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499- Ibnu Sikkitl
Dia adalah s!,aikh Arab, Abu yusuf ya'qub bin Ishaq bin sikkit,z Al

Baghdadi, ahli nahwu dan sasha, serta penulis l$ab Ishlah Al Manthiq,sangat
patuh dengan ajaran asrarrL banSnk mernberilon kebaikan, dan menladi rujukan
dalam bidang bahasa Arab. Karya tulisnya berjumlah sekitar dua puluh buah.

Ahmad bin LIbaid berkata, "Ya qub merninta pendapat kepadaku tentang
jalinan denganAlMutawakkil. Akupunmelarangnya. Namun
dia justuu menganggap pendapatku sebagai kdengkian, sehingga dia tetap
menjalin persahabatan dengan AI Mutawakkil.

DiriwaSntkan bahwa AI Mutawakkil mernandangi kedtn puhanya, Mu'taz
dan Al Mu'ayyad, Ialu Al Mutauakkilberkata kepada hnu sikkit, "siapa yang
lebih kamu cintai, kedua putraku atau Hasan dan Husain?"3 hnu sikkit
menjawab, "Justru Qanbar yang lebih aku cintai." Ar Mutawakkil pun

I Lihat As-Siwr (t2/16-19).
2 hnu Khalkan berkata, "Da lebih dik€nal dengan nama itu, karena dia banyak diam.

Setiap kata grang berpola ff"iilabu fihilmal<a huruf arwalryra selalu berharakat kasmh-"
3 Riwagrat ini dengan konteks Sang berbeda-beda terdapat ddam wafiypt Al Au,an

(6/397-3981dan A*Nujun ,Azhhimh (2/3lgl. Salah satu konteks yang disebutkan di
sana adalah, "siapa yang lebih kamu cintai, aku dan kedua pubaku, Mu'ayyad dan
Mu'taz, atau Ali, serat Hasan dan Husain?" Ibnu sikkit menjawab, .,Demi 

Allah,
sesungguhnlra setrelai rambut Qanbar, pelayan Ali, lebih baik darimu dan kedua pubamu."
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merrerintahkan orang-orcrng Turki tnrtuk mengin!* perukga. Mereka menginFk
perut hnu Sikkit hingga dia meninggal dunia keesokan harin1ra.

Ada png mengatakan bahua jixad Ibnu sikkit dibawa dengan dibungkrs
karpet. AI Mutawakkil adalah or:rng lnng membenci AIi RA. hnu sikkit
meninggal dunh tahun 2M H.

Ti;a'lab berkata: Para ulama sepakat bahwa tidak ada seorang pun
setelah Ibnu Al Arabi 3lang lebih tahu dengan bahasa Arab dari hnu sikkit. Al
Mutawakkil pemah meminta hnu sikkit unfuk mendidik putanya, Mu'taz.
Setelah berada di hadapan Al Mutaunkkil, Ibnu sikkit bertanya kepada Al
Mutawakkil, "Kamu ingin dengan apa aku mulai?" Ar Mutar,vakkil menjawab,
"Dengan pergi dari sini." Dia pun segera Miri. Namun tiba.tiba Mu'taz berkata,
"Aku akan mengalahkanmu." Mu'taz s€era berdiri dan berlari. Namun Mu'ta,
terpeleset dan jatuh. Mu'taz pun sangat malu. ya qub flbnu Sikkit) pun berkata
ddambentukspir,

:ry;Pi4'L;
ei,4:i )F";'n:;t

tc. 1z ta-

Js *ti

'r.'!,. t .t.. o7.tll o5,.;- e43
,c 9.- lt c- 

-

"l rt{ 
,0-P I

,Y'),ip4

Samng panuda bin nati lerqn salah bian*,

nailnun onng filak akan nntil<arqa tapeleset.

Aldbat salah bicanrya dapat maghihngkan kepah, *

sdanglran akibt tapdesehya alan sqtbuh dagan perhhan

Abu sahl bin zyad bed<ata: Aku pernah mendengar Tsa'rab berkata,
Adi bin Taid Nlbadi adalah Amirul Mukrninin dalam bidang batnsa Amb, narnrrn

Adi bin Taid Al lbadi sendiri pernah mengatakan bah'ra pangkat ini hampir
diraih oleh Ibnu Sikkit.'

Aku berkata, " Ishbh Al Manthiq dalahkitab yang sangat berharga
dan sangat berarti dalam bidang bahasa Arab."

2
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5OO- Flasan bin Isa bin Masarjis (mim, dal,
sin)a

Dia adalah Imam serta muhaddits yang tsiqahdan mulia, yaitu Abu Ali
An-Naisaburi. sebelum memeluk Islam, dia mempakan salah satu tokoh agama

Nasrani.

Al Hakim berkata: Aku mendengar Husain bin Ahmad Al Masarjisi

menceritakan dari kakeknyra dan lainnS4 dia berkata, "Hasan dan Husain, puba

Isa pernah naik kuda bersamasama (berboncengan). orang-orang yrang melihat
mereka kagum dengan ketampanan dan pakaian mereka. Kedua puba Isa ini
sepakat unfuk memeluk agama Islam, maka mereka menemui Hafsh bin
Abdurmhman. Hafsh bin AMurrahman pun berkata, 'Kalian adalah para tokoh

agama Nasrani. Tahun ini hnu Al Mubarak akan datang untuk berhaji, maka
jika kalian memeluk agarna Islam di hadapannya, tentu akan menjadi sangat

berkesan bagi kaum muslim dan akan membuat kalian lebih mulia, sebab dia

merupakan syaikh di wilaph Timur'. Ah*rimga kedua putra Isa ini pulang. Tbk
lama kemudian, Husain jatuh sakit dan akhimya meninggal dunia sebagai or-
ang Nasrani. Ketika hnu Al Mubarak datang, Hasan pun memeluk agama

Islam di hadapannya."

Aku berkata, "Tidak mungkin Hafsh Hasan dan Hr:sain, puba
a Lihat As-Silnr (12/27 -3O1.

3
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Isa unfuk menunda masuk Ishm, sebab dia orang yang berilnru. Namun jika
memang benar, maka menin$Flnlp Husain dalam keadaan menginginkan
Islam dan haq/atinggal menunggu kedatangan hnuAl Mubarak, pasti mernbanra
kebaikan bagrnln."

Al Hakim berkata, "Hafizh Abu Ali An-Naisaburi menceritakan kepada
kami dari beberapa qpikhnya, bahwa hnu Al Mubarak pernatr satu kali tinggal
di Ra'si sikkah Isa. suatu ketika, Hasan bin Isa sedang menunggang kuda,
sementara hnu Al Mubarak berada di majelisnya. Hasan bin Isa merupakan
orang yrang beruajah sangat tampan. hnu Al Mubarak pun berhrya tentangryra
kepada o=''g-o=mg yang ada di majelis, lalu ada 5nng menjawab, ,Dia orang
Nasrani'. hnu Al Mubarak pun berucap, 'yaAllah, karuniai dia dengan Islam'.
Temyata, doa hnu Al Mubamk ini dikabulkan'."

Abu AI Abbas As-sarraj berlota, "Hasan bin Isa, maula Abdullah bin
Mubarak, menceritakan kepada kami, bahwa Hasan adalah orang lang cerdas,
dan di majelisqla, di Bab Thaaq,s terdapat dr.ra belas ribu ternpat tinta."

Hasan bin Isa mqrinsFl dunia daram paralanan pulang dari l,takkah
padatahtrn 239H.

Al Hakm berkat+ "Ahr pernah mendengar dm p,ba Mta.mmil bin
Hasan berkata, 'l(alrek kami menaflratrkan tiga ratus ribu pada uaalchr hafr, dan
dia meninggal dunia pada urakfu haii t€rs€but,..

Mulranrnad bin Mu'annril bin Hen b€de Aku mendengar Abu yahp
NBaruz M<ata k€pada Abu Raia' Al @hi, "Aku termasuk orang png
b€rhaii bsarna Hasan bin Isa Snng m€niqggal dunia pada haji itu. sagnngnya,
aku sibuk m€ngurus untaku hingga tidak menlpksikanraB. Lalu aku bermimpi
berternu denganrgp. Aku pun bertanSn lrceada Hasan bin Isa, Apa png Allah
lakukan terhadapmu?' Flasan bfor Isa menfnrab, 'Dia mengampuniku dan sennn
orang lang menshahtlonlu'. Aku lalu berkata, 'Aku tidak ilart menshatatkanmu

5 S€buah ternpat lnng sangat besar di BagMad, sisi Timur di antara Sharafah dan
sungai Mu'alla. Drkenal luga dengnn s€butan llraq Asrna., dinisbatkan kepada Asma
binti Marshur.

4
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lerena iparl$ tidak ada (!Eng b€rhgas mengunrs unta)'. I-Iasan bin Isa men!ruab,
'Jangan khawatir, Dia juga mengampuni setrap orang yang mendoakan agar

aku mendapatkan rahrnat'. Semoga Allah merahmatinya."

Aku berkata, 'Di antara keturunan dan kerabatn5ra ada sejumlah orang
yang meniadi muhaddits dan orang mulia."

5
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5O1- Al Mutawakkil 'Alallah6
Dia adalah seoftmg Khalifah, Abu Al Fadhl, Ja'far bin Al Mu'tashim

Billah, Muhammad bin Rasyid Al Qurasyi Al Abbasi Al Baghdadi. lahir pada

tatrun 205H. Diangkat sebagai khalihh saat saudaranyra, Al watsiq, meninggal
dunia padabulan Dzul Hijjah, tahun ZZZH.

Qadhi Bashrah, hrahim bin Muhammad At-Taimi, pemah berkata,
'Khalifah itu ada tiga, yaihr Abu Bakar pada peristiwa murtad, Umar bin AMul
Aziz pda peristiura pengembalian hak-hak }rang diambil secara zhalim dari
bani umaigrah, dan Al Mutauakkil pada peristiwa pembasmian bid'ah dan
p€negakkan Sunnah."

Pada tahun 2yLH., Al Mutaunkkil berhasil men€akkan sunnah dan
mengancam siapa saja png mengatakan bahwa AI eur'an adalah makhluk.
Dia juga mengirim ancamannla itu ke seluruh penjuru nqJeri. sementara itu,
para muhaddits mengundang samarra, dan dia pun mempererat hubungan
dengan mereka. Merekaiuga meriurayatkan beberapa hadits ru jnh wa sihafat
(melihat Allah dan sifat*iht-Irlya).

Pada tahun 236 H para qadhi dari berbagai negeri datang untuk
mengulnrhkan kepernimpinan puha-putra mahkota; Al Muntashir Muhammad,
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kemudian Mu'taz, kemudian AI Mu'ayyad hrahim. Pada tahun ini juga teriadi
petang antara kaum muslim dengan Romawi, yang dimenangkan oleh kaum
muslim, berkat pertolongan Allah SWT.

Padatatnrn 236H,AI Mutawakkil menghananrkan kuburan Husain RA,
maka Al Bassami mengucapkan beberapa synir, grang diantaraqn berbunyi
sebagai berikut,

rlr re Vkj lf Jb rr;-,f e3 :;S..ti ;
MqeJ<a ma-as man1rcallcarun ,* *, :' '

&lanmelahia n pnbmuhm,

Al Mutawakkil mengutus r,rnkilryn di Mesir, lalu wakilnya tersebut
menggunduli jenggot Qadhi AI Qudhah (Hakim Agung), maka Muhammad bin
Abi Laits mernukulryn dan mengaraknlp di atas kdedai pada bulan Flamadhan,

lalu memeni Qadhi Al Quanan adalah orang beraliran Jahmilrah
yang sangat zhalim. Jabatan @rihaldlrj,)lalu dipegang oleh Harits bin Miskin.
Dia memukul mantan hakim aslung itu setiap saat sebanpk dua puluh kali
untuk melalcsanakan kauajibannp . hrwlilfuh.

Al Mutauakkil marah keeada Atrmad bin Abi Daud, sehingga dia menyih
keJ<ayaannla, memenjarakan para sahabatrya, dan menunfutrya enam belas
juta dirham. Akhimya dia dan kduarganya hidup dalam kefakiran.

Al Mutawakkil menyerahkan jabatan qadhi kepada Yahya bin Aktsam.

Al Mutau,akkil juga mernbebaskan sisa para tauanan png &lak mau mengatakan

bahun Al Qur'an adalah makhluk. sementara itu, hrlang-belulang Ahmad bin
Nashir Asy-Syahid diturunkan dan dikebumikan oleh para kerabatrya.

Al Mutawakkil mernbangun Ishna Al 'Arus di samarra. Dia mengeluarkan

biaya sebesar tiga puluh juta dirham unfuk pernbangunan istana ini.

Al Mutawakkil meminta Ahmad bin Hambal untuk menemuinya, maka
Ahrnad bin Hambal pun menernuinya, rufiun sanngnlp dh tidak dapat berternu
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dengan Al Mutaual:kil. Al Mutaunkkil lalu merninta maaf kepada Ahmad bin
Hambal, dan Ahmad bin Hambal pun mernaafkannya. Ahmad bin Hambal
kemudian menernui anak Al Mutauakkir (Ar Mu'taz) dan mendoakannya.

Pada tahun 24oH, ral$at Khilath? mendengar sr.rara terial<an dari langit,
dan karena suara tersebut, sejumlah besar orang meninggal dunia.

Fadatahun 2(LH,disebagfttnbesarrnalamny+ munq.rl
b€itu banlak dan baebaran seeati bdahng. Ini merupakan tanda lnng sangat
mengkhauaatirkan.

Pada tahun 242H, t*iadi gemba bumi di @umb, Damaghan, Ray,
Thabaristan, Naisabur, dan Ashbihan. Kosban aldbat g€rnbar burni ini berjumhh
lebih dari empat puluh ribu jiura. sementara setengah kota Darnaghan hancw.

Pada tahtrn 24lH,gernpa bumi kernbali mdanda. Korban akibat gernba
bumi kali ini tak terhitung baryaakrya.

AI Mutatmkkil mernbangun sebrnh mahuah (benteng di perbatasan)
dan dia beri rnma Al Ja'fari. Pembangunan benteng ini menelan bi4/a sebesar
dua juta dirham, setelah mendapat banfuan dari para prajurit. sesudah
pernbargunan benteng ini selesai, dia segera tinggal di sana.

Padatahun iniiwa di tepi da€rah Balkh, turun hufrrn Snng airnln bu,arna
merah seperti danh.

Al Mutatmld<il merupakan orang Spng sangat derrnawan, suka memuji,
dan suka bermain. Dia insn menjauhkan Al Muntashir dari jabatan khalifah
dan menyerahkannSn kepada Al Mu'tar, karena cintanlp kepada ibu Al Mu,taz.
Temyata Al Muntashir menolaknp, rnalo 4,ahqia rnarah dan mengancamrgn.
Sernentara itu, orang.orang Turti mernbelot terhadap Al Mutaunkkil karena
dia telah mengusik ketenangan washif dan Bugha, hirrgga akhimya mereka
membunuhnya, Keesokan harin5n, Al Muntashir dibai'at menjadi khalifah di
Istana AI Ja'fari. Ini teriadi pada tatrun Z4Z H.

8
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5O2- At Muntashir Billahs
Khalifah, Abu Ja'far dan Abu AMillah, Muhammad bin Al Mutauakkil

Alallah Ja'far bin Al Mu'tashim Muhammad bin Harun Ar-Raslrid Al Hasyimi

Al Abbasi. huqn berasal dari Romawi, berrama Habast iah.

Al Muntashir menriliki akal grang cerdas, srka mdakukan kebaikan, s€dildt

melakukan kezhaliman, sangat berbakti kepada orang-orang Alawiyah
(kaurunan Ali RA), dan mencda orangorar{t Tudd. Da bqtata, "Mereka adalah

pam pembunuh khalifah."

Bugha Astrshaghir berkata kepada orang-orang Snng telah membunuh

Al Mutawakkil, 'Apa tindakan kalian terhadap oftrng ini (maksudnlra Al
Muntashir)?" Mereka pun berusaha keras, narnun mereka tidak berhasil

mencelakainya, sebab Al Muntashir seorang ang pemberani lrang ditakuti dan

selalu dan waspada, tidak seperti ayahnya. Akhimya mereka membujuk tabib

pribadi Al Muntashir yang bemama hnu Thaifur ketika sakitrya dengan tiga
puluh ribudinar. Dokter ini mengusulkanagardiadiracuni. Dia pun memcuninp

dengan menggunakan bulu beracun. Al Muntashir akhim5ra tev.ras.

Ada png mengatakan bahwa Thaifu menjadi lupa dan jatuh sakit, dan

dia pun diracuni dengan menggunakan bulu beracun tersebut hingga talas.

Diriunyatkan bahrra Al Muntashir berkata pada saat sakitrya, "Hai ibu,

9
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dunia dan akhirat telah meninggalkanku. Dahulu aku pemah mengharapkan
ayahku segera meninggal dunia, dan temyata aku juga diharapkan segera

meninggal dunia."

Al Muntashir pemah dituduh ikut andil atas terbunuhnya ayahnyra, dibantu
oleh Ahmad bin Khashib, salah seo*,,g yangsuka berlaku zharim.

Di antara perkataan Al Muntashir ketika memaafkan Abu Al Amarrad
Aqrslpri, "Kelezatan mernaafl<an lebih nil$natdaripada kdezatan balas dendam,
dan perbuatan terburuk bagi orang 5rang berhnsa adalah mernbalas dendam."

Al Mas'udi berkata, "Al Muntashir sangat peduli terhadap ral<yat, hingga
mereka senang kepadan5ra, padahal dia bestu ditakuti.',

Aku berkata, "Sedikit sekali kejadian yang terjadi pada masa
pemerintahanqn, karena memang masa penrerintatrannp cukup singkat dan
dia hanga hidup sampai usia 23 tahun. sernoga Allah memaafkannya. Al
Muntashir meninggal dunia pada tahun 248H. Masa kekhalifahann!,Er hanya
enam bulan beberapa hari."

Al Muntashir mengusir washif dengan mengikutsertakannya dalam
sebuah pasukan yang akan menyeftng sebuah daerah di Kerajaan Romawi.
washif, Bugha, dan Ibnu Khashib, pemah memintanya untuk mencabut
kekuasaan dari tangan saudara-saudaranla, karena khawatir AI Mu'taz akan
meniabat sebagai khalifah dan dapat mernbinasakan mereka. Al Muntashir pun
menangkap Al Musta'in dan Al Mutawakkil, sementara Al Mu'raz menolak
unfuk ditangkap. Namun karena takut, akhimya dia bersedia ditangkap. Ketika
itu Al Musta'in dan Al Mutaunkkil bersaksi atas diri mereka bahwa mereka
tidak sanggup menjabat sebagai pimpinan. AI Muntashir pun berkata, 'Apakah
menurut kalian aku mencabut kekr-rasaan dari kalian itu karena aku ingin hidup
setelah kalian, sampai Anaklm, AMul Wahhab, berusia danrasa dan kuserahkan
jabatan pimpinan kepadanya? Demi Allah, sedikit pun aku tidak bermaksud
demikian, akan tetapi mereka telah meminta kepadaku dan aku khawatir (bila

tidak dihruti)kalian al<an dibunuh." Al Musta'in dan AI Muta\ ralddl lalu mencium
tangan AI Muntashtr, dan Al Muntashir pun memeluk m qel<a.
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5O3- Al Musta'in Billahe

Khalifah Abu Al Abbas Ahmad bin Al Mu'tashim Billah Muhammad bin

Harun Ar-Basyid bin Al Mahdi Al Abbasi, l<al<akAl Watsiq dan Al Mutawakkil.

Dilahirkan pada tahun z2lHdan dibai'at sebagai khalifah pada tahun 248H,
tepatn5a setelah meninggaln5a , Al Muntashir.

Al Musta'in suka mernbuangmenghambur-hamburkan uang, perhiasan,

dan pakaian mev;ah. Wajah kekhalifahan menjadi msak dan sifuasi menjadi

locau karena kepenrimpinannlp.

Al Musta'in juga memenjarakan Al Mu'taz dan Al Mu'ayyad, serta

mernbtrat mereka susah. Dia mernbdi sernua milik merel<a saara paksa. Dahm

setahun dia hanla menetapkan dua puluh ribu dinar lebih sedikit unhrk mereka.

Fihah besar melanda Imkdan ormtforang Turkitidak lagi setia kepada

Al Musta'in, sehingga dia takut dan pindah ke BagMad. Dia tinggal di wila5ah

Barat Baghdad yang dipimpin oleh uakilnlp, Ibnu Thahir. lalu orang-orang

Turki sepakat di Samarra'. Mereka mengufus beberapa orcmg unfuk merninta

maaf dan memohon kepada Al Musta'in agar diterima kembali menjadi

. Al Musta'in menolak, maka mereka marah dan menlrerang penjara

serta mengeluarkan Al Mu'taz Billah. Mereka lalu mernbai'atAl Mu'taz sebagai
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khalifah dan mencabut kekuasaan dari tangian Al Musta'in. Mereka telah
membangun kekuasaan lain atas dasar yang tidak jelas, yaifu bahun Al
Mutaunkkil mensahkan pengangkatan Al Mu'taz setelah Al Muntashir.

Selanjutnya, AI Mu'taz mempersiapkan saudaranya (AbuAhmad) unfuk
memerangi AI Musta'in. sementara ifu, Al Musta'in dan hnu Thahir segera

mempersiapkan segala sesuatunya jika terjadi pengepungan, memperbaiki
pagar, mempersiapkan rah/at Baghdad unfuk berperang, dan menyiapkan

ketapel. Al'himF perang prn berlangsmg. Bencana ini teriadi sdama b&erapa
bulan dan menelan begitu bant/ak kortan, serta mengakibatkan paceklik.

Beberapa kali peperangn terfrdi di antara mereka dan korban }Bng beriatuhan

di pihak Al Mu'taz beriumlah dua ribu orrng.

Alrtrimya raklnt Baghdad melernah, kelaparan, dan lolah. Secara diam-

diam hnu Thahir menulis surat kepada Al Mu'ta" tentang hal ini, bahwa
pertahanan Al Musta'in kian melernatr, ditambah lagi dengan kekalahan lbnu
Thahh orarg png menldi kaki tangannlp. Setdalr ralryat BagMad mengetahui

keadaan ini, Al Musta'in pindah ke Rushafah, sernentara nklrat Baghdad

melalnrkan . Al Musta'in pun melepaskan Isma'il Al
Qadht dan}nng lain mernberikanbeberapa qpratpng ctrkuphnt dalam hal

ini. Al Musta'in magumumkan diriqn pada aual tahun ZS2H.
Dia kernudian pindah ke sarnarra. Diar dibunuh di @is[rah samarra pada

tanggal 3 bulan Qlawal tatnrn ?52H- htwlillah tn inna ihtnu raji'uun.

Ash-Shuli berlata, "Al Mu'taz mengutus Ahmad bin Thuh.rn ke Wasith

wrfuk mernerangi Al Musta'h, namun Alrmad bfui Thuhm berl<ata, 'D€rni Allah,

aku tidak mau mernerangi analr-anak k*ralifah'. Al Mu'taz pun mengufus sa'id
Al Haiib, maka Allah swr tidak mernberikan kebahagiaan keeada Al Mu'taz,

dan iustru dia dicopot dari Jabatanrgn dan dibunuhl sebagai balasan 3nng
setimpal atas perbutanrp.
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5O4- Al Buwaithilo
Imam, Allamah (sangat ahml, ayyidul fuqaha'(tokoh para ahli ftkih),

Yusuf Abu Ya qub bin Yah5ra, Al Mishri, Al Mrn Eithi.

Da satnbat Imarn Aqrq/afi'i, sdah bersarnanya s€rta bdaiar dengannya

melebihi teman-ternann5ra !,ang lain.

Al Muwaithi adalah imam (pernimpin) dalam ilmu pengetahuan dan
panutan dalam amal pelbuatan. Dia orang yang zuhud nbbanikernlAllah),
suka shalat tahajud, selalu berdzikir, dan suka menelaah ilmu fikih.

Asy$afi'i pemah berkata, "Tidak ada di kalangan sahabatku 3nng l€bih

alim dari Al Bu /aithi."

Rabi' bin Sulaiman berkata, "Ketika Asy-Syafi'i iatuh sakit, Al Builaithi,
hnu AMil Hakam, dan Al Muzani, sedang berada di Mesir. Mereka berteda
pendapat tentang siapayang memimpin halqah(pertemuan). Hal ini didengar

oleh AsySyafi'i, dan dia berkata, 'Halqhdrytmpin oleh Al Br-nraithi'. Kqadian

inilah ynng membuat hnu AMil Hakam meninggalkan Asy-$nfi'i dan para

sahabatnSn. Halaqah inimerupakan halqah t*besar di masjid.

Al Buwaithi suka berpuasa dan biasanyra mengkhatamkan Al eur'an
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dalarn sehari sernalam, disamping kebaikan*ebaikan lainrryp1ang sudah sangat

dikenal oleh orang-orang.

Al Bu raifii difihnh, hingga lbnu Abi Duunb menulis surat tentangn5p

kepada penguasa Mesir. Penguasa Mesir pun mengujinln, namun dia tidak

menjaurab. Penguasa Mesir mernihki pandangan yang baik kepada Al Buuaithi.

Dra p€rnah berkata kepada Al Buwaithi, "Katakan, ada apa antara aku dengan

kamu!" Al Buwaithi menjawab, "Sesungguhnga ada seratus ribu orang Snng

mengilartiku narnr..rn mereka tidak mengerti makna mengikufi tersebut."

Rabi' berkata, "Dia pernah dibaua ke BagMad dengan mernikul 16.300

grambesi."

Rabi' berkata, 'Al Muzani dan Harmalah termasuk orang yang

mernfitrrahnla."

Dirir qiaean dari Al Bu^,aithi, dia berkata, "Tidak adapng Mnggung
jawab atas darahku kecuali tiga orang, pitu Harmalah, Al Muzani, dan safu

orang lagi."

Aku berkata, "Sadarlah kamu! Celaka kamu! Mintalah keselamatan

k@a Tutnnmu, sebab perkataan ternan tentang ternannlB merupakan perkara

gnng sangat aneh. Para tokoh banyak yrang terjebak dalam masalah ini. Sernoga

Allah merahmati mereka semua."

Imam Al Buwaithi meninggal dunia dalam keadaan terikat di sebuah

penjara di lrak pada tahun 231 H.
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5O5- Suhnunrl
Imam, Allamah, ahli fikih Maroko, Abu Sa'id AMussalam bin Habib bin

Hassan At-Tanukhi, beNasal dari Humsh, Al Maghribi, Al Qairawani, Al Maliki,

qadhi Qairawan, penulis ldbtb Al Mudawuanah,dan ber,gelar Suhnun.

Suhnun merantau dan menunaikan ibadah haji. Dia tidak barynk bicara

tentang hadits sebagaimana dia belbicara tentang /tz'(masalah fikih).

Diriuraptkan dari hnu Ajlan Al Andalusi, dia berkata, "Tidak ada seorang

pun lrang diberi berkah setelah -berkah- Nabi SAW kepada para sahabat

bdiau seperti -bed<ah- srhnun pada para sahabatrya. sesunsguhn!,a di setiap

negd, para sahabat Suhnun menjadi imam."

Driwayatkan dari Suhnun, dla berkata, "Barangsiapa tidak mengamalkan

ilmunya, maka ilmunya tidak akan memberi manfaat kepadanya, dan justuu

mernbawa mudharat unfukn5a."

Suhnun pemah ditanya, "Bolehkan orang alim bertata, 'Aku tidak tahu',
pada apa yang dia ketahui?' Suhnun menjawab, 'Jika tentang sesuatu yang ada

dalam kitab dan Sunnah, maka tidak boleh. Sedangkan jika tentang sesuatu

yang berkenaan dengan pendapat, maka dia boleh saja berkata seperti itu,

sebab dia memang tidak tahu apakah dia benar atau keliru'."

rr Lihat As-Siyar (12/5349).
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Diriua3Tatkan dari Suhnun, dia berkata, "Orang Sang dnta dunia adahh
orang buta Sang tilak akan pemah disinari oleh ilmu."

Alangkah buruknlra orang yang berilmu bila mendatangi para penguasa.

Derni Allah, alil tidak pernah menernui perypasa keeali setelah aku keluar
(menemui penguasa tersebut), alu segera mengintrospeksi diriku, dan aku

menemukan ada tanggung jiunb pada diriku. Sedanglon kalian memilih
menyalahiku derni kesenangan penguasa dan karena takut dengan kekerasan

Sangakan . DerniAlhh,ahrtidakpemahmengambilapapundan

tidak pemah memakai paloian dari mereka."

Diriuayatkan dari Suhnun, dia berkata, "Dahulu ada orang yang in$n
berbicara dengan suatu kalimat yang seandain5ra dia mengatakann5a niscaya

banyak orang yangakan mendapatkan nranfaat, namun diamarahan diri unfuk

tidak mengatakannSra karena ktntratir muncul kesombongan dalam dirinya."

Apabila senang unh.rk diam, Suhnrn justoir berbicara. Dh pernah berkata,

"Orang 5ang paling b€rani melrrberikan htua adalah otang yang paling sedikit

ilmunla-"

Dirivra3atkan dari Suhnun, dia berkata, "Aku tidak pematr menemukan

ada orang yang rela menjual akhiratnya dengan dunia orang lain kecuali mufti
(orang 5rang memberi fatwa)."

Diriwayatkan dari Yahya bin Aun, dia berkata, "Aku dan Suhnun

menjenguk hnu Qashshar saat dia;atuh sakit. Ketika itu Suhnun berkata,
'Ketakutan karena apa ini?' Ibnu Qashshar menjawab, 'Ketakutan karena

kematian dan menghadap kepada Allah'. Suhnun berkata, 'Bukankah kamu

membenarkan para rasul, kebangkitan, penghifungan, surga, neraka, orang

yang paling utama adalahAbu Bakarr, kemudian Umar, Al Qur'an adalah kalam

A[ah frang bukan makhluk, Allah dapat dilihat pada Hari Kiamat, dan Dia

menguasai ArsV? Kamu juga tidak pemah membunuh atau memerangi para

pemimpin, sekalipun mereka berlaku zhalim?' hnu Qashshar berkata, 'Benar,

demi Allah'. Suhnun lalu berkata, 'Matilah kamu -dengan tenang- jika kamu

mau. Matilah kamu -dengan tenang- jika kamu mau'."
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DiriwaSntkan dari Suhnun, dia berkata, 'Kh sudah tua, namun akhlak

kita masih buruk. Allah tahu bahwa tidaklah aku berteriak di hadapan kalian

kecuali karena aku ingin mendidik kalian."

Aml Al Mudawwanah fulah pertangraan-pertanyaan png ditanyakan

oleh Asad bin Furat ke,pada Ibnu Qasim. Ketika Suhnun pergi membav,,anya,

dia mernaparkannSa kepada hnu aasim. Ibnu @sim lalu bangnk mernbetulkan

kesalahan png ada di dalamnya, juga menggugurkannp. Kernudian Suhnun

men! rsrrnnln kernbalidan m€nt€rirya babtab . Dhir,rga mencanfumkan dasar-

dasar unfuk iannban perta4Taan gang ditanyakan dengan atsar-atsar yang

diriwayatkannSp sendiri, walauprn adabeberapa yang tidak berdasarkan dalil,

namun sernata-mata hanSp pendapat.

Ada yang menceritakan bahwa pada akhir hayatrln, Suhnun memberi

tanda padanlp dan bemiat menggugurkannya, lalu menSlusun kembali r4l
Mudawowtnh, akan tetapi kernatian lebih dahulu menjemputnya.

Para tokoh madzhab Maliki mengetahui masalah-masalah tersebut dan

segera menetapkan diantaranSn senrampu mereka, juga mel,;r- dha i/*an 1nng

dalilnya mexnang dha il Oleh karena itt, Al Mudawownahmemiliki kesamaan

dengan dioandiwan fikih lainnlp. Setiap orrng perkataannya boleh diambil

dan boletr tidal{ diambil, keilali perkataan orang yang berada dalam kubur ini,

pitu Nabi Muhammad SAW. Ilmu pengetahuan bak laut yang tak bertepi. Ilmu

pengetahuan tersebar di mana-mana dan dapat ditemui oleh siapa saja png
maumencarinyra.

Suhnun, 5nng menrpakan namaburung di Maroko, merupakan simbol

kecerdasan dan kehail-hatian. Bisa dibaca Sahnun dan bisa juga dibaca Suhnun.

Imam Suhnun meninggal dunh @a tatrun z410-H, dalam usia 80 tahun.
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506- Al Js'irz
Imam, qudunh (panutan), urali, muhaddits, AbuAMil Malik, Qasim bin

Utsman Al Abdi Ad-Dimi$ni, qnikh sufsme, teman dekat Ahmad bin Abi

Hawari, dan lebih dikenal dengan sebutan AI Ju'i.

Abu Hatim berkata, "Dia orang Srang shaduq(angatjujur)."

Sa'id bin Lh^/ais Hata, 'Aku pernatr mendengar tentang Qasim Al Ju'i.

Da seorang sufi yang narnan!/a diarnbil dari kata lapar."

Muhammad bin Faidh b€d{afia, "hnu Aldsam p€rnah datang ke Damashrs

bersama Al Ma'mun. lalu dia mengufus seseorang unfuk memanggil Ahmad

bh Abi Hawari. Ahmad bin Abi Flauari pm menenruinyra dan duduk bersarnanp.

Yahya lalu melepaslon paloian 1Bng dikenakan oleh Ahmad bin Abi Hawari

dan mernberikannlra lima ribu dirham. YahSn kernudian Mata, 'silakan bagi-

bagikan uang ini sesuka kamu Abu Hasan'. Ahmad bin Abi Hawari pun

membawanyn ke dalam masjid dan shalat beberapa rakaat dengan memakai

jubah. Ketika itu Qasim Al Ju'i Mata, 'Dia telah mengambil dirhamdirham

para pencuri dan mernakai pakaian mereka'. Qasim Al Ju'i lalu mendatangi

rnasjid dan mdewatiAhrrndbin Abi Flawariyang sedangdalarn lreadaan duduk

tahilnt. Ketika berada dekat dengan Ahmad bin Abi Har,uari, Qasim Al Ju'i

rz Lihat As-Yry,nr gzn 7 -7 91.
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menrukul peci. Setelah Ahmad mengucapkan salam, dh mernberikan peci ihl

k@a anakqla, hrahim. hrahim pun pergi mernbawanp. Oang lang melihat

kejadian ifu berkata kepada Ahmad bin Abi Hawari, 'Apa pendapatnu atas

pertuatan orang ifu kepadamu?'Ahmad bin Abi Hawari menjawab, 'Semoga

Allah merahmatinla'."

Di antara Qasim adalah, "Modal segala amal adalah ridha

terhadap Allah. Sikap uan' (matjqadiri dari Fng ryubhat) adalah tiang agarna.

Lapar adalah otak ibadah. Benteng paling kmt adahh diam."

@sim Al Ju'i tlerkata: Aku mendengar Muslim bin Zipd b€d{ata" "T€trt€ra

dalam Taurat, 'Barangsiapa bersikap darnai maka pasti sdamat. Barangsiapa

mencela maka pasti dicela. Barangsiapa mencari keutamaan dari omng gnng

bukan ahlinla rnalo pasti menyesal'."

Qasim Al Ju'i berkata, 'syahwat adalah dunia. Oletr karena ifu,

barangsiapa meninggalkan qphwat maka sungguh telah meninggalkan dunia."

Apabila kamu melihat seseorcmg Snng suka berdebat, maka dialah or-

angyarg suka dengan kelmasaan.

Qasim Al Ju'i meninggal dunia pada tahun 248H.

Aku berkata, "Pada masa ihr orcmg terzuhud di Damaskus adalah Al
Ju'i, di Baghdad adalah fu-Sarri As-Saqthi, di Naisabur adalah Ahmad bin

Harb, di Mesir adalah Dzun-Nun, dan di Thus adalah Muhammad bin Aslam.

Adakah orang seperti mere)<il Mataku tidak pernah melihat orang seperti

mereka."
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5O7 - Ahrnad bin Abi Hawari (dal, qall3
Nama agahnlB adalah Abdulhh bin lUaimun: Ahmad sendri "dalah irnarn,

Hafizh, Qudwah, qnikh penduduk Syam, Abu Hasan Ats-Tsa'labi, Al
Ghathafani, Ad-Dmasqi, oriang gang zuhud, dan salah seorang tokoh Srang

terkenal. Asalnya adalah Kufah.

Ahmad bin Abi Hawari berlota, "Ahmad bin Hambal pernah bertanya

kepadaku, 'Kapan kamu dilahirkan?' Aku menjawab, 'Thhun l&H-' ."

Diri' ,atiatkan dari Yafun bin Ma'in, dia menyebutkan tentang Ahmad bin

Abi Hawari, "Hujan furun atas penduduk Syam karena dirinya."

hnu Abi Hatim Hata, "Aku mendengar alBhku mngat mernuji Ahmad

bin Abi Har,vari dan sering menyebut-nyebutsrya."

Muhammad bin Auf Al Himshi ber&ata, "Aku melihat Ahmad bin Abi

Hawari berada di antara kami di Antharsus.l4 Ketika tiba shalat IqB, dia berdiri

shalatdan mernbukaryladengan lolirnat -,iaJt'*,, i :t:;st 'sqaupuii bsi
Allah, Tuhan sqnesh alan',sampai '4 !$; t& !e) U*n k@a
hg*au lani mqanfuh en brq kda hgbul l@n i mohut gtobgan'.

13 Llhat As-$ilpr (12/85-941.
11 Dalam Mu'fiim Al BuHa4 Antharsr.rs adalah nama sebuah negeri di pesisir laut

qnm.
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(Qs. ru Faatihah [U: 2 dan 5) Aku lalu mengelilingi seluruh kebun, kernudian

aku kenrbali. Tempta dia belum juga melampaui a37at ini. Kernudian aku tidur

dan melewati urakfu sahur, narnun dia masih membaca, S 1fl. pi"
mengulangulang agat tersebut sampai tiba unkhl shalat Subuh."

Sa'id bin AMul Adzbe*ata. "Aku mendengar Ahmad bin Abi Hawari

berkata, 'Barangsiapa beramal tanpa mengikuti Sunnah, rnaka arnalnya batal'."

Ahmad bin Abi Hawari juga bed<ata, 'Barangsiapa mernandang dtrnia

dengan pandansan m€nginginkannln dan dnta, Allah pasti mengdua*an cah4p
pkin dan arhud dari hatingn."

Ahmad bin Abi Hawari berkata, "Aku pernah berkata kepada seormg

pendeta di sebuah biara Harmalah, 'Siapa namamu?' Dia menjawab, 'Juraij'.

Aku bertanya, 'Apa yang kau tahan ?' Dia menjawab, 'Aku tahan diriku dari

segala syahwat'. Aku berkata, 'Apakah kamu mau pergi bersama kami dari

sini, lalu kamu kernbali lagi ke sini dan kernbali menahan diri dari sphwat?' Dla

menjawab, 'Tidak bisa. Apa yang kamu sebutkan ifu sangat kuat, sdangkan
aku dalam keadaan lemah'. Aku bertanya, 'Lalu kenapa kamu melakukan hal

ini?' Dia menjawab, 'Kami menemukan dalam kitab-kitab kami bahwa tubuh

anak Adam diciptakan dari tanah dan rohnla diciptakan dari kerajaan lanEt.

Apabila hrbuhnSa dilaparkan, ditdanjangi, tilak ditidurkan, dan dikekang, maka

roh akan membawanya ke ternpatpng dia keluar darinya. Apabila fubuhnya

diberi makan dan diberi kesenangan, maka tubuh ihr akan membawanya ke

tempat yang dia diciptakan darinya, lalu dia cinta kepada dunia'. Aku bertanya,

'Apabila hal pertama dilakukan, maka apakah pelakunya akan segera

mendapatkan pahala di dunia?' Dia menjawab, 'Benar. Cahaya sebagai

balasannSla'."

AhmadbinAbi Hawaribed<ata, Aku hlu menceritakan hal tersebutkepada

Abu Sulaiman Ad-Darani. Dia lalu berkata, 'Semoga Allah membinasakann5ra.

Sesungguhnya mereka hanSra berkata (tanpa berdasartan dalil yang kuat)'."

Aku berkata, "Cam gang ideal adalah cara Nabi Muhammad SAW, !/aitu

dengan mengambil sebagian yang baik dan syahwat Snng dibolehkan tanpa
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Mebihan, ftrrnan-Il!,a, 'Hairasul-raul, nakanlahfurinakamn
5ang baikhik, hn kqfizkanlah analgngslnlih: "(Qs. Al Mu'minuun [23]:
s1)

Rasulullah SAW bersabda,

e';t,#'*'*;;#,C, J?r,ir3t ;r, i€t iiy, b?r'ini,Fi
"A; bbpiaku ptaa dan bqbul<a, bqdai (melalrut<an shalaf, tidur

&n mazgauli isti, fuga manalan ddr*g.,Idl, brugsftzp fi&k ala taffip
Sunnahku nal<a db bukan dari golqrganlru- "

Nabi sAW tidak mernerintahkan kita unfuk bersikap seperti pendeta,

bercerai-b€rai, dan berpuasa tanpa berbuka, batrkan tidak menrerintahkan hta
untuk berpuasa sepanjang tahun. Agarna Islam adalah agarna png mudah,
lurus, dan toleran. orang muslim dipersilakan mernakan makanan png baik,
jika hal ini mernang mernungkinkannya, sebagaimana firman-Nya , "Hatdalclah

onng tnng nE mpu mqnbqi nalkah mqturut ka nampuannSa'- " (es. Ath-
Thalaaq I55l:71

Diriuagatkan bahwa kaum perernpuan adalah kaum png paling disuloi
oleh Nabi SAW. Begifu jwa daging, trranisan, madu, minuman manis dan dingin,

serta mingnk wangi, padahal beliau merupakan makhluk paling utama dan pal-

ingdicintaiAllahSWT.

Bagi orang yang banSnk beribadah narnun tidak memiliki ilmu, maka

apabila bersikap zuhud, meninggalkan kesenangan dunia, melapar&an diri,

menyendiri, meninggalkan makan dagrns dan buah-buahan, dan hanya hidup

dalam kesusahan, maka inderanSn akan bersih dan haltrs, akan tetapi bisikan-

bisikan jiwa akan tenrs-menen$ menghampirinya. Dia juga mendengar bisikan

yang berasal dari rasa lapar dan begadang, yang bisikan itu, derni Allah, tidak

nlata. syetan pun keluar masuk dalam batinnya. I-alu, dia bed<eyakinan bahwa

dia telah sampai kepada Allah, mendapat ilham, dan naik ke derajat Snng tinggi.

Padahal sebenamya syetan telah berhasil menguasainya dan menggodanya.

Dia pun memandang orang-orng beriman dengan pandangan hina, dan dia

sering menyebut dosa-dosa mereka. Sementara ifu, dia memandang dirinya
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dengan pandangan sernputna. Bahkan terkadang dia meyakini bahwa dirinya

merupakan seorang urali 1tang merniliki kannah[<esaktian) dan kelnrasaan.

Ted<adang juga muncul dan imannya pun bergunang.Ba-l<halont
(menyendiri) dan melaparkan diri adalah pangkal sikap kependetaan, dan sernua

itu sama sekali tidak termasuk dalam syariat kita .

Sikap yarrg sernpuma adalah wanWdamakanem, r,ranapada ttrtur kata,

menjaga lidah, senantiasa ber&ikir, tidak bergaul dengan orang awam,

menangisi kesalahan, mernbaca Al Qtr'an dengan artil(pqlalanl dan penuh

perenungan, mernbenci nafsu dan mencdanln karena Allah, memperbanSnk

puasa 1nng dianjurlon, senantiasa shalat tahaiud, rendah hati kepada kaum

muslim, menlnmbung hubungan kekehrargaan, toleran, menebar kebatngiaan,

memberi walaupun masih membufuhkan, mengatakan png benar sekalipun

pahit, dengan lemah-lernbut dan kasih salnng, memerintahkan yang ma'ru(

memberi maaf, berpaling dari orangorang bodoh, berjuang melauran musuh,

berhaji ke Baihrllah, sesekali memakan rnakanan lang enak, hnbaryak isfghfar

pada wakfu sahur. Inilah ciri-ciri para unli dan sifat-sifat oran[forang yang

mengikuti Muhamrnad SAW. SemogaAllah menuhrp hidup kita dalam keadaan

cinta kepada mereka.

Umar bin Bahr Mata, "Aku mendengar Ahmad bin Abi Hawari berkata,

'Ketika aku berada di dalam sebuah kubah di pekuburan tanpa pinfu kecuali

kain 5ang kujadikan sebagai dinding, tibatiba ada s@rang perernpuan mengdr.rk

tenrbok. Aku pun berkata, 'Siapa ifu?' Perempuan ifu menjawab, 'Orang Srang

sedang tersesat. Tolong tunjukkan keeadalu jalan'. Aku ffita, 'Sernoga Allah

merahmatimu. Jalan apa yang ingin kamu ternpuh?' Tiba-tiba perempuan itu

menangis, kemudian berkata, 'Jalan keselamatan, hai Ahmad'. Aku berkata,

'Kernarilah! Sesungguhn!,a antara kita dengan iilan keselamatan ada penghalang

yang tidak dapat dilewati kecuali dengan terus berjalan melewatinya,

membetulkan pergaulan, dan meninggalkan hubungan-hubungan yang

m€nSFrXNlu'. Perernpuan itu kernbali menangis, kernudian b€rkata, 'MahaSuci

Tuhan yang mena[ran fubuhmu hingga tidak terputus-puhrs, juga hatimu hingga

tidak tercerai-berai'. Dia lalu pingsan.
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Aku pun berkata kepada beberapa orang wanita, Apa Fng teriadi
denganqB?' Beberapa uranita ifu pm banght dan menrerilsarqp, dan terr\ata
di dalam sakunp terdapat sebuah wasiat png isinya sebagai berikut, "Kafani

aku dengan baju$ajuku ini. Jika aku memiliki kebaikan di sisi Allah maka Dia
pasti memberilon kebahagiaan keeadalo. Jika tidak maka sepantasnlp diriku
berkafankan bajutaju ini". Aku lalu berkata, 'Bagaimana dengann3p?' Mereka
pun menggemkgeral<kan fubuh pergnpuan tersebut, dan tern5nta perernpuan

tersebut telah meninggal dunh.

Aku be*ata, 'Siapakah perernprnn inP' Ma,eka meniaurab, 'pmnpuan

Qumiry Sang s€dang saldt lrarrena snmirap fdak menrberirqB malon. Dh sering

mengadu keeada kami tentang rasa sakit di penrtrya. IGrni pernah hendak

mernbatuanya ke dokter, namun dia berkata, 'Perternukan aku dengan dokter
barynk ibadah itu -maksudqn adalah Ahrnad bin Abi Hawari-. Alru ingin
menyampaikan kepadarya beberapa hal yang kurasakan. Mungkin dia menriliki
penauaamSla."

Ahmad bin Abi Ha ,ari berlota, "Aku pernah mendengar waki memurai

sebelum bicara, 'Tidak ada di sana keorali nraaf-r\hA dan kita tidak hltup karali
dalamperlindungan-I.tB.lieandain5rahrtupandibukaniscayaterbulohhperkara

besar'.'

Abu Dahdah Ad-Dimiryqi Hr$ain bin Hamid menceritakan kepada kami,
bahwa surat Al Ma'mun sampai keeada Islraq bin Yahyn bin Mu'adz, Gubemur
Damaskus. Isin5n sebagaiberikut, "undang pam ahli hadits di Damaskus. Aku
akan menguji mereka."

Ishaq bin Yahya bin Mu'adz lalu menghadirkan Hisyam bin Ammar,
sulaiman bin AMurrahman, hnu Dzakwan, dan hnu Abi Hawari. Al Ma'mun
lalu menguji mereka dengan sebuah ujian 5ang tidak berat. Mereka sernua

menjawab kecuali Ahmad bin Abi Hawari. Al Ma'mun masih bersikap kasihan

terhadapnya, maka dia kernbali bertanln, "Bukankah langit itu makhluk?
Bukankah bumi itu makhluk?" Namun Ahmad tetap tidak mau menaatinya
(dengan tidak mau menjawab). Al Ma'mun pun mernenjarakannp di Darul
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Hijarah. Setelah ihr, hnu Abi Hawari menjawab dan dia pun dibebaskan.

Ahmd As-Sulami b€rlota dalam Mihan Ash-Shuufijah,'Ada suatu kaum

yang bersaksi bahwa Ahmad bin Abi Hawari mengutamakan para wali atas

pam nabi. Mereka;rga menrbuat tulisan-tr-rlisan lBng memojokkann5ra. Dia pun

melarikan diri dad Damashrs ke Makkah. Dia tems berada di sana sampai

sultan menulis surat kepadangla. Dalam surah ifu sultan memintanya unfuk

kernbali ke Damaskus. Akhiqra dia kernbali ke Damaskus."

Al$b€d{ata,"Jikac€ritainiknr,makainitemrmuk mereka

atas nama Ahmad, sebab dia l€bih tahu tentang Allah, sehingga tidak mungkin

dia mengatakan hal seperti itu. Ahmad bin Abi Harwari meninggal dunia pada

tahun zMH."
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5O8. Al Muhasibirs

la ahkl loangpng bersikap afiud), arif (orang SBng kenal Allah), q/aikh

sufisme, Abu Abdillah, Harits bin Asad Al Baghdadi AI Muhasibi, dan penrrlis

beberapa fulisan tentang kezuhudan.

I{hathib berkata, "Dia memiliki begitu ban}iak kitab tentang sikap zuhud,

dasardasar beragama, dan bantahan terhadap Mu'tazilah serta Rafidhah."

Diriwayatkan dari Harits, dia berkata, "Permata manusia adalah

keutamaan, dan permata akal adalah taufik."

Diriwa5latkan dad Harits, dia berkata, "Meninggalkan dunia namun tetap

mengingtuiya adalah sifat orang yang bersikap afiud. Sedangkan meninggalon

dunia serta mdupakannya adalah sifat orang yang arif."

Aku berkata, "Al Muhasibi merupakan orang lang sangat perhitungan.

Suatu ketika dia pemah mengatakan sedikit perkataan (yang tidak berguna),

dan langsr:ng dia tebus perkataan itu."

Ada juga sebr:ah riwalntpng menyatakanbahwa ImamAhmad pemah

memuji keadaan Harits dari saru sisi, dan dia segera memperingatkannya.

Sa'id bin Amr Al Barrdza'i berkata, "Aku pernah menyal$ikan Abu Zur'ah

rs Lihat As-Slar (2/L1Gl 12).
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Ar-Razi saat ditanya tentang Al Muhasibi dan kitab-kitabnya. Abu Zur'ah

menjawab, 'Jauhilah kitab-kitab itu, karena itu merupakan kitab-kitab bid'ah

dan kesesatan. Hendaklah kamu berpegang dengan atsar, niscaga kamu akan

menemukan kepuasan. Apakah sudah sampai kepada kalian bahwa Malik,

Ats-Tsauri, dan Al Auza'i telah menyusun kitab tentang bisikan dan was-was?

Alangkah cepat'rya manusia condong kepada bid'ah-bid'ah'."

Al Muhasibi meninggal duniatahun 243H.
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5O9- Bundar ('ainyrs

Muhammad bin BaqTqBr bin Utsrnan, Imam, hafizh, perawi Islam, Abu
Bakar Al Abd, Al Bashri, Br.rndar. Dia diberi gdar s€p€rti ini lorena da hrThar
(hafizh)hilits pada masanya di negerinlra.

Dia dilahirkan tatrun 167 H.

Dia mengumpulkan hadits (para perawi) Bashnh. Dia tidak merantau,
derni baktinyra kepada ibu. setelah ibunln meninggal dunia, baru dia memantau.

Abdullah bin Ja'far bin Khaqan Al Maruazi berkata, "Aku mendengar
Bundar berkata, 'Aku hendak merantau, narnun ibuku melarangku. Aku pun

menaatinla. Oleh karena ifu, aku mendapatkan berkahngra'."

hnu Khuzaimah berkata, "Aku mendengar Bundar berkata, 'Tidaklah

aku duduk di majelisku ini hingga aku hafal semua yang telah kuriwayatkan'."

Ishaq bin hrahim N Qazzaz berlota, "Kami pemah bersama Bundar,

tiba-tiba dia berkata tentang sebuah hadits dari Aisyah RA,' eaakt Rasuluilafi .

Seorang laki-laki lalu berkata kepadanya dengan nada mengejek, ,Aku

memohon perlindungan kepada Allah untukmu. Alangkah fasihnlp kamu'.
Bundar berkata, 'Apabila kami keluar dari sisi Rauh maka kami masuk menemui

16 Uhat,As-Silnr (L2/ L44l4gl.
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Abu Ubaidah'. laki-laki itu lalu berkata, 'Sungguh sudah lelas hal ini atasmu'."

Bundar meninggal dunh tatlrn 252 H.
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51O- Ahmad bin Shalih (kha', da,qrz i
I

Imam besar, hafizh pada masanya di negeri Mesir, Abu Ja'far Al Mishri,
lebih dikenal dengan sebutan hnuAthThabari.

Dia dilahirkan di Mesir pada tahun 170 H.

Pada suafu hari An-Nasa'i menyebutnSaa, lalu dia mencelanya dan

hnu Yunus berkata, "Kami tidak pemah mengatakan seperti yang
dikatakan oleh An-Nasa'i, dan tidak ada cacat pada Ahmad bin shalih selain
sikapsombong."

AMul Kadm bin An-Nasa' i, dari a1nhn5a, ia berkata, "Ahrnad bin shalih
bukan oftrng yang biqah dan bukan orang png tepercaya. Muhammad bin .,

Yahrra meninggalkannya dan Yahya bin Ma'in menyebutkan bahwa ia suka
berbohong."

hnu Adi berkata, "Ahmad bin Shalih termasuk hafizh hadits, khususnla
hadits Hijaz, dan termasuk orang 5ang terkenal mengetahui hadits tersebut. Al
Bukhari merivraagatkan darinlra, padahal dia sangat teliti. Begifu juga Muhamrnad
bin Yatrya. Bahlon kedua orang ini sering mengandalkanngn dalam hadits Hijaz.
orang yang biasa menceritakan dari orang-orarry tsiqahjuga menceritakan

17 Lihat As-S$pr (L2/ L6O-LZZI
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darin5B- Bahlon merel<a mernpercalTaiqla, terkait hafalan dan ketelitian."

Pedotaan lbnu lt{ia'in tadi p€rlu diartikan lebih laniut.

Sedangkan tentang cdaan An-Nasa'i terhadap Ahmad bin Shalih, aku

pemah merdengar Mutrarnmad bin Harun bin Hassan Al Barqi berkata,

"Orang Khurasan toiibelbicaratentangAhmad bin Shalih. Aku pernah hadir di

rnaidis Ahmad bin Shalih, dan k€tika itu dia mengusir An-Nasa' i dari majelisqn.

Hal inilah 3ang An-Naa'i berbicara seperti ihr tentang Ahrnad bin

Shafih."

Dra berkata lagi, 'Ahmad bin Hambal memuji Ahmad bin Shalih."

Jadi pedratam Fng dipesiltg adalah perkataan Ahmad, bukan p€rkataan

orcmg lain. SeandainlB aku fidak menqpratkan dalam bukuku ini bahwa aku

akan menyebulkan semrrir onng png berkata tentangnla, nisca5ra aku malu

terhadap Ahmad bin Shalih karena aku menyebutkan sernua ini.

Khathib berkata, 'Aku mendengar bahwa Ahmad bin Shalih tidak

menpmpaikan hadits kcuali keeada otang yang memiliki jenggot, dan tidak

mernbiarkan orang png tilak rnernilih jenggot hadir di majelisqn. Ketika Abu

Daud As€ajishri mernbaura anaknSn unhrk mendengar darinln +aat ihr arnk

Abu Dad beh.un merrlH<i iengct-, Ahmad bin Shahh sargat tilak suka t€fiadap

Abu Daud karena mernbaura anakqp tersebut, maka Abu Daud berkata

kepadanya, 'Dia, sekalipun b€lum merniliki jenggot, tetapi dia lebih hafal dari

orangomngpng menriliki jenggot. Silakan kamu mengujinln dengan apa pun

yang kamu mau'. Ahrnad bin Shalih pun menanyainSn tentang beberapa hal,

dan hnu Abi Daud dapat menluab sernua pertanyaan itu. Ahmad bin Shalih

pun mau men!/ampaikan hadits kepadanp. Dia tidak pemah menyampaikan

hadits kepada orang lang tllak merniliki jenggot selain dia."

hnu Adi berkata,'Aku mendengar Abdullah bin Muhammad bin Salm Al

Maqdisi berkafta, 'Alar tiba di Mesr, lalu aku rnemulai dengan Harmalah. Aku

menulis dariqB kitab Arnr bin Harits, Yunus bin Yazid dan Al Fawaa'id.

Kernudlrn alm pagi menennri Ahmad bn Shafih, namr:n dia tidak menyampaikan

hadits lrcedalCIr malra alil arnbil kihb Ytrnr.rs dan kuroH(-robek di hadapanraB.
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Aku berhamp dia senang dengan hal itu -andai saja aku tidak merobek-
robeknya- narnun temyata dia tetap tidak senang dan tetap tidak mau
menyampaikan hadits kepadaku."

Aku Mata, "Kita berlindung kepada Allah dari al&lak s€p€rti itu. B6rar
apa 5rang dikatakan oletr Sa'id bin Yunr.rs, bahuaa dh tidak menriliki cacat kecuali
sikap sombong. Andai saja ifu mernbuat cacat keadilannSp, sebab itu terrnasuk

dosa besar."

Ahmadbin shalih meninggalduniatahun 2rl8 H. Ahmadbrr shalih juga

ternnsuk tokoh ahli qira'at.

Abu Amr Ad-Dani berkata, 'Da mengambil qira'at saara p€rnaparan

dan mendengar langsurg dari Warasll dan @hrn. Da iwa meriunSatkan huruf-
huruf (qira 'atqira ' at) Ashim dari Hararni bin Umarah."

Abu Daud berl€ta, 'Aku bertanlra keeada Ahmad bin sharih tentang
orang png berkata, 'Al Qur'an adalah kalam Allah', dan tidak mengatakan
'Al Qur'an adalah makhluk', atau 'Al Qur'an bukanlah makhluk,. Dia
menjawab, 'Orang ini ragu, dan orang 3ang ragu adalah orcmg kafir'."

Aku berlota, "Yang benar adalah, orrng ini adalatr ormg yang diam.
Barangsiapa diam karena meniaga diri dari hal-hal yang dihararnkan, maka
tidak dinisbatkan perkataan (hukum)apa pun Barangsiapa diam
karena ragu dan menghina ularna salal rnalG dialah orcmg png melakukan
bid'ah."

Muhammad bin Musa Al Mishri berkata: Aku bertanya kepada Ahmad
bin shalih, "Ada suafu kaum png berkata, 'sesungguhnya lafal L'ita dengan Al
Qur'an bukan 5nng dilafalkan'. Ahmad bin shalih lalu menjawab, 'lafar kita
dengan Al Qur'an adalah }lang dilahlkan, dan cerita adalah yrang diceritakan.

Al Qur'an adalah kalam Allah }nng bukan makhluk. Barangsiapa mengatakan

bahuaa lafalku dengan Al Qur'an adalah makhluk, maka dia onung kafir'."

Aku berkata, "Jika dia berkata, 'I.-afalku', dan maksudnya adalah Al
Qur'an, maka benar seperti ifu hukumnSn. Jika dia berkata, '[-afalku', dan
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rnaksudn5a adalah pelafalannya, suararyta, dan perbtntannya adalah makhluk,

maka orangpng mengatakan seperti ih: adalahbenar, sebab Allah SWT adalah

Pencipta kita, Pencipta sernua perbuatan kita dan alat-alat kita. Akan tetapi

tidak membicarakan hal ini adalah Sunnah. Cukup bagi seotang mukmin untuk

mengimani bahwa Al Qur'an 5Bng agung adalah kalam Allah, wahyr-Nya, dan

yang diturunkan-Nya ke hati Nabi-I',I1n, Selain itu, iabukanlah makhluk. Sudah

diketahui pula oleh setrap orang lpng memiliki akal sehat bahwa apabila suatu

jarnaah membaca sebuah surah, maka mereka sexnua membaca sesuafu yang

satna, sementam suara, qira' at, dan tenggorokan mereka, berteda-beda. Nah,

png dibaca adalah kalam Tuhan mereka, sedangkan bacaan mereka, pelafalan

mereka dan lantunan suara mereka jelas berbeda. Siapa png tidak bisa

membedakan antara pelafalan dan ynng dilafalkan maka tinggalkanlah dan

Uerpatinglah dari4la.
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511- Muhammad bin Aslamls
hnu Salim, Imam, Haftzh Rabbani, S!,aikhul hhm, Abu Hasan Al Kindi,

Al Khurasani, Ath-Thusi.

Dia dilahirkan tahun 180 H.

Abu Abdillah Al Hakim berkata, "Dia termasuk abdal (salah satu
kelompok wali Allah)yang mengikuti atsar."

Muhammad bin Rafi berkata tentangnya, 'Aku pemah menemui
Muhammad bin Aslam. Aku tidak menpmakanrya kecuali dengan para sahabat
RasulullahSAW."

Al Haldm be*ata, "Muhammad bin Asram berdiri di ternpat waki, bahkan
lebih utama darinya, karena kezuhudan, kewara'an, dan sikap mengikuti atsar
pada dirinlra."

Muhammad bin Qasim berkata, "Aku mendengar ada Abu ya,qub Al
Marwazi di Baghdad, maka aku bertanya kepadanya, 'Kamu telah bersahabat
dengan Muhammad bin Aslam dan Ahmad bin Hambal, lalu siapa di antara
mereka yang lebih kuat, lebih fua, dan lebih mengetahui tentang agama?' Dia
menjawab, 'Hai Abu Abdillah, kenapa kamu bertanya demikian? Apabila aku

r8 Lihat As-Stnr ll2/t95|z0n.
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menyebut Muhammad pada empat perkara maka tidak ada seorang pun !/ang

menandinginlp, yaih.r peng€tahuantentangagarna, mengihrtiatsar, afiud dalam

dunia, kefasihanqTa dalam membaca Al Qur'an, dan penguasaannya dalam

ilmu nahwu'. Dia lalu berkata lagi, 'Ahmad pemah memperhatikan kitab

Ar-Bdd 'Atal Jahmllphkarya hnu Ashm, dan dh takiub terhadap hnu Aslam'."

Muhammad bin Qasim berkata, "Aku menemui Ibnu Aslam di Naisabur,

ernpat hari sebelum meninggalqn. Dia berkata, 'Hai Abu AMillah, kemarilah.

Aku akan memberikan kabar gembira kepadamu dengan kebaikan yang telah

Allah pe6uatterhadap saudaramu. Kematian telah menghampiriku dan Allah

telah memberikan karunia kepadaku, bahwa aku tidak memiliki satu dirham

pun lrang karenan5ra Allah akan menghisabku'. Kernudian dia beltata lagi, 'Kunci

pinfu daniangan biarkan seorang ptrn masuk sampai aku meninggal dunia dan

mereka mengubur kitab-kitabku. Kebhuilah bahwa aku keluar dari dunia dan

aku tidak meninggalkan warisan selain pakaianku, hamparanku, wadah gnng

biasa kupergunakan unfuk berwudhu, dan kitabhtabku ini. Oleh karena itu,

jangan kalian membebani orang'. Ketika ifu dia memegang sebuah kantong

57ang berisi sekitar tiga pLiluh dtuham. Da berkata hgi, 'lni milik Anakku, hadiah

dari salah seorang kerabatrln. Al111 tidak tahu ada sesuatu yr3ng halal bagiku

unhrk menggunakanrqa, s€bab l.labi SAW bersabda, cJ:,.! dJU, Cl lAmu dan

hartamu milik ayahmu", sementara beliau iuga bersabda,

t' ,1;i:r'o;: ,*s 4 ,y'St F 6 tt "Malarnn gng pling bik gng
dimal<an oleh sesanrg dahh nnbmn tang d*laptkan dari hasil uahanga

sandiri, dan sesungguhn5a analm5a &lah hasil uahanya"- Oleh karena ifu,

kafanilah aku dengan kain kafan png dibeli dengan uang ini. Jika kalian dapat

menuhrpi ar.ratku dengan seperseefifi maka lrngan kalialr mentrfupinlra dengan

seperlima. Hamparkan di atas jenazatrlm hamparanku, futupkan pakaianku di

atas jenazahku, dan berikan wadahku keeada oftmg miskin'.

Aku bersarna Muhammad bin Aslam l6ih dari 20 tahun. Aku tidak p€rnah

melihatrya melakukan shalat, dan saat aku mdihatrlr4 hanSra dua rakaat sunah

pada hari Jum'at. Aku pemah mendengamlB bersumpah, 'Seandain3n aku

bisa melakukan shalat sunah di ternpat png dua malaikatku tidak dapat
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melihatku, nisca3a akan aku lakukan, karena takut ri5n'.

Da sering masuk rumah dan mengunci pintun3p. Aku tidak tahu apa

1nng dilakukannya hingga aku mendengar anaknlB 1ang rnasih keil mencerihkan

tangisannya. Ketika itu ibunln melarang. Alm lalu bertanla, 'Kenapa?' Dia

menjzurab, 'Sesungguhnya Abu Hasan rnasuk rurnah, lalu mernbaca Al Qur'an
dan menangis. Anak kecil ini mendengamyadan menceritakannln. Biasanya

apabila Abu Hasan hendak keltnr, dia mencuci urajahnya dan memakai celak,

hingga tidak terlihat bekas tangisan tersebut. Dia sering menjalin hubungan

dengan ormsforang, serta mernberi pakaian keeada mereka. Namr.rn dia sering

berkata kepada ufusan, 'Hati-hati kamu, agar mereka tidak tahu siapa 5ang
mengirim pakaian tersebut'.

Sejak aku bersahabat dengan Muhammad bin Aslam, aku tidak pernah

melihatrya memberi uang kepada seseorang kurang dari seratus dirham, k@uali

dia tidak memilikin5ra. Dia pernah b€rtiata keeadalru, 'Eldikan aku gandum hitam,

sebab semua makanan berakhir di toilet, serta jangan kamu belikan aku kecuali

yang cukup satu hari unfukku'.

Suatu kali aku pemah membehkannya gandum putih, lalu aku bersihkan

dan kugiling. Ketika itu dia mdihatrya, maka raut uaafi*rrya benrbah, lalu berkata,

'Jika kamu tetap memilih gandum itu maka kamu saja yang memakannya.

Mungkin kamu memiliki beberapa amal di sisi Allah yrang membuahnu sudah

pantas memberi makan dirimu dengan gandum Snng bersih. Sedangkan aku,

selama aku berjalan di atas bumi dan beredar di atasnla, aku tidak melihat satu

pun diri yrang melakukan shalat yang lebih jahat dari diriku. Lantas, alasan apa

yang akan kusampaikan di hadapanAllah jikaaku memberiqn makan dengan

gandum gpng bersih? Ambil makanan ini dan belikan unfukku setiap hari

sepotong roti dari gandum yang jelek, serta belikan aku penggiling gandum

hirrggu aku dapat mengolah gandum dengan tanganku sendiri, lalu mernakann5a.

Mungkin aku dapat merasakan apa yang telah dirasakan oleh Ali dan

Fathirnah'."

Muhammad bin Abbas As-Salathi berkata: Aku mendengar hnu Aslam
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bersenandung dengan qpir berikut ini,

Sesungguhnia dokta dangw ilmu kdoktnn dan obat4m *

tidak al<an angup manangl<al bkdir iang da tang.

Ada dokta gng maningal l<arana pqryakit

gng pmtah disenbuhlcanng wt manganai onng lain.

Omng !/ang mengobti dan omng tang diobati Pasti binaa,

bqitu juga onng tnng mernbuat manfial, dan mqtbeli obt. "

Muhammad bin Aslam meninggal dunia pada tahun 242H di Naisabur.

Al Hakim berkata: Aku mendengar Abu Nadhr Al Faqih berliata: Alm

mendengar hmhim bin Isma'il Al Anbari berkata, "Suafu malam aku berada di

Mesir dan sedang menulis kitab-kitab hnu Wahb. Tepatrln lima hari sebelum

habis bulan Muharram tahun 242H. Tiba-tiba ada sebuah suara tanpa wuiud

berkafta, 'Hai hrahim, harnba png shalih, Muhammad bin Aslam telah meninggal

dunia'. Aku masih bingung dengan suara tersebut, dan aku segera mencatat

jam terdengamya suara tersebut di bagian depan htabku. Ternyata Muhammad

bin Aslam memang meninggal dunia pada lam tersebut."
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51-2- Muhammad bin Manshur (dat, sin)o
hnu Daud, Imam, haftzh, Qudwah, SyaiLhul Islam, Abu Ja,far Ath-

Thusi, Al Baghdadi, dan abid (orang yang banyak ibadah).

Abu Hafsh bin syahin berkata, "Ahmad bin Muhammad Al Mu'a&in
menceritakan kepada kami: Aku mendengar Muhammad bin Manshur Ath-
Thusi, yang saat ifu dikelilingi oleh suafu kaum, berkata, 'Hai Abu Ja'far, hari
apa ini menuruhru? orang-orang ragu tentang hari ini, hari Arafah atau hari
lain?' Abu Ja'far berkata, 'Tunggu sebentar'. Dia lalu masuk ke dalam rumah,
dan tak lama kemudian dia keluar. Kemudian dia berkata, 'Hari ini adalah hari
Arafah'. Mereka malu untuk bertanya apa buktinya, maka mereka
menghitungngra, dan tem5ah mernang seperti apa Sang dikatakanngra. Kernudian
aku mendengar Abu Bakar bin sallam Al warraq bertanya kepada Abu Ja'hr,
'Dari mana kamu mengetahuin5ra?' Dia menjaurab, 'Aku masuk, lalu akr bertanya
kepada Tuhanku, dan Dia memperlihatkan kepadaku manusia sedang berada
di padang Arafah'."

Aku berkata, "Aku tidak mengetahui orang !/ang bemama Ar Mu'adzin
ini, namun kejadian seperti ini biasa terjadi pada seorang wali seperti Abu
Ja'far. Akan tetapi masalahnya hanya terletak pada kebenaran rturayat ini."

re Lihat As-S&ar (t2/2tZ-ZL4).
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Hafizh Abu Sa'id An-Naqqasy berkata dalam lqtab Thabaqat Ash-

Shu{ilnh, "Muhamrnad bin Marshur Ath-Thtsi adalah guru Abu Sa'td Nl\hazaz

dan Abu Abbas bin Masruq. Dia menulis begitu banyak hadits dan

meriwa5atkannlp."

Aku bertata, 'Apabila kamu melihat seomng sufi menekuni hadits maka

percayalah kepadanya, dan apabila kamu melihatnya menjauhi hadits maka

jangan gembira karenanya. Apalagi bila kejahilannya dengan hadits ditambah

dengan menekuni penyimpangan-penyimpangan sufisme dan kode-kode

kebatinan. hnu Mubarak pemah berkata dalam bait syaimya,

Adalah 5nng merusak agama selain nia-nja,

pn ulamaiahat dan ahli ibadahiahat?'

Diriwayatkan dari Muhammad bin Manshur, bahwa dia pemah ditanya,

'Apabila aku makan dan aku kenyang, maka bagaimana mensyukuri nikmat

itu?" Dia menjaurab, "Hendaldah kamu shalat hingga tidak tersisa dalam p€rubnu

sedikit pun dari makanan tersebut."

Husain bin Mush'ab berkata: Muhammad bin Manshur Ath-Thusi

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku bermimpi melihat Nabi SAW,

dan pada saat itu alarber{<ata, 'Perintahkan sesuafu kepadaku (khusus unfuldnr)

hingga aku selalu dapatmengamalkannla'. Beliau bersaMa,'Henhl<kh l<amu

mqTgamalkanntn dangan pazuh kEalcinan'. "

Diriwalntkan dari Muhammad bin Manshur, dia be*ata, "Orang jahil

dapat dikenali, (1nihr) dengan (ciridri) rnarah tanpa alasan, menyebar&an rahasia,

percaya dengan semua orang, dan memberi nasihat bukan pada tempatrga."

Muhammad bin Manshur meninggal dunia tahun zilH, dalam usia 88

tahun.
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513. Muhamrnad bin Rafi (kha', mirn, dal,
sitz, ta)zo

Ibnu Abi Zaid. Namanya adalah Sabur. Imam, hafizh, hujjah (dijadikan

sebagai rujukan), Qud\^,ah, Baqilatul Alam (salah satu tokoh ulama), Abu
Abdillah, Al Qusyairi budak mereka, An-Naisaburi.

Dia dilahirkan pada tahun 170 H lebih beberapa hari, pada masa Imam

Malik. Dia mendengar begifu banlnk, mengumpulkan, dan menyr.rsun buku.

Al Hakim berkata: Abu AMillah Muhammad bin Yaqub mengabarkan

kepada kami, aku mendengar Abu Amr Al Mustamali, aku mendengar

Muhammad bin Rafi berkata, "Aku pemah bersama Ahmad bin Hambal dan

Ishaq di ternpat Abdurrazzq. Ketika itu Hari Ra5a Idul Fitri, maka kami keluar

bersama AMurrazzaq ke tempat shalat yang dihadiri oleh begitu banyak

ormg. Ketika kami telah kembali dari tempat shalat, AMurrazzaq memanggil

kami unfuk menyantap hidangan makan siang. Kami pun makan siang

bersamanya. [.alu dia berkata kepada Ahmad dan Ishaq, 'Hari ini aku melihat

kalian sangat aneh. Kalian tidak bertakbir'. Kduanya menjawab, 'Hai Abu

Bakar, kami menunggumu apakah kamu bertakbir. Ketika kami melihatnu tidak

bertakb4 kami pun tidak bertakbir'. AMurrazzaq lalu berkata, 'Aku pun

20 Lihat As-Siyar 12/21+2271.
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menunggu kalian, bila kalian bertakbir maka aku b€rtakbir'."

Ja'fur bin Ahmad bin Nashr Al Haffzh bqtata, "Aku tidak pernatr mdihat

seomng atrli hadits yang lebih berwiba'ta dari Muhammad bin Rafi. Dia bersardar

di pohon cemara di dekat rumahnya, lalu para ulama duduk di hadapannya

sesuai tingkatan mereka. Begitu juga anak-anak Thahiriyah bersama para

pelayan. Mereka duduk dengan tenang, seakan-akan di atas kepala mereka

ada burung. Kernudian Muhammad bin Bafi mengambil kitab dan mernbacanSa,

sementara tidak ada seoftmg pun yang berbicara atau tersenyum karena

menghormatiryra. Apabila ada seseotang lpng tersengnrm atau belticara dengan

temannya, maka dia langsung berkata, 'Wa shallallaahu 'ala muhammad',lalu

mengambil kitab (mengakhiri pelajaran). Tidak ada seorang pun yang dapat

mernintanla unfuk kernbali atau menunjukkan tangannla (unfuk bertanSa) -

Pada suatu hari, seorang p.layan Thahiriyah tersenyuln, maka hnu Rafi

langsung menghentikan pelaiarannlra. Berita ini lalu sampai kepada Thahir bin

Abdullah, maka dia mernerintahkan unhrk membtnuh pelaSan tersebut, hingga

kami harus mencari cara r.rntuk menyelamatkannya."

Takariyabin Dallawaih berkata, "Thahir bin Abdullah mengirim uang

sebanlak lima ribu dirham bersemra seorang utllsan, unfuk hnu Rafi. Utusan itu

masuk menemuin5a setelah Ashar, saat dia sedang makan roti dengan lobak.

Uh$an itu lalu meletakkan kantong uang dan berkata,'Amir mengirim harta ini

unfukmu'. hnu Rafi bedota, 'Ambil saja kembali, alm tidak mernbutuhkannya.

Sesungguhnya matahari sudah mencapai ujung kebun dan sebentar lagi pasti

tenggelam, sementara usiaku sudah lebih dari 80 tahun. Sampai kapan lagi

aku akan hidup?' Utusan ifu pun pulang kernbali.

Tak lama kemudian, anaknya masuk dan berkata, 'Hai Ayahku, malam

ini kita tidak mernpunpi roti unfuk dimakan'. hnu Rafi kemudian menguhrs

beberapa satnbatrya untr:k mengikuti utusan tersebut, agar uang tersebut benar-

benar sampai ke tangan Thahir, karena ia khauratir anaknya akan menyrsul

utusan tersebtrt dan mengambil uang iht."

Muhammad bin Rafi berkata, 'Aku mendengar Abdurrazzaq, aku
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mendengar Ma'mar berkata, 'Di Yaman aku mdihat setandan anggur sebanSBk
bawaan yang dapat dibawa oletr seekor bighal'."

Muhammad bin Rafi meninggal dunia padatahw241H.

Muhammad bin Nu'aim Mata, "Aku bermimpi melihat Muhammad bin
Rafi, tiga hari setelah meninggalnp, ia berada di dalam kamamya sedang
membaca mushhaf (Al Qur'an). Aku lalu bertaryra kepadaqla, ,Bukankah

engkau sudah meninggal dunia?'Dia mernandangiku dengan pandangan tidak
membenarkan. Aku lalu berkata, 'Aku bertaqn kepadamu dengan narna
Allah, agar kamu menceritakan kepadaku apa yang Tuhanmu lakukan
terhadapmu?' Dia menjawab, 'Dia menggernbirakanl<u dengan kenlamanan dan
I{etenangan'."
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5L4- Ad-Darimi (mim, dal, ta)"
AMullah bin AMurrahman bin Fdhl, hafizh, Imam, dan salah satu tokoh

ulama.

Ishaq bin Daud As-Samarqandi berkata: Ada seorang kerabatku datang

dari Syam, dia berkata, "Aku menemui Ahmad bin Hambal, lalu kuceritakan

kepadanya tentang Abu Mundzir, dan alm menrujinla. Namun Ahmad bin Hambal

berkata, 'Ah: tidak mengernl orang ihr. Sungguh, sudah lama kami tidakberternu

dengan teman-teman kami. Akan tetapi bagaimana kamu dengan AMullah bin

AMurrahman? Hendaknla kamu tetap bersama fuan ih-r, hendaknya kamu tetap

bersaman5ra'."

Abu Bakar Al Kathib berkata, "Dia termasuk orang yang suka merantau

dalam mencari hadits, serta salah seorcmg yang disebut sebagai hafizh hadits,

pengumpul hadits, dan teliti terhadap hadits, disamping memiliki ketsiqahan,

kejujuran, ka.r.raraan, dan kezuhudan. Dia pemah diminta menjadi qadhi di

Samarqandi, tetapi dia menolaknya. Sultan lalu memintanp dengan sangat,

sehingga dia akhirnya menerimanya. Setelah menyelesaikan satu kali

persidangan, dia mengundurkan diri, dan sultan pun menerima pengunduran

dirinya tersebut. Dia orang yang sangat cerdas dan berperilaku sangat mulia.

2r Lihat As-Siwr (12/22+2321.
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Dia dijadikan simbol keberagamaan, kesanfunan, ketabahan, ijtihad, ibadah,

kuuhudan, dan kesederhanaan. Dia telah menyusun kitab dengan metode

musnad, kitab tentang tafsir, dan kitab/ami'(kumpulan hadits)."

Ishaq bin lbrahim Al Warraq berlota, "Ahr mendengar AMullah bin
AMurrahman berkata, 'Aku dilahirlon pada tahun hnu Mubarak meninggal

dunia, yaihrtahun 181 H'."

Ad-Darimi meninggal dunia pada tahun 255H, dalam usia 75 tahun.

Ishaq bin Ahrnad bin Khalaf Mata, "Kami pernah bersama Muhammad

bin Isma'il Al Bukhari, dan ketika itu surat meninggalnya Abdullah bin

Abdurrahman sampai kepadanp. Dia pun langsung menundukkan kepala,

kernudian mengangkatrya dan mengucapkan iruwtlbh ua htw ilaihi raji'u-az.

Air matanya mengalir di kedua belah pipinp. Kemudian dia berkata dalam

benfuksgnir,

Jil<a l<anu hidup, l<amu dirisukan dengan seluruh ke*asih.

namun manhgahSalamu, anguh bih mqisul<an

D anhra hadits 5ang diriu,ayatkan oleh AMullah Ad-Darimi adalah: YahSa

bin l-lassan menceritakan kepada kami, Sulairnan bin Bilal menceritakan ke@a
kami dari Hlsyar1 bin Urwah, dari aphqn, dari Aislrah RA, dari Nabi SAW,

beliau bersabda, .13t it'syt 
'r,;,'Kuah jang plkg bik ahlah arlra. "Hadits ini

slnhih Slnrib tmgalmannttq/arat Al Bukhari dan Mr:slim. Akan tetapi hanya

Muslim png meriwayatkann5n. Hadits ini juga diriunptkan oleh Abu Isa dalam

liltab Jaamihgn. Keduanlra (Muslim dan Abu Isa) meriwaSntkan dari Abu

Muhammad A+Darimi.

Ad-Darimi menjelaskan alasan dia meriwalntkannya, "Suafu hari, saat

aku berada di Baghdad, pintu rumahku diketuk orang, aku pun berkata, 'Siapa

yang mengetuk pinfu?' Dijawab, 'YahF bin Hassan, "Kuah yang phg baik

ilalah a)ka..-.'
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515- Al lMazirli22

Imam bahasaArab, Abu Utsnran, Balsbin Muhammad bin Ad| Al Bashri,

penulis l<ibtb At-TashrtI, dan beberapa lorya lainnya.

Al Mubarrid berkata, 'Tidak ada seorang pun setelah Sibawaih yang

lebih tahu tentang ilmu nahwu kecuali Al Madni."

Dia bed<ata lagi, "Al Mazini pernah menyebutkan kepada kami bahwa

ada seorang laki-lah yang mernbaca Al Kibblarta Sibawaih dihadapannSra

dalam u,aktu yang cukup larna. Ketika sampai aktrimya, laki-laki itu ber*ata,

'sesungguhnla aku tidak mengerti satu huruf pun dari kitab ini, sedangkan

kamu senroga Allah mernbalas kebaikan unhd(rnu'."

Al Mazini Mata, "Alsr membaca Al Qur 'an di hadapan Ya qub. Ketika

aku mengkhatamkannf, dh melernparkan cincinn5n kepadaku dan berkata,

'Ambil cincin ifu. Tak ada seorang pun lBrg sepertimu'."

Ada png mengatakan bahua Al Madni adalah oftmg yang wandarr

beragama kuat. Kami p€trtah mendengar bahwa ada seorang Yahudi yang

ingin mernpelajari ilmu nahwu, rnaka dia datang unfuk mernbacakan Al Kibb

lor!,a Siba ,aih kepada Al lttadni. Dia juga mernberikan Al Mazini seratus dirar,

agar Al Mazini menjelaskan isi htab tersebut. Akan tetapi Al Mazini menolak

2 Lihat As-Sw ll2/27 O-nq.
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dan berkata, "Kitab ini mengandung lebih dari tiga ratus ayat. oleh karena itu,
aku tidak mungkin mengaja*anrya, meskipun kepada orlng kahr dzimmi."

Qadhi Bakkar bin Qutaibah berkata, "Aku tidak pemah melihat ahli
nahwu gnng menyerupai ahli fikih kecuali l-Iabban bin Hilal dan Al Mazini."

Diriwayatkan dari Al Madni, diaberkata, "Aku b€rkata kepada hnu Sikldt,
'Apakah undan(polal naktal?'Dia menjawab ,'Naf'al'. Aku berkata, 'Jangan

terburu-buru'. Dia pun berpikir, lalu be*ata,'Nafta'il'.Aku berkata, 'lni lima

huruf'. Ibnu Sikkit pun diam. Al Mutar,rnkkil lalu berkata, 'Apakah polanya?'

Aku menjawab, 'Pola asalnya adalah nafta'il, karena asalnya adalah nakbyil
sebab hrxuf. 'illah berharakat dan huruf sebelumnya berharakat kthah, mal<a

huruf illah dirubah menjadi huruf a//hingga menjadi nakbal. Huruf atiflalu
dihilangkan l<arena jazan, maka jadilah naktal'."

Al Mazini meninggal dunia pada tahrn 247 H atau 248 H.
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Generasi KeemPat Belas

516. Adz-Dzuhli dan putranya (kha',
'ainlzz

Muhammad bin Yahyra bin AMullah, Imam, Allamah, hafzh lnng piaru,ai,

S5aikhul Islam, orang alim penduduk di wilafiah Timur, Irnam hadits di I(hurasan,

Abu Abdillah, Adz-Dzuhli maula mereka, An-Naisaburi.

Dia dilahirkan pada tahun seratus tujuh puluh sekian hiiriah.

Dia mengumpulkan ilmu Az-Zuhri, menyusun dan mernbagwkarunla. oleh

karena itu, dia disebut Az-Zuhri atau Adz-Dzuhli. Dialah pimpinan dalam bidang

ilmupengetahuan, keagungan, dankepernimpinandinegeriqa. Dia jugamerniliki

kewibawaan yang sangat menakjubkan di Naisabur, sama seperti kewibawaan

Imam Ahmad di Baghdad dan Imam Malik di Madinah.

Banyak perawi yang meriwayatkan darinya, diantararya Muhamrnad bin

Isma'il Al Bukhari. Al Bukhari sering men-tadlisaya. Dia tidak mengatakan

Muhammad bin Yahya, tetapi mengatakan Muhammad saja, Muhammad bin

Khalid atau Muhammad bin Abdullah, yaitu dinisbatkan kepada kakeknya. Al

Bukhari menyamarkan namanya, karena ada sesuatu 5nng pemah terjadi di

antara mereka berdua. Semoga Allah mengampuni mereka berdua.

Muslim banyak meriwayatkan darinya, tetapi dia merusak hubungan

a Uhat AS-SW $2/27T2f351.
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antara mereka berdtn. Muslim pun tidah mau lagi merirraptkan daringB.

IbnuAbi HatimHata, 'A3ahlnr pernah menulisdaringadi Ray, danda
mengatakan bahwa Adz-Dafili adalah orang :yarq tshah. AMurrahman lalu
berkata, 'Dia ternrasuk imam di antara funarn-irnarn kaum muslim'."

Ahmad hn Harnbal mernuiinp dan merApbarlcn

Muhammad bin Shalih bin Hani trerkata: Aku mendengar Mutnrnrnad
bin Nadhr Al Jarudi b€rl€ta, 'Alnr mendengar bahwa Muhamrnad bin Yahya

pernah menulis di maidis Yalrrra btn Yahp. Ketika ttu Ali bin Salamatr Al-
tabaqi melihat fulisannta yang bagus, serta lrctditiannlra, nraka da berkata,
'Hai analdru, maukah kamu aku nasihati? Sesungguhnya Abu Zakariya

menceritakan tentang Sufun bin l{ninah3Bng rnasih hidup lrepadamu, Waki
yang masih hidup di Kufrh, Yaha bin Sa'id, dan sejumlah orang png masih

hidup di Bashrah. Juga tentang Abdurrahman bin Mahdi png masih hidup di

Ashbihan. Pergilah lcrnu menuntrt itnu dan fimgan l€rnu siasiilran hari'harimu'.

Dia pun m€nerima nasihat Ali bin Salamah, malo dia pergi ke Ashbihan,

lalu mendengar dari AMurratrman bin Mahdi dan Husain bin Hafsh. Kernudian

dia pergr ke Bashrah, nannun saat itu Yahya telah meninggal dunia. Lalu dia

menulis tentang Abu Daud dan ternan-temannlp. Cukup lama dia tinggal di
Bashrah, hingga Sufyan bin Ulrainatr meninggal dunia."

Aku bed<at4 "Tidak mungkin dia berternu dengan $.r[pn, sebab Sufyan

meninggal dunia pada pertengahan tahun. Dia juga tidak mungkin berangkat

ke Makkah kecuali bersama rombongan. sernentara ihr, Waki meninggal dunia

sebdum Adz-Dafili meninggalkan negerinla."

Muharnmad bin Nadhr Al Jarudi berkata lag, "[-alu.li. pergi Ke Yarnan

dan ban!,ak menulis tentang Abdurrazzaq serta teman-tenrannlp. Kemudian

dia kembali dan berhaji. lalu dia pergi ke Mesir, lalu ke Spm. Allah memberi

berkah kepadanyabeserta ilmunyahingga dia menjadi imam pada masanSta."

Abu Amr Ahmad bin NashrAl Khafhf berkata, "AIar melihat Muhamrnad

bin Yahp setelah meninggalr4p. Aku ptrn bertaqB k@arrya, Apa lang Allah
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lakukan terhadapmu?'Dia menjawab, 'Dia mengampuniku'. Aku bertanya lagi,

'l-alu apa Sang Allah lal$kan terhadap hadibmu?' Dia meniawab, 'Dhrlis dengan

air ernas dan diangkat ke'ill$m- ."

Abu Al Abbas Al Azhari berkata, "Aku mendengar pelayan perempuan

Muhammad bin Yah5a, saat Muhammad bin Yahp sedang dimandikan di atas

rirnjang, berkata, 'Aku telah melayaningra selama tiga puluh tahun dan aku juga

yang menuangkan air unfuknya, nalnun aku sama sekali tidak pemah melihat

betisnya, padahal aku budaknya'."

Al Hakim berkata' Aku mendengar Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin

Zaid Al Mu'addal berkata, 'Aku mendengar Yahya bin Adz-Dzuhli berkata,

'Aku menemui a5rahku di suafu musim panas pada wakh.r tengatr hari, saat dia

berada di perpustakaannlp, dan di hadapanqp ada sebuah lentera, ia sedang

menulis buku. Alnr Mata, 'Wahai Alphku, ini sudah wakfu shalat, sedangkan

lentera masih menlnla pada u,aktu siang. Seandainln saja kamu beristirahat

sejenak'. Dia berkata, 'Hai Anaklar, kamu mengatakan hal ini kepadaku saat

aku sedang bersama Rasulullah SAW dan para sahabatp, iuga para tabi'in'."

Husain bin Muhammad Al Faqih berkata: Aku mendengar Muhammad

bin Yah5a berkata: Seorang laki-laki rnaiu mendekati seorang alim, lalu b€tkata,

i{ra*an kepadaku dan ringkaskan." Orang alim ifu Hata, "Aku akan

meringkaskannya unh.rkqTa. Unfuk akhiratnu, sesun[guhn]E Allah telah

mamhyukan keeada salah seorang nabi-Itlya, 'Katakan keeada kaummu,

seandainSn maksbtdilahrkandi salahsahr istanadiantara istana-istanasu4la,

niscalB Aku tetap akan menpmpaikan kehancuran kepadanya'. Sedangkan

tunfult duniamu, sestrngguhrya seorang perrynir berkata,

Thhkhh nnnusia kanfr bawtn dunia dan salnbattta*
dwb ifulnnatrdioafu lnri, maeJapun pstihancw

MqeJe m@gagrnglran su&n dmb, ,mkafrka dmia mdompat*

antu lnri absnlp dagw *xntu yng ti&* diWinl<an,

maeJca pw ptl mebmptjuga.

Imam para inram, hnu Khuzairnah, ber*ata, 'Muhammad bin Yahya
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Adz-Dalhli, Imam pada masarUfa menceritakan kepada kami."

Muhamnnd bin Yafun meninggal dunia pada tahun 258H, dalam usia

86 tahun. Dia meniadikan putrarya, Haikan, sebagai penggantintra di danan

E/ailfi di negeriqa. Nama ash prtra Muhamnnd bin Yahya adalah:
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5L7- Yahya bin Muharnmad bin Yahya
Adz-Dzuhli (qaf,'n

Hafizh, mujawwid (ahli tajwid), dan syahid.

Ia adalah Abu Zakariya.

Al Hakim berkata, "Dia Imam Naisabur dalam bidang fatwa dan

kepernimpinan. Ia rta plta Imam Naisabr:r, amiryang sangat ditaati di Khurasan,

tidak tertandingi (malsudnlra pemimpin tentam)."

Dabe*ata lagi, "Dia tinggal di nrrnah alBtrqia A!,ah dan anak ini merniliki

tempat ibadah dan bekas ibadah masing:masing. Jalan dan masjid dinisbatkan

kepadaHaikan."

Haikan dibunuh oleh Ahmad bin AMullah Al Khujustani secam zhalim

pada tahun 267 H lantaran Haikan merneranginSn karena kezhalimannla.

Al Hakim berkata, "Aku mendengar Abu Bakar Atrmad bin Ishaq, aku

mendengar Nuh bin Ahrrnd, alm mendengar Ahmad bin AMullah Al Khuiustani

ber*ata, "Aku menernui Haikan di dalam penjara png kusiapkan untuknya.

Akubermaksud lalumelepaskannya.Alnrsarnasdolitidakberniat

membunuhn3n. Ketika aku dekat denganryra, aku pegang jenggotrya. Namun

tiba-tibadia memregang buah zakarku hinggaalan!/akin dia akan mernbunuhku.

24 Lihat As-S$pr (12/28*nq.
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Aku pun teringat dengan sebuah belati yang kuselipkan di sepatulm, maka aku

segera menghunus belati tersebut dan kurobek perutrya."

Hakim berkata lagi: Aku mendengarAbu AI Fadhl Hasan bin Ya'qub Al
Adl, aku mendengar Abu Umar Al Mustamali b€rkata, "Aktr melihat Yahp bin

Muhammad di dalam mimpi. Aku berkata, 'Apa yang Allah lakukan

terhadapmu?' Dia menjawab, 'Dia mengampuniku'. Aku berkata, 'Lalu apa

yang Dia lakukan terhadap Al Khujustan?' Dia berkata, 'Dia berada di dalam

sebuah peti dari api, sedangkan kuncinla ada di tanganku'."

Abu Ishaq Al Muzakki berkata, 'Abu Ali Hasan bin Muhammad dan

lainnya menceritakan kepadaku, bahr,ua Muhammad bin Yahla Adz-Dzuhli dan

puhanya yang bernama Yahya berselisih pendapat tentang suafu masalah. Salah

sahrnya be*ata, 'Jadikan hakim di antara kita'. Mereka berdua lalu setr:ju dengan

hnu Khuzaimah sebagai hakim. hnu Khuzaimah lalu memenangkan Yahya

atas a5ahnya."

Abu Al Abbas As-Sarraj berkata, "Yahya bin Muhammad dipaksa ikut

berperang oleh para tentara, sejumlah ahli hadits dan ahli n 92, menaikkanryra

ke atas tunggangan dan memberikannga sebuah pedang."

Al Muzakki berkata, "Aku mendengar bahwa pedang itu adalah pedang

dari kayu. Merel<a memerangi Sultan Naisabur 5ang bemama Ahmad bin

AMullah, sorang Khawarij Snng telah mengtrasai negeri dan orang yang zhalim.

Orang-orang atau sebagian besar dari mereka berkumpul unhrk memeranginya

bersama Yahp. Namun kekalahan berada di pihak massa. Yahya sendiri

melarikan diri ke Rustaq yang bemama Bust. lalu ada png memberitahukan

kepada Ahmad bin Abdullah tempat pelarian Yafua bin Muhammad ini, maka

dia dapat ditangkap."

Al Muzakki be*ata lagi, "Sesungguhn5a mayoritas orang yang bersama

Yahya dari kalangan pembesar, telah membelot. Ketika Ahmad berhasil

menangkapnya. Ahmad bin Abdullah berkata, 'Bukankah aku telah bertuat
baik kepadamu? Bukankah aku telah melakukan ini dan itu?'Yahgra merupakan

oftmg yang paling mulia di atas seluruh warga. Yahrc menjawab, 'Aku dipaksa
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unfuk melalnrkan penyerangan dan mereka bersafu atasku'. Tiba-tiba sejumlah

orang atau orang-orang png hadir di antara para pembelot berkata, 'Apa

yang dikatakannya tidak benar'. Ahmad pun segera menangkapnln, lalu

mernbunuhrya."

Al Muzakki berkata, "Sesungguhnyn Ahmad memerintahkan unfuk

mencabut buah zakamya hingga dia mati."

Al Hakim berkata, "Aku mendengar Abu AMillah bin Akhram ber*ata,

'Aku tidak pernah melihat orang seperti Haikan. Allah tidak akan mengasihi

penrbunuhr4p'."
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518. Hajjaj bin Yusuf (min, da|zs

hnu Hajjaj, Abu Muhammad bin AsySya'ir Abu Ya'qub Ats-Gaqafi Al

Baghdadi, Al Hafizh. Adapun ayahnya, bergela,r ltqwah. Dia termasuk murid

Abu Nuwas dan para sahabatn5n.

Hajjaj hrmbuh deuasa di Baghdad dan menuntut ilmu di sana.

hnu Abi Hatim berkata, "Dia orang yang tsiqahdan hafizh."

Shalih Jazuahberkata, "Aku mendengar Hajjaj bin AsySya'ir berkata,

"huku mengumpulkan unfukku serahrs potong roti dan kuletakkan di dalam

sebuah wadah, lalu aku berangkat menernui Syababah di Mada'in. Aku berada

di depan pintun5n selama serafus hari. Aku hant/a rnakan dari roti yang kubawa

tersebut. Ketika roti itu habis, aku pun keluar (pergi)."

Hajjaj bin Yusuf bin Hajjaj meninggal dunia pada tahun 259 H.

5 Lihat As-Sitpr (12/301-3021.
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519- Marrar bin Harnmawaih (qafl'"

hnu Manshur, Imam, fuqih (ahli fthh), hafizh, Syaikh Hamdzan, Abu

Ahmad Ats-Tsaqafi Al Hamdzani.

Dia dilahirkan setelah tahun 190 H.

Fadhlan bin Shalih berkata, "Aku berkata kepada Abu Zur'ah Ar-Razi,

'Kamu5rang l€bih hafal ataukah Marmr?' Dia menjawab, 'Akuyang lebih hafal,

sedangkan dia lebih faqih flebih ahli fikih)'."

Abdullah Ahmad bin Ad-Duhaimi berkata, "Aku mendengar Marrar

berkata, 'Ya Allah, berikan kepadaku mati qnhid'. Lalu dia mengibaskan

tangannya di tenggorokann5a."

Ada yang mengatakan bahwa ketika teriadi fimah antam Al Mu'taz

dengan Al Musta'in, Hamdzan dipimpin oleh dua gubelntlr, yaitu Jabbakh dan

Jughlan, yang berpihak kepada Al Mu'taz. Penduduk Hamdzan meminta

pendapat kepada Marrar dan Al Jwjani tentang memerangi mereka. Ketika ihl

kedua ulama tersebut menytruh penduduk untuk tetap berada di rumah mereka

masing-masing. Ketika omng-otang Jabbakh dan Jughlan menyerang rumah

Salarnah bin Sahl dan lainn5a, lalu mernanah seorrng lald-laki, kedua ulama ini

memhtwakan agar memerangi ma,eka. Marrar pun menghtrnr-rs sebilah pedang

6 Lihat,as.Sgpr ll2/30&31 f ).
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lalu berangkat bersama mereka. sejumlah besar orang dari kedua belah pihak

menjadikorban.

Muflih mengejar Marrar, dan dia berlindung kepada penduduk aumm.
Ketika itu, hrahim bin lv1as'udAl Muhaddits ihrt mdarikan diri bersama Marrar.

hrahim pandai mengambil hati penduduk Qumm dan mendekau mereka, maka

dia selamat, sementara Marrar jusbu menampakkan sikap penentangan

terhadap mereka dalam masalah tas5ayyu'(bnatisme terhadap Ali RA), maka
penduduk Qumm menangkapnya dan membunuhnya. Semoga Allah
merahmatinya.

Husain bin Shalih merluentt<an balun panranrrya, Marrar, dhnuh pada

talrun zgH, saat benrsh 54 tahtrn.

Shalih bin Ahmad At-Tamimi berkata, 'Marrar dibunuh dalam
men€aldon Srnnah seb4ai qBtrid."

Aku b€rlota, "Da terrnasuk imam Islam.'
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52O- Zubair bin Bakkar (qaf,"
Allamah, hafizh, nassabah (ahli nasab), Qadhi Makkah dan orang alim

Makkah, Abu AMillah bin Abi Bakar Bakkar bin Abdullah bin Mush'ab bin

l3abit bin Abdullah bin Zubair bin Awwam, Al Qurasyi, Al Asadi, Az-Zubairi, Al

Madani, AlMakki.

Dia dilahirkan pada tahun L72H.

Dialah penulis kitab .l/asa6 aunisy, sebuah kitab yang sangat besar dan

berharga.

Ad-Daraquthni berkata, "Dia orang 5liang tsiqah."

Muhammad bin AMul Malik At-Tarikhi meriwayatkan, dia berkata' hnu

Abi Thahir mengucapkan qair ini untuk dirin5a, tentang Zubair bin Bakkar,

Dia tidak pernah berkata tidak, kecuali dalan tas5nhhudnya

dan tidak keluar lafalrya kauali atas iya.

Di antanN Haunri (Zubair) dan,Ash-Shiddh 6bu klrar) ada hubungan

sudah pasti dan juga dengan Rasulullah dakm hubungan kel<eluargaan.

Zubair bin Bakkar berkata, "Puti saudariku berkata kepada keluarga

kami, 'Pamanku (dari pihak ibu) adalah orang yang paling baik kepada

27 Lihat As-Siyr (L2/31 1-315).
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keluarganSa (istirya). Dia tidak menjadikan istui kedua dan wanita simpanan'."

Seorang perempuan berkata, "Demi Allah, kitab-kitab ini lebih berat

baglku daripada tiga madu."

Muhammad bin Ishaq Ash-Shairafi berlrata: Aku bertanla kepada Zubair,

"Sejak kapan istrimu bersamamu?" Dia menjar*rab, "Jangan tanlEkan hal itu

kepadaku. Tidak ada seorang perempuan pun lang datang pada Hari Kiamat

nanti dengan domba lebih banyak dariqa. Aku telah mengurbankan unfukny'a

tujuh puluh domba."

Ahmad bin Ali As-Sulaimani Al Hafizh berkata, "Dia munl<anl hadits

(orang yang haditsnya satna sekali tidak dapat diterima)." Dernikian yang

dikatakannya, dan dia tidak mengerti apa 1nng ditutu*annya.

Zubair meninggal dunia pada tahun zffiH, di Makkah, dalam usia 84
tahun.

Penyebab meninggaln5n adalah jafuh dari atas loteng. Selama dua hari

dia tidak dapat bicara, dan akhimya meninggal dunia. Tulang selangka dan

tulang patah.
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527* Abdullah bin Munir (kha, ta', sinl2B

Imam, quduah, hafizh, huffi, Abu AMirmhrnan Al Marwazi.

At Firabri Mata: Aku mendengarsebagian sahabat kami Hata,'Aku
mendengar Al Bul$ari berkata, 'Aku tidak pernah melihat ormg seperti

Abdulhhbin Munh'."

Al Firabri b€*ata lagi, "Di:rtinggal d Fffir, dan di sana pulada meninggal

dunia, pada tahun 241 H."

Ya'qrb bin Ishaq bin Matrmud berlota: Aku mendengar Yahln bin Badar

Al Qrrasyi b€rkata, "sebdum shalat, Abdullah bin Munir berada di Fimbr. I-alu

apabila tiba waktu shalat, orang-otang mdihatrya di masJid Amal. Mereka

berkata, 'Dia dapat berialan di atas air'. Suafu kdika, ada orang lnng bertaqa

tentang hal ini. Dia menjatrab, 'Tentang baralan di atas air, aku tidak tahu,

akan tetapi apabila Allah menghendaki, Dia dapat mengumpulkan dm tepi

sungi hingga orangotang dapat menyeberang'."

Yaqub bin Ishaq bin Mahmud berkata lagi, "Apabih datelah berdiri dari

majelis (pengaiian selesai), dia keluar menuiu padang pasirbersarna sekelompok

sahabatrya unfuk mengumpulkan usjnan (nama tumbuh-tumbuhan) dan

sernisalnya, kemudian d[ual di pasar. Dia hidup dari hasil penjtnlan tersebut.

a Lihat As=frrr 112/31631 7).
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Fada suatu hari, dia keluar bersama beberapa sahabatrya. Tiba-tiba ada seekor

singa 5ang sedang duduk, maka dia bed<ata kepada para sahabahSra, 'Berhenti

kalian'. Dia lalu maju mendekati singa tersebut. Kami tidak tahu apa yang

dikatakann5a kepada singa tersebut, yang jelas singa tersebut berdiri dan pergi."

hnu Rahawaih pernah ditanya, "Bolehkah seseorangberjalan di padang

pasir tanpa bekal (karena hal im sama dengan membinasakan diri sendiri-
patj.B" Dia menlx,vab, "Jika orang ifu s€perti Abdullah bin Munir, maka silakan."

Adayang mengatakan bahwa lbnu Munirtermasukunli aMal.
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522. Ahmad bin Isra'll2e

hnu Al Husain Al Anbari, Al Katib (uru hrlis), menteri Al Mu'taz.

Dia merniliki kedudukan di sisi Al Mu'taz. Oleh karena itu, Al Mu'taz

mengangkatnya sebagai menteri pada talnrn 252H. Dia befiasil men5rclesaikan

berbagai masalah dan menjadi teladan. Dla tidak mendengar sesuatu kecuali

dapat menghafalnla dan menjadi rujukan dalam buku catatan dqpan.

Diriwa3atkan darin5n, dia be*ata, "Aku biasa men5nlin kitab. Aku tidak

menyelesaikannya hingga aku menghafulnSn huruf per huruf. Sering sekali aku

melah*an hal itu."

Dia telah menciptakan beberapa tulisan dan leidah

Ash-Shuli Mata, "Dia merfabat sebagai menteri kurang dari tiga tatrun.

Dia dibunuh oleh Washil pada bulan Ramadhan tahun 255 H."

a Lihat As-sW 112/332-333).
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523- Ya'qub bin Ishaq3o

hnu Shabbah, AI Kindi, Al Asy'atsi, Al Fa,lasuf (filsuf), penulis beberapa

buku, dari kefurunan Asy'ats bin Qais, serta pemimpin bangsa Arab.

Dia merupakan orang lrang paling tahu tentang hikmah orang-orang

terdahulu, mantik (ilrnu logika) Yunani, ilmu ashonomi, ilmu astrologi, ilmu

kedokteran, dan lainiain.

Dia juga memiliki keahlian dalam bidang ilmu geometi dan musik.

Dia sering disebut-sebut sebagai filsuf Arab, namun dia kurang

memperhatikan ajaran agarna, kikir, serta tidak menjaga kesopanan. Dia

memiliki kumpulan syair yang cukup bagus, kar5nqa dalam ilmu balaghah

bersama beberapa muridnya. Dia pemah bercita-cita mengerjakan sesuatu

seperti Al Qur'an, akan tetapi setelah beberapa hari dia mengaku tidak sanggup.

Abdurrahman bin Yahya bin Khaqan berkata, "Aku pemah bermimpi

melihatnya. Aku bertanya kepdanya, 'Apa yang Allah lakukan terhadapmu?'

Dia menjawab, 'Saat melihatku, Dia berfirman, "Petgilah kamu mendaptkan

adab yang dahulunya kanu mendusbl<ann5a. "(Qs. Al Mursalaat 1771 29)

$ Lihat As-Slnr (12/337).
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524- Abdurrahman bin Bisyr (kha, mim,
dal, qafrsl

hnu Hakam, muhaddits, tlrrfizh, jawd(dermauan), tsiqah, Imam, Abu

Muhammad bin Imam Abu AMirrahrnan Al AMi, An-Naisaburi.

Diadilahirkan padatahun 180 H.

Ayahryn sangat memperhatikannya dan membawanya merantau, lalu

mernperternukannya dengan para ularna besar. Da bausia panjang dan menidi

ot?rng nomorsafu.

hnu Bisyr terkenal merniliki suam 3nng bagus.

Makki bin Abdan b€rlota, "Gr.rbernurAMullalr bin Thahir hadir ke nrasjid

Abdurrahman pada rnalarn hari saara sernbunyi*ernbunyi untuk mendensarlan

bacaannla."

AMurrahman bin Bislrr berl<ata, 'Yah5p Al Qaththan menunjukku untuk

mengajar di majelisnln, lalu dia berkata, 'Apa Snng diceritakan kepada kalian

dariku oleh anak ini maka benarkanlah dia, sebab dia orang yang cerdas'."

Abu Hamid bin AslrSlnrqi berlota, "Aku mendengar AMwrahman

be*ata, 'Aku bermimpi junub, maka aSBhku mengundang AMurrazzaq dan

3r Uhat,AI-SW $2/34+U3441.
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para ahli hadits asing. Setelah mereka selesai makan, ayahku berkata,

"SalGikanlah bahwa anakku telah bermimpi junub dan dia pemah mendengar

dari Abdurrazzaq dan dari Suflpn bin Lt ainah."

Aku berkata, "Pernberitahuan ini mer4pkifl<an anaknya dan mernbuatrla

malu."

Al Hakim b€rlata: Muhammad binshalih bin Hani menceritakan keeada

kami, aku mendengar Ahmad bin Salarnah berkata: Pada suatu hari, pagi-pagi

sekali aku menemui AMurrahman bin BisrTr unh.rk menikahkannya dengan

saudari isti Muslim bin Haffi. Ketika itu aku melihatAMurrahman bin Bislrr

sedang bemda di dalam masiid. Dia lalu bertanlB, 'Apa Sang mernbtntunu pagi-

pagi sudah menemuiku hari ini?" Aku meniaruab, 'Abdul Wahid Ash-Shaffar

memintaku untuk menernuimu agar kamu bersedia menikahi pukin1n." Dia

bertata, "AIar tidak pernah menghadiri satu pernikahan pun lrang pada waktu

ada perkataan (kepada orcng png meminang), 'Kamu terima nikah im dan

kamu wajib mernberikan maskawin sekian', lalu apabila dia menjawab, 'lya'.

karena aku berkata di dalam hati, 'Kamu telah celaka dan tidak alon batngia

untukselamanya'."

Mahmud bin Walan berkata: Aku mendengar AMurrahman bin Bisyr,

aku mendengar hnu L[pirnh b€rkata, "Mendapat murka Allah adahh peqBkit

png tidak ada obatryn."

Aku b€*ata, "Obat4;a adalah Ueristidf'ar paaa unlrtu sahur dan bertobat

dengan sebenarSenamya."

AMurrahman bin Bislrr meninggal dunia pada tahun 260H,
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525- Zuhair bin Muhammad bin Qumair
(qafl"

Imam rabbani, muhaddits, fsabf (l$at pendirian), Abu Muhammad Al

Marwazi, dan penduduk Baghdad.

Khathib berkata, "Dia orang yarry tsiqah,iuirtr, wan, dan zuhud. Pada

akhir kehidupannya dia pindah dari Baghdad ke Tharsus sampai meninggal

dunia."

Al Baghawi bed<ata, "Tidaldah aku lihat omng setelah Ahmad bin Hanrbal

ynng l€bih utama dari A*Eirbin Muhammad bin Qurnair. Aktl panah mendengar

dia berkata, 'Aku ingin makan daglng seiak 40 tahun png lalu, namun aku

tidak dapat memakannya sampai aku masuk kota Romawi. Aku dapat

memakannya dari bagian harta ghanimah Romawi'."

Anaknya, Muhammad bin Zuhair, menceritakan kepadaku, dia berkata,

'Agahku mengumpulkan karni pada u,aktu dh mengkhatantkan Al Qur' an pada

bulan Ramadhan. Dalam sehari-semalam tiga kali khatam. Sebulan Ramadhan,

dia mengkhatamkan tuiuh puluh kali."

Zuhair bin Muhammad bin Oumair meninggal dunia pada akhir tahun

257 H.

u Lihat A7-SW $2/36U3621.
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Aku berkata, "Dia meninggal dunia dalam usia 70 tahun lebih beberapa

hari."

Sungguh hebat Marwa serta para tokoh agama dan ilmu yang

dilahirkannya.
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526- Ahmad bin Azhar (sin, qaf33

hnu Mani', Imam, hafizh, fsabf, Abu Azhar, Al AMi, fui-Naisaburi, dan

muhaddig Khurasan pada masanya.

Dia dilahirkan pada tahun 177 H.

Al Hakim be*ata, 'Abu Ali Muhammad bin Ali bin Umar Al Mudzakkir

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Azhar menceritakan kepada kami,

AMurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mernberitakan kepada kami

dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari hnu Abbas RA, dia

ber&ata, "Rasulullah SAW memandang kepada Ali bin Abi Thalib, lalu beliau

bersaMa, 'IGnu dalah tuan di dnh hn di akhint Kekasihmu dalah
kel<asihku, mrcuhmu &lah muathku, &n mwuhlru *lah musuh Allah. Oleh

laruna itu, celaka bagi onng Sang mqnbancimu st&hku'."

Al Hakim berkata, "Hadits ini diceritakan oleh Ibnu Azhar di Baghdad

pada masa hkfup Ahmad, hnu Al ltladini, dan hnu Ma'in, rnaka nrenginglerilah

orang 1nng mengingkarinya hingga ielas bad rantaah bahwa Abu Al Azhari

horrnat tertradap Ali. Sezungguhrya posisiqTa adalah posisi orang-orang 5rang

jujur."

Ketika AbuAl Azhar menc€ritakan hditsnSTa dari aSaunazzaq tentang

keutamaarkeutamaan, aku mengabarkan kepada Yal4ra bin Ma'in dengan hal

B Uhat .4s.5w$2rc*369l
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ini, maka ketika Abu AlAzhar berada di dekat Yafup dalam }unaah ahli hadits,

Yahya berkata, "Siapa pernbohong Naisaburi }ang menceritakan hadits ini dari

Abdurrazzaq?" Abu Al Azhar lalu berdiri dan be*ata, 'Akulah orangnln'. Tiba-

tiba Yahya bin Ma'in tersenSrum dan ber{<ata, 'sesungguhnya kamu bukan
pembohong'. Abu Al Azhar merasa heran dengan kejadian ini. Yahyra berkata

lagi, 'Kesalahan pada perkara ini bukan darimu'."

Aku mendengar Abu Ahmad Flaffzh berkata: Aku mendengar Abu Hamid

bin Asy-Syarqi saat ditanya tentang hadits Abu Al Azhar dari AMurrazzaq,
mengenai keutamaan Ali RA, dia menjawab, "Hadits ini batil." Kemudian dia

berkata, 'Sebab Ma'mar merniliki seoftmg keponakan dari saudamnSn png
seorang Rafidhah. Ma'mar mernberi kuasa unfuk menulis htab-kitabnSa, maka

keponakannya itu memasukkan hadits ini. Ma'mar sendiri ormg yang sangat

ditakuti. Tidak ada seorang pun yaang berani bertanyra dan mengoreksiryra. Jadi,

Abdurrazzaq mendengir hadits ini dalam kitab keponakan Ma'mar tersebut."

Aku bed<ata: Dikarenakan kefanatikan AMurrazzaq, dia senang dengan

hadts ini serta kitab-kitab Ma'matr, dan dia fidak kqada Ma'rnar.

Akan tetapi hadits ini tidak berani diriw4ptkan oleh orang seperti Ahmad,

Ibnu Ma'in, dan Ali, bahkan tidak akan disebutkan dalam karp-karyanya.

Sementara dia menceritakannln dalam keadaan takut.

AI Hakim berkata: Aku mendengar Muhammad bin Harnid AlBnzzar,

aku mendengar Makki bin AMan, aku mendengar Abu Al Azhar berkata,

'Aburrazzaq pergi menuju kampung halamannya. Pada suafu hari, pagl-pagi

aku menernuinyra hingga aku mengira memang tedalu pag aku menemuinya.

Aku sampai di tempatrya sebelum dia keluar untuk shalat Subuh. Ketika dia

keluar, dia melihatku, maka dia ber&ata, 'Dari malam tadi kamu di sini?' Aku
menjawab, 'Tidak, akan tetapi aku pergr dari malam hari'. Dia pun merasa

heran dengan hal ini. Ketika dia selesai shalat Subuh, dia memanggilku dan

mernbacakan hadits ini kepadaku. Dia mengkhususkanku dengan hadits ini.

Tarnan-ternanlu tidak mengetahuirya'."

Abu Al Azhar meninggaldunia pada tahun 263H.
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527 - Ar-Riyasyi (daltsn

Abbas bin Faraj, Allamah, hafizh, Slaikhul Adab (maha guru sasta),

Abu Al Fadhl, Ar-Ripsyi, Al Bashri, Ar'Nahrri, rnaula Muhammad bin Sulaiman

bin Ali Al Abbasi, AI Amir.

Dia dilahirkan pada tahun 180 H.

Abu Bakar Al Khathib berkata, "Ar-Riyasyi datang ke Baghdad dan

menlnmpaikan hadits di sana. Dia orang yarq tsiqah dan memiliki keahlian

tinggi dalam bidang sastra dan ilmu nahwu. Dia haful htab-kitab Abu Zaid dan

kitab-kitab Al fuhma'i. Dia membaca Al KibbharyaSibawaihi di hadapan Abu

Utsman Al Mazini. Al Madni pernah berkata, 'Ar-RilBsyr membacaAl Kitab di

hadapanku, padahal dia lebih tahu tentang kitab itu dariku'."

hnu Duraid berkata, 'Dia dibunuh oleh orang-omng negro di Bashrah

padatahun 257 H."

Ali bin Abi Umailnh berkata, "Seiak oftlng-orang negro masuk kota

Bashrah dan banlBk melakukan pernbunuhan, yakni bulan Syawal tahun 257

H, kami mendengar bahwa mereka menernui Ar-Rl,asyi di dalam masjid dengan

menghunus pedang. Saat itu Ar-Rilraslri sedang melakukan shalat Dhuha.

Mereka langsung menghunr.rskan pedang mereka ke fubuhnya sambil berkata,

s Lihat As-Sw $2/37 2-37 6).
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'Berikan harta itu'. Ar-Riyasyi lalu berkata, 'Harta apa? Harta apa?' sampai
dia tewas."

setelah orang-orang negro keluar dari kota Bashrah, kami pun
memasukin5a. Kami singgah di bani Mazin, para penggiling tepung -di sanalah
Ar-Riyasyi tinggal-, lalu kami masuk ke masjid Ar-Riyasyr. saat ifu dia masih
tergeletak dalam keadaan menghadap kiblat, seakan-akan dia dihadapkan ke
arah kiblat. Tiba-tiba baju yang dikenakannya ditiup angin dan robek. Temyata
tubuhnya masih ufuh dan perutnyra tidak robek sedikit pun. Keadaannya tidak
berubah, hanya kulitnya yang telah menyatu dengan hrlang dan kering. Ini dua
tahun setelah terbunuhnya. Sanoga Allah merahmatinya.

Aku berkata: Musibah bempa penyeftmgan grang dilakukan oleh orang-
orang negro ifu sangat besar. Kronologisnya, ada sebagian syetan manusia
yang ahli dalam bidang sasba. Dia memiliki tersendiri tentang syair
dan kisah- Nampak darikezindnqawrya. Dia mengaku sebagai orang ,alawiyah

dan mengajak orang unfuk bergabung dengannya. para penyamun dan budak-
budak negro penduduk Bashrah pun bergabung dengannya hingga jumlah
mereka cukup banyak. Mereka juga berhasil mendapatkan senjata. Mereka
lalu menyerang daerahdaerah pinggiran negeri. Mereka tenrs berkembang,
berperang dan semakin kuat. semua orang jahat bergabung dengan mereka.

Akhimp sebuah pasukan dari Irak berangkat unfuk memerangi mereka,
narnun pasukan ini kalah, bahkan mereka berhasil menguasai Bashrah.
selanjuhrya, pimpinannya ingin menguasai Baghdad dan telah membangun
sebuah kota besar unfuknyra.

Khalifah Al Mu'tamid kebingungan, sementara sepak-terlang penjahat
ini terus berlangsung selama 13 tahun. semua pasukan takut terhadapnya dan
b€rsamanta banyrak p€perarxFn dan kejadian gang teriiili. para sejarawan telah
menyebutkanqn sampai penjahat ini tertunuh. orang-orang n€{ro adalah
sebutan untuk para budak Bashrah png mernberontak bersama penjahat ini.
Semoga Allah tidak memberikan berkah kepada mereka.

70



Rinskffin S$pr A'lam furNubla'

528- Abu Abdillah Al Bukhari (ta', sirz)3s

Muhammad bin Isma'il bin hrahim bin Mughirah bin BardizbatL Bahasa

Bukhara yang berarti petani.

Mughirah masuk Islam di hadapan Yaman Al Ju'fi, Gubemur Bukhara.

Sebelumnya Mughirah adalah orang Majusi.

Isma'il bin hrahim adalah seorang penunfut ilmu.

Muhammad bin Ahmad bin Fadhl Al Balkhi berkata, "Aku mendengar

ayahku berkata, 'Penglihatan kedua mata Muhammad bin Isma'il hilang sejak

kecil. Stratu ketika ibunyra bermimpi melihat hrahim AS, dan hrahim AS berlata

kepadanya, 'Hai perempuan, Allah telah mengernbalikan penglihatan putamu

karena seringnya kamu menangis atau karena seringnya kamu berdoa'. -Al
Balkhi ragu-. Ketika pagi hari tiba, tanyata mernang benar Allah telah

mengembalikan penglihatan Muhamrnad bin Isma'il."

Muhammad bin Abi Hatim berkata: Aku berkata kepada Abu AMillah,

"Bagaimana awal perkaramu?" Dia menjawab, "Aku diberi ilham untuk

menghafal hadits saat aku bekeria sebagai juru tulis." Aku bertanlp, "Saat itu

berapa usiamu?" Dia menjawab, "sepuluh tahun atau kurang. Aku keluar dari

$ Lihat As-Siwr (12/39147 71.
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pekerjaan sebagai juru tulis setelah benrsia sepuluh tahun. Aku lalu sering
mendatangi Ad-Dakhili dan lainn5ra. Pada suatu hari Ad-Dakhili berkata -saat
membacakan apa lrang dibacakannya untuk otang-orang-, 'suf5/an dari Abu
Zubair, dari hmhim', aku berkata kepadanSa, 'sesungguhryp Abu Zubair tidak
pemah meriwayatkan dari lbrahim'. seketika itu jugadia membentakku. Aku
kemudian berkata kepadanya, 'Lihatlah aslin5a.' Dia pun masuk dan melihat
aslingn. Kemudian dia keluar dan berkata kepadaku, 'Bagaimana png benar,

hai anak kcil?' Aku menjawab, 'Yang benar adalah Zubair bin Adi dari hmhim'.
Dia lafu mengambil pena dariku dan mernbetulkan tulisannya" kernr.rdian berkata,
'Kamubenar'."

lalu ada 57ang bertanlra kepada Al Bulfiari, "Berapa usiamu saat kamu
mengoreksi Ad-Dakhili?" Dia menjar,rab, "sebelas tahun."

Warraqah Muharnmad bin Abi Hatim berkata, "sebulan sebelum AI
Buktrari meninggal, aku mendengar dia be*ata, 'Aku menulis dari seribu delapalr
puluh orang. Tidak ada pada mereka keorali orang png merniliki hadits. Mereka
berkata, "lman adalah perkataan dan amal pertuatan, bisa bertambah dan
bisa berkurang."

IGsah perantilEnrr5ra, perrcariianrrya, dan tert aJiaarant a

Muhammad bin Abi Hatim AI Bukhari berlota, "Aku mendengar Abu
AMillah Muhammad bin Isma'il berkata, 'Aku berhaji, lalu saudaraku pulang

bersama ibuku, sernentara aku tinggal unfuk mencari hadits. Ketika usialm sudah

L8 tahun, aku mulai menulis keputusan-kepufusan pam sahabat dan tabi'in,
juga perkataan-perkataan metreka'."

Aku menulis krtdb At-Tarikh, Snng ketika ifu aku berada di samping

kuburan Rasulullah sAW pada malam terang bulan. Hampir semua neun r lang
termaktub dalam At-Tarikhmerniliki ldsah, akan tetapi aku tidak mau membuat

kitab terlalu tebal.

Aku sering menernui para atrli ftkh di Marwa saat aku masih kedl. Apabila

aku datang, aku malu mengucap salam kepada mereka. Suafu ketika, seorang
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pengajarberkata kepadaln:, "Berapa grang kamu tulis hari ini?" Alm menjawab,

"Dua." Maksudku adalah dua buah hadits. Tiba-tiba semua orang yang hadir di

majelis tertawa. [-alu ada seorang s]ailfi di antara mereka berkata, "Janganlah

kalian menertawakannya, sebab barangkali suafu hari nanti dia akan

menertawakan kalian."

Muhammad bin Isma'il berkata, "Aku tidak meletakkan satu hadits pun

dalam kitabku, Ash-Shahih, kecuali setelah aku mandi dan shalat dua rakaat."

Ibrahim bin Ma'qil berkata, "Aku mendengar Al Bukhari berkata,

'Tidaklah aku memasukkan dalam kitab ini kecuali yang shahih. Ada pula

beberapa yang shahihnatnun tidak aku cantumkan agar kitab ini tidak terlalu

tebal'."

Muhammad bin Yusuf Al Bukhari berkata, "Pada suatu malam aku

bersama Muhammad bin Isma'il di rumahnya. Aku menghifung pada malam

itu. Dia bangun lalu menlnlakan lentera untuk mengingat-ingat beberapa hal

yang diganhmgkannya seban5nk delapan belas kali."

Muhammad berkata, ;Aku mendengar Najm bin Fudhail berkata, 'Aku

bermimpi melihat Nabi SAW seakan-akan beliau berlalan dan Muhammad bin

Isma'il berlalan di belakang beliau. Setiap kali Nabi SAW mengangkat kaki

beliau, Muhammad bin Isma'il langsung meletakkan kakinya di bekas tempat

kakiNabisAW'."

Dia berkata lagi, "Aku mendengar hrahim Al Khawwash berkata, 'Aku

melihat Abu Zrx'ahseperti anak kecil duduk di hadapan Muhammad bin Isma'il.

Dia bertanya kepadanya tentang kecacatan-kecacatan hadits' -"

Kisah nafalarrnya, keh12san iknuryra, darr kecerrdasannp

Muhammad bin Abi Hatim AlWarraq berkata: Aku mendengar Hadiy

bin Isma'il dan seorang lagi berkata, 'Abu AMillah Al Bukhari sering menemui

syaikh-qnikh Bashrah bersama kami saat dia masih kecil, namun dia tidak

menulis sampai bebelapa hari. Kami p€rtTtah bed<ata kepadanya, 'Sesungguhnln

kamu mendatangi beberapa qBikh bersama kami, namun kamu tidak menulis.
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Sebenamya apa yang kamu lakukan?' Dia mer{awab, setelah enam belas hari,
'Sesungguh4rakalian sudah seringmenargBkanhalini kepadaku, bahkan sedikit
memaksa agar aku menjawabn5ra. Sekarang, paparkan kepadaku apa yang
telah kalian tulis'. Kami pun mengeh.rarkan catatan kami. sernuanya berjumhh
lima belas ribu hadits. Dia lalu menyebutkan seluruhnya tanpa melihat catatan,
bahkan lGrni mernbetulkan fulisanlonriMasarkanhafalannya. Dialalubert<ata,
'Apakah kalian melihat seringnya aku menernui para syaikh itu sia-sia dan aku
telah mernbuang-buang waktuku?' Kami pun pkin bahwa tidak ada seorang
pun yrang dapat mengunggulin3a."

Dia berkata, "Aku juga mendengar kedua oftmg ifu berkata, ,para 
ahli

ma'rifah Bashrah sering datang menemuinya dalam mencari hadits, padahal
dia masih muda, hingga mereka mernbr.rafuilp tidak lagi mernpeftatikan dirinya.
Bahkan mereka sering mendudukannya di tengah jalan, lalu beribu-ribu orang
berkumpul mendengarkannya. sebagian besar mereka adalah orang yang
menulis darinya. Saat itu dia masih sangat muda,.,,

Abu Ahmad AMullah bin Adi Al Hafizh berkata, ,.Aku mendengar
beberapa syaikh menceritakan bahwaMuhammad bin Isma'il Al Bukhari telah
tiba di Baghdad. Pam pernilik hadits grang mendengar hal ini langsung bed<umpul
dan sengaja menyebutkan seratus buah hadits grang matan dan sanadnga sudah
difukar dan dicampur-aduk. Mereka menjadikan matan ini unfuk sanad ini dan
sanad itu unfuk matan itu. setiap orang dari mereka mengambil sepuluh buah
hadits Srang sudah diacak-acak tersebut untuk disebutkan kepada Al Bukhari
dalam suafu pertemuan. Ringkas cerita, omng-otaxg telah bed<umpul dan salah
seorang dari mereka mulai bertanln kepada Al Bukhari tentang hadits yang
telah diacak-acak tersebut. AI Bukhari menjawab, ,Tidak tahu'. Dia lalu
menan!,akan hadits lain yang juga telah diacak-acak. Al Bukhari kembali
menjawab, 'Tidak tahu'. Begitulah seterusnya hingga habis sepuluh hadits yang
telah dipersiapkan tersebut. sementara itu, para ahli ftkih saling memandang
dan berkata, 'orang ifu pasti mengerti'. sedangkan bagr yang tidak tahu,
menganggap Al Bukhari lemah. Kemudian orang kdua mulai bertanya seperti
pertan5aan omng pertama, dan Al Bukhari juga menjauab tidak tahu. Kenrudian
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yang ketrga dan seterusnya hingga sampai urutan kesepuluh, dan Al Bukhari

tetap menjawab,'Tidak tahu'.

setelah mengetahui bahwa mereka sudah selesai, Al Bukhari menoleh

kepada orang pertama, lalu berkata, 'Hadits pertamamu yang benar adalah

begini. Hadits kedua, begini. Hadits ketiga begini. Sampai hadits kesepuluh.

Dia mengernbalikan setiap matan kepada sanadnya. Dia juga melakukan hal

yang sama kepada ot?mg kedua dan seterusnya. setelah ifu orang-orang

mengakui hafalannl6. hnu Sha'id, apabila disebutkan tentang Al Bukhari, maka

dia selalu berkata, 'Domba penanduk'."

Muhammad bin Abi Hatim Al Warraq berkata, "Aku mendengar Al

Bukhari bet'kata, 'Tidaklah aku datang kepada seseorang kecuali manfaat

untuknp dengan sebab aku lebih balyok daripada manfaat unhrkku dengan

sebab dia'."

Al Firabri berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku tidak

pemah menganggap diriku kecil di sisi seorang pun kecuali di sisi Ali bin Al

Madini'."

Muhammad bin Abi Hatim berkata, "Aku iuga mendengamln berkata,

'Aku samasekali tidakpernah menulb ceritayang akan kuhahlkan'-"

Muhammad bin Khamirawaih bettata, "Aku menden(Fr Muhammad

bin Isma'il berkata, 'Alar hafal seratus ribu hadits shahih dan aku hafal dtn

ratus ribu hadits tidak shahill ."

Ksah puiian para irnarn terhadapn1la

Abu Ja'far berkata, "Aku mendengar Yahya bin Ja'far berkata,

'seandain5a aku bisa menambah usia Muhammad bin Isma'il dari usiaku, niscalB

kulakukan, sebab kematianku tidak lebih hanya kematian seorang manusia,

sernentara kernatiannlB adalah kehilangan ilmu'."

Muhammad berkata: Muhammad bin Isma'il menceritakan kepadaku,

dia berkata, 'Apabila aku menernui Sulaiman bin Halt, dia berkata, 'Jelaskan
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kepada kami kekeliruan S5u'bah'."

Dia berkata, "Aku juga mendengar dia berkata, 'para pemilik hadits
berkumpul dan memintaku untuk berticara dengan Isma'il bin Abi uwais agar
dia mau menambah bacaan unfuk mereka. Aku lalu melakukannyra. Isma'il
kemudian memanggil seorang pelayan dan memerintahkannya untuk
mengeluarkan sebuah kanfung berisi uang beberapa dinar. Dia lalu berkata,
'Hai Abu Abdillah, bagikan uang ini kepada mereka'. Aku berkata,
'Sesungguhnya yang mereka inginkan hanya hadits'. Dia berkata, 'Aku telah
memperkenankan tambahan yang kamu pinta, akan tetapi aku ingin
menambahkan ini agar kesanmu pada mereka lebihlelas'."

Muhammad bin Abi Hatim berkata: Aku mendengar Hasyid bin Abdulrah

berkata, 'Abu Mush'ab Az-Zuhri berkata kepadaku, 'Muhammad bin Isma'il
lebih mengetahui tentang fikih, ifu menurut kamu, dan lebih mengetahui tentang

hadits dari Ahmad bin Hambal'. I alq ada yang berkata kepadanyra, 'Kamu
sudah keterlaluan'. Dia pun berkata kepada orang tersebut, 'seandainya kamu
pernah berternu dengan lvlalik dan mernandang uialahrya dan walrh Muharnmad

bin Isma'il, pasti kamu berkata, "KeduanSa sama dalam bidang fikih dan hadits."

Dia berkata: Aku juga mendengar Hasyid bin Isma'il berkata, ,,Aku

mendengar Ishaq bin Rahauiaih berkata, 'Tulislah dari pernuda ini -maksudnya
Al Bukhari-. seandainya dia berada pada masa Hasan, niscaya orcmg-orang

mernbtrhfikannyralantaran pengetahuannlatentanghadibdankeahliannladalam

bidangfikih'."

AMullah bin Ahmad bin Hambal berkata, "Aku mendengar ayahku
berkata, 'Hafalan berakhir k"pada empat penduduk Khurasan, Snitu Abu Zur'ah
Ar-Razi, Muhammad bin Isma'il Al Bukhari, AMullah bin Abdurrahman As-
Samarqandi, dan Hasan bin Syula'Al Balkhi'."

hnu Al Asy'ats berkata, "Aku ceritakan hal iru kepada Muhammad bin
Aqil Al Balkhi. I--alu dia menyebutkan tentang Ibnu syuja. Aku pun bertanya,
'Kenapa dia tidak terkenal?' Dia menjaunb, 'ltu karena dia tidak berusia
panjang'."
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Muhammad berkata: Ja'far bin Muhammad Al Firabri menceritakan

kepadaku, dia berkata, "S@rang laki-laki dad sahabat Abdullah bin Munir pergi

ke Bukhara dalam sebuah perjalanan haii. Setelah dia kembali, Ibnu Munir

bertan5n kepadanya, 'Apakah kamu berternu dengan Abu AMillah?' Dia

menjawab, 'Tidak'. hnu Munir pun mengusimya dan berkata, 'Tidak ada satu

pun kebaikan pada dirimu setdah ini, sebab kamu tibadi Bukharanamun tidak

menemui Abu AMillah Muhammad bin Isma'il'."

Diriwayatkan dari Qutaibah bin sa'id, dia berkata, "orang dari Timur

sampai Barat pemah datang kepadaku, tetapi tidak ada seorang pun yang

datang kepadaku seperti Muhalnmad bin Isma'iI."

lvlihSar berkata, "Dia benar. Akg pernah melihat Qtrhibah bersama Yahya

bin Ma'in pergi menemui Muhammad bin Isma'il. Aku melihat Yahya tunduk

kepadanya dalam bidang pengetahuan."

Diriwayatkan dari Qutaibah, dia berkata, "seandainya Muhammad

termasuk sahabat, niscaya dia pasti menjadi hnda."

Muhammad bin Yusuf Al Hamdzani berkata, "Kami pernah bersama

Qutaibah bin sa'id. Tiba-tiba seorang laki-laki sya'rani bemamaAbu Ya'qub

datang, lalu bertanya kepada Qutaibah tentang Muhammad bin Isma'il. Dia

menundukkan kepala, kernudian mengangkatn3ra ke langit, lalu berkata, 'Hai

kamu, aku telah melihat dalam hadits dan dalam pendapat. Aku juga telah

lama bersama dengan para ahli ffkih, pam ahli zuhud, dan para ahli ibadah.

Aku tidak pemah melihat sejak aku berakal, orang seperti Muhammad bin

Isma'il'."

Al Hakim berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ya'qub Al Hafizh

berkata, "Aku mendengar agahku bed<ata, 'Aku melihat Mtslim bin FIaffi berada

di hadapan Al Bukhari, bertanya seperti pertan5raan seorang anak kecil'."

Dia kemudian berkata: Aku mendengar Hasan bin Ahmad Asy-$nibani

Al Mu'addal, aku mendengar Ahmad bin Hamdun berkata, "Aku melihat

Muhammad bin Isma'il dalam rombongan jaazah sa'id bin Marwan, dan

Muhammad bin YahSn Adz-Dzuhli bertan5n kepadanya tentang natna-natna'
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gelar, dan kecacatan-kecacatan. Muhammad bin Isma'il menjawabngra dengan
cepat seperti anak panah, seakan-akan dia membaca, Ll ^!l ;',j'I{atakanlah, 'Diakh Allah, Yang Maha Fa.'

Muhammad bin Hamdun bin Rustum juga berkata, "Aku mendengar
Muslim bin Hajjaj datang menemui Al Bukhari dan berkata, 'Biarkan aku
mencium kedtn kakimu, hai ustadz pam urstadz, fudn para ahli hadits, dan
dokter hadits pada penyrakitrya (maksudnya yang mengetahui kecacatan
Hadits)'."

Abu Ali shalih bin Muhammad Jazarah berkata, "Muhammad bin Isma'il
duduk di Baghdad, dan aku membaca untukngn. Lebih dari dua puluh ribu
orang berkumpul di majelisnla."

Khalid bin AMullah Al Marurazi berkata: Aku mendengar Abu sahl
Muhammad bin Ahmad Al Maruazi, aku mendengar Abu zaid NMarwazi Al
Faqih berkata, "Aku pemah tidur di antara rukun yamani dan makam Ibrahim.
Tiba-tiba aku melihat Nabi sAW bersaMa kepadaku, Hai Abu hid, santpai
l<apn l<antu manpelajari kbb,Asy$nfi'i dan tidak mantpelajieri ldb bku ?' Aku
pun bertanya, 'wahai Rasulullah, apakah kitab engkau itu?' Beliau menjawab,
' Jaatni' l<aryaMuhammad bin Isma'il'."

Kisah ibadahn3a, keutarnaanDgo, kewaraannya, dan
keshaffihmrya

Musabbih bin sa'id berkata, "Muhammad bin Isma'ilmengkhatamkan
Al Qur'an pada bulan Ramadhan setrap hari satu kali khatam, dan dia shalat
setelah shalat Tarawih dalam tiga malam, satu kali khatam."

Bul$bin Munir H<at4 "Aku mendengarAbu AMillah Al Bukhari berkata,
'Aku bedrarap berternu dengan Allah dan Dia tidak menernukanku menggunjing

seseorang'."

Aku berkata, "Dia benar, sernoga Allah merahmatinya. Siapa saja yang
memperhatikan perkataannla dalam aliarh ow at b'dilltuthng kecacatan dan
keadihn sesorang), niscaSa tahu dalarn membicarakan seseorang
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dan kesadarannya dalam meo-dha'ifkan seseorang. sesungguhnya yang

palingbanlBkdiucapkannyaadalatr munl<arulhdits(orangpnghaditsnyatidak

dapat diterima), sl<atuu a'nhu(praulama tidak memberikan komentar apa

pun tentangnya), fiihi nazhar(perlu penelitian kembali ), dan seumpamanya.

Jarang sekali dia mengatakan fukan l<adzdaab (fulan ini pembohong) atau

laana 5mdha'al hadiits(dia sering membuat-buat hadits). Hingga dia pemah

berkata, 'Apabila aku mengatakan fulaan fii hadiitsihi nazharmal<a orang itu

dicurigai dan lemah'. Inilah makna perkataannya, 'Dia tidak menemukan aku

menggunjing seseorang'. Demi Allah, inilah puncak kewaraan."

Muhammad bin Abi Hatim Al Warraq berkata, "Aku mendengar

Muhammad bin Isma'il berkata, 'Aku tidak pemah menggunjing seorang pun

sejak aku mengetahui bahwa gh ibhdapat mernbahayakan pelakunga'."

Muhammad bin Abi Hatim bed<ah lagi, 'Abu AMillah shalat pada waktu

sahur seban5nk tigabdas rakaat, dan diatidak membangunkanku setiap kali

dia bangun, maka aku berkata, 'sepertinSla kamu hanSra mernentingkan dirimu

sendiri dan tidak menrbangunkanku'. Dia menjaurab, 'Kamu masih muda dan

aku tidak suka mengFryBu tidurmu'."

Muhammd bin Abi Hatim berkata, "Muhammad bin Isma'il pernah

diundang ke sebuah kebun sebagian sahabatrya. Setdah mengimami kaum

pada shalat Zhuhr.r, dia bangkit unfuk melakukan shalat sunah. Setelah selesai

dari shalatuip, dia mengangkat uiung baju panjangnya, lalu berkata kepada

sebagian orrng png bersamanp, 'Coba lihat, apakah ada sesuahr di bau,ah

baiu panFngl$?' Tern5ata ada seekor lalat kerbau Snng telah menyengatryn di

enam atau hruh belas ternpat, dan karena sengatan ittr fubuhnp benglGk.

Seba$an orang berlota kepadanya, 'Kenapa kamu tidak keluar dari shalat

ketika lalat kertau itu menyegatnu pertarna kali?' Dia menjaurab, 'Aku sedang

menrbaca sebuah surah dan aku ingn menyernpumakanryE'."

pirtqn*an dari Al Firabri, dia M{ata, "Aktr melihat Nabi SAW dalam

tidur, Miau bersaffia kepadaku, 'I{amu hqrdak ke man&'Aku menjawab,

'Alru h€ndak menernui Muhammad bin hma'il Al Elukhari'. Bdhu lalu bersabda,
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Sanpaikan ahmku untulmjd ."

Muhammad bin Abi Hatim berkata, 'Aku juga mendengar Ar Bukhari
berkata kepada Abu Ma'gar Adh-Dharir, 'Maafkan alan hai Abu Ma'syar'.
Abu Ma'syar lalu bertanlra, 'Dari apa?' AI Bukhari menjaurab, 'suafu hari aku
mendapat riwayat hadib, lalu aku mernandangmu dan kamu merasa aneh
karenangra. saat ifu kamu juga menggerakkan keeala dan tanganmu. Aku pun
tersenyum karenanlra'. Abu Ma'syar berkata, 'Kamu kumaafkan. semoga
Allah merahmatimu hai Abu AMillah'."

Muhammad bin Abi Hatim bed<ata, "Al Ehd<hari sering menaih binatang
tunggangannya ke ternpat mernanah. setahuku, sdama alm m€nenmninlna, anak
panahnya tidak luput dari s.Farm kecuali dua kali. selebihnya, dia selalu dapat
mengenai sasaran. Dia juga tidak dapat didahului dalam lomba."

Muhammad bin Abi Hatim berkata, "Terkadang bila siang datang, Abu
Abdillah tidak makan roti. Terkadang dia hanya makan dua atau tiga buah
pohonbadam."

Muhammad AI warraq berkata, "Di Firabr, Abu AMillah pernah masuk
kakus, sernentara aku berada di ruang ganti pakaian unfuk menjaga palGiann!,a.

Ketika dia keluar dari kakus, aku segera menyerahkan pakaiannya, dan dia
pun mengenakanngra, kemudian memakai khuf. Tiba-tiba dia berkata, 'Kamu
menyentuh sezuatu png di dalamnya terdapat rarnbut Nabi sAW Aku bertanya,
'Di bagian khuf png mana?' Dia tidak memberitahukannya kepadaku. Aku
mengira ternpatryra di betisnya antara bagian luar dan dalam'."

Kisahnt a bersarna Muhammad bin Yahya Adz-Dadrt
Hakim Abu AMillah berkata: Aku mendengar Muhammad bin Hamid Al

hzaz b erl<ata: Aku mendengar Hasan bin Muhammad bin Jabir berkata: Aku
mendengar Muhammad bin Yahya berkata kepada kami, ketika Muhammad
bin Isma'il Al Bukhari tiba di Naisabur, 'Temuilah laki-laki shalih itu, lalu
dengarkan darinya'. orang-orang pun pergi menemuinya dan mendengarkan

daringa, hingga nampak kosong majelis Muhamrnad bin yafua. Dia lalu merasa
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iri dan berticara tentangnnSa."

Al Hakim berkata: Thahir bin Muhammad Al Warraq menceritakan

kepada kami, aku mendengar Muhammad bin Syadzil berkata, "Ketika terjadi

sesuafu antara Muhammad bin Yahya dengan Al Bukhari, aku menemui Al

Bukhari dan ber{<ata, 'Hai Abu Abdillah, apa usaha kita terhadap sesuatu yang

terjadi antara dirimu dengan Muhammad bin YahSra? Setiap orang lrang datang

kepadamu ditrsir?' Al Bukhari menjawab, 'krapkali muncul iri dalam hal ilmu

pada diri Muhammad bin Yahla. Ilmu adalah karunia Allah png Dia berikan

kepada siapa yang dikehendaki-N5n'. Aku berkata, 'Bagaimana masalah yang

diceritakan darimu?' Dia menjawab, 'Hd anakku, ini masalah yang sangat

disalrangkan. Aku pernah melihat Ahmad bin Hambal dan masalah seperti ini.

Aku telah menegaskan kepada diriku bahwa aku tidak akan berbicara tentang

masahhini'."

Aku berkata, "Masalah Snng dimaksud adalah lafal (Al Qur'an)adalah

makhluk. Al Bukhari pemah ditanfn tentangnSra, dan ia tidak memberikan

jawaban tegas. Ketika dia tidak mernberikan javraban tqas dan memberikan

argumentasi bahwa sanua perbuatan kita adalah makhluk, lalu memberikan

dalil mengenai hal ini, Adz-Dzuhli pun mernahami bahwa dia mengamh kepada

masalah lahl. oleh karena ifu, dia berbicara tentangryn dan menyimpulkannln

berdasarkan laazim lyangmenetapi) perkataannla dan lainnya."s

AI Hakim berkata, 'Abu Abdillah Muhammad bin Ya'qub bin Akhram

memberitakan kepada kami, aku mendengar lbnu Ali Al Makhladi, aku

mendengar Muhammad bin Yatrp berkata, AI Bukhari telah menampakl6n

perkataan berkenaan dengan lafal Al Qur'an, sedangkan menurutku masalah

s I a^arytmadzhab bukan lazim, sebagaimana madzhab iumhur para ulama muhaqqiq.

hnuNaslriruddindalammukadimahhtabrUnyangberMulAr-BaddAlWafir (20),menukil

dari lrnam Adz-Dzahabi -dia men3;ebutnya sebagai 'warrrirrih ova b'dil dan orang yang

dipegangfrya dalam mernuji seseorang dan menielekkanr4,n- lolilnat berikut ini, "Dan

kami berlindtrng kepada Allah dari hawa nafsu serta perdebatan dalam agama. Juga dari

mengafir{ran seotang muslim ynng mengesakan Allah berdasa*an kazimperl<atanm1a,

padahal dia lari dari laazimlers&ut, menyr.rcikan dan mengagunglon Tuhan-"
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yang berkenaan dengan lafal Al Qur'an lebih buruk daripada masalah rang
berkenaan dengan Jahmiyah'."

Muhammad bin Nashr Al Maru/azi berkata: Aku mendengar Al Bukhari
berkata, "Barangsiapa mengira bahwa aku telah berkata, 'Lafalku dengan Al
Qur'an adalah makhluk', berarti dia pernbohong, sebab aku tidak pemah

mengatakannya." Aku lalu berkata kepadanya, "Hai Abu Abdillah,
orang-otang banyak mernbicarakan tentang hal ini'. Dia menjawab, Tidak ada

kecuali yang kukatakan'."

Dia juga berkata: Aku mendengar Muhammad bin Shalih bin Hani, aku
mendengar Ahmad bin salamah berkata: Aku menemui Al Bukhari, lalu aku
berkata, "Hai Abu Abdillah, ada seorang laki-laki terpandang di Khurasan,

khususnSa di kota ini. Dia telah mernbuat kegaduhan terkait pembicaraan

tersebut hingga tidak ada seorang pun dari kami yang dapat berbicara
tentangnnya. Lantas apa pendapafunu?" Dia memegang jenggotryra, kernudian

berkata(ffrrnan-t{ya), ,6Jt, '*..;rtt fu ^iir 
j1 ,5;i';;lt 'Dan akumazjmhlant

urusnku kda Athh-' de";r,?guhrw ruan UaU Melihat akan hamba-hamb-
Nla."(Qs. Ghaarr t40l: 44) "YaAllah, sesungguhnSa Engkau mengetahuibahura

aku tidak menghendaki kejahatan dan kesombongan dengan tinggalnla aku di
Naisabur, juga tidak mencari kekuasaan dan aku tidak mau pulang ke kampung
halamanku karena orangormg png men5nlahi telah berkuasa. Senrentara laki-

laki itu mendengkiku hanya karena apa yang Allah berikan kepadaku." Dia
kemudian berkata kepadaku, "Hai Ahmad, sesunsluhnya besok aku akan keh.nr,

agar kalian terbebas dari pernbicaraannya karenaku."

Dia berkata, "Aku lalu memberitahukan kepada sejumlah sahabat kami.

Demi Allah, tidak ada yang melepas kepergiannya selain aku. Aku bersamanln

ketika dia keluar dari negeri ini dan tinggal di pintu gerbang negeri selama tiga
hari unfuk menyelesaikan urusanryra.'

Dia berkata, "Aku juga mendengar Muharnmad bin Ya'qub Al Hafizh
berkata, 'Ketika Al Bukhari menetap di Naisabur, Muslim bin Hajjaj sering

datang menernuinya. Ketika t€rjadi ses.rahr antara Adz-Dzuhli dengan Al Bukhari
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karena masalah lafal dan mdarang orang:orang daringa, sebagian besar ormg

tidak lagi menemuin5a kecuali Muslim."

Pada suafu hari, Adz-Dzuhli berkata, "Ketahuilah, siapa Snng berkata

dengan lafal rnaka dia tdak boleh hadir di majeJis kami." Muslim pun mengambil

sebuah selendang di atas seltannya dan berdiri di hadapan orang-orang. Dia

juga mengirimkan apa yang dia tulis tentang lafal kepada Adz-Dzuhli. Muslim

menampakkan perkataan dengan lafal dan tidak menyembunyikannya."

Muhammad bin Abi Hatim berkata: Seorang laki-laki datang rnenemui

Abu AMillah Al Bukhari dan bed<ata, "Hai Abu AMillah, sesungguhnla fulan

!" Al Bukhari be*ata, "Nabi SAW bersabda,' Apbila saanng
b*l<ab kryda eudaftnt/a, "Hai bfir", mal<a kel<ufunn ka nbli kryda abh
sarugdari mqel<a."

Banyak sahabat Al Bukhari 1lang berkata kepadan5ra, "Sesungguhnya

sebagian orang mencacimu." Al Bukhari berkata, "(Allah berfirman),
a.,.4
t;!+ tt{,.rtJ.-iJt 15 o\'Sesunguhnp tipu4ag syebn itu adakh lqnah'. (Qs.

ar,-Ni"-i 14lt 751 *t \\'.?, Sit q- l r'Ranana ianglalat ittl tidak akan

manimp sehin onngtmng mercncanakarnta sandai'."(Qs- Faathir [35]: 43]

AMul Majid bin Ibrahim pernah berkata kepada Al Bukhari, "Kenapa

kamu tidak memohon kepada Allah unttrk membinasakan orang:orang yang

meruhalimimu, mencela dan menuduhmu?" Dia menjawab, 'Nabi SAW

bersaMa,' Bqabrlah lelian h@gp kalkn Ma nu daganlru di abs te.lagd ."

Muhammad bin Abi Hatim tre*ata: Aku juga mendengar Al Bukhari

Mata, "Tidak ada sorang pm png mencda lorni l@cuali dir ditimpa bencana

dan tidak akan selamat. Setiap kali orang jahil melakukan keiahatan kepada

kami, pada malam harinla aku bermimpi mdihat api png dinplakan, kernudian

padam, tanpa bisa dimanfaatkan. Aku lalu menafsirkannya dengan firman'

l*sa,'Setkp mqel<a manjahlan api pepmrgan, Alhh mqnadaml<anntrl."

(Qs. Al Maa'idah [5]' 64)

Ihr menrpakan p€rkataan, k€bidam, dan keadaan Al Bi$ad pada mahm

hari, apabila aku menernuinya pada saat kedatangannSa dari Irah'Jika Allah
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menolong kamu, maka bk dalah onng tang dapt mangalahlan kamu; jit<a

Alhh mqnbiad<an l<amu (tidak manfui patolongan) nnb siaplah g@ngan

Snng dapt manolong katnu (selain) hri Albh sesu&h itu?' (@.Aali,lmman
[3]:160)

AMurrahman bin Abi Hatim berkata dalam Al Jarh orta At-Ta dil,
"Muhammad bin Isrna'il tiba di Ray pada tahun 250 H. AlEhku dan Abnr Zur'ah
mendengar darinya, lalu keduan5la meninggalkan haditsnlB ketika Muhammad
bin Yahya menulis surat kepada mereka berdtn Snng menyebutkan bahwa
Muhammad bin Isma'il telah menampakkan diri di Naisabur, bahwa lafalry;a

dengan Al Qur'an adalah rnakhluk."

Aku berkata, "Merd<a tinggalkan haditsnyaa atau filak mereka tinggalkan,

Al Bukhari tetap orang yang biqah,tepercala, dan dapat dijadikan pqangan
dialam ini."

Kisah perrguiiannlra oleh GrberrLrr Brl*rama

Al Hakim berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abbas Adh-Dhabbi
berkata, "Aku mendengar Abu Bakar bin Abi Amr Al Haffzh Al Bukhari berkata,
'Penyebab pelarian Abi AMillah adalah, Khalid bin Ahmad Adz-Da:trli, Grbanrur

Khalifah rhahiriyah di Bukhara, meminta agar dia datang ke rumahnya, lalu

membacakan Al Jami' dan At-Tarikhkepada anak-anakn5a. Al Bukhari tidak
mau datang ke rumahnya, maka Khalid bin Abi Amr mernintanSa unfuk mernbuat
jadwal khusus untuk anak-anakn3a, tidak boleh ada yang hadir selain mereka.

Temyata Al Bukhari juga menolak permintaan ini dan berkata, 'Aku tidak akan

mengkhususkan seorang pun'. Gubemur lalu meminta bantuan kepada Huraits

bin Abil Warqa dan lainnya untuk membahas madzhabnya, dan dia
mengasingkannya dari negeri. Al Bukhari pun memohon kepada Allah agar

Dia membalas perbuatan mereka. sebulan setelah kejadian itu, datang perintah

Thahiriyah tentang pencopotan lrbatan Khalid, sedangkan Huraits mendapatkan

musibah dengan sebab keluarganya. B%itu pun fulan lainnya, mendapatkan

musibah dengan sebab anak-anaknya. Allah telah memperlihatkan kepada Al
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Bukhari berbagai bala 3nng menimpa mereka."

Hakim berkata: Khalaf bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sahl

bin Slpdzawaih menceritakan kepada kami, diab€*ata, "Muhammad bin Isma'il

tinggal di jalan Dihqan. Sejumlah orang sering menemuinya. Mereka

menampakkan slogan ahli hadits, seperti menyebut satu kali kalimat iqamah,

mengangkat tangan dalam shalat, dan lainnp."

Huraits bin Abil Warqa dan lainnp berkata, "Lah-laki ini adalah pembuat

keonaran. Dialah yang merusak kota ini. Muhammad bin Yahya telah

mengusimya dari Naisabur, walaupun dia imam atrli hadits."

Mereka berdalih dengan sikap hnu Yahya dalam mengalahkan Al Bukhari,

dan mereka meminta bantuan kepada sultan untuk mengusir Al Bukhari dari

nengeri. Akhimya Al Bukhari pun diusir. Muhammad bin Isma'il adalah orang

yang ua)zr, menjauhi sultan, dan tidak mau masuk unfuk menemui mereka-

Aku berkata, "Al Hakim berkata (mengenai Khalid bin Ahmad Al Amir),

'Dia memiliki jasa dan pengaruh png sangat baik di Bukhara, kecuali sikapngra

terhadap Al Bukhari. Ini merupakan suatu kekeliruan dan menjadi sebab

kehancuran kekuasaannla' . "

Kisah MeninggahAra

hnu Adi berkata: Aku mendengar Abdul Quddus bin AMul Jabbar As-

Samarqandi be*ata, "Muhammad bin Isma'il datang ke Khartank -narna sdtnh

kampuny, dua fursakh dari Sannrqand. Di sana dia mernilih beberapa kerabat.

Dia pun tinggal di sana. Suafu malam, aku mendengamya berdoa setelah shalat

malam, 'Ya Allah, sesungguhnSra bumi yang tuas ini sudah terasa sempit bagiku,

maka jernpuflah aku kepada-Mu'. Belum berlalu safu bulan berada di sana, dia

sudah meninggal dunia dan dikebumikan di Khartank."

Muhammad bin Abi Hatim berkata: Aku mendengar Abu Manshur Ghalib

bin Jibril, p€rnilik rumah 5ang ditinggali oleh Al B.rkhari, berkata, "Sesungguhnya

dia tinggal bersama kami beberapa hari. lalu dia jatuh sakit dan sakitrya

bertambah parah, hingga dia mengutus seseorang ke kota Samarqand agar
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dia diperbolehkan keluar samarqand. setelah mendapat idn, dia bersiapsiap
menaiki kendaraan. Dia mernakai lfiuf dan serban. Uelah Malan sekitar dua
puluh langkah, dan saat ifu aku dan seorang laki-laki lain memapahnya menuju
binatang funggangan gaang akan dikendarainya, tibatiba dia bertat4 'Lepaskan

aku. Aku sudah tak mampu lagi'. lalu dia memohon kepada Allah dengan
beberapa permohonan. Kemudian dia berbaring, dan tak lama kemudian dia
meninggal dunia. sernoga Allah merahrnatirya. Peluh keluar dari fubuhnlB dan
terus keluar sampai kami mengafanin3a.

Di antara perkataan dan v.rasiatrya kepada kami adalah, 'Kafani aku

dengan tiga helai baju (kain kafan) putih. ndak ada padaqn baju panlang dan
serban'. Kami pun melakukannlra.

Ketika kami mengubur{<annya, tercium bau wangi 3ang sangat ln:at, yang

keluar dari tanah kuburannya. Bau wangi itu tertrs tercium sampai beberapa

hari. Kemudian muncul tiang di ketingglan berwama putih dan memanjang di
langit,menaungi .Orangorangpunmendatangingadantakjub.

Tentang tanah kuburannya, mereka meninggikannya hingga nampak.

Kami tidak mampu memelihara kuburan dengan menempatkan penjaga, dan
kami sendiri tidak bisa melalnrkan penjagaan, maka kami mernancang beb"rapa
papan di atas , sehingga tidak ada 1rang dapat sampai ke kuburanryra.

Mereka mernang biasa meninggikan tanah di sekitar larburan dan mereka

tidak dapat sampai ke kubur. Sdangkan bau wangi dari tanah kuburanryra,

terus tercium cukup lama hingga menjadi buah bibir, dan mereka merasa takjub.

Orang-orang lrang menSnlahi Al Bukhari, yang mendengar tentang hal

ini setelah meninggalngra, pergi ke kuburannla dan mengratakan bertobat serta

menyesal atas peltuatan mereka."

Mulnmmad bin Muhammad bin Makki Al Juriani baeata: Aku mendengar

AMul Wahid bin Adam Ath-Thawawisi berkata, "Aku bermimpi melihat Nabi

SAW. Saat itu beliau bersama sejumlah sahabat beliau, berdiri di suafu ternpat.

Aku memberi salam kepada beliau, dan beliau membalas salamku. Aku lalu

berkata, 'Kenapa engkau berdti di sini, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,
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'Aku sdang malungp Muhammad bn Isma'il Al Bukhart'- Beberapa hari

setelah mimpiku ifu, aku mendengar kabar tentang meninggalnya Al Bukhari.

Ahr mernpertatikan, dan ternyrata dia meninggal dunia pada waktll alu berrnimpi

melihat Rasulullah SAW. "

Muhammad bin Abi Hatim berkata, "Aku mendengar Abu Dzar berkata,

'Aku bermimpi melihat Muhammad bin Hatim Al l(halqani. Dia merupakan

salah satu sahabat Muhamrnad bin Hafsh. Aku bertanln aku tahu

dia telah meninggal dunia- tentang syaikhlm, 'Apakah kamu melihatrya?' Da

menjawab, 'lya. Aku melihatrya di sana'. Dia menr.rnjuk ke arah sebuah loteng

rumah. Aku kernudian berAnlA t<epada gtruku t€ntarg Abu Abdillah Mutnmmad

bin Isma'il. Dia lalu menjawab, 'Aku melihatrlra'. Dia kemudian menunjuk ke

langit dengan iqBrat Snng hampir saja mernbuatrya teriafuh dari loteng karena

begitu tinggiryra dia menunjuk ke langit."

Abu Ali Al Ghassani berkata: Abu Al Fath Nashr bin Hasan As-Sakti

As-samarqandi memberitakan kepada kami, dia berkata, 'Hujan pernah tidak

turun beberapa tahun di Sarnargnd. Orang-orang pun mdakukan shaht Isfiqa

(shalat meminta hujan)beberapa kali, namun hujan tak kunjung turun. Suatu

hari seorang laki-laki 5nng shalih dan terkenal dengan keshalihannya, datang

menemui qadhi Sanrarqd dan bed<ata kepadanya, 'Sesunggghnln aku merniliki

usul yang ingin kusampaikan kepadamu'. Dia betkata, 'Usul apa ifu?' I-aki-laki

ifu berkata, 'Aku mengusulkan agar kamu dan warga pergi bersama-sama ke

kuburan Imam Muhammad bin Isma'il Al Bukhari png berada di Khartank,

lalu kita melakukan shalat Istiqadi sana. Semoga Allah menurunkan hujan

untuk kita'. Qadhi Samarqand berkata, 'Usul yang bagus sekali'.

Qadhi dan warga pun pergi bersama-sama, dan qadhi mernimpin warga

melakukan shalat Istisqa. Orang-orang menangis di dekat kuburan Al Bukhari

dan meminta tolong kepada Allah dengan sebab orang yang berada di dalam

kubur tercebut. Tib&tiba Allah mengirimkan hujan yang sangat lebat, sehingga

orang-orcmg berada di Khartank kurang lebih selama tuiuh hari. Tidak ada

seorang pun yang dapat pergi ke Samarqand karena huian terlalu lebat. Jarak

antara Khartank dan Samarqand sekitar tiga mil."
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529 - Al Bainrti (dal, sinlsz

Imam, hujjah, muqri, haftzh, AbuAl Fadhl, Abbas bin Walid bin MazSad

Al UdzriAl Bairuti

Bairut adalah nama sebuah kota di atas laut, termasuk daerah pesisir

Damasln:s. Bairut-masuk dalam wilayah kelnrasaan Islam seiak penaklukannya,

sampai kota ini ditaklukkan oleh bangsa Eropa. Kota ini lalu direbut kernbali
oleh sultan Asyraf Khalil pada tahun 690 H. Di kota inilah AI Auza'i meninggal

dunia, begitu juga muridnya 5nng bemama walid bin Ma4lad dan putanSa ini.

Abbas bin Walid bin lvta4/ad dilahir.len pada tahun 169 H. Digakini bahua
dia termasuk oftmg png benrsia lebih dari seratus tahun.

Dia seorang muqn@hh baca qira'at) 5ang pandai dengan qira'at hnu
Amir, belajar dari ayahnya.

An-Nasa'i bertata, "Dia tidak memiliki kecacatan dan dia orang yang

selalu menghidupkan malam."

Dia meninggal dunia tahun 27OH- Dia orang yang kuat.

Khaitsamah bin sulaiman berkata, "Pada suatu hari Abbas bin warid
bercanda dengan seorang pelayan perempuannya. Tiba-tiba pelayan

37 Lihat,As-Slu.r (12/ 47 l4Z 51.

88

___l



Ringlsasrln SW A'lam An-Nubla'

perempuannya itu mendorongnya dan dia teriahrh hingga lokinya patah. Ole[

karena itu, dia tidak bisa menpmpaikan hadits kepada kami selama dtn puluh

hari. Kami menernui pelalan perempuan itu dan berl6ta, 'Semoga Allah

membalasmu dengan balasan yang setimpal, sebagaimana kamu telah

mernatahkan leki syailfi dan menghalangi lerni ddi hadits'."
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53O" Ishaq bin Buhlul3s

Ibnu Hassan, haftzh, tsiqah,Allamah, Abu Ya'qub, At-Tanukhi, Al Anbari.

Dia diiahirkan di Anbar pada tahun 164H.

A'ou Bakar Al Khathib berkata, "Dia menuiis sebuah kitab tentang qira 'at,

rnenuiis .;ebuah musnad, dan menulis sebuah kitab tentang fikih. Dia memiliki
be.Serapa :nadzhab (pendapat sendiri) yang dia pilih sendiri. Maksudnya, dia
beri;iihati dan tidak bertakiid kepada siapa pun."

Ai Khathib berkata lagi, "Dia orang yang tsiqah."

Anaknya, Buhluibin Ishaq, berkata, "Al Mutawakkil memanggilayahku

hingga dia dapat mendengar darinya. Al Mutawakkil kemudian memerintahkan

agar rnenyodiakan mimbar untukngra, dan dia pun dapat menyampaikan hadits

di masjid. Al Mutawakkiljuga memberinya hadiah dalam setahun sebanyak dua

belas ribu, ditambah lima ribu. Dia mengambil hadiah itu. Demikianlah
keadaannya sampai Al Musta'in tiba di Baghdad. Ayahku takut omng-orang

Atak menyerang Anbar, rnaka dia pergi ke BaSMad, namun diatidak mernbawa

serta kitab-kitabnya, sehingga ketika Muhammad bin Abdullah bin Thahir
mernintanp unhrk men5rampaikan hadits, dia pun menyampaikaruxya di BagMad

berdasarkan hafalannya, sekitar lima puluh ribu hadits. Tidak ada satu pun

s Lihat,*-Siwr (12 / 48949L1

9C



Ringlrasrln S*pr A'lam An-Nubala'

5nngkeliru."

Aku b€rt{ata, "Defiiihanlah sehanrsnla }nfalan. Jika tidak maka }mganlah

berbanggg diri. Pada zaman sekaftmg, kita puas han3a dengan nama tanpa isi.

seandain}n orang-orang zaman sekarang melihat ada orang yang hanp

meriwayatkan seribu Hadits dengan sanad-sanadnya berdasarkan hafalan,

nisca5n mereka sudah terkagum-kagum terhadapnya."

Ishaq bin Buhlul meninggal dunia di Anbar pada tahun 252H, dalam

usia hampir sembilan puluh tahun.
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531. Al Muzanise

Imam, Allamah, Fqihul Millalr (orang 5ang paham agama), Alam Az-
Zuhhad (tokoh orang-orang arhud), Abu lbrahim, hrna'il bin Yatrla bin Isma'il

Al Muzani, Al Mishri, murid AqrSnfi'i.

Dia dilahirkan pada tahun meninggalnya Laits bin Sa'ad, 3raihr 175 H.

Dia sedikit merniliki riwa5lat, tetapi dia mempakan tokoh dalam bidang

fihh.

Seluruh n€eri penuh dengan Mul<hbslnnty4 g?0g berbicara tentang

fikih. Kitab ini telah di-syarah oleh sejumlah ularna besar. Bahlon ada png
mengatakan bahwa di antara persiapan menilohi seotang perawan adalah

menrberilran MukhbsharAl Muzani kepadanyra.

Asysyafi'i ber&ata, "Al Muzani adalah pernbela madzhabku."

Aku berkata, "Kami mendengar bahura apabila Al Muzani selesai

men5pesaikan rnasalah dan mencatatrln dalanr Mul$tulnnryrdh melahrkan

shalat dtra rakaat karena Allah."

Diriwayatkan bah,va @hi Bal*ar bin Qutaibah datang trntuk menjabat

sebagai qadhi Mesir. Dia orang 5ang berma&hab Hanafi. Fada suatu ketika

s Lihat As-qW 02/4924971.
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dia berkumpul dengan Al Muzani, lalu salah seoftmg sahabat Bal*ar bertaqa

kepada Al Muzani, "Datang beberapa hadits p€nghararnan air perahan anggur

(arak), lalu datang hadits . I-antas kenapa kalian mendahulukan

penghararnan?" Al Mr:zani meniararab, "Tidak ada sorang pm 5nng mengatalnn

air perahan anggur pada masa jahiliah, kemudian minunran ihr

dihalalkan untuk kita. Sudah dis@<ati bahwa minuman itu sebelumnya halal,

lalu dihammkan. Hadits penghalalan itu justm menguatkan hadits-hadits

pengharaman." Bal*ar pun membamrl<an hal ini.

Aku berkata, "Selain itu, hadits-hadits penghararnan sangat banyak dan

shahih,sementara hadits-hadits pernbolehan tidak demikian."

Muhamrnad bin Ali Al Kattani berkata, "Aku mendengar Amr bin Utsrnan

Al Makki berkata, 'Tidak ada seorang pun ahli ibadah yang banyak kutemui

yang lebih kuat dalam berijtihad daripada Al Muzani, dan tidak ada seorang

pun yang lebih melaksanakan ibadah darinya. Aku juga tidak pemah melihat

seoftmg pun yang lebih besar pengagungannya terhadap ilmu dan ahli ilmu

darinya'."

Al Muzani termasuk orcrng yang paling menekankan dirinya pada sikap

wEua, narnun lebih memudahkan terhadap orang lain. Dia pemah berkata,

"Aku merupakan salah satu akhlak dari akhlak-akhlak AsySyafi'i."

Aku berkata, "Kami juga mendengar bahwa Al Muzani merupakan

orcrng yang doanln selalu terkabul serta memiliki siht zuhud dan kenal Tuhan.

Sejumlah ulama mengambil ilmu darinya, dan dengan sebabnya madzhab Aq1

Spfi'i tersebardi seluruh penjuru dunia."

Ada png mengatakan bahwa bila dia tidak sempat melakukan shalat

berjamaah, maka dia melakukan shalat gang tidak dilakukannya s@ara

berlamaah sebanSak dua puluh lima kali.

Dia biasa mernandikan mayit derni melakukan ibadah dan mengharap

pahala. Dia pernah berkata, "Aku bersedia memandikan mayit unfuk

melembutkan hatiku. lalu mernandikan mayit itu menjadi kebiasaanku."
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Dialah png mernandikan AsySyafi'i.

Abu Sa'id bin Yunus berkata, "Dia orang yang tsiqah. Dia selalu

melaksanakan ibadah."

Al Muzani meninggal dunia padatahvn264H, dalam usia 89 tahun.
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532- Abu Hafsh An-Naisaburiao

Imam, qudonh, Rabbani, Slpikh Khurasan, Abu Hafsh, Amr bin Salm

An-Naisaburi, dan ahid lorarqyang zuhud).

Usta& Abu Hafsh berkata, "Kemasiatan adalah pengantar kekufuran,

sebagaimana demam adalah pengantar kematian."

Abu Amr bin Hamdan berkata, 'Abu Hafsh adalah seorang pandai besi.

Suatu ketika pelayan laki-lakinya meniup tunggu api, lalu Abu Hafsh

memasukkan tangannya dan mengeluarkan besi dari api. Seketika ifu juga

pelayan laki-laki itu pingsan. Abu Hafsh pun meninggalkan tempat kerianya

tersebut dan m€ngnus urusann5npng lain."

Ada yang mengatakan bahwa suatu ketika Abu Hafsh menjenguk

seseorang yang sedang sakit. Orang yang sakit berkata, "Ah." Abu Hafsh

berkata, "Dari siapa?" Orang yang sakit itu haqn diam- Abu Hafsh kernbali

bertanya, "Betrsama siapa?" Orang yang sakit menjawab, "Lantas apa yang

aku katakan?" Abu Hafsh berkata, "Rintihanmu bukan pengaduan dan diammu

bukan kebelman, akan tetapi di antara itu."

DriwalBtkan dari Hafsh, dia berkata, "Aku jaga hatiku selama 20 tahun,

kemudian hatiku menjagaku selama 20 tahun, kemudian datang atasku dan

t

s Lihat As-Siyar (12/510-5 13).

95



Ringlraan Silrar A'lam An-Nubala'

atas hatiku suafu keadaan gnng kami berada dalam penjagaan."

Aku mendengarbahwa dalam safu hari, Abu Hafsh mengeluarkan uang
lebih dari sepuluh ribu dinar untuk membebaskan tawanan, dan ketika sore

hari dia tidak memiliki makanan unhrkdimakan.

Murta'isy berkata, "Aku dan Abu Hafsh pernah menjenguk orang sakit.

lalu Abu Hafsh bertanp, 'Apa grang kamu inginkan?' orang sakit ifu menjawab,
'lngin sembuh'. Abu Hafsh lalu berkata kepada para sahabahrya, 'pikullah

oleh kalian darinya (dari sakitrya)'. Dia kemudian berdiri bersama kami, dan
pagi harinya kami yang d{enguk di kasur."

As-Sulami berkata, 'Abu Hafsh adalah seoftmg pandai besi, dan dialah

orang pertama yang menampakkan tarekat tasawuf di Naisabur."

Abu Ali Ats-Tsaqafi berkata, 'Abu Hafsh pemah berkata, 'Barangsiapa

tidak menimbang semua keadaannya setiap uraktu dengan Al eur'an dan
Sunnah, serta tidak ariga dengan bisikan nafsuryla, maka jangan kamu pedulikan

Et.

Diriwayatkan dari Abu Hafsh, bahwa tidak pantas sebutan dermawan
diberikan kepada orcrng yang menyebut pemberian dan kepada orang yang

menyindimya dengan hatiqa.

DiriwaSratkan dari4a juga, bahwa kederrnawanan adalah melernpar dunia

unfuk orang png menrbutuhkannla dan menghadap Allah dengan kebutuhanmu

kepada-N5a.

Sesuatu yang paling bagus, yang digunakan oleh seorang hamba untuk
memohon kepada Tuhannya adalah berhajat kepada-Nya, melaksanakan

Sunnah, dan mencari makanan Srang halal.

Ustadz Abu Hafsh meninggal dunia pada tahun 264H. Semoga rahmat

Allah tercurah kepadanya.
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533. Ash-Shaffara1

RajaAbu Yusuf, Ya'qub bin laits, As-Siiistani, penguasa Khurasan.

Ada5ang mengatakan bahwa dia dan saudamnla(funrbin l-aits)bekeria

pada Nuhhas. lalu mereka meninggalkan kehidupan duniawi dan beriuang

bersama Shalih Al Muththawwi'i, orang yang memerangi Khawarij.

hnu Al Atsir berliata: Shalih berhasil menguasai Siiistan. Kemudian kota

ihr dibebaskan oleh Thahir bin AMullah bin Thahir darinya. lalu muncullah

Dirham bin Husain Al Muththawwi'i, dan dia berhasil menguasai Sijistan. Dia

menjadikan Ya'qub bin laits sebagai panglima tentaran5a. Tetapi para sahabat

Dirham melihat ada kelemahan pada diri Drham, maka mereka menjadikan

Ya'qub sebagai raja, karena politiknF yang bagus. Akhim5a Dirham menyetujui

tindakan mereka. Sepak-terjang Ya'qub menjadi buah bibia begitu juga

penaklukannya terhadap Harah dan Yusyanj. Dia juga mernerangi Turki. Selain

itu, dia berhasil membunuh Burtabil dan tiga penguasa lainnya. Dia pulang

dengan membawa seribu kepala. Para raja pun takut terhadapnya. Di wajah

Ya qub bin Laits terdapat bekas sabetan pedang png sudah dijahit.

Dalam setahun dia menyerahkan sejuta dirham kepada Al Mu'tamid,

dan Al Mu'tamid pun puas dengan pemberianngra tersebut.

41 Lihat As-9gar 172/51&515).
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Dia lalu mengambil Balakh dan Naisaburserta menawan penguas.unya,

yaifulbnuThahirksarna€nampuluhorang . Diakernudianmenuju
Jurjan dan berhasil menaklukkan p€nguasan!/a yang bemama Hasan bin Zaid
Al Alawi. Darinya dia mendapatkan harta ghanimah berupa tiga rafus ekor
unta penuh dengan harta. Dia masuk ke Jurian dan melakukan kezhaliman.
Tiba-tiba terjadi gernpa lnng menewaskan dua ribu orang

sejumlah orang Jurjan di Baghdad mernintabantuan unfuk menghadapi
Yaqub, maka Al Mu'tamid bertekad memerangiq;a. Dia juga telah mengirim
beberapa surat kepada para tokoh Khurasan png isinya mencela ya qub, png
juga berisi bujukan agar mereka bersedia mernbinasakannya. yakhdha dan
Yurawigh bersedia membanfu, dengan slnrat diberi lruasa atas wila5nh rimur.
Al Mu'tamid pun melahrkannya. Kemudian saudarangra, Al Muwaffiq, iuga
menyetujuinga" karena kesibtrkan merd<a dalam mernerangi orm[rorang nqFo.

Ya'qub bergerak unfuk menguitsai Irak dan menghadapi Al Mu'tamid.
Kedua pasukan lalu berternu di Dir 'Aqrpz dan korban pun berptutran. Akhimya
Ya'qub kalah dan para komandan perangnya terluka, sementara
perbendaharaannya hilang. Bahkan sebagian pasulcnn!,a tenggelam di sungai.

Peristiwa ini terjadi pada bulan Rafrlb tahun 262H. ya qub lalu pergr ke
wasith, kernudian keTustar. Di sini diabertrasil menguasain!,a, dan pasukannya

kembali kuat, bahkan sepak-terjangnln sernakin melebar. Dia meninggal dunia
di Qulani. sebelumnp dia h€ndak disuntik antibiotik, namun dia menolak. Dia
pun meninggal setelah dua pekan menderita sakit.

Jarang sel{ali Ya'qub terlitrat tersenyum. Dh meninggal dtrnh di Jundisabur

padatahun 265H.

Saudararyra adalah p€nguasa Khurasan, 3nifu :

{2 Daerah antara Mada'in Kisra dan Nu'rnaniph, di pesisir Dujhh.
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534- Amr bin Laits Ash-Shaffay'3

Ada yang mengatakan bahwa dia merupakan pengrajin kuningan.

Ada juga lrang mengatakan bahwa dia penunggang keledai. Namun

keadaan ini membawanya kepada kekuasaan.

Dia diangkat menjadi raja setelah saudaranya. Dia memperbaiki politik,

berlaku adil, dan wilagrah kekuasaannSn bertambah besar dan sangat patuh

kepada khalifah.

Ada yang mengatakan bahwa pelayan istinya berjumlah seribu tuiuh

rafus orang.

Amr lalu berlaku zhalim terhadap penguasa Samarqand, Isma'il bin

Ahmad bin Asad, maka Isma'il menyerang dan mengalahkan para sahabat

Amr bin Laits. Para tentara Isma'il berhasil menundukkan para tentara Amr.

Amr sendiri terjahrh dari binatang tunggangannla, lalu dia ditangkap dan dibawa

ke hadapan Isma'il. Isma'il jusbu memeluknya dan melayaninya. Dia juga

berkata, "Aku tidak ingin sernua ini terjadi." Amr berkata, "Bersumpahlah

kepadalar dan jangan kamu serahkan aku." Isma'il pun bersumpah. Akan tetapi,

utusan Al Mu'tadhid datang dan meminta Amr, sehingga akhimya Amr dibatla

ke Baghdad dengan mengendami seekor unta dan memakai jubah suta dan

l

t

a Lihat As-Sgar (12/516-517).
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tameng. Kemudian Al Mu'tadhid berkata kepada Amr, "lnilah hasil usahamu,

haiAmr!"

Dia lalu ditangkap dan dibunuh oleh Qasim bin Ubaidullah Al Wazir pada

hari meninggalnya Al Mu'tadhid, 3nitu tahun 289 H. Masa kekuasaannya

lebih dua puluh tahun.

Al Quslrairi menceritakan bahwa Amr bin Laits pemah dimimpikan. Dia
pun ditanya, 'Apa yang Allah lakukan terhadapmu?" Dia menjawab, "Pada

suatu hari aku melihat pasukanku dari atas sebuah bukit, dan aku kagum dengan

banyaknya jumlah mereka. Ketika itu aku bertnrap aku hadir bersama Rasulullah

SAW sehingga aku dapat menolong dan membantu beliau. Oleh karena itu,

Allah memberikan kmunia kepadaku dan mengampuniku."
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535- Al Mu'taz Billahg
Khalifah Abu Abdillah, Muhammad bin Al Mutawakkil Ja'far bin Al

Mu'tashim.

Dia dilahirkan pada tahun 232H, dan diangkat menjadi khalifah saat

berusia 20 tahun, atau kurang dari ifu.

Dia dibai'at pada saat pencopotan Al Musta'in. Setelah beberapa bulan

menjabat sebagai khalifah, dia menghapus nama saudamnya, Al Mu'aygrad

Billah, hrahim, dari calon pengganti. Tak lama setelah itu, Ibrahim meninggal

dunia. Al Mu'taz takut orang-orang menyangka dia telah meracunin5a, maka

dia menghadirkan semua qadhi dan mereka menyaksikan kesaksiannla. Namun

hal ini tidak memberikan pengaruh apa pun, sebab Allah lebih tahu.

Kedaulatan Al Mu'taz bertambah kuat bersama oftrng-orang Mongolia.

Para komandan sepakat dan ber{<ata, "Bedkan kepada kami gaji kami." Shalih

bin Washif (orang yang disegani oleh Al Mu'taz)lalu datang menghadap. Dia

meminta sejumlah harta kepada ibunga unfuk diberikan kepada para komandan

tersebut, namun ibunya tidak mau menrberikannya, maka orang-orang Mongolia

bersatu untuk menjatuhkannya. Mereka didukung oleh Shalih, Babilrak, dan

Muhammad bin Bugha. Merel<asegera mempersenjatai diri dan mendatangi

4 Lihat As-Sipr lL2/532-535).
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rumah Al Mu'taz, lalu meminta Al Mu'taz untuk keluar menemui mereka. Al
Mu'taz beralasan bahwa dia telah merninum obat dan saat ini tubuhnya sangat

lemah. Akhimya sejumlah orcmg menerobos masuk dan menyeretrya serta

memukulinya. Mereka juga menjemurnya di bawah sinar matahari. Al Mu'taz

babak-belur dipukuli mereka, sambil dikatakan, 'Mundurlah kamu dari
jabatanmu'. Mereka kernudian mendatangkan seorang qadhi dan beberapa saksi,

lalu mereka mencopotnyadari;abatan dan mendatangkan Muhammad bin Al
Watsiq dari Baghdad, yang telah dibuang oleh Al Mu'taz. Akhimya Al Mu'taz

menyerahkan jabatan khalifah kepada Al Watsiq dan mereka membai'atrya.

Dia diberi gelar Al Muhtadi Billah.

Lima hari setelah kejadian itu, para pimpinan Mongolia menempatkan

Al Mu'taz di sebuah kahrs dan menyiksanya hingga dia kehausan, namun mereka

tidak mernberinya ak Kernudian mereka menuangkan air es kefubuhnyra hingga

seketika itu juga dia jatuh dalam keadaan tak bem5awa lag. Semoga Allah

merahmatinya. Ini terjadi pada tahun 255H, saat ia berusia 23 tahun.
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536- Al Muhtadi Billah4s

Amirul Mu'minin, Al Muhtadi Billah, Abu Ishaq dan Abu AMillah

Muhammad bin Al Watsiq Hamn bin Al Mu'tashim Muhammad bin Ar-Rasyid

Al'Abbasi.

Dibai'at saat berusia 30 tahun lebih sedikit, pada tahun 255 H. Dia

tidak mau menerima bai'at dari siapa pun, hingga dihadirkan Al Mu'taz Billah.

Ketika melihat Al Mu'taz, Al Muhtadi berdiri menyambutrya dan berkata,

" Assalaamu'akila(<eselahteraan untrrkmu) wahai Amirul Mukminin." Lalu dia

duduk di hadapannya. Kemudian para saksi dihadirkan dan mereka bersaksi

bahwa Al Mu'taz tidak mampu lagi mernikul jabatan pimpinan. Al Mu'taz pun

mengakui hal itu, dan ia mengulu*an tangannla serta membai'at anak

pamannya (dari pihak alBh), Al Muhtadi Billah. Ketika itu Al Muhtadi maju ke

depan dan berkata, "Tidak akan bersahr dtn pedang dalam safu sarung perang."

[.alu dia mengucapkan perkataan hnuAbi Dzu'aib,

Kalian ingin mangumpulkanku dan Khalid*

Bisakah dua pdang bersatudalan satuarungpdang?
Al Muhtadi berhrlit kehitarnan, berwajah tamfrdn, I/wtm, adil, shalih, suka

beribadah, patriot, pemberani, kuat dalam menegakkan perintah Allah, dan

45 Uhat As-SiW $2/535-540).

103



Ringlraen S$pr A'lam An-Nubala'

la5ak untuk mernimpin. Akan tetapi, dia tidak merniliki penolong dan penrbantu,

sedangkan keadaan bisa saja berubatr setiap saat.

Al Khathib menukil dari Abu Musa Al Abbasi, bahwa dia terus berpuasa

sejak diangkat menjadi khalifah, sampai dia dibunuh.

Abu Al Abbas Hasyim bin Qasim berkata, "Aku bemda bersama Al

Muhtadi pada suatu sore di bulan Ramadhan. Ketika itu aku berdiri hendak

pulang. Dia berkata, 'Duduklah'. Aku pun duduk. Dia lalu shalat mengimami

kami. Selanjutrya dia menyuguhkan makanan, sebuah talam berisi beberapa

potong roti dan wadah yang berisi garatn, minyak, serta cuka. Lalu dia

menyuruhku menlnntap hidangan tersebut. Aku pun rnakan seperti orang yang

sedang menunggu masakan menu utama. Dia lalu berkata, 'Bukankah kamu

ptrasa?' Aku menjawab, 'B€nar'. Dla berkata, 'Jika begihr makanlah dan merasa

cukuplah, sebab tidak ada makanan selain 3ang kamu lihaf . Aku merasa heran

dengan perkataannyn, maka aku bertanya, 'Kenapa wahai Amirul Mukminin,

padahal Allah telah mernberikan nikmatSBng berlimpah kepadamu?'Al Muhtadi

berkata,'Sesungguhnya aku berpikir bahwa pada bani Umaiynh ada Umar bin

AMul Aziz. Aku peduli terhadap bani Hasyim dan aku menjadikan diriku seperti

png kamu lihat'."

Ibnu Abi Dunlra berkata: Abu Nadhr Al Marwazi menceritakan kepada

kami, Ja'far bin AMul Wahid berkata kepadaku, "Aku mengingatkan sesuafu

kepada Al Muhtadi, 'Ahmad bin Hambal mengatakannya, tetapi dia malah

disalahkan'. Sesungguhnyra aku mengiqBratkan kepada omrg fua-omng tmnya.

Dia lalu berkata, 'Semoga Allah merahmati Ahmad bin Hambal. SeandainSn

boleh bagiku, niscaya aku akan melepaskan diri dari aSahku. Dia berbicara

dengan kebenaran, walaupun sedikit. Sesungguhnya ia berbicara jarang

berticara kebenaran maka jika dia dianggap mengatakan kebenaran seakan-

akan menranah mataku'. "

Nifthawaih berkata, "Sebagian orang Hasyimiyah memberitakan kepada

kami bahwa Al Muhtadi memiliki sebuah baju panjang dari woldan pakaian

yang biasa dikenakannya pada malam hari saat melakukan shalat malam. Dia
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meninggalkan ternpat-tempat hiburan, mengharamkan nSnnyian, dan melarang

para penguasa dari perbuatan zhalim. Dia sangat memperhatikan perkara

pencatatan. Dialah yang langsung mengawasinya dan menghadirkan para juru

tulis di hadapannla untuk melakukan penghihrngan. Dia menetapkan dua hari,

l6itu Kamis dan Senin, untuk berada di ternpat duduknya. Dia pemah memukul

sejumlah tokoh dan mengusir Ja'far bin Mahmud ke Baghdad karena suatu

kesalahannya.

Orang-orang negro berbuat kerusakan di Bashrah, sementara Ya'qub

Ash-Shaffar di Khurasan. Al Muhtadi membunuh Amir Bal,iyal, maka para

sahabatrya melakukan balas dendam. Mereka mengelilingi rumah Jusuq, lalu

dilemparkan sebuah kepala kepada merel<a. Para pembantu khalifah datang,

maka te4adilah pepemngan besar. Beribu-ribu oftIng Mongolia gugur dalam

peperangan ini. Ada yang mengatakan hanya seribu, pada bulan Rajab tahun

256H.

Saat perang berkecamuk, Al Muhtadi dan Shalih bin Ali, yang mushhaf

ada di tengkukryra, mengendarai kendaraan sambil berteriak, "Wahai rrlnusia,

tolonglah imam kalian." Tiba-tiba saudara Bakt al menyerang bersama lirna rafus

tentara, dan orang-orang Mongolia yang bersama khalifah segera

menghadangn5a. Peperangan pun sernakin seru, dan pasukanAl Muhtadikocar-

kacir hingga banyak yang gugur. Al Muhtadi pun berpaling dengan pedang di

tangann5n dan berkata, "Wahai manusia, berperanglah unfuk khalifah kalian."

Dia masuk ke rumah Shalih bin Muhammad bin Yazdad sambil melemparkan

senjata dan memakai pakaian putih untuk melarikan diri melalui loteng. I&tika

itu pengawal Bak!/al datang, dan AI Muhtadi diberitahu tentang kedatangann3n,

maka dia melarikan diri. Ketika ifu seseorang memanahnya dan mengenainya'

Kemudian dia dibawa kepada pengawal, dan mereka menaikkannln ke atas

seekor bighal, sedangkan di belakangnya duduk pengendalinya. Mereka

mernuhrlinya sarnbil berkata, "Dimanal{ah emas iht?" Dia lalu mernberikan enam

rahrs ribu dinar yang tersimpan di Baghdad kepada mereka, dan mereka

mengambil petanya. Seorang Turki lalu memeras biji kemaluannya hingga dia

meninggaldunia.
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Ada yang mengatakan bahwa mereka hanya menginginkan dia

mengundurkandiri, namundiamenolak, makamereka . Sernoga

Allah merahmatinya. Mereka lalu rnernbai'atAl Mu'tamid 'Alallah.

Di antara kefurunan Al Muhtadi terdapat para ulama dan pam orator.
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537 - Al Mu'tamid 'Alallah46

Khalifah, Abu Al Abbas. Ada png mengatakan Abu Ja'hr, Ahmad bin

Al Mutawakkil Alallah Ja'far bin Al Mu'tashim.

Dia dilahirkan tahun 229 H.

Aku berkata, "Dia diangkat menjadi khalifah setelah Al Muhtadi Billah

tertunuh pada tahun 256 H."

Diatenggelam dalam hiburan dan permainan hingga melupakan ral<yat,

maka ralqnt membencinya dan lebih mencintai saudaran5ra, Al Muwaffaq.

Pada bulan Rajab juga, orang-orang negro mengusai Bashrah, Ubullah,

dan Ahwaz. Mereka membunuh dan menawan, padahal mereka para budak

biasa. Di Kufhh, tinggal Ali binTaidAl Alawi, dia berhasil m€ngalahkan tentara

khalifah dan nampak saudaranya, Hasan bin Zaid, di Ray.

Di Ubullah, orcmg-ortrng negro telah mernbunuh sekitar tiga puluh ribu

orcmg, rnaka Sa'id Al Hajib mernerangi mae)<a,narnun mereka dapat mengatasi

setangan Sa'id, bahkan dapat membunuh sebagian pasukan Sa'id.

Pada tahun 258H, terjadi peperangan antara orrng-orang negro dengan

tentara khalifah. Tentara khalifah kalah, bahkan komandan mereka, Manshur,

6 Lihat As-Sisnr (12/540-553).

to7



Ringlaen SW A'lam An-Nubala'

tev;as. Abu Ahmad Al Muwaffaq dan Muflih lalu menyerang musuh-musuh

tersebut dengan mengerahkan pasukan yang sangat besar, sehingga pasukan

musuh tersebut kalah. Namun dia dapat menyiapkannya kernbali dan

pasukan hingga terjadi lagi peperangan yang kedahsyatannya tidak pemah

didengar sebelumnya.

Kaum muslim pun menang, nannun setelah komandan mereka, Muflih,

gugur, mereka kembali kalah, sehingga orang-orang negro kembali menguasai

mereka. Sementara ifu, Al Muwaffaq melarikan diri ke Ubullah. Beberapa

pasukan Ialu bersahr lagi dibawah pimpinannla. Kemudian dia bertemu dengan

otang-orang negro, dan kali ini dia meffng. Dia jWaberhasilmenawan pimpinan

mereka, Yahya, dan dia kirim ke Samarra. Di sanalah dia dipancung. Lalu

terjadilah wabah yang menelan ban3nk sekali korban. Al Muwaffaq kemudian

bertemu laE dengan oftmg-orang n€flro, narnun kali ini pasukannga hancur dan

banSrak tentaranya !,ang gugur. Dia lalu kernbali bergabung dalam suatu pasukan.

Bencana ini semakin besar, dan sepertinya musuh ifu sudah hampir dapat

menguasai dunia. Dia seorang pembohong dan licik, tetapi dia seorang

pemberani. Dia mengaku diuhrs kepada makhluk untr:k mengembalikan risalah.

Dia juga mengaku mengetahui hal-hal gaib. Semoga Allah melaknabrya.

Memasuki tahun 259 H, Al Muwaffaq menempatkan pasukannya di

Wasith, sedangkan mtrsuh telah memasuki Batha'ih. Dia mernbuat sungai yang

mengelilinginya, serta membuat benteng. Al Muwaffaq lalu menyerangnga,

mernbakar dan mernbunuh musuh. Dia jrAa bertnsil membebaskan para tawanan

dan mengembalikan mereka ke Baghdad. Sementara oftmg-orang negro pergi

ke Ahwaz. Dia meletakkan pedang dan membunuh sekitar lima puluh ribu

orang serta menauan empat puluh ribu orang. Mtrsa bin Bugha segera berangkat

menyerangnya hingga terjadi peperangan di antara mereka selama lebih dari

sepuluh bulan, yang menelan korban cukup banyak dari kedua belah pihak.

Innaalillah wa innaa ilaihi raaji'uun.

Pada tahun 266 H, Romawi datang ke negeri Rabi'ah. Mereka

membunuh dan menawan, sedangkan penduduk jazirah itu melarikan diri.
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Sementam orang:orang negro berhasil menaklukkan Bamahurmuz.

Pada tahun 267 H, mereka menyereng Wasith dan menundukkan
pendudukn5ra, maka Al Muuaffaq menyiapkan putranSa, Abu Al Abbas, yang

telah menjadi khalifah. Dia berhasil membunuh dan menawan serta
menenggelamkan kapal-l{apal mereka. Kemudian pasukan musuh ifu kembali

bersatu dan menggernpur Abbas, dan dh dapat mengalahkan mereka. Kernudian

mereka menggempur lagi, dan dia dapat kembali mengalahkan mereka.

Peperangan ini terus berlangsung selama dr.ra bulan. Mereka simpati kepada

Abu Al Atrbas, hingga sejumlah orarg dari mereka merninta jaminan keamanan

kepadanSa. Abu Al Abbas lalu menggempur mereka hingga porak-poranda,

dan dia kernbali dalam kedaan selamat serta berunfung.

Beberapa kali kekalaftran orang-orang negro ifu mernbuat kelnntan merdra

menjadi lemah. Al Mrtrraffaq pun ingin segera menghabisi mereka. Dia berhasil

mengnsai Thihtsi yang memiliki lima pagar. Di sana dia mernbebaskan sepuluh

ribu tawanan. Sementara ifu, AI Muhallabi, sang komandan, berada di Ahwaz

bersama t@ puluh ribu tentara n€{ro. Al Mnpaffiq berangkat untuk mernerangi

mereka, dan dia b€rhasil mgrgalahkan mereka hingsa pasukan musuh kocar-
kacir. Seiumlah orang dari mereka meminta iaminan keamanan, dan dh
mernberikanrya.

Al Muwaffrq tinggal di Tr.Etar, memberi gaji kepada para tentara, dan

membangun negeri. Sedangkan anaknya, AI Mu'tadhid, mernpersiapkan Abu
Al Abbas unfuk menyerang musuh. Dial mernpersiapkan bebaapa kapal perang.

Ringkas cerita, perang terjadi dan Abu Al Abbas meraih kemenangan. Dia
menulis surat ancaman kepada musuh dan mengajaknya bertobat dari
perbuatannya selama ini. Namun musuh tetap enggan dan membangkang,
bahkan membunuh uhsanryra. Al Muq,affaq pun berangkat menuju kota musuh

di sungai Abil Khashif. Dengan menggunakan tangga-tangga, mereka masuk

kota itu dan be*Esil menguasai benteng. Akhimla omng-orang negro bertelnrk

lufut. Banyak orang n€ro png merninta jaminan keamanan, dan dia pun

mernberikannya, bahkan mernuliakan mereka.

109



Ringlasan Si5pr A'lam An-Nubala'

Aku menukil rindan pemng dengan orang€Emg negro ini dalam Tarikh
Al Islant. Pada bulan S5a'ban tahun 267 H,musuh muncul bersama pasukannya
yang berjumlah tiga rafus ribu orang, yang terdiri dari pasukan berkuda dan
pasukan infanteri. Al Muuaffaqberangkatb€rsarna lirna puluh ribu ormg. fuitara
mereka tertralang oleh suntFi. Al Muwaff'aq memberikan kesempatan kepada
mereka unfuk menyerah, maka sejumlah ortng meminta jaminan keamanan
kepadarya. Al Muuraffaq kernudianmernbangun sebuah kota di dekat Dujlah,
berhadapan dengan Mukhtarah (narna benteng orang negro) kernudian dia beri
narna Al Mwaffaqi!/ah. Di sana dia menrbangun masjid dan pasar. Kota ini
didiami oleh sejumlah orang. Dalam satr.r buhn, lirna ribu orang merninta jaminan

keamanan. Paang b€ratrhir pada buhn q/au,al dan kernenangan berada di pihak

Al Muwaffaq.

Pada bulan Dzul Flijjah, Al Mu ,affaq bersama menyeberang

ke Mukhtarah, dan ormg-orang negro pun melarikan diri, akan tetapi dia
kembali dan Al Muuaffaq telah meninggalkannya.

Fada ta[run 268 H, pesdril pasukan negro datang merrenrui Al Mr"uafhq,
dan dia bersikap baik keeada mereka. Ja'fr,r As-sajjan, pern€ang rahasia
orctng negro, juga menemuinga, lalu Al Mwaffaq mernberinlra seiumlah emas.

Kernudian dia menaih sehnh kapal hingga berada dekat dengan istaha ofturg
negro. I-alu dia b€rteriak, "sampai kapan kaltrn bertakan hama orang nryo
dan pembohong ifu?" Dia lalu menceritakan kebohongan dan kekufuran yang
diketahuinya. sejumlah orang pun meminta jaminan keamanan. Al Muwaffaq
lalu bergerak menyeftmg negeri ifu. Para tentara masuk dari beberapa sudut,

narnun mereka tertipu. orang-orang n€ro menyeEmg mereka hingga banyak
yang cedera dan sebagian dari mereka yrang tenggelam. Al Muwaffaq terpalsa
kembali. Al Muwaffaq telah menghentikan pasokan makanan kepada orcmg-

orang neflro, hingga para sahabatrya memakan anjing dan bangkai. Ada juga

sejumlah orErng 5nng melarikan diri. Al Muwaffaq pun bertanya, "Kenapa?"

Mereka menjawab, "Kami sudah satu tahun tidak melihat roti dan Bahbud.
Tokoh amir orang negro telah dibunuh." orang negro itu juga telah membunuh
pubangn sendiri, karena dia ingin keluar menemui Al Muv.raffaq.
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Pada tahun 269 H, Al Muwaffaq memasuki Al Mukhtarah dengan

kekerasan, disamping menawarkan keamanan. Orang-orang dekat musuh

berperang mati-matian demi dia. Al Muwaffaq berhasil mendapatkan

perbendaharaan musuh, dan dia melemparkan api di sudut-sudut kota. Al

Muwaffaq terluka oleh sebuah anak panah, dan luka itu sangat menyiksanya.

Dikarenakan khawatir terjadi apa-apa, mereka pun keluar. Sedanglon musuh

segera mempertaiki negerinya.

Pada bulan S5rawal, terjadi perang png sangat dahsyat antam musuh

dan Al Muwaffaq. Kekalahan berada di pihak otang-onmg negro yang sudah

kelaparan dan tertimpa musibah. lalu untuk kedua kalin]n, musuh dan Al
Muwaffaq bertemu, dan kali ini pun ormg orang negro kalah. Pasukan Al
Muwaffaq mengepung mereka di kota pemerintahannya. lalu musuh itu

melarikan diri ke negeri Al Muhallabi, salah seorang komandannla. Ada sekitar

seratus perempuan 5nng berhasil ditawan. Namun Al Muwaffaq bersikap baik

terhadap mereka.

Kemudian terjadi lagi peeemngan antara Al Muwaffaq dengan otang

nqlro pada awal tahun 27O H. Kernudian t€dadi lagi s€buah peperangan,

1ang dalam pep€raryFn inilah orarg negro itu teuaas. I&tika ihr jumlah pasulcn

Al Muwaffaq, ternasuk para sulerelawan, selitar tiga rafus ribu orang. hda
detikdetik terakhir p@erangan, musuh dan para pendukungnya bertenrpur

mati-matian. Namun Al Muwaffaq menyerang mereka dan berhasil

mengalahkan mereka. Dia mengeiar mereka sampai ujung sungai. Ketika

perang masih klangsung, tiba-tiba datang seorang praffi berkuda menddrati

Al Muwaffaq sambil memegang kepala orcrng kotor nqro itu. Dia hampir

tidak memperca5ninya. Dia lalu mengumumkannya kepada sejumlah tentara,

dan mereka berkata, "Benar, ifu dia, ifu memang dia." Seketika ihr juga Al
Muawaffaq dan para amir turun dari funggangan mereka dan langsung

melakukan sujud qrulnr kepada Allah. I-alu bkbir pun bergema.

Abu Al Abbas bin Al Muu/affuq bersama pasukannya segen menuju

Baghdad dengan mernbawa kepala oftmg n€{fo. Hari ifu merupakan hari

111



Ringlasan S$rar A'lan An-Nftala'

terbesar, dan omng-orang kernbali ke kobkota Sang sebelumn3n

dikuasai oleh orang n€{ro itu. Masa adalah lirna belas tahun.

Ash-Shuli berkata, "Jumlah kaum mr-rslim adalah safu juta lima rafus

. 
orang-"

Aku berlota, 'Squmlah ini juga korban Elabak."

Ash-Shuli berkata, "Dia naik ke atas mimbar di kotan}n dan mencela

Utsman, Ali, Thalhah, dan Aiq,rah, seperti madzhab Azarhah. Dia juga berseru

kepada pasukannya bahwa siapa yang mencela Alawiyah, maka dia
mendapatkan dua dirham. safu otiulg negro menguasai sekitar sepuluh
p€r€rrpuan Alen iFh. Dia menyetubuhi merrdra dan melliadikan mareka sebagai

@aganisfuinlra."

Pada tahun ini, Romawi dengan serafus ribu pasukann5n berada di
Tharasus. Yazaman Al Khadim menyeftmg mereka pada urakfu malam, maka
ada }ang mengatakan bahwa kortan dari mereka berjumlah tujuh puluh ribu
orcr{r. Raja mereka juga dapat dibunuh, dan salib Shalabut dapat diambil dari
merreka. segala pr i bagl Allah atas kemenangan agung Snng tidak pernah

didengar sepertinya sebelumrryTa, ditambah sernpurna hgi dengan kernatian

orangnqpo tersebut.

Al Mrrr raffaq kembali ke BagMad dari Niqris dalam keadaan saht. Dia
p€rnah berkata, 'Dalam catatanku ada seratr"rs ribu orang upahan. S*arang
tilak ada di antara mereka lnng l€bih buruk dariku." Kemudian dia

meninggaldunia.

Pada tahun 279 H, Al Muhwwadh bin Al Mu'tamad dicopot dari puha
mahkota dan diberikan kepada Abu Al Abbas Al Mu'tadhid bin Al Muwaffaq
atas kesepakatan para amir.

Pada tahun ini juga Abu Al Abbas melarang para pendongeng dan ahli
nujum. Dia juga menegaskan kepada para pernilik buku untuk tidak menjual
buku$uku falsafah dan pertentangan. Thnpa disangka-sangka, Abu Al Abbas

meninggal dunia pada malam kesebelas bulan Rajab tahun 279Hdi Baghdad.
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laludia dipindahkan dandik€hrnikan disamarn.lr{asakektnlifahannyaaadahh

23 tahun lewat tiga hari.

Dia meninggal dunia di istana Al Hasana. Pada hari itu dia memakan

beberapa keeala domba.

Ada yang mengatakan bahwa makanan itu diracun. Omng yang makan

bersamanSn juga meninggal dunia.

Ada juga yang mengatakan bahqaa diattolur, lafu ada 1;ang menuhrp mluran
pernapasanrya.

Adaiuga png mengatakan bahua gelasqTa telah diracuni.

Mereka mernpersilakan Isma'il Al @hi dan para sal<si untuk mdihatrln,
namun mereka tidak menernukan bekas apa pun.

Abu Al Atfias Al Mu'tadM lalu diangkat menfiili trhalifah. Umib, pda5Bn

perernpuan AI Mu'tamad, merniliki harh png sangat banyak, dan dia merniliki

lagu-lagu pr$ian untuk Al Mu'tamad Snng suka mahrk dan bersuka ria. Semoga

Allah mernaafkannga.
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538- Muslim (ta1n,

Dia adalah Imam besar, hafizh, mujawwid, huijah, shdiq(orangyang
jujur), Abu AI Husain, Muslim bin Hajiaj bin Muslim bin Ward bin Kusya& Al

Qnqniri! An-Nalabrri" pralfifrk A+glahih-Bamnglrali dia dari rnaula Qtrqnir.

At-Tirmidd tidak mernraayatkan dalarn Jann'-nq dxiMuslim kecuali sahr

hrahhadits.

Ahmad bin Salamah b€rlota,'Alnr melihat Abu Zur'ah dan Abu Hatim
mendahulukan Muslim dalam hal mengaahui rptg slnhthatas qpikh-qBikh
sellutstl mereka."

Abu Arnr bin Flamdan berlota, "Alnr bertanlp lrceada Haftzh lbnu lJqdah

tentang Al Bukhari dan Muslim, siafra di antara mereka SBng lebih alim? Dia

menjawab, 'Muhammd orrng 1nng alim dan Muslim oftmg png alim'. Aku
pun mengulang beberapa kali, dan dia meniaunb, 'Hai Abu Amr,

Muhammad pernah melalnrkan kekeliruan pada ahli S1am, yaitu dia telah

mengambil ldtab-kitab mereka dan melihat @an5ra. Baranglcli salah seorang

dari mereka menyebut gelardan di ternpat lain merylebut nama Srang disangka

kduanSn adalah nanra dua orang Snng berbeda. Sedangkan Muslim hampir

r Uhat As-9[nr llfl557-580).
s Dari bani QuEIair, s€buah kabilah Arab yang sangat te*enal.
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tidak pernah mehkukan kekeliman dalam hal lib(kecacatan), sebab dia menulis

sanad dan tidak menulis hadits-hadits munqathi'sqta murel'.'

Aku berkata, "Maksudkan dari hadits-hadits m urqathi' adalahperkataan

para sahabat dan tabi'in dalam masalah fikih dan tafsir."

Abu Abdillah Muhammad bin Yaqub bin Akhram AI Hafizh berkata,
"Naisabur melahi*an tiga tokoh, pitu Mutammad bin Yah5ra, Muslim bin Haiiaj

dan hmhim bin Abi Thalib."

Husain bin Muhammad AI Masarjisi berkata: Aku mendengar a5ahku

berkata, "Aku mendengar Muslim berkata, 'Akr menpsn Al Musnad Ash-
Shahihinidari tiga ratus ribu hadits grang kudengar'."

Al Hakim bedata: Aku mendengar Abu Abdirrahman As-$iami berkata,

"Aku melihat s@rtmg qnikh yang berwajah tampan dan berpakaian bagus,

memakai selendangbagus dan serbanpng diulu*an ujungngradi antara kdm
bahunya. Ada png mengatakan bahwa dia adalah Muslim. Para penguasa

menemuinya dan berkata, 'Amirul Mukminin memerintahkan bahwa Muslim

binHajjajadalahimamkaummuslim'.Merekalalu majumenjadi

imam di masjid. Dia pun bertakbir dan menjadi imam shalat kaum muslim'."

Haftzh hnu Malrrdah berkata, "Aku mendergar Abu Ali An-Naisaburi Al
Hafizh berkata, 'Tidak ada satu kitab pun yang ada di baunh langit yang l€bih

shah k dari kitab Muslim'."

Makki bin Abdan tre*ata: Aku mendengar Mr.rslim berkata, "Akr papar*an

kitabku Al Musniliru kepada Abu Zrx'ah. Semua hadits dalam kitab ini png
telah dia isyaratkan kepadaku, bahwa ia memiliki 'illah\<eacatarr)dan sebab,

telah aku tinggalkan, dan setiap hadits yang dia katakan, 'sesungguhnya ia

shahih, tidak ada kecacatan padanya', maka ifulah yang aku canfumkan.

seandainya ahli hadits menulis hadits selama 200 tahun, maka hadits-hadits

mereka hanya berkisar pada hadits-hadits dalam Al Musnadiri."

Ad-Daraquthni berkata, "Seandainya tidak ada Al Bukhari, Muslim tidak
akan datang dan pergi."
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Aku berkata, "SesungguhnSa Muslim, karena kebaikan pada akhlaknya,

menyimpang dari Al Bukhari dan tidak menyebutkan satu hadits pun miliknya

dan tidak menyebut namemya di dalam shahibnya. Dia justru membuka kitab

dengan menglaitik orang yang mensyamtkan pertemuan bagi orang yang

meriwayatkan darinp dengan l<ata 'an dan menyatakan adanya ijma pada

mu'ashanh(tudup sahr mma)saja sudah cukup. Tidak perlu mengetahui adanya

pertemuan keduanya. Dia mencela ormg lnng mensyaratkan seperti ifu. Hal
ini han5,a dikatakan oleh Abu AMillah Al Bukhari dan gurunya Ali bin Al Madini.

Namun inilah yang benar dan lebih kuat."

Muslim meninggal dunia pada tahun 26lH,di Naisabur, dalam usia 50
tahr.rn lebih sekian, dan dikebumikan di Buzar.

116



Ringkann SiWr A'lam An-Nubala-

539. Rabi' bin Sulaiman (dal, eaf, sitt, ta)+s

hnu Abdil Jabbar, Imam, muhaddits, hqih (ahli ftkih)besar, tokoh ulama,

Abu Muhammad, Al Mumdi maula merek4 Al Mislui, Al Mu'adzdzin (muadzin),

sahabat Imam AqrSyaf i dan orang yang menyebarkan ilmunya, qraikh para

muadzin di masjid Fusthath, dan pengajar para syaillh pada masanyra.

Dia dilahirkan pada tahun tT4Hatau 173 H.

Usiarya panlmg dan nanranyatersohor. hma pernilik hadits sering datang

menemuinya. Dialah qBikh terbaik3lang pernah. Dia habiskan usianya dalam

ilmu pengetahuan dan penyebarannlE. Akan tetapi dia tidak termasuk haffzh,

dan hanya alar Snng menulisnla dahm At-M<inhdan di sini, karena keimaman

dan kepopulerannya dalam bidang ftkih dan hadits.

Mereka merir,rayatkan dari Rabi', dia b€rkata, "setiap muhaddits yang

menyampaikan hadits di Mesir setelah Ibnu Wahb, akulah yang meng- imla'-
kan kepadanya."

Diriwayatkan dari fuySyaf i, bahwa dia pemah berkata kepada Rabi',
"seandainya alar bisa mernberimu rnakan dengan ilmu, niscaya aku memberimu

makandenganngra."

Asy-Syafi'i juga pemah berkata, "Rabi adalah orang yang meriwayatkan

4e Lhat As-Sgnr (12/587 -5911.
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htabhtabku."

Abu Umar bin AMu Barr berkata, "Muhammad bin hma'il At-Tirmidzi
menyebutkanbeberaparnrna orangyangmengambil kitab-kitab Aslrsyafi'i dari

Rabi, dan pergi menemuinSa dari berbagai penjuru. Jumlah nama lnng
disebrnkanrya sekitar dua ratus orang."

Abu Umarberkata, 'Tftlakadasorang punglangadzan di menara nnsjid
Mesir sebelumnya. Kepergianqn ke Mesir demi kitab-kitab AsySyafi'i.
Sebelumngra dia menriliki kelernahan dan belum mengr.rasai ftkih."

Aku berkata, "S€bdumnya dh terrnasuk tokoh uhrna, tetapi tidak setara

dengan AI Muzani, sebagaimana Al Muzani belum mencapai tingkatan Rabi

dalam bidang hadits. Abu Isa dari JaniLnpdari Rabi, dengan

Uazah, dan lGmi mendengar Al Munad karta Astrq/afi'i dari jalumya. Abu Al
Abbas Al Asham menyaringnya dari kitab Al tlmmagar para perantau suka

meriroayatkannSra. Jika tidak demikian, AsySyafi'i tidak pemah men!rusun

sebuah musnd."

AdaFng mengatakanbahr,uaqnir ini milik Rabi,

&brgng bquslah- crybSakelapngan*
knngsiap jujurk@Allah &lan sqala palan,

niraSasdannt

knngsiap bkut kepda Allah,

nisag ganguan aF pun tidak alan manimpnSa. *

hnngsiap kqada Allah,

niscaSn Allah munpakanankan hanpnn5a.

Rabi' meninggal dunia pada tahun 27OH.
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54O- Ahmad bin Mahdiso

hnu Rusfum, Imam, gudormh, abid(ahh ibadah), haftzh, dan mutqin
(orang yang teliti), Abu Ja'far Al Ashbahani.

Muhammad bin Yahya bin Mandah berkata, "Tidak ada orang yang

menyampaikan hadits di negeri kami sejak 40 tahun, yang lebih tsiqahdat'nya.

Dia menyusrn AlMuddan dia tidak mengenal kasur sejak 40 tahun. Dia
seormg ahli ibadah- Sernoga Allah memhmatinln."

Abu Nu'aim Al Haftzh berkata, "Dia orang ka3n. Dia berinfak unfuk

ulama sebanyak tiga rafus ribu dirham."

hnu An-Naiiar berkata, "Dia termasuk imam yarg tsiqah dan penuh

mwu'ah\<esopanan)- Dia pernah merantau ke Sgram, Mesir, dan lrak."

Ahmad bin l,Iahdi berkata, 'Pada suatu malam di Baghdad, seoftrn[l
perempuan datang menernuiku, lalu mengatakan bahwa dia pufui salah seorang

warga, dan sedang mengalami suatu ujian. Dia berkata, 'Aku memohon
kepadamu dengan narna Allah agar bersedia mdindungilu. sungguh, al<tr dipaksa

sedangkan aku dahrn keadaan harnil. Aku mengatakan bahua kamulah s.ramilm,

maka jimganlah aku' . Aku lalu meninggalkannya. Aku pun sudah

tidak mengngatnya lagi, hingga Imam Mahallah dan para tetangga datang

50 Uhat As-iiry \USYI -5981.
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mengucapkan selamat kepadaku dengan lahimya s€orang anak. Aku pun

menampakkan kegembiraan dan kutimbang padahari kedua unfuk imam dua

dinar. Aku juga ber.kata, 'Berikan kepadanya nafkah. Sungguh aku telah

memisahinya.' Dalam setiap bulan aku mernberinya dua dinar. Dua tahun

berialan, anak tersebut meninggal dunia. Orang-orang pun menemuiku dan

mengucapkan Masrmgka^a. AIm pun berprrapura m€nampakkan kepasntnn

dan kerelaan. Setelah beberapa hari, perernpuan itu menemuiku dengan

mernbauaa serumlah rnng dinar. Da mengernbalikan tnng tersebut dan berdoa

untuldm. Ahr fxm berkat+'Enras ini adalatr hak anak. Kamu tdah mararisinya

dantrang ihr mitkmu'."
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54L- Bakkar bin Qutaibahsl
hnu Asad bin tJbailullah bin Baqrir, keturunan sahabat Rasulullah SAW,

Abu Bakrah Nuh'il bin Harits, Ats-Tsaqafi, Al Bakrav.ri, Al Bashri, Qadhi agung,

Allamah, muhadits, Abu Bakrah, ahli fikih ma&hab Hanafi, qadhil qudhah

(Hakim agung -ed.)di Mesir.

Dilahirkan padatahun t82H, di Bashrah.

Dia menguasai hadits, menulis banlpk hadits, ahli dalam masalah furu',

men! rsun kitab, dan bel(€ria.

Ahmad bin Sahl Al Harawi berkata, "Alnr tinggBl di samping Bakkar bin

Qutaibah. Setelah lqp, aku pulang, tempta dia sedang mernbaca firman Allah

SV{|, 'Hai Daud, saungguhn5a l{ami mafiilil<an l<amu l<halihh (patgaasa) di
muka bwni, mal<a bqikh kepufuan (pql<an) di antam manusia dengan adil

danfrznq@nlah l<anu mangikuti hauta nafsu, l<arqa k al<an manyesatl<an l<anu

dari jalanAllah: (Qs. Shaad l38l 26l

Kernudian @auakfu sahuraku keluar, dan ternlntadia masih mernbaca

ayat ifu sarnbil menangis. Ala: pun tahu bahwa dia menrbacan5;a dari permulaan

malam."

sr Lihat As-iiwr (12t599-605).
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Aku berkata, "Dia onmg yang sangat terhormat dan termasuk ulama

5ang mengamalkan ilrnurU,a. Sultan sering menernuinya dan hadir di majelisnya."

Aku berkata, "Put? mahkota Al Muwaffaq telah menguasai keadaan

dan mempersulit saudaranya, Khalifah AI Mu'tamad."

Ash-Shuli berkata, "Al Mu'tamad melihat tanda-tanda tidak baik pada

saudaranln, maka dia mengadakari perjanjian dengan Ahmad bin Thulun.

Keduanya sepakat, dan Al Mu'tamad berkata,

Bulranl<ah ta nnsuk lnl gng anelz bhova onng sqatiku"
melihat ap Sang sdikit tifuk difuptl<am5a

Dan dimalant dagan mnn-It$a dunia sdtruhnga*
pdahal frdak da sdikit pn dari Sang da nlkian itu Sang manfiedi mililmSa. "

Kami mendengar bahwa hnu Thulun mengumpulkan para ulama dan

para tokoh masyarakat, lalu dia berkata, "Al Mur,uaffaq Abu Ahmad telah

menyalahi Amirul Mukminin, maka cabutlah dia dari calon pengganti khalifah."

Mereka pun mencopotnya, kecuali Bal*ar bin Qutaibah, dia berkata, "Kamu

ynng mengirim surat AI Mu'tamad pengangkatanqp sebagai putra mahkota,

malca hndah s€hrah srat p€ncopotannlp s€bagai puha mahkota' hnu Thulun

Hata, "Apakah da dl bamh perualian? Atau dipalsa?" Da menJanab, "Aku

tidak tahu.' hnu Thulun lalu berkata k€eada Bakkar, "Orang-orang telah

menipumu dengan perftataan mereka, 'Tidak ada di dunia ini ormg seperti

Bal*ar'. Smgguh, kamu sdah pikun.' Lahr dia mengikatrladan menahanr4p,

serta mengambil sernua pernkiannln seJakbeberapatahun png lalu senilai

sepuluh ribu dinar. Ada Snng mengatakan bahwa pernberian itu masih utuh,

cap dan masih seperti sernula. Hal ini lalu didengar oletr Al
Muvrafhq, rnaka dia memerintahkan trnhrk mencda Ibnu Thulun di atas mimbar-

mimbar.

Ibnu Khalqan b6kata, "Bakkar adalah omng png sering mernbaca Al

Qur' an, srka menangis, shalih, sangat meniaga agarna dan kubtrranrUp" s6ta
sangattedrenal. Diaiuga dilstal sebagai orang!/ang doanya selalu terkabul."

BaH€r bin futaibah meninggal dunh pada tatrun 270 H.
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Ada ng m€ng&lm Hnm rcnadrrtu ffir olch b€!tu bdrtlik
oragi lGbltr brryak darlpadaFnlah oralg yang hadf sat stdd harl ra!p"

S€rnog! Alhh menhrnaUr4p.

Aku b€dGftL "Dla hdup sdatna 89 tahun."
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542- Muhammad bin Auf (dat\sz

IbnuSr-rfiBn,lmam,haffzh, danmuhadditsHirnsh.AbuJa'far

Ath-Tha'i Al Himshi.

Abdushshamad bin Sa'id Al Qadhi berkata: Aku mendengar Muhamnrad

bin Auf berkata: Aku bermain bola di gerEasaat aku masih muda. Tiba-tiba

bola rnasuk dan jatuh di d€kat Mu'afa bin Imran Al Himshi. Aku pun masuk

unfuk mengambil bola tersebut, lalu Mu'afa bin Imran bettata, "Kamu anak

siapa?" Aku menjawab, "Anak Auf bin Suf1pn." I\iftfafa bin Imran lalu be(kata,

"Ketahuilah, sesunsphnlra ayahmu merupakan salah safu sahabat kami. Dia
ternrasuk orang png menulis hadib dan ilmu bersama kami. Sehanrsnyra kamu

mengikuti perbuatan ayahmu." Aku pun pulang menemui ibuku dan
memberitahukan hal itu kepadanya. huku lalu berkata, "Dia bernr. Dh ternan

4rahnm." Ihiel l€rnudhn meng€nakan s€buah bAiu dan sanrng. Akr lalu datang

menernui Mu'afa dengan mernbaura ternpat tinta dan kerbs. Dia kernudian

ffiata kepadaku, 'Tulis: hma'il bin Ayyasy menceritakan lrceada lorni dari
AMu Rabbih bin Sulainran, dia b€rlota: Ummu Darda menuliskan untuldnr di
papan trlisku, 'Tunfuthh iknu pada unkfu kail, lalu arnallonhh pada urakhl

darA seb* setrap trarrglang ber@aok tanam pasffi mcndapatlen apa yang

s Lihn A.*,Sar $A68.6161.
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dihnamryB'."

Diriuayatkan dari Ahmad bin Hambal, dia berkata, 'Tidak ada seorang

pun di q/am sefr* errpatpuluh tahunyang lalu seperti Muhammad binAuf."

Ibnu Auf meninggal dunia pada tahun 272 H. Semoga Allah
merahmdqB.
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543- Al Atsrarn (sirz)s3

Imam, haftzh, Allamah, Abu Bakar, Ahmad bin Muhammad bin Hani, Al
Iskafi, Al Atsram, Ath-Tha'i, salah safu tokoh ulama, menpsun As-Sunan,

dan murid lrnam Ahmad.

Al Atsram berkata, "Aku berhngra kepada Abu AMilhh tentang kebiasaan

'anrga di berbagai kota. Mereka berkumpul di masjid-masjid pada hari Arafah.

Dia meniauiab, 'Aku berharap hal itu tidak mengapa. Hal ini pemah dilakukan

oleh lebih dari safu orarng, Hasan, Baltr bin AMullah, Tsabit, dan Muhammad

bin Wasi. Mereka hadir di masjid pada hari Arafah'. Aku lalu bertanya

tentang membaca Al Qur'an dengan lahn(menbaca Al Qur'an
dengan ucapan yang dibuat-buat hingga merubah bunyi huruf, dan
sanmpamaqla). Dia menjar*ab, 'Sesungguhn5n setiap sesuafu yang baru tidak

aku sukai, keuali suara ses@rang lang tidak dibuat-buat'."

Abu Bakar Al Khallal berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Marrudzi
bed<ata: AI Atsram berkata, "Aku haful -yaifu fikih dan perbedaan pendapat-
. Ketika aku bersahabat d€ngan Ahmad bin Hambal, aku meninggalkan sernuir

llu .

B€rsamant/a, Al Atsram memiliki keuraspadaan yang menakjubkan,

s Lihat As^S@r (12/62%28).
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hingga Yahln bin Ma'in dan Yatrya bin Ayy.rb Al Maqburi menisbatkannya. Dia

berkab, "Salah satu orang tua Al Atsram adalah seorang jin."

Al Khallal lalu berkata, "S@rang lah-laki berdiri dan berkata, 'Aku

menginginkan orcrrg png dapat menulis unfukku dari kitab shalat, apa yang

tidak ada di dalam kitab-htab Abu Bakar bin Abi Slnibah'. Kami lalu berkata

kepadan5aa, 'Tidak ada SBng dapat mdakukannp kcuali Abu Bakar AI Atsram'.

Mereka pun menyerahkan kertaskepadaryra. Dia lalumenulis enam rattrs lernbar

kertas dari htab shalat. Kami mernperlntikanrryE, dan temyata tidak ada sedikit

pun yang sama dengan htab hnu Abi Syaibah."

Aku berkata, 'Dla orang SBng paling mengetahui lort/a Fary hnu Abi

Syaibah. Dia telah bersaman5n cukup lama."

Al Khallal Abu Bakar berkata: Aku juga mendengar Hasan bin Ali bin

Umar Al Faqih berkata, "Dua sgraikh dari I(hurasan datang untuk berhaji, lalu

keduanya menyampaikan hadits. Squmlah orang dari ahli hadits kemudian

memintasalah seorangdari mereka" rxunun keduanlasedang pergi (ke padang

sahara). Syaiktr ini lalu duduk di suafu ternpat, dan bersamanln sejumlah or-

ang. Sementara ihr, Abu Bakar Al Abrarn duduk di antara keduan5a dan menulis

apa yang didihekan oleh qnikh ini dan apa lnng didiktekan oleh sSnikh itu."

Aku berkata, "Aku tidak menemukan data yang akurat tentang tahun

meninggalnya Al Atsram. Namun Spng jelas dia meninggal dunia pada tahun

260-an H, sebelum atau sesudahnSa."
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544- Hasan bin Makhlads
Ibnu Jarratr, seorang menteri !,ang scrnprrna, Abu Muhamnnd Al

BagMadi, penulis, salah sorang yang terrdepan pada masarUn dibHang
kepernimplnan, kecqrlasatr, lcr!,a fulis, ahli tata batrasa, fasih, dan cerdik.

Ia lahir pada tahun 2o9H. Dsepakati bahua pada tahun ini hhir ernpat
calon menteri" lraitu Hasan bin lvlakhlad, Abdullah bin yahla bin l(haqan,
Muhammad bin Abdullah bln Thahir, serta Alurnd bin Isratt.

Hasan bin Mdfilad menJabat sebagai menteri untuk Khalifah Al
Mu'tamad sdarna drn periode. Khalrhh untuk tetap menpbat
hingga ia tetap bertatnn sebagai m€nteri unfuk periode ketiga. Jabatan ini
dipegang selama lirna tahun, hingga suafu ketika lfialifah rnarah padanya.
Hasan menyusup ke Mesir, kenrudian Ibnu Thulun mendatanginSa dan
mengangkatrya sebagai spionase kawasan setempat dengan gaji sejuta dinar
sdama safu tahtrn, dengan qBrat harus adir. Fara pegau,ai negara talnrt padanSa
hingga mereka beker;a penuh unfukqa dan berkata, "Dia spionase yrang

membahayakan Anda dan menguntungkan Al Mwraffia, si puta mahkota."
Akhimya khalif'ah menorigainya dan mernenjamkannp. para pegarnni berkata,
"Menurut kami Hasan frmgan dipenjara di kawasan baginda, karena bisa saia ia

s Uhat ,as-Siarg3n$).
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mati, sehingga baginda yang terkena dampaknya." Akhimya Al Mu'tamid

mengirim Hasan ke wakilnp di Anttnkifh, dan dip€rintahkan agar dia disiksa,

setringga Hasan meninggal dunia dalam silsaan.

Meski Flasan bin lrlahhlad ormg lpng zhalim, rntnun ia sorang penpir

hebat dan mendapat buryak priian. Buhturi dan 3nng lain mernujinya.

hnu Naiiar berkata, 'Hasan belerja s€bagai menteri sekaligus seorang

penulis hebat. Ia menrpakan salah satutanda lrebesaran dibidang pernbukuan,

sampaFsampai ada 1nng berlcata, 'Hal Snng ttlak diketahui Hasan bin lvlakhlad

beraru bukan masalah duniarf,ri'."

Hasan bin Malfilad b€rposhr sempuma, cerdas, dan budaktudakngaa

serta sebagian besar pegawainlp diberi pakaian suta bersulam emas. Saat

beradadi kedlarnannyE tatapannlB terhrju pada tnmparan perrnadani dan tabir

sertabeiana-befrrra seharga serafus ribu dinar. Penampilanqa seperti seonmg

sultan besar.

Hasan bin Makhlad meninggal dunia pada tahun 270H.
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545- Ibnu Ktr4ans
Saarg rn€nteri b"."r, Abu H6an ubddllah bn y*Bla bin l&aqan At-

Tudd Al Baghdadi. Menlirbat menteri untrk Khaltfah Al Mutaual{<il dan AI
Mu'tamid. B€ftagai p€ristiura ia alarni. Khalihh Al Mr:sta'in mengasingkannlra
ke Bar6h. selaniutrva ia sampai ke BagMad, sdang tima tahun, dan menjabat
sebagai menteri padatahun 55 H.

Mahzar, seotang penulis, menyebutkan bahwa suafu ketika ubaidillah
sakit, kerrudian pamannya (Fath) menjenguk dan berkata: Amirul Mukminin
menanSakan perryakiknu, ia Hata,

On U saht karan dw lnl*
I{aran ptyah:thn ufutg

h& kduanja aya puryta kesibulan*
Dan a*uplah kduanja manyibuklanku.

Khalifah AI Mutawakkil kemudian memberinya hadiah sebesar sejuta
dirham.

Adayrang mengatakan bahwa hnu l(haqan tidak merniliki keahlian pada
bidang pekeriaann5n, maka ia dibanfu oleh beberapa pegawai dan wakil png
handal.

55 Uhat k SW$3/*tOl.
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hnu Klraqan baryrak merniliki tik. Al Mu'taz mengasingkann5ra, dan pada

saat Al Mu'tamad menjabat khalifah, hnu Khaqan diminta menjabat, nalnun

tidak lama setelah ihr jabatannya dicopot. Bencana telah mernberinya pelajaran,

dan ia pun mernperbaiki diri. hnu l$a6n merniliki kisah-kisah tentang kesabaran

dan kernuliaan.

Ia meninggal dan memiliki utang sebesar 500.000, padahal ia banlnk

merniliki harta.

Ada yang mengatakan bahwa pelalannp (Rastld mernukulnya dengan

tongkat saat berrnain bola, dan ia mati pada hari itu luga, pada tahun 263H.
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il6. Yahya bin Mu'adzs
fu-Rad, s@rtmg penasihat, salah seorang qnitrh besar, serta memiliki

kata-kata bagus dan nasihat-nasihat png masytrur.

Diriwalratkan daringra, ia be*ata, "Aku tidak akan menangis bila mati,
tapi aku akan menangis bilakebuhfianku tidakterpenuhi.,,

"Tidak akan benrnfung o.mg Snng keinginannya menjadi pemimpin,
dik€tahui oletr orang ban5ak."

"l(asihan sekali manusia, mernindahkan bebafuan lebih mudah b.gnya
daripada meninggalkan dosa."

"Jangan meminta penundaan dikabulkannya doa, sementara kau fufup
pinfuryra dengan dosadosa."

"Dunia di sisi Allah tidak setara dengan sayap nyamuk, dan Dia
menanSaimu tentang sayap ngramuk."

Diriwayatkan darinya, ia berkata, "Tingkatan ibadah terbagi fujuh, yaifu
tobat, zuhud, rela, takut, rindu, cinta, dan malaifat.,,

s Lihat As-9fint (13/1$16).
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547. Ibnu WarahsT

Muhammad bin Muslim bin Utsrnan, hafidl, Imam ahli taiwid, Abu

Abdullah bin ltrhrah Ar-Rad, salatr satu ularna besar.

Dia berkdana ke berbagai penjuru bumi, dan diiadikan perumparnaan

dibidang kelnratan hahlan mesh ada sedikit pada dirinp.

Dia lahir sdffar tahun 190 H.

An-f.lasa'i bedrata , "Ir.teprlayadan ahli hadts."

Abdul Mut$nin bin Ahmad b€rlota, "Abu ar'ah tillal( Pernah b€rdtui

trnfuh siapa pn dan tilak p€rnah menern@on siapa pun di ternpat dddrqn
keoali lbnulllarah."

Abu Ja'hr Attr-Thatrari bet*&, "Ada figa ulama hadits sepanlmg Inixnr

dan mereka sama:salna berasal dari lamsan Rayah. Di bumi ini tidak ada

orang seperti mereka pada masangn."

Ath-Thalrarpi menyetnrt narna Ibnu Warah, Abu Hatim, dan Abu Zrr'ah.

Diriwayatkan dari Abdurrahrnan bin Khiraqr, ia Hata, "hnu Warah

ahli dibidang hadits, mahir, dan teperc4;a. Suatu rnalam aku bersarnanya. Ia

57 llhat As-'iw ll3@3zl.
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menyebut Abu Ishak As-sabi'i, kemudian menyebutkan nama guru€urunya.
Dalam sekali ucapan ia menyebutdtn rafus tujuh puluh D-rroftungufllr\r?."

Abu Ishak berkata, "la adalah pamungkas, sesuafu 3nng luar biasa."

utsman bin Kharrazad berkata: Aku pernah mendengiar Aqlspdzalnrni
ber*ata: Muhamrnad bin Muhammad sr.rafu ketika datans lrceadalnr, ia berkata-
kata dengan srnra dari ka,ongkongan. Aku lalu bertanSn padaryn, .Dari negeri
mana engkau?" Ia menjaurab, "Dari Ralnh. Apaloh engkau bdum pemah
mendengar berita tentang dirilm? Alarlah 5nng dijuluki pernilik dtn perialanan."
AIu b€rhnr, "siapa yang mernraSffian hadits dari l{abi sAw, '&sungulnSa
sebagian dari syair ifu hikmah'?'la menjawab, "Beberapa sahabatku
meriuayatkannp kepadaku." Aku bertanya, "siapa?" Ia menjawab, 'Abu
Nu'aim dan Qabishah." Aku lalu berrata kepada budakku, "Hai budakku!
Arnbifl{an lontong uang." Bdaklm prn mengarnbilnlB, lrcrnudan aku pelinht kan
untuk mernberikan lima puluh dinar kepada Ibnu warah. Aku berkata, ,,Bila

engkau keluar dari tempatku nanti, aku tidak menjamin engkau tidak bilang,
'Sebagian budaldm meriwayatkan kepadaku,.,'

akarsla As-sari Mata, "srafu ketika hnu warah menernui Abu Kuraib.
Sikap hnu warah terlihat sombong, ia berkata kepada Abu Kuraib, .Apakah

engkau belum pernah mendengar berita tentangku? Alillah orang Snng dijuluki
pernilik dn perjarlarnn. Alillah Muharnmad bin Muslim bin Warah." Abu Kuraib
lalu berkata, "warah, apa ihr warah, dan tahukah kau apa ihr warah? Berrdirilah,

demi Alhh, aku tidak akan befticara denganmu dan aku tidak akan berbicara
dengan suafu kaum kalau engkau ada di tengah-tengah mereka'.,'

Abu Al Abbas bin uqdah berkata, "suatu ketika hnu warah mengetuk
pinfu mmah Ibnu Kuraib, maka Ibnu Kuraib bertanya, 'siapa?' hnu warah
menjawab, 'lbnu Warah, ahli hadits'."

Faktanlra, hnu Warah meninggal dunia pada tahunZ7OH.
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548- Ahrnad bin Ishakss

Seorang iruun, zuhud, ahli ibadah, mujahid, dan anggota pasukan

berkuda milik Islam. Abu Ishak. Ia baasal dari Surmari, salah satu kawasan

Bukhara.

Dia salah seonmg perawi hadits png tepercaSra, dan keberaniannln

diiadikan perumparnaan.

Ibrahim bin Affan Al Bazzar bed€ta, "Suatu ketika aku bersarna Abdulhh

Al Bukhari, ia menyebtrt narna Abu Ishak As-Surmani, hlu berkata, 'Kami tidak

mengetahui orrng sep€rtin]/a dalarn Islam'. Setelah ifu aku perg dan berternu

Al Muthawwi'i. Aku lalu manberitahukan hal ihr kepadan5a. Ia pun marah dan

mendatangi Al Bukhari untuk menanlnkan hal penyebutan Abu Ishak As-

Surmani, Ia berkata, 'ltu tidak benar, tapi berdasarkan informasi yang sampai

kepadaku, dalam Islam dan jahiliyah, tidak ada orcIng lrang sepertinya'."

Abu Shafwan ber{<ata, "Pada suatu hari aku bertamu ke rumah ayatrlm,

saat itu ia sdang makan, seorang diri. Aku mdihat burung geretahrrut makan

bersamanSra, dan saat melihatku, burung gerqaitu tertang."

Diriwalptkan dari Ahmad bin Ishak, ia be*ata, "Pemimpin perang harus

memiliki sepuluh sifat, yaitu: hatinp seperti singa (tidak pengecut), sombong

s Lihat As-si.EI.ll3/37.4pi1.
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laksana macan (tidak funduk pada musuh), berani seperti beruang (mernbunuh

dengan seluruh anggota badann3a), menyerang laksana babi (tidak lari
meninggalkan musuh), mengepung laksana serigala (bila tidak berhasil
mengepung dari satu arah), merrbawa senjata lal$ana sernut (kuat mernbawa
beban lebih dari berat badanqa), teguh laksana d*g, sabar hlrsana keledai,
berrnuka tebal laksana anjing (bila tars€frua masuk kedalam kobaran api maka
akan masuk serta bersarnanya), serta pandai mencari kesernpatan laksana aBm
jantan."

hrahim bin syimas be(kata, "Aku pernah berkorespondensi dengan
Ahmad bin Ishak As-surmani. suafu saat ia mengirim surat unfukku, yang
diantara isi surat itu adalah, 'Bila engkau hendak pelgi ke nqJeri Ghuzaiah

unfuk membeli tawanan, beritahu aku'. Aku lalu membalas surakrga. K€tika ia
tiba dikawasan samarqand, lGrni pun berangkat. Ja'bawaih menSrambut kami
dengan beberapa pasukann3n, dan kami pun singgah di ternpahya. pada suafu
hari, saat ia memperlihatkan tentarangra, ses@rang melintas dan menaruh
hormat serta memberi hadiah. As-surmani lalu bertanya kepadaku, 'siapa or-
ang itu?' Aku menjawab, 'la tentara pilih tanding, kelmatannln sama seperti
seribu tentara berkuda'. As-surmani berkata, 'Aku akan melawannya'. Aku
hanya diam. Ja'bawaih lalu berkata, 'orang ihr bilang apa?'Aku menjarwab, 'la
bilang seperti ini dan itu'. Ja'bawaih berkata, 'Mungkin ia sdang mabuk dan
tidak sadar. Besok ldta alon b€rangkaf . Keesokan harinlra, mereka berangkat.

As-Surmani naik funggangann5n dengan membawa sebilah kayr di lengan
bajunp . Ia berdiri tepat di hadapan tentara tandingannya itu. As-surmani lalu
membidiknp, sedangkan Ahmad pergi hingga menjauh dari barisan tentara.
Ahmad As-surmani mundur unfuk menyerangdan memuhilkan kayuke arah
tentara tandingannya itu lalu membunuhngra. Ia mengikuti Ibrahim bin syimas
karena ia sudah jalan terlebih dahulu dan menyusulnya.

Ja'bawaih mengetahui hal itu, maka ia menyiapkan lima puruh pasukan

berkuda unfuk mencarinya. Mereka berhasil menemukannya. As-Surmani
bertahan dan bersembunyi di atas bukit hingga semuatentara berkuda melintas
satu derni safu. As-Surmani mengikuti dari belakang dan memukulkan tongkat
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ke arah tentara berlnlda Snng berada di bagian paling belakang, hingga berhasil

mernbunuh 49 tentara dan menahan safu tentara. As-Surmani memotong hidtrng

dan kedua telinganln, kernudian dilepaskan unfuk memberitahu Ja'bawaih.

Selang duatahun, Ahmad meninggal dunia, kernudian hnu Syimas pergi

untuk menebus tauanan . Ja'bawaih bertanya @aryra, 'Siapa 5nng mernbunuh

pasukan-pasukan berkudaku?' hnu Syimas menjawab,'Ahmad As-Surmani'.

Ja'bawaih bertan3la, 'Kenapa tidak kau ajak serta?' hnu Syimas menja'wab, 'la

sudah meninggal, aku sangat terpukul'. Ja'bawaih berkata, 'Andai kau

mernberitahuku kalau dia orangnya, maka pasti aku beri lima rafus ekor kuda

tang$h dan sepuhrh ribu ekor kambing'."

Diriuaptkan dari Umran bin Muhammad Al Mutthawwi'i, ia berkata:

Akuperrah a3ahln-rberkata,"TongkatAlMuthawwi'iAs-Surmani

beratrya 78 mann.e Saat sudah tua, berafuila dikurangi menjadi 12 mann.

Dengan tongkat itulah ayatrlar berperang.'

Diriwaptkan dari Ubaidillah bin Washil, ia berkata, "Aku pemah

mendengarAhmadAssurnraniber*ataseraya pedangn5a,'Aku

tahu pasti bahwa dengan tongkat ini alru telah menrbunuh seribu orang Turld.

Bila umtrlm panFng, alnr akan menrh.uruh serfrtr oang lagi. Andai hiran l€r€na

l$au,atir bid'ah, pasti aku minta sennranp dikubur bersamaku'."

Diriwagntkan dari Muhamnnd bin Sahal, penulis, ia berkata, "Dalarn

sebuah peperangaq Ahmad As-Srrnrani bersarna parukanqn mengeprng sratr

tenrpat. Pernimpln prukan musuh duduk di atas sehrah bangunan tirggi, maka

Ahmad As-Surmani mernanahnlra dan menancap di ternpat pernimpin pasukan

musuh duduk. Si pernimpin mengiq,amtkan agar anak panah ihr dicabut. Ahmad

As-Surmani lalu mernanahnp lagi, dan tepat mengenai tangannya. Anak

buahnya pun berebut mencabut anak panah ifu dari tangannya. Ahmad As-

Surmani lalu melesatkan lagi anak panahnSra, dan tepat mengenai lehemp,

hingga pasukan musuh kalah. Aktriqa pasukan Atrmad As-Surmani meraih

kernenangan."

s Safu ,rrarrn= &D rilM.
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Aku berkata, "Kisah-kisah tentang patiot ini mernbuat hati orang muslim
senang."

Ahmad As-Surmani meninggal dunia pada tahun z4zH.semoga Allah
SWT merahmatinya. Dlnmping lcberanhnnta yang luar biasa, ia seorang ulama
yang mengamalkan ilmuryn serta ahli ibadah.

hrtanya, Abu Shafwan, berkata, "l(halifah Al Ma'mun menghadiahkan
tisa puluh ribu dinar, sepuluh ekor kuda, dan seorang budak wanita untuk
agnhku, tapi a;ahku tidak mau menerimanga."

Ia adalah ahli fikih dari Maghrib, Abu AMu[ah, Muhammad bin hmhirn
binAMus.

Abu Arab ber*ata, "Ahmad As-surmani adalah perawi hadits tqo,aya,
Imam dibidang fikih, serta orang yarg u,an dan btdhu. penampilannya kusut,
mirip dengan penampilan guruga, sahnun, baik dari segi pemahaman,
kezuhudan, pakaian, maupun makanan. TulisannSra bagus.

Dia meninggal dunia dalam usia 58 tahun.

I-r4rnan bin Yusuf berkafta, "hnu Abdus tinggal di rumah selarna 7 tahun
p€nuh unfuk belajar dan tidah keluar kecuali untuk shalat Jum'at.,,

Diriu/alnfl{an dari AMullah bin hhak bin At-Thbban, bahwa hnu AMus
tinggal di rumah selama 14 tahun, shalat subuh dengan wudhu shalat Iqn. Ia
benar-benar sosok yarg bdhu.

Pada musim kemarau, ia mernbagi serafus dinar dari penghasirannya.

Konon ada seseorang mendatanglnya dan bertanya, "Bagaimana
pendapatrnu tentang iman?" Ia menjawab, "Aku orang yang beriman.,' Orang
itu bertanya, "D sisi Allah swr?" Ia menjawab, "Kalau di sisi Allah swr aku
tidak memastikan diriku seperti ifu, karena aku tidak tahu bagaimanakah akhir
hidupku." orang itu lalu meludah di muka lbnu AMus, dan seketika itu juga

matanlra menjadibuta.

Ia wafat sekitar tahun 260H.
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55O- Abu Zrlr'aln Ar-Razi5o

Seorang imam, pemimpin para ahli hadits. Ubaidillah bin Abdul l{arim

bin Yazid, ahli hadits dari Ra!/ah. Sdipan huruf za'@a nisbatrln tidak sesuai

dengan qi5ns, seperti kata "Maru,azi."

Lahir setelah tahun 200 sekian H. Ia mernpelaiari hadits dan berkelana

ke Hiiaz, qpm, Mesr, Irak, Jadrah, serta Khurasan. IG41a tulisn57a bantak

dan tilak terttitung.

Sa'id bin funir Al Barrdza'i meriua3ptkan bahwa Abu Znr'ah berkata,

"Aku sama sekali tidak mengetahui pasulonhr saat ini yang ada di barisan

tentara, padahal di Beirut ada Abbas bin Walid bin Madd, di Asqalan ada

Muhammad bin Abu As-Sari, dan di Qaapin ada Muhammad bin Sa'id bin

Sabiq."

Shalih bin Muhammad bin Jazarah Hata, "Aku perrah mendengar

Abu Zur'ah berkata, 'Aku menulis s€ratus ribu hadits dari Ibrahim bin Mgsa fu-

Razi, dan aku menulis seratus ribu hadib dari Abu Bakar bin Abu Slnibah'. Ahl

katakan padanp, 'Aku dengar engkau hafal serafus ribu hadits, makabisakah

engkau meng'imla- 1tan seribu hadits?' Ia menjawab, 'Tidak, namun bila

disampailon keeadal$ maka aku mernahaminla'."

60 Lihat As.58ar0OUl6$85).
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Haftzh Abu Ahmad bin Adi berkata: Aku pemah mendengar ayahku
be*ata, 'suafu kaika aku berada di Ralrah, dan saat ifu aku masih kecil. Aku
berada di tengah-tengah kaum Bazzar. Kemudian ada seseorang be*ata, ,Abu

Zur'ah hafal seratus ribu hadits'. omng ituiuga bersumpah menceraikan isfuinya
bila hal itu tidak benar. orang-orang pun pergi menemui Abu Zur'ah, dan aku
furut serta bersama mereka. Kami menanlnkan hal itu, kemudian ia balik
bertanSn, Apa yang mernbuatrya menceraikan istringra?' Ada yang
M<at4 'Ifu sudah terjadi'. Abu Zur'ah be*ata, 'la harus mempertahankan
isfoinya karena ia tidak mencerainya'."

Ibnu Adi berkata: Aku pemah mendengar Abu ya,la Al Mushili berkata,
"Kami tilak pemrah mendengar kehratan hafalan seseoEmg lrang mendengar
naman!,a lebih besar daripada melihat orangnlra kecuali Abu Zur'ah Ar-Razi,
lwena mdihakala secara larys','g lebih agung daripada mendengar narnanSra.,'

Muhammad bh hrattim Al Muqri berkata Aku mendengar Fadhlak Ash-
sha'&h bedata, 'suafu ketika aku bertamu ke Rabi' di Mesir, ia bertanya,
'Dari rnana?'AIar menFnraab, 'Dai Ragah.' Ia berrofr+ 'l(au meninggalkan Abu
zr'ah dan eng kernarP Abu ar'ah adalah tardatanda kebesaran, dan bih
Alhh stlrrmen]dikan sesryar{I seb@i tardatanda rrebesanrrrrtr nnla
Alhh s1[rr akan menrperJduryn paaa penarndtanqa scerrngga ttdak ada
aag hin lEB rlenatrdLrgLryE'."

Abu Ja'hn Muhanmad bfui At, sda€taris Abu Zur'ah, berkata: Kami
m@enguk Abu Zur'ah di lt{aslB}ualr Sang tengah m€r{lhadapi sakaraful rnaut.
Di dekatqxa ada Abu Hatim, lbnu Warah, Mundzir bin $pdzan, dan lainnya.
Met& men!rehd€n hadits tentarg blqia " Talqinlan mru@tg tprg sent
'La ibln illallah'." Merd<a merasa rnalu pada Abu z)n'ahunfuk meiafrinnSa.

Mereka be*at4 "lvlari hta bacakan hadits ifu."

Ibnu Warah berkata: Abu Ashim meriuaS,atkan kepada l<ami, ia berlota:
Abdul Harnid bin Ja'hr meriwayatkan kepada lorni dari shalih, ia berkata,
"lbnu Abi-...' dan tklak men

Abu Hatim berl€ta: Bundar meriwayatkan lrceada lerni, ia Hata: Abu
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Ashim meriwaptkan kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Shalih,

Abu Hatim tidak menenslrannga, dan Snng hin hanya diam. Saat ihr Abu An'ah

5ang tengah menghadapi sakaratul berkata: Brndar meriwayatkan kepada kami,

ia berkata: Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul Hamid

meriwa5ntkan keeada kami dari Shalih bin Abi Arib, dari Katsir bin Murrah,

dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersa$a, "Elamngsiap

akhA teb.kablg 'I-a itaha illalhll , nnl<a b masuk sulga" Ia pun meninggal.

Sernoga Allah SWT merahrnatinln.

Abu Zur'ah meninggal dunia pada penghujtrng tahun 2@H dan lahir

pada tahun 200 H. Ibrahim bin Harb Al Askari mengatakan bahwa ia pemah

bermimpi melihat Abu Zur'ah fu-Razi mengirnami para malaikat di langit

keempat. Aku bertanya, "Dengan apa kau mendapatkan kedudukan ifu?" Abu

Zur ah menluab, "Dengan mengangkat tangn saat rulm dan bangun dari ruhr."

Ahmad bin Muhammad bin Sulaiman berkata: Aku pemah mendengar

Abu Zur'ah berkata, 'Bila aku sakit selama sebulan, jelas aku terlihat hafal Al

Qur'an."

sementara hadits, " Bila l<au mgpttan bdmp lnri maka akan tqlilat
jelas bqimu," perlu diulang dan dibiasakan scara tenrs-menenrs.

Aku berkab, 'Kata-kata hnu Zur'ah dalam Jarh rn TbZilmembuatku

heran. Kata-katanya menunjukkan bahwa ia sosok yang wara dan

berpengalaman, tidak seperti rekannga, Abu Hatim, yang suka menilai bunrk."

Muhammad bin Ali bin Haitsam Al Fasawi berkata, "Saat Hamdun Al

Bardza'i mengUnjungi Abu Zur'ah unfuk menulis hadits, ia masuk dan melihat

di rumahnya ban5nk terdapat bejana dan hamparan tikar milik saudaranya. Ia

pun kernbali pulang dan tidak pdi menulis hadits. Pada rnalam hari4a ia bermimpi

seolah-olah berada di tepi danau kecil dan melihat bayangan seseorang di air.

Bayangan itu berkata, 'Kaukah orang yang bersikap seolah-olah tidak

memerlukan Abu Zur'ah? Apakah kau tidak tahu bahwa Ahmad bin Hambal

adalah salah seomng pengganti, dan saat ia meninggal Allah SWT menggantikan

tempatnya unfuk Abu Zur'ah'?"
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Muhammad bin Ishak As-Sarraj berkata: Aku pemah mendengar
Muhammad bin Muslim bin warah berkata, Aku pernah berrnimpi melihat Abu
Zrr'ah. Aku bertanya kepadanln, "Bagaimana kabarmu, hai Abu Zur,ah?,, la
menjawab, "Aku memuji Allah swr di setiap kondisi. setelah meninggal aku
berdiri di depan Allah swr, lalu Allah swr berhnla, 'Hai ubadillah, kenapa
kau berbicara lirih terhadap hamba-hamba-Ku?' Aku menjawab, 'ya Allah!
Mereka merubah agama-Mu'. Allah swr berfirman, 'I{au bqtar. Kemudian
aku diberi funggangan !,ansl ksih, dan dengan turggangan ini aku b€rlad keeada

Allah swr. Tungganganku dipukul sebanpk seratus kali dan diperintahkan
untuk ditahan, kemudian Allah swr berfirnan, 'TiTnuilah ubaidillah dmgan
l<awan-lcautannja, 5aifu Abu AMullah, Abu Afiullah, dan Abu AMurah.

-maksudnln adalah- sufun Ats-T3awi, Malik bin Anas, dan Ahnad bin
Hambl'-'

Aku berkata, "Sanadnya jelas lalsana matahari."
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551. Abu Yazid Al Bustharni5l

Pernimpin orang-orrng Snng mengenal Allah SWT, Abu Yazid, Thaifur

bin Isa bin Spruasan Al Bustahmi, ahli zuhud, dan saudara dua ahli zuhud,

yaitu Adam dan Ali. Kakek mereka (S1larwasan) @a mulanp Majusi, nalnun

kemudian masuk Islam.

Ia jarang meriwayatkan hadits dan ia memilikikata-katalnng baik.

Diriwayatkan darinya (AbuYazidAl Busthami), iaberkata, "Aku tidak

menemukan sesuafu grang lebih berat dari ilmu dan menjagaqn. Walaupun

ulama tidak berbeda pendapat, aku tetap bimbang.'62

Diriwalntkan dariryla, ia berkata, "Aku senang kepada-Mu dan takut

kepada-Mu. Alangkah senangnya bila merasa aman dari-Mu? Cintaku kepada-

Mu bukanlah sesuahr 5nng luar biasa, karena aku hamba yang fakir, tapi yang

luar biasa adalah cinta-Mu kepada-Mu, karena Engkau Maha Raja dan Kuasa."

Diriwalntkan darinya, ia berkata, 'Ada Snng berkata kepadanya, 'Kau

bisa terbang di udara'. Ia berkata, 'Apa luar biasanyra bisa terbang di udara?

Burung bisa makan bangkai danterbang di udara'?"8

6r Uhat As-9i5,ar (Xfr/8G891.
62 Hubat Al Aulia W%1. Redaksi lengkapnya adalah, "Perbdaan pandapat ularna

adalah nhnnt l<@uali dabm memumil<an buhid."
@ Hu&ntAl AuliaW36l. Redaksi lengkapnp adalah, " Dan omng mulsnin lebih mulia
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Diriuayatkan daringra, ia berkata, "selama orang mengira bahwa ada
orang lain yang lebih buruk darinp, rnaka ia (termasuk) orang yang sombong."

Ia bed<ata, "Mereka tidak mengingat Allah swr kecuali dengan kelalaian
dan tidak melagani Allah kecuali dengan kemalasan."

Ia ber{<ata, "Allah SWT memiliki banyak makhluk png ada di air, dan
mereka tidak ada nilainya di sisi Allah swT. Bila kalian melihat onng yang

diberi bertagai kernuliaan hingga bisa tertang, maka;angan teperdala hingga
kalian melihat sikapnSla dalam hal perintah dan larangan-Ir,[a, sertia dalam hal

menjaga hukum dan qlariat."

Ia memiliki ban!,ak kata-loh 5nng Mdlau.

Banlnk kata-kata keliru Snng keltnr dari ucapannya dan tidak memiliki
arah pembicaraan, ahu mungkin diucapkan dalam kondisi mabuk cinta dan
tidak sadar. Kata-kata ini tidak bisa dijadikan hujjah, karena zhahimyra kafir.

seperti kata-kata "Pemenjaraku," "Yang ada di dalam jubah hanyalah Allah
s\MT,' 'Apa itu neraka? Kdak akan alnr fidikan ternpat bersandar dan jadikanlah

aku sebagai tebusan unfuk penghuninp, bila tidak akan aku telan. Apa itu
surga? Mainan anak-anak kedl dan tujuan penduduk dunia. siapa itu para ahli
hadits? Bila mere&a diberitahu seseorang dari ormg lain, maka aku diberitahu
hatiku dari Tuhan."

Ia berkata tentang omngrorang Yahudi, "siapa mereka? Berikan mereka

padaku. Siapa mereka hingga kau menyiksa mer:e)<d?"

Sulami menuturkan dalam Tadkh Ash-Shufijah Abu yazid meninggal
dunia dalam usia 73 tahur. Ia merniliki kahltata irdah dalam befuagai muarnalah.

Banyak kata-kata yrang diriwalatkan darinya, dan diantaranya ada yang

tidak benar. Atau mungkin bukan dia llang . Hal ini diakibatkan

kondisi-kondisi kantuk, lalu dinisbatkan sanad darin5a.

Diriwayatkan dari Abu Yazid, ia berkata, "Siapa pun yang menilai
pen5aksiku dengan pandangan kacaq menilai uiaktrrualduku dengan pandangan

asing, menilai kondisi-kondisiku dengan pandangan png mernperdaSa, menilai
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ucapanku dengan pandangan kebohongan, menilai kata-kataku dengan

pandangan gegabah, dan menilai diriku dengan panaangan melcetrkan, berarti

penilaiannya terhadapku salah."

Diriwayatkan darin5ra, ia berkata, "Andai kalimat bhlilbefuat'R unfukku

niscaya aku tidak pernah ted<ena bencana apa pun setelahnya."

Abu Yazid Al Busthami meninggal pada tahun 261H.
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Generasi Kelima Belas

552- Ahmad bin Thulun6a

Berkebangsaan Turki dan tinggal di Mesir. Abu Abbas.

Dia lahir di Samarra.

Ada Srang mengatakan bahwa Thulun diadopsi oleh seorang penguasa

kawasan sehtan sungai fufrat, kemudian menyerahkan Thulun ke Khalifah Al
Ma'rnun dalam jajaran beberapa kerajaan-kerajaan kecil pada tahun 200 H.
Thulun hidup hingga tahun 24oH. Rrtanya, Ahmad, mampu menghafal Al
Qur' an dengan baik dan selalu menunfut ilmu, dimanapun ia berada. Kondisi
pun berubah hingga ia menjadi pernimpin. Ia memerintah pertatasan syam
dan Damaskus. Pada tahun 54 H ia tdah memerintah karruasan Mesir. Saat itu
usianp menginjak 40 tahun.

Ahmad bin Thulun adalah pahlarlan p€rnbani, ditalnrti, penrimpin muria,

terpuji, dan salah safu raja yang cerdas.

Ada yrang mengatakan bahwa setrari-haringla dirinp dapat mengumpurkan

kekagnan sebesar seribu dinar. Tapi ia kembali ke kehidupan sederhana dan
suka memberi. Namun ia sombong dan suka membunuh orang.

Qadha'i berkata, "Berdasarkan dataku, jumlah orang yang ia bunuh -
fudfunn g."
4 Lihat As-SUar 6fr/94;96).
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saat ia tahan atau mati dalam penjara- mencapai delapan belas ribu."

Atrmad bin Thulun mendirikan sehnh ternpat pendidikan (lzrzi) di jantung

kota Mesir dengan mengucurkan dana sebesar seratus ribu dirham.

Keislamannyabaik, dan ia sosokSnng mengagungkan syiar-syiar islam.

DiriwaSatkan dari Muhammad bin Ali Al Madara'i, ia berkata: Aku biasa

melintasi makam Ibnu Thulun, dan aku sering melihat ot?l,xg tua yang selalu

berada di dekatnya. Suatu ketika aku tidak melihatnya, maka aku

menanyakanngra. Ia menjawab, "la dulu sering menrbanfuku, dan aku ingin

mernbalas budinla dengan mernbacakan Al Qur'an." Aku lalu mdihatryra dalam

mimpi, ia berkata, "Aku ingin engkau jangan menrbaca Al Qur'an di dekatku,

karena tidak ada satu a5rat pun yang aku dengar mdainkan pasti mencelaku,

dan ada Snng berkata kepadaku, 'Apa kau tidak mendengamya'?"

Ahrnad bin Thulun meninggal di Mesir pada tahun 27OH.

Posisinya digantikan puhanla, Khumarauaih, kernudian digantikan oleh

Jaisy bin Khumarawaih. Setelah ifu digantikan oleh saudarangra, Harun.
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553- Daud bin ahes

hnu lGalaf, imam, samudra ilmu, ahli hadib, seorrng ulama pada

masan!,a. Abu sulaiman Al BagMadi, yang dikenal dengan narna Al fubahani,
guru Amirul Mukminin Al Mahdi, pernimpin madzab Zhatrt[Bh.

Dia lahir padatahun 200 H.

Abu Bakar Al Khatib berkata, "Daud mgn,lis ban],ak buku. Ia seorang
irntun, wan, sertaahhibadah dan zuhud. Dalam bukutularnya banlak terdapat
hadits, dan hadits-hadits yang diriwayatkann5a stahrsnga kuat."

Umar bin Muhammad bin Bujair Al Hafizh berkata: Aku pernah
mendengar Daud bin Ali berkata, "suatll ketika aku bertamu ke kediaman Ishak,

saat ia tengah bertekam. Aku duduk dan melihat-lihatbuku-buku Imam syafi'i.
Ishak lalu berteriak dan berkata, 'Apa yang kau lihat?'Aku menjawab,'Aku
mohon perlindungan kepada Allah daripda menahan sarang, kecuali orang

5nng karni kaanul<an harb benda lani pdan5ta, jika tcatni beftuat demikian,

maka benar-benarlah kami onng-onng Snng zhalimi (Qs. Yuusuf ll2l:79)
Ishak pun tertawa (atau tersenyum)."tr

6 Lihat As-Star 61il/97-108).6 ThabaqatAs-subki$/285). Daud mengucapkan kata*ata itu karena pada awalnSp
ia fanatik terhadap Irnam Sliaf i dan berpedoman pada pendapat-pa.rdapatsrya.
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Ahmad bin lkmil Al Qadhi berkata, 'Abu AMullah, tukang pembuat

kertas, merira4;atkan kepadaku bahwa ia biasa mernbuatkan kertas untuk Daud

bin AIi, dan ia pernah mendengar jawaban Daud saat ditan5ra tentang Al Qur'an,
'Al Qur'an yang ada di l-auh Mahfuzh bukanlah makhluk dan yang ada di

tengah-tengah manusia'.'

Memperdalam masalah ini sangat berbahaya. Semoga Allah SWT

mernberikan kesdamatan k@a kita dalam urusan agama. Penjelasan rnasalah

ini h.ras, narnun lebih baik menahan diri unfuk tidak mernbahasnya, khususn5n

pada masa-masa 5nng banlnk bencana ini.

Aku katakan bahwa terdapat dua pendapat dikalangan ulama tentang

pendapat Daud dan para pengikufuiya 5nng bers€berangan dengan k€ban!,akan

ularn4 apakah bisa diiadikan ruiukan? Bagi!,ang menilai pendapat merekablsa

dgadikan rujukan, maka pendapatryn ad"lah: Kami menrjuk pada

mereka png ber'beda, karena kata-kata mereka adalah hujjah, bahkan secara

garis besar bisa dgadikan sandaran, sebagiannp berlaku, ada png kuat dan

adagnnglemah.Pandanganmereka}Bngbertedadengan ulama

bersumber dari perbedaan pendapat ijma' zhanni(kesepakatan berdasarkan

dugaan -ed.). Mereka jarang sekali bertentangan dengan ijma' qath'i
(kesepakatan secara pkin -ed.)

Sedangkan bagi kelompokpng tidak menghiraukan mereka dan tidak

merujuk pendapat mereka serta mengatakan batruaa pendapat-pendapat mdra
menyimpang ynng ffia dengan k€baq,akan ulama lain, ffrmun kdompok

ters€but tidak mengaft*annya larena @ menyimpang ihr,

tetapi haqa menyebtrt mereka sebagai orarg arf,,Eur\ atau sebatas mengar{N1ap

mereka sebagai sekte qli'ah dalam nrasalah-nrasalah fikih. Tidak menggubris

pendapat merel€, yang kernudian tidak perlu ditentang.

Buku-buku mereka pun seharusnp tidak perlu dicari serta tidak perlu

menunjukkan kalangan awarn mereka. Bila mereka memperlihatkan suafu

masalah lnng ielas-ielas salah, seperti pendapat mereka tentang mengusap

sepafu, maka mereka harus diberi pelarann dan hukuman, serta mer,raiibkan

149



Ringlcann Si5pr A'lam An-Nubala'

mereka unhrk membasuh, bukan mengusErp.

Abu Ishak Al Isfirayni berkata, 'Jumhur urama mengatakan bahwa
mereka -lrang menafikan g&D* tidak mencapai tingkatan ijtihad serta tidak
boleh merujukkan masalah-masalah hukum kepada mereka."

Imam Haramain Abu Al Ma'ali berkata, "Ahri hadits menlratakan bahwa
oErng-orang yang mengingkari qiyas tidak disebut ulama umat dan bukan
penyebar q,ariat, karern mereka dan menentang landasan hukum

5nng tersebar dan mubowti4 mengingat sebagian besar sl,nriat bersumber dari
ijtihad. Mereka lebih tepat disamakan seperti orang awam."

Aku l{atakan bahwa pern5ataan Abu Al Ma'ali ini ditlorong oleh iltihadqn,
sementara ijtihad para ahli zhahir menafikan pandangan tentang qiyas.
Bagaimana bisa ijtihad ditentang dengan Utihad lain? Kita mengetahui secara
pasti bahwa Daud menyebarkan madzhabnya, membelanya, dan
memhtwakann5n di Baghdad. Juga kepada sebagian besar imam yang ada di
kawasan tersebut dan kawasan lain. Mereka tidak menentangnya serta tidak
mengingkari fatwa-fatu/a serta pelajaran-pelajarannp. Mereka tidak melarang
orang yang menyebarkannya, seperti Isma'il sang hakim, syaikh fuqaha
Malikiyah, Utsman bin Bas!/arAlAnmathi, qBil,h fuqahaqiafi'i!,ah, AI Marru&i,
s5aikh fuqaha Hanbali, puba Imam Ahmad, Abu Abbas Ahmad bin Muhamrnad
Al Birti, syaikh fuqaha Hanafilnh, Ahmad bin Abu Umran sang hakim, hrahim
Al Harbi, ulama Baghdad, dan lainnya. Bahkan mereka mendiamkan.

Lebih dari itu, Qasim bin Asbagh berkata, "Aku pemah berdialog dengan
Ath-Thabari -maksudnya Ibnu Jarir- dan hnu suraij, aku bertanya kepada
mereka berdua, 'Buku Ibnu Qutaibah dibidang fikih kalian mana?' Mereka berdua
menjawab, 'Buku itu bukan apa-apa, tidak juga buku ka4n Abu Ubaid. Bila
kami ingin mempelajari ftkih maka kami merujuk buku-buku syafi'i, Daud, dan
sernisalnya'."

Begifu pula generasi setelahnya seperti putanla, Abu Bakar, hnu
Mughallis, serta beberapa murid Daud -yang di antara pembesamya adalah
hnu Suraij, syraikh fuqaha Slpfi'ilrah, Abu Bakar Al Khallal, sr/aikh fuqaha
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Hanabilah, Abu Hasan Al Karkhi, sSnikh fuqaha Hanafiph, Abu Ja'far Ath-

Thahawi di Mesir. Mereka sering duduk bersama dan adu argumentasi, masing-

masing memperlihatkan ar5lumennlra dan tidak menentang dan melaporkan

pendapat-pendapat Daud ke pemerintah. Bahkan lebih dari itu, mereka rela

berbeda pendapat seperti yang tercermin dalam karya-karya mereka dahulu

atau pun sekarang.

Secara garis besar, Daud dan para pengikutnya memiliki beberapa hal

baik dan ada juga Snng mernbuat mereka terkena hasutan. Itulah Sang disinggung

oleh Imam Abu Amir bin Shalah dalam kata-kata berikut ini, "Pendapat yang

dipilih Abu Manshur -ia men5atakan pendapat ini benar- bahwa pandangan

Daud ynng berbeda dengan pendapat kebanyakan ulama bisa diiadikan rujukan."

Selanjutrya hnu Shalah berkata, 'lnilah pangkal permasalahan ini, lnng kini

berlaku, seperti yang diketahui oleh para imam kalangan terakhir yang

menyebutkan pendapat Daud dalam berbagai karya tulis mereka yang terkenal,

seperti Syaikh Abu Hamid Al Isftrayni, Al Mawardi, dan Hakim Abu Thayyib.

Seandainp mereka memusuhi Daud dan pendapatrya, maka mereka pasti

tidak menyebut ma&habnya dalam kart a-lorya hrlis mereka yang terkenal."

hnu Shalah meneruskan, "Aku menilai pendapat Daud bisa diladikan

rujukan, keorali bih berseberangan dengan qi5,Es yang jelas, bertentangan dengan

kesepakatan para ahli ijtihad dengan be6agai jenisnya, atau didasarkan pada

dasar pendapatnya gnng disalahkan oleh dalil qath'ri Kesempatan para ulama

selain Daud adalah gma 5nng berlaku, seperti pendapatrya tentang buang air

besar di air yang tidak mengalir.6T Ini adalah masalah-masalah Snng buruk.

Juga seperti pendapabnya bahwa tidak ada riba kecuali pada enam barang

67 Pendapat Ibnu Hazm. Kata-katanya dijelaskan dalam Al Muhalla|'/L35), orang yang

membuang air kecil di air yang tidak mengalir, maka air tersebut haram hukumnlra dipakai

untuk wudhu dan mandi, baik karena ada tujuan maupun tidak. Hukumnya harus

bertayamum bila tidak menemukan air lain. Bila yang bersangkutan kenfut di air atau

membuang air kecil diluar air yang tidak mengalir tersebut, maka ia dan orang lain boleh

memakainya untuk wudhu dan mandi, kecuali air seni atau kentubr5ra merubah sifat-sifat

air. Bila sifat air berubah, maka sama s€kali tidak boleh digunakan unhrk umdhu atau

mandi.
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yang disebutkan secara nash. Berbeda dengan hal-hal seperti ini, tidak bisa
diiadikan rujukan karena berasas pada sesuafu png jeras-jeras salah."

Aku katakan: Tidak dilagukan lagi bahu,a pada setiap permasalahan,

Snng pendapat Daud berbeda dengan ulama lain, maka dapat
dipastikan bahwa pendapat Daud tersebut salah dan tidak berguna. Kami
menyebutkanny.a hanya sebagai benfuk rasa heran. fuiap pendapat Daud yang
bertentangan dengan nash, 5rang sebelumnSa sudah dikernukakan oleh sahabat
atau tabi'in, berarti termasuk masalah-masalah Sang diperdebatkan, bukan
masalah yang tidak berryrrna.

Kesimpulanryra: Daud bin Ali sangattahu tentang fthh, Al eur'an, hafal
hadits, terdepan dalam mengetahui pe6edaan pendapat, salah safu wadah
ilmu, memiliki kecerdasan yang luar biasa, dan agarna png kuat. seperti itu
juga dengan fuqaha zhahiriph, di antara mereka ada yang luas ilmunya dan
sangat cerdas otaknSra. Namun, kesempumaan haryn milik Allah swr. Flanla
Allah SWT yang mernberi pertolongan.

Pendapat Ibnu Abbas tentang nikah mufah, alat penukaran ,8 arfii 'aul
(dalam masalah fam 'id, pendapat beberapa sahabat 5ang tidak mengharuskan
mandi lrarena hubungan badan yangtidak mengehrar{<ansperma,5e dan lainnya
yang kami sebutkan, tidak boleh diikuti oleh siapa pun.

Daud meninggal dunia pada bulan Bamadhan tahun ZZOH.

Berikut ini adalah putanSa:

68 Lihat Shahih M$frm(no. 596, 102) dan SSpth As-Swmh(\&/6061).
o Uhat Sgth As-Swmhp*n.
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554. Muhamrnad bin DaudTo

Muhamrnad bin Daud bin Ali Mh-Dhahiri seorang ularna besar, pandai,

dan ahli dibeftagai disiplin itmu. Abu Bakar, salah seorang png kecerdasannya

dijadikan perumpamaan, penulis bttl<u Az-hhnhdibidang sastra dan qpir. Ia

juga pr.rnya bulnr dibidang tan'iddanlannp,Sdain ih.r, dia sangat paharn dengan

hadits dan pendapat-pendapat para sahabat. Ia seorang mujtahid dan tidak

menirusiapapun.

Dia meninggal dunia sebelum mencapai usia hra dan hanp sedikit

meriwayatkan hadits.

Ia mulai memberikan fatwa sepeninggal ayahnla. Ia pernah berdebat

dengan Abu Abbas bin Suraij, dan hampir tidak pernah selesai.

Al Qadhi Abu Hasan A&Daudi berkafra, "Saat Abu Bakar bin Daud duduk

mernberikan fatwa sepeninggal ayahn5a, orangorrng menyepelel<annya. Suahl

ketika seseorang menjebaknlra dengan pertanyaan tentang hukuman cambuk

bagi pemabuk, dan kapan seseonrng dikatakan mabuk? Ia menjawab, 'Bila

5nng bersangkutan tidak sadar dan mengungkapkan rahasia-rahasianya 5nng

sehanrsqn disernbunyikan'. Telr4,nta jauabannyra ini dinilai baik oleh si penan5ra."

Abu Muhammad bin Haan berkata, 'Muhamrnad bin Daud adalah sosok

?o Lihat As-9W V,ll/109-1 f q.
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!,ang rupawan, berakhlak mulia, futur katangra fasih, kondisin5n bersih, taat
beragama, uan, sifat-sihtrp terpuji, disukai onlng, hafal AI eur.an dalam
usia fujuh tahun, haf-al nama-narna perawi, lalu difuangkan dalam sasba dan
syair saat usianya menginjak sepuluh tahun, dan seban3Bk empat rafus orang
ahli dibertagai bidang ilmu berbeda belajar di majelisnya. Dia meninggal dunia
pada tahun 297 H, saat berusia 43 tahun."

Ada yang mengatakan bahwa Muhammad bin Daud pemah berseteru
dengan hnu Suraij dalam debat. Keduanya biasa berdebat melalui surat. Saat
berita kematian Muhamrnad bin Daud terdengar oleh hnu suraij, ia sangat
sedih dan meratapinlp. Ia pun datang unfuk be6ela sungkawa dan berkata,
"Tidak ada Sang bisa mengalahkan lisan Muhammad bin Daud selain tanah."

Abu Ishak ffita" "Pendapat Daud dinukir oleh beberapa muridnSn,
diantarargp Abu Bakar Muhammad, putrangra. Ia seorang ahli ftkih, sastauran,
dan penpir. Dia cerdas, dan biasa bgdebat dengan grrnr kawan-kar,ran kami,
Abu Abbas bin suraii. Bentuk foikrrya sama seperti aSahnya. Aku pernah
mendengar guruku, Al Qadhi Abu Thayyib Ath-Thabari, berkata, ,Aku pemah
mendengar Abu Abbas Al Khudhari berkata, "Suafu saat aku duduk bersama
Abu Bakar Mutnmrnad bin Daud, kernudian seorang wanib datang dan bertanla,
'Bagaimana menurutnu tentang oftmg yang memiliki isfui, narnun ia tidak
mempertahankan atau menceraikan isfuinya?' Abu Bakar menjawab, ,pam

ulama berbeda pendapat mengenai hal ifu. Ada lang berpendapat bahwa wanita
ifu diperintahkan unfuk bersabar dan menghamp patnla, bekerjil sendiri unfuk
mencari nafkah. Ada juga png berpendapat bahua suaminya diperintahkan
memberi nafkah, dan bila tidak mau maka harus menceraikan wanita (isfuinya)

ifu'. Tapi wanita itu tidak paham dengan penjelasan tersebut. maka ia kembali
bertanya. Abu Bakar lalu berkata, 'Hai fulanah, sudah aku jawab, tapi aku
bukanlah seormg pensluasa sehingga aku bisa melaksanakannla. Bukan pula
seorang hakim hingga bisa memutuskannya, dan bukan pula seorang suami.
Jadi, silakan p€rgi'."
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555- Al Muntha?,ar7l

Dia orang png mulia. Abu Qasim, Muhammad bin Hasan Al Askari bin

Ali AI Hadi bin Muhamrnad Al Jawwad bin Ali Ar-Radhi bin Musa Al lhdhim

bin Ja'far Ash-Shiddiq bin Muhammad Al Baqir bin Zainal Abidin bin Ali bin

Hasan AsySphid bin Ali bin Abi Thalid AI Alawi AI Husaini.

Penutup dua belas imam yang mengaku terjaga dari dosa(mabhunl -
padahal tidak ada yang mabhumselain Nabi Muhammad SAW-.

Muhammad bin Hasan Al Askari disebut-sebut sebagai khalaf yang

d{adikan hujah, orang l6ng terkenal pada masanya, dan memiliki terowongan

di kawasan Samarra.

Diatetap hidup hinggadibangkitkan dan selalu menegakan keadilan di

atas muka bumi. kbmi mengharapkan hal ihr, dan orang-orang tdah menantinya

sejak 470 tahun larnanya. Siapa pun png menghalangimu, b€mrti tidak Maku
adil terhadapmu, lalu bagaimana dengan orang Snng menghalangi sesuahr Sang

mustahil? Keadilan amat berat.

Kitaberlindung kepadaAllah SWT dari kebodohan dan hawa nafsu.

Junjungan hta, Ali bin Abi Thalib, salah seorang lfialifah yang mendapat

7r Silakan baa,4s-Slpr fr.fr/ ll9 -L221.
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petunjuk dan dipastikan masuk surTla, seormg llang amat kita cintai tapi tidak
mengklaimnSn ma'shum, tidak juga Abu Abu Balor.

Putranga, Hasan dan Husain, adalah cucu-cucu Rasulullah sAW dan
pernimpin para pemuda penghuni surga. &andainyra keduanya merninta jabatan

khalifah, pasti mereka layak dan pantas untuk ifu.

zainal Abidin adalah sosok lnng agung dan mulia, pernimpin para ulama
yang mengamalkan ilmunya, dan layak menjadi pemimpin besar. Thpi masih
banyak orang lain yang sepertinya, yang fatwa serta haditsnya lebih banyak
darinya. Begitu juga putanya, Abu Ja'ahnAI BaqB seorcmg pemimpin, Imam,
ahli fikih, dan layak menjabat sebagai khilafah. Juga putranya, Ja'far Ash-
shiddiq, orang yang agung, salah seorang Imamnya ulama, dan lebih berhak
menjabat khalifah daripada Abu Ja'far Al Manshur. puhanlp, Musa, adalah
orangrans kernuliaanr$natinggi, ilmura,Esangathns, dan dirirrlBberhakmen;abat

sebagai khalifah daripada Hanrn Ar-Rasyid. Namun, ban!,ak

dibidang kemuliaan dan keagungan. Putanya, Ali bin Musa fu-Ridha, orang

lnng agung, berilmu, diterima banyak orerng, dan diangkat oleh Khalifah Al
Ma'mun sebagai penasihat khalifuh karern kemuliaannya. Dia meninggal dunia

@a tahun 230 H. selanjufurya pubanya, MuhammadAlJawuaad, salah seorang
pemimpin kaumnya, natnun tidak mencapai tingkatan ilmu dan pemahaman
seperti ayah dan kakek-kakeknp. Seperti itu juga putranla yang dijuluki Al
Hadi, orang yang mulia dan agung. Juga putranln, Hasan bin Ali Al Askari.
Semoga Allah SWT merahmati mereka semua.

Muhammad bin Hasan, dinukil dari Abu Muhamrnad bin Hamr, meninggal

dunia dengan tidak merniliki ketun:nan. MaToritas kalangan Rafrdhahmuryabl<an

bahwa Hasan memilih seorang putra yang disembunyikan.

Mereka yang menyatakan bhawa Hasan Ar Askari tidak memiliki
keturunan yaitu Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dan yahln bin sha'id.
Pengetahuan dan kepercagraan mereka sudah cularp bagi Anda.
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556- Al KhabitsT2

Dia orang negro Snng zhalim. Ali bin Muhammad bin AMurrahman Al

Abdi. Dia berasal dari kabilah AMul Qais.

Dia mengada-ada dan mengaku sebagai putra Zaid bin Ali Al Alawi. Dia

seomngahlinujum, pengikuttarekat, cerdas, pengikutHamri,T3 penipu, pandai,

dan penganut patnm Khawarij, bersernbunyi derrgan b€rafiliasi dengan mereka.

Kalau bukan penganut Khawarij, berarti ia seorang atheis, filsuf, dan zindiq.

Dia muncul di Bashrah untuk menghasut budak-budak dan rafuat jelata. Para

pencuri dan orang yang ragu, berkawan dengannya dalam jumlah Snng kian

banyak. Dengan orang-orang seperti ini, Ali bin Muhammad bin Affiurrahman

AI Abdi berlaku keras terhadap penduduk Bashrah. Mereka menodai

kehormatan Bashrah, menawan dan menguasai penduduk Bashrah. Ak*rimya

pasukan Khalifah Al Mu'tamad memerangi merel<a. Kedua kubu saling bertemu

dan kemenangan berada dipihak Al Khabits. Bencana png ditimbulkan kiang

genting, ia menguasai negara, menrbantai ral$Et, dan hampir saia menguasai

72 Uhat As^$tnr 0d.m/ n9 -L361.
73 Nisbat untuk sekte haruri!,ah, fnitr-r kalangan Khau,arij lang menentang Ali bin Abi

Thalib saat pulang dari Shiffin menuiu Kufah. Dsebut demikian karena mereka menempati

Harura', sebuah tempat di tengah-tengah Kuhh. Di sifulah tempa.t pertama mereka

berternu, hingga mereka disebut Haruriph.
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Baghdad. T€rjadilah beberapa peperangan antara pasukanrrya dengan rukan
Khalifah Al Mu'tamad. Al Khabits mendirikan sebuah kota yang disebut Al
Mukhtanh dengan benteng SBng sangat ketat. Jumlah tentaranya l€bih dari
seratus ribu personil. Seandair{/ah*an karcnakezindiqan dan lrernr.rtadannga,

ia pasti berhasil menguasai kerafinn-kerajrnn kecil.

Nifthauaih bertaq "Fada mulanlra Ali bin Muhammad bin AMurrahman
Al Abdi orang biasa atau nk!,at ielata, kenrudian Muhamrnad bin Abu Aun
menangkap, memenjarakannya, dan setelah itu dilepaskan. Tidak selang lama
ia menghasut budak-budak milik orang, para penlrapu jalanan, dan pernungut

sampah, hingga terbenfuk kekuatan yang luar bias4 yrang ditakuti oleh para

klnlifah. Selanjutnya Allah swT mengalahkannga setdah melalui berbagai

pep€rar{Fn Sang mernbuat uburtrbun benrban.

Alhamdulillah, ia tertunuh pada tahun 27o H dalam trsia 48 tahun.
Seandaiqra kisah-kisahq,a dan betbagai peristitraa 3Bng berkenaan dengannp
dihrlis, maka pasti mencapai satu jilid buku.

Dia sosok grang sangat pernberani dan cerdas, nenmrn gegabah. ASahnya
pemah bermimpi melihatoya kencing di masjid Rasulullah SAW hingga
mernbakar separuh dunia.

hu Al Khabits pernah bed{at4 "Rrtraku tidak akan membiarlon seorang

pun yang berilmu dikawasan Ra5ah melainkan pasti diternani, kemudian ia pergr

ke Khurasan dan meninggalkanku selama dua tahun. Setelah itu ia pulang,

tetapi kemudian pergi lagi untuk terakhir kalinSn. sebuah surat darinya tiba
kepadaku dari Bashrah, dengan disertai sejumlah uang, tapi tidak aku terima

saat aku mengetahui ia seorang pembunuh dan telah merusak berbagai

kawasan."

Aku katakan bahwa ayahnp juga cerrdas dan pernbangkang.

Ali berkata, "Saat masih kecil aku sakit, kernudian ayahku datang

menjengukku dan berkata kepada ibuku, 'Bagaimana keadaannya?' huku
menjawab, 'Mati'. Aphnya berkata, 'Kalau ia mati lalu siapa yang akan

menrnhrhkan Bashrah' ?"'
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AIi melanjutkan perkataanrya, "Kata-kata ayahku ifu tetap mernbekas di

hatiku."

Aku katakan bahwa setelah Khalifah Al Mutawakkil dan putranya

meninggal dunia, mereka adalah khalifah-khalifah lernah dan terbunuh, khilafah

yang mengalami kemerosotan drastis. Semua syetan pun tamak

memperebutkannya dalam kelaliman. Kalangan ras kulit kuning muncul di

Khurasan dan kekuasaannya meluas. Al Khabits muncul di Bashrah dengan

perbuatan-perbuatan yang ia lakukan. Romawi bangkit dan bencana pun kian

besar.

Selang beberapa tahun kemudian, kalangan Qaramithah dan Badui

berkibar. Di Maroko muncul Ubaidillah 5nng diiuluki Al Mahdi dan berhasil

berkuasa. Negara tetap berada di tangan keturunan bathiniyah hitggu sampai

kepada Nuruddin, sernoga Allah SWT merahmatinyra.

Setelah 50 tahun berlalu, Al Khabits mengaku-ngaku sebagai AIi bin

Muhammad bin Fadhl bin Husain bin AMullah bin Abbas bin Ali bin Abi Thalib

dikawasan Hajar.Ta Pemimpin Hajar tertarik kepadanya. Kemudian ada

sekelompok oremg lrang menantangnya berpaang, maka terjadilah p@erangan

di antara mereka. Alfiimyra Al Khabits pindah ke Ahissa dan bergabung dengan

bani Syimas. Tujuan Al Khabits menuju Bahrain karena penduduknya bodoh

dan menyebarkan kejadian-kejadian luar biasa di antara mereka. Al Khabits

menempatkan diri layaknya seorang nabi di antara mereka. Mereka

membenarkannya dikawasan Marrah, kemudian mereka bersembunyi di

belakang ofttng keii ini. Setelah itu ia p€rgi ke pedalarnan unhrk

orang-orang badui dengan menebarkan ffik dan sulap. Mereka mq/akininlp

mengerti bahasa burung dan mmrbut kaurasan-kawasan sekitar merasa iri.

Akhimya terjadilah perternpuran besar, dan Al Khabits mengalami kekalahan

dan para penrbesar pengikutryaa terbunuh. Bangsa arab pun mernbencinga.

Ia lalu pergi ke Baghdad dan tinggal di sana selarna safu tahun untuk

7'Setnnh kota di Bahrain.
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menghasut serta menyesatkan orang. Beberapa pembesar pun tertarik
kepadanya karena hal-hal luar biasa 5rang ia milild. orang Snng bodoh adalah
orang 5nng lebih cepat mernperca3pi ormg dengan kondisi-kondisi be6asis
st/etan. Penrimpin Bashnh meninggal dunia, dan karena peristiwa ini sernangat

kaum badui berkobar, mereka mernbuka pal$a penjara hingga kaum mereka
bebas.

Dia lalu bergegas menuju Bashrah pada bulan Ramadhan bersama

sekelompok orcrng, dan mereka diterima oleh kalangan budak. Al Khabits
mensak pernikiran mereka dan mengobarkan sernangat mereka. Ia mengambil
pelepah kurma kemudian menulis di atas salah safu sobekan daunnya,
" sesunguhrym Allah telah mernbeli dari onngonngmuhnin, diri dan harb
mqel<a dangan manbqil<an sutga untuk mqe.ka."(Qs. At-Taubah t9l: 111)
kernudian menuliskan namanlra. Pada penghujung mahm, ia keluar menernui
kdompokn3p -yang beriumlah seribu ot?rng! selama dua malam, pada bulan
Flamadhan, dan Hhutbah, "lGlian adalah para p€rninrpin dan akan berlnrasa."

Mereka diberi janji dan angan-angan.

Ia tems merampok dan menipu. Kelompolmya han banyak dari kalangan
pemberontak dan para perampok, sehingga urusannln semakin genting dan
fitrahnya kian membesar. Ia berhasilmerampas kuda, pedang, barang, harta,
dan bintang ternak. Akhirnya ia menjadi raja, dan setiap kali berhasil

mengalahkan pasukan musuh, para budak milik pasukan musuh bergabung

dengan barisannya. Penduduk Bashrah memobilisasi pasukan untuk
menyerangnya pada bulan Dzulqa'dah pada tahun yang sama. Mereka bertemu

dan Al Khabits berhasil mengalahkan mereka, ia mernbunuh banyak orang dan

ditakuti. Khalifah mengirim tentara, tapi tidak membawa manfaat.

Selanjutnya ia berhasil menguasai kawasanAhwaz, sehingga penduduk

Bashrah pun melarikan diri. Mereka lalu ditangkap dan dibunuh pada bulan
syawwal tahun 57 H, saat shalat Jum'at. Tentaranl/a pergi, kemudiantempat
belajar Uannl di Manhawa dibakar. Perang terus berkobar antara Al Khabits
dengan Khaltfah Al Muwafftq.
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Ia memporak-porandakan kota Wasith pada tahun 64 H dan

mendapatkan banyak mutiara dan harta, neurlun hanla unfuk dirinya sendiri.

Para pengihtrya lalu menyebuflran klsah hklup Abu Bakar dan Umar kepadanSa,

narnun ia berkata, "Mereka bukan panutan."

Ia mengaku-ngaku sebagai hamba Allah SWT png disebut dalam fiman-

Nya, "Katal<anlah (hai Muhamnnd), 'Telah diwahrykan kepdaku'."(Qs. Al

JinnlT2l:1)dan menyntakan bahwa Nabi SAW tidak memiliki keistimewaan

apa pun selain kenabian.

Ia mengaku be6icara saat masih berada di dalam buaian. Saat orang

berkata, "Hai Ali," dia menjawab, "Ehik."

Suafu ketika ia mengumpulkan onm(forzmg Yahudi dan Nasrani unfuk

ditanyai, apakah namanya disebut dalam Taurat dan injil? Mereka pun

mencibimya dan mernbacakan beberapa pasal kepadanf. Ia mengaku bahwa

namanSa disebut dalam kitab t€rsebut dan mernberi tambahan dengan mengada

ada. Akhimp pan pengilnrt$ra tidak lagi sirnpati keeadanla dan mernbencirryn

I{halifah Al Mr"nraffiq lalu memuliakan para pengikut Al Khabits 37ang

meninggalkann5n dan mernbebaskan mereka. Khalifah Al Muwaffiq mengirim

surat kepada Al Khabits untuk mengaiaknya bertobat dari pengakuan sering

berbicara dengan malaikat, dan merubah Al Qr,r'an sebagai suafu kesesatan.

Namun ia tidak mernbalas surat itu. AkhimSra kota Al Mukhtarah yang ada di

dekat sungai Abu Khashib dikepung hingga meniadi p€rumparnaan. Di ternpat

ini Khalifah Al Mn,affiq manasang alat pelontar batu besar dan Magai
persenjataan png menyilaukan ftldran. Di ternpat ini terrdapat sekitar dua ratrs

ribu personil tentara. fiapi pasukan khalifah tidak bisa berbuat bantpk karali
m€ngeprg dahm jarglaualdu Fng larna. Darah kota Al Mukhtarah, Khalihh

Al Muu,affiq mendirikan sebuah kota, kernudian diternpati dan tinggal di sarn

hingga bertnsil menakhrkkan kota Al Multrtarah- Aktrimp Al Khabib mdarikan

diri ke aliran-aliran air senrpit 1nng ada di dekat smgai Abu Khashib, 3eng tidak

bisa diimgkau qletr perahu atau pasukan berlnda. Kernr.dim h menampakkan

diri dihadapan tentara khalihh dan merryerang mereka sefrdFfidiqn" kernudian
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bertata:

Te*adku lal<sna @nggng bkm*
&sesiku dalah jlua, dan dangannga aku menyenng laksm jiova singa I

Bilak melawanku mal<a alen aku kabkan krydanja,
oDiann.o *

Mati 5arg manbuabnu lqa abu mik nfubar
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557. Abu Hamzah Al BaghdadiTs

Grtrrlp para grlm, Abu Flamzah, Muhammad bin hrahim Al Baghdadi

Ash-Shufi. Berternan dengan Bisf,r Al Hafi dan Imam Ahmad. Ahli bacaan-

bacaan Al Qur' an dan sering berperarg.

hrahim hn A[ Al Muradi betkata Alnr pernah mendergu Ahr Flamzah

bed6ta, 'Mustahilbilakaumencintair6B.kernrdiinntirtakmen!/€butlp- Musfiahil

bila kau sebut namanln dan tidak kau rasakan kenikmatan saat merryebutrSra

dan menyibukkanmu dengan png hin."

Alnr katalon bahwa Abu Hamzah tdah melalarkan penyimpangan, kab
katanya aneh, dan penakwilannya iuga menyimpang.

Abu Nashr As-Sarraj -penulis Wl<u Al-Iani'- berkata, 'Aku dengar,

suatu ketika Abu Hamzah bertamu kekediaman Flarits Al Muhasibi, kernudian

ada kambing mengembik, dan ia berteriak ke arah kambing ifu, 'Baik, baik

wahai tuanku'. Harits marah dan mengarnbil belati, lalu berkata, 'Bila tidak

bertobat aku akan menyenrbelihmu'."

I(hatib menukil: Abu Hamzah u,afat pada tatrun 269 H.

Seperti itulah Fng dituturkan oleh lbnu Arabi, ia Hata, 'la tiba dari

ts tstDlt as-qprQ$llf 6Sf 6q.
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Thar$s kernudian orang-orcng mengenrmuninla di Baghdad. Ia tetap diterirna.

suafu ketika ia menghadiri jenazah seorrng ulama dan ahli ibadah Srang

dimandikan oleh beberapa orang bani Hasvim- Junaid dftlorong ke depan supaya
menjadi imam, tapi ia mggm, maka pukanya dip€rintahkan unfuk maju. Di
malam meninggalnya orang itu, aku menginap di masjid, dan ada yang

memberitahukubahwa ia membacaAl Qur'an hinggakhatam pada malam itu.

Iajarangtiduruntukberibadah,iameniadiimam ilmu-ilrnuAleur'ankhususnla
tentang qin'atAbu Amir. Jama'ah ulama meriwalatkan darinya. penyebab

sakitrya adalah, suafu ketika ia duduk bersama orang-orang, kemudian dari
kata-katanya terdengar sesuafu yrang aneh. Ia mengulang-ulang dan pingsan,

lalu jatuh. Peristiwa ini sering ia alami. Pada safu hari Jum'at, ia pergi bersama

dta orang, kernudi,an sakit dan meninggal. Dia dimalornkan sddah shalat Jum'at.

Ia orang pertama3nng membahas tentang kgernihan dzikir, penyafuan antara
lara, cinta, rindu, kedekatan, dan persahabatan antarasesama. Dh pdayan Isa

bin Aban Al Qadhi.

Alu sering rngdengarnlp berlcfta, "Ahmad trin Flarnbal bedrata kepadalar,

'Hai sufi, bagaimana pendapatnu tentang masalah ini'?''
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558- Al Fasawi (Ta', Sin}ze

Seorang imam, ahli hadits, atrli hujjah, seormg pengelana, ahli hadits

5nng berasal dari Persia. Abu Yusr.d Ya'qub bin Sufun bin Jurruan Al Farisi. Dia

berasal dari kota Pasa. Dia lahir sekitar tahun 190 H.

Diriwayatkan dari Haftzh Abdurrahman An-Nahawandi, ia pernah

mendengar Al Fasawi berkata, "Aku menulis hadits dari seribu gum, semuanlta

tepercaya."

Aku katakan bahwa gurunya kira-kira berjumlah tiga rafus orang. Lalu

sisanya di mana? Di antara tiga rafus nama gurunya, ada beberapa di antara

mereka yang dinyatakan lemah.

Hafizh Abu Ishak bin Hamzah berkata: Aku mendengar ayahku berkata,

"Aku pemah bepergian untuk menemui Ya'qub bin Sufyan. Aku lalu tinggal di

tempatnya selama enam bulan, kemudian kukatakan kepadanya, 'Aku sudah

lama tinggal di tempatmu, dan aku memiliki seorang ibu'. Dia berkata, 'Aku

tidak membukakan pintu untuk ibuku selamatiga puluh tahun'."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Qasim bin Bisyr, ia berkata: Aku

mendengar Muhammad bin Yadd Al Fasawi Al Aththar trerkata: Aku mendengar

7 6 Ljhat As-SiW Offi / 1 8G1 84).
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Ya qub bin sufun berkata, "saat aku berada dalam perjalanan unfuk mencari
hadits, aku memasuki salah satu kota, dan di kota ini aku bertemu dengan

seorang guru yang aku rasa aku harus tinggal di ternpatrya unfuk banyak
mempelajari hadits darinya, disamping perbekalanku semakin menipis,
sedangkan aku jauh dari kampung halaman. Aku senang menulis pada malam

hari dan membacakan dihadapannya pada siang harin5la. Pada suatu malam
aku duduk menulis. Pada penghujung malam, mataku terkena air sehingga aku

tidak bisa melihat lampu ataupun rumah. Aku pun menangis karena tidak bisa

terus menulis. Tangisanku semakin menjadi-jadi hingga aku berbaring dan tidur.

saat tidur, aku bermimpi melihat Rasulullah sAW, beliau bertanya kepadaku,

Mengap angkau menangis?'Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah, mataku

menjadi buta dan aku merasa rugi karena buku-buku berisi Sunnahmu tidak
bisa aku manfaatkan, disamping perbekalanku untuk sampai ke kampung

halaman sudah tidak ada'. Rasulullah sAW lalu bersaMa"' Mardebtlah kqnrr .

Aku pun mendekat, kemudian Rasulullah sAW mengusapkan tangan beliau ke

rnataku, sepertinyra bdiau mernbacakan doa k@a ledua matalm. Saat bangun,

aku bisa melihat kembali. Alar pun mengambil buku dan duduk di bawah lampu,

kemudian menulis."

Ya'qub bin Sufun meninggal dunia pada tahun 277 H.
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559. Abu Daud (Ta', Sin'1zz

Sulaiman bin Aqr'ats, irneun, gtmrn!,a Smnah, pernimpin para ahli hadib,

dan ahli hadits Bashrah. Abu Daud, Al AzdiAs-S[istani.

Dia lahir pada tatrun 2O2H.

Daberkdan4 hadib, mengrus.mhadib, danpiauraidalam

bidang ini.

Dia tinggal di Bashrah setelah si keji negro yang zhalim itu meninggal

dunia. Di Bashrah ia menyebarkan ilmu dan sering bepergian ke Baghdad.

Abu Bakar bin Dasah berkata: Aku mendengar Abu Daud berkata, "Aku

menulis lima rahrs ribu hadits dari Rasulullah SAW. Dari sekian Hadits terseb ut

aku pilih Hadits-Hadits Snng aku cantumkan dalambuku ini -maksudnya kitab

Sunan- dalam buku ini aku mengumpulkan empat ribu delapan rafus Hadits,

aku sebutkan yang shahihdan Hadits lain yang mirip dan mendekati shahih.Di

antara sekian hadits tersebut, ada empat hadits yang sudah mencukupi agama

seseorang.

Pqbma SaMa Rasulullah SAIN , " Amal-amal ifu dangan niat"

Kdua' SaMa Rasulullah SAW "Di antan bnda bailmin keislaman

n tihEltAs-5w0xry20}2211
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sesanng ilahh ma*gallan lml jwtg fi&k bagua"

Ketiga: Sabda Rasulullah SAW, " Tifuklah s@rurg mulonin manjill
mulnin htrya rcJa talndap an funnya, sqati lnhSa r* talndap dirinja
sandiri."

Keempat Sabda Rasulullah SAW, " Halal itu jeJB, larun itu jelas-..-"

Perkataan Abu Daud, 'Sldah arkup bagi agama ses@rang," tidaklah

benar, tapi seorang muslim mernerlukan bary/ak Sunnah shahd disamping Al
Qur'an.

Abu Bakar Al Khallal berkata, 'Abu Daud adalah imam yang

dikedepankan pada masan5a. Ia orang5nng tidak ada hndingnya pada bidang

periwayatan berbagai ilmu pada masanya. Dia orang yang wara dan

dikedepankan. Ahrnad bin Hanbal meriwalratkan safu hadits darin5ra."

Abu Bakar Muhammad bin Ishak fuh-Shaghani dan hrahim Al Hafti
berkata (saat Abu Daud menlzr.rsun kitab Sunad, "Fladib dilunakkan untuk Abu
Daud, sebagaimana besi dilunal&an untuk Nabi Daud AS."

Hafizh Musa bin Harun berkata, 'Abu Daud diciptakan di dunia unfuk
hadits dan di akhirat untuk surga."

Qadhi Khalil bin Ahmad As-Sajd berkata: Aku mendengar Ahmad bin

Muhammad bin Laits, hakim n€geri kami, berkata : Suafu ketika Sahal bin

Abullah At-Tustari mendatangi Abu Daud fu-Saiastani. Ada 1ang berkata, "Hai

Abu Daud, ini Sahal bin Abdullah, ia datang untuk mengtrnjungimu." Abu Daud

lalu menyambutnya dan mempersilakannya duduk. Sahal kemudian berkata,

"Wahai Abu Daud, aku ada perlu denganmu." Abu Daud bertarya, "Keperluan

apa?" Sahal berkata, "Aku tidak akan mengatakannya hingga kau katakan,
'Aku sudah menuntaskannlra '," Abu Daud bed<ata, "Ya, sihkan." Sahal berkata,

"Keluarkan lidahmu padaku 1ang kau pakai unh:k meriwalatkan Hadits-Hadits

Rasulullah SAW, untuk aku cium." Abu Daud menjulurkan lidahnya, kemudian

Satal menciumnya.

hnu Dasah berkata, "Akr,r pernah mendengar Abu Daud berkata, 'Dalam
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htab Sunan aku menyebutkan hadits-hadits shahih danSnng mendekatinya.

Bila adayang benar-benar lemah makaaku memberikan penjelasan."

Aku katakan bahwa Abu Daud menutu*an hal ihr berdasa*an ijtihadnya.

Dia menjelaskan hadib yang sangat lernah, dan mendiamkan hadib yang sedikit

lemah serta kemungkinan lemah. Diamnya Abu Daud terhadap suafu hadits

tanpa menrberi komentar apa pun tidak berarti tingkatan hadits ters&ut hasan

baginya, terlebih bila hta putuskan tingkat kehasnansuahr hadits berdasar*an

istilah kita sekarang yang menurut kebiasaan salaf merujuk pada safu di antara

beberapa bagian hadits shahihyangwajib diamalkan menurut jumhur ulama.

Atau hadits yang tidak disukai Abu Abdullah Bukhari, narnun diterapkan oleh

Muslim, atau sebaliknya, yang berarti masuk dalam jajaran hadits shahih

terendah. Bila tingkatan hadits turun dari tingkat tersebut, maka hukumnya

tidak boleh diladikan hujjah, dan hadits tersebut berada di antara tingkatan

lemah hn hasn. Hadits-hadits yang paling kuat dalam lrcrab Sunan Abu Daud

adalah yang berasal dari riwayat Bukhari dan Muslim, 5nng jumlahnln hampir

separuh isi kitab Sunan. Selanjutrya hadits-hadits png diriwayatkan oleh salah

satu dari Bukhari atau Muslim, dan tidak disukai oleh salah safunya. Tingkatan

selanjutryaadalah hadits yangtidak disukai oleh keduan5a5ang sanadnyabaik,

terhindar dari cacat dan syadz(iwayatseorcmg perawi yang berbeda dengan

riwayat perawi lain yang lebih kuat-Penj.). Tingkatan selanjutrya adalah hadits

yang sanadnpbaik dan diterima oleh para ulama karenaberasal dari dua jalur

atau lebih, narnun lernah, tetapi salah satu hadits tersebut menguatkan hadits

5ang lain. Tinglotan hadits selanjutr5a adalah hadib yang lernah sanadnya karena

adanSra kekurangan dari sisi hafalan para perawinya. Hadits-hadits seperti ini

biasarya dibiarkan dan didiamkan oleh Abu Daud. Tingkatan selanjutrryra adalah

hadits yang jelas-jelas lemah karena para pet?rwinya. Hadits seperti ini tidak

didiamkan oleh Abu Daud, tapi biasanya dinlatakan sebagai hadits lemah.

Ted<adang Abu Daud diam sama sekali tidak mengomentari hadits lerrnh karena

memang sudah nrasyhur dan diingkari. Wallahu a'lam."

Hafiztr Takan\aAs-Saii berkata, 'Kitab Allah SWT adalah asas Islam,

s@danglon kitab Abu Daud adalah wasiat Islam."
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Aku katakan bahwa selain pakar bidang hadib dan disiplin ilmu-ilmu
hadits, Abu Daud juga merupakan salah satu fuqaha besar. Kitabnya
menunjukkan hal itu. Ia salah sorang sahabat imam Ahmad png cerdas. Abu
Daud mengikuti rnajdis Imam Ahmad sdarna beberapa uakhr dan menanlakan
masalah-masalah detail kepadaqra, baik bidang furu'mauprn ushul.

Abu Daud mengikuti madzhab salaf dalam mengikuti Sunnah dan
menerimanya. Ia tidak mau kata-kata rumit.

Diriwa5ratkan dari Alqarnah, ia ber*ata, 'Abdullah bin Mas'ud mirip Nabi
sAW dari segi mernberi petunjuk." Al Qarnah seperti AMullah bin Daud dalam

hal31angsarra.

Jarir bin Abdul Hamid Hata, "hrahim An-Nalfia'i mirip Alqamah dari
segi cara mernberi pehmjuk, sedangkan Manshur mirip hrahim dalam bidang
yangsama."

Ada png mengatakan bahura Sufun Ats-Tinuri mirip Manshur, Waki
mirip Sufyan, Ahmad mirip Waki, dan Abu Daud mirip Ahmad dalam cara

memberi petunjuk.

Abu Bakar bin Jabir, pelayan Abu Daud berkata, 'Suatu ketika aku
bersama-sama Abu Daud di Baghdad, karni shalat Maghrib, kemudian amir

Abu Ahmad Al Muwaffiq datang dan masuk, lalu Abu Daud menghampirinya

dan bertanyq'Apayang mernhrat amhdatang pada saat seperti inf' Al Mu,afffq
menjawab, 'Ada tiga hal'. Abu Daud bertanya, 'Apa ifu?' AI Muwaffiq
menutr.rkan, 'ftlal pertama), pindahlah ke Bashrah dan tinggalhh di sana supala
para penuntut ilmu bisa mendatangimu dan Bashrah bisa makmur karena

keberadaanmu, sebab kini Bashrah sudah porak-poranda dan ditinggalkan

lantaran serangan orang-oftng negro. Kedua, riwalatkan Hadits-Hadits kitab

Sunan pada anak-anakku'. Abu Daud lalu bet*ata, " Elaik. Lalu Snng ketiga

apa? Al Muwaffiq berkata, 'Ajari mereka dalam majelis tersendiri, karena anak-

anak t'tralifah tidak boleh bergaul dengan ralq/at biasa'. Abu Daud berkata,
'Hal ini tidak bisa (dilaksanakan), karena semua orang sarna dihadapan ilmu'."

hnu Jabir berkata, "Anak-anak amir Al Mrn,affiq hadir dan duduk di
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tempat berlnrmpul bertakbir, mendengarkan ilmu bersama rals/at biasa."

Abu Daud menuhrkan dalam htab Sunarnya, "D Mesiraku mengukur

mentimun sebesar tiga belas jengkal, dan aku melihat jeruk di atas unta yang

telah dibelah menjadi dua dan dibuat seperti dua bagian."

Abu Daud wafat pada tahun 275H.
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560- Abu BakarTs

AMullah bin Sulaiman bin Asy'ats. Irnanu ularna besar, ahli hadits, dan

st aikh Baghdad. Abu Bakar As-Siiistani, punya baryak karya tulis.

Dia lahir di Sijistan pada tahun 230 H.

Dialah salah satu samudra ilmu, dan sebagian orang lebih
mengedepankannln daripada alnhnya.

Ia pemah berkata, "Suatu ketika aku datang ke Kufah dengan hanyra

mernbawa uang sahr dirham. Uang sahr dirham ini alrtr bdilon sahr mud kacang

unhrk dijadikan makanan. Alm menulis hadib dariAbu Sa'id. Kacang gnng aku

beli belum juga habis, dan aku sudah menulis tiga ribu hadits, ada 5nng maqthu'

danadayang mureL"

Abu Bakar bin Syadzan berkata, 'Abu Bakar bin Abu Daud datang ke

S{istan. Mereka memintanga agar meriwayratkan hadits pada mereka, Abu

Bakar lalu berkata, 'Aku tidak punya hadits sama sekali'. Mereka berkata,

'hnu Abi Daud adalah pakar hadits'. Mereka mendesakku hingga aku

menginrlakkan tiga puluh ribu hadits melalui hafalanlm.

Saat aku datang ke Baghdad, orang-ormg Baghdad berkata, 'la pergi

7 8 U}:eit As -S ipr W 22L-2371.
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ke Sijistan dan bermain-main dengan mereka.' Selanjutnya mereka

mengumpulkan beberapa orang dan membayar salah safu diantara mereka

sebesar enam dinar unfuk dibawa ke Sijistan untuk menuliskan salinan Hadits.

Salinan Hadits pun ditulis dan dibawa pulang ke Baghdad, kemudian

diperlihatkan dihadapan para ahli hadits. Mereka menyalahkanku dalam enam

hadits, tiga hadits yang aku sampaikan seperti 5nng disampaikan kepadaku,

dan tiga Hadits sisanyra adalah kesalahanku'."

Hafizh Abu Muhammad Al Khallal berkata, "hnu Abi Daud adalah imam

penduduk Irak dan putua mahkota. Khalifah membuatkan mimbar untuknya.

Pada masanya, ada beberapa q/aikh di Imk png menjadi guru hadib tapi mereka

tidak mencapai tingkat penguasaan dan kemahiran seperti yang dicapai oleh

hnuAbiDaud."

Abu Hafsh bin S!,ahin b€rkata, 'lbnu Abi Daud mengimlakkan beberapa

hadits kepada kami beberapa tahun, dan aku tidak pernah mdihat kitab apa

pun di tangannya. Ia mengimlakkan dari hafalannya. Setelah ketrilangan

penglihatannya, ia biasa duduk di atas mimbar. Putranya, Abu Ma'mar,

menggantikan posisinya untuk mengimlakkan hadits, hangra saia ia mernbawa

kitab dan ia berada satu tingkat di bawah ayahqn, hnu Abi Daud. Putuanya

berkata kepadaryn, 'Hadits ini'. hnu Abi Daud pun menyebudran dari hafulannya

hingga ia tiba di majelis'."

Ali bin Husain bin Junaid bertata, "Aku pemah mendengar Abu Daud

berkata, 'Pukaku, AMullah, adalah seorrng pendusta'."

hnu Sha'id berkata, "(Jcapan aphnya tentang dirinlra sudah cukup bagi

kita."

Haftzh hnu Adi berkata, "Pada mulanln hnu Abi Daud disebut-sebut

sdagapenbangkangAli. IbnuFuratkenrudianm dadBagMad

ke Wasith. Tehpi lbnu ha mengernbalikannya lagi dan menlpmpaikan hadits di

sana. Dia menampal*an berbagai ketrtamaan kepadalnr, kemudian benrbah

pandangan m€ngikuti madzhab Hanbali, kernudian meniadi sala[r sorang guru

di tengah-tengah mereka."

I
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Aku katakan bahwa hnu Abi Daud adalah orang png cerdas dan berjiwa
kuat. Terjadi perdebatan antara dirinya dengan Ibnu Jarir dan hnu sha'id.

Aku katakan bahwa mungkin kata-kata a5Bhn57a tentang dirinya -bila
pun benar- memaksudkan pendusta adalah dustadalam dialek, bukan dalam
hadits, karena ia merupakan huiiah atas hadits png ia riwayatkan. Atau mungkin
ia pemah berdusta dan bermain kata. Bagi 37ang menduga ia tidak pemah
berdusta, berarti dia bodoh. semoga Allah swr berkenan melimpahkan
keselamatan kepada kita dari kekeliruan para pemuda. Menginjak usia tua, ia

konsisten bersikap jujur dan bertakura.

Muhammad bin AMullah bin syikkhir berkata, "hnu Abi Daud adarah

sosok yang zuhud dan ahli ibadah. Saat meninggal dunia, sekitar tiga rafus ribu
kaum muslim, atau lebih, menshalatinya."

Muhammad bin Abdullah bin Syil,trkhir berkata, "hnu Abu Daud
meninggal dunia pada tahun 316 H. Dia meninggalkan tiga puha dan lima
putri. Usianya mencapai 87 tahun. Dia dishalatkan sebanyak delapan puluh
kali."

Abu Ahmad bin Adi berkata: Aku pemah mendengar Ali bin Abdullah
Ad-Dahiri berkata: Aku pemah bertanya kepada Ibnu Abi Daud tentang hadits

burung panggang,Te ia menjawab, "Bila hadits bunrng panggang benar, berarti

7e Diriwayatkan oleh Hakim dari Sulaiman bin Bilal, dari yahSa bian sa'id, dari Anas,
ia ber&ata, "Aku pemah menjadi pel4pn Rasulullah SAW dan suahr ketika beliau diberi
hadiah anak burung panggang. Rasulullah sAW allu bersabda, ya Allah, datangl<anlah
manusia tetbaik di sisimu untuk nnl<an burug ini bqsannlat: AIar (Anas) ber*ata, 'Mudah-
mudahan ia berasal dari kabilah Anshar'. Kemudian datanglah Ali, dan aku berkata,
'Rasulullah sAW sedang ada perlu'. Ketika Rasulullah SAW datang, aku memberitahu
beliau mengenai kedatangan Ali. Rasulullah sAW lalu bersaMa, 'ya Altah, dabngtan
jugd. Akujuga mengatakan hal serupa., kemudian Rasrlullah SAW bersabda kepadaku,
'Buka pinh) . Ali pun masuk. Rasulullah kemudian bersabda, Ap gnng menahanmu Ali?'
Ali menjawab, 'lni kali terakhir Anas menolakku'. Rasulullah pun bertanya kepadaku,
Apa yang mernbuabnu melald<an hal ifu?'Ar.c.s meniauab, 'Aku ingin yang Rasulullah
irEinkan adalah seseorang dari kaumku'. Rasulullah lalu b€rsabda, 'Ali dicintai kaumnya' ."

silakan baca tanggapan Hafizh lbnu Hajar atas hadibtndits yang terdapat dalam At
Mashabih 0lll313-314), Al Faova'id Al Majmu'ah (tral. 384. sebentar lagi penulis buku
ini akan menuturkan
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kenabian Muhammad SAW batil, karena hadits ini mengisahkan tentang

pengkhianatan pelayan Nabi SAW (Anas), dan pelayan tidaldah ber*hianaf ."

Aku katakan bahwa ini adalah kata-kata hina dan tidak bergun4 karena

kenabian Muhammad SAW bernr adanlra, bn qathi. Bila hadits tentang hrung
panggang itu benar, maka isinya bertentangan dengan q/ariat. Sedangkan bila

tidak benar, maka apa hubungannya? Anas sudah menjadi pelayan Rasulullah

SAW sebelum mencapai usia baligh, sebelum catatan amal perbuatan

diberlakukan baginlra, sehingga bisa jadi hadits tentang bunrng panggang teriili
pada waktu itu. Anggap saja Anas saat itu sudah baligh, tapi ia tidak terlepas

dari pengkhianatan, dan ia pun melakukan pengkhianatan kecil ini dengan cara

mentalnryilkan dan ia menahan Ali agar tidak masuk seperti yang ia katakan.

I-alu apa? Doa Nabi sudah terlaksara dan dikabulkan. Andai ArEs

atau menolaknya beberapa kali, tentu tidak terb4nngkan ada orang lain gang

makan bersarna Rasufullah SAW. Kecuali Basulullah SAW bers$da, n MrglarT
nanusb 5ang plirlg lku cinbi k@lru mtuk mabn fuan aht" It{al<sdntp

beberapa orcrng sahabat pitihan grang bisa dibenarkan sebagai kelompok orang

yang dicintai Allah SWT, seperti pertataan kita, "Manusiapng palingdicintai

Allah SWT adalah mereka yang shalih." Kemudian ada yrang bertanya, 'Siapa

di antara mereka yang paling dicintai Allah SWT?" JawabannSra adalah, "Or-

ang-orang yang jujur dan para nabi." Kemudian ada yang bertanlra, "Siapa di

antam keseluruhan nabi png paling dicintai Allah SWT?" Jawabanya adalah,

"Muhammad, hrahim, dan Musa.' Kekeliruan dalam hal ini k@il. Abu Lrbabah

-meski orang besar dan agung, namun ia- pernah berkhianat saat

memberitahukan perkumpulan Rasulullah SAW kepada bani Qunizhah, tetapi

kemudianAllahSWT menerimatobatr5ra. Flathib juga p€rnahberkhi,arntdengan

mengirim surat kepada kaum Quraisy dan memberitahukan persiapan Rasulullah

SAW unfuk menyerang mereka secara sembunyi-sembunyi, tetapi kenrudian

Allah SWT mengampuni Hathib meski dosa besar yang ia lakukan- Hadits

tentang burung panggang -meski lemah, tapi- banyaklalur sanadnln. Aku

membahasnya s@ara tersendiri dalam safu buku, hanya saja hadits ini tidak

kuat dan aku tidak 5nkn. Hadits ini batil. hnu Abi Daud salatr dahm kata-
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katanya. Meski salah, ia tetap mendapatkan satu pahala. perawi tepercaya
tidak disyaratkan tidak salah, keliru atau lupa.

hnu Abi Daud adalah salah satu pembesar ulama Islam dan salah satu
ahli hadits tepercaya. SemogaAllah SWT merahmatingra.
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561- Abu Hatim Ar-Raziso

Muhammad bin Idris bin Mun&ir. Imam, ahli hadits, pengorelrsi hadits

dan perawi, dan gurunla pada ahli hadits. Al Hanzttali Al Ghathafani, dari

kabilah bani Hanzialah bin Yarbu'.

Salah sorang samudra ilmu, pengdan4 phuai dibiclang matan dan sanad,

banyak mengumpulkan hadits dan menyrsun buku, meralat dan menguatkan

para penwi hadits, sefia men- shahih{<an dan men- dha'if)<anHadits.

Dia lahir pada tahun 195 H.

hnu Abi Hatim berkata: Aku pemah mendengar Yunus bin Abdul AIa

berkata, 'Abu Zur'ah dan Abu Hatim adalah Imam Khurasan." Yunus lalu

berkata, "Selama mereka berdua ada, kaum muslim akan tetap baik."

hnuAbi Hatim menuturkan dalam permulaan l<tt'rab AlJarh vnAt-Ta'dil

karyanya: Aku pemah mendengar ayahku berleta, "Pada tahun pertama aku

pergi mencari hadits, aku berjalan selama tujuh tahun, dan aku hitung jauhnya

perjalananku, lebih dari seribu farsakh. Jarak tersebut sekitar empat bulan

perjalanan dengan perjalanan 5rang agak cepat."

Ia berkata, "Selanjutrya aku tidak menghifung lagi. Kemudian aku pergl

e Uhat As-1W XW247 -2631.
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dari Bahrain ke Mesir dengan jalan kaki, setelah itu ke Ramlah dengan jalan
kaki, lalu ke Damaslnrs, Anthakia, dan Tharasus. setelah ifu aku kembali ke
Himash, lalu ke Riqqh. Dari Riqqah aku naik kendaraan ke lrak. semuanya ifu
perjalanan pertamaln"r saat aku berusia 2O tahun."

Aku pemah mendengar ayahku bertata, "Aku tinggar di Bashrah pada
tahun 14 H. selama delapan bulan, temyata aku berriat harya tinggal selama
satu tahun saja tapi perbekalanku habis. Aku pun meniual baju-bajuku hingga
habis. Akhimya aku tinggal di sana tanpa bekal. selanjutrgn aku berkeliling
bersama salah seorang kawanku kedaerah Masvikha. nb&tiba aku mendengar
suara dari langit. Temanlm pergi, sedangkan aku pulang ke rumah. Aku minum
air karena sangat lapar dan tidak ada makanan. pada pagi harinya temanku
datang, kemudian karni berldiling unfuk mendengarlon hadits, meski dengan
rasa lapar yang sarEat- Alm pun pulang dalam keadaan sangat lapar sekali.
Pada keesokan harirBtra, kauaanku datang dan berl<afia, A1p kita pergi menernui
para guru'. Aku menftuab, 'Aku lemah dan tidak mungkin rulmpu pergi'.
Temanku berkata, 'Apa yang mernbuafunu lernah?' Aku meni,awab, 'Elaik, aku
tidak mau menufupnrfrrpi keadaanku, sudah dua hari ini alru tidak menyenhrh
rnakanan apa pun'. t{armnlar berkata 'Aku masih punla sahr dinar, separuhn}E
aku berikan untulmru dan separuh lainryra unfuk upah'. Kami pun pergi
meninggalkan Bashrah dan aku mengambil setengah dinar dari kawanku ihr,."

Aku pernah mendengar ayahku M<.t4 '$ratr ketika kami pergi
meninggalkan Madhtah dari rumah Daud Al Ja'fari. Kami p€rgi ke kawasan
sebejah dan naik perahu saat ifu arEin tengah kencang menerpa kami. IGmi
menghabiskan u,alfu d atas perahu selarna tiga bulan penuh, hingga mernbtnt
kami resah dan peftekahn pun menipis. s€fidah merapat ke pantai kami pun
berjalan selama b€b€mpa ttari hingga habislah pabdcahn air png kami baua.

Kami tetap bedalan sdama safu hari tanpa makan dan minum apa pun.
Ibda hari kedua dan ketiga juga dernikian adan3a- Fada suatu sore kami shalat
dan kami tidur di mana salr kami berada. Pada pagi harinln, pada hari ketiga,
kami terus berjalan dengan sisa tenaga png masih ad4 daniumlah kami saat
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ifu tiga orang; aku, seorang tua dari Naisabur, dan Abu Zuhair Al Marwarrudzi.

Orang fua itu jahrh pingsan, maka kami menggerakgeraklonn!,a, namun ia

tetap tidak sadarkan diri. Kami pun meningalkanrrya dan mdanjulkan

sejauh satu farsakh. Aku pun merEra lemah, dan akhimya jafuh pingsan.

Kawanku meneruskan perjalanan, kemudian dari kejauhan ia melihat

sekelompok kaum png mendekatkan perahu mereka di tepi pantai. Mereka

singgah di sumur Musa. Saat melihat mereka, kawanku melambai-lambaikan

bajun5ra ke arah mereka. Mereka lalu menghampiri kar,vanku dengan membaura

air di dalam sebuah tempat kecil dan mernberinln minum, serta meraih

tangannya. Ka\ Enku berkata, 'Tolong temui dua kawan saya'. Tiba-tiba aku

merasa ada seseorang yarg mernercikkan air ke urajahku, maka aku menrbuka

mata dan berkata, 'Air, air, beri aku air'. sedikit air nm dituangkan ke mulutku,

dan aku meminumnSa. Alnr sadar, kernudian mereka mernberiku minum dan

meraih tanganlnr kernudlan bert<ata,'D Makangfar ada orang tualang pingsm'.

Mereka pun seget?r bergegas mencarinyn. Mereka meraih tanganku.

Aku berlalan dengan muryuet kaki hingga sampai di dekat perahu

mereka. Mereka berhasil membawa oftmg itu. Mereka bertuat baik kepada

kami bertiga. Kami lalu singgah di tempat mereka selamabeberapa hari hingga

kami pulih kembali dan kuat. Setelah itu mereka menuliskan surat untuk kami

agar dibawa ke sebuah kota bemama Raph untuk pernimpinryn, agar memberi

kami perbekalan kue, roti, dan air. Kami terus berjalan hingga perbekalan air

dan makanan kami habis. Kami terus melanjutkan perjalanan dalam keadaan

lapar di dekat pantai, hingga kami melihat seekor kura-kura seperti perisai.

Kami ambil sebuah bongkahan batu besar, kemudian kami pukul punggung

kura-kura tersebut dengan bafu besar tersebut. Batu pun terbelah, dan temyata

di dalamnya ada semacam telur, maka kami makan hingga lapar kami hilang.

Kami pun sampai di kota Ra!/ah dan kami berikan surat tersebut kepada

pqawain3a. Mereka mempersilakan kami singgah di kediaman pemimpin

Ralnh. Setiap harinya kami disuguhi hidangan, dan pemimpin Rayah berkata

kepada pernbantunya, 'Beri mereka labu'. Pelayannla pun meny-rguhkan labu

dengan roti unfuk kami setiap harinp. Salah seorang di antara kami bertiga
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lalu berkata, 'Apa tidak sebaiknya engkau minta dagng panggang?'Temyata
perkataan tersebut terdengar oleh pernilik rumah, maka tidak berselang lama
ia memberi kami daging dan perbekalan Sang cukup untuk kami, hingga kami
sampai di Mesir'."

Hafizh Abu Qasim Al-l-alaka'i berkata, "Dalam kitab Abu Hatim
Muharnmad bin ldris Al Hanztnli, kami ternukan fulisan riwayatyang ia dengar,

ia be*ata, 'Madztnb kami dan pilihan kami adalah mengikuti Rasulullah sAW
sahabat, dan tabi'in. Berpegang teguh pada madztrab.madzhab ahli hadits,

seperti Slraf i, Ahmad, Ishak, dan Abu Ubaid, serta berpegang teguh pada Al
Qnrr'an dan sunnah. Kami !,aldn Allah swr berada di atas Arslr. " Tidak ada
sesuafu ptn tnng squp dqgan Dia, &n Dialah Yang Maha Mendangar lagi
Maln Methat "lq. eryqp'araa' l42l.l1.l lrnan bertambah dan berln'ang,
kami pma3padaryaaadzabkuhr, tdaga, pertarryaan di dahm kubur, Erafaat,
dan cinta terhadap seluruh sahabat'."

BihAbu Flatim merrdomendasikan seorang perari sebagai p€ral riyang

tryrcaya, maka pemyataanrya bisa dijadikan peEfangan, karena ia han5n

merekomendasikan stafus teperc4,a kepada perarri Snng haditsnln shahihga.
Bila ia merekomendasikan seorang perawi sebagai perawi yang lernah, atau

berkata tentang seorcrng perawi, "Tidak bisa dUadikan hujah," maka harus

merujuk kepada pemyataan ahli hadits lainnya mengenai perawi yang

bersangkutan. Bila ahli hadfrs menyafiakan bahwa perarpi 5nng dilernahkan oleh

Abu Hatim ihr merupakan perarui gang tryap5rnaka perrgphan Abu Flatim

tidak berlaku, karena ia terlalu mencari-cari kesalahan perawi.

Abtr Flatim merryatakan -t€rfrang p€rduri n rangt shamr, "Brkan huija[r,

tidak kuat."

Hafizh Abu Hatim meninggal dunia pada tahun 277 H. \
Ada png mengatakan bahura usianln mencapai 83 tahun.

Abu Ahnrad Al hTadi merniliki ryair paniang tentang kepergian Abu Hatim
png diriurayatkan oleh putarrya, Ibnu Abi Hatim, dan berikut permulaannya:
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Wahai jiwku, kanap l<au tidak bersdih hati?

Wahai mataku, kenap l<au tidak mqcucurl<an airmata

Ap kau tidak mandangar tabanatnnga ilmu

Seiak bukn S3a'bn dangan banardan psti
Ap l<au tidak mandangar b*ita onngSang diridhai *

Abu Hatim, gnq plins bqilmu dianbn onng:onng5nng berilmu

i8r
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562- Abdurrahman bin Abu Hatimsl
Ulama besar dan ahli hadits. Julukannya adalah Abu Muhammad. L.ahir

pada tahun 24OH atau 241 H.

Abu Hasan Ali bin hrahim Ar-Razi Al Khatib menyebutkan tentang
kegiatan Abu Hatim: Ia dipakaikan caha3a dan keelokan oletr Allatr swr yang

membuat senang orang !,ang melihakrln. Aku pemah mendengamya berkata:

A!,ahku pergi bersarnalu pada tahun 255H,dan sebdumqn aku Mum p€rnah

mimpi basah sama sekali. saat kami tiba di Darlhulaifah, aku mimpi basah,

dan ayahku senang karena aku sudah mencapai huijah lslam.

Abu Ya'la Al Khalili berkata, 'Abu Muhammad belajar dari ayahqp dan
Abu Zur'ah. Ia samudra ilmu dan sangat tahu tentang para perawi hadits. Ia
pun5p buku dibidang fikih, tentang peftedaan pendapat para sahabat, tabi'in,
dan ularna di berbagai daerah. Ia orang yang zuhud dan disebut-sebut sebagai

salah satu pengganti ulama besar."

Aku lotakan bahvra Abdurmhman bin Abu Hatim merniliki sebmtr buku
berguna tentang Jarh wa Ta dil, yang berjumlah ernpat jilid, buku berjudul.4r-
Radd'Ala Al Jahniytah dahmsebuah jilid tebal yang aku sarikan dalam s€buah

bukuku. Ia juga punya buku tafsir besar dahm beberapaiilid png penuh dengan

8r Uhat k-5W6W26*269).
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hadits bersanad, dan termasuk kitab tafsir terbaik. Ia juga punya Al 'Ilal, sait
jitd.

Razi berkata, "Aku pemah mendengar Ali bin Muhammad Al Mishri -
saat itu kami tengah menghadiri ienazah hnu Abi Hatim- berkata, 'Peci

Abdurrahman berasal dari langit. Ifu tidak aneh, karena selama 80 tahun ia

berada di atas satu jalan dan tidak pemah menyimpang sama sekali'."

Ahr pernah mendengar Ali bin Atrmad Al Fara ' idhi (si ahli fan'idbul<ata,
"Di antara orang yang mengenal AMurrahman, aku tidak pernah mendengar

seorang pun di antara mereka yang menyebut kebodohannya'. Aku pernah

mendengar Ahmad bin Muhammad bin Hasan, Al Hafzh -meriwayatkan dari

Ali bin Husain AdDarastini- mengahkan bahura Abu Hatim mengetahui narna

terbesar. Suafu ketika putanlasakit, dan iabenrsatra untuktidak mendoakannSa

karena dengannya ia tidak mendapatkan dunia. Saat sakitnSa makin parah, ia

sedih dan mendoakanngra, kemudian anaknya itu sembuh. Abu Hatim kernudian

bermimpi ada yang berkata kepadanya, 'Doamu Aku kabulkan, tapi putramu

tidak akan memiliki kefurunan'. AMurrahman hidup bersama isfuinya selama

70 tahun, narnun tidak dikarunia anak'."

Razi berkata: AIar pernah mendengar Ali bin Ahmad Al Khaumrizmi

berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Abi Hatim berkata, "Suafu saat

kami berada di Mesir selama tujuh bulan, dan selama ulaktu itu kami tidak

pernah makan makanan ber{<uah. Waktu siang kami dibagi untuk berternu

dengan pan q/aikh, sedangkan pada rnalarn haringa kami gunalon unfuk menulis

dan menghadap guru.

Pada suatu hari, aku bersama seorang kawan mendatan$ seotang guru,

mereka berkata, 'la lemah'. Di tengah perjalanan kami melihat seekor ikan

lrang m€ngagumkan, maka kami mernbelinSa. Saat berada di rumah temyrata

sudah waktunya unfuk belajar bersama guru, sehingga kami tidak sempat

memasaknya. Kami pun pergi ternpat belajar. Kami terus melakukan seperti

itu dan belum sernpat juga mernasak ikan yang kamibeli itu hingga berlalu tiga

hari, dan fsil'oya hampir sudah berubah. Kami memakannya sedikit dan kami

183



Ringlcaen SW A'lan An-Nubla'

tidak memiliki waktu untuk memberikan ikan tersebut kepada orang, untuk

memanslansp!,Er. Ikan itu lalu bedrata, 'llmu tidak diperoleh dengan kebugaran

raga'."

Aku pernah mendengar Abu AMullah Al @arwaini, seormg penasihat,

berkata, "Bila kau shalat bersama AMurrahman, ucapkan salam kepadanya.

terserah bagaimana ia memberlakukannp. Fada ruafu malam, kami bertamu

ke kediarnan AMurrahrnan, saat ia tengah sekarat. Ia berdiri unfuk menunaikan

shalat di atas tempat tidumya, kemudian ruku lama sekali."

Di antara kata-kata AMurmhman bin Abu'Hatim adalah, "Aku melihat

kata-kata Jarh Wa Ta'dilbertingkat: Bila seonmg perawi dinyatakan tepercaya

atau ahli, berarti ia bisa dilrdikan hujjah. Bila seorang perawi dinptakan jujur,

tempat kejujuran atau tidak apa-apa berarti termasuk perawi yang Haditsnya

boleh ditulis dan diperhatikan lebih jauh. Inilah tingkatan ynng kedua. Bila

seorang perawi dinyatakan sebagai qnikh, berarti haditsnyaboleh ditulis dan

tingkatannya berada di bawah tingkatan sebelumnya. Bila seorang perawi

dinyatakan haditsnSabafu b€rarti hadtsngraboleh ditulis dan tingkatann!,aberada

di bawah tingkatan sebelumnya, nannun hanlra difulis sebagai pelajaran. Bila

seorcmg perawi din5atakan sedikit lenrah, berarti ting[atannSn di bawah tingkat

sebelumnya. Bila sorang perawi dinyratakan haditsn5n lernah, berarti haditsnya

tidak langsung dibuang begitu saja tapi bisa dijadikan pelajaran. Bila seorang

perawi dinyatakan haditsngn tidak dipakai, berarti haditsnp tidak berguna.

Bila seomng perawi dinlatakan pendr:sta, berarti haditsrya tidak boleh ditulis."

Husain bin Ahmad As-Shaffar berkata: Aku pernah mendengar

Abdurrahman bin Abu Hatim berkata, "Suafu saat kami mengalami kenaikan

harga yrang luar biasa. Salah seorang teman kami mengeluarkan biji-bijian dari

Asbahan, lalu aku menjualnya seharga dua pulutr ribu. Dia memintaku agar

dipakai untuk membeli sebuah rumah di sana, supaya bila ia ke sana bisa

ditempati. Aku lalu membagi-bagikanryra unfuk orang:otang miskin, lalu aku

mengirim surat k@an5aa, 5ang isin5a mengatakan bahwa dengan uang tersebut

aku telah membelikannya sebuah istana di surga. Ia langsung berkata, 'Aku



Ringkaan Siyar A'lan An-Nubala'

mau, buatkan bukti tertulis untukku'. Aku pr:n mernbuatkan bukti yang dia minta.

Kemudian pada suatu malam aku bermimpi ada png berkata, 'Kami sudah

memenuhi jaminanmu, dan hal seperti ini tidak berulang'."

Ali bin Husain bin Junaid berkata: Aku pemah mendengar Yahyn bin

Ma'in berkata, "Kami memberi catatan kepada beberrpa orang yang mungkin

saja sudah melangkah ke surga sejak 200 tahun Slang lalu."

Aku katakan bahwa maksud Yahf bin Ma'in adalah seratus tahun,

karena pada masa Yahyra, disiplin ilmu Jarh Wa Ta'dilbdum mencapai tingkat

kematangan seperti ifu.

hnu Mahrawaih berkata, "Suatu ketika aku bertamu ke kediaman

Abdurrahman bin Hatim, saat ia membacakan lttab Jarh Wa Ta'diL Aku

sampaikan sebuah hadits kepadan3n, lalu ia menangis, tangannya bergetar

hingga bulm 3ang dipqang4n Ftuh. Ia lalu mernintaku unhrk mengulangngra."

Aku kahkan bahwa itu dialaminya karena khawatir dan takut resiko

mernberi catatan dan ringkasan kepada para perarui karena perkataan seorcmg

peneliti hadits dan perav,ri tentang para perawi lernah termasuk bentuk nasihat

dalam agama Allah SWT serta sebagai tertradap sunnah.

AHurrahrnan bin Abu Hatim meninggal dunh pada tahun 327 H dalam

usia8Gan.
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563- At-Tirtniidzl82
Muhammad bin Isa bin Saurah, ahli hadits, seorang ulama, Imam, dan

cerdas. Ibnu Isa As-Sulami At-Tirmizi, buta, penyrsun kitab Al Jami', Al 'Ilal,

danlainnyra.

Diperdebatkan apakah ia buta sejak lahir atau tidak, dan yang benar

adalah, At-Tirmi&i buta saat berusia senja, setelah berkelana dan menulis

bertagaiilmu.

At-Tirmidd lahir sekitar tahun 21O H.

Al Hakim berkata: Aku pemah mendengar Umar bin Allak berkata,

"Bukhari meninggal dunia dan tidak mer,variskan seorang ahli hadits pun di

Khurasan seperti Abu Isa dari segi ilmu, hafalan, kewaman, dan kezuhudan. Ia

menangis hingga buta selama beberapa tahun lamangra'."

Abu Sa'ad Al lttrisi meriwayatkan dengan sanadnya bahwa Abu Isa

berkata, "Suatu ketika aku berjalan menuju Makkah, lalu aku menulis hadits-

hadits qpiLh sebanpk dtn jilid. Kernudian aku berternu dan bertanlB lrepadanlB,

aku kira dr.ra jilid fulisanku aku bawa. Ia menjawab, 'Temyata saat ihr aku tengah

membaca dua jilid buku putih. Ia mernbacakan untukku dengan kata-katanya.

Ia mengalihkan pandangan ke arahku dan mdihat lenrbaran putih di tanganku,

u Uhat AI.SW $il/27 G27 71.
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lalu ia berkata, 'Apakah kau tidak malu kepadaku?'Aku lalu memberitahukan

perihalku kepadanya, dan aku katakan bahwa aku hafal semuanya. Ia berkata,

'Bacakan'. Aku lalu membacakan catatanku dihadapannya. Ia tidak
mempercayaiku dan berkata, 'Kau sudah hafal sebelum datang kemari'. Aku

berkata, 'Riwayatkan hadits lain'. Ia pun meriwayatkan empat puluh hadits.

Aku kemudian berkata, 'Berikan catatanmu kepadaku'. Aku menyiapkan

catatanku, kemudian aku berikan kepadanya. Tidak ada kesalahan safu huruf
pun."

Guru kami, Abu Fath Al Qusyairi, ahli hadits, berkata, 'At-Tirmidzi

menjadi buah bibir banyak orang hingga seperti mutawatir."

Abu Isa berkata, "Aku menSrusun kitab ini dan aku memperlihatkannya

kepada ulama Hijaz, Irak, serta Khurasan, dan mereka menyetujuinya. Siapa

pun yang di rumahnya memiliki kitab ini -maksudnya AlJamiL maka seolah-

olah di rumahnya ada seorang nabi yang berbicara."

Aku berkata, "Di dalam Al Jami'terdapat ilmu yang berguna, faedah

yang banyak, dan pokok-pokok permasalahan, serta merupakan salah satu

asas Islam.Seandainya saja tidak dicampuri hadits-hadits lemah, sebagiannya

ada yang palsu dan sebagian besamSn berisi tentang amalan-amalan utama."

Aku katakan bahwa Al Jami'l<aryaAt-Tirmidzi menunjukkan bahwa ia

seorang Imam, hafizh, dan ahli fikih. Hanya saja, ia mudah dalam menerima

hadits dan tidak memped<etatrya. Ia kurang tegas dalam men5atakan kelemahan

Hadits.

Disebutkan dalam sebuah buku berjudul Al Mantsurkargra hnu Ttrahir:

Aku pemah mendengar Abu Ismail, Syailfiul Islam, berkata, "Al Jami'l<arya

At-Tirmidzi lebih berguna daripada kitab milik Bukhari dan Muslim, karena kitab

mereka berdua han5a bisa dimanfaatkan oleh orang yang berilmu luas, sernentara

htab Al Jami'karya At-Tirmidzi bisa dimanfaatkan oleh siapa saja."

Abu Isa At-Tirmidzi meninggal dunia pada tahun 279Hdi Tirmi&.
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564. Ibnu Majafiss

Muhammad bin Yazid, ahli hadits besar, hujjah, dan ahli tafsir. Abu
Abdullah bin Malah Al Qaaraini, penlrusun ldab As-Sunan, At-Tizrikh, dan At-
Tafsir.Diaahli hadits dari Qaa,vain pada masanya.

Dia lahir pada tahun 209H.

Diriwayatkan dari hnu Majah, iaberkata, "Aku perlihatkan As-Sunanini
kepada Abu Zur'ah Ar-Razi, ia membacanya dan berkata, 'Aku kira bila kitab

ini dimiliki banyak orang, maka tempat-tempat pendidikan ffami) tidak lagi

berjalan, atau sebagian besamya'. Abu Zur'ah melanjutkan, 'Mungkin hadits

dengan sanad lemah yang ada di dalam As-Sunantidak mencapai tiga puluh

hadits'."

Aku katakan bahwa hnu Majah adalah ahli hadits dan perawi. Ia jujur

dan luas ilmunya. Ibnu Majah tidak menyebutkan tingkatan sunannya karena

ada beberapa hal yang tidak disebutkan di dalam kitabnya, dan ada beberapa

hadits palsu. Kata-kata Abu Zur'ah tersebut, walaupun benar, maka maksud

tiga puluh hadits adalah hadits-hadits yang harus dibuang, karena hadits-hadits

yang tidak bisa dijadikan hujjah dalam Sunan At-Tirmidzijumlahnya banyak,

mungkin mencapai seribu hadits.

a Uhat As-Sipr WV 27 7 -2821.
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Abu Ya'la Al Khalili berkata, "hnu Majah perawi Snng tepercaya, orang

besar, disepakati dan di;adikan hujjah, memiliki pengetahtnn tentang hadits

dan hahlan, serta pemah berkelana ke Bashrah, Kufah, Makkah, Syram, Mesir,

dan Raph unfuk menulis hadits."

Aku katakan bahwa hnu Majah meninggal dunia pada tahun 273H,
dalam usia 54 tahun.

Abu Hasan Al Qaththan berkata, " Sunanl<aryaAt-Tirmidd terdiri dari

seribu lima ratus bab,lBng jumlah haditsnya mencapai empat ribu."
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565. Ghulam Khalil

$7aikh, alim, orang zutrud, penasihat, seorang syeikh di negeri Baghdad.

Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Ghalib Al Bahili Al Bashri, Ghulam

Khalil.

Dia tinggal di Baghdad. Ia mernilih keagungan 5ang luar biasa, kekuasaan

yang ditakuti, memerintahkan kebaikan, banyak pengikutnya, dan akidahnya

lurus. Hanya saja, ia meriwayatkan hadits dusta dan palsu. Semoga Allah SWT

berkenan menganugerahkan keselamatan kepada kita.

Perihal dirinya tidak diketahui secara jelas oleh para ulama besar.

hnu Abi Hatim bertata, 'Ayahku pernah ditanp tentang Ghularn Khalil,

lalu ia menjawab, 'la orang shalih, dan menurutku bukan termasuk omng yang

membuat{uat hadits'."

Diriwaptkan dari Abu Daud As-Sijistani, ia berkata, "Dia Dajjal dari

Baghdad. Aku mencermati ernpat rahrs haditsnya yang diperlihatkan kepadalu,

dan sernuanya dusta, baik dari segi matan maupun sanad."

hnu Adi berkata: Aku pernah mendengar Abu AMullah An-Nahawandi

bertata, "Aku sampaikan hadits-hadits tersebut kepada Khalil, iaberkata, 'Aku

sengaJa memalsukann5a unfuk memperlernbut hati'."

Disebutan dalam farikh Baghdad. Abu Ja'far fuySya'iri berkata, "Aku
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berkata kepada Ghulam Khalil saat meriwagatkan hadits dari Bakar bin Isa,

dari Abu Awanah, 'Hai Abu AMullah, syaikh itu sudah lama meninggal dunia

dan kau tidak semasa dengannya'. Ia talu berpikir. Aku rnerasa takut, maka

aku berkata, 'Sepertinla kau mendengar dari seseorang dengan nama yang

sama?' Ia hanya diam. Keesokan harin5n ia berkata kepadaku, 'Tadi malam

aku memerikasaot?rngyang meriuagatkan hadits kepadaku yang bernama Bakar

bin Isa, ternyata jumlah mereka mencapai enam puluh orang'."

Ibnu Arabi berkata, "Ghulam Khalildatang dari Wasith, kemudian dia

diberitahu tentang kekejian-kekejian -amalan kalangan sufi yang mendalam-

dan hal-hal jeli yang membuat ahli hadits tercela. Kata-kata cinta mereka juga

disampaikan, dan sebagian dari merekaberkata, 'Kami mencintai Rabb kami,

Dia juga mencintai kami, kemudian Dia melenyapkan rasa takut dengan cinta'.

Ghulam Khalil mengingkari kesalahan ini dengan kekeliruan yang lebih besar,

hingga menilai cinta Allah SWT sebagai hal bid'ah dan berkata, 'Kami lebih

berhak ditakuti'. Ia berkata, 'Tidak seperti yang kau kira, tapi cinta dan takut

merupakan dua asas yang tidak mungkin tedepas dari seorang mukmin'. Ia

terus berfufur k"pada mere)<a, mengingatkan mereka, serta menipu sultan dan

rakyat. Ia berkata, 'D kota Bashrah ada sekelompok kaum 5nng berpendapat

tentang reinkamasi, ada lnng berpandangan membolehkan segala se$lahr,

ada yang berpandangan ini dan itu hingga tersiarlah berita bahwa sekelompok

kaum di Baghdad berpandangan atheisme'."

hu Al Muuafhq men!,ukain!,a, seperti ihr Juga negara dan ral$at, l6ena
kezuhudan dan kesederhanaanryn. Ia menrerintahkan Al Muhtasib agar menaati

Ghulam Khalil dan untuk mencari mereka. Akhim5ra Al Muhtasib mengirim

pasukann5n unfuk mencari mereka dan mernberi puhrsan, iumlah mereka

mencapai tujuh puluh sekian orang, narnun sebagian besar dari mereka

bersembtrnyi. Ada gnng dibebaskan dan ada pula SBng dipenjara selama

beberapaunktu.

Ibnu Kamil berkata, "Ghulam Khalil meninggal dunia tahun 275 H. Saat

ia meninggal dunia, pasar-pasar tutup, kaum lelald dan perernpnn datang unfuk
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menshalatinya. Jenazahnln dibawa dalam sebuah peti ke Bashrah, dan di

atasnya diberi kubah. Ia dihiasi daun pacar dan disernaSnmkan di Baqillah. Ia

fasih berbicara, ahli tata bahasa Arab, dan hafal banlnk ilmu."
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566- Baqi bin Makhlade
hnu Yazid, Imam, teladan, Syail{hul Islam. Abu AMurnhrnan Alfutdalusi

Al Qurthubi. Ahli hadits serta penulis At-Tafsirdan Al Musnadgang tidakada

tandingannp

Dia lahir sekitar tahun 200 H, atau sesaat sebelumnya.

Dia menaruh pertntian besardibidang hadits dan menyebarka" b"frugui

ilmu di Andalusia bersama Muhammad bin Wadhdhah, sehingga Andahrsia

menjadi pusat hadits, dan jumlah qniLtr 1ang belajar hadits dari mereka berdm

baiumlah 284 orang.

Baqi bin Makhlad adalah seorrng ilnam, ahli ijtihad, shalih, rabbani,

jujur, dan tulus. Terdepan dalam ilmu dan amal, tidak ada tandingannSa, mernberi

fatwa berlandaskan hadits, dan tidak meniru siapa pun.

Ahmad bin Abu Khaitsamah menufurkannln sebagai berikut, "l(arni

meniulukinya perryBpu bersih. Bih Baqi' biri lrlakhlad ada di suatr negeri, adakaf,t

satu pun penduduknya yang harus pergi ke sanake mari?

Abu Walid bin Faradhi menuturkan dalam At-Tarih:hl<aryanya: Baqi bin

Makhlad memenuhi hadits di seluruh Andalusia. Para sahabatrryn grang berasal

dari Andalusia seperti : Ahmad bin Khalid, Muhammad bin Harits, dan Abu

n Lihat Agsw 6Jil/28$2961.
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Zaid mengingkariqn, ini dikarenakan Abu Walid tdah menycbarl<an hrh.r-buku

perbedaan pendapat dan hadits-hadits gharib ke Andalusia. Mereka

melaporkannya ke suttan, dan mereka takut dengan hal tersebut. TemSnta Al-
lah SWT memberi kemenangan unfuk Baqi' bin Malfilad atas merele dan

meniaganya dari rencana buruk mereka.

Baqi'bin Makhlad menyebarkan hadits dan membacakan riwa5ntrln
kepada nlq/at Andalusia. langlta]rnp ditemskan oleh hnu Wadhdhah, hingga

furdalusiaberubah menjadi pusat hadits dan sanad. Ia memiliki karyatersendiri

dan tidak mencampumyra dengan referensi hin seperti Al Mushannafl<arya

Abu Bakar bin Abu Syaibah secarcr lengkap, kitab fikih karya Syafi'i secarcr

lengkap lAl Umni, Tartkh l<halifah, Thabqat l{hathh, dan Simh Umar bin

Abdul Azbl<aryaAhrnad bin Ibrahim Ad-Dauraqi.

Tidak ada yang memiliki karya sehebat Al Musnad milik Baqi' bin

Mukhallad. Ia sosok ydng wan, mulia, dan ahli zuhud. Tidak sdikit doanSn

dikabulkan dalam berbagai hal.

Imam Abu Muhammad bin HazmAzh-Zhahiri berkata, "Aku pastikan

tidak ada karya tulis dalam Islam seperti kitab tafsir karSn Baqi' dan kitab tafsir

kaqn Muhammad bin Jarir."

hnu Hazm menernrskan, "Muhammad bin Abdurratrman Al Umawi,

penguasa Andalus, cinta ilmu dan bijak. Saat Baqi'bin Mak'trlad masuk ke

Andalnsia dengan mernbawa suta muslannafl<aryaAbu Bakar bin Abu $,aibah
dan dibacalon dihadapannp, para ulama- berdasa*an rasional- mengingkari

pertedaan pendapat yang ada di dalam buku tersebut, dan menilainya buruk.

Mereka menggiatkan rakyat unfuk menentangnya dan melarangnp untuk

membacakan buku tersebut. Akhimya Muhammad, penguasa Andalusia,

mernintarya datang. Baqi' bin Makhlad pun datang dan menrbar,rakan Mt shannaf

kargn hnu Abi Slnibah. Muhammad mernbukanp satu ju derni stLr iuz hingga

sampai akhir, kernudian ia berkata kepada petugas ahli buku, 'Buku ini sangat

diperlukan oleh perbendaharaan buku milik kita, maka buatkan salinannya

unhlkku'. Setelah itu Muhammad berkata kepada Baqi' bin lvlaktrlad, 'Sebarkan
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ilmumu dan riwayat hadits yang kau miliki'. Muhammad lalu melarang mereka

menggangu Baqi' bin Makhlad'."

AMurrahrnan bin Ahmad meriwayratkan dari aphryia, bahwa ada s@rang

wanita mendatangi Baqi' bin Makhald dan berkata, "Putraku tertawan,

sedangkan aku tidak bisa berbuat apa-apa, maka tolong funjukkan ot?tng lpng
bisa melepaskannya. Aku sdih sekali." Baqi lalu berkata, "Baik, silakan pulang,

nanti akan aku pertimbangkan." Tidak lama berselang, Baqi menggerakkan

bibimya, dan tidak lama kemudian sang ibu datang dengan mernbawa puhanla.

putranya berkata, "Aku tadinya berada dalam kekuasaan raja, dan saat bekerja

tiba-tiba tali ikatanku jatuh." Ia menyebut wakfunya, dan ternyata bertepatan

dengan saat Baqi berdoa.

Ia meneruskan, "Ses@rang berteriak, memandang, kernudian bingung.

Ia mendatangkan seorang tukang pukul dan mengikatku. Seusai diikat dan

berjalan, temyata tali pengikatku jatuh lagi. Mereka kaget dan mernanggil para

pendeh, dan para pendeta bertanya, 'Apaloh kau punya ibu?" Aku menjawab,

"Ya." Mereka berkata, "Doa ibunS/a bertepatan dengan saat terkabulnln doa."

Baqi' bin Makhlad adalah omng pertama yang memperbanyak dan

menyebarkan hadits di fuidaltrsia. Dengan hadit, Baqi' menyemng q,niklrqpikh

fuidahrsia. Tetapi mereka balik menlrerangnla karena mereka menilai merekalah

Snng mengetahui be6agai pernrasatahan dan rna&hab Malild, sementara Baqi'

bin Makhlad mengeluarkan fatwa berdasarkan hadits. Baqi' bin Maktrlad

menentang dan menyimpangiauh dari merdra, hingga mereka menebartan

berbagai syubhat kepadanya, menrbid'ahkanqa, m€ny€but-ny€buh!/a s€bagai

omng zindiq, dan be6agai hal png tidak b€nar. Baqi' bin Makhlad b€dota,

"Aku tanamkan ilmu unhrk mereka di Andalusia yang hanya bisa dicahrt oleh

Daifal."

hnu Haznr berkata, "Dalam musnd karlnnya, Baqt' bin Mal*tlad

meriuayatkan hadits dari s€ribu tiga rahrs sekbn pera,vi. B4i'merryltrsnr hadits

setiap perawi berdasart<an babbab fikih. la seorang penyusur buku hadts dan

mustnnmf, Alnr tidak meng€tahd tirEl€tan ini dinrilih seorang pnn sebeemrqp
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disamping kekuatan hafalannya, keahliannSn, dan banpknya hadits yang ia

rnilild. Baqi' bin MaLhald merniliki kar5a hrlis tentang fatu/&fatwa sattabat, tabi'in,

dan generasi setelahnya Sang membuat Mushannafkarya hnu Abi Syaibah,

Mushannaf karya Abdurrazzak dan Mushannaf karya Sa'id bin Manshur

berkembang dan dikenal."

hnu Hazm memujingn dengan menyebut tafsir kar5anya serala berkata,

"Tulisan-tulisan Imam mulia ini menjadi kaidah-kaidah Islam yang tidak

tertandingi. Ia seorang ahli ijtihad dan tidak mengekor kepada siapa pun. Ia

memiliki tanda tersendiri dari Ahmad bin Hambal dan berlari menuju garis

finish Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i."

hnu Badiyah Al Hafizh berkata, "Baqi salah seoftmg cerdik pandai dan

mulia. Aslam bin AMul Azizlebihmengedepankannya daripara syaikh yang ia

temui di karwasan timur. Aslam menufui"kan tentang kezuhudannyra, "Strafu ketika

aku berjalan bersamanla disalah satu lorong Cordoba, saat mdihat orang miskin

ditempat sepi dan memerlukan uluran tangan, ia memberinya salah safu dari

duabaju miliknlra."

Abu Ubaidah berkata, "Baqi'biasa mengkhatamkan Al Qur'an setiap

malamnya dalam tiga belas rakaat, dan pada siang harin5n ia shalat serafus

rakaat. Dia juga puasa sepanjang masa dan sering beriihad. Dia orang mulia,

dan diriwayatkan bahwa ia furut serta dalam 72 peperangan."

Salah seorang ulama menukil dari salah satu buku tulisan Baqi'

Abdurrahman bin Ahmad, Kakekku membagi hari-harinya untuk melakukan

amal-amal baik. Saat shalat Subuh ia membaca bacaannyra di mushaf sebanyak

seperenam Al Qur'an. Ia juga terbiasa mengkhatamkan Al Qur' an saat shalat

malam; pada sepertiga malam terakhr, dan ia selalu pergi ke masjid, kemudian

mengkhatamkan Al Qur'an sebelum fajar. Setelah itu ia shalat lama sekali,

kernudian pulang ke rumah -para muridnlpsudah berkumpul- untukwudhu

lagi, kernudian pergi lagi ke masjid untuk menernui mereka. Setelah m€nuntaskan

pekerjaan n€{lara, ia langsung ke masjid untuk shalat Zhuhur, dan dialah yang

mengumandangkan adzmt. Seusai shalat Zhuhw ia furun dan membaca Al
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Qur'an hingga Ashar. Seusai shalat Ashar ia membaca Al Qur'an lagi.

Terkadang d isisa siangnlra ia keluar masjid unhrk duduk di antara makam seraya

menangis dan menjadikannSa sebagai pelajaran. Saat matahari tertenam ia

pergi ke masjid kemudian shalat, lalu kembali lagi ke rumah untuk berbuka

puasa. Ia terbiasa puasa ten:s-menerus, kecuali hari Jum'at- Saat pergi ke

masjid, tetangga-tetangganla tgrut serta bersamanln unfuk membahas agama

dan urusan dunia. SelanjutrSa shalat Iqn, lalu pulang ke rumah. Sesampainya

di rumah dia langsung menyampaikan pehnh dan pelajaran k@a keluargan5a,

lalu tidur pulas sekali, dan setelah itu bangun.

Seperti itr.rlah kebiasaannla hingga ia meninggal dunia. Ia berfisik tangguh

dan kuat berjalan. Ia pemah berjalan kaki ke Sryila dalam kegelapan malam

bersama seseorang yang lemah. Ia juga berjalan bersama orang lain ke Liberia,

serta bersama seorang wanita lemah ke Jayyan.

Baqi' bin Makhlad meninggal dunia pada tahun 276H-
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567 - Ibnu Quthaibahss
Ulama besar, ahli bettagai disiplin ilmu. Abu Muhammad, AMullah bin

Muhammad bin Qutaibah Ad-Dainawari, seorang penulis dan punya banyak

karya tulis.

hnu Qutaibah tinggal di Baghdad, men! rsun dan mengumpulkan buku.

Dia tidak pernah bersuara keras.

Abu Bakar Al Khatib bed<ata, "hnu Qutaibah tepercaya, agamis, dan

mulia."

Dia menjabat sebagai hakim wilayah Dainawar, terdepan dibidang ilmu

bahasaArab, dongeng, dan sejarah manusia.

Mas'ud As-Sijzi berkata, "Aku pemah mendengar Abu Abdullah Al Hakim

berkata, 'Umat sepakat bahwa QutaiUi p€ndusta'."

Aku katakan bahwa komentar ini serampangm, 9il9 disebabkan

minimrya keu,aman orang 5nrg mengucaplonnyn. Aku titak mengetahui seorang

pun lrang menuduh lbnu Qutaidah pendusta sebelum kata-kata ini. Bahkan

Khatib Mata, 'la tepataSra'."

Driurayatkan dari Hammad AI Harrani, bahwa ia pematr mendengar 
.

Es Lihat Ar-qW 0<lW?963OZl.
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Silafi mensingkari p€rkataan Al Hakim Fng tidak mernboletrkan meriwaptkan

hadits dari Ibnu Qutaibah, lalu menyatakan bahwa hnu Qutaibah adalah satu

dari sekian perawi tepercap dan Ahlus-1nmh. hadits-hadits tentang siht-

sifat Allah SWT dilalui tanpa ditakwilkan-

Abu Husain bin Ja',far Al Manadi bed<ata, 'Abu Muhammad bin Qutaibah

meninggal dunia mendadak, ia b€rteriak keras hingga terdengar dari jauh, lalu

pingsan setdah makan bubtg dan badan4p panas. Ia bertahan sampai Zhuhur,

selanjutrp badann5n bergetar selang berapa wakhr' lalu tenang kernbali. Ia

terus-menenrs mengulang kalimat syahadat hingga walrtu sahur, dan meninggal

dunia. Peristiwa ini teriadi pada tahun 276H.

hnu Qutaibah bukan ahli hadits, tapi han}a satu dari sekian ulama besar

lnng temarna. Ia menguasai banpk disiplin ilmu penting-

Qasim bin Asbagh berkata, "Suatu ketika kami bersama-sama hnu

Qutaibah, mereka memberinya tinta lalu hnu Qutaibah berkata, 'Ya Allah,

selamatkanlah kami dari mereka'. Mereka kemudian duduk dan berkata,

'Riwayatkanlah hadits kepada kami. Semoga Allah SWT merahmatimu'. hnu

Qutaibah berkata, 'Aku bukan ahli hadits, hanyra kata-kata hikmah. Siapa SBng

mau?, Mereka berkata padanya, 'Engkau tidak boleh bilang seperti ifu.

Riwaptkanlah hadits dari Ishak bin Rawahaih png kamu miliki, karena kami

hanya bisa menemukannp dalam riwalratnu, dan engkau bagi karni adalah

perawi tepercayra'. hnu Qutaibah berkata, 'Aku bukan ahli hadits'. Setelah itu

hnu Qutaibah bettata, 'Kau memintaku unhrk meriwayratkan hadits, sementara

di Baghdad ada serafus ahli hadits. Mereka setnua sama seperti guruguruku.

Aku tidak akan meriwayatkan hadits'. hnu Qutaibah pun tidak meriwalntkan

hadits sama sekali."
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568- Abu Zur'a}rAd-Dlmasqi (Dals6

Syaikh, imam, orang yang jujur, ahli hadits dari Syam. Abu Zur'ah,

Abdurrahman bin Amir bin AMullah An-Nashri Ad-Dimaslqi.

Dia lahir sebelum tahun 200 H.

Ia banyak mengumpulkan ibnu dan menulis buku, hafal narnanama ahli

hadits, memiliki keistimewaan, dan terdepan di antara teman-temannya karena

pengetahuannp dan keluhuran sanadnln.

Abu Zur'ah Ad-Dimaqqi menyebutkan Ahmad bin Abu Al Hawari, ia

berkata tentangnya, "Dia adalah gurunln para pemuda. Saat penduduk Rayah

datang ke Damaskus, mereka meftrsa kagum terhadap ilmu yang dimiliki Abu

Zur'ah. Mereka mernberi julukan kawan mereka dengan sebutan Al Hafizhh

Ubaidillah bin AMul Karim, seperti julukan milik Abu Zur'ah Ad-Dimasqi."

Abu Qasim bin Asakir berkata: Aku pernah menrbaca buku tulisan Abu

Husain Ar-Razi -alphnya Tammam-, menuhrlan: Alru mendengar sebagian

orang berkata, "Saat berita Abu Ahmad Al Watsiq sampai di telinga mereka,

bahwa hnu Thulun mencopotlabatan4n di Damashs, mereka mernerintahkan

agar Ahmad bin Thulun dilaknat di atas mimbar. Saat Ahmad mendengar

perintah unfuk melaknatnya di atas Mimbar di Syam dan Mesir, saat itu Abu

e Uhat As-Sllar 8(1V31 l-316).
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Zur'ah Muhammad bin Utsnran Al Q26lhi ternasuk orang yang dilepas jabatanryn

oleh Al Mrnruaffiq, ia berdiri di s€buah mimbar di Damaslnrs dan melaknat Ahmad

bin Thulun, lalu berkata, 'Kh adalah penduduk syam, kita adalah penduduk

shffin, di antara kami ada png pemah turut serta dalam perang Jamal dan

kami bersatu-padu menentang orang yang berlaku zhalim terhadap penduduk

Syam. Aku sampaikan kepada kalian bahwa alar mencopot jabatan Abu Atrnad

-maksudnya Abu Ahmad bin Thulun- seperti cincin dilepas dari jari. oleh

karena itu, kalian semua hendaknya melaknatnya. semoga Allah swT

melaknatrya'."

Ar-Razi berkata: hrahim bin Muhammad bin shalih meriwayatkan

kepadaku, ia berkata, "Saat Ahmad bin Al Muwaffiq kembali dari perang

Thawahin dan menuju Damaskus untuk menyerang Khumamwaih bin Ahmad

bin Thulun -sepeninggal ayahnya, Ahmad bin Thulun-, ia berkata kepada

Abu Abdullah Al Washiti, 'Lihatlah kesudahan orang yang membenci kami.

akan ditahan,' Lalu Yazid bin hnu Abdushshamad pun ditahan, Abu Zur'ah

Ad-Dimasyqi, dan Al Qadhi Abu Zur'ah bin utsman kemudian dibawa dan

dirantai hingga sampai di Anthakiliah. Pada suatu hari, saat Ahmad bin Abu Al

Muwaffiq -Al Mu'tadhadh- berialan, ia melihat rombongan yang dibawa

Khumarawaih bin Ahmad bin Thulun, maka ia bertanln kepada Al Washiti,

'Siapa mereka?' Ia menjawab, 'Penduduk Damaskus'. Ia bertanSra lagi, 'Apakah

mereka masih hidup? Bila aku singgah maka ingatkan mereka kepadaku'.'

hnu Shalih berkata: Abu Zur'ah meriwaSatkan kepada kami, ia berkata,

"Saat Khumarawaih singgah, ia berkata, 'Lepaskan ikatan mereka, bawalah

kemari dan dirikan'. Khumarawaih lalu bertanp, 'Siapa di antara kalian yang

mengatakan bahwa aku telah mencopot Abu Ahnraq"?' Udah kami keluh, hingga

kami mengira akan dibunuh. Aku berkata, 'Aku tidak bisa menjawab apa pun'.

Ibnu Abdushshamad hanya membisu, dan Al Qadhi Abu Zur'ah adalah orang

yang paling muda di antara kami, ia menjawab, 'Semoga Allah mempertaiki

engkau, wahai amir'. Al Washiti lalu menoleh ke arahnya dan berkata, 'Diam,

biar yang lebih tua berbicara dulu'. I(humarawaih menatap ke arah kami dan

be*ata,'Ada apa kalian?' Kami berkata,'sernoga Allah mempertaiki engkau,
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wahai amir. Orang ini membicarakan tentang kami'. Khumarawaih berkata,

'Katakan'. Ia berkata, 'Demi Allah, di antara kami tidak ada yang berasal dari

kabilah Hasyr, Quraisy yang benar, dan orang Arab yang fasih, tapi kami adalah

kaum yang berkuasa, hingga suatu ketika kami dikalahkan'. -la meriwayatkan

banyak hadits dari Nabi SAW tentang kewajiban mendengar dan taat, baik saat

senang maupun susah. Hadits-hadits tentang memberi maaf dan berbuat baik,

dialah yang mengucapkan kata-kata yang diminta kepada kami untuk tidak

diucapkan-.

Selanjubrya ia berkata, 'Semoga Allah memperbaiki engkau wahai amir.

Aku bersumpah bahwa istui-istiku terthalak, budak-budakku bebas, dan hartaku

haram bagiku bila di antara mereka ada yang mengucapkan kata-kata ihr. Kami

memiliki banyak orang yang kami tanggung dan beberapa mahram. Orang-

oremg membicarakan kematian kamidan engkau mampu melakukannya. Maaf

hanya berlaku bila seseorang berkuasa'. Khumarawaih lalu berkata kepada Al

Washiti, 'Hai Abu Abdullah, lepaskan mereka. Semoga Allah SWT tidak

memperbanyak orang-orang seperti mereka'.

Kami pun pergi dan menyibukkan diri basama Yazid bin AMushshamad

di kediaman [ftsman bin Khurmzad untuk menikmati keindahan kota furthakiyah

dan burung merpatinya. Abu Zur'ah lalu menyusulAl Qadhi ke kota Himash.

Abu Zur'ah fur-Naslui meninggal dunia pada tahun 281H.
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569- Ad-Darimi87

Utsman bin Sa'id bin Khalid, irnarn, ulama besar, ahli hadits, dan seorang

guru di negerinya. Abu Sa'id At-Tlmimi A*Darimi As-Siiistani, parilil< Al MM
dan berbagai buku lain.

Dia lahir sebelum tahun 200 H.

Dia berkelana ke berbagai kawasan untuk mencari hadits. Dia belajar

ilmu hadits dari Ali, YahF, dan Ahmad. Ia mengungguli orang-orang pada

masanya. Ia sangat mengerti Sunnah dan pandai berdebat.

hnu Abdus Ath-Thara'ifi b€rkata, "Saat aku hendak menemui Utsman

bin Sa'id -ke kawasan Hurrah-, aku menemui hnu l(huzaimah, maka aku

mernintan5a agar menuliskan surat untukku, untuk aku berilon kepada Utsman.

Ia pun menuliskan surat. Aku tiba di Hurrah pada bulan Rabi'ul Awwal tahun

280H. Surat itu pun aku berikan kepadanya. Ia membaca dan menyrambutku,

kemudian menanyakan tentang hnu Khuzaimah. Setelah itu ia lalu bertanga,

'Hai pernuda, kapan kau tiba?' Aku menjar,vab, 'Besok'. Utsman berkata, 'Kalau

bqitu sekarang kau kembali dulu, karena hari ini kau sama sekali belum tiba

hingga keesokan harinya'."

Utsman bin Sa'id berkata, "Siapa pun yang tidak mengoleksi hadits

87 Lihat As-SiW cxlll/31G326).
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Sgru'bah, Suflnn, Malik, Hammad bln Zail, dan Sufian bin Uyairntr, berarti

ternrasulr orang lrang ngl dalam hadtts.'

Maksud4n adalah belum mencapaitingkat seorang haftzh.

Siapa pun lang mengoleksi ilmu kelima ahli hadits tersebut, pasti

mengetahui seluruh hadits png mereka dengan catatan atas dan

bawah, sedangkan bila mematrami asasnya berarti telah mengaahui setengah

Sunnah Nabi, atau lebih. -Pada masa sekarang ini, tidak ada orang lrang sampai

pada tingkatan seperti ini atau sebagianqa. Semoga Allah SWT memaafkan

kita-. Bila ada yang mempdajari hadits-hadits rn^4,rat Ats-Tsaui saja, kemudian

difulis dengan sanad-sanadnya secara lengkap, meski panjang, menjelaskan

hadits yang shahihdan 5nng lemah, niscaya akan menulis musnad Sufynn Ats-

Tsauri sebanyak sepuluh jilid. Para penyampai hadits saat ini hanya bersandar

kepada enam kitab hadits, Musnad Ahmd bin Hambal, dan Sunan Etaihagi,

mengecek matan dan sanadnya, lalu yang bersangkutan hanya mendapatkan

manhatrnln setelah ia bertakwa kepada Rabbnya dan berpedoman kepada

hadits.

Siapa pun yang ingin menangisi ilmu hadits dan ulamanya, silakan

menangis, karena Islam mumi sudah kernbali asing seperti sediakala, dan setiap

orang hendaknya berusaha melepaskan diri dari api neraka. Tiada daya dan

kekuatan melainkan dari Allah SWT.

Standar ilmu bukan karena baqnkrya riwaSnt, tapi ilmu adalah caha5ra

png dihujamkan Allah SWT di hati seorang tnrnba. q,anh!/a adalah, mengikuti

Nabi SAW serta jauh dari hawa nafsu dan bid'ah.

Ahli hadits Yahya bin Ahmad bin Zyad Al Harawi, sahabat Ibnu Ma'in,

berkata, "Aku bermimpi ada yang berkata, 'Utsman -Ad-Darimi- merniliki

bagian yang besar setelah ia meninggal'."

Muhammad bin hrahim Ash-Sharram ber&ata, "Aku pernah mendengar

Utsman bin Sa'id berkata, 'Kami tidak membahas tentang sifat-sifat Allah SWI,
dan kami tidak mendustakan serta menafsirkannya'."

Utsman Ad-Darimi meninggal dunia pada tahun 28OH.
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57O- Sahd bin AMullahss

hnu Yunus, gurunln orang-otang 5ang telah mencapai tingkat rnalsiht,

Abu Muhammad At-Tustari, sufi, zuhud.

Ia memiliki kata-kata 5ang berguna, nasihat-nasihat lnng baik, dan teguh

dalam ajaran tasawuf.

Diriwaptkan dari Ibnu Durustuwaih, sahabat Sahal, ia berkata, "Sahal

berkata saat melihat para ahli hadits, 'Berstrngguh-sungguhlah untuk tidak

bertemu dengan Allah SWT kecuali kalian menrbaura tinta'."

Sahal pemah ditanln, "Sampai kapan seseorang menulis hadits?" Ia

menjarab, "Hingga meninggal dunia, kenrudan sisa tintanla dihnngkan di atas

makamnlE."

Diriwayatkan dari Ali bin Husain Ad-Daqiq, ia berkata, "Aku pernah

mendengar Sahal bin AMullah berkata, 'Siapa pun lnng menginginkan dunia

dan akhirat, hendakn5n menulis hadits, karena di dalamqa terdapat manhat

dunia dan akhiraf ."

Di antara kata-kata Sahal adalah, "Tidak ada yang menolong kecuali

Allah SWT, tidak ada Spng menunjukkan kecuali Basulullah SAW, tidak ada

bekal selain taku;a, dan tidak ada amal selain bersabar di atas ketal{u.,aan.'

88 Lihat As-sw 8<w33G333).
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Diriwayatkan darinya, ia berkata, "Orang yang tidak berilmu pada

hakikatrya mayit, orang lang berbuat maksiat adalah otang yang mabuk, dan

orang yrang terus-menerus dalam kemaksiatan adalah otang yang binasa."

Diriwayatkan darin3n, ia berkata, "Lapar adalah rahasia Allah SWT di

atas muka bumi ynng tidak disenratkan kepada orang yang menyebarkannyn."

Diriwayatkan dari Abu Bakar Al Jaurabi, ia berkata, "Aku pemah

mendengar Sahal bin Abdullah berkata, 'Kita memiliki enam asas, yaitu

berpedoman kepada Al Qur'an, mengikuti Sunnah, makan yang halal, tidak
mengganggu, menjauhi dosa, bertobat, dan menunaikan kewajiban'."

Diriwaptkan dari Sahal, ia berkata, "Siapa pun yang membicarakan hal-

hal yang tidak berguna, akan terhalang dari kejujuran. Siapa pun yang

menyibukkan diri dengan kata-kata yang kurang bermanfaat, akan terhalang

dari kewaraan. Siapa pun yang berprasangka buruk, akan terhalang dari

keyakinan. Siapa pun yangterhalang dari kaigan5a, adalah orang yang celaka."

hnu Salim, si zuhud, guru Bashrah, berkata, 'Abdurrahman berkata

kepada Sahal bin Abdullah, 'Aku benvudhu kemudian air mengalir di tanganku

dan berubah menjadi ranting emas'. hnu Salim berkata, 'Anak-anak diberi

mnting-rantingnS/a'."

Sahal bin AMullah meninggal dunia pada tahun 283 H, dalam usia 80
tahun, atau lebih. Julukannya adalah orang zuhud dan ahli hadis.
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571- Abu Thahirse

Sahal bin Abdullah bin Farrukhan Al fuhbahani. Salah seorang perawi

tqercaya.

Salah satu penyampai hujjah, memiliki kemuliaan yang besar, dan ada

yang menyebutnya sebagai salah satu pengganti ulama besar.

Abu Nu'aim berkata, "Aku menemui sahabat-sahabat Abu Thahir, ia

adalah sosok yang doanya dikabulkan. Penduduk negeri kami bila tertimpa

bencana dan petaka akan bergegas mendatanginya agar didoakan. Ia memiliki

banyrak atsar yang masyhur tentang pengabulan doa. Ia dikenal selalu ber&ikir,

mengamati, merasakan kehadiran Allah SWT, dan menjauhkan diri dari

kenikmatan jiwa.

Dh meninggal dunia pada tahun 276H."

s Lihat,As-Siwr (XIll/333-334).
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572- Ibrahim Al Flarbieo

Sgaikh, irneun, ahli hadits, ularna besar, Sfrikhul Islan.Abu Istrah hrahim
bin Ishak bin hrahim Al Baghdadi AI Harbi. Da puqa banSpk kar!,a tulis.

Da lahir pada tahun 198 H.

Abu Bakar Al Khatib berlota, "lbrahim Al Harbi adalah imam dalam
ilmu, terdepan dalam kezuhudan, ahli fikih dan hukum, hafal barynk hadits,

memiliki keistimewaan karena koreksinya terhadap hadits, pelurus sas[a,
kolektor bahasa, pen!rusun hdits gharib,dan banlpk menriliki buku.

Dia b€rasal dari Marura.

Driuayatkan bahwa kaika Abu lshak Al Harbi bertamu ke kediaman

Ismail Al Qadhi, Abu Umar Muhammad bin Yusuf Al Qadhi segera

menghampiriqa dan mengambil sandalryn, lalu dibersihlon dari debu yang

menempel. Ismail lalu mendoakannSn seraya b€rkata, "semoga Allah SWT
memuliakanmu di dunia dan akhirat." Saat Abu Umar meninggal dunia, Ismail

bermimpi melihatln, dan ada yang bertanp kepadanSn,'Apa png dihkukan
Allah SWT kepadamu?'Abu Umar menjawab, 'Allah SWT memuliakanku di

dunia dan di akhirat berkat doa orErng shalih'."

eo hhat k-Sitnr Xlll/35G372). Harbi adalah nisbat untuk sebuah karrasan Barat
Baghdad. Di tempat itu terdapat tempat belaiar (pmi') dan rrrrtr.Lttnt At-Lubb.
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Muhammad bin Matr{hlad Al Atthar lalu bdata, "Aku pernah mendengar

hrahim Al Ha6i berkata, 'Aku tidak mengenal kalangan !,ang lebih baik daripada

para ahli hadits. Salah safu di antara mereka berangkat pada pag hari dengan

mernbawa tinta dan bertanya, 'Apa png dikeriakan Nabi SAW? Bagaimarnkah

cara beliau shalat?' Janganlah berteman dengan ahli bid'ah, karena bila

seseorang menerima suafu amalan bid'ah, maka ia tidak akan berunfung'."

Diriwayatkan dari Ahmad bin Muhammad bin Shaqr, ia berkata, "Aku

mendengar Abu Hasan bin Quralsy berkata, 'Suafu ketika aku bertamu ke

tempat hmhim Al Harbi, kemudian Yusuf Al Qadhi datang bersama dengan

seorang putranya, Abu Umar. Yusuf berkata, 'Wahai Abu Ishak, andai aku

mendatangimu sesuai ukuran kewajiban hakmu, tenfulah semua wakfu kami

sepenuhngra menjadi milikmu'. hrahim menjawab, Tidak semua ketidakhadiran

menunjukkan sikap dingin, dan tidak semua pertemuan menunjukkan kasih

sayang, tapi yrang menjadi standar adalah dekatrya hati'."

Abu Abbas Tsa'lab berkata, "Aku tidak pemah absen dalam pelajaran

bahasa dan nahwu 5nng diajarkan oleh hrahim Al Harbi sejak 50 tahun silam."

Diriwayatkan dari Abu Husain Al Ataki, ia berkata, 'Aku pernah

mendengar hrahim Al Harbi bertanya kepada jamaahnya, 'Menurut kalian,

siapakah orang asing pada masa sekarang?' Seseorang menjawab, 'Orang

asing adalah orang Snng menjauh dari kampung halamannya'. Ada pula yang

menjawab, 'Orang asing adalah orang yang meninggalkan orang-orang

dekatr5a'. hmhim Al Harbi kemudian berkata,'Orang asing @a masa sekarang

adalah orang shalih yang hidup di tengah-tengah kaum yang shalih. Bila ia

mernerintahkan kebaikan, mereka menolongnya, bila ia mencegah kemungkamn,

mereka membanfunya, namun bila ia memerlukan sesuatu, mereka tidak

memberinya. Kemudan mereka mati dan meninggalkannyn'."

Mas'udi berkata, "Al Harbi, ahli hadits dan fikih, wafat di sebelah Barat,

wafut dalam usia 80 sekian bhun. Ia perawi prg dipercqTa, hsih, mulia, menjaga

diri, zuhud, ahli ibadah, berkepribadian baik, tidak sombong dan congkak, dan

kadang bercanda bersama teman-temannya dengan sesuafu yang menurutryia
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baik namun tidak bagi orang lain. Ia adalah guru penduduk Baghdad pada

masanya, sosok yang cerdas, zuhud, ahli ibadah, dan sandaran mereka dibidang
hadits."

Mas'ud juga berkata, "sebelah sandalku tidak apa-apa sementara
sebelahnya lagi pufus, narnun di dalam hatiku tidak ada keinginan untuk
memperbaikinya. Aku juga tidak pemah memberitahukan sakitku kepada
keltnrga dan kerabat, supaya tidak mernbuat diriku dan orang-omng 5ang menjadi
tanggunganku bersedih. saat usia sepuluh tahun, sebelah mataku buta dan aku
tidak memberitahukannya kepada siapa pun. Aku menghabiskan 30 tahun usiaku

dengan hanya makan dua belah roti setiap harinya, itu pun bila ibu dan saudara
perempuanku membawakannya untukku, dan kalau tidak maka aku kelaparan
sepanjang hari hingga malam berikutnya. Aku menghabiskan waktu selama 30
tahun dengan hanya makan safu belah roti dalam sehari semalam, ifu pun bila
istriku dan putri-putriku memberiku, dan bila tidak maka aku habiskan hari-
hariku dengan rasa lapar. sedangkan kini aku hanya makan sebelah roti dan
14 biii kurma. Pada bulan Ramadhan ini, aku berbuka dengan safu, seperenam,
dan sepertiga dirham."

Ada yang mengatakan bahwa Khalifah Al Mu'tadhid memberi hadiah
Ibrahim Al Harbi sebesar sepuluh ribu dinar, tapi hrahim menolaknya.
Seseorang lalu berkata kepadanga, "Bagi-bagikan saja." Namun hmhim eng[lan.

saat Ibrahim sakit, Khalifah Al Mu'tadhidh memberinya seribu dinar,
tapi ia menolaknya. Pufuinya pun menegumya, maka hmhim berkata, 'Apakah
kamu khawatir miskin bila aku mati?" Pufuinya menjawab, "ya." hrahirn berkata,
"Di pojok sana ada dua belas ribu juz buku tentang hadits, bahasa, dan lainnya,
grang aku fulis sendiri. setiap hari juallah satu juz buku seharga safu dirham dan
ambillah sebagai nafkahmu'."

hrahim Al Harti meninggal dunia pada tahr:n zssH.Jenazahnyra banyak
dihadiri orang dan makamnga sering dikunjungi orang.
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573- Husain bin Fadhlel

hnu Umair, ulamabesar, ahlitafsir, imam, ahlibahasa, oftmgalimpada

masanya, dan ahli hadits. Abu Ali Al Bajali Al Kufi An-Naisaburi. .

Dia lahir sebelum tahun 180 H.

Al Hakim berkata, "Husain bin Fadhl, ahli tafsir dan seorang ulama

tentang rnakremakna Al Qur'an pada nrasarya. Ibnu Thahir mendatangkannyaa

ke Naisabur, dan ia dibelikan sebuah tempat tinggal bemama Dar Azrah,

kemudian Husain tinggal di sana. Ini terjadi pada tahun 227 H. Di ternpat itu

Husain bin Fadhl mengajar dan mengeluarkan fatwa hingga meninggal dunia.

Setelah wafat, Husain bin Fadhl disernayamkan di pemakanan Husain bin

Mu'adz, pada tahun 282H, dalam usia 104 tahun. MakamnSn terkenal dan

sering diziarahi orang. Banyak sekali orang yang turut mengantarkan

kepergiannp ke tempat peristirahatan terakhir."

Aku pernah mendengar Muhammad bin Abi Qasim Al MudzaLkarbertata,

"Aku pemah mendengar agnhku berkata, 'Andai Husain bin Fadhl hidup di

tengah-tengah bani Israil, maka pastilah termasuk ormg alim pada masanya

ynng dikenang keajiban-keajaibanya'."

Diriwaptkan dari hrahim bin Mudharib, ia berkata, "Aku pernah

et Lihat,*-Sigr $fr/ 4lHl6l.
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mendengar ayahku berkata, 'llmu Husain bin Fadhl tentang makna-makna Al

Qur'an adalah ilham dari Allah SWT, ia melampaui batas pengajaran'."

hrahim bin Mudharib berkata, "Dahm sehari semalam, Husain bin Fadhl

shalat sebanyrak enam ratus rakaat dan berkata, 'Andai bukan karena faktor

lemah dan usia, aku pasti puasa setrap hari'.'

Aku pemah mendengar Abu Zakariya Al Anbari berkata: Aku pemah

mendengar aphku berkata, "Saat Khalifuh Al Ma'mun mengajak AMullah bin

Thahir ke Khurasan, Abdullah bin Thahir bertan5a, Wahai Amirul Mukminin,

ada perlu apa?'Al Ma'mun menjawab, 'Ada suafu keperluan, jadikan kaiga
orang berikut sebagai penolongku, yaifu Husain bin Fadhl, Abu Sa'id si buta,

dan Abu Ishak Al Qurasy'. AMullah bin Thahir berkata, 'Kami menolongmu!

Padahal kau membersihkan Imkdari banlak otang'."
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574- Al Kharraze2

Guru aliran tasawuf dan panutan. Abu Sa'id, Ahmad bin Isa Al Baghdadi

Al l(harraz.

Diaberteman dengan Sari As-Saqathi dan Dzunun Al Mishri.

Ada yang mengatakan bahwa ia orang pertama yang membahas ilmu

tentang kefanaan dan keabadian.e3 Ketenangan apa pun yang ia tinggalkan

dimaksudkan unfuk kebaikan, hingga ia memunculkan hal luar biasa png
diladikan pedoman oleh penganut panteisme sesat.

Al l(harraz meninggal dunia pada tahun 2{36H.

fu-Sulami berkata, "la adalah imam kaum pada setiap disiplin ilmu

mereka, Pada mulanp ia memiliki belbagi hal ltrarbiasa dan Magai kanmah.

Kata-katanya paling baik di antara kaumnyra, kectrali Junaid, ia seorang imam."

Di antara kata-katanya, "Semua batin 5nng bers€berangan dengan lahir

adalah batil."

Al Kattani berkata, "Aku pernah mendengar Abu Sa'id berlota, 'Siapa

a Uhat AI-SW VJn/ 4194221.
e3 Sihkan baca tulisan lbnu Qayyim dalam Mdarij t*-$likin l/14*t731tentang

kefanaan, bagian-bagiannyra serta tingkatan-tingkatanrryn. Apa yang tercela dan apa
yang t€rFufi.
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pun yang mengira akan sampai ke fujuan tanpa mau berkorban, berarti hanya

berangan-angan, dan siapa pun yang mengira akan sampai ke fujuan dengan

pengorbanan berarti telah membebani diri'."
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Generasi Keenam Belas

575- Ibnu Abi Ashimea

Ahli hadits besar, imam, panutan di bidang hadits, dan banpk ka4n

hrlisnya.

Dia datang keAsbahan sebagai hakim dan menyebarkan ilmu disana.

Abu SfiaiLh berkata, "hnu Abi Ashim ternrasuk orcrng !,ang menjaga diri

pada posisi yang menggiurkan."

Abu Abbas An-Nasawi berkata, "Abu Bakar bin Abu Ashim, Ahmad bin

Amarbin Dhahhakbin Makhlad Aqrslnibani, berasal dari Bashrah, penghuni

masjid, Ahlus-Sunnah dan hadits, ahli ibadah, memerintahkan kebaikan dan

mencegah kernunglraran, serta berternan dengan para ahli ibadah."

Ibnu Abi Ashim adalah salah satu perawi tepercaya.

Dia lahir pada bulan Syawwal tahun 206H.

Ibnu Abdakawaih berkata: Aku pernah mendengar Atikah binti
Ahmad berkata, 'Aku pernah mendengar ayahku berkata, 'Tibalah

waktunya bagi saudaraku, Utsman, untuk menjadi hakim kawasan

Samarra'. Ia lalu berkata, 'Aku duduk dihadapan Allah SWT sebagai

hakim?' Kantong empedunya pecah lalu menghembuskan napas

er Lihat .Ar-qar 0(IlY't3C4{}9).
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terakhir'."

Ibnu Abdakawaih berkata: Atikah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, 'Aku pernah mendengar ayahku berkata, 'Aku pergi ke Makkah
dari Kufah, aku makan di Kufah, dan selanjutnya tidak makan lagi hingga
tiba di Makkah'."

Aku katakan bahwa sanadnya shahih.

Ibnu Abi Ashim membaca Al Qur'an dengan baik, ia pernah

berkata, 'Aku lebih mengedepankan Nafi dalam hal bacaan Al Qur'an."

Ia juga pernah berkata, "Tidak boleh ada orang lain yang

membacakan Al Qur'an untuk roh Ibnu Abdil Mukmin selainku -
maksudnya teman Ya'kub-'."

Diriwayatkan dari Abu Slpikh, ia berkata: Aku pernah mendengar putri

AMurrazzak meriwayatkan dari Ahmad bin Muhammad bin Ashim, ia berkata,

"Aku pemah mendengar lbnu Abi Ashim berkata, 'Sejak meniabat sebagai

hakimAsbahan, jumlah uangSBngaku terima mencapai l€bihdari empat ratus

ribu dirham. Semoga Allah SWT tidak menghisabku pada Hari Kiarnat karena

uang ihr, lor€na aku tidak pernah mernakainla untuk menrMi seteguk minurnan

pun, dan aku tidak p€rnah atau menggunakanrrya unh.rk menrbeli

baiu'."

Muhammad bin Khaftf berkata: Ahr pernah mendengar Al Hakim

berkata, "Mereka menufurkan di kedianran Laila A&Dailami bahwa Abu Bakar

bin Abi Ashim membenci Ali. I aila mengirim seorang budak milikqa dengan

senjata lengkap, dan diperintahkan untuk membawakan kepalanya. Si budak

tiba saat Abu Bakar tengah mernbaca hadits dan tanganr4p tengah memegang

kitab. Budak ifu berkata, 'I ail6 6s6erintahku unfuk membawa kepalamu

unfukqa'. Abu Bakar pun tidur telentang dan meletakkan kitab yang ada di

tangannla di atas r,raphrya, lalu bed(ata, 'silakan lalnrkan sernaumu'. Seseorang

lalu datang menylrsul dan b€rkata, 'Jangan kau lalarkan, karena amir mdarangmu

melakukannyn'. Abu Bakar lalu berdiri dan mengambil bukunla, kemudian

kembali membaca hadits yrang sempat terhenti. Orang-orang lragum
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mendengamlB."

Ahmad bin Amir meninggal dunia pada tahun 87 H.

Driwayatkan dari Abu Slpikh, ia berkata, "Aku menghadiri pemakaman

junzah Abu Bakar. Ada dua ratus ribu orang lang mengantamga, ada yang

berjalan dan ada yang naik kendaraan, kecuali oftmg yang menjabat hakim, ia

terlarang untuk menghadiri jenazahnya karena mengikuti faham Jahmiyah."

Abu Syaikh berkata, 'Aku pemah mendengar Ibnu Abdurrazzak

meriwayatkan dari Abu Abdullah Al Kisa'i, ia berkata, 'Aku pemah melihat

hnu fuhim dalam mimpi, sepertinya ia duduk di masjid jami', ia tengah shalat

dengan duduk. Aku ucapkan salam kepadanya dan ia membalas. Aku bertanya

kepadanya, 'Engkau Ahmad bin Abu Ashim?' Ia menjawab, 'Ya, betul'. Aku

bertanya, 'Apa yang dilakukan Allah SWT terhadapmu?' Ia menjawab, 'Rabbku

menernaniku'. Aku bertanya, 'Kau diternani Babbmu?' Ia menjanrab, 'Ya, benar'.

Aku pun berteriak kencang, kemudian terbangun."
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576. Al Hakimes

Imam, ahli hadits, mencapai tingkat mal$iht, dan zuhud. Abu AMullah,

Muhammad bin AIi bin Hasan Al Hakim At-Tirmi&i.

Dia seorang pengelana dan berilmu, serta banyak memiliki karyn tulis

dan bertagai keutamaan.

Al Hakim merniliki kata-katahikmah, nasihat, dan kernuliaan, seandainya

bukan karena kekeliruan yang diperlihatkannya.

Di antara , "Tidak ada di dunia ini bawaan Snng lebih berat

dari kebaikan. Orang yang berlaku baik terhadapmu berarti telah

memberatkanmu, dan orang yang bersikap kasar terhadapmu berarti telah

mernbebaskanmu."

Ia berkata, "Cukuplah aib seseorang dengan metasa gembira atas

sesuaht ynng mernbah4nkannga."

Ia berkata, "Orang Sang tidak mengetahui sifat-sifat ubudignh berarti

lebih tidak mengetahui siht-siht rabbaniSah."

Ia berkata, "Kebaikan lirna hal terdapat pada lima hal, pitur kebaikan

anak ada pada tempat belajar, kebaikan pernuda ada pada ilmu, kebaikan or-

s Lihat As-tvnr Q<W 439.44;21.
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ang tua ada di masjid, kebaikan wanita ada di rumah, dan kebaikan omng iahat

ada di penjara."

Suatu ketika Al Hakim ditanya tentang makhluk, lalu ia menjawab,

"Kelernahan yang nptadan dugaan Snng jelas."

Abu AMurrahman As-Sulami betkata, "Orang:orang mengusir Al Flahm

dari At-Tirmidd . Mereka mengafirkannla karena buhnga 5nng b€riudul Khatam

Al Wlarnh dan 'lla Asy-Syari'ah . Mereka berkata, 'la mengatakan bahwa

para wali ada penufupnya, sebagaimana para nabi ada penutupnln. Ia lebih

mengutamakan kewalian daripada kenabian, berdasarkan hadits,

o$Afuf , b':31 3"]'Pan nabi dan sythada memsa in kepda pn vrali'.la

lebih mengutamakan kesombongan. Lalu mereka menerimanya karena sesuai

dengan madzhab merel<a' ."

As-Sulami berkata, "Al Hakim diisolasi masprakat karena buku l{hatam

Al Walayah dan'Ila AsySSari'ahyangdihrlisnya, padahal isinya tidak ada yang

mengharuskannya diperlakukan seperti ifu, namun hanya karena orang tidak

mematraminya dengan baik."

Aku katakan, "seperti ihrlah 1nng dijdaskan oleh As-Sulami derni bulnrnya

Snng berjudd Haqa'iq At-7afsir. Seandainya saja ia tidak menulis buku tersebut.

Kami berlindung kepada Allah SWT dari isyarat-isyarat Hallaisme, kata-kata

menyimpang Basthamisme, dan sufistik panteisme. Alangkah sedihnya kita

terhadap keasingan Islam dan Sunnah. Allah SWT berfirman, 'Dan bahwa

(gng l{ami pqintahkan) ini adalah jalan-Ku 5ang lurus, mal<a ikutilah dk, dan

jan7anlah lamu mangikutiialanjalan 6anskin), l<arunaiakn-i,alan itu menca'ai-

bmil<an l<amu dari jalan-Ng. Yang danikian itu dipainbhlan Allah ke@amu

agarkarnu bertakwa'."(Qs. Al An'aam [6]: 153)
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577 - Al Abbare6

Hafizh, mahr, imam, rabbani, dan salah safu ulama hadits di Baghdad.

Abu Abbas Ahmad binAli bin Muslim Al Abbar.

Mengoleksi ilmu, menulis banyak buku, dan ahli sejarah.

Al Khatib berkata, "Al Abbar adalah perawi tepercaya, hafizh, mahir,

dan bermadzhab baik."

Ja'furr Al Khuldi berkata, "Al Abbar adalah salah satu sosok yang zuhud.

Suatu ketika ia merninta izin kepada ibunya unfuk pergi menemui Qutaibah,

tapi ibunya tidak mengizinkann5ra. Setelah ibunp meninggal dunia, barulah ia

pergi ke Khurasan kenrudian ke Balh, tapi temyrata Qutaibah sudah meninggal

dunia. Mereka berduka cita pada4n atas hal ihr, kernudian ia Mata, 'la adalah

buah ilmu, narnun aku lebih memilih keridhaan ibu'."

Abu Sahal bin Zipd ber*ata, "Aku pemah mendengar Ahmad Al Abbar

berkata, 'Di dalam mimpi aku berbaiat dihadapan Nabi SAW untuk mendirikan

shalat, menunaikan zakat, memerintahkan kebaikan, dan mencegah

kemungltaran'."

Ahmad bin Ja'far bin Salam berlota, "Aku pernah mendengar Al Abbar

% l.jlrat,4s.9ipr A$/ 4434441.
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berkata, 'Suafu ketika aku berada di Ahwaz, dan aku melihat seseorang yang

tidak berkumis. Aku mengira ia baru saja membeli buku-buku untuk memberikan

fatwa. Para ahli hadits disebut, lalu ia berkata, 'Mereka bukan apa-apa dan

tidak berbuat apa pun'. Aku lalu berkata, 'Kamu sendiri shalat tidak benar'. Ia

berkata, 'Aku?' Aku berkata, 'Ya, mana hadits yang kau hafal dari Rasulullah

SAW bila kau mulai shalat angkatlah tanganmu?' Ia diam saja. Aku lalu berkata,

'Lalu apa yang kau hafaldari Rasulullah SAW tentang sujud?' Ia kembali diam.

Aku lalu berkata, 'Bukankah sudah aku katakan bahwa shalatmu tidak

baik?'Oleh karena itu, jangan sebut-sebut para ahli hadits'."

Al Abbar meninggal dunia pada tahun 290 H, dalam usia 80 sekian

tahun.
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57A- As-SarkhasieT

Filusuf, pandai, punya banyak karya tulis, dan salah satu samudra ilmu
yang tidak pemah kering. Abu Abbas Ahmad bin Thayyib As-Sarkhasi.

Per:didik Khalifah Al Mu'tadhid, kemudian menjadi teman minum,

pemegang rahasianya, serta penasihakrya.

Ia memiliki jiua kepernimpinan dan keluhuran yang besar. Ia merupakan

murid Ya'kub bin IshakAI Kindi, seorang filsuf.

Al Mu'tadhicl bersikap jantan karena Allah SWT dan mernbunuh Sar{<hasi

karena filsafut serta akidahnya Snng keli.

Ada yang menyatakan bahwaAl Mu'tadhid memanahnln.

Ia berkata, "Buku-buku filsafat, perbintangan, dan ilmu kalam sudah aku

jual. Aku tidak punya buku selain buku-buku fikih dan hadits." Saat keluar, Al
Mu'tadhid berkata, "Demi Allah, aku benar-benar tahu bahwa ia zindiq, ia

melakukan perbuatan berdasarkan kata-katanya karena riya."

Ada yang mengatakan bahwa Al Mu'tadhid berkata kepada Sarkhasi,

"Engkau punlra pendahulu yang melayanimu, tapi kenapa kau lebih memilih

aku bunuh?" Sarkhasi minta dib€ri daging pangFng, khamer Sang banyrak supaya

97 Lihat As-9w8<WW49l.
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mabuk, kemudian urat tangannya diiris supaya darahnya keluar. Al Mu'tadhid

mengabulkan permintaannya, dan setelah umt tangannya diiris, temyata ia rrnsih

hidup, namun sekujur tubuhnya menguning, tidak sadar, dan berteriak-teriak.

Berkali-kali menyemduk tembok (karena rasa sakit yang amat sangat) dan berlari

ke sana kemari hingga wafat. Peristiwa ini terjadi pada tahun 280 H.
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579- Al Mu'taddid Billahes

Khalifah, Abu Abbas Ahmad bin Al Muwafftq Billah, si putra mahkota,

Abu Ahmad Thalhah bin Al Mutawakkil Ja'far bin Al Mu'tashim Muhammad

bin Rasyid Al Hasyimi Al Abbasi.

Dia lahir padatahun 242H.

Diangkat menjadi khalifah setelah pamannya, Al Mu'tamid, pada bulan

Rajab tahun kesernbilan.

Ia seorang raja png disegani, pernberani, pernaksa, dan teguh pendirian.

Dia terrnasuk orang png terhebat di dunia, pernah menghadang singa seorang

diri, berkulit sawo matang dan kurus, perposfur sedang, dan sempuma akalnya.

Mas'udi berkata, 'Sedikit disayangkan, bila marah terhadap salah satu

gubemumya, ia membuat lubang, dan gubemur ifu dilemparkan hiduphidup

dan dikubur. Ia seorang politikus hebat. Ada yang mengatakan bahwa suafu

ketika ia berburu dan singgah di sebelah ladang mentimun, kemudian penjaga

tanaman berteriak dan mencarinya. Penjaga ifu berkata, 'Ada tiga orang masuk

ladang mentimun'. Orang-orang Al Mu'tadhid lalu mencari ketiga orang itu,

kemudian dibawa dihadapannya dan diikat. Keesokan harinya leher mereka

ditebas, kemudian Al Mu'tadhid berkata kepada lbnu Hamdun, 'Jujurlah

$ Uhat AS-SWVW63479\.
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kepadaku'. Ibnu Hamdun lalu menyebutkan tiga hal. Setelah itu Al Mu'tadhid

berkata, 'Demi Allah, aku tidak pemah membunuh orang yang haram untuk

dibunuh sejak meniabat khalifah. Aku hanSn mernbunuh orang-orang jahat yang

mernbunuh orang, dan aku hm jumhhrya tiga orang'. hnu Hamdun lalu bertanSa,

'Bagaimana dengan Ahmad bin Thayyib yang kau bunuh?' Al Mu'tadhih

menjawab, 'Aku mernbunuhn5a karena ia mengajakku untuk kufur'."

Diriwayatkan dari Ismail Al Qadhi, ia berkata, "Suafu ketika aku bertamu

ke istana Al Mu'tadhid, ia dijaga oleh para pengawal yang membawa tombak.

Aku memandang mereka, kemudian Al Mu'tadhid melihatku yang tengah

mengamati mereka. Saat hendak beranjak, Al Mu'tadhid berisyarat kepadaku

dan berkata, 'Hai hakim! Demi Allah, aku sama sekali tidak pernah mengenakan

celanaku unfuk keharaman'."

Diriwa5atkan dari Ismail Al Qadhi, ia berkata, "Suafu ketika aku bertamu

ke istana Al Mu'tadhid. Ia memberiku sebuah buku, dan aku membacanya'

temyata berisi kumpulan keringanan-keringanan dari kesalahan ulama. Aku

pun berkata, 'Pengarang buku ini seorang zindiq'. Al Mu'tadhid b€rkata,

'Bukankah hadits-haditsnya shahili?'Aku berkata, 'Benar, namun siapa pun

yang mernbolehkan minuman keras, mut'ah tidak boleh baginp, dan siapa

pun lang mernbolehkan nikah mufah, nyanyian tidakboleh bagr4n. Setiap

ulama pasti punla kekeliruan, dan siapa pun yang mengamalkan kekelinnn-

kekeliruan ulama makaleqnplahagarnanl6'. AlMu'tadhid lalumelnerintatrkan

agar buku tersebut dibakar'."

Abu Ali Al Muhsin At-Tanukhi b€rkat4 "Aku dengar Al Mu'tadhid p€rnah

singgah di sebuah rumah yang dibangun untuknp. Ia melihat orang berkulit

hitam legam naik tangga dua anak tangga demi dua anak tangga dengan

mernbawa barang SBng lebih banyak dan lebih bemt dari SBng lain. Al Mu'tadhicl

mengingkari hal itu, lalu mencarinya dan menanyakan alasan orang ifu

mdalrukanqp. Orang itu belbicara dengan Sp[lap, maka hnu Hamdun berbicara

kepada Al Mu'tadhid tentang orang ifu, 'Siapa orcmg itu hingga mengalihkan

pertratianmu?' Al Mu'tadhih menjawab, 'Ada suahr hal png menurut dugaanku
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tidak benar'. AIMu'tadhid kemudian memerintahkan agar orang hitam kuat

tersebut dicambuk serafus kali dan diancam akan dibunuh. Al Mu'tadhid meminta

tikar kulit dan pedang, kemudian orang itu berkata, 'Tenang, aku bekerja di

dapur pembuatan bafu bata, beberapa bulan lalu ada seseorang menyelip ke

tengah-tengah kantong besar, ia mengeluarkan beberapa dinar, kemudian aku

merebutrya dan aku sumbat mulutrya. Tangann5a aku ikat di bahunya dan aku

lemparkan ke dapur api. Uang emas ada di tanganku dan menguatkan hatiku'.

Al Mu'tadhid lalu meminta uang itu, dan tempta di atas uang itu tertulis nama

pemiliknya. Kemudian diumumkanlah di seluruh penjuru negeri siapa pemilik

uang itu. Istri si pemilik uang tersebut pun datang dan berkata, 'Dia suamiku

dan aku punya anak kecil darinya'. Al Mu'tadhid lalu menyerahkan uang itu

kepadawanita itu dan membunuh orang hitamtersebut'."

Suatu ketika seorang pelayan mendatangi Al Mu'tadhid dan

memberitahukan bahwa ada seorang pelaut menemukan tas di jaringnya, dan

ia mengira tas itu berisi uang. Namun temyata tas tersebut berisi batu bata

dengan potongan tangan berhias daun pacar. Al Mu'tadhid kaget mendengar

berita itu, kemudian mendatangi jaring yang dimaksud . Pemiliknya lalu

mengeluarkan tas lainnya, dan di dalamnya ada potongan kaki. Al Mu'tadhid

ber*ata, 'Di negeriku ada orang png melalnrkan peftutan ini? Negeri ini bukan

kerajaan 5ang benar'.

Al Mu'tadhid tidak menyentuh makanan apa pun pada hari itu. Setelah

itu ia mernanggil orang kepercayaannya dan memberinya tas tersebut, lalu

berkata, 'Bawa keliling dan tanpkan siapa yang membuat tas ini dan dijual

kepada siapa?' Orang AI Mu'tadhid pun berangkat. Lalu diketahui

bahw.a:ada seorang tukang minyak yang menjualnya. Orang kepercayaan Al

Mu'tadhid pun mendatangi si tukang minyak dan bertanya apakah dia yang

menjualnya. Tukang minyak membenarkan hal itu dan berkata, 'Ya, aku

menjualnya kepada seseorang dari kabilah Hasyim sebanpk sepuluh tas, ia

orang yang zhalim. Orang ifu mencintai seoremg penyanyl wanita, lalu ia

menyewanya dari tuan si wanita ifu. Tuannln lalu melaporkan bahwa wanita itu

melarikan diri'.
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menjalankan tugas kekhilafahan dengan baik, serta disegani dan ditakuti oleh

banSak orang. Dia menempatkan Al Mu'tamid pada posisi yang ditinggalkan Al

Muwaffiq dan menempatkan anak-anaknya dibawah kuasa Al Mu'tamid. Al

Mu'tamid suafu ketika berada di tempat umum dan bersaksi mencopot puka

mahkotanya, Al Mufawwidh ilallah Ja'far, dari werrenangnp, lalu mengangkat

Abu Abbas sebagai pemimpin tunggal pada bulan Muharram.

Peristiwa Qaramithah teriadi pertama kali pada tahun 78 H. Seperti

yang diketahui, kelemahan pertama yang melanda umat ini adalah peristiwa

tertunuhn5a Utsman, sang khalifah, melalui peng@ungan. Fittah pr:n berkobar

bahkan perang Jamal teriadi karenanln. Ban!,ak darah kaum muslim terfumpah

dalam kejadian itu.

Selanjutr5n munculkalangan tGawarij png mengafirkan Utsman dan

Ali. Mereka melancarkan seranglan, dan perang berlangsung selama beberapa

tatrun.

Setelah itu dilanjutkan oleh gerakan Musawwidah di l(hurasan- Mereka

tenrs melancarkan alrsi hingga berhasil mencopot Daulah bani Urnaifh dan

mendirikan Daulah Hasyimilrah setelah mernbantai rakgrat dengan iumlah 1ang

hanlB diketahui Allah SWT

Kenrudian Khalihh Al Manshur dan panranrUn 6bdulah) iuga diperangi,

Abdulhh dihinalon danAbu Muslim (ulama) dibunuh.

Setelah ifu disusul dengan kemunculan kedua puta Hasan,s dan

e Mercl<a adalah Muhammad bin Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin Abi

Thatb; dan saudaranya hrahim bin Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin Abi

Thalib. Mereka membelot dari kekuasaan Khalifah Al Marshur. Penyebabrqp adalah

ketidakikutsertaan mereka berdua pergi haji bersama Khalifah Al Manshur pada tahun

itu. Khalifah mencari kedrnnya dan membesar-besarkan masalah itu. Arah mereka

ditangkap dengan beberapa ahli bait lairunya, kemudian dipeniarakan, dan akhimya

meninggal dunia di penjara. Muhammad pun mengobarkan serangan di Madinah dan

memenjarakan pernimpinnya, hingga ia berkuasa dan memiliki bawahan di bertagai

wilayah, hingga suahr kedka Khalifah Al Manshur mengirim bala tentara dibawah

pimpinan saudara sepupunya, Isa bin Musa, untuk menumpasnya. Allhimya Muhammad

terbunuh pada tahun 145 H.
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kedtnnp hampir saia berlnrasa kalau tidak dibunuh.

Disusul oleh perang antara Al Amin dengan Al Ma'mun, hingga Al Amin

tertunuh. Pada saat-saat itu, bukan haqn seopmg yang menunfut menjadi

p€rnimpin.

Setelah tahun 200 H, muncul Babak Al Khuzzami, seorang zindiq di

A&erbaijan. Keberanianngra png luar biasa meniadi perumpamaan. Ia berhasil

merebut beberapa wilagnh dan mengalahkan tentara khalihh, hingga suatu

ketika ia berhasil ditawan karena tipuan, lalu ia dibunuh.

saat khalifah Al Mutawakkil terbunuh karena tipudaya, disusul oleh

terbunuhnya Al Mu'tazz, Al Musta'in, kemudian Al Muhtadi, kondisi khilafah

kian melemah, kedua putra Shaffar bergerak merebut Khurasan setelah

sebelumnya bekeria di kawasan Nahhas. Mereka datang untuk merampas lrak

dan merebut Kekhalifahan Al Mu'tamid.

Selanjutnya Thuruqi (seorang pembelot) bersama orang-orang negro

bergerak menyerang kota Bashrah, membantai ralqnt dan menghancurkan para

tentara. Jumlah tentaranya mencapai seratus ribu personil. Mereka

memerangin5a selama belasan tahun, hingga akhimya Thunrqi berhasil dibunuh'

Masih banyak lagi sosok-sosok lain ya ,g ingin berkuasa laSnknya mereka,

serta berusaha membenfuitan umat dalam unrsem dunia dan akhirat.

D pedalaman Kufah muncul seseomng yrang mernperlihatkan diri s€bagai

ahli ibadah zuhud yang berhasil mernbidik dan mempengaruhi orang-orang

khusus. Ia menyerukan untuk mengangkat ahlul bait sebagai pemimpin, hingga

tidak sedikit orang yang sependapat dengannyradan mernperfuhankannl6 hingga

tahun 86 H.

Di Bahrain muncul Abu sa'id Al Janabi. Pada mulanla ia han5a seorang

penumbuk gandum, hingga berubah meniadi pemimpin png memiliki pasukan

besar. Mereka mereunpas, mdakukan hal-hal keji, dan beralih ke paham zindiq.

Kemudian dua orang bersaudara pergi unfuk menguasai Kekhalifahan

Al Mahdi di Maroko. Kalangan Barbar berkobar bersama mereka berdrn tringga
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berhasil mengalahkan Abdullah -yang dijuluki Al Mahdi- di Maroko. Mereka

menampakkan paham Rafidhah dan zindiq. Setelah itu diganti oleh putra

mahkotanya, selanjutnya Al Mu'izz mengangkat putra-putranya sebagai

pemimpin di Mesir, Maghrib, Yaman, dan Syam, dalam jangka waktu yang

lama. Lahaula wa la quwuata illa billah.

Pada tahun 80 H . Bani Syaiban memberontak, dan akhimya Khalifah

Al Mu'tadhid mernobilisasi tentara untr.rk menyerang mereka danberternudengan

mereka di kawasan Sinn. Khalifah Al Mu'tadhid membunuh dan

meluluhlantakkan mereka, hingga pasukan khalifah memperoleh harta

rampasan perang berupa hewan temak dengan jumlah yang sangat besar,

sampai-sampai safu ekor unta dijual seharga lima dirham. Kaum wanita dan

anak-anak mereka menjadi tawanan. Selanjutrya Al Mu'tadhid memasuki

kawasan Mushildan dihadang oleh bani Syniban. Pasukan Al Mu'tadhid kalah

kemudian mernbuat beberapa perjanjian, dan isti-istri mereka dikembalikan

lagi. Al Mufawwidh ilallah meninggal di penjara.

Ada yang mengatakan bahwa Al Mufawwidh adalah teman minum Al
Mu'tadhid secaftr diam{iam.

Adayang menufurkan bahwa seorcng gubernur memiliki utang kepada

seotang pedagang, natnun sang gubernur selalu menunda-nunda penrbayaran,

bahkan kemudian mengingkari utangngra. Salah seorang temann5a lalu berkata

kepadanya, "Mari ikut aku." Ia mengajaknya menemui fukang iahit di masjid.

Tukang jahit ifu lalu ikut bersama mereka menemui gubernur. Saat melihat si

tukang jahit, gubernur merasa takut, maka ia memberi pedagang itu uang. Si

gubernur lalu berkata kepada fukang jahit, "Ambillah semaumu." Ia pun marah.

Pedagang itu lalu bertan5a kepadanp, "Kenapa gubemur takut kepadamu?" Si

tukang iahit menjawab, 'Pada suafu malam aku keluar rumah, dan temyata ada

seorang Turl<i mernbawa seorang wanita pencari ikan. Wanita ifu lalu meminta

tolong. Aku menilai hal itu tidak baik, dan orang Turki itu memukulku. Sansai

shalat Iq,E" aku mengumpulkan ternanternanku dan aku datangi pinhr rurnatrn3a,

kemudian ia keluar bersama beberapa pengawalnSn. Ia mengenaliku, maka ia
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menrukulku dan melukai kePalal$. Aku lalu dibaua pulang ke rumahku. Pada

tengah rnalamyn, aku bangun dan mengurnardangkan adzan di menara rnasjid

agar ia mengira sudatr hjar dan mdepaskan trnnita tersebut, karena ia pernatt

berkata , Suamimu bersumpah mencariku bila aku tidak tidur dirumahnyn'.

Aku tetap berada di menara masjid dan tidak turun hingga Bader dan kawan-

karannp datang. Aku lalu bertamu ke kedhnran Al Mu'tadhid, dan ia bertanSra,

'Adzan apa ih.r tadi?' Alar ptrn mernberitahukan keiadian tersebut. Al Mu'tadhid

lalu memerintahkan agar orang Turki itu dipanggil, dan mernerintahkan agar

wanita tersebut pulang. Al Mu'tadhid mencambuki orang Turl<i ifu hingga mati,

kernudian berkata kepadaku, 'lngkarilah kemtrngkaran. Bila terjadi sesuatu lagi

terhadapmu, kumandangkanlah dzanseperti tadi'. Aku pun mendoakannSta

dan berita pun tersiar. Setelah itu, tidaklah aku berticam dengan seteru

seseorcmg melainkan pasti menaatiku dan takut kepadaku'.'

Disebutkan bahwa penguasa kawasan sdatan sungai Eufrat, Ismail bin

Ahmad bin Asad, menyerang Turki, menawan raja mereka bersama sekitar

sepuluh ribu jiwa dan membunuh sekitar sepuluh ribu jiwa.

Kaum muslim menyerang Romawi dan berhasil menaklukkan kota

Malorka.

Pada tahun 281H, perairan Thabaristan dikepung hingga tiga liter air

dihargai safu dirham. Mereka kelaparan dan menrakan bangloi.

Pada tatrun 82 H, anakbuah Khumaramih mernbunuh penguasa Mesir

dan $am karena merEtyunlra. Mereka dibwan, disalib, putranyn diambil,

kernudian tidak lama setelah ihr dibunuh. Mereka jtrga mengambil saudarangra,

Hanrn. Harun menlntakan akan mengirim uang seiumlah lima rafus safu ribu

dinar untuk Al Mu'tadhid setiap tahunrga, maka akhimp Harun tidak dibunuh.

Pada tahun 283 H, Al Mu'tadhid berangkat menuju Moshul untuk

menemui Harun AsySyari, ia berbuat keonaran dan kerusakan. Perang

berlangstrng dalam wakhr png lama.

Husain bin Hamdun berkata kepada Al Mu'tadhid, "Bila aku berhasil

membawaqn ke hadapan engkau, aku pun5n tiga permintaan." Al Mu'tadhid
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berkata, "Sebutkan." Ibnu Hamdun berkata, "Bebaskan ayahku, dan dua

permintaan lainnya akan aku sebutkan bila aku telah berhasilmembawa Harun

kehadapan engkau." Al Mu'tadhid berkata, "Silakan." Ibnu Hamdun berkata,

'Aku ingin ditemani tiga ratus personil pilihan." Al Mu'tadhid berkata, "Ya,

silakan." Husain pun berangkat unfuk mencari Harun. Akhimya Harun terjepit

di sebuah sungai, sehingga mereka saling berhadapan, dan pasukan Harun

kalah. Harun bersembunyi, nannun seorcng badui memberitahukan tempat

persembunyiannya.

Husain bin Hamdun akhimya berhasil menawannla, lalu ia membawanya

ke hadapan Al Mu'tadhid. Al Mu'tadhid mengenakan hiasan kepada Husain

bin l-lamdun, lalu mengarak dan mernberirya sdarg. Sdanjutrya Harun dinaikkan

ke atas gajah, dan orang-orang berdesakkan ingin melihatnya, sehingga

penopang jembatan Baghdad runfuh dan mereka pun tenggelam.

hnu Jarir berkata: Pada tahun 284 H, Al Mu'tadhid bertekad untuk

melaknat Mu'awiyah di atas mimbar. Menterinya mengingatkan, namun Al

Mu'tadhid tidak menggubrisnya. Ia memutuskan untuk mengumpulkan syi'ah

dan ahlul bait serta melarang siapa pun unfuk berbicara. Orang-orang lalu

berkumpul pada hari Jum'atunfuk membacakan keputusan Al Mu'tadhid Sang

ditulis oleh menterinya. Yusuf Al Qadhi berkata, "Temuilah Amirul Mukminin

dan katakan, 'Hai Amirul Mukminin, apakah engkau takut terjadi fitnah?' Al

Mu'tadhid menjawab, 'Bila ralg,rat memberontak maka akan aku basmi'. Yusuf

berkata, 'Lalu apa gnng akan kau lakukan terhadap kelompok 'alawi yang

menrbelot dari kekuasanmu dibe6agai wilaph? Bila rahyat mendengar hal ini

sebagai salah sahr kebajikan mereka, mereka akan simpatik dan membela

ldompok 'alarr,,i.' Al Mu'tadhkl akhimya tidakldi menrberlalnrkan putusannSra'."

Pada tahun 206H, muncul pernimpin Qaxamithah, Abu Sa'id Al Jannabi,

di t(hurasan. Jamaahnya kian membludak dan kalangan negro yang tersisa

turut bergabung bersama mqel<a. Pada mulanya Abu Sa'id Al Jannabi hanya

seorang nl$/at jelata di Bashrah, omng miskin yang tidak bisa memenuhi

kebutuhannya. Orang:orang mernandang hina dan mencemoohnya. Tapi
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kondisinla berubah drastis. Ia b€rhasil mernukul pasukan Al Mu'tadhid bebaapa

kali, melakukan tindakan-tindakan besar. Ia mati dengan cam disenrbelih di

kamar mandi istana4n. Posisinln lalu digantikan oleh putra mahkotanSn,

Sulaiman, Spng pernah mengambil haiar asuyd dan mernbunuh iamaah haii di

sekitar Ka'bah. Ia adalah kakek Abu Ali Slang pernah menguasi $nm dan

meninggal di Ramlah pada tahun 365 H.

Pada tahun 207 H, masalah Qaramithah kian meruncing, mereka

melakukan pembunuhan dan penawanan. Al Jannabi pemimpin Qaramithah

berhadapan dengan pasukan Abbas, kemudian AI Jannabi menawannyra dan

sebagian besar tentaranya. Akhimgn semuan!,a dibunuh keqnli Abbas. Abbas

pun kenrbali menghadap Al Mu'tadhiddalam kondisiSnng amatburuk.

Kematian besar-besaran teriadi diAdzerbaiian, hingga kain kafan 5nng

tersedia tidak cukup unfuk membungkus jenazah, maka jenazah-jenazah

dibungles dengan lorpet.

Pada bulan Rabi'ul Akhia Al Mu'tadhid sakit, kemudian kambuh lagi

setelah hampir sernbuh. Ia pun meninggal dunia dalam bulan Snng slna.

Posisinya digantikan oleh Al Muktafi pada deJapan hari 5rang tersisa dibulan itu,

saat itu ia tengah berada di kawasan Riqqah. Menteri Qasim bin Ubaidillah

segera mernbaiatnln.

Masa kepernimpinan Khalifah Al Mu'tadhid berlangsung selama senrbihn

tahun, sernbilan bulan, dan beberapa hari.

D antam ketr:runannlB yang menjabat khalifah adahh Al Mul{tafi Ali, Al

Muqtadir Ja'far, dan Al Qahir Muhammad. Al Mu'tadhid mernpunyai beberapa

putri dan seorang putrabernama Harun.
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58O. Al Muktafi Billahloo

Khalifah, Abu Muhammad, Ali bin Al Mu'tadhid Billah Abu Abbas Ahmad

bin Al Muwaffiq Thalhah bin AI Mutawakkil AlAbbasi.

Dia lahir pada tahun 2&H.

Dia dibaiat sebagai khalifah saat ayahnya meninggal berdasarkan

perintahnya pada bulan Jumadil Awwal tahun 289 H.la menjabat sebagai

khalifah selama enam setengah tahun.

Al Muktafi Billah menghananrkan gudang penyimpanan hasil panen, lalu

dirubah menjadi masjid dan mengembalikan hak ralq/at (ayahn5ra memungut

hasil panen untukkeperluan istana). Perjalarnn hirtupnyabaikdan disuloi mlqat.

Fada tahun 291H, sekelompok besar orang Turki datang menyemng,

kemudian Gubemur Khurasan, Ismail, menghadang mereka dan berhasil

membunuh mereka dalam jumlah yang sangat besar. SelanjutSn seratus ribu

pasukan Romawi datang menyerbu benteng Hadats dan membakamya,

kernudian mernbunuhdan menawan banyak orng.

Pada tahun yang sama, tentara Thursus bergerak dan berhasil

menaklukkan Anthakiph serta mendapatkan rampas.rn perang. Tentara

r@ Uhat As-Siyr VIII/ 479485).
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berkuda mendapat bagian seribu dinar.

Pada tahun 294 H,Zakrawaih Al Qirmithi bersiapsiap menyerang lrak-

Saat ifu wanitarryanitaArab bersiapsiap untuk menyercmg.

Ada yang mengatakan bahwa pasukan Zakrawaih membunuh dua ribu

orang dan merampas harta senilai sejuta dinar. Ratapan tangis tedadi di betbagai

kota. Khalifah Al Muktafi menyiapkan tentara untuk menyerang Zakrawaih Al

Qirmithi. Anda jangan menanyakan apa yang dilakukan anjing Zakrawaih

terhadap tentara uhrsan khalifah. Mereka berternu, dan sebagian besar pasukan

Zakrawaih terbunuh. Ia sendiri tertawan bersama beberapa pasukannya dan

akhimya mati karena luka yang dideritanya. Ia dan sekelompok pasukann3;a

dibakar.

Padatahun 295 Hteriadi peperarylan antarakaum muslim denganbangsa

Romawi. Sekitar tiga ribu nyawa melayang.

Khalifah Al Muktafi meninggal dunia pada tanggal T Dzulqa'dah pada

tahun ini, dalam usia 31 tahun.
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581. Ibnu Al Aghlablol
Penguasa Maroko. Abu Ishak, hrahim bin Ahmad bin Al Aghlab At-

Thmimi Al Aghlabi Al Qairawani.

Dia salah safu Gubemur Qairuv,an, dan menjabat sebagai gubernur pada

tahun 261H.

Ia seorang raja yang teguh hati, keras, dan ditakuti. Pada masanya,

para pedagang berjalan dengan arnan dari Mesir ke Sabtah, tidak ada yang

menghadang dan menakut-nalnrti.

Da membangun benteng dan penjagaan. Obor dinlalakan di berbagai

tempat, sehingga bila ada berita yang terjadi di Sabtah langsung terdengar di

Iskandarifnh pada malam harinya. Di negaranya didirikan 30 buah benteng

Snng dibangung olehn5n dan ayahnya. Dialah gnng memakmurkan kota Susa.

Kisah tentang peperangan, keadilan, dan kemuliaanrya, dicatat oleh

sejarah. Perjalanan hidupnya lurus dan cerdas. Ia mendapatkan seorang istri

yang taat beribadah dan mampu memimpin, hingga ia dikubur hiduphidup.

hnu Al Aghlab juga menggantung tujuh pasukannya yang mengambilkan tiga

ribu dinar unfuk seorcrng pedagang setelah keputusan dfatuhkan olehnya dan

ia mengambil emas yang tidak kurang dari tujuh dinar kemudian ditimbang

ror Lihat AS-SW Q<il/ 87 4891.
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sendiri.

Ada png mengatakan bahwa suafu saat seseorang mendatangi hnu Al

Aghlab dan berkata, "Aku sangat mencintai seorang budak u/anita dengan harga

lima puluh dinar, tapi aku hanya punya tiga puluh dinar." hnu AlAghlab lalu

memberinya seratus dinar. Hal ifu didengar oleh yang lainnya, maka ia

mendatangi hnu AlAghlab dan berkata, "Aku mencintai seseorang." hnu Al

Aghlab bertanya, "Lalu kamu kenapa?" Orang ifu menjawab, "Panas." Ibnu Al

Aghlab berkata, "Benamkan orang ini di air'" Mereka membenamkannya

sebanyak tujuh kali, maka ia berteriak, "Gntaku sudah hilang-" hnu Al Aghlab

lalu tertawa, kemudian ia memerintahkan agar orang tersebut diberi tiga puluh

dinar.

Ia pemah sakit ingatan dan membunuh saudara-saudaranya. Setelah

sembuh ia bertobat serta bersedekah.

Pada masanya, muncul seorang syi'ah yang mengaku sebagai Ubaidillah

Al Mahdi. hnu Al Aghlab lalu merneranginya, dan terjadilah banyak hal dalam

jangka waktu yang lama, yang sebagiannya dituturkan dalam Tizrikh Al Islam.

hnu Al Aghlab meninggal dunia dalam keadaan membujang di Sisillia

padatahun 289H.

Putranya, AMullah, menggantikan posisinya. Ia taat beragama, alim,

patriot, pemberani, dan penyair. Selang setahun setelah menjadi raja, budak-

budaknln membunuhnya melalui tipuJap.
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5A2- Ibnu Ar-Rutni1o2

Penpir pada masanya, bersama Al Buhturi, Abu Hasan Ali bin Abbas

bin Juraij, pelalran keluarga Al Manshur.

hnu Ar-Rumi merniliki q;air 1nng menakiubkan dan karga 1nng luar biasa.

Ash-Shuli men!rusun syair-qnimya. Ia terdepan dalam umsaln mencela dan

mernuji orang dalam syair. Dalahyang mengucapkan q,rairberikut ini,

f::*, o?:' t;y 
',{.",i;t ; ,&p; {&i:tt ,€'itrt

iHLs;)\rt ;\t'k Abi 6:il.'fy+
Pandangan, wajah, dan Nangkalian*

futpmng bila malan tib dan bintangnampk

Itulah tanh sebryei wtuniuk hn lqtten*

Kqelapn nanpk hn gnglain b*up metar

hnu Ar-Rumi lahir pada tahun 271Hdan meninggal dunia pada tahun

283H.

Ada yang mengatakan bahwa Qasim bin Ubaidillah, seorang menteri,

ro2Ehat A*SWW49H%).
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takut celaan hnu Ar-Rumi, maka ia menyumbatr5ra dengan roti basah beraorn.

hnu Ar-Rumi merasakan adanya racun, maka ia melompat. Menteri ifu lalu

berkata, "Mau ke mana?" Ibnu Ar-Rumi menjawab, "Ke suatu tempatyang di

sifulah aku akan dibangkitkan." Menteri berkata, "Sampaikan salamku kepada

ayahku." hnu Ar-Rumi be*ata, "Aku tidak menuju neraka." Setelah itu ia tinggal

selama beberapa hari, kemudian meninggal dunia.
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583- Ibnu Khirasyilo3

Hafidz, penglaitik, mahr, Abu Muhammad Abdurrahman bin Yusuf bin

Sa'id bin Khirasy Al Marwazi Al Baghdadi.

Bakar bin Muhammad berkata, "Aku pemah mendengamya berkata,

'Aku meminum kencingku dalam bidang ini -maksudnya hadits- sebanyak

limakali'."

Abu Nu'aim bin Adi berkata, "Aku tidak mengetahui ada yang lebih hafal

dari Ibnu Khirasy."

Ibnu Adi berkata, "la disebut-sebut pengikut syr'ah, dan semoga ia tidak

sengaja berdusta. Aku pemah mendengar hnu Uqdah berkata, hnu Khirasy

bila menulis sesuatu tentang syi'ah di tempat kami, berkata, 'lni tidak berlaku

kectnli bagilm dan Anda. Aku pemah mendengar AMan berkata, "hnu Khirasy

pemah dibawa ke Bundar, Ibnu Khirasy berkata, 'Kami memiliki dua jilid buku

yang ia tulis tentang aib-aib Bukhari dan Muslim'. Bundar memberinya hadiah

sebesar dua ribu dirham. Dengan uang ini hnu Khirasy mendirikan sebuah bilik

di Baghdad untuk menyampaikan hadits, lalu meninggal dunia seusai

mernbangunnlra'."

Abu Zur'ah meriwayatkan bahwa hnu Yusuf Al Hafizhh berkata, "lbnu

rB Lihat As-rbnr 0<fr1/ 50&5 10).
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Khirasy menulis buku berisi kekurangan-kekurangan Bukhari dan Muslim. Ia

seorang Raftdhah."

hnu Adi berkata, Aku pemah mendengar Abdan bet&ata, "Aku sampaikan

hadits berikut kepada hnu Khirasy, 'I{ami tidak pemah maningall<an sdelah' .

hnu Khirasy berkata,'Hadits batil'."

A]il Mata, "hnu l(hiras5/ adalah pendusta dan tdantar, ilmunlra bencana,

serta usahanya sesat. Kita berlindung kepada Allah SWT dari kesengsaraan."

Ibnu Khirasy meninggal padatahun 283H.
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584- Abdullah bin Ahmadlo4

Abdullah bin Ahmad bin Hambal, imam, hafizh, pengkritik, ahli hadits

Baghdad. Abu Abdurrahman bin S!,aik AlAshr Abu Abdullah Adz-Dzuhali Asy
Syaibani Al Marwazi Al Baghdadi.

Dia lahir pada tahun 213H.

Abu Husain bin Ja'far bin Munadi berkata, "D dunia ini tidak ada orang

yang meriwayatkan hadits dari ayahnya melebihi Abdullah bin Ahmad, karena

ia belajar musnad darinya, yang berjumlah tlga ribu hadits, tafsir yang berisi

120 hadits, serta karya lainnya."

Aku berkata, "Kami masih mendengarkan kitab At-TafsirAl l{abalarya
Imam Ahmad tersebut dalam ucapan para penunfut ilmu, namun landasan

mereka hanya bersumber dari penjelasan hnu Mandah. Kami tidak mengetahui

seorang pun yang memberitahukan keberadaan kitab tersebut, tidak

sebagiannya, tidak pula satu lembar pun. Andai saja kitab tersebut pemah ada,

atau sebagiannyra, tenfu banyak dinukilorcrng, diperhatikan oleh para penunfut

ilmu, diringkas unhfi diriwayatkan kepada kita, dan dikenal oleh banyak orang.

Orang-orang Baghdad juga pasti berlomba-lomba unhrk mendapatkanngra, dan

Ibnu Jarir serta generasi setelahqra pasti menukil kitab tersebut dalam kitab-

16 Lihat k^Sw cxlilvstG526l.
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kitab tafsir mereka. Kitab tafsir tersebut tidak ada, dan aku yakin tidak pemah

ada. Baghdad sampai masa itu masih menjadi pusat khilafah, kubah Islam,

serta pusat hadits dan Sunnah. Ahmad sendiri saat itu masih merasa di sana,

yang selalu diagungkan meski zaman berganti. Ia juga memiliki murid-murid

besar, banyak sahabat. Hingga suafu ketika pasukan Mongolia menyerang

Baghdad dan menjadikan darah manusia laksana sungai mengalir. KtabTafsir

lbnu Jair terkenal di Baghdad dan para ulama bersaing mendapatkannya,

didatangi oleh banyak sekali kafilah. Namun, kami tidak mengetahui maknanya

yang serupa, dan sebelumnya juga belum ada kitab tafsir yang lebih besar-

Sebagai informasi, TafsAlbnu Jarirterdiri dari dua puluh jilid yang kemungkinan

bukan hanya berisi dua puluh ribu hadits, bahkan kitab tersebut berisi lima

belas ribu sanad. Silakan Anda ambil dan jadikan refqrqsi."

Aku katalon bahwa usia AMullah bin Ahmad sama seperti usia aSnhnya,

77 tahun.

Jenazahnya dimakamkan di Bab At-Tin,los yang dihadiri oleh batrk
orang, hingga melebihi kapasitas.

Ada yang mengatakan bahwa Abdullah bin Ahmad memerintahkan agar

dikebumikan di tempat tersebut, ia berkata, "Aku dengar di sana ada makam

seorang nabi, dan aku lebih suka berada di dekat seorang nabi daripada berada

di dekat a5/ahku'."

Ia sosok yang sangat menjaga diri, taat beragama, iuiur, banyak memiliki

hadits dan Sunnah, memiliki pengetahuan tentang perawi-perawi hadits, tidak

pemah membicarakan selain hadits, serta memilfi banyak tambahan riwayat

mdebihi 5nng ada dalam musnad ayahn5a, png ia riwayatkan dari guru€unrnya.

Abdullah bin Ahmad tidak memperbaiki susunan musnad dan tidak

mempermudahnya. Musnad Ahmad perludiperbaiki dan disusun.

Sepertinya Allah SWT menyerahkan masalah buku besar itu kepada

orang yang menpsun, memperjelas, membuang hadits-hadits yang diulang,

rG Nama sebuah tempat luas di Baghdad, di atas parit sebelatr kawasan Ummu Ja'far.
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rnemperbaiki kesalahan tulis, memperjelas kondisi sebagian besar perawi-

perawinya, mengingatkan hadits mursalnya, melemahkan hadits yang lemah,

men!rusun nama-nama sahabat berdasarkan urutan kamus, dan nama-nama

sahabat mereka berdasarkan urutan kamus, serta memberi nama-nama Kufub

As-Sittah(unmkitab hadits) dipermulaan hadits. Bila disusun berdasarkan bab-

bab tertentu, tenhr lebih baik dan lebih indah. Seandainya bukan karena lemahnya

penglihatan, tidak adanSa niat, dan sudah dekatnSa aku dengan ajal, maka

pasti aku kerjakan.
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585. Al Qadhi Abu l(hazim1o6

Ahli fikih, ulama besar, dan hakimnyra para hakim. Abu Khazim AMul

Hamid bin AMul Aziz As-Sukuni Al Bashri AI Bagdadi Al Hanafi.

Abu Khazim adalah perawi tepercaSra, taat beragama, etEtrzt, alim, or-

ang paling cerdas dalam menpmpaikan khutbah dan menulis, ahli matematika

dan ilmu hitung, ahli fanidserta cerdas dan sempuma akalnya-

Piawai dalam rnadzhab Hanafi hingga melebihi gurugurunya.

Mukram bin Bakar berkata, "Suatu ketika aku berada di majelis Abu

I{hazim Al Qadhi, ada orang fua maju ke depan bersama dengan seorang anak

muda dan mengatakan bahwa pemuda tersebut mempunlni utang seribu dinar

kepadanln. Si pemuda mengakuinln, kemudian hnu Khazim bertanya kepada

orang fua ifu, 'Apa mau engkau?' Ia menjawab, 'Menahannya'. hnu Khazim

berkata kepada si budak, 'Kau sudah mendengar? Apa kau sudah membayar

sebagiannya?' Si budak menjawab, 'Belum'. hnu Khazim berpikir sesaat, lalu

bertanyra, 'IGlian ber&n di sini dulu, nanti akan aku pertimbangkan'. Aku b€*ata

kepadanya, 'Kenapa pak hakim menunda penahanannya?' Ibnu Khazim

menjawab, 'Wahai fulan, dalam sebagian besar kasus, aku tahu siapa yang

benar dan siapa 5nng salah, dan menunrt perasaanku, keleluasaan pemuda

106 Lihat /4s€iar 00IY539-54f ).
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tersebut untuk mengakui adalah sesuafu yang jauh dari kebenaran. Apa kau

tidak mel'rhat merekaberdua sepertiryra tidak begitu saling mamh saatberticam,

padahal jumlah uangnya tidak sedikit?' Saat kami seperti itu, ternyata

permasalahannya menjadi jelas. Seorang pedagang kaya meminta izin masuk,

lalu hakim mengkinkannya. Ia lalu berkata, 'Aku dijebak oleh anakku, ia

menghabiskan hartaku untuk seorang pengelana. Bila aku tidak memberinya

uang, ia mernbr.nt cara tertenfu supa5a aku mernnggr:ng utangnya. Kemungkinan

besar anakku bersekongkol dengan pengelana tersebut, agar mendapatkan

uang seribu dinar dariku, karena bila ia ditahan maka aku dan ibunya akan

kesusahan'. Hakim tersenSrum, kemudian mencari orang tua dan pemuda tadi,

kemudian menasihati mereka. Pemuda itu pun mengakuinya. Selanjubrya

pedagang kaya itu meraih tangan putraqn dan pergi."

Aku katakan bahwa Khalifah Al Mu'tadhid sangat menghormati dan

mernuliakan Abu lGazim.

AdaSnng mengatakan bahwa khalifuhAl Mu'tadhid menangis saatAbu

Khazim sekarat, ia berkata, "Ya Rabb, dari hukum menuju makam."

hnu Khazim menriliki qnir grang lernbut. Ia meninggal dunh di Bagttdad

pada tatrun 292H.
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586- Abu Ja'far At-Tirmi62iroz

Imam, seotang ulama besar, guru ftrqaha, orang lnng zuhud, dan

Syafi'1nh di Irak pada masanya. Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Nashr

At-Tirmidzi Aqrslafi' i.

Dia lahir pada tahun 201H.

Ad-Daraquthni berkata, 'Abu Ja'far At-Tirmidzi orang gnng tepercaya

serta ahli ibadah."

hrahim bin Sari' fu-Taiiaj menuturkan bahwa dalam sebulan, Abu Ja'far

hanyra menghabiskan empat di*Ern untuk makan. hrahim b€rl<ata, 'Abu Ja'far

tidak pemah meminta apa pun kepada orang lain."

Syaikh Muhyiddin An-Nawawi meriwayatkan bahwa Abu Ja'far

memastikan kalau rambut Rasulullah SAW suci. Namun sebagian besar

sahabatrya berpandangan berbeda dengannya dalam masalah ini.

Aku katakan bahwa setiap muslim berkewajiban memastikan kesucian

rambutRasulullah SAW.

Diriwayatkan bahwa saat Rasulullah SAW mencukur rambut, beliau

membagitagikan rambutryaSnng suci itu kepada para sahabat sebagai bentuk

ro7 Lihat As-$iyr Q$n/il$.5471.
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penghormatan kepada mereka. Duhai, alangkah rindunya hati ini untuk

mencium satu helai rambut Rasulullah SAW saja."

Walid Abu Hafsh bin Syahin berkata, "Suatu ketika aku mengunjungi

Abu Ja'far, saat itu ada yang bertanya tentang hadits furunnya firman Allah

SWT,ro8 ia menjawab, 'Turunnya bisa dimengerti, caranya tidak diketahui,

mengimanin5n r,vajib, dan menanyakannln bid'ah'."

Ahmad bin KamilAl Qadhi berkata, "Fuqaha S5nfi'iyah di lrak tidak ada

yang lebih terdepan, wan, danmemiliki bangak hadits melebihi Abu Ja'far At-

Tirmidzi."

Aku katakan bahwaAbu Ja'farAt-Tirmidzi meninggal dunia padatahun

295H.

Ada fng mengatakan bahua hahlannp lracau saat mencapai usia senia.

106 Td$ hadlts selengkapnlp,

'Fi;i iiir ;ilr di -* 1,,- Elrr ',-'rt it ,i5 .f izt'!'q *-'lF
d';J;ti, j'ruV g. e',.#;, d'---.?*ti 4i\

"Rabb kita turun setiap nakm ke langit terulah aat *patiga nphm temkhir dan

berfirman, 'Siap Sang mau berdq mqnoho*Ku psti Aku l<abull<an, siap 5nng mau

meminb-Ku psti Aku bqi dan siap yng mau meminb amptmn pda-Ku psti Aku
amPati'?"
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5a7. Abu Amar Al Khaffafroe

Imam, hafzh besar, panutan, Syailfiul Islam, Abu Amar, Ahmad bin

Nashr bin hrahim An-Naisabur, yang dikenal dengan nama Al l$affaf.

Abu Abdullah Al Hakim b€rkata, 'Abu Amar Al Khaffaf tersusun dari

keluhuran, kepemimpinan, kezuhudan, ibadah, dan kederrnawanan iiwa."

Al Hakim berkata, "Aku mendengar Ash-shaighi berkata, 'Abu Arnar Al

Khaffaf puasa sepanjang masa selama 30 sekian tahun'-"

Aku berkata, "Mungkin SEng dimaksud adalah puas.r sehari dan b€ttuka

sehari, karena tidak samar baginya la,rangan unfuk benpuasa sepanjang rnasa.

Ia punln para pendahulu, maka andaikan merel<amelalnrkan pu;lsa teltaik,

niscagn mereka menjalankan pu.rsa Daud secara konsisten."

AbuAmarAl Khaffaf tidak mempunlni keturunan.

Al Hakim berkata, "Aku pernah mendengar Abu Zakariya Al Ambari

berkata, 'Saat Abu Amar Al Iftaffaf merasa putus asa unh.rk memiliki keturunan,

ia bersedekah dan berkata, "Nilain5la sebesar lima ribu dirham bagi orang-

orang pinggiran, orang-olzlng fakir, dan budak"

Abu Amar Al Khaffaf meninggal dtrnia @a tahun 2ggH,dalam gsia 80

tatnnr.

ro Urhat A}'si6/.c{WS6o|5641.

249



Ringlc*an SW A'lan An-Nubala'

588- Al Busyanji (I{harllo
Imam, seorang ulama besar, hafizh, pakar berbagai disiplin ilmu, guru

para ahli hadits pada masanya di Naisabur, dan Syaikhullslam. Abu AMullah,

Muhammad bin hrahim bin Sa'ad, ahli fikih madzhab Maliki.

Dia lahir pada tahun 2O4H.

Abu Zakariya Al Anbari berkata, "Aku menghadiri jenazah Husain Al

Qabbani, dan Abu AMullah Al Busyanji bertindak seba@ imam shalat jatazah.

Saat orang-orang hendak pergi, seekor kuda menghampiri Abu Abdullah,

kemudian Abu Amir Al Khaffaf meraih tali kekangnya, imamnya para imam,

memegang sanggurdi (injakan kaki)nya, sementara Abu Bakar Al Jarudi dan

hrahim bin Abu Thalib merapikan bajuny4 ia tidak melarang seorang pun dari

mereka, kemudian ia berjalan."

Abu Amir bin Nujaib berkata: Aku pernah mendengar Abu Utsman Sa'id

bin Ismail bex*ata, "Aku maju mengaalami AbuAMullah Al Buqpnii unhrk mencari

berkah, tapi ia tidak mau menjulurkan tangannya kepadaku, lalu berkata, 'Hai

Abu Utsman, aku tidak berhak unh.rk itu'."

Diriwayatkan dad Hakim, ia berkata: Aku mendengar Hasan bin Ahmad

bin Musa berkata, "Aku mendengar Abu Abdullah Al Busyanji berkata tentang

uo Lihat As-qvar W/581-589).
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makna sabda Rasuhlhh SAW

)$',*tl w6! c ir;' ok i
'Arr&i At Qn'an t*blc Ma a aum, ,*rr*t i*t' ̂

rto *"o ,rrr*
tabkar oldt afi.

Ia berkata, 'Artinya, orang !/arB hafal Al Qr.r' an dan mernbacarrya tdalt

akan tersenhrh oteh api n€raka'.'

Muhammad bin hrahim Al BuE/anii trerkata: AMullah bin Yazid Ad-

Dimas5qi meriwayatkan kepada kami, ia ber|rata, "AMurrahman bin Yazid bin

Jabir meriwaptkan kepada lorni, ia Hata,'Ah pernah mdihat sebuah pahmg

dari penrnggu di Maqsilath, png bila haus bisa furun untuk minum'. Al Buryanji

lalu berkata, 'Mungkin para ulama mengatakan seperti itu karena pam hadirin

sudah tidak bisa lagi memahami penpmpaiannln, sebagai langkah unhrk

mernberi pelajaran kepada mereka, serta unfuk menguji kekeliruan mereka.

Uhatlah hnu Jabir, salah seorang ulama Syam, banyak merniliki buku ilmu

narnun mengucapkan kata-kata tersebuf ."

Maqsilath adalah nama sebuah tempat di Damaskus, di pasar gandum.

Maksudnya, patung tidak bisa haus, karena kalau haus pasti furun dan minum.

hnu Jabir menafikan turun dan minumngaa patung tersebut.

Abu Nadhr, ahli fikih, berkata, "Aku pemah mendengar Al Buqnnji

berkata, 'Siapa pun yang menginginkan ilmu dan pemaharnan tanpa beretika,

berarti terjerumus untuk mendustakan Allah SWT dan rasul-Nya'."

Abu Abdullah Al Busyanji meninggal dunia pada tahun 291 H. hnu

Khuzaimah menshalati ienazannya.
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589- Tsa'lablll
Seorang ulama besar, periwayat hadits, dan imam nahwu. Abu Al Abbas

Ahmad bin Yah3ra bin Yazid AsySyaibani, maula mereka adalah Al Baghdadi,

pemilik kefasihan dan kitab-kitab karangan.

Beliau lahir pada tahun 200 H.

Ia pemah berkata, "Aku mulai meneliti saat berumur 18 tahun. Manakala

berumur 25 tahun, aku telah hafal seluruh kitab karya AI Farra, dan aku telah

mendengar seratus ribu hadits dari Al Qawariri.'

Al Khathiib berl<ata, "Da tsiTah,hujiah, orang yarg taat beragama, serta

terkenal karena hafalannln."

Namun ada yang mengatakan bahun ia tidak fasih dalam berpidato.

Al Mubarrad Mata, "Orang Kufah png paling berilmu adalah Tsa'lab."

Ketika disebutkan narna Al Farra, ia menlawab, "Dia tidak sampai

sepersepuluh4;a ffsa' lab). "

Beliau selalu mencela dirinya dan tidak menganggap dirinp.

Ibnu Mujahid bed<ata: Aku pemah bermimpi melihat Nabi SAW. Beliau

berkata kepadaku, " &tnpikan alamku kepda Abu Al Abbs, dan l<abl<an

Itr Lihat As.9W ll4/*7|
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'sesungguhnya l<au pemilik ilmu jangluaC."

Beliau memilik kibtb lkhtikfAn'Nah@yn, Al Qin at, Ma'aaiAl Qw'an,

dan lain-lain.

Beliau dikaruniai umur panjang, dan sempat tuli. Terakhir beliau ditabrak

oleh seekor tunggangan, lalu jatuh ke dalam sebuah lubang dan meninggal

dunia, pada bulan Jumadil Ula tahun 297H.

253



Ringkaen SW A'lam An-Nubla'

59O. Abu Khalifahll2
Dia seorang imam, seorang ulama yang luas ilmunya, ahli hadits,

sasbawan, sejarawan, dan s5nikh pada masanya. Abu Khalifah Al Fadhl bin Al
Hubbab Al Jumahi Al Bashri yang buta.

Dia lahir pada tahun 2006 H dan telah menderita keadaan ini (buta)

ketika masih remaja. Ia mulai belajar hadits pada tahun 220 H, dan banyak

belajar dari para ulama besar serta menulis baqnk ilmu.

Dia orang yarry tsiqah,jujur, serta amanah. Dia juga seotang sastrawan

yang fasih dan banyak didatangi oftmg dari berbagai negeri. Dia hidup selama

100tahun kurang beberapa bulan.

Abu Al Husain bin Al Muhamili berkata: Ali bin Ahmad bin Abi Khalifah

mernberitakan kepada kami: Aku pemah mendengar ayahku berkata, "Pada

suatu hari kami menghadap Khalil, gubernur Bashrah. Lalu terjadilah
percakapan antara dia dengan Abu Khalifah. Khalil berkata kepadanya,

'Siapakah kau hai orang yang bicara?' Ia menjawab, 'Wahai gubemur, orang

sepertimu tidak mungkin tidak mengetahui orang seperti aku. Aku adalah Abu

Khalifah Al Fadhl bin Al Hubbab. Apakah bulan bisa tidak terlihat?' Khalil pun

meminta maaf kepadanya dan mengabulkan hajabrya. Setelah keluar, mereka

rr2 Ulrat As-SiWr 114/7 -Lll.
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menangninp. Ia menjauaab, 'Dia (Khalil) tidak lain orang yang baik. Dia telah

mengundangku ke periamuannp. lalu dia menyuguhkan bebek, ayam, dan

buah-buahan. Dia juga mernbawakan minuman kepadaku, maka aku berkata,

"Aku berlindung kepada Allah". Dia lalu memintaku berjanji untuk datang ke

jamuannya setiap hari'. Jadi, setiap hari seseorang datang untuk mernbawanlp

kepadasang gubemur."

Ash-shuli berkata, "Aku pemah membacakan kitab Thabaqat Asy'

1yu'ana ' dan lain-lain ke,pada Abu Khalifah. Pada suatu hari dia berianji kepada

kami dan berkata, 'Janganlah kamu terlambat datang, sebab aku akan

menyiapkan kue untr:kmu'. Namun aku terlambat datang karena ada kesibukan'

Ketika aku datang, orang-ormg bani Hasyim sedang berada di sekitamya'

Namun pelayan tidak mengenalku dan melarangku masuk. maka aku menulis

surat kepadanya,

s1(s rl'1 r?t ;i)
,a/

a;fJ ;'_F'^;;; C:

iK'F j,rjti,'ulrt,-ruk i+r;itrr ij,r:#, c,
au;f'il,. okt../6q ,--, t;'lt uW A

Hai Abu l{halifah, lau acuhtan onng tang punta budi'

Dan kau lebih mmilih paipu dartanak-amkAbbas,

Padahalkaulah keph nanusia ffi setbpkqtulian*
suta ilmu, dan ekortihklah ama dangin kepla'

But<anlah nilai aafu kue sa nhing l<au izinl<an kami*

Mat<a bacampurhh onngarurg mulia dangan manusia'

Tatkala dia telah menrbacanSn, dia menjerit kepada pelaSnn, kemudian

aku masuk. Dia lalu berkata, 'Kau telah bersalah kepada kami karena

ketidakhadiranmu, dan kau telah menzhalimi kami dengan celaanmu. Pdahal

majelis ini hanya diselenggarakan karenamu. Kami dengan sebab

ketalambatanmu, satna seperti qBir png disampaikan At-Tud kepadaku
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tentang seseorang yang menceraikan istrinyra kernudian menyesal, lalu si ishi
menikah dengan lelaki lain. Namun letaki ifu meninggal dunia pada saat malam
pertama. lalu suaminya 3nng pertama menilatrinya kenrbali dan berkata,

'6iht'f ok sr;f ;,. 'b ArJb'ri; uAk rl';vn
Mat<a kqnbaittatt daiepda larni U**n" -utun*i set&h geJapryTa*

Dagan s&aik-baik kadan, sal<a*al<an dia tidak panah dicqaitan.

Dia kemudian berteriak, 'Pelayan, siapkan kernbali makanan seperti
makanan kami tadi'. Kami pun mengnap di rumahnp selama dtn hari."

Abu Nu'aim Abdul Malik bin AI Hasan AI Isfirayini, il* saudari Abu
Awanah, berkata: Aku mendengar ayahku berkata kepada Al Hafizh Abu Ali
An-Naisaburi, "Aku dan Abu Awanah pemah masuk ke Bashrah. Lalu ada
yang mengatakan bahwaAbu Khalifah telah diboikot dan dituduh mengatakan
Al Qur'an adalah makhluk. Abu Auanah lalu berkata kepadaku, 'Nak, kita
harus masuk ke tempatnya'."

Lanjut Abu Nu'aim, "Lalu (setelah sampai), Abu Awanah berkata
kepadan5a, 'Apa pendapatnu tentang Al Qur'an?'Memerahlah wajahnya dan

dia hanya diam. Kemudian dia berkata, 'Al eur'an adalah kalam Allah yang

bukan makhluk. orang yang mengatakan bahwa Al eur'an adalah makhluk,
berarti telah kafir. Aku bertobat kepada Allah dari setiap dosa kecuali dusta,

karena aku sama sekali tidak pernah berdusta'. Astaghfirullall."

Lanjut Abu Nu'aim, "sesudah itu Abu Ali bangkit menuju ayahku, lalu

mencium kepalanya. Ayahku kemudian berkata, 'Abu Awanah pun bangkit
menuju Abu Khalihh, lalu mencium bahunla'."

Abu Khalifah rrafat pada tahun 305 H di Bashrah.
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597, Shalih bin Muhammadll3

Dia adalah shalih bin Muhammad bin Amru, seorang Imam, seorang

hafizh yang terkemuka, ahli hadits dari Timur, orang yang tsiqah, dan prajurit

perang. Abu Ali Al Asadi Al Baghdadi, yang bergelar ".Ia,arali'-dengan huruf

Jim dart Zay-, tamu Bukhara-

Dia lahir di Baghdad pada tahun 205 H-

lGalaf bin Muhammad Al Khay5am berkata: sahl bin syadzawaih

menceritakan kepada kami bahr,va ia mendengar Al Amir Khalid bin Ahmad

bertanya kepada Abu Ali, "Kenapa kau diberi gelar Jaanli?" Ia menjawab,

"Amru bin Zararah pemah datang kepada kami. Kernudian ia menyampaikan

kepada mereka sebuah hadits dari Abdullah bin Busr, bahwa ia mempun5ai

sebuah ltnnah(na$aituntuk orang Snng sakit. lalu aku datang ketika hadits

ini sudah disampaikan. Aku melihat di tulisan sebagian mereka, dan aku pun

berteriak kepada syaiktr itu, 'Hai Abu Hafsh, hai Abu Hafsh, bagaimana hadits

AMullah bin Busr? Apakah diap'Nrya jaanh(sembelihan) untuk mengobati

orang !/ang sakit?' lalu bersoraklah para pengikut pengajian hadits ihr karena

merctsa lucu. Crelar ihr tetap melekat kepadaku sampai sekarang'."

Aku katakan bahwa Shalih adalah orang l|ang sukaberkdakar dan tidak

u3 Lihat ,as-r$pr$a/2 331.
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pemah marah jika seseorang mernanggilrrya dengan gelar ini.

Bakar bin Muhammad As€hairafi berkata: Alnr pernah mendengar Shalih

bin Muhammad berl€ta, "Aku pernah berjalan beriringan dengan Al Jamal si

penyair, di Mesir. Tiba-tiba seekor unta yang membawa seofttng tukang jagal

datang ke arah kami, maka ia b6kata, 'Apa ini hai Abu Ali?' Aku berkata,
'Aku sedang berada di atasmu'."

DariJa'farAthThisthi, diceritakan bahwa ia mendengarAbu Muslim Al
Kajji berkata ketika disebutkan nama Abu Shalih Jazarah di sisiryra, "Alangkah

dia bagimu, kenapa tidak kalian sebut dia Sayyidul Muslimin!"

hnu Abi Hatim berkata: Aku mendengar ayahku berkata kepada Abu
Zur'ah -semoga Allah memelihara saudara kita, Shalih bin Muhammad-,
"Dia senantiasa mernbuat kami tertawa, baik saat dia ada maupun tidak ada.

Dia pernah menulis surat k@alar dan men@utkan bahula ketika Muhammad

bin Yahya Az-Zdhaikmeninggal dunia, duduklah seonmg syaikh yang dikenal

bemama Muhammad bin Yazid Muhammasy untuk mengajar hadits. Dia lalu

menlrampaikan hadits, bahwa Nabi SAW pemrah bersaMa,' Wahai Abu Umair

ap l<abar si fu'A finfr'?"

Nabi SAW bersaMa, ,? t1:l u;r'r6-*it ; n A,l " hn malailat tidak
m enantani tungangan gng tq&r;at fuaila Kh uas (kebiss47." nt

Jadim, semoga Allah mencatat baik kesalahanmu pada masa yang lalu

dan mernpedanpk ganjaranmu pada masa yang tersisa.

Driwayatkan dari Shalih bin Muhammad, ia berkata, "Omng png juling

di dalam rumah merupakan berkah, dia melihat sesuafu jadi dua."

Bakar bin Muhammad fuh-shairafi berkata: Aku pemah mendengar

Shattr be*ata, 'Abdullah bin Umar bin Aban p€rnah menguji para ahli hadits,

dan dia sangat cendenrng kepada aliran Syi'ah. Ia berkata kepadaku, 'Siapa

lang menggali sumur Tamzarrfl'Aku meniawab, 'Mu'awigrah'. Ia kembali

ttr K3tr1 khunsiru diambil drrrilrerb jams (onceng), yaitu benda prg digantungkan di
le}er lrennn tunggongon.
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bertanlA, 'l-alu siapa png mengangkat tanahnya?' 'Amru bin Al Ash', iatruabku.

Dia pun berteriak di hadapanku seraya beranjak pergi'."

Abu An-Nadhr Al Faqih (ahli ftkih) berkata: Kami menengok Shalih bin

Muhammad ketika ia sakit. Auratrya kelihatan, maka salah seormg dari kami

memberi isyarat kepadanya. Dia lalu berkata, "Kau telah melihatr5n (aurat)?

Matamu tidak akan kabur selama-larnan3la'."

Abu Ahmad Ali bin Muhammad berkata: Alar pemah mendengar shalih

bin Muhammad bertata, "HiqBm bin Ammar adalah orang 5nng suka mqlritik
hadits, dan ia tidak pernah menlampaikan hadits selama ia tidak menglaitiknya.

Pada suafu hari aku masuk ke rumahnya. [.alu ia berkata, 'Hai Abu Ali,

bacakanlah hadits kepadaku'. Aku lalu berkata, 'Ali bin Al Ja'di menceritakan

kepada kami, Abu Ja'tar Ar-Razi menceritakan kepada kami dari fu-Rabi'bin

Anas, dari Abu Al Aliyah, ia berkata, 'Ajarilah orang yang gila sebagaimana

kau diajari sebagai orang gila'. lantas ia berkata, 'Kau menyindirku'. Aku

menjawab, 'Tidak, memang kau yang kumaksud'-"

Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi berkata: Aku mendengar Abu Ali

Shalih bin Muhammad berkata, "Aku pemah ke Mesir. Tiba-tiba aku melihat

sebuah perkumpulan pengajian yang besar, maka aku bertanya, 'Siapa ini?'

Mereka menjawab, 'Ahli nahwu'. Aku pun mendekat kepadanya. Aku

mendengamlp berkata, 'setiap kata gang berhuruf shadbldtdiganti dengan

huruf srn . Aku lalu masuk ke tengah orang-orang seralra berkata, '*laamun

alailrun lai Abu fulih. Sallaitum b d?'(lledatahnatasrnu unhai Abu Salih,

apakah kau sudah shalat?).lts Dia lalu berkata kepadaku, 'FIai dungu, p€rkataart

macam apa ini?'Aku menjawab, 'Bukankah ini dari ucapanmu tadi?' Ia lalu

berkata, 'Aku kira kau termasuk pendatang dari Baghdad'. Aku menjawab,

'Sepertipng kau lihaf ."

Shalih wafat pada tahun 293H, dalam usia 89 tahun-

tts S^ha,?un Setrarusqn elaanun dengan hunf srfiz. Abu fulih. Sehanrsnlp.A6u

Shaatih dengan huruf sDaad &laiturn Seharusnp shalbitum, dengan lrnurvl shaad.

Penj.

259



Ringlca$, SW A'lan, Alz..Nu6ala'

592- Muhammad bin Nashr1l6

Ibnu Al Hajjaj Al Marwazi, seorang imam, dan Syaikhul Islam. Abu
AMilllah Al Hafizhh.

Dia lahir di Baghdad pada tahun 2O2H, besar di Naisabur, dan tinggal

diSarnarqand.

Ayahnya orang Marwazi, dan tentang nasabnyra tidak sampai kepada

lorni.

AI Llakim menyebutga dengan berkata "Dia imam tanpa tandingan pada

masanya dalam bidang hadits."

Aku katakan bahua adapng mengatakan bahwa dirinya adalah imam

yang paling tahu tentang pe6edaan pendapat para ulama secara mutlak.

Abu Bakarbin lshaq Ash-Shibghi bettata ketika dikatakan kepadanSa,

"Tidakkah kau lihat ketajaman Abu Ali Ats-Tsaqafi pada akalnya?" Dia

menimpali, 'Itu adalah akal para sahabat dan tabi'in dari penduduk Madinah."

Ada yang bertanSn, "Bagaimana itu?" Ia menjauaab, 'Malik termasuk orang

yang paling pintar pada masanya, dan konon akal gurugurun5a dari kalangan

tabi'in terhimpun padanya. Yahf bin Yahya An-Naisaburi belajar kepadanya

hingga ia berhasil rnengambil ilmu dari kepintaran dan aL*rlakn1a. Kernudian

u6 I rhat As=5W 114/33401.
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Muharnmad bin Nashr belajar kepada Yabn bin Yahln selama beberapa tahun,

hingga ia berhasil mengarnbil ilmu dari kepintaran dan at hlaknya. Setelah Yahya,

tidak terlihat lagi para fuqaha Khurasan yang lebih pintar dari lbnu Nashr.

Kemudian Abu Ali Ats-Tsaqafi belajar kepadanSra flbnu Nashr) selama beberapa

tahun. Sesudah hnu Nashr, tak ada orang png lebih pintar dari Abu Ali-"

Di antara perkataan Muhammad bin Nashr, "Manakala kemaksiatan-

kemaksiatan itu sebagiannya merupakan kekafiran, dan sebagian lagi bukan

merupakan kekafiran, Allah SWT membedakan diantaranya. Allah SWT

menjadikannyatiga jenis; satu jenis merupakankekafimn, sahr jenis merupakan

kefasikan, dan sahr jenis mempakan kernaksiatan. Bukan kafr dan bukan fasik.

Allah SWT kemudian mernberitahukan bahwa Dia membenci seluruhnya atas

orang-otang mukmin. Manakala ketaatan-ketaatan itu seluruhnya masuk ke

dalam iman dan tak ada satu pun yang keluar dari4n, Allah SWT tidak

mernbedakan diantaranln. Allah SWf tidak berfirman, 'Menjadikan kamu cinta

kepada keimanan, ka,rnjiban-kalajiban, dan ketaatan-ketaatan'. Melainkan

hanya menyebut hal tersebut secara global dengan berfirman,

;a),i f;{y,**N-63i 'nan manladil<an l<amu "cinta" kepda kelmanan'-

(Qs. At Hujuraat l49l ,7) Ihr karena seluruh k€taatan masuk ke dalamnya (iman).

Juga karenanp Dia (Allah) menjadikan mereka cinta kepada shalat, zakat, dan

seluruh benhrk ketaatan sebagai bukti kecintaan dalam aganuL dan menjadikan

mereka membeci kemaksiatan sebagai bukti kebencian dalam agama.

Diantaranya termasuk sabda Rasulullah SAW (ii;i.. iV-t |o!3 f7 i,
'Siap 5a ng maaakan genbin l<arqa k&ikanryp dan ma*asiatgkel karqla

doanja, bmrti db mul<nin'. "

Abu Bakar Ash-Shibghi berkata, "Aku sempat berternu dua imam png
tidak sernpat aku ilmu dari keduanla, yaitu Abu Hatim Ar-Razi dan Muhammad

bin Nashr Al Marwazi. Adapun hnu Nashr, aku tidak pemah melihat ada or-

ang yang lebih bagus shalakrp dari dia. Telah sampai kabar kepadaku bahwa

kaika dia sedang shalat seekor lebah menyengat dahiryra hingga mengalir damh

ke wajahnya, narnun ia tidak bergerak sedikit pun."
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Muhammad bin Ya qub Al Akhram mata, "Aku tidak pernah melihat

ada orang yang shalatryra lebih bagus dari Muhammad bin Nashr. Sekor lebah

pemah hinggap di kupingnp hingga mengalir darahnya, narnun dh tidak

mengusimyn dari dirinya. IGmi sungguh kagum dengan kebagusan shalatrln,

, dan @Irsanaan shalatrya. Dh mdetaldcan dagunlp di dadanla

lalu berdiri seperti tiang yang dipancangkan. Dia termasuk orang yang paling

tampan, seakan-akan di wajahrya Mebaran b$-biji delima, di kedtnnya pipinla

seperti mawar dan jenggotrya putih."

Utsman bin Ja'far Al-Labban berkata: Muhammad bin Nashr

menceritakan kepadaku, "Aku kduar dari Mesir bersama seormg pernbantuku.

Lalu aku menaiki kapal menuju Mah:kah. Tapi lapal kami tenggelam, sehingga

aku kehilangan 2000 keping etnars, sedangkan alnr dan pernbantuku terdampar

di sebuah pulau yang kami tidak berpenghuni. Aku kehausan tapi tak sanggup

mencari air, maka aku meletakkan kepalaku di atas paha pernbantuku sambil

pasrah menunggu kematian. Tiba-tiba seorang lelaki datang mernbawa sebuah

ternpat minum. lalu ia berkata, 'Arnbillah'. Ala-r p:n minum dan mernberi minum

pembantuku. Lelaki itu lalu pergi. Aku tidak tahu dari mana dia datang dan ke

mana dia pergl."

Diriwayatkan darinyra, dia be*ata, "Tadinya aku tak puryn pendapat 5ang

bagus dalam madzhab Syafi'i. Ketika aku sedang duduk di masjid Nabawi, aku

tertidur dan bermimpi melihat Nabi SAW. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku

fulis pendapat Syrafi'i?' Beliau menggelengkan kepala seperti marah, seraya

bersabda, 'I{au bilang pandapat? Dia (Stnfi'i) bukanlah patdapt. Dia adalah

bnbhan atas oftngpng ma ryalahi Sunnahkd. Sezudah mimpi tersebut, aku

berangkat menuju Mesir, lalu menulis kitab-kitab dalam madzhab Syafi'i."

Menteri Abu Al Fadhl Muhammad bin Ubaidillah Al Bal'ami berkata:

Aku pemah mendengar Al Amir Isma'ilbin Ahmad berkata, "Aku berada di

Sarnarqana. Pada stratu hari aku dr.rduk unfuk menerima pengaduan-pengaduan,

sementara saudaraku Ishaq duduk di sampingku. Tiba-tiba masuk Abu AMillah

Muhamrnad bin Nashr. Aku pun berdiri untr:k menghorrnatingra lrarena ilmunga.
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Setelah dia keluar, saudaraku mencelaku dan bed<ata, 'Kau adalah Gubemur

I(humsan, tapi kau berdiri untuk seorang lelaki dari kalangan rakyat? Ini

mempermalukan politik'.

Aku pun melewati malam itu dengan hati png gundah. Alnr kernudian

bermimpi melihat Nabi SAW, seakan-akan aku melihat aku sdang berdiri

bersama saudaraku, Ishaq. Tiba-tiba Nabi SAW memegang lenganku dan

bersabda, 'Kekuaanmu dan kekuawn anakanahnu al<an tebp kokoh, s&b
kau telah menghormati Muhammad bin Nashl. Beliau lalu menoleh kepada

Ishaq seraya bersaMa, 'Kekuasaan Ishaq dan anak-anaknya akan lenyap, karena

dia telah meremehkan Muhammad bin Nashr'."

Muhammad bin Nastll. meninggal dunia selang bebelapa hari dari wafutr5n

Shalih bin Muhammad Jazarah, yaitu tahun 294H.

Al Hafizh Abu Abdillah bin Mandah berkata dalam Mas'alat Al Iman,

"Muhammad bin Nashr dalam ktab Al Imandengan jelas menyatakan bahwa

iman adalah makhluk (diciptakan), dan pengakuan, syahadat, serta bacaan Al

Qur' an adalah makhluk."

Dia kemudian berkata, "Dikarenakan pendapat tersebut, dia diboikot

oleh para ulama masa itu serta ditentang oleh para imam Khurasan dan lrak."

Aku katakan bahwa tidak boleh memperdalam masalah tersebut, dan

tidak boleh mengatakan bahwa iman, pengakuan, serta bacaan dan lafazhh Al

Qur'an bukanlah makhluk, karena Allah SWT menciptakan hamba dan

perbtntan-perbuatan mereka. Iman adalah ucapan dan amal, sedangkan bacaan

dan lafazhh termasuk usaha si pembaca, sanentara Snng dibaca dengan lafazhh

itu adalah kalam Allah dan wahyr-N5ra, dan itu bukan makhluk. Demikian pula

kalimat iman (ucapan laa ilaha illallah), Muhammad rasul Allah, termasuk Al

Qur'an. Apa yang termasuk Al Qur'an, maka ia bukan makhluk, dan

mehfazhhkannya terrnasuk perbuatan kita, dan perbuatan-perbuatan hta adalah

makhluk. Sekiranya setiap kali seorang imam keliru dalam ijtihadnya pada satu

masalatr dengan kekeliruan ynng masih bisa ditolerir, lalu kita menyeranspya

dan menganggapnla ahli bid'ah serta menrboikotrlA, niscaya tak ada seorErng
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pun yang selamat dari kita, baik hnu Nashr, hnu Mandah, maupun ulama-

ulama5nrglebihterkernukadarikeduan!,a. I-lanSnAlhhyangmenunjukimakhhrk

kepada kebenaran, dan Dalah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Kita berlindung kepada Allah dari hatua nafsu dan kekerasan hati.

Abu Muhammad bin Hazm berkata dalam salah satu karangannya,

"Orang Snng paling berilmu adalah orang lnng paling banfrak haf-al hadits, pal-

ing teliti hafulannyra, paling menghaSnti makna-maknanln, paling tahu tentang

hadits yang shahihdiartErmrrrs4 serta paling tahu tentang hadits yang disepakati

oleh orang-orang dari png mereka perselisihkan."

Dia kemudian berkata, 'Kami tidak tahu sifat ini -sesudah sahabat-
yang lebih sempuma darinp selain dari Muhammad bin Nashr Al Manuazi.

Sekiranya seseorcrng mengatakan bahwatak ada satu hadits Rasulullah SAW

dan hddits seorang sahabat pun kecuali ada pada Muhammad bin Nashr, tenfu

dia tidak jauh dari kebenaran."

Aku katakan bahwa keluasan ilmu ini tidakdiklaim oleh hnu Hazm bagi

hnu Nashr keqnli setdah dia mengkaji dengan mendalami selnrmpulan karangan

hnu Nashr. Klaim tersebut juga dapat dinyratakan kepada orang sema@rn

Ahmad bin Hanbal dan ulama-ularna gang sederajat dengannya. Wallahu a'lam.
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593- Abdultah bin Al Mu'taz Billahl17

Dia adalah AMullah bin Al Mu'tazz Billah Muhammad bin Al Mutawakkil

Ja'far bin Al Mu'tashim Muhammad btr Ar-Rasyid Hanrn bin Al Mahdi, pangeran

Abu Al Abbas Al Hasyimi Al Abbasi Al Baghdadi, sastrawan pernilik syair-syair

yang indah.

Dia lahir pada tahun 249 H.

Pada tahun 296H, para pejabat terkemuka membenci Kekhalifahan Al

Muqtadir, padahal dia baru saja naik tahta, maka mereka memberontak dan

berhasil membunuhnln bersama perdana menterinp. Mereka lalu mengangkat

hnu Al Mu't"zz menjadi khalifah. Ia nrn bed<ata "Dengan qprattak ada seorang

muslim pun tertunuh garagara aku." Pengilnrt seth Al Muqtadir lalu menyerang,

maka bubarlah pendukung hnu Al Mu'taz. Dia pun takut dan bersembunyi.

Kemudian dia ditangkap dan dibunuh pada bulan Rabiul Awal tahun 296H.

Mereka menyerahkannya kepada Mu'nis Al Khadim. Dia mencekikny4 kemudian

membaluhya dalam sebuah tikar dan menyerahkannya kepada keluarganya.

Ia (lbnu Al Mu'tazz) mempun5ni kata-kata yang indah, diantarangra:

"Siapa yang merniliki sifat memanjakan raeki, maka banpknya re.z.el<j

tetap tidak akan rurmpLr menorkupinlB."

u7 Lthat,4t-5W $4/42441.
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"Setiap kali besar nilai saingan, sernakin besarlah rasa sakit karen:angra."

"Kadangkala ketamakan itu datang, padahal ia tidak diundang."

"Siapa 5ang ditinggalkan sifat tamak, berarti akan dikeiar kebutuhan."

"Keben:nfungan datang kepada orang lang tidak mengQarngla."

"Orang yang paling sengsara adalah orang paling dekat dengan

kekuasaan, seperti halnya segala sesuatu png paling dekat dengan api adalah

5ang paling cepat tafuakam5a."

"Siapa yang ikut serta dengan sultan dalam kemuliaan dunia, akan ikut

serta dengannya dalam kehinaan akhint."
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594. Asy-Syr'ill4
Propagandis keji, termasuk tokoh pecundang yang pandai berdebat,

berkilah, dan menipu otang. Abu AMullah Al Husain bin Ahrnad bin Muhammad

Ash-Shan'ani.

Dia menyebarkan paham Al Ubaidiyah, menunaikan ibadah haji, dan

berteman dengan sekelompok oElng dari Kutamahlle serta menjadikan mereka

sebagai pengikuhrya. Dia berpura-pura sebagai sufi, berpura-pura zuhud, dan

menimbulkan kerinduan kepada imam yang dinanti (Al Mahdi). Sekumpulan

orang dari Barbar lalu meresponnya. Dia pun membentuk pasukan dan

mernerangi Gubernur Magtrib, hnu Al Aghlab, serta berhasil mengalahkanqn

lebih dari satu kali, hingga akhimya datanglah Ubaidillah bin Al Mahdi. lalu ia

naik mernegang tampuk kelnrasaan dan tidak mernberikan kdruasaan yrang b€sar

kepada si propagandis ini dan saudaranya, Abu Al Abbas. Keduanya pun marah

dan melakukan fitrah terhadapnya serta memeranginya. Keadaan terus berlalu

hingga alfiimlra Al MaMi b€rhasil m€nangkap keduanla dan mernbunuh mereka

pada saat itu juga pada tahun 298H.

uE Uhat As.Sigr (14/5e591.
tre Sahr kabilah dari Barbar di negeri Maghrib (Maroko).
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595. Ar_Riwandil2o

Seorang atheis, anti agama. Abu Al Hasan Ahmad bin Yahgra bin Ishaq

Ar-Riwandi, pemilik beberapa karangan grang menghina agama, dan dia dekat

dengan kaum Ar-Rafidhah sertaAl Mulahid (penganut atheis).

Jika dicela dia akan berkata, "Aku hanya ingin mengetahui pendapat-

pendapat mereka." Tapi kemudian dia membuka diri, mendebat, dan

memperlihatkan keraguan serta syubhat-syubhat.

hnu Al Jauzi berkata, "Aku p€rnah mendengar hal-hal besar tentangrya

hingga aku melihat sendiri apa lnng tidak terlintas di hati dari karangan-

karangannya."

hnu Aqil berkata, "Aku heran bagimana bisa dia tidak dibtmuh, padahal

dia telah m€ngarzrng hitab Ad-Damigh, yang dia pakai untuk mernbatalkan Al

Qur'an, dan.42-Zunur&h,yang isiqla menghina pam nabi."

hnu AI Jauzi berkata, "Di dalamnya terdapat penghinaan nyata yang

tidak ada leitannlra dengan syubhat, ia mengatakan bahwa ucapan Aktsam bin
Shaifi diantaranya ada 5rang lebih bagus daripada surah Al Kautsar, dan para

nabi mengganturgkan jirnat-jirnat penanglol. Dia mernhrat karangan untuk kaum

Yahudi dan Nasrani tentang pernbatalan kenabian Sayyidul Elaq/ar."

Ibnu AI Jauzi telah merincikan sebagian kelancangannya, kira-kira

re Lihat As-iituit 114/5942I
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seban5nk 3 lembar.

hnu An-Najjar berkata, 'Abu Al Husain bin Ar-Ruwandi, ahli teologi dari

penduduk Marw Ar-Ruudz. Dia tinggal di Baghdad. Tladinya dia seorang pengikut

Mu'tazilah, kemudian dia menjadi zindiq (ahli bid'ah). Konon aSnhnya adalah

seorang Yahudi. Tapi dia (Ar-Ruwandi) masuk Islam, maka sebagian Yahudi

berkata kepada kaum muslim, 'Jangan sampai dia merusak kitabmu,

sebagaimana ayrahnSn telah merusak kitab Taurat karni'."

Al Balkhi berkata, "Di antara rekan-rekan hnu Ar-Ruwandi tidak ada

yang sama sepertinya dalam hal logika. Pada mulanln dia baik dan pemalu,

tapi kemudian dia melepaskan diri dari hal itu karena beberapa sebab, padahal

ilmtrn5a melebihi akaln1a."

I-anjutrp, "Diceritakan dari sekelompok orang bahwa dia sempat

bertobat ketika akan meninggal dunia."

Dia berkata tenbng beberapa mukjizat, 'Ahli nujum bisa mengatakan

seperti ini."

Dia be*ata tentang Al Qur'an, "Di dalamnyra (Al QLtr' ar, tadapat lalimat

yang lahn ltidak fasih)."

Dia mengarang kitab tentang qidamnp alam dan tidak adanla Tuhan-

Dia berkata, "Metreka mengatakan tak seorang pun mampu mernbuat Snng

seperti Al Qur'an. Tapi bukankah tak ada orang lnng mampu sesuafu yang

pemah dibuat oleh lldidus?rn pemikian puh dengan Ptolomeus."rz2

Dia meninggal dunia padatahun 298H.

Ada yang mengatakan bahwa umum37a tidak panjamg, hanya 36 tahun-

SernogaAlah melaknat kecerdasan Erpa iman dan meridhai kedungt art

png disertai kehkwaan.

r2l Tokoh ilmu geomeilri png menoninl, dan ternrasuk filsuf rnaternauka.
tz Seorarg aNi astonomi dan maternatika yang t€rkenal. Dialah flang mengeluarlon

ilmu astononri dari wacana menjadi fakta.
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596- Abu tJtsrnan Al Fliyarilz3

Syaikh, seorang imam, periwayat hadits, da'i, suriteladan, seorang sufi,

dan Syaikhul Islam. Al Usta& Abu Utsman Sa'id bin Ismail bin Ismail bin Sa'id

An-Naisaburi Al Hiyari, .

Dia lahir pada tahun 230 H di Ar-Rayy.

Al Hakim berkata, "Dia datang ke Naisabur unhrk menemani Al Ustadz

Abu Hafsh An-Naisaburi, dan para guru kami tidak berbeda pendapat bahwa

Abu Utsman adalah orang ynng doanya mustajab dan mempakan tempat

berkumpulrya para ahli ibadah serta para zahid. Dia senantiasa mendengar

pengajian serta menghormati dan mengagungkan para ulama."

Diantara perkataannya, "Kegembiraanmu dengan dunia dapat

menghilangkan kegembiraanmu dengan Allah dari hatimu."

Dia juga berkata, "Siapa yang menjadikan Sunnah sebagai pemimpin

atas dirinSra dalam ucapan dan perbuatan, maka dia akan menuturkan hikmah.

Siapa yang menjadikan nafsu sebagai pemimpin atas dirinya, maka dia akan

menuhrkanbid'ah."

Allah SWT berfirman, ,aii3',rl$, oE " Ou" i,t, lanzu bat k@anp,

rB Lihat As-Sipr (14/62-61.
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nbca5a lamu nathptpetmiuk." (Qs. An-Nutr l24lz54l

Aku katakan bahwa Allah SWT berfirman,

;'l Ji' brii'* €iii $i*; "Daniansanlah katnu mensikuti hawa nafsu,

karaa ia alan manyeatl<an kamu darifizkn Allah." (Qs. Shaad [38]: 26)

Abu utsman Al Hi!,ari bertGta, "seseorang tidak akan meniadi sernpuma

hingga hatinya tetap tenang, baik saat tidak diberi maupun saat diberi, serta

saat mulia maupun saat hina."

Al Hakim berkata, "Aku mendengar Muhammad bin shalih bin Haani'

berkata, 'setelah Yahya bin Az-zuhali terbunuh, orang-orang dilarang

menghadiri majelis-majelis pengajian hadits oleh Ahmad Al l(hujustani, sehingga

tak ada seorang pun yang berani mernbarra alat h.rlis, sampai akhim5n As-Sarri

bin Khuzaimah datang. Lalu bergeraklah Az-7ahid Abu utsman Al Hiyari

mengumpulkan para penuntut hadits di masjidn5n dan mengganhrngkan sebuah

alat tulis dengan tangannya serta mendahului mereka sampai datang Khan

Muhammasy. Lalu ia mengeluarkan As-sarri dan mendudukkan orang yang

mendiktekan. Kami menaksir malelisqp lebih dari 1000 alat tulis. Setelah sdesai,

mereka bangkit dan mencium kepala Abu Utsman. Kemudian orang-orang

menaburkan dirhamdirham dan gula kepada mereka pada tahun 273H' ."

Aku katakan bahwa Al Hakim telah menyebutkan kabar-kabar tentang

Abu Utsman dalam 25 lembar, dan diantaranya terdapat ucapannya tentang

tawakal, yakin, dan ridha. Al Hakim berkata: Aku mendengar alnhku berkata,

,,setelah Ahmad bin Abdullah Al Khujustani -yang menguasai negeri-

mernbunuh Imam Hayl<an bin Az-Zuhat, dia muhi belbuat ztnlim dan set ;enang-

wenang. Dia mernerintatrkan unfuk memancangkan sebuah tombak kecil di ujung

tongkat pendek dan mengumpulkan para salrsi. Kemudian dia bersumpah jika

mereka tidak menaburkan dirhamdirham hingga ujung tombak ifu lenyap,

berarti mereka menghalalkan darah mereka sendiri. Maka mereka pun

mernbagFbagi denda ih.r diantara sesama mereka. Ada seorang pedagang khusus

y6ng dikenakan mernbalnr 30.000 dirharn, namun ia han5ra sanggup menrbayar

3000 dirham, maka ia mernbawanp kepada Abu Utsman dan berkata, 'Orang
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itu sudah bersumpah sebagaimana ]lang sampai kepadamu. Tapi derni Allah,

aku hanya mampu mengumpulkan ini.'Abu Utsman lalu berkata, 'Apakah kau

i/lnkan aku berbuat kepadanp (dirham) apa yang benmanfaat bagimu?' Pedagang

itu menjawab, 'Ya'. Abu Utsman lalu mernisatr-mlsahlonnf, semya berkata

kepada si pedagang, 'Diamlah di tempatku'.

Sesudah itu pada malam harin5a Abu Utsman senantiasa bolak-balik

antara uang tersebut dengan masjid sampai Subuh dan ad?andikurnandangkan

oleh muadzin. Kemudian dia berkata kepada pembanfunya, 'Pergilah ke pasar

dan simaklah apa yang kau dengar'. Pernbanfunp pun pergi. Seteleh kernbali,

pembanfu itu berkata, 'Aku tidak melihat apa pun'. Abu Utsman lalu berkata,

'Pergilah sekali lagi'. Sernentara dia tetap berada dalam munaiahya dan berlata,

'Demi kebenaran-Mu, aku tidak akan bangkit selama tidak Kau lepaskan or-

ang-orang yang sedang kesusahan ifu '."

I-anjutrSp, "Kemudian datanglah pernbanhmya, Al Farghani, ia b€rkata,

'Allah telah melindungi kaum mukmin dari peperangan. Perut Ahmad bin

Abdullah telah dibelah'. Abu Utsman pun bangkit dan mengumandangkan

iqqrnat."

AIil katalGn, bahura denganhal sernacarn ifulah qraikh€t aikh padaurakfu

ihr dihormati.

Abu Al Husain Ahmad bin Abu Utsman ber&ata, "Aphku wafat pada

tahun 298H,dan dishalatkan oleh Gubemur Abu Shalih."

272



Ringleen SiWr A'lan An-Nubla'

597 - Al Junaidt24

Ia seorang spil,h sufi. hnu Muhammad bin Al Junaid An-Nahawandi Al

BaghdadiAl Qawariri.

Dia lahir sekitar tahun 22OH-

Dia belajar fikih kepada Abu Tsur serta merniliki ilmu yang matang.

Kemudian dia konsentrasi dengan keadaannya, banyak beribadah, dan

menufurkan hikmah serta jarang meriwaSntkan.

hnu Al Munadi berkata, "Diaban!,ak mendengar, dekat dengan orang-

orang shalih dan ahli ma'rifat, s€rta dib€ri anug€rah kecerdasan dan kebenaran

menjauab. Fada masaryn tidak terlihat orang lpng sama sepertinSa dalam hal

keitrahan darn ketidalsukaan terhadap dunia. Dkatakan kepadaku bahwa suatu

kali dia berkata, 'Aku telah berhtwa di majelis pengajian Abu Tsur Al Kalbi

ketika ahr benrnrur 20 tahun'."

Dari Al Junaid, ia berkata, "Allah tidak mengeluarkan safu ilmu pun ke

bumi dan menjadikan jalanbagi makhluk untuksampaikepadarya kecuali Dia

menJadlkan untukku sahr baSan pdan1n."

Konon dia berada di pasar setiap hari, sernentara wirirtnya 300 raka'at,

dan 1000tasbih.

r{ Lthat As-siw ll4/ 6t--Tol
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Dari Abu Al Abbas bin Suraii, bahwa pada suatu hari ia belticara. lalu
mereka merasa kagum karenanln. Kemudian ia berkata, "lni karena

keberkahanku mengikuti majdis Abu Al Qasim Al Junaid."

A[ hn l-Iarun dan sesecang ba*afia,'l-ebih dari sahr loli kami mendengar

Al Junaid b€rkata, 'llmu kami diukur dengan Kitab (Al Qur'an) dan Sunnah.

Siapa yang tidak hafal Al Qur'an, tidak menulis hadits, dan tidak belajar ftkih,

tidak boleh diikuti'."

AI Khaldi be*ata, "Kami tidak melihat pada guruguru kami orang Sang

berlmmpul padanyra ilmu selain Al Junaid. Da merniliki ia(istihh dalam tasawuf

-ed.) yang penting dan ilmu yang melimpah-ruah. Jika kau melihat halnya
maka kau akan melebihkan /raFnya atas ilmunln, dan iika dia be$icara maka

kau akan melebihkan ilmunyra atas ialtnya."

Abu Sahl Ash-Shu'luki be*ata: Aku mendengar Abu Ahrnad Al Murta'isy

berkata, Al Junaid berkata, "Aku sdang bermain-main di hadapan As-Sarri

ketika aku berumur 7 tahun. Lalu mereka berbicara tentang syukur. Lantas ia

be*ata, 'Hai nak, apa ih: syulmr?' Aku menjauab, 'Bahwa Allah tidak dimaksiati

dengan nikmat-nikmat-Nya'. Ia lalu berkata, 'Aku takut bagianmu dari Allah

adalah lidahmu'."

Lanjut Al Junaid, "Aku pun senantiasa menangis karena perkataannya

nu.

Konon di cincin Al Junaid tertera ukiran 5rang berbunyi, "Jika kau

mengharapkan-Nya berarti kau tidak aman dari-Nya."

Dari Al Junaid, dikatakan, 'Penduduk Baghdad diberikan sjnAlf% hn
ungkapan, penduduk Khurasan diberikan hati dan kedermawanan, penduduk

Bashrah diberi kezuhudan dan qana'ah, penduduk Syram diben hilmlcita-cita

mulia) dan keselamatan, sedangkan penduduk Hijaz diberi kesabaran dan

irnbh;'

Abu Muhammad Al Jariri berlota: Aku pemah mendengar Al Junaid

r2s lstilaih suft yang menuniukkan rnaloa kede&atan tcpada Alhh SWT.
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be*ata, "Kami tidak mengambil tasawuf dari pendapat ini dan pendapat itu,

melainkan dari rasa lapar, meninggalkan dunh, dan mernufus kebiasaan."

Aku katakan bahwa ini baggs. Maksudnya, mernutus baqrak kebiasaan,

meninggalkan dunia dari hal-hal Snng berlebihan dengan rasa lapar . Adapun

ormg yang terlalu berlebihan dalam rasa lapar, sebagaimana dilakukan oleh

para nhib(pendeta), dan menolak seluruh dunia serta kebiasaan-kebiasaan

diri (seperti makan, tidur, dan nikah), berarti telah menggiring dirinya menuju

bencana besar. Bisa jadi dia kehilangan akalqn dan kehilangan banyak ajaran

Sang toleran.

Padahal Allah swT telah menjadikan ukuran bagi segala sesuatu dan

menjadikan kebahagiaan terletak dalam mengikuti Sunnah- Oleh karena ihr,

timbanghh berbagai perkara secaret adil. Rrasa dan berbukalah. Tidur dan

bangunlah untuk qi5anulkil. Tetaplah bersikap w;am dalam hal makanan,

ridhalah terhadap apa !,ang telah diberikan Allah SWI kepadamu, serta diamlah

kectnli dari perkataan Fng baik. Sernoga rahmat Allah atas Al Junaid' Akan

tetapi di mana otang lnng sama seperti Al Junaid berkaitan dengan ilmu dan

halrnfr
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598- An-Nur1t26

Ia adalah Ahmad bin Muhammad Al Khurasani Al Baghawi, otang lrang
zahid, syaikh sufi di lrak, dan orang yang paling mahir tentang hakikat-hakikat
yang tersembunyi. Dia memiliki ungkapan-ungkapan rumit Srang menjadi
pegangan bag para sufi yang menyimpang. Kita memohon arnpunan kepada

Allah SWT.

Dia bersahabat dengan As-Sarri As-Saqathi dan lainjain. Pada mulanya

Al Junaid menghormatinya, tetapi akhimya ia merasa kasihan terhadapnya

dan merninta maaf kepadan5a ketika akalnya telah rusak.

Abu Nu'aim berkata: Aku mendengar Umar Al Banna Al Baghdadi di

Makkah menceritakan hagedi budak Khalil. Ia Hata, "Mereka menuduh kaum

sufi dengan tuduhan zindiq. lalu pada tahun 264 H, Khalifah Al Mu'tamid
memerintahkan penangkapan atas mereka, termasuk An-Nuri. Mereka dibawa

menghadap sang l'halifah yang kernudian memerintahkan memancung mereka.

An-Nuri pun bergegas mendatangi hrkang pancurng. Ketika dikatakan kepadanya

tentang hal tersebut, ia menjawab, 'Aku lebih mengutamakan hidup mereka

atas diriku sendiri saat ini'. Si tukang pancung itu pun menahan diri untuk
mernbunuhnSn dan mengadukan masalahnya kepada sang khalifah. Khalifah

@
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lalu menye,lahkan urusan mereka kepada hahm tingg, Isma'il bin Ishaq. Isma'il

lalu menanlnkan Abu Al Husain An-Nuri tentang masalah-nrasalah ibadah- An-

Nuri pun menjawab, kemudian berkata, 'Allah memiliki hamba-hamba yang

berfufur dengan Allah, makan dengan Allah, dan mendengar dengan Allah'.

Hakim Isma'il lalu menangis septya berkata, 'Jika mereka benar opmg-oplng

yang zindiq, maka tak ada seotang pun lrang ktauhid di muka bumi. Lepaskan

metreka'."

Abu Nu'aim berkata: Aku mendengar Abu Al Fati Al Wartsani berkata:

Aku mendengar Ali bin Abdurrahim berkata, "Aku pemah masuk ke rumah

An-Nuri. Lalu aku lihat kedua kakinya bengkak, maka aku bertanya tentang

keadaannln. Ia menjawab, 'Nafsuku memintaku memakan kurma, lalu aku

menolaknln. Tapi h tetap tidak rnau. Kernudian aku mernbelin5a flRrrna). Setdah

ia makan, aku berkata, 'Bangkitlah mengerjakan shalat'. Thpi ia tidak mau.

Lalu aku berkata, 'Demi Allah, kau tidak boleh duduk selama 40 hari'. Aku

pun tidak duduk'. Maksud4n kecuali dalam shalat."

Dari An-Nuri, ia berkata, 'siapa yang mengklaim beserta Allah suafu

hal png keluar dari s5nriat, maka janganlah kau mendekatinln."

hnu Jahdham berkatar Abu Bakar Al Jaari' berkata: fur-Nrri, jika melihat

s1afu kernungkaran, rnaka dia akan mengUbatrnya, walaupun ih.r mernbahagakan

dirinya. Pada suatu hali dia melihat sebuah perahu berisi 30 tempa9ran, maka

dia bertaqn kepada kelasi, 'Apa ini?' Sang kdasi menjar,vab, 'Apa unrsanmu?'

Ketika dia mendesak, sang kelasi menjauaab, 'Derni Allah, kau ini sorang sufi

lrang selalu ingin tahu. Ini adalah khamer milik Al Mu'tadhid (khalifah)'. An-

Nwi berkata, 'Berikan kepadaku torgkat ihr'. Sang kelasi pitrl marah dan bettata

kepada orcmg upahanqp, 'Ulurkan kepadanlp biar aku lihat apa yang akan

diperbuatnya'. fui-Nuri lalu mengambilnp kemudian memecahkan seluruh

ternpapn ters€but kecuali safu ternpapn. Ia pun ditangkap dan dibawa kepada

Al Mu'tadhid. 'siapa kau?' tanlp Al Mu'tadhid. 'Pengawas" jawab An-Nuri.

'Siapa yang mengangkatmu menjadi pengawas?' tan5n Al Mu'tadhid. 'Yaifu

5nng telah mengangkatnu m€niadi Irnam watrai Arnirul Mukminin', iawab An-
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Nuriy. Al Mu'tadhid pun m€nunduk seraya berkata, 'Apa yrang mendorongmu

melakukan perbuatanmu itu?' 'Rasa kasihanku kepadamu', pwab An-Nuri.
'Lantas bagaimana tempayan ini bisa selamat?'tarya Al Mu'tadhid. An-Nuri

lalu mengatakan bahwa tadinfn ia memcahkan ternpayan-tempayan tersebut

dengan jiwa yang ikhlas. Namun ketika sampai ke tempayan tersebut, ia merasa

ujub, maka ia menjadi meninggalkannga."

Dari Ahmad Al Maghazili, ia berkata, "Aku sama sekali tidak pemah

melihat orang 5ang paling banyak ibadahnya dari An-Nuri." lalu ada yang ffiata,
"Tidak Al Junaid?" Ia menjawab, "Tidak juga Al Junaid."

Konon pada suatu kali Al Junaid jatuh sakit. lalu datanglah An-Nuri

untuk menjenguknya. An-Nuri meletakkan tangannya di atas fubuhnya, dan

seketika itu juga AI Junaid sembuh.

An-Nuri wafat sebelum Al Junaid, yaitu tahun 295H,dan dia sudah tua.

Sedangkan Al Junaid wafat pada tahun 298H.

Abu Bakar Al Athawi berkata, "Aku berada di samping Al Junaid ketika

dia (An-Nuri) akan meninggal dunia. Lalu dia menamatkan Al Qur'an, kemudian

mulai lagi membaca surah AI Baqarah. Setelah selesai membaca 70 ayat, dia

meninggal dunia."

Al Khaldi be*ata, "Aku pemah bermimpi melihatrya. Aku berkata, 'Apa

yang telah Allah pertuat terhadapmu?' Dia menjawab, 'lsyarat-isyarat itu hilang,

ungkapan-ungkapan ifu lenlnp, ilmu-ilmu itu binasa, dan gambarangambaran

itu sima. Tak ada yang bermanfaat bagi kami kecuali rakaat-mkaat yang kami

tegakkan pada waktu sahur'."

278



R@hasan SW A'lan An-Ir*.rb&'

599. Ali bin Abi Ttrahirl2T

seorang imam, sahr-satunln yang hafal Al Qur'an dan tsiqah. Abu Al

Hasan Ali bin Abi Thahir Ahmad bin Ash-Shabbah Al Qaauaini.

Al Halili menilainya tsigah, dan ia berkata, "Aku mendengar Al Hasan

bin Ahmad bin Shalih menceritakan dari Sulaiman bin Yazid, bahwa tatkala Ali

bin Abi Thahir berangkat ke Syam dan menulis hadits, dia meletakkan kitab-

kttabryA di dalam s€buah p€fi dan mengikatnya. Kernudim dia naik kapal. Namun

kapal tersebut oleng hingga peti ih.r jahrh ke dalam laut. Kemudian kapal itu

tenang kernbali. Setelah turun dari kapal, dia tinggal di tepi pantai selama tiga

hari, berdoa kepada Allah. Pada malam ketiga dia suiud sentya berkata, 'Ya

Allah, jika ilmu ynng kuttrnfut itu adalah karena-Mu dan karena cinta kepada

rasul-Mu, maka tolonglah aku dengan mengembalikan peti itu'. Dia lalu

mengangkat kepala. Tiba-tiba peti tersebut telah ada di sampingnya. Dia pun

diam beberapa saat. Takberapa lama datanglah onmg-orang untuk mendengar

hadits darinya. Namun dia tidak mau.

Setelah itu aku bermimpi melihat Nabi sAW bersama Ali RA. Nabi SAW

bertata, 'Hai Ali, sbp 5ang Alhh pqbwt dqABnnla seputi Sang Dk pabuat

kepdanu di tepi hutitu?Jangw l<au manolak ma*ua1mil<an hadlts-hadltsku'.

P Uhat AI-SW$4/87€8).
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Dia lalu berkata, 'Aku bertobat kepada Allah'. Kemudian ia berdoa untukku

dan mendorongku meriwaSntkan hadits'."

Dia meninggal dunia sekitartahun 290 H. SemogaAllah merahmatinya.

l

l

I

I
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Generasi Ketujuh Belas

600- An-Nasa'ilz8

Seorang Imam, orang yang hafal dan kokoh, SyaiLhul Islam, pelrilai

hadits, Abu AMurrahman Ahmad bin Sgr'aib bin Ali Al Khurasani An-Nasa' i,

pengamng lritab r*=1unan.

Dia lahir di Nasa' pada tahun 215 H.

Sejak kecil dia telflrn menunM ilmu. Dia ternrasuk lautan ihnu, disamplng

cerdas, tekun, teliti, pakar dalam \,cftfu, nial, serta pandai mengatang.

Dia seorang syailr,h yang berwibaura, berparas rupauran, berpenampilan

indah, dan awet muda. Dia berurajah muda kendati berusia tua, senang

mengenakan patgian ala pejabat dan berunrna h$au, serta banl6k bersenang'

senang. Beliau memiliki 4 orang isti, disamping gundik. Beliau suka malon

ayam yang dimasak dengan minpk samin dan dibakar.

Menti Ibnu Hinzabah berkata, Aku mendengar Muhammad bin Mgsa Al

Makmuni -sahabat ApNasa'i- Mata, "Aku pematr mendengar sekelompok

orang mencela Abu Abdurrahman An-Nasa'i terkait l<rtab Al Khashalsyang

dikarangnya untuk Ali RA. Ia tidak mengarang tentang ketrtamaan-keutanraan

Bukhari dan Muslim. Aku lalu mengatakan hal tersebut kepadanya, dan ia
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berkata, 'Aku datang ke Damaskus, dan temlnta di sana banyak otang yang

membenci Ali. Oleh karena itu, aku mengarang l<rtab Al l{hashali berharap

Allah SWT memberi petunjuk kepada mereka'.

Sesudah itu ia mengarang lartab Fadhail Ash-Shahabah. Ada yang

bertan5a kepadanya, dan aku mendengar, 'Kenapa tidak kau karang kitab

Fadha'il Mubwignlfl' Ia menjawab, 'Apa gang aku karang? Hadits " Ya Allah,
janganlah kangngl<an paub4a"?'Si penanya ifu pun terdiam."

Aku katakan bahwa barangkali dapat dikatakan ini merupakan pujian

bagi Mu'awiyah, karena saMa Rasulullah SAW Jd,6 '^r;, \i Ai;'"r*lrt " yu

zrrrtiki d',!i, 'Allah, siap5angaku lalmatabu aku cda, maka jadil<anlah

ifu sebryai pazyuci doa dan nlanat baginta."

Al Hakim berkata" "Ucapan An'Nasa'i tentarg fikih hadib, orkup barynk,

dan siapa png mengkaji kitab Sunan<rya akan heran terhadap kebagusan

perkataannya."

hnu Al Atsir berkata pada awal l<itarb Jami'Al Ushul, "Dia bermadzhab

Syafi'i, m€ngeriakan ibadah-ibadah menurut madzhab Syafi'i. Dia orang yang

wan dan sangat hati-hati. Konon dia pemah datang kepada Al Harits bin

Miskin dengan mengenakan pakaian 1nng tidak disukai Al Harits, pihr penutup

kepala dan jubah luar. Sementara Al Harits takut terhadap perkara-perkara

yang berkaihn dengan kekr:asaan. Ia pun takut kalawkalau An-Nasa'i memata-

matainya, s€hingga ia melarangnya menemuinya. Jadi, lika datang, An-Nasa'i

hanya duduk di belakang pinfu dan mendengar. Oleh karena, itu An-Nasa'i

tidakberkata, 'Al Harits menceritakan kepada karni', melainkan, 'Al Harits bin

Miskin berkata dengan dibacakan kepadaqn dan aku mend€ngar."

hnu Al Atsir berkata, "seorang Gubemur pernah bertangra kepada Abu

AMurrahman tentang l$ab SunanrSn, 'Apakah seluruhnya shahili?' Abu

Abdullah menjawab, 'Tidak'. Ia lalu berkata, 'Tuliskanlah untuk kami hadits

yang shahihdarinln'. Ia pun menulis lrirtab Al Mujtana."rn

rn Demikian garg tertera pada naskah ask, Al Mujbrna, dengan huruf nua, sernentara
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Aku lratakan bahwa ini tidak b€nar, bahkan l<tbtb Al Muibmmempakan

hadits-hadits pilthan lbnu As-Sinni.

Al Hafizh hnu Thahir Mata, "Aku pematr bertarya kepada Sa'ad bin

Ali Az-Zaniani tentang seormg lelaki. Lalu ia mengatakanqn tsigah, maka ahl

berkata, 'Tapi An-Nasa'i menilainSla dha if- la lalu berkata, 'Nak, Abu

A$nrrahman m€rnpunl6 satu q;arat tentarg rifilhadits y6ng l€bih ketat

daripada syarat Al Bul'hari dan Muslim'."

Alnr katakan bahwa Sa'ad benar, karena An-Nasa'i menganggap dln'if
sekelompok rijal Shahih Al Bukhandan Shahih Muslim.

Al Hafizh Muhammad bin Al Muzhaffar berkata, "Aku mendengar gnrru-

gwu kami di Mesir melukiskan ketekunan An-Nasa'i dalam ibadah siang dan

malam. Dia pernah berangkat dalam urusan tebusan bersama Gubemur Mesir.

lalu dilukiskan sebagian kebijaksanaan dan pelaksanaannp tentang Sunnah-

Sunnah yang ma'tsurmengenai tebusan kaum muslim serta kehati-hatiannp

terhadap majelis-majelis sultan Snng keluar bersamanya dan kesenangannya

dalam hal makan. Begitulah keadaannya sampai dia mati syahid di Damaskus

karena ulah kaum Khawarij."

Dari Hamzah Al Aqabi Al Mishri dan lain{ain, diceritakan bahwa An-

Nasa'i keluar dari Mesir pada akhir usianya menuju Damaskus. Sesampainya

di sana dia ditaryra tentang Mu'awilnh dan hadits-hadits png menyebutkan

keutamaan-keutamaannp. Dia menjawab, 'Apakah dia tidak puas safu kepala

dengan safu kepala sehingga dia harus diutamakan?" Mereka senantiasa

mendorong hidhanaihls hinggadia dikeluarkan dari masiid, kemudian dibawa

ke MaL*ah dan wafat di sana. Demikian perkataannya.Yang benar adalah dia

dibawa ke Rarnallah.

di dahm ldtab Jami'At Ushultqlqa Al Muibba, dengan huruf aaa, dan kedgaduanp
bcnar.

rsYaihrk€duabahunyra. Sedangkandalam gdantAd?Dalabtaltalclnshiylabihi,
png artirrya kedua pdimya.
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Abu Sa'id bin Yunus berkata dalam kitab Taril*rrya, 'Abu Abdurrahman

An-Nasa'i adalah imam hafiz yang kokoh. Dia keluar dari Mesir pada bulan

Dzulqa'dah tahun 3O2H dan wafat di Palestina pada hari Senin tanggal 13

Safartahun 303 H."

Aku katakan bahwa pada awal tahun 30Gan tak ada seorang pun yang

lebih hafal dari An-Nasa'i. Dia lebih pandai tentang hadits, cacat-cacatrya, dan

njalrijal+ryadaripada Muslim, Abu Daud, dan Abu Isa. Dia sele'.rel dengan Al

Bukhari dan Abu Zur'ah. Hanya saja padanya terdapat sedikit kecenderungan

kepada syl'ah dan ketidaksukaan terhadap lawan-lawan Imam Ali, seperti

Mu'awiyrah dan Amru. Semoga Allah memaafkannya.

Dia telah mengamng Musnad Ali dan sebuah kitab yang berisikan tentang

narna-nama julukannya. Adapun l$tab Khasha'ish Ali, masuk ke dalam kitab

Sunan Al Kubranya. Demikian juga kitab Amal Yaum wa Lailah, satu jilid

termasuk ke dalam l<rtab Sunan Al Kubmfiasebagian naskah. Dia juga punya

kitab tafsir dalam satu jilid, kitab Ad-Dhubfadan kitab-kitab lainnya. Kitab Snng

ada pada kami dad kitab Srznarnya adalah htab kumpulan hasil seleksi darinya,

dan kumpulan seleksian Abu Bakar bin As-Sinni.
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601- Raja Khurasanl3l

Pangeran Abu hrahim Isma'il bin RajaAhmad bin fuad bin Saman bin

Nuh.

Dia seorang raja Snng terkemuka, bilmu, ksatria, pernberani, amanah,

dan hormat kepada para ulama. Dia digelar Al AmirAl Madhi.

Ibnu l(huzaimah dan lain-lain mengambil hadih darinya.

hnu Qani'berkata: Aku mendengar Isabin Muhammad Ath-Thahmani

berkata: Aku mendengar pangeran Isma'il berkata, 'Ayah kami pemah

membawakan seotang guru unfuk kami. I-alu ia mengajari kami paham Ar-

Rafidhah. Kemudian aku tidur dan bermimpi melihat Nabi SAW bersama Abu

Bakar serta Umar RA. Lalu ia berkata kepadaku, 'Kenapa kau caci sahabat-

sahabatku?' Aku pun berhenti. [-alu ia berlota kepadaku dengan menepiskan

tangannya ke wajahku. Sesudah itu aku terbangun kaget menggigil karena

demam panas. Aku hanSra tertaring di ternpat tidur selama 7 bulan, sementara

rambutku berguguran. Kemudian saudaraku datang dan berkata, 'Ada apa

denganmu?'Aku kernudian menceritakan mimpi itu kepadanlB. Setelah itu ia

berkata, 'Minta naaflah kepada Rasululhh SAW!'Aku pun merninta maaf dan

bertobat. Sejak saat itu aku tidak melanrati safu Jum'at pun keculi rambutku

tst !!p1 AhrW ll4/154.f 55).
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mulai tumbuh kembali'."

Aku katakan bahwa ia dan kakek-kakeknya adalah Raja-Raja Bukhara

dan Samarqand. Dia mengikuti beberapa peperangan di Turki, dan dialah png r

berhasil mengalahkan Amru bin Al-Laits serta menawannya. Lalu datang

kepadanya konvensi dari Al Mu'tadhid yang menguasakan wilayah Khurasan

dan sekitamya. Kesultanannya berlangsung selama 7 tahun.

Ia wafut di Bukhara pada tahun 295H. Sesudah itu puhanya, Ahmad,

naik menjadi raja.

Putranya ini, Sultan Abu Nashr Ahmad, meninggal dunia pada tahun

301 H karena dibunuh oleh para pembanfunya. Kemudian mereka menobatkan

putranya, Nashr, menjadi raja. Ia memerintah selama 30 tahun dengan baik

dan disegani.
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602. Ibnu Mandah132

Sorang imam besar. Al Haftzh Al Mujawwid Abu Abdullah Muhammad

bin Yahya bin Mandah Al AMi, maula merel<aadalah Al Ashbahani.

Dia lahir sekitar tahun 220H, sanasa hidup kakek mereka, Mandah.

Dia pernah berdebat, berdiskusi, dan mengoreksi Al Hafizh Ahmad bin

Al Furat ketika masih muda.

hnu Mandah meninggal dunia padabulan Rajab tahun 301 H.

Muhammad bin Yahga bin Mandah berkata, 'Abu Bakar bin Abi An-

Nadhar menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami,

Abu AqilAts-Tsaqafi menceritakan k"pada kami, Mujalid menceritakan kepada

kami, Aun bin Affiillah bin Uthbah menceritakan kepada kami dari ayahnSB, ia

berkata, "Nabi SAW tidak meninggal dunia hingga ia bisa membaca dan

menulis."ls

Aku katalgn bahwa tidak ada hadits yang menyebutkan bahua Rastrlullah

rc Uhat As-Siyr (74/18&f 93).
r33 Sanadnya lernah lantaran kelemahan Muftrtid. Dia adalah hnu Sa'id Al Hamdani Al

Kaufi. Hadits ini dicantumkan oleh Al Hafizh di dalam l<fiab Al Fath (7/3t36-3871. Di

sana ia mengubah nama Mujalid meniadi Muiahid, dan mengaitkannya kepada hnu Abi

Slraibah, serh menitainln lenrah.
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SAW pernah menulis sesuatu kecuali hadits yang terdapat di dalam Shahih Al
Bukhari, bahwa beliau pada hari perjanjian Hudaibiyah menulis narnanya:

Muhammad bin Abdillah. Hadits tersebut dipakai sebagai hujjah oleh Al Qadhi
Abu Al Walid Al Baji. Namun sekelompok fuqaha Andalus mengingkarinya dan

menganggapnya berbuat bid'ah, hingga sebagian dari mereka mengafirkannya.

Padahal isi surat itu sedikit, sehingga beliau tidak keluar dari keadaannya yang

ummi hanya dengan menuliskan namanya yang mulia. Ada sekelompok raja

yang tidak bisa menulis kecuali sekadar memberi tanda. Namun orang-orang

tidak menganggap mereka bisa menulis. Bahkan mereka tetap ummi. Jadi,

sesuatu yang jamng tidak bisa dijadikan tolok ukur. Bahkan hukum dijatuhkan

kepada yang biasa. Lalu di antara hikmah Allah SWT ternrasuk tidak memberi

beliau ilham untuk belajar menulis dan mernbaca kitab-kitab guna menyudahi

9uh,ur].pembicaraan para pen{usta,_sebagaimgna firman Allah SWT,

orrrfi ;r]y s1 ,li,-,15n.#,r,W&6t "Dan kamu tidak
p";ah membaca inOnii-iyu (At Qur'an) sesuatu kitab pun dan kamu tidak
(pqnah) menulis suatu kibb dangan bngan l<ananmu. Anfuil<ab (l<amu punah

manbaca dan men ulis), bqar$qar mgulah orug gng mangingkari(ma/." (Qs.

Al 'Ankabuut [29] 48) Kendati demikian, mereka tetap menganng kebohongan

dan be*ata, a)\i;;Li <i;rii 3td 4G $!s" @
orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah

dongangan itu kepdaryn setiap pgi dan peta ng." (Qs. Al Furqaan 251 : 5l

Perhatikanlah betapa tidak malunya pam pembangkang itu. Siapa or-

ang lnng ada di Makkah \ /aktu Rasulullah SAW diutus yang mengetahui kabar-

kabar para rasul dan umat-umat terdahulu? Sama sekali tak ada seorang pun di

Makkah yang memiliki sifat ini. Kemudian apa yang menghalangi Nabi SAW

belajar menulis namanya sendiri dan nama ayahrya? Apalagl beliau memiliki

otak yang cerdas, kekuatan pemahaman, dan senantiasa duduk bersama or-

ang:orang lrang menuliskan wahyu dan surat kepada raja-mja. Kernudian cincin

yang berada di tangan beliau pun ukirannya berbuny "Muhammad Rasulullah",

sehingga tak seorang pun yang berakal boleh men3rangka bahwa beliau tidak

dapat memahaminya. Ini semua menunjukkan bahuabeliau tahu menulis
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namanya sendiri dan nama aphqp. Allah SWT telah mengabarkan bahwa

beliau tadinp tidak mengetahui apa itu Al Kitab, tetapi kemudian Allah SWT

mengajar{<an kepadan5n apa png tidak diketahuinya. Menulis merupakan sifat

terpuji. Allah sWT berfirman, @ i; iv :*lt 1;@ f.;U'ft eii " Yans mensaiar

(manusia) dengan pmntan l<alam. Dia mangaiarkepda manusia aF gng
tidak diketahuintn;' (Qs. Al'AIaq [96]: 4-5)

Setelahbeliaumenyampaikan risalah dan orang-orang masuk ke dalam

agarna Alhh SWT dengan berbondong&ondong, Allah SWT menghendaki Nabi-

Nya agar belajar menulis, Slang pada saat itu masih iamng. Namun hal senracam

itu tidak mengeluarkan b"q"u-dgn"Eilul,rT*i. l-agipula, beliau sendiri yang

bersabda, 'JJ 5 l-i(V '$i il tly"K"-i adalah umat lang urnrni

hub huru| 5ang tidak mqtulis dan tidak bia bahitung." Jadi, benarlah

pernSptaan beliau tentang hal ifu, sebab hukum mengikut kepada kebiasaan.

Beliau menafikan kepandaian menulis dan berhitung dari dirinya dan

umatnp dikarenakan jarang dan sdikitrya orcmg png bisa menulis dan

berhifung di antara mereka saat itu. Hanla saja, di antara mereka nrasih ada

para penulis wahyu dan lain-lain, juga ada orang 3nng bisa berhifung.

Allah SwT berfirman, 3.W'#ti"3CiA3; "Suryt/a lanu
mang&hui bihngw bhm-bhun dan pqhifingan." (Qs. Al Israa' L7l l2l

D antara pengetahuan mereka adalah ilmu fanidh, dan ilmu ini

mernbuhfikan hitunghifungan serta penrbagian. Sementara itu, Nabi SAW

menafikan ilrnu hihmg dari wnatrya. Jadi, tahuhh kita bahwa png dinaftkan ihr

adalah kesempumaan ilmu tersebut dan detildetil masalahnya lrang mampu

dilakukan oleh bangsa Koptik (Mesir) dan umat-umat terdahulu, karena hal

tersebut termasuk perkara yang tidak dibutuhkan oleh agama Islam,

alhamdulillah. Lain halnya dengan bangsa Koptik yang memperdalam

matematika dan aliabar serta hal-hal Snng menyianyiakan waktu. Sernentara

para pakar alam berticara tentang periarlanan bintangtintang, rnatahari, bulan,

gerharn, dan k€dekatan bintargtintang dengan par*mg lebar 1ang tidak diba la

oletr qpra'.
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Ketika Rasulullah SAW menyebutkan bulan-bulan dan cara
mengdahuinyra, bdhu menjdaskan bahwa cara mengetahuirS,ra h.rkanhh dengan

card-cara yang dilakukan oleh ahli bintang atau ahli penanggalan, dan hal
tersebut tidak kita perlukan dalam agama kita, karenra kita tidak menghifung

bulan dengan cara tersebut.

Kemudian beliau menjelaskan bahwa menghifung bulan hanya dengan

melihat, maka jumlahnSn 29 hari, atau mengg menjadi 30 hari.

Namun bersama yang 30 hari ini pun kita tidak perlu susah-susah melihat.

Adapun syair, Allah SWT telah menjauhkan beliau dari syair. Allah SWT
berfirman,,^ ri|-Yj J4i'^€1G,y3" oun IGmi tidak mengajarkan qaa

kluhannad) dan basyaA itu fidaUah lat/ak bginjn;'(es. Yaasin

t36l:59)

Beliau tidak pemah berq7air sebegitu banSaknp qair dan sebegitu

bagusnlp q/air di kalangan Amis!, . Mernang terdapat sesuafu lpng p€rkataan

3nng aneh dalam ucapan Beliau dengan mernakai permiralan. Namun beliau

sama sekali tidak menjadi seorcmg penyair. Contohnp adalah:

"Aku dalah nabi, bukan pantbohong."

'Aku dalah ruba Abdul Muthalib.'

Juga seperti ucapan beliau,

"I{au bk lain kanali janari Sang lub.'
"Santqtbndi jalanAllal, kau tidak bajunp.'

Kata-kata sexnacam ini terdapat di dalam kitab-kitab fikih, medis, dan

lain-lain, yang hanp bersiht kebetulan dan tidak disengaja oleh si pengarang

serta tidak dianggapnya sebagai s!,air. Apaloh pemah ada seorang muslim

mengatakan bahwa firman Allah SWT (surah Sabaa' [34]: l3),
*Vp'iti-,gKrtq " Dan piring:piringSang hesamtu) sqtti lalan dan
paiuk yang tetap (baada di abs tungku)," adalah satu bait s!,air? Maha Suci

Allah! Ini tak lain hangp kebetulan satu timbangan dalam lolimat.
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603- Ibnu Suraijlil
Seorang imam, S!,aikhul Islam, ahli fikih kaqain.rs Abu Al Abbas Ahmad

bin Umar bin Suraij Al Baghdadi, seonmg Pernimpin dan merniliki beberapa

lorangan.

Dia lahir pada tahun 24han H, dan sudah belaiar sejak usia dini. Dia

belajar fikih kepada Abu Al Qasim Utsman bin Baslrar AI Anmathi Asyslafi'i,

sahabat Al Muzani. Denganngra tersebar madzhab Slafi'i di Baghdad, dan

dengannya rl.ta kdvar Al,4shab.

Abu Ali bin Khairan trerkata: Aku mendengar Abu Al Abbas berkata,

"Aku pernah bermimpi seolaholah dihuiani belerang merah hingga memenuhi

lengan bajuku dan pangkuanlnr. Mimpi itu hlu dita'birkan, kerntrdian dikatakan

bahwa aku akan diberi anugerah ilmu png mulia seperti kemuliaan belerang

merah.'

Al Hakim berkata: Aku mendengar Hassan bin Muhammad berkata,

"Kami berada di rnajdis pengajian lbnu Sraii pada tahtrn 303 H. I-alu datanghh

seorang qnikh dari kalangan ulama, ia ffiat4 'Bergenrbiralah hai tuan hakim,

kar€na pada aual setiap seratr.rs tahun, Allalr mengutus orang prg mernpetbarui

ril Lihat As-$iyr (14/ 2OL-204'1.
r$ Iv[aksrdnla Bashrah dan Kufah.
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unfuk umat- perl€m agamanlp. Pada awaltahtrn lOO H, Allah

swr mengutus Umar bin Abdul Aaz, padaaual tahun z0oH,Allah mengutts
Muhammad bin Idtjs Aslfq/afi'i, dan pada a^,al 300 H ini, Allah mengutusmu'.

Diakernudianb6q/air,

,.!tt *'i -^"tlr / V, u:i 6s i or;t

rU7 it, afir ory rZJFtrr 
",.tilr,.

'r;;(^i;)ti, ey4 ,yUlr'A'6 4l
Oru o*rrg tnl"h rugi, kdmqa telah dibq*ahi.*
Umar ang klnlifah, kqnudiin shabt jang setia-

Asysyafil5ang 5aituMthamd,*
peutaris kanabian dan anak pnan Muhamd-

C,qrbinlah hai Abu Al Abbs, l<au Sang kang*
sesudah maeka, wfuk manyinni bnah Ahmd.

Abu Al Abbas pun berteriak dan menangis seraya berkata, 'Sungguh, dia

telah memberitakan kernatian kepadaku'."

Hassan Al Faqih berlota, "Al Qadhi Abu Al Abbas meninggal dunia
pada tahun itu'."

Aku katakan, bahwa pda awal tahun 400 H, ada gaiktr Abu Hamid Al
Isfirayni, pada awal tahun 500 H, ada Abu Hamid Al Ghazali, pada aunl tahun

600 H, ada Al Hafizh Abdul Ghani, dan pada awal tahun 700 H, ada guru

kami, Abu Al Fath bin Daqiq Al Id.

Jika Anda menjadikan orang yang memperbarui itu sebagai satu kata
yang tepat unfuk sekelompok orang --dan mernang ini rcng lebih kuat-, maka

bersama Khalifah Umar bin AMul Aziz pada awal tahun 100 H ada Al Qasim
bin Muhammad, Al Hasan Al Bashri, Muhammad bin Sirin, Abu eilabah, dan

sekelompok ulama lainnya. Pada awal tahun 20OH bersama Asy-Syafi'i ada

Yazid bin Harun, Abu Daud Ath-Thayalisi, Asyhab Al Faqih, dan sejumlah
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ularna hinnya. Sedanghan pada awal tahun 300 H bersarna hnu Suraii terdapat

Abu AMirrahman An-Nasa'i, Al Hasan bin suflnn, dan sekelompok ulama

lainn!,a.
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6o,4- Ibnu AI Haddadl36

Sorang irnam, gunr para ularna madzhab lrtaliki, sanang muihhid, ahli
fthh, pakar batnsa Arab, dan patnm tentang hadits. Abu utsman sa'id btr
Muhammad bin Shabih bin Al l{addad Al lr{agtuibi, sahabat Suhnun.

Dia mencda sikap taklid dan berlrae4 "Taklkl terrirasnrk tarda tnrangrp
akal atau perhatian."

Dia berkata, "Orang lang beriknu tllak harmonis dengan ternpat ttolqr."

Dia pernah berkata, 'Buldi tditi adalah sedikit bicara, sedangkan bukti
l$rang tditi adalah barryak bicara."

Dia terrnasuh palor hadib Snng terkernuka.

Ibnu Harits b€*at4 'Dh menriliki paarFperan png mulia dan sikap
sikap Sang terptrii dalam mernbda Islam serta mernpertahankan sunnah. Dia
pernah mendebat Abu Al Abbas Al Ma'iuqi, saudara Abu Abdullah Asysyi'i
(pengilot s!,i'atg yang merSlenrkan kepada negara ubaldillah (Al Mahdi). hnu
Al Fladdad berbicara tanpa merasa takut dengan dominasi kelmasaan mereka,

setringga anakrryn, Abu Muhammad, berlota kepadanla,'Ayah, bertakwalah
kepada Allah pada dirimu dan jangan terlalu b6lebitan'. Dia menjawab,
'Cukuplah ah manh lerenaNyadan lorena mernbela agama-Nyra,."

r5 Lihat As-SitBr $4/2f,S-2141.
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Dia pernah melakukan beberapa perdebatan dengan syailfi Mu'tazilah,

Al Farra, di Qairawan, hingga mernbuat seiumlah ahli bid'ah rujuk kernbali.

Abu Bakar bin Al-Lubad berkata: I&tika Sa'id bin Al Haddad sedang

duduk, datanglahutusan Ubaidillah(maksudnfiaAlMahdi). Sa'idberkata, "l-alu

aku mendatanginya (Al MaMi), sernentara Abu Ja'far Al Baghdadi berditi. talu

aku menanyakan p€rihal dia mernanggilku. 'Duduklah', katanSn. Maka akupun

duduk. Tiba-tiba diambilkan sebuah tulisan kecil. I-alu ia berkata kepada Abu

Ja'far, 'Perlihafl<anlah tulisan ifu kepada Slnikh.' Telrr5ata isinya tentang Hadis

Ghadir Khum.r37 Aku berkata, 'Hadis ini shahih, dan kami telah

meriwayatkannya.' Maka ubaidillah berkata, '[alu kenapa orang-orang tidak

mau menjadi hamba kami?' Aku berkata, 'semoga Allah mernuliakan fuan.

Tak ada hadits yrang meqpbufl<an kelnrasaan perbudakan, mdainkan kelnrasaan

agarn.' Dia berkata,'Apakah ada dalil?' Alru berkata,'Allah swT berfirman'

J.t!14. rlf n6 |fr? ":i3Y''S!{6' i{'$'61't:, 6 ):$. i'61

i1 ei'u
" Tihk pnbs bgi s*anng nanusk 9rg Allah baikan k@rya Al

Kibb, Hiknah dan kqabian, lalu dk bq*ab kepah manusb: 'Hqrdaklah

l<amu manjdi hamba-hambku bukan hamba Ailafi." (Qs. Aali 'lmraan [3] :

79)MalG apa yang tidak pantas bagi Nabi Allah tentulah tidak pantas bagi

selainnya." Lalu ia berkata, 'Pergilah. Kau, sesungguhnya engkau tidak akan

1'Driwalptkan oleh Ahnrad di dalam Mu*ndrryal2/3721dari Sufuan, Abu Awarah

menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Abu Ubaid, dari Maimun, ia berkata:

Zaid ibn Arqam berkata, dan alnr mendengar, "Kami pernah singgah bersama Rasulullah

SAW di sebuah lernbah bernarna lv\Iadi Khum. Bdiau lalu mernerintatrkan untuk mendirikan

shalat. Beliau pun mengerjakanqn di tengah hari 1nng sangat Panas."

lanjutsrya, "Rasr.rlullah SAW lalu berpidato, dan beliau diberi naurgan dari panas matahari

dengan kain png diikat pada s€batang pohon. Beliau bersaffia, 'Bulanl<ah l<anu bhu,

abu bul<anlah l<amu nengkikan bhwa aku lebih ubma bgi setiap muhnin daripda
diring sadin? Mereka berkata, 'Ya' . Beliau bersaM a, ' Siap 5ang ma$adil<anku sebryi
pemimpinnSm, maka Ali adalah pemimpinnlm. Ya Allah, musuhilah onng yang

marunthirya dan pimpinkh onng Sang magikuttuAn:" Sanadn!,a shahih-

295



Rfrrglasan Sitrrr A'lan An-N)bala'

mendapadm kebebasan.' Kernudiirn Al BEdrdad rngtgttarnpfoitil dan berkata
'Rahasiakanhh perternuan ini'."

Musa bin Abdurrahrnan Al Qaththan b€data"'seldrar[,ra kalian dengar
sa'il btui Al Fladdad di rnaidis-rnajdr inr -rnalsudnp majdis perdebatannya
dengan orang syi'ah- sernentara da merniliki srara png lantang, logika yang

rnatang, bahasa yang fasih, dan rnalma.rnakna gang benar, niscap kalian
bertrarap da tilak berhenti."

Konon dia (Sa'i.l) p6nah pergi meniumpai Abu Aqgilah $qrS.yi'i, lalu
bedrata kepadarap, 'Biranlrah Rasrhrllalr SAW bersabda V lUfl'hn
mnggrgpl@dllnruruhsla n dantuala nu dalahAfr.. .'?" Kernudian
Musa menutrrlcan trntulqla hadb terscbut sdengkapnya, 3aitu,

*: q. €*fi, k'tfi'&ftr,t,"sri| 7r1;it, )\Au;5*|,
Fit

" Gary gpry pbg Htu tattug hahl en harur, di antu lalftn *hh Mu dz,
orugtangpafrrg lqrhnd anbra kalbn *hh Abu Bakar; &n orug3ang
plhg kqa dl anbn laliiut &lan awm Allah dalal (Jrrnr." Abu AMullah
lalu menimpali, 'Bagainrana bba da parng keras di antara merelca, sernentara

dia hri menrbauaa bendera pada perang Khaibar?" Musa berkata, 'Kami tidak
p€rnah m€rd€ngar irf-' Ahr blu bedtrr "Dh lurap berg&rng dengan pasulGn

hin, hrkanlari."

AbuAMillah berkatatentang aya\4;; 61 6Li6 -7*,, Janganlah
lamu Mula db" p$rgdngAllah fuqblft." (es. At-Taubah [9]: 40),
'Nabi SAW haqn (,Abu Balor) berduka cita, karena hal itu
dimurlai-" Aku (Sa'id) berkata, "Firman-N3p tersebut tidak lain kecuali
mempakan kabar gernbirabahtla Dia (Allah) menjamin keamanan Rasulullah

sAw dan dirinya." Da berkata, 'Mana perbandingan yang kau katakan ifu?"
Aku berkata, *Firman-Nya kepada Musa dan Harun,
J;6'{51"1, $f-UU* 'Jansantah kamu berdua khawatir,
sesunguhn5a Aku besqla kamu fud@, Aku mandangar dan melihat'. (es.
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Thaalraa t20l : 461. Wi ketalsrtan m€rdm b€rdua tertradap Fn'aun h*anlatt

lorena takut terhadap kernr.rftaan Allah."

Dia berkata, "Hd oriurg1onng dungu, apakah lolian mernbenci Ali?"

Al<rr bedgfta,'sernoga lalsnat Allah'ta" orang lpl4l mqnktcirlp-" Dh berkata,

"Sernoga Allah melimpa|kan shalanaat atasnya" Aku menianrab,'Ya." SeraSTa

mengangkat sl.rar4 ah Hata, "sernoga Allah m€fimpattkan shalaurat atasnln"

karena shalauat dalam bahasa Arab berarti rahmat dan doa." Dla berkata,

"Bukankah Rasulullah SAW telah bersaMa, ;';'U o';jt'n[. ;Ul
'hsl<au (Ati) &riku mananpti kdid:{a: tL:lyz@r ltiud' ! Ai*b.,Lt",
"Ya, tapi beliau menambahkan , 6i1.; Y iil yt 'Hanta sftz bk ada tryi

nabi sesudahkd. Harun adalah hiuiiah d"t"- hldrip Mqsa, sedangkan Ali

bukanlah huiiah dalam hidup NabiSAW. Harun adalah rekan dalam kenabian,

narnun apakah Ali adalah rekan Nabi SAW dalam kenabian? Beliau hanln

bermaksud kedekatan, pernbanfu , dan wahl."

Dia berkata, "Bukankah dia lebih utama?" Alnr menjawab, "Bukankah

yang benar itu disepakati?" Dia be*ata, "Ya-" Alnt berkata, 'Kau telah

menguasai beberapa kota sebelum kota kami, pifu kota png terbesar, dan

banyak berita tentangmu bahwa kau tidak mernaksa seorang pun mengikut

aliranmu. Oleh karena ifu, perlakukanlah kami seperti kau memperlakukan

orang selain kami." lGmi pun banght.

Konon tak ada oftrng yang l€bih banyak menangis dari Sa'id bin Al

Haddad. Dia banynk bersahabat dengan para ahli ibadah dan hidup dalam

keadaan miskin, sampai seorang saudararryTa meninggal dunia di Shaqiliynh,

lalu dia mewarisi darinya uang sebanlpk 400 dinar. Kemudian ia membangun

rumahnyra, seharga 200 dinar, dan menrffii palqian dengan 50 Dinar. Dia

orang png dermat',an dan penlrabar.

Dia pemah berkata, "Kedekatan keeada sultan pada selain waktu ini

merupakan salah sahr bentuk kernatian, lalu bagaimana halnya dengan waktu

sekarang ini?"

Dia berlota, 'Siapa SBng lama bertenran dengan dunia dan manusia,
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maka beradah punsKluryF!/a. Keccualah omrrg-omnll SBng merninta dari Allah

namun bersenang€€nang dengan dunir. Shpa SBng srrlo k€eada harnb&tnmba

dengan kernaksiatan, Allah akan menrbuabqradibend oleh mereka."

Da berkata, 'Tak ada Snng paling menghalargi dari Alhh seperti halnya

mencari pujian dan kernuliaan."

Abu Utsman meninggal dunia padatahun 302H,dalam usia 83 tahun.
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605. Ibnu Al Bardurl138

seorang Imam yang slBhid, pemberi futwa. Abu Ish4 Ibrahim bin

Muhammad bin Al Bardun AdhDhabbi, maula mereka Al ffriqi Al Malih, murid

Abu Utsman bin Al Haddad.

Dia sangat anti terhadap oErng:orang lrak, sehingga berulangkali ia

mengalami ujian pada nraa Ubaidillah , ia dipulnil dengan cambuk- Kernudian

mereka mernfitnahnSa ketika Aslfsyi'i (Ubaidillah) masuk ke Qairawan' Saat

itu kaum Syi'ah cendenrng memihak kepada oEmg-oftng lrak, karena oltmg-

orang Irak seialan dengan mereka dalam nrasalah ketrtamaan AIi dan karena

keringanan paham mereka. Mereka lalu mengadu keeada Abu A$ullah fuy
Syi'i, bahwa lbnu Al Bardun dan Abu Bakar bin Hudzail mencemarkan narra

baik negara mereka dan tidak menyrkai Ali. Abu Abdullah pun menrenjarakan

mereka berdua. Kemudian ia memerintahkan Gubemur Qairawan unfuk

mencambuk hnu Hudzail sebanlnk 500 kali dan memenggal leher hnu Al

Bardun. Tapi sang gubemur menjatuhkan hukuman yang l€bih keras. Dia

membunuh lbnu Hudzail dan mencambuk lbnu Al Bardun, kemudian

136 Lihat es"SiEr l14/21s217}
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mernbunuhn5a keesokan trarintn.

Ketika dipisatrkan unhrk dibunuh, hnu Al Bardun ditanya, "Apakah kau

mau mundur dari madzhabmu?" Dia merfaurab, 'Apaloh aku hanrs mundur

dari Islam?" Dia lalu disalib, pada urr'*un 299H.

Selanjutryra AqtSyi'i menrerintahkan untuk tidak boleh b€rfatura dengan

madzhab Malik dan harya boleh berhtua dengan madzhab Ahlul Bait serta

berpendapat menggugut{Gn thalak s@ara mutlak. Dengan demikian, oftrng-

orang yang mengamalkan fikih madzhab Malik haryn mengamalkannya secarzr

sernbunyisernbunyi.
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6o,6- Ibnu l(hainrnl3e

seorang Imam. Abu Ja',h,r Muhammad bin Khairun Al Ma'afiri, maula

mereka adalah Al Qurthubi-

sebagian mereka berkata, "Aku duduk di sisi lbnu Abi Khinzir. I-alu

masuklah s€orang staikh yang merniliki wibaun dan kekhurynn. Tiba-tiba

Ibnu Abi Khinzir menangis sera3pberlgta, 'sultan (maksudqn Ubaidillah) tela[t

mernerintahkanku agar menginiak-injak orang ini hingga mati'. Kernudian dia

meniarapkannlra, dan melompatlah seorang Sudan ke atasnSp hingga ia

meninggal dunia lqrena rihadnla dan lebencianrrya keeada Ubaidilhh bes€rta

parapengikutryaa."

Diadifitstah oletrAl tvlamazi terlnrhrk- It{anakala lbnuAbi l$inzir mdihat

dia (Al Marwazi) banpk menyakiti para ulama, ia menyrsun taktik dan

memfitrahnya, sehingga Ubaidillah menrbunuhnya pada tahun 300 H, atau

sesudahnya. Alangkah b€rat perlalnnn y6ng dft€rfna Ishm dan para pernefulaala

dari Ubaidillah Al Mahdilnng zindtq itu.

rsB Uhat Ag-SW ll4/ 2171.
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6o7 - Yusuf bin Al Husainlao

fu-Rad, seorarg lrnam, ulam4 qBikh kaum zuft, Abu ya'qub. Da banyak
melanglang buana dan belajar dari Dzunnun Al Mishri, Ahmad bin Hanbal,
serta Ahmad bin Abi Al Hauari.

As-sulami berkata, "Dia Imam pada masanr. Di lralangan syaikh, tak
ada seorang pun lrang mengikuti carangn dalam menghinakan diri dan
merendahkan kernegahan."

Abu AI Qasim AI Quqniri berkata, "Dia memiliki cara tersendiri dalam
merendahkan kebohongan-kebohongan. Konon dia pemah menulis surat
kepada Al Junaid, "semoga Allah tidak membuahnu mengenyam cita rasa
nafsumu, sebab jika kau telah mengen!,amnya maka kau tidak akan berhasil."

Dia berkata, 'Apabila kau telah melihat murid sibuk dengan har-hal yang
murahan, maka ketahuilah bahwa tidak akan datang darinlB sesuatu apa pun."

As-Sulami berkata, "Dia -ilmu dan kesempuman halnya- pemah
diboikot oleh penduduk Ar-Rayy, dan mereka memperbincangkannya dengan
hal-hal yang buruk, khususnya para zahid. Mereka menyebarkan isu-isu
tentangnya, hingga sampai kepadaku berita bahwa seorang syaikh bermimpi
melihat pemyataan tidak bersalah furun dari langit yang terfulis padanya, 'lni

re Lihat As-Siwr (L4/248-2SL\.
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pernptaan tidak bersalah untukYr.rsuf bin Al Hasan dari hal-hal yang dikatakan

tentangnga'. Sesudah ifu mereka diam."

Dia berkata, 'Dengan adab kau dapat memahami ilmu, dengan ilmu

sahlah amalmu, dengan amal kau akan meraih hilsnah, dengan hikmah kau

akan merrahami anhud, dengan zuhud kau akan meninggalkan dunia dan suka

pada akhirat, dan dengan dernikian kau akan meraih keridhaan Allah SWT."

Dia meninggal dunia pada tahun 304 H. Semoga Allah SWT

merahrnatiqn.
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5O8- Ibnu Al Jallaa3141

Panutan Snng arif, stiaikh kota gBm. Abu Abdillah bin Al Jallaa' Ahmad

bin Yahp. Ia bersahabat dengan agnhnln, Abu Turab An-Naktrsyabi, serta

Dam Nun Al Mishri, dan meriwayatkan darinya.

Dia tinggal di Ramallah dan Damaskus. Konon dikatakan, "Al Junaid di
Baghdad, Ibnu Al Jalla' di S31am, dan Abu Utsman Al Hilrari di Naisabur."

Maksudrrya, tak ada bandingan mereka.

Ad-Duqqi b€rkata, "Aku tidak pernah melihat seorang syail,h 1nng lebih

benryibawa daripada lbnu Al Jalla', kendati aku pernah berlumpa 300 orang
q/aikh. Aku pemah mendengamya b€r*ata, 'Ayahku sama sekali tidak pemah

menjelaskan apa pun. Akan tetapi ia menyampaikan pengajaran lalu
perkataannya itu terasa di hati, setringga dinamakan Jalla' Al Qulub'."

Muhammad bin Ali bin Al Julandi b6kat4 "hnu Al Jalla' pemrah ditanSB

tentang mahabbh,lalu aku mendengamSra berkata, 'Apa unfungnya bagiku

mahabbli? Aku ingin mernpelafrritobaf ."

Abu Umar Ad-Dmasyqi berl<ata: Aku mendengar hnu Al Jalla' berkata:

Aku berkata kepada kedtn orang tuaku, "Aku ingin kalian menghibahkanku

kepadaAllah." Keduanlnberlota, "Kamitelah ." Kernudianaku

r4r UlEt AS-SW $4/251-2521.
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menghilang dari mereka selama beberapa waktu. Setelah itu aku datang dan

mengetuk pinfu. Alnhku berkata, "Siapa?" Aku berkata, "Anakmu." la berkata,

"ThdinlB kami pm!,a seorang anak, namun kami tdah menghfuahkannya keeada

Allah." Alntrku tidak membukakan pintu unh.rkku.

Dari hnu Al Jalla', ia be*ata, "Alat orang gang hkir adalatr mernelihara

kehtdnnnlp, menjaga hatinSn, dan melaksanakan keurajibannla."

Beliau wafat pada tahun 306 H.
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609- Ibnu Athar4z

Seorang zuhu*ahli ibadah, sufi. Abu Ar Abbas Ahmad bin Muhammad
bin Sahl bin Atha Al Adami Al BagMadi.

Ia mengkhatamkan Al Qur'an satu kari setiap hari, dan pada bulan
Ramadhan 90 kali khatarn. Kernudian ia menghtratamkan Al eur. an satu kali
selama beberapa belas tahun unfuk mernahami dan merenungkan makna-

Husain bin lfia@n berkata, "la hanga tidur 2 frun dalam setrari senralam.
Dia meninggal dunia pada bulan Dzulqa'dah tahun 309 H."

Aku katakan bahwa dirinya diisukan berpaham Al Hallai, dan ia
mernbenarkannga. oleh karena ifu, As-sulamiMata, 'Dia diuji dengan sebab
Al Hallaj dan ditangkap oleh menteri Hamid. Hamid berkata kepadanyra, ,Apa

pendapahnu tentang AI Hallaj?' Dia menjawab, 'Apa hubunganmu dengan
orang itu? Kau hanlra harus melaksanakan fugasmu, seperti merampas harta
dan menumpahl{an darah'. Harnd lalu mernerintahkan agar gigigigin}la dicabut,
sehingga dia berteriak sambil be*ata, 'sernoga Allah mernotong kdua tangan
dan kakimu'. Empat belas hari setelah itu dia meninggal dunia. Akan tetapi
doanp dikabulkan, kedtn tangan dan l<ah Hamid dipotong.,,

r'2 UlEt AS-SW ll4/255-2fi1.
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Konon hnu Atha p€rnah kehilangan akal selama 18 tahun. Kernudian

ia normal kernbali.

Semoga Allah menetapkan akal dan keinranan hta. Bahwasanqa, or-

ang lrang menyebabkan hilang al€hlp dengan lapar, rigndhah yang sulit dan

khulwat, maka dia dianggap berbuat rnalrsiirt dan berdosa, dan dia sama seperti

onmg 5nng menghilangkan akalqTa selama setengah hari dengan minuman

memabukkan. Jadi, alangkah bagusr$E frlra tetap mengilnrti Sunnah dan sdalu

berlandaskan ilmu.
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610- Muhammad bin Janirr43

hnu Yazll, sarang irnam sekaligus muihhid, ulama pada nrasan5a. Abu
Ja'hr Ath-Thabari, pernilik karangan-l€rarEan lang bagus. Ia berasal dari kota
Thabaristan.

Dia lahir pada tahun ?24Hdan menuntut irmu sezudah tahun z4oH,
serta banpk melanglang buana dan bertemu tokoh-tokoh terkemuka. Ia
terrnasuk sosok }ang langlo di bidang ihnu, kaerrdasan, dan ban!,ak karangan.
Jarang terlihat orang lnng sama sepertiqra.

Ia menetap di Baghdad pada akhir usianya, dan ia termasuk seorcmg

Imam mujtahid yang terkernuka

Aku katakan bahuaa ia orang yarry tsiTah,jujua haffztr, terkenruka dalam
tafsir, Imam dalam bidang ftkih, gma, dan perbdaan pendapat, ahli sejarah,
mengetahui tentang qin bt bahasa, serta lainnSn.

Konon Al Muktafi pernah bermaksud menahan uakaf yang disepakati
pam ulama, maka dihadirlanlah kepadanya hnuJarir. Kernudian ia mendiktekan
kepada mereka sebuah kitab tentang masalah tersebut. setelah ifu ia akan
diberi hadiah. Akan tetapi ia tidak mau menerimanya, maka dikatakan
kepadan5n, "Harus ada keinginan yang dikabulkan." Ia lalu berkata, "Aku

ls Lihat As-Sgnr (14/26T -A3q.
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merninta kepada Amirul Mukminin agar melarang para perninbminta pada

hari Jum'at." Al Muldafi ptrn melah.rkan hal tersebut.

Muhammad bin Ahmad Ash-shahhaf As-sijistani berkata: Aku

mendengar Abu Al Abbas Al Bakari bed{ata, "Suatl ketika lbnu Jarir, Ibnu

Khuzaimah, Muhammad bin Nashr Al Marwad, dan Muhammad bin Harun

Ar-Rr$rani mdalnrkan sntu perialanan di Mesir. Mere&a lalu kehabisan bekal,

dan takada lagi!,arg bisa mereka makan, sementara merekadidera rasa hpar.

Oleh karena ihr, pada sratu malam mereka berlnrmpul di s€buah rumah ternpat

mereka menginap. Merda lalu sepakat mengadakan undian, dan png namanlB

lreluar hans merninta makanan untr.rk sahabat-sahabatrla TerryAta narna5ang

keluar adalah hnu Khuzaimah, maka iaberkata kepada sahabat-sahabahln,

'Tunggu seb6tar, sarnpai aku mengeriakan shalat istikhamh'. Ia pgn tergopoh-

gopoh shalat. Tiba-tiba mereka melihat lilin dan seorang utr.rsan khusus dari

Gubernur Mesir datang mengetuk pinfu. Setelah pintu mereka buka, ia berkata,

'Siapa di antara kalian lrang berrnrna Muharnmad bin Nashr?' 'lhr dia', jawab

mereka. Ia lalu mengeluarkan sebuah kantong berisi 50 Dinar, dan

menyerahkanrya kepada hnu Nashr. Ia lalu berkata, 'Siapa di antara kalian

yang bernama Muhammad bin Jarir?' Ia lalu memberinSn 50 Dinar. Demikian

juga kepada fu-Ruyani dan hnu l$Ltzaimah. Ia kemudian berkata, 'Kernarin

gubemur tidur siang, lalu beliau Uermimpi melihat orcng-orang terhormat

kelaparan, maka beliau mengirimkan kantongan-kantongan itu dan

memerintahkanku untuk mernbagi+agilgnnlp kepada kalian. Jika kantongan

ifu telah habis maka utuslah salah sorang di antara kalian kepadaku'."

Te*adang sebagian sahabatrln menghadirhkan sesntr ke@arryB, dan

ia pun menerimanya, kemudian mernbalasnln beberapa kali lipat lantaran

besamp harga dirinSn.

Al Khathib bed<ata: Aku mendengar Ali bin ubaidillah Al-Lughawi

mengatakan bahwa Muhammad bin Jarir tetap menulis selama 40 tahun. Dia

menulis setiap hariryra sebarynk 40lenrbar.

Al Khathib berkata, "Telah sampai kabar bahwa Al Faqih
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Abu Hamid Ahmad bin Abi Thahir Al Isfiralrni ffiata, 'sekiranya seseorang

berangkat ke cina sampai dia menghasilkan tafsir Muhammad bin Jarir, maka
itu tidaklah ban!Ek'."

Al Hakim berkata: Alnr p€rnah mendengar Husainak bin Ali berkata,
"Hal yang pertama kali dihntnkan hnu l(huzairnah kepadaku adalah, 'Apakah

kau menulis dari Muhamnnd bin Jarir?' 'Tllak', iawabku. Ia b€rtata, 'Kenapa?'

Aku menjawab, 'Dia tidak jelas, sernentara para ulama madztrab Hanbali
melarang mengikutinya'. Iia b€rkata, 'Bun k seliali perbuatanmu. seandainlra
engkau tidak menulis selunrh perkataan mereka dan engkau dengar dari Abu
Ja'far, maka itu sudah Grkup'."

Al Hahm trerkata: Ahr mendengar Abu Bakar bin Bahnrnih berkata:

Abu Bakarbin l$uzairnah berkata kepadahr" "sampat kabar kepadat<u bahwa
kau menulis tafsir dari Muhammad bin Jarir?' Ya aku menulis darinyaa dengan
cara mendikte', iarabku. Ia berkata, 'selunrhrya?' 'Ya', jaurabku. Ia berl€ta,
'Pada tahun berapa?'Aku meniawab, 'Dari tahun %S3Hsampai tahun 290
H'.',

lanjutya, 'Abu Bakar (lbnu Khuzairnah) lalu menrinfrrmnp dariku. Dia
kernudian mengernbalikanrryTa sesudah beberapa tahun. Ia berkata, 'sungguh,

aku telah melihat isinSTa dari aunl sampai akhir. Aku tidak tahu orang lang
lebih berilmu dari Muhammad bin Jarir di atas muka bumi ini. Sungguh, paftr

ularna madzhab Hanbali tdah menzhaliminla'."

Dh temnasuk orang SBng tidak peduli apa pm di jalan Allah swt k€ndati
begitu besamya celaan dan huptan yang diterirnanya dari orang 5nng jahil,

orang !,ang derrgki, dan orang 3nng atheis. Ahli agama dan para ilmuwan tidak
mengingkari ilrnunla, kearhudanrya terhadap dnb dan siht qgna'ahn5a dengan

sdikitnya perabotan rumah }nng ditinggalkan a1Bhrya di Thabaristan.

Abu Al Qasim bin Aqil Al warraq menceritakan bahwa Abu Ja'far Ath-
Thabari pemah berkata keeada sahabat-sahabafui1n, 'Apakah kalian mau
menyimpulkan sejarah dunia dari Adam sampai sekarang?" Mereka berkata,
"Berapa jumlahnya?" Ia lalu menyebutkan kira-kira 30.000 lernbar. Mereka
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b€rkata, "lni pekeriaan yang menghabiskan umur sebelum sempat selesai." Ia

lalu berl6ta, "htg klhh,ternyata tekad sudah mati." Ia pun meringlGsnya kir&

kira menfirdi 3000 lernbar. Manakala h bemrakstd mendiktd<an tafrir, iab€rkata

kepada mereka kira-kira seperti itu juga. Kerrudian ia mendiktekannln dalam

jumlah yang kra-kira sama dengan kitab xfirahnla-

Mukhallad Al Baqarhi berkata: Muhammad bin Jarir pemah berslrair

k€pada karni tentang dirinp sendiri,

4*,#,pfr,4'j- s L:fr.| sy

Apbila aku bmda dalam kesulibn, tqtanku tidak bhu*
Dan aku cukupl<an apiangada, nnka ta nanku pm bqifu

Pqasan maluku tehh mqndilpn air mulc*u unful*u*

Dan kdqtfu bnku hlan tuntubnku mantpkan tqrnnku.

I{alaulah sekinnSa aku tihk ma npdulil<an aA mulaku*

Sudah psti aku suah matmtpuhfizlan manuiu kunulhan.

Ketika ia akan meninggal dunia, ada sekelompok orang yang hadir,

diantaranya Abu Bakar bin Kamil. Dia ditanya, "Wahai Abu Ja'far, kau

merupakan hujjah di antara kami dan Allah berkaitan dengan apa Snng harus

kami pertanggungjawabkan, maka apakah ada sesuatu yang dapat kau

wasiatkan kepada kami mengenai urusan agama kami, dan sebuah p€gangan

agar selamat ketika di akhirat?" Dia berkata, "Hd itu telah aku cantumkan di

dalam kitab-ktabku, maka berarnalah dengannlp." Atau ucapan yang semakna

dengan ini. Dia kernudian mernperbaryak mernbaca syahadat dan dzikir kepada

Allah SWT, setelah itu menyapukan tangan ke wajahnya dan mernejamkan

mata dengan tangannya sendiri. Kemudian rohnla pergi meninggalkan dunia.

Dia lahir pada tahun 224H. Da meninggalkan tanah kdahirannp ketika
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tdah rernall dan hahl Al Qur' an, serta mendapat tsin dari qlahnlp. S€ean arB
hidupnya sang ayah senantiasa mengirim makanan ke negeri-negeri
perantauannya. Dia pernah berlGta -menunrt rang alnr dengar-, 'Klrirnan

Hanja dari at/atrlnr pernah t€rlambat datang, sehingga aku terpaksa menrotong

kedu lengan garnisl$ dan menjualnya.'

hnu Jarir ternrasuk tokoh setrnpwna, dan h dituding sedikit

ke syi'ah. Namun lGrni tidak melihatrya kcrmli 3nng baiktaik. s€bagian ada

SBng menukil darin37a, bahwa ia mernbolehkan men!,Elpu dua loki dahm
berwudhu. Namun kami tidak melihat hal tersehrt di dalam ldtabhtabngra.

Abu Ja'far menriliki ungkapan png kuat dan kefasihan di dalam ktab-
kitab karangannya, diantaranSn ldbb Al A&b An-Nafrsah w Al Al<hlq Al
Hamidah, termasuk penjdasan tentang hal-hal yang wajib diJaga oleh seorang

hamba berkaitan dengan sesntu png murarl dad drirlE dalam arnalr[xa lrceada

Allah SWT, ia bertata, "Sudah pasti di antara keadaan s@rang mukmin adahh
tidak lengah musuhqla (qletan), lrang dfimkilkan untuk mengajaknya kepada

jalannya dan duduk mengintaiqn di jalan-jalan Tuhanngra png lurus unhrk

menghalanginp dari jalan tersebut, sebagaimana ia (slretan) katakan keeada

Tuhanry;a ketika Tuhan telah meniadikanrya ternrasuk makhluk yang diberi
tangguh sampai Hari Kiamat, @ -Oi=f 6iLteiS:!1<1
FriL ir3 ;i $ 6!,i :i*S ?' * u bqar$q ar atan (m an shatane -hatangi)

mad<a dariplan-Mu 3a nglmts. Kqtudbn aku alcan mathbngi merel<a dari
mul<a dan dafi behkang maeka'. (Qs. ru Araaf 17h,lGLTl sebagai benhrk

tekad darinSra trnfuk merrmjudkan angan-an(Fnn!,a ketika ia berkata kepada

iila hslau manbai bnguh k@lru anpi lhn Kiarrnt nircag aku bqtar-

banralan man5reatlan keturumnnja, kanh segfrn kqil'. (Qs. ru Israa'

llTl:621

Jadi, setiap orang lrang b€ralol hanrs benrsalra ktnt menggiring diriryn
unhrk tidak metrmiudkan argan-ar{Fnrya (s!;ctan), memup.ts trarapanrya, dan

berusaha mengalahkannya. Tbk ada peltuatan hamba 3ang paling tidak
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disukainlp Bptan) selain ketaatan hamba keeada Tuhannf dan melanggar

perintahnyra (syetan). Tak ada sesuatr Fng paling dis.rkainya (slretan) selain

kenraksiatan hamba kepada Tuhanqp dan mengilarti perintahnlp (qrctan)."

Perkataan Abu Ja'fu,r dari ienis ini cukup banSrak dan berhedah.

Abu Ali At-Tanukhi menceritakan -dalam kitab An-Nisywar,

karangannya- dari Utsman bin Muhammad As-sulami, Ibnu Manju Al Qa'id

menceritakan kepadaku, ia be*ata: Seorang budak milik Al Muzawwaq

menceritakan kepadaku, ia Mata, "Ttranku mernMi seorc ng pembanfu' I-alu

ia menikahkanku dengannp. Aku mencintainp' namtln dia menrbenciku,

sehingga aku marah dan aku lgtakan kepadanya, 'Anti thaliqah tslatan'
(ttnlakmu akan iatuh figa). Tllaklah kau mengucapkan sesntq kepadaku l€olah

aku ucapkan kata yang sama kepadamu. Sudah berapa kali aku sabar

menghadapimu?' seketika itu iuga dia bedGta,' Anb thah aabarsar (tlnlalmu

iatuh tiga)'. Aku ptrn merasa sedih. Aku lalu disarankan menernui Muhammad

bin Jarir. Dia berkata kepadalnr, 'T€taplah ksarnaq/a sesudah kau katakan

kepadaqn, 'Anti tlrathah tslatsn in tlpll4tuld'(thahkmu akan iahrh tiga

fiaalru menolakmu)."

Jawaban tersebut dis€brlkan oleh s!,ail& ularna madzhab Hanbali dan

hnu Aqil, dan ia menganggapr4B baik. Ia b€dota" "la p.rrgra Jauaban lain, !,aihr

bahwa ia (budak tersebut) mengucapkan perkataan !/ang sama dengan

perkataanrSp (istirud yeitu anb hah ba&E,barr, dengan huruf ,a'berbaris

fathah(kata ganti !,ang m€run uld6n lale'lald), sehtngga tidak menunfuklGn

peremplan."

Abu Al Farj bin Al Jaud b€rlGta, "Dia (h.dak tersebu0 tidak mesti

mengucapkan perkataan ifu kep66|aqB dengan segera. Bahkan dia boleh

menundanlp sampai sesaat sebelum meninggal dtmia'"

Aku katakan bahwa iika sekirar$p dia b€d(aq 
"4nti 

tlnliph Mlatan,"

sernentara dia menhtkan bertar+a atau bernraksd h (bfuir[E) kah nin vatq
flepas dari ikatan), atau berrnaksud bebas, rnaka pada haklkatnya *ntat<qn

tidakiatuh.
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Sesungguhnla ada iamban lain menurtrt suafu laidah SBng menjaga

penyebab sumpah dan niat orang gnng bersumpah, lraifu db tidak uraiib

mengucapkan apa yang dikatakan istuin3ra, sebab mdalui konteks kondisi,

dimaklumi adanp hal tersebut dengan pasti, lrarena Sang dir
maksrdlon adalatr frlra isHrya mengucapkan kabkata png menSBkitiqa, dia
jWa akan menlBkitirUn d€rgan katalota 3EnSI sama. Sdtan1a da
dengan thalak, tenfu istrinya gernbira dan dia menderita. sebagairnana yang

dikecrnlilon dari ketrmuman firrnan Allah SWT: * P n*)3"Or" au
(f?atu Bahis) diarugqahi sqala sesuatu;' (Qs. An-Naml I27l: 23|dengan

konteks kondisi bahwa dia (Ratu Balqis) tidak dianugerahi kumis dan dzakar.

Ternrasrk gnng dirnakhrmi d6gan pasti adalah png sarna seloli fitCah dimaksrd

oleh orang yang bersumpah sekiranya ia bersumpah, "Tidaklah kau

mengucapkan sesuafu kepadalu kecuali aku akan mengucapkan kepadamu

kabkata png sama.' Maksudn!,a, sekiraqp dia mengucapkan kata-kata lofir
dan mencacimaki para nabi, maka tenfu l€bih baik ia tidak m€r*Mrabrqp dengan

kata-kataSnng sarra.

Seorang Imamrs pada saat ini berpendapat bahwa orang yang

bersumpah kernudian mendesak atau menghalangi thalak atau kemerdekaan

budak atau haji dan lain sebagainlra, rnaka kifaratrp adalah kihrat sumpah,

dan tidakiatuh thalaq atasn3ra.

Abu Sa'id Ad-Dainuri, fukang dikte hnu Jarir, berkata: Abu Ja'far

Muhammad bin Jarir AtlFThabari telah mernberitakan kepada kami tentang

amaannya :culilplahbagiseseorangmengdhuibahuaTuhannya

adalah png bersila di atas Ar*r. Siapa Snng melampaui hal tersebut rnaka dia

merugi." Inilah tafsir lrnam ini tentang 4;at-a1pt siht, penuh dengan pendapat-

r{ Yaitu qpil&ul lslam hnu Talmiyah. D| catatan pinggir naskah asli tertera teks:
"lmani iiri keliru berkaitan dengan pendapatrya ters€but, dan dia dianggap berbrnt bid'ah
serta diboilot kar€nantE. Dta beberapa kali ditangkap, sarrpai dh meninggal dunia.
Selrdompok lrnam mernrkil ijnn-ynrq berbeda dengan pendapatrp- dalam mamlah
tersebut, dan beberapa muhaqqiq mernbantahnya. HanF Allah tenrpat memohon
pertolongan."
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pendapat kaum salaf yang menisbatkannya, bukan menafikan dan

menalnuilkannya, dan siht*iht tersebut sama sekali tidak sempa dengan sifat-

sifat makhluk.

Ahmad bin Kamil berkata, "lbnu Jarir wafat pada tahun 310 H dan

dikuburkan d kampungnla di lapangan Ya qub, maks.rdqn di Baghdad. FIanSa

Alah SWT yang tahu jumlah orang png mdaSntnSn dan menshalatkan di atas

kuburanqB selama beberapa bulan, siang dan rnalam." Sampai ia bet&ata,

"Terdapat sejumlatr sastawan serta ulama yang meratapi kepergiannya,

diantaran3n Abu Sa'id Al Arabi, melalui glairr4p'

,'.*)t )tY:.t ,lr;U; w tt'*L-
i6 A'&ltJ!' q6?s

Pqiiliwa mageiutkan &n keiadian pn7 hnr biire*

serrTacamntp, mqrsg.ncang kesbnn onng tang abr

T@dihh lwnt*n ihnu pagpbhnn *luulng*
ka*a bakngsurrgttta kqnfnn Mulmmd bin Jart'

a a aa a

.. o 6t I t7

J'F cll J-'r..l .,4>t'
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611- Al Hallalres

Abu AMullah Al Husain bin Manshur bin Mahmi Al Farisi Al Baidhawi,

seorang sufi. Al Ballha' adalah s€buah kota di negeri P6sia (kan), dan l€keltrrn,
Mahmi, adalah seorang penganut Majusi.

Ada seiumlah orang lang menrbenarkan halrtya, Snitu Abu Al Abbas bin

Atha' Muhammad bin Khafif dan lbrahim Abu Al Qasim An-Nashr Aabadzi.

Namun seluruh sufi, qpikh, dan ulama, berlepas diri darinlp karena

kedurhakaannp. Ada yang menudingnya berpaham Al Hulul, ada lnng
menuduhnyra dndiq, dan ada yang menudingnSa penyrhir.

Ada sekelompok orang yang cenderung kepada kesesatan dan
penyimpangan, berlindung dengannya dan mengikuti ajarannya serta
menyebarluraskannya keeada ormsfot?tng !,ang jahil. Kita memohon kepada

Allah perlindungan dalam agama.

Abu Nashr As-Siraj berkata, 'Al Hallai pernah berteman dengan Amru
bin utsman, dan ia mencuri beberapa kitab tentang ilrnu tasawuf milik Amru.
Amru pun mendoakanngra, 'Ya Allah, potonglah kedtn tangan dan kakinSa'.'

hnu Al Walid berlata, "Para gpikh mengan![Fp ucapanrgn terlalu berat.

rs Uhat As-9W 114/31$354).
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Mereka mengluitikqp, karena dia mernbebani dirinya dengan hal-hal ftang

bertentangan dengan qBriat sertalrlan para zahid. Di3 mengldaim dnta l€pada

Allah, narnun yang tarnpak dariqn jgstru hal-hal png bertentangan dengan

klaimryBihr."

Aku katakan, bahwa fidak diragulen lagi, mengikuti Rasulullah sAw

adalah tanda bagi kcintaan l€pada Allah SWT, karena Allah b€rfirman,

i;.i' *l g-i'e$#- a;;V':ri{'ii B ot| " I{abtentah,'rika t<amu

haar-bqar) mqcinbi Nhh, ikutihh aku, nimP Allah magasihi dan

mangatnpuni dan4mntu'." (Qs. Aali'lmraan [3]: 31)

As-Sularni berlota: Aku mendengar Ali Al Hamdzani berlGta, "Aku

pemah bertanla kepada hrahim bin slraiban tentang Al Hallar. Ia menjawab,

,Siapa 
l,ang ingin melihat bentuk pgrgahnrFpengahEn Snng nrsak, maka

lihatlah Al Halla, dengan nasibryE ."

An l{adton bedrata, "Dh (Al l{alhi} mengeta[M ilmu kLnh dan merupakan

orang y6ng berani kepada para suthn. Dia melalnrlon kdrahatan-kqahatan

besar dan p€rnah bernf* mengfs.deta nqFrzL laiWa mengklairn dtointa s€bagai

tuhan di kalangan sahabat*ahababrya. Dia berpendapat hulul lngl<antasl,

memperlihatkan diri sebagai pengikut syi'ah kepada para raJa, dan

memperlihatkan aliran-aliran sufi kepada kaum auratn. t€bih dari itu, dia

mengklaim bahwa Tuhan rnasuk ke dalam dirinln. Maha Suci Allah dari

perkataannp."

At-Tanukhi berkata: Ayahl$ mernberitakan kepada kami, ia ffiata,
"Di antara bentuk keluartiasaan Al Halhi adalah, apabih dia hendak bepergian

bersama para pengaggmnya, maka sebelumnya dia menyrruh salah seorang

sahabatrya yang mengetahui rahasianya agar p€rgi terl€bih dahulu ke padang

pasir untuk mengubw lare, gul4 tepmg, dan buatrbrnhan kering, serta mernberi

tanda-tanda letaknla dengan batu. Jika mereka telah berangkat dan merasa

lelah, maka sahabatrya yang tadi be*ata, 'sekarang kami menginginkan ini

dan ifu'. Dia pun menyendiri dan pura-pura berdoa. Kemudian dia pergi ke

tempat tadi, lalu mengeluarkan barang barang yang dikubur tadi, yang dipinta
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darinya. Banyak orang 37ang menceritakan hal tersebut kepadaku. Mereka juga

menceritakan kepadaku bahua terlodang dia pergi ke kebun-kebun. Namun

sebelumnl,a da lebih dahuh meq,uruh seseorang mengubu*an larekue hangat

dan ikan hangat ke dalam lumpur. B€gifu dia datang, orang lnng mengubumgra

tadi meminta kepadanya seketika ihr jr,rga, lalu dia pun mengeluarkanrya'."

At-Tanukhi berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Ahmad bin Yusuf Al Azraq mengatakan bahwa ketika Al Hallaj

datang ke Baghdad, dia berusaha memperda}n sejumlah otang serta para

p€nguasa, dan harapannlp pada kaum Ar-Rafidhah lebih kuatkarenadia ma$k
ke dalam thariqat mqelra. Lalu dia mengutus seseormg kepada Abu sahlbin
Naubikht unfuk mernperdayanSa, sementara Abu Sahl ormg Srang cerdas. Ia

berkata kepada utusan Al Hallaj, "Mukjizat-muhizat 5nng dia perlihatkan

mungkin saja mengandung taktik, akan tetapi aku ldaki penggoda, dan tak ada

kesenangan yang lebih besar bagilru selain wanita, dan aku diuJi dengan

k€botakan. Jika dia bisa menr.rnbuhkan ramhrtlm dan m€ngenrbalilen jenggotku

kembali hitam, maka aku akan beriman kepada , dan akan aku

katalon bahwa dia pinhr imam. Jika dia mau maka aku sebut dia imam. Atau
nabi. Atau jika perlu aku sebut da tuhan." sesudah itu Al Hallaj putus asa

terhadapqn dan berh€nti.

Al Faqih Abu Ali bin Al Elanna' berlota, 'Al Hallaj mengklaim dirinya
tuhan dan mengatakan bahura fuhan masuk ke dalam diri manusia. Menteri Ali
bin Isa lalu memangglnya, natnun ia tidak mendapatinya -ketika ia bertanya

kepadanya- pandai tentang Al Qur'an, fikih, dan hadits, maka ia berkata,
'Kau lebih pantas bulajar yang fardhu dan belajar bersuci daripada menulis

risalah-risalah yang tidak kau ketahui apa yang kau katakan di dalamnya.

Celakangra, berapa ban!,ak kau tulis kepada ormg-orang: Maha Suci Dzun-Nur

As-Sya'syani? Kau memang harus diberi pelajaran!' Menteri itu lalu
memerintahkan agar dia disalib di sebelah Timur, kemudian di sebelah Barat.

Di dalam htab-kitabnya terdapat tulisan: Aku png menenggelamkan kaum Nuh

dan yang mernbinasakan kaum Ad sertaTsamud."
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Dh p€rnah bed6 lrcpada sahh serag sah*dtlpb'Kan adahh l{uh,'

Bedata fuepada 1nng lain, 'Kau adalah Musa.' Bskata lrcpada 1ang hin lagi,

'Kan add.h Muhammad."

Muhammad bin Yatrlp Ar{azi bedrata: Alar pqnah merdcngan Amru

bin Utsnran mengutuk Al l{alar, "Sdrirarya aku sil(*IrP, nisc4ra aku btrnuh

dia dengan tanganku." A}u lalu berkata, 'l(enapa fuan q,raikh marah

trepadar[B?" Ia menfard, 'Aku P€rnah mernbaca safu ayat dari Al Qur'an.

derganr[B dil rErnpu tncr!,us.ul Fng seperfi lralanganr[p."

Abu Ya'q$ ArhNr'rnani berkata: Aku mendengar Al Faqih Abu Bakar

Muhamnrad bft1 Daud b€rtota, "Jika apa !trr1; diturunkan Allah kepada Nabi-

Itn mernang klar, rnal6 pedataan A Ha[ai batil." Bdinu jWa sangat keras

tefiadaprUp.

Abu Al Gstun At-Tanukhi b€rlatil Alphlu memkitakan lrepada kami,

dia b€dota: Husatr bin Abbas mencerttal*an keeadal$ dari orang yang ikut

menghadiri mardis Flamill, dan merdo datang kepadan!,a dengan mernbawa

daftar kesalatran-kesalatran Al Flallar, diantanr$,a: Jika seseorang hatdak

kargkat rn€mnaih hd" rnal6dia culop Pe€i ke sehnlr nrnrah di kampmg

t6larnannta, lalu hntlah safu mihrab. I(emudian dra mandi, ihram, serta

mengucapkan @,l/dan @tu. Kerrudan dia shalat bedni dan begihr, lalu

thauraf d rurnah tersehrt. Jika tdah sdesai rnala grrgurlah dariqp karaliban

ttaii ke Katah. Al Haiiai mer{Fkui hal ini dan berkat+ 'lni sesratu yang aku

riruaSntkan, s€bagaimana Snng kau dengar.' Sang menteri pun langrung

Uerpegang dengan hal t6s€but teftadapnp dan merninta fatwakepada dua

orang trakim, yaitr Abu Ja'far Ahrnad bfrr Al Battlul dan Abu Urnar Muhammad

bin Yusuf. Abu Urnar b€d€ta, 'l(ezindkan lrd mewarlbkan hukuman mati."

Senrcntra hf Abu Ja'hr nrcrgehn bahmfrd(u@ dfunuh d€ngAn sd$
ini, ka.rali dir mernang m€r{Fku meng:i'ti&ad*ann1A, kanena oran$oranfl

tedradang merlnrqndran kekaftran, namm tilak trrzry' i'tiled*,amrrp,. Jika di3

memkitahukan bahua {f6.n;p5ry-i'tiftd*anrry9o rnaka dia diminta b€rtobat

dariqp, dan iila dir ber$bat m{6 tdak da htno.unan apa p.rr atasrap. Namr.rr
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jika dia tidak bertobat maka dia boleh dibunuh.

Sang menteri lalu mengamalkan fatura Abu Umar berdasa*an berita
yangtelah tersebar luas tentang (AI Hallaj) sertapng terlihat nyata

dari kekafirannya. Sang menteri lalu meminta izin kepada Al Muqtadir untuk
membunuhnya. Sementara pada waktu itu Al Hallai telah memperdala Nashr

Al Qasyuri melalui keshalihan dan agamanya, bukan melalui apa yang

didak\ rahkannya, maka Nashr menakut-nakuti ibunda Al Muqtadir dengan

membunuhnya dan berkata, "Tidak ada 5nng meniamin anakmu tidak terkena

hukurnan jika dia mernbtrnuh orang shalih ini." hundaAl Mrqtadir p.n mdarang

Al Muqtadir untuk membunuhnSn. Namun Al Muqtadir tetap mernerintahkan

Hamid agar mernbunuhnya. Tiba-tiba Al Muqhdir jatuh saht pada hari itu juga,

sehingga Nashr dan ibunda Al Muqtadir sernakin teperdaga. Al Muqtadir pun

jadi ragu, sehingga memerintahkan agar Hamid tidak membunuhryn. Hamid
pun menundanya selama beberapa hari sampai Al Muqtadir senrbuh. t{anril
lalu kernbali mendesaknya dan berkata, "Wahai Amirul Mukminin, jika orang

ini dibiarkan tetap hidup, dia akan mengubah-ubah ryariat, dan akan banyak

orang menjadi murtad di tangannla. Hal ters€fut dapat mera;ebabkan

kelmasaanmu. Oleh karena ifu, izinkan aku mernbunuhngra. Jika tuan nantiqn
terkena sesuafu, maka silakan bunuh aku." Al Muqtadir pun mengizinkan Hamil
unfuk membunuhnyra, dan Harnid mernbunuhnSn pada hari itu juga.

Sesudah dia (Al Haiiii) dibunuh, sahabat-sahabakqa berkata, "Dia tidak

dibunuh, png dibunuh itu han!,alah seekor kuda milik si fulan, si penulis, dia

mati hari ini, dan dia akan kernbali kepada kita saelah beberapa wakfu."

Kebodohan ini menldi batran pernbicaraan sekelompok otang.

Dia melanjutkan: KebaryaLan keluarbiasaan-kelua6iasaan Al Hallaj

diperlilatkan seolah-ohh seperti mulszal guna menrperd4B orarg-oran1l lnng
lernah imanryn.

'' Kemudian tangannya dipotong, juga kakinSra. Kemudian kepalaqa
dipenggal, tubuhnya dibakar, dan kepalanp dipancangkan selama dua hari di

Baghdad, kernudian dibawa ke Khurasan dan diarak di sana. Sernentara itu,
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satrabat-sahabatrya mepkinkan diri mereka bahua dia akan kernbali sezudah

40 hari.

As-sriami berkata" "Konon ada yang bernrinrpl mdihatr5a berdiri di suafu

ternpat, sernentara orang-omng berdoa dan bedota, 'Ahl men5rwikan-Mu dari

perbuatan hamba-hamba-Mu terhadapMu, dan aku berlepas dirt kepadaMu

dari pengesaan 5nng dilakukan oleh muuahhidtrn kepada-Mu'."

Aku katakan bahwa ini merupakan esensi zindik, sebab dia berlepas diri

dari pengesaan Allah 3ang dilahrkan oleh pam muowhhidun,yang terdiri dari

para sahabat, tabi'in, dan seluruh umat ini. Bukankah mereka hanya

mengesakan-Nyadengan lolimat il'hla Snng dikatalen oleh Rasulullah SAW,

tt., i.. tt. t"'iti Xll ir ";l rr.)i,y l(JJlt u " sbp Sang mangacapkannga dari

lubuk hatin5a, mal<a hariibh'n*A a"" danhn5/a." Yaitu qrahadat fu ibha
ilkllah, dan Muhammad rasul Allah. Jika seorang sufi berlepas diri darinln,

berarti dia sufi tettutuk dan zindik. Dia berarti suft pada zhahimya saJa,

sementara pada batinn5ra dia termasuk sufi filsuf yang merupakan musuh para

rasul. Sebagaimana sekelompok orang pada masa Nabi SAW memposisikan

diri s@ai sahabatrlB dan p€ngih.tt agatna4la, padahal pada batinqn ternrasuk

kelompok mtrnafik yang ekstrem, dan Nabi SAW tidak mengenal mereka serta

tidak mengetahui keberadaan mereka. Allah SWT Bun berfirman,

;i'iXx7oql|!'tjv;'rr-{iiSrj{i&'fr,W"Dianbm
oruu-oranst,Anb Mui5angdisd<dilingmu itu, & onngorang mtrnfik dan

(juga) di anbn Wrdduk Mdinah. Mqd<a ketqlalwt dabm kmunafikarryp.

Ikmu Mutnnnnd tihtr mazg@hui mqeka (tepi) I{anilah gng mang@hui

mqela. Nanti mqel<a at<an l{ami sil<s dua l<ali." (Qs. At-Taubarh [9] ' 101)

Jika sayyidul balnr sendiri boleh tidak mengetahui sebagian oftng-or-

ang munafik, padahal mereka bersama beliau di Madinah selama beberapa

tahun, maka tentu lebih tersembunyt lagl keadaan sekelompok munafik yang

lepas dari agama Islam sesudah beliau bagi para ulama dari umatnya. Oleh

karena ifu, tidak layak bagi Anda hai fakih, tergesagesa mengafirkan seorang

muslim kecuali dengan dalil yang pasti, sebagaimana tidak boleh bagi Anda
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mang-iTiladl<m kearifan dan keualian kepada oftrng gang telah terbukti
kebohonganngn, penyimpangan batinnln, serta kezindikann5n. Batrkan yang

oUektif, jika kaum muslim mdihat sesomng stralih dan baik, berarti dh mernang

demikian, karena mereka adalah saksi-saksi Allah di muka bumi-Nya, sebab

suafu umat tidak mungkin sepakat dalam kesesatan. Jika kaum muslim

melihat,ya sebagai orcmg yang durhaka, munaffk, atau pernbohong, berarti
dia mernang d€rnildan. I,Iamun iika sd<dompok dari unnt menganggapr4p sesat,

sernentara sekelompok lain memuji dan menSBniungnya, sedangkan satu

lelompoklagitilakmernberikesimprlantentangnladanberhati+afim€rflaiq,a,

b€rarti dia termasuk orang lang mesti ditinjau l@rnbali, diserahl<an urusannlta

kepada Allah, dan dlnintakan ampunan untulmS/a secara keselurutnn, karena

didasarlen dengan kqnkinan, sedangkan kesesatann5n masih

diragukan. Dengan denrikian, hati Anda menfadi tenang dan bersih dari
kedengkitin kepada kaum mukmin.

Kernudian k€tahuilah bahwa ahli kiblat seluruhnya, baik dia mukmin,

fasih smni, nrarp.rr atrli bid'ah -kanali para satrabat- udak sepakat terhadap

seorang muslim pun bahuaa dia akan bahada dan selarnat, dan tidak sepakat

terhadap seorang muslim ptrn bahwa dh akan sengsarzr dan celaka. Ini Abu
Bakar Ash-Shiddiq, bagian dari urnat. lidah Arda lretahui pabedaan pgrdapat

mereka tentangr6p. Derniltan pula Urnar, tftsrnan, Ali, hnu Az-Zubair, Al I-IaXd,

Al Makmun, Baq;arAl l'tarisi, Ahmad bin Hanbal, AErq/af i, Al Bukhari, fui-
Nasa'i, dan setenrsrrya dari tokoh-tokoh dalarn k€baiton dan keiahatan sampai

hari ini. Tak ada seorang pun irnam png senrpuma dalam kebaikan kecuali ada

saja orang-orang lclangan mr.rslim 3rangFhil danahlibid'ah yang mencelanSa

serta menghinangB. Td( ada sarang penrimpin pun dalam bid'ah, paham

Jahmignh, dan Ar-Raftdhah, kcuali ada sajar orang-orang yang mendukungnp,
mernbdanp, dan mengilnrti pendapatryn dengan hawa nafsu dan kgahilan.

Pendapat png bisa men;idi pqFngan hanyalah pendapat jumhur umat

Snng bersih dari nafsu dan kgahilan png bersif-at van hn ilmu. oleh karena

itu, lojilah -hai hamba Allah- alfan Al Hallaj, orarg lrang temrasuk pimpinan
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Qammiah dan peqr€!,u kuindilGn. Bersil<aphh o bid<tif danwara', waspadailah

hal tersebut, dan introspel$ilah diri Anda. Jika terbukti bagi Anda bahwa siht-

sifat orang ini adalah sifat-sifat seorcmg musuh Islam, berambisi kepada

kelnrasaan, dan ingin terkenal dengan cara Snng batildan haq, maka berlepas

dirilah dari alirannp. Jika terbukti bagi Anda bahwa dia orang png benar dan

lurus, maka perbaruilah keislaman Anda dan mohonlah pertolongan kepada

Tuhan, semoga Dia menunjuki Anda kepada keberuran serta rnenetapkan hati

fuida di atas agama-Np, sebab hidayah adalah caha5a yang diletakkan Alah

di hati hamba-Np yang muslim, serta tak ada da3n upalra kecuali dengan Al-

lah. Namun jilta furda ragu dan tidak mengetahui hakikatryn serta berlepas diri

dari hal-hal Snng dituduhlon kepadanya, berarti Anda telah menentemmkan

diri, dan Allah sama sekali tidak akan menanyakan perihalryn kepada Anda.

Abu Umar bin Haiwah berkata, "Ketika Al Hallai dibawa keluar untuk

dibtrnuh, alnr b€dalan berdesakdesakan sup4B bisa melihatrp. lalu ia bed<ata

kepada sahabarsahabahya, 'Jangan takut, sebab aku akan kembali kepada

lolian sesudah 30 hari'."

Ini merupakan hikafrat shahihyargmenjelaskan kepada Anda betapa Al

Hallai orang Snng dtrngu dan penrbohong, batrkan hingga saat akan dibunutr.

Ash-Shuli berkata, 'Ada SBng mengatakan bahwa pada awalnya dia

menyerLlkan keridlraan terhadap keluarga Muhammad, dan mernperhhatkan

beberapa tipu-mqslihatnya kepada ormg grang jahil. Jika dia merasa telah

berhasil mg/akinkannlp, maka dia mengntakan kepadanla bahwa dia adalah

tuhan."

hnu Bakawaih berlrata: Aku pernah mend€ngar Ibnu Khafif ditanyra,

'Apa yang kau yakini tentang Al Hallai?" Ia meniawab, "Aku mqBkini bahwa

dia salah seorang dari kaum mr.rslim." I-alu dikatakan kepadanSn, "Tetapi para

q/aikh dan mayoritas kaum mr.rslim telah mengafirkannla." Ia menjawab, "Jika

yang aku lihatdariqn di dalam penjarabukanlah tauhid, bemrti tak adatauhid

didunia."

Al31r l€takan: Ini merupakan kekeliruan dari lbnu Khafif. Al Hallaj ketika
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akan dibunuh mememg senantiasa mentauMikan Allah dan berteriak, "Allah. .

. Allah di dalam darahku. Aku tetap dalam Islam." Dia berlepas diri dari selain

Islam. ornang 5rang zindiq memang tetap mentauhllkan Allah secara zahir, akan

tetapi kezindikan ihrb€radadidalamhatinya. otang-omngmunaftksecarazhahir
juga bertauhid, berpuasa, dan shalat. Namun kemunaftkan ada di hati mereka.

Al Hallaj bukanlah seekor keledai sehinggadia mau mernperlihatkan kedndikan

terhadap Ibnu Khafif dan orang-orang seeertinlB. Dh hanga mzu mernbeberkan

hal tersebut kepada orcmg yang telah terpengaruh kuat dengann5n. Mungkin
saja dia bertuat dndik pada safu walrtu, kernudian kdur dari agama, mengaku

sebagai tuhan, serta mempraktekkan sihir dan hal-hal luar biasa Sang batil
pada waktu yang lain. Setelah ifu, ketika dia ditimpa bencana dan melihat

kematian yang pasti di depan mata, rlia masuk Islam dan kernbali kepada

kebenaran. Hanp Allah Yang Maha mengetatrui hakikatr5n. Akan tetapi kita
berlindung kepada Allah dari ucapan-ucapann!8, karena itu mumi kekafiran.

Al Hallaj terbunuh pada tahun 309 H.
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612- Ibnu Khuzaimahl45

Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah. Al Hafizh, Al Hujjah, Al Faqih,

qpikhul Islarn, trnarn para irnatn, Abu Bakar As=Siami An-Naisaburi Aqfqpfi'i,
pemilik beberapa kitab karangan.

Dia latrir pada tahun 223H,dan seiak dini sudah bergelut dengan hadif
dan fikih, sehingga dia dijadikan sebagai teladan dalarn keluasan ilmu dan

ketdffman.

Abu Utsman Sa'id bin Isma'il Al Hiyari berkata: Ibnu Khuzaimah

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku jika hendak mengaftrng sesuafu

biasanSn mengerJakan shalat Istiktrarah terlebih dahulu, hingga dibukakan

bagiku, kernudian aku mulai mengarang."

Abu Utsman berkata, "Sungguh, Allah menjauhkan bencana dari

pendudukkotaini karena kedudukan Abu Bakar Muhammadbin Ishaq."

Al Hakim berkata: Abu Bakar Muhammad bin Ja'far memberitakan

kepada lorni, ia bed<ata: Aku mendengar lbnu Khuzaimah bel|<ata l€tika ditarga,

"Darimana kau mendapatkan ilmu?" Ia menfrurab, "Rasulullah SAW bersaMa,

'Air hmam Mguna unfuk apa pun, (tagantury) nbt ketika) mantinunnSra' .

rs Lihat AI.SW ll4/%**21.
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Alu kaika menrinumnla mantnta lrepada Allah alran itnu png bernranhat."

Muhammad bin Sahl AthThusi berkata: Aku mendengar fu-Rabf bin
S,ulaiman berkata keeada l<anri, "Apakah l€lian k€nal lbnu Khuzairnah?" 'Ya,'
jauab kami. Ia lalu berkata, 'Kami mengambil ilmu darinSTa l€bih banlrak dari

Sang dia ambil dari lonri."

Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad berkata: Aku mendengar

lokekku 0bnu lGuzaimah) b€rkata,'Aku pernah merninta izin kepada aSahku

untuk berangkat menernui Qutaibah. Lalu ia berkata, 'Hafalkanlah Al Qur'an
terlebih dahulu, supalra aku mengizinkanmu'. Aku pun menghafal Al Qur'an.
Kemudian ia berkata ke'padaku, 'Tunggulah hingga kau shalat dengan satu kali

khatam'. Aku pun melakukannya. Setelah kami selesai hari raya, ia
mengizinkanku, maka atnr berangkat menuju Marwa, dan di Marwa Ar-Ruz,

aku mendengar dari Muharnmad bin HiqBm, sahabat Huqnim, kabar kernatiirn

Qutaibah."

Al Haftzh Abu Ali fui-Naisaburi berkata, "Aku tidak melihat seorang
pun yang seperti Ibnu Khuzaimah."

Aku katakan bahwa ia mengatakan seperti ini, padahal dia telah melihat

ArNasa'i.

Abu Ahmad Husaik berkata: Aku mendengar lrnamnSn para imam, Abu
Bakar, menceritakan dari Ali bin l(hasyram, dari hnu Rahauaih, ia berkata,

"Aku hafal 70.000 hadits. Aku lalu be*ata kepada hnu l(huzaimah, 'Berapa

hadits png tuan slpilfi hafal?' Ia mernukul kepalaku seraya berkata, 'Alangloh

isengn5n kau!' Kemudian ia berkata, 'Nak, tak ada hadits yang terfulis di satu

halaman kertas pun kecuali aku mengaahuinya'."

Abu Basyar Al Qaththan pemah bercerita, "seorang tetangga hnu
Khuzaimah -yang termasuk ularna- pernah berrnimpi melihat sebuah papan

berisikan gambar Nabi ht4 dan hnu l(huzainnh mernbersihkannya. Ahli ta'bir
mimpi lalu berkata, 'Dia (lbnu Khuzaimah) adalah otang yang menghidupkan

Sunnah Rasulullah SAI /'."
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Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari berkata: Aku pemah

mendengar lbnu Khuzaimah berkata, "Seseorang tidak berhak memiliki

pendapat bersama Rasulullah SAW jil{a ada hadits shahih;'

Al Hakim berkata: Aku mendengar Muhammad bin Shalih bin Hani'

ber{<ata: Aku mendengar hnu l(huzaimah Mata, 'Siapa yang tidak mengakui

bahwa Allah di atm ArsyNyn duduk bersila di atas tujuh lapis langit-l\n, maka

dia kafir Sang halal darahn5n, sernentara hartanya menjadi harta tebusan."

Aku katakan: Orang png mengakui hal tersebut karena membenarkan

kitab Allah (Al Qur'an) dan hadits-hadits Rasulullah SAW serta beriman

kepadan5a dengan menyerahkan maknanlp kepada Allah dan Rasul-Nya,

sementara dia tidak membahas takruilnya dan tidak memperdalamnya, maka

dia sorang muslim png pantas diikuti. Orang png men$ngkari hal tersebut

lantaran tidak mengetahui tablttla hal tersebut di dalam kitab (Al Qur'an)
dan Sunnah, berarti telah lalai, dan sernoga Allah SWT memaafkannSn. Allah

SWT tidak mewajibkan setiap muslim untuk menghafal apa yang tampak

mengenai hal tersebut, narnun siapa png mengingkari hal tersebut sesudah

mengetahuinya dan mengambil jalan lain selain jalan &lafush-Shalih serta

membangkang terhadap nash, maka urusannya kernbali kepada Allah SWT.

Pe*ataan hnu Khuzaimah tersebut terlalu sernpit -sekalipun mernamg

benar-, sehingga tak barynk ulama belakangan lang saryKlup menerimanya.

hnu Khuzairnah merniliki keagrngan dl dalam liun dan kernuliaan di dalam

hati karena ilmunya, agamanlra, dan keteguhan sikapnya dalam mengikuti

Smnah.

Kitabnya tentang tauhid merupakan satu jilid besar, dan di dalamnya dia

menalwilkan hadits tentang bentuk Adam. ra7

r'7 Hadib bentuk Adam ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam l<tbrb Shahilmya
(2/l1l datmt pembahasan tentang mernohon izin, Muslim (z84ll dalam pembahasan

tentang surga, bab: Ydkhufu Al Jamah Aqtaam Al'idatuhum Af idatu Ath-Thaif',
Ahmad (2/3151, dan hnu Khuzaimah dalam kitab At-Tauhid(3940) dari jalur Ma'mar,
dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Humirah, dari Nabi SAW, beliau bersbda,"Allah
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Oleh karena ifu, maafkanlah orang 3nng menalsrrilkan sebagtrn siht
Allah. Adapun kaum salaf, mereka tidak pernah bergeltil dalam hl<rrril. Bahlan
mereka per@lra dan arkup sampai di situ. Mereka menyerahkan nrasalah

tersebut kepada Allah SWT dan Rasul-Nf. Sekiranya setiap orang SBng kdiru
dalam Utihadnr -bersama kebenaran imannSn dan kehati-hatiannya untuk
mengikuti kebenaran- boleh kita halalkan darahrya dan kita angpp sebagai

ahli bid'ah, tentulah sedikit Imam png selamat dari kita.

AMurrahman bin Abi Hatim p€rnah ditanf tentang Abu Bakar bin
Khuzaimah, lalu dia menjawab, "Celaka kalian, dia yang akan ditanya tentang

kita, dan bukan kita png akan ditanSn tentang dia. Dia adalah imam png
diteladani."

Dari Abu Ishaq hrahim bin Muhammad bin Al Mudharib, ia berkata,
"Aku pernah bermimpi melihat hnu l(huzaimah. lalu aku berlota, 'sernoga

Allah mernberimu ganFran k€baikan dari Islam'. Ia b€rkafia, 'seperti dernikhnlah

kataJibril di langif ."

Dia unfat pada tahun 311 H, dalam usia 89 tahun.

mancipbl<an Adam mqrurut fulfuk-I@, dan panfiengnya amnt pufuh hasb. Setehh
Allah mencipbl<anry,a, Allah berfirman, 'fugihh, blu ucapl<ankh safun kepda mqe.l<a
itu -selcelompok mahil<at gng sdang dduk- dan dagarlenkh fugahnam mqe,lta

alam kepdatnu, l<arqm itu adahh slarnmu dan slan anak cucumd.
Adam pun befub, ',4s-slaamu ahikun?'. Mqeka hlu bert<ab, 'As-salaanu ahikum wa
mhnntullah'. Merel<a mannzbhnla daryan kfazhh "m mlumtullah". Jadi, setiap or-
ang tmng masuk le dahm suga adalah mqtwut furtuk Adam. Namun sesudah itu
mal<hluk semakin kecil samryi selemng." Uhat lagi tulisan Al Haf2h hnu Haiar tentang
tempat kembali kata ganti pada hfazhh sbuuratrfuigentuk-Nya) di dalam lstab Fath Al
Ban 6/ L33, 6/2@ dan ll/2-31.
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613. As-$4731ree

Muhammad bin Ishaq bin lbrahim, s@tang itnaln, hafal Al Qtr'an,
tepercagn, syaikhullshm, danahlihadib Khurasan. fut-Naisaburi, pernilikkitab

Al Musnd Al lhbiryansterdiri dari beberapa bab, tarikh, dan lain-lain. Dia

saudara ahli hadits hrahim dan Isma'il.

Dia lahir pada tahun 2l6H dan sempat tinggal larna di Baghdad serta

mengajarkan hadits di sana. Dia kernudian kembali ke kampung halamannya.

Al Khathiib Hata, "Dia terrnasuk orang larg t&ah, perhatian terhadap

hadits, dan banlnk m€ngarurng htab.'

Abu Al Walid Hassaan bin Mahdam berkata, 'Abu Al Abbas As-Sarraj

pemah masuk menemui Abu Amru Al Khafaf. Lalu Abu Amru berkata

kepadanya, 'Hai Abu Al Abbas, dari mana kau kumpulkan hartamu ifu?' Abu

Al Abbas menjawab, 'Dengan merantau seumur hidupku, dan dua saudaraku

hmhim dan Isma'il. Saudaraku Ibrahim merantau selama 40 tahun, dan

saudaraku Isma'il merantau selama 40 tahun. Sementara aku merantau di

Baghdad selama 40 tahun. Selama itu kami hanya makan al iasyifae dan

rs Lihat,4s-Siwr (L4/38&398).
Ae Tha'am jasyib rn majsyub artinya makanan yang keras. Namun ada yang

mengartikanryn sebagai makanan yrang tidak ada laukryra.
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mengenakan paloian lmsar. oleh karena ifu, terlmmpullah harta itu. Al<an

tetapi kau hai Abu Amru, dari mana kau kumpulkan harta ini?'Abu Amru
mememg prrrrlla hartaSang sangatbanpk AbuAlAbbas lalu berkatamernberi

PerllhPoffin,

Aplah l<au ingatketika sdimuhnu darikulitlannbtu g*

Dan ketil*a sepa ng sndalmu dari kulit mA.

Maha Suci DatSang t&h mqnbqimu kelruasan"
Dan tdah mangajarimu duduk di atas singaa na}n

Abu Al Abbas bin Hamdan, guru Khauarizrni, berkata: Alm pemah

mendengar As-sarrai berkata, "Aku pemah bermimpi sedang menaiki sebuah

tangga yang panjang dan Mrasil mendaki 99 anak tangga. Setiap orang yang

aku ceritakan mimpi tersebut akan berlata, 'Kau akan hidup selama 99 tahun'.

hnu Hamdan berkata, 'Terrqnta memang seperti ifu'."

Aku katalon: Dirinya hanya mencapai usia 97 atau 95 tahun, sebab Abu
Ishaq AI Muzakki berl€ta dari dirinyn, "Aku lahir pada tahun 218 H. Aku telah

Al Qur' an untuk Rasulullah SAW s€baq/ak 12.000 loli khatarn,

dan menyrembelih heunn Kurban untukbeliau sebanlnk 12.000 ekor."

Aku katakan: Dalil pelbuatannSB ini adalah hadits Slrarik dari Abu Al
Hasana, dari Al Hakam, dari Hanasy, ia Mata, "Aku pernah melihat Ali RA
berkurtan dengan dr.ra ekor kibas. I-alu aku berkata kepadanlra, 'Apa ini?' Dia
menjawab, 'Rasulullah SAW tdah beruuasiat kepadaku agar aku berkurban

untulgrya'.'rsl 
I

I

I

baithinrlpterdapatdidalam Y,tab ZtwAlAdab I

l3/2631dalam s€btnh kisah lang berlangsung antara Ma'an bin Zaidah dengan seprang Ibadd. I
rsr Driwayatkan oleh Abu Daud (2790) dan At-Tirmidd (1495), keduanya dalam kitab I

AlAdhaahabab: Adh-Adhhgah'AnAlMayyildanAhrnad (t/L02,149, 1S0). Srrik I

adalah hnu AMillah An-Nakh'i: Hafalannya buruk. Abu Al Flasana' be,rkata, "(Dia; syarik) |

majhul(tidak diketahui identitasr4ra)." Mengenai Hanasy, yaifu hnu Al Mu'taz, terdapat I
perbedaan pendapat m€ng€nainya 

I
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I

I

I
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At-Tirmidzi menambahkan, "Satu ekor unfuk Nabi SAW dan safu ekor

lagi untuk dirin5a."

Telah sampai kabar kepada kami bahwa Abu Al Abbas ditanya -ketika
dia menulis pada masa fuanya dari Yahya bin Abi Thalib-, "Sampai berapa

ini?" Dia menjawab, "Tidakkah kau tahu bahwa orang yang belajar hadits tidak

akan pemah merilsEt bosan?"

Abu Ishaq Al Muzakki berkata, "As-Sarraj adalah orang 5ang mustajab

doan5n."

Muhammad bin Ad-Daqqaq berkata, "Aku pemah melihat As-Sarraj

menyembelih safu ekor Kurban pada setiap satu atau dua minggu untuk

Rasulullah SAW kernudian dia mernanggil para ahli hadits, lalu mereka makan."

Isma'il bin Nujaid berkata, "Aku pemah melihat Abu Al Abbas As-Sarraj

sedang menunggang kdedainla, sernentara Abbas si tukang diktenya berada di

hadapannya, menyuruh bertuat kebajikan dan melarang dari kernungkaran. Ia

berkata, 'Hai Abbas, ubahlah ini, pecahkan itu'."

Abu Al Walid Hasan bin Muhammad berkata: Aku pernah mendengar

Abu Al Abbas As-Sarraj berlota, 'Aduh Baghdad." lalu ia ditanyn, 'Apa yang

mendorongmu meninggalkanqB?" la Mata, "Saudaraku Isma'il tinggal selarna

50 tahun di sana. Ketika dia meninggal dunia dan jenazahn5n diangkat, aku

mendengar seorcmg lelaki di pintu gang berkata kepada seorang lelaki lain,

'Siapa mayit ini?' Orang yang ditarya tadi menpwab, 'Orang asing lrang tadinlra

tinggal di sini'. Aku pun berkata, 'Inna lillah, setelah begitu lamanp saudamku

tinggal di sana dan terkenal dengan ilmu serta pemiagaannya, dia dikatakan

sdagai orangasinglarghdiq/atinggaldisini? IGlimatih-rlahyangmendorongku

kernbali ke kampung halaman'."

Ahmad bin Muhammad Al Khaffaf berkata: Abu Al Abbas mendiktekan

hadits kepada kami, ia berkata, "Siapa 5/ang tidak mengakui bahwa Allah SWT

bisa kagum, tertawa, dan furun ke langit dunia, lalu berfirman,'Siap lang
muninta kepda-Ku, mal<a psti Alcu manberinjnl maka dia zindik dan kafu.

Dia harus disuruh bertobat. Jika dia bertobat maka dia dibiarkan, namun jika
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tidak maka dipenggal kepalanya, tidak dishatatkan iasadnya, dan tidak
dikuburkan di pdnrburan kaum muslim."

Aku katakan: Dia tidak boleh dilafirkan kecuali memang mengetahui
bahwa Rasulullah sAW mengatakannya. Jika dia ingkar sesudah ifu, berarti
dia pembangkang. Jika dia mengakui bahwa ini benar, narnun dia tidak
menyelami seluk beluk maknanya, berarti dia telah bertuat yrang tertaik. Jika
dia mengimaninSBsertamenahpilkan ifusernu4 atau menakr.rilkansebagiannya,

maka itulah jalan yang sudah populer.

fu-Sarraj adalah orang Snng menriliki k€k4Ean dan pernia(Fan, k€baikan

dan kebajikan. Dia seorang ahli ibadah dan tahajjud. Hanln saja, ia tidak
menyukai para fuqaha yarg mengandalkan pendapat.
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Generasi Kedelapan Belas

614- Ibnu Al Jashshashls2

Tokoh terkernuka dan pernilik kekalraan. Abu AMillah AI Husain bin

Abdillah bin Al Jashshas Al Baghdadi, pedagang pernrata.

Diritmyatkan darinSra, "Pada suafu hari aku berada di Ad-Dahliz. I-alu

keluarlah seorang bendahara mernbaua 100 butir pernrata. Safu butim5a senilai

1000 Dinar. Dia lalu bed<ata, 'Kami ingin kau mengasah butir pernrata ini hingga

meniadi kecil-kecil'. Aku pun cepat-cepat mengambil permata-permata itu

daringn.FadasahrhariifuakuHnsilmengunpulkan daripernrata

itu sebesar 100.000 Dirham, karena satungra bernilai 1000 Dirham. Aku

kemudian membawanln kepada b€ndahara tadi dan berkata, 'Kami telah

mengasah ini'."

Maksudnya, dalam sehari itu iauntung l€bih dari 90.000 Dinar. Ketika

Al Mu'tadhid Billah menikah dengan Qab An-Nada binti Khumarawaih, Raja

Mesr, aSBh Qab An-Nada, menyhpkanrryn untuk dianhr.kan hnu Al Jashshash

dalam sebuah iring-iringan yang besar, berikut hadiah-hadiah dan permata-

permata gang melampaui ungkapan. hnu Al Jashshash menasihatinya dan

ber*ata, "lni sesuatu yang cukup ban5nk, sementara waktu berubah-ubah.

Sekiranya kau titipkan sebagian dari ini?" "Baiklah Paman," jawab Qafu An-

r52 Lilhat,*-Siyr (L4 / 46947 31.
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Nada. Dia pun menitipkan barang-barang!,ang bq+tarya t<eeaaanlB. K€betulan
ia menikah dengan Al Mu'tadhid, menjadi iskinya dan hamil darin}a, natnun
meninggal dunia secara tiba-tiba pada waktu nifas. oleh karena itu,
bertambahlah harta hnu Al Jashshas menldi tak terhingga, dan ia pun menjadi
orang terpandang.

Pada tahun 3OZ H, Al Muqtadir menangkapnya dan menggeledah

rumahnla, lalu mereka mengambil hartangaa berupa enras dan permata dengan
nilai sekitar 4000 Dinar.

Ada sejumlah hikapt luctr dan koqpl tentangrya. Suatu ketika seormg
temannya berpapasan dengann5a, lalu bertanya, "Bagaimana kabarmu?" hnu
Al Jashshas menjaurab, "Drnh sdurnrhqB sedang denrarn," karena pada u,akfu

itu dia sedang dernam panas.

suatu ketika ia bercsmin, hlu ia bertata kepada sahabatrga" 'Kau lihat

ienggoflru par*tng?" ltmanrya menpu*, "Brlcanlotr at' cermin di targanmu?"
Dia menimpali, 'Orang Sang menyaksikan dapat melihat apa 3png &Cak dilihat
oleh orang 5ang tidak merryBksikan."

Pada suatu hari ia masuk menernui menteri Ibnu Al Furat, lalu berkata,
"Di antara kami terdapat anflng.anjing png menrhnt l€mi tak bisa tidur."
"Barangleli mardra analronah aniing?" timpal sarg rnenteri. h baftata, "Bahkan

rnasing'nrasing tcrdapat di fubutrlnr dan hrbutrmu."

Dia p€rnah berdoa, "Cukuplah badlru Allah, nabi-nabi-Nya, dan para

malaikat-\B. Ya Allah, lrernbalikanhh sebagian lrcberdratnn doa lomi kepada
penguni-penghuni istana dl istana-istana mereka, dan kepada penghuni gerga
dl ger:efaaereila mereka."

selesai malon dia p6nah Mata, "segala puii bas Allah, tidak ada

1ang lebih besar dari-I,lya dalam bersumpah."

Dia pemah brsarna Al Khaqani dalam s€buah kapal, sementara di
tangannyaterdapats€hah kapur. Lrlu dia mdudah kewaj,ah sang menteri dan
membuang kapur tadi ke sungai Dajlah. uelah ihr dia sadar dan meminta
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nraaf serap berkata, "Aku hanya hendak meludah di uajahmu dan menrbtnng

kapur tadi ke dalam air, tapi aku keliru." Sang menteri menjawab, "Memang

begitu yang teriadi hai iahil!"

At-Tanukhi berkata: Muhammad bin Ja'far bin Warqa' Al Amir
menceritakan kepada lerni, ia Mata, "Aku perrah mengunjungi hnu Al

Jashshash, besanku. Aku mdihatqn di halaman rumahnya dalam keadaan

tanpa sandal dan baiu, seperti orang gila. Tatkala db mdihatku, dia pun mercrsa

malu. Aku berkata, 'Kenapa kau? 'M€reka telah menganrbil hartaku 5rang sangt
ban5nk', jawabnya. Aku lantas mencelanln seraga berkata, 'Harta 5nng tersisa

masihlah cukup. Orang yang cemas begini hanyalah orang yang takut

. Tmggulah hingga al<tr jelaskan ke@amu betapa kayanla engkau'.

'Silakan', iawabn5a. Aku berliata, 'Bukankah rurnahmu ini berikut perlengkapan

dan perabotannyra adalah milikmu? Dernikian pula tanah serta rumahmu di Al

Karkh?' 'Benar', jawabnp. Aku pun terus menghifungnya, hingga jumlahnp

mencapai 700.000 dinar. Dia kemudian berkata, 'Jujurlah kepadaku tentang

hartabendamu5angsdarnaf . Kamilalumenghitungn!,a, dantern5rata jumlahnt/a

mencapai 300.000 Dinar, maka aku berkata, 'Siapa orang yang memiliki

1000.000 dinar di Baghdad? Kemegahanmu masih tetap. Jadi, kenapa kau

gundah?!' Ia pun sujud kepada Allah dan memuji-N5ra sambil menangis semya

berkata, 'Allah telah menydamatkanku dengan sebabmu. Tak ada sorang pun

yang menghiburku dengan hiburan 1lang lebih berguna dari hiburanmu. Aku

tidak makan apa pun seiak tiga hari Snng lalu. Menginaplah di rumahku ini,

supaya kita dapat makan dan berbincang-bincang'. Aku pun menginap di

rumahnya selama dua hari."

At-Tanukhi bex&ata, "Al$ pernah bertemu dengan Abu Ali (anak hnu Al

Jashshash). Lalu aku bertanya tentang kisah yang diceritakan

mengenai ayahnya ketika Imam membaca, ,-lJUlt Y; Dia berkata,
" g-r^) cqtl adalah gantiaamin."

Ia juga pemah hendak mencium kepala menteri. I alu sang menteri

bed€ta, "Fadaryn terdapat minyak rambut." Ia ber&ata, "Aku akan menciumryra
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walaupun padanga terdapat kotoran." Sang menteri ffiata, "Tak ada padan}ra

kelalaian yrang membuatrSn sampai begifu." Ia memang termasuk orang lnng
paling konyol. Akan tetapi ia melakukan ifu di hadapan menteri, dan ia hanrs

menggambarkandiriryadengankedr.rrguansLlpEBparamenterimernpercalEinlp

karena ia sering berduaan dengan para k*ralifatr.

hnu AlJashshashuafat padatahun 315 H, dalam ushpng sudah hn.
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615. Ibnu Al Psr.1rss

Menteri senior, Abu Al Hasan Ali bin Abi Ja'fur Muhammad bin Musa

bin Al Hasan bin Al Furat Al Aquli, sang selretaris.

Ash-Shuli berkata, "l(akek mere&a pernah menrbeli sebuah rurnah di Al

Aqul, dan pindah ke sana, sehingga mereka dinisbatkan kepada Al Aqul."

hnu Al Furat menjabat sebagai pengurus kesel$etariatan pada masa Al

Muldafi. Tatkala Al Muqtadir diangkat menjadi khalifah dan mengangkat Al

Abbas bin Al Hasan sebagai perdana menterinya, Ibnu Al Furat tetap pada

pbatannya. Kenrudian terjadilah fikrah hnu Al Mu'taz dan penrbunuhan perdana

menteri Al Abbas. I-alu hnu Al Furat naik menfr$at sebagai menteri pada tahun

296Hdan berhasil menjalankan fugasnyra secara profesional, baik, dan adil.

Dia seorang pernaaf, sangat dernrawan, telbuk4 serta pakar dalam bidang

kesekretariatan. Dia memiliki 3 orang putra, lnitu Al Muhassan, Al Fadhl, dan

Al Husain. Dia dipecat pada bulan Dzulqa'dah tahun 299 H. Setelah itu ia

kembali menjabat sebagai menteri pada tahun 304 Hi, setelah pemecatan Ali

bin Isa. Kemudian ia dipecat sesudah 17 bulan, dengan Hamid bin Al Abbas

sebagai gantinga. Kemudian ia mendudukiiabatan tersebut kembali pada tahun

311 H, sernentara anaknlaa -Al Mutrassar menduduki jabatan kesekraarntan.

r6s Lhat,4s$twr 0qA7 +479!,.
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Namun sang anak kirxlak seu,€nang-{ ,€nang dengan mdakukan pengilhan,

penyiksaan, bahkan menzhalimi ayahnya sendiri serta menyingklrkan
selrelompok orang. Kernudian dia l@rnbali dipeat sesudah meniabat selarna

safu tahun kurang beberapa hari.

Konon diriryn pernah menSanfuni para ahli hadits sebanpk 25.000
dirtnrn.

Beberapa orang menyebutkan bahwa mata'mata hnu Al Furat pernah

melaporkan kepadarya tentang seoranglelaki dari kalangan orang miskinyang

membeli sepotong roti dan keju lalu mernakannln di Ad-Daliz. Hal tersebut

membuattya gundah, maka dia mernerintahkan pendirian dapur umutn unfuk
orcng-orang miskin ynng datang. Begitulah pada sepanjang masa jabatannlB.

Konon hnu Al Furat sangat suka memenuhi hajat ral(!Et, dan ia tidak
pemah menolak seormg pun yang datang meminta kebufuhan kepadanSn.

Bahkan ia berkata, "Datang lagi nanti kepadaku," atau "Aku akan mengganti

inikepadamu."

Ash-Shuli berkata, "Ketika hnu Al Furat ditangkap, kami melihat daftar

orang-ot?rng gang disanfurfnya" ltrnlnata dh mernberikan santunan k@a 5000
ormg. Safu orang dari mereka minimal mendapat sanfunan dalam satu bulan

sebanlak 5 dirham r/zqafu,dan palingbanlrak 100 dinar 10 qafiz."

Ash-Shuli berkata, "Aku sama sekali tidak pemah mendengar dia

memanggil salah seorang dari para selrretarisnya dengan tanpa memakai
julukannya. Suafu saat dia sakit, dan dia berkata, 'Kegundahanku karena

pen3nkitku tidak seberapa dibandingkan kegundahanku karena keterlambatan

orang-orang menerima sanfunannSa, sementara di antara mereka ada yang

mempunyai kebufuhan mendesak'."

Dia melarang oransfoftmg berialan di hadapannyra.

Ali bin Hisyam, seorang sekretaris, berkata, "Aku pemah datang

menghadap Ibnu Al Furat pada masa jabatanqnyang ketrga sebagai menteri,

sementara pada waktu ifu pubanp -Al Muhassan- telah mendominasi
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kebanyalon urusannya. lalu dikatakan kepadanya, 'Dialah 5nng diperlakukan

sevt erumg-wenang oleh Abu Ahmad Al Muhassan dalam kebencian orang-or-

ang dengan tanpa faedah, dan ia (Al Muhassan) menyingkirkan orang yang

menjalankan tugas dengan tanpa perhifungan'. hnu Al Furat lalu berkata,

Sekiranya dia tidak melakukan hal ini terhadap musuh-musuhnln dan orang

Snng mengnkitinln, tentu dia bukan termasuk anak 5ang mandiri, dan tentu dia

sudah mati. Aku telah berbr:at baik kepada omng-orang dengan dua santunan,

tapi mereka tidak b€rt€rima kasih kepadalnr. Derni Allah, aku pasti akan disakiti'.

Hanya lewatbeberapa hari, dia ditangkap'."

Ash-Shuli berkata, "l(etika Al Muqtadir menangkap hnu Al Fural anaknya

melarikan diri, sehingga sang sultan dan seluruh gubemur berusaha keras

menangkapnya. AkhimSn ia ditemukan dalam keadaan telah tidak be$enggot

dan menyamar seperti sorang wanita dengan meng€nakan sandal dan daster.

Dia dan alahnga ditr.rrM dengan ttrnfuhn p€rdata dan diserahl{an kepada menteri

Ubaidillah bin Muhamrnad, maka keduanya pun tahu bahwa mereka tidak akan

selamat hingga mereka tidak mengakui apa pun. Naafi kemudian mernbunuh

mereka berdua dan mengirimkan keeala mereka kepada Al Muqtadir di dalam

sebuah keranjang serta menenggelamkan tubuh keduanya."

Al Mutrassan dipenggal setelah melaruati beragam penylksaan pada tahun

312 H. Dicampakkan kepalanya di hadapan ayahnya (hnu Al Furat). Sang

ayah pun mengggil. Kemudian dia dibunuh, dan sesudah itu kepala mereka

berdua dibuang ke dalam sungai Furat. Pada waktu itu sang menteri berusia 71

tahun lebih beberapa bulan, sdangkan Al Muhassan berumur 33 tahun.
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6L6- Bunan Al Harnmallil
Seorang Imam, periua5nt hadits yang zuhud, dan Slnikhul Islam. Abu

Al Hasan Bunan bin Muhamrnad bin Hamdan Al Wasithi, pendatang Mesir,

dan orang Sang ibadatrqla dijardikan teladan.

Dia berternan dengan Al Junaid dan lainnSra. Konon ia adalah Suru Al
Husain An-Nuri, dan termasuk rekannp.

Dia merupakan tokoh besar Saang sangat dlsegani, tidak rnau menerima

apa pun dari negara, dan merniliki kenruliaan yang mengagumkan di kalangan

khusus dan kaum auram. Ia pernah dius d jalan Allah SWI namun ia bersabar,

sehingga s€rnaldn tinggi dan bersinar pamorrg7a.

Abu AMirmhrnan As€ulami menukil di dalam Mihan Ash..9hauflgh,

bahwa Bunan pemah mencegat menteri lftunrarauaih -Gubernur Mesir-

lpng k€arna Nasrani, lahr mentnunlonrle dari trnggangannla serala berkata,

"Jangan kau menungpngi lnrda. Tunggargilah unta, sebagaimana yang

dibalakukan atas kamu dalam dzimnah." Ktrumarawaih lalu mernerintahkan

agar dia ditangkap dan diletaL*an di hadapan seekor binatang buas. Binatang

buas itu lalu dilepas dan dibiadon safu malam bersamanya. Keesokan harinya

mereka datang dan melihat binatang tersebut sedang menjilatingn, sernentara

It Lihat,4s-1ijpr 11+1 498490.7.
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dia menghadap ke arah Kibtat. Khurnarawaih pun melepaskannya dan meminta

maaf kepadanSa.

Az-Zubar bin Abdul Wahid berkata, Aku pemah mendengar Bunan

berkata, "Orang yang merdeka adalah budak selama dia tamak, dan budak

adalah orang yang merdeka selama dia qana'alf ."

Di antara ucapan Bunan, "Kapan beruntungnya orang yang

kesenangannSra adalah hal-hal Srang memudharatkannga?"

Dia berkata, 'Melihat sebab-sebab secara terus menerus memutus dari

menyaksikan yang menyebabkan (Allah), dan berpaling dari sebab-sebab serara

total akan menggiring pelakturya melakukan perbuatan batil."

Konon ada seorang lelaki mempunyai piutang atas seseorang sebanynk

100 dinar. Lelaki tersebut lalu mencari surat piutang itu, namun tidak

menemukannSa. Kemudian ia datang kepada Bunan supaya didoakan. Bunan

lalu berkata, "Aku ini lelaki yang sudah tua, dan aku suka makan kue-kue.

Pergilah, belikan unfukku kue seban5nk satu dus." Lelaki itu lalu melakukannya,

dan kembali datang. Bunan kernudian berkata, "Bukalah bungkus kue itu." Dia

pun membukan5a, dan temyata itulah surat piutang tersebut, maka ia berkata,

"lnilah surat piutangku." Bunan lalu bed<ata, "Ambillah dan berikan kue.kue ifu

kepada anak-anakmu."

Bunan wafat pada tahun 316 H. Mayoritas penduduk Mesir ikut

mengiringi jenazahnya, dan ihr merupakan sesuatu yang mengagumkan karena

banyakngra orang lnng ikut wakfu itu.
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6L7 - Ibnu Al Buhlrrllss

Seorang imam yang itnunlB hms, senirnan, dan haldm senior. Abu Ja'far

Ahmad bin Ishq bin hhhl At-Gnukhi Al Anbari, dan ahli fildh madzhab Flanafi.

Dia lahir pada tahun 23L H.

Dia ternrasuk tokoh sernputna, imam yang tepercaya, sangat sanfun,

bq-munahtinggi, dan pakar bahasa Arab. Dia meniabat sebagai hakim kota

Al Manshurselama 20 tahun dan dipecat safu tahtrn sebelum wafutnp.

Dia memiliki sebtnh bulnr larangan tentang nahwu ormg-orang Kufah,

dan ia seorang sasfuar ran yang handal, orator ulung, seloligtxi seorcrng p€nyair.

hnu AI Anbari M€ta, "Ahr tidak pernah melihat pernilik jubah besar

(palcian ulama)yang lebih ahltentangnahwu dari dia."

Diameninggal dunia padatahun 318 H.

A3nhnla ternasuk haffzh terkenruka 3nng bertenru dengan hnu L[ninah
dan angkatannla, dan merekab€rasal dari keluargayang berilmu serta merniliki

kernuliaan.

Thalhah bin Muhamrnad bedofr4 "Dia orang 3rang kkedudr"rkan bsar,
sangat sanfun, berkepribadlan sempuma, berlidah fasih, dan memiliki

rs Lihat As.Sinr (14 / 497-500).
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pengetahuan tentang madzhab pendrduk kak. AlGn t€tapi db cendenrng k€pada

sastra."

Hakim Abu Nastr Yusuf bin Urnar ber*ata,'Alu pernah datang ke istana

Al Muqtadir bersama agrahku, dan saat itu ia datang meuakili agBhnya, Hakim
Abu Umar. t-alu aku melihat ryahku mendatangi Hakim Abu Ja'frrr dan duduk

di sampingnya. Kemudian keduanya berdiskusi, sehingga beberapa otang
pernbantu berkumpul kepada kedrnrga Alm lalu mendengar Abu Ja'far Mata,
'Aku hafal s5nir karanganku sendiri sebanlak 15.000 bait, dan hafal syair

karangan orang lain sebarynk beberapa kali lipat dari itu'."

Hakim Abu Thalib Muharrunad bin Hakim Abu Ja'f-ar, berlota, "Aku
pemah melapt jenazah bersama aSahku, dan wakfu itu di sampingrrya ada

Abu Ja'hr Ath-Thabari. A!/ahku lalu mulai menasihati ahli musibah dan

menghibump. Ath-Thabari lalu menimpaliqp dan furut mengomentarinya.

Setelah ihr keduarqn terlibat pembicaraan yang meluas dan keluar menuju

masalah-masahh seni 5nng membuat kagum orangforang 1nng hadir di situ

hingga siang hari. Ketika kami berdiri, ia be*ata kepadaku, "Nak, siapa q;aikh

in?" 'iMuhammad bin Jarir Ath-Thabari," jawabku. lantas iabqkab, "Inna

hllalt llau tidak pandai beqaul Kenapa tadi tidak kau katakan

kepadaku sehingga aku bisa berdiskusi dengannp dalam masalah lain? Dia
adalah orang yang terlrenal dengan hafalan dan kehnsan ilmtrnSn."

Setdah leuat bebempa uaktu, kami kernbali melaSat jenazah lain. Setdah

kami duduk, datanglah Ath-Thabari duduk di samping aSnhku. Kernudian

keduanSn berdiskusi. Setiap kali sampai pada satu qasidah, Ath-Thabari

s&agttnnla dan agahku pm mdantunkann5B. Dernikinn pula saat

Ath-Thabari menyebudran sasutu tentang biograft. ]b:kadang dia (AthTtrabari)

tergagap dan ayrahku meneruskan sduruhnya hingga ia tidak pernah diam

sampai Zhuhur."
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618- Waa'izh Balkh155

Seorang imam besar grang zahid dan orang lnng luas ilmunya. Syailtrul

Islam, Abu Abdillah Muhammad bin Al Fadhl bin Al Abbas Al Balkhi, penda'i,

serta pandatang Samarqand dan daerahdaerah tersebut.

As-Sulami b€rkata, "Seandainya aku merasa diriku hnl nisca5a alar perg

untuk menemui saudaraku, Muhammad bin Al Fadhl, lalu mencari ketenangan

dengan melihatnla."

Abu Nu'aim Al Hafizh berkata, "Aku pemah mendengar Muhammad

bin AMullah fu-Bad di Nasa mengatakan bahwa ia mendengamya Muhamrnad

bin Al Fadtrl) berkata, 'lslam lenyap karena empat hal, yaitu: (1) para pemelukn5a

tidak mengamalkan apa yang mereka ketahui, 12) para pemeluknya

mengamalkan apa yang tidak mereka ketahui, (3) para pemeluknya tidak

mempelajari apa yang tidak mereka ketahui, dan (4) para pemeluknya

menghalan$ ormsforang dari ilmu'."

Aku katakan: Ini merupakan sifat-sifat para pemimpin Arab dan Turki,

serta sebagian kaum auam 5ang bodoh. Sekira4a mereka mengarnalkan s€dikit

yang mereka ketahui, tenfu mereka berunfung. Sekirangra mereka berhenti

mengamalkan bid'ah, niscagaa mereka diberi tauftk. Sekiranp mereka merneriksa

rs6 Uhat,*-Siyar (L4/ 52315261.
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agama mereka serta bertanya kepada ahlinya, bukan kepada ahli menipu dan

makar, tenfu mereka bahada. Thpi mereka iustru berpaling dari belajar karena

lalai dan malas. Saja saja dari sifat-sifat ini, sudah arkup untuk menjatuhkan,

lalu bagaimana jika semuangra berkumpul?! Bagaimana pula jika sernuanSa

ditambah lagi dengan sikap sombong, kgi, jahat, dan lancang terhadap Allah?

As-Sularni berkata dalam Mitan AslTshufgah, 'Tatkala Muhammad bin

Al Fadhl berbicara di Balkh tentang pernahaman Al Qlrr'an dan keadaan para

pemimpin, para fuqaha Balkh mengingkarinp dan menyebukryB sebagai ahli

bid'ah. Hal tersebut disebabkan kqpkinanrya mern€ang madztrab ahli hadits.

Dia berkata, 'Aku tidak akan pergi hingga kalian mengusirlm dan mengaraldm

ke sekeliling pasar-pasar'. Mereka pun melalnrkan hal tersebut terhadapnya.

Dialaluberkata"'SernogaAllahmencahrtkecintaankeeada-f{yadanpeng€nalart

terhadapNp (makrifat) dari hati kalian'.

Konon, tak ada seorang pun sufi yang keluar dari sana. Sesudah ifu dia

pergi ke Samarqand. Terrq,ata di sara penduduknla sangat menghormatinla."

Dikisahkan bahwa pada suahr hari ia menyampaikan nasihat, dan pada

saat itu empat otang meninggal dunia di maielis tersebut.

Ia meninggal dunia pada tahun 317 H.
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6L9- Al KattanilsT

Teladan 1nng arif dan syaikh kaum sufi. Abu Bakar Muhammad bin Ali

bin Ja'f'ar Al Baghdadi Al Kattani.

Di antara ucapannya, "Siapa yang masuk ke dalam jalan keselamatan

ini, dia membufuhkan empat perkara, Snitu: hatVansmelindunginya, ilmu yang

mengarahl{anq/a keuaraan yang mengontolr4p, dan dzikir ynng m€nemaninya."

Dia juga berkata, "Tasawuf adalah akhlak, maka siapa saja yang

menambahmu sernakin berakhlak, berarti dia menambahmu dalam tasawuf."

Dia berkata lagi, "Di antara peraturan menjadi murid adalah, tidur

sekadamya, makan sedikit, dan bicara seperlunya."

Aku katakan bahwa murid sejati haruslah mengurangi bicara, makan,

tidur, sertaberinteraksi, mempertanyak wind, taudh4 mengingat mati, dan

mengucapkan laa hauk ua laa quwtab illa billah.

Konon Al Kattani telah mengkhatamkan Al Qur'an dalam thawaf

sebanSnk 1 2.000 kali khatam, dan dia termasuk wali.

Dia wafut pada tahun 322 H.

r57 Lihat AS-SW 114/53$535).
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620- Ad-Daghdirsa
Seorang Imam, ilmunyra luas, hafal Al Qur' an, dan menrbacanya dengan

muj,awowz. Slraikh Khurasan, Abu Al Abbas Muhamrnad bin AMurrahman bin

Muhammad fu -Sarkhbi Ad-Daghuli.

Al Hakim berkata dalam ldtab Mu"akld Al Akhbar,'Abu Al Abbas

merupakan salah seorang Imam pada masanya di l(hurasandi bidangbahasa,

fikih, dan riwaSrat."

Al Hakim berkata: Aku pemah mendengar Al Usta& Abu Al Walid

berkata, 'Abu Al Abbas Ad-Daghuli ditanSn, 'Kenapa kau tidak qunut dalam

shalat Subuh?' Ia menjawab, 'ltu untuk ketenangan jasad, Sunnah penduduk

seternpat, dan sejalan dengan anak serta ketrabat'."

Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Al Husain Al Hafizh berkata, "Kami pernah

berangkat bersama Al Imam Abu Bakar bin Khuzaimah ke Samarqand unfuk
melayat gubemur yang meninggal syahid, dan ta'ziyah kepada Gubemur Abu
hrahim Al Madhi. Setelah kami beranjak pulang, aku berkata kepada Ibnu

I(huzaimah, 'Kami tidak melihat dalam perjalanan kita ini omng yang seperti
Abu AlAbbas Ad-Daghuli.' Dia flbnu thuzairnah)lalu berkata, 'Aku tidak pemah

melihat orcmg 5nng seperti Abu Al Abbas'."

rs Lihat As-Siwr (74/557 -5621.
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Aku lotalGn bahua hnu Khuzaimah tidaklah mengucapkan p€rkataan

ini kecuali karena ada masalah besar dari keluasan ilmu Abu Al Abbas.

Al Hakim berkata: Aku mendengar Yahn bin Amru Al Busti Mata,
"Aku mendengar Abu AI Abbas Ad-Daghuli berkata kepada Abu Al Hasan Al

Haiiai, 'Apa kabar Abu Ali Al Hafizh? Apa png sedang dia karang sekarang?'

Abu Al Hasan menjawab, 'Dia sedang mernbantah Muslim bin Al Hajjaj'.Dia

laluberq;air,

.;'dfg.;A
rir;-,'ii t:Ai,"S

{'r(r9,.

Disdeail<an untuk onng 5nng hina sqibu bft *

Bqitulahonnghidup sdiapmayit

Demihan pth anak katak l<aran bodoh balzanp*
dapt melompt sejauh lompbn lruda jang kuat

Jila onngSanghidup telah manepisahm kubur*

mal<a itulah amk pelacur dagw b3ann munh.

hnu Abi Darhl berkata' Aku mendengar Abu Al Abbas Ad-Daghuli

berkata, "Empat jilid tak pernah lepas dariku, baik dalam perjalanan maupun

tidak dalam Jika aku kduar dari kampung halaman maka akubawa

kitab Al Muai, Al 'Ain, Tarikh Al Bukhan, dan l{alilah v,a Dimnah."

Al Hakim berkata: Ad-Daghuli berkata, "Di antara ulama terdapat

sekelompok ulama yang hilang tiba-tiba, diantaranyn Abdurrahman bin Abi

Laila, ia hilang pada peristiwa Al Jamajim. Juga Ma'mar bin Rasyid dan Badal

bin Al Muhabbar, yang sama sekali tidak diketahui rimbanya." Dia lalu

menyebutkan nama beberapa ulama lnng meninggal dunia secara tiba-tiba,

seperti Asy-S!p'bi, Humaid Ath-Thawil, dan Al Auza'i."
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Al Hakim berkata, "Aku bertanyra kepada Muhammad bin AMurmhman

bin Ad-Daghuli tentang tahun wafat kakelmyn. Ia menjawab, 'Tahun 325H' ."
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62L- Al Qadhi At Khayryaffurse

Seomng Imam, periwayat hadits, hafal Al Qur'an, dan seorang hakim

yar$ wan. Abu AMillah Muhammad bin Ali Al-Marwazi, salah seorang tokoh

terkemuka dan seorang unli.

Dia dikenal dengan julukan Al Khayyath karena dirinya bekeria menjahit

unhrk mengranfuni anak-anakSatim dan orang-orang miskin.

Dia lahir sekitar tahun 230 H.

Dia menjabat sebagai hakim agung di Naisabur pada tahun 308 H, dan

dia mengundurkan diri pada tahun 311 H. Dia mengernbalikan garis hukum

kepada Ar-Ra'is Abu Al Fadhl Al Bal'ami. Selama menjabat dia bersikap adil

dan tidak pernah diketahui kdfu dalam memutr.skan. Sdain ihr, selama menjabat

diatidak pernah ketinggalan mendengar hadits dan menghadiri majelis p€ngajian

Abu Al Abbas As-Sarraj.

Al Hakim berkata: Aku pemah mendengar a5ahku berkata, "Hakim

Muhammad bin Ali Al Marwazi sepanjang hidupnlB mendiami rumah hnu

Hamdun di samping rumah kami, dan aku mengaahui dia men!fiit pada malam

hari. Jika telah selesai pada siang hari, maka dia memberinya kepada anak-

anak yatim serta orang-orang miskin, dan menganggapnlra sebagai sedekah."

rs Lihat,4s=9ipr ll4/!fr+5651.
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Aku mendengar Muhammad bin Abdan, pegavrni masjid Jami', berkata,
"satu malam dahm setiap minggu, Hakim Muhammad bin Ari datang ke masjid,

lalu ia beribadah sampai subuh, dan tak seorang pun mengetahuinya kecuali
aku. Pada suatu malam kebetulan aku mendapatinlra sedang membaca
'oi$:i'i4*,'3ld;-v-;KZ i ;i 'Baranssiapa yans tidak
menufusl<an marurut ap jnng difurunl<an Allah, mal<a mqel<a ifu adahh or-
angonng tang kafir'. (Qs. Al Maa'idah l'l Ml setiapkali membaca satu a5at

darinla, ia memukul dadanya dengan tangannya, pukulan yang suaranya dapat

aku dengar karena saking kuatnyra'."

Dia wafat pada tahun 420H,dalam usia 80 tahun lebih.
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622. Ibnu Abi Al 'Azaqirl6o

Seorang zindik yang jahat. Abu Ja'far Muhammad bin Ali Asy-
St alrnagtrani, pengikut aliran Ar-Raftdhatr.

Dia berlata tentang adanya inkalrrElsi, bahua fuhan menitis pada dirinya,

dan Allah menitis pada segala sesuafu menurut kadar kemampuannya

menanggungNya. Menurutrya Allah menciptakan sesuatu dan lawanngn

sehingga Dia menitis pada Adam dan pada iblisnga, dan kedtnduanya adalah

lawan bag satu sama lain4n.

Dia mengatakan bahwa lawan sesuafu l€bih dekat kepada sesuatu ifu

daripada yang menlr€rupairgra, dan Allah menitis padalmd omng lang rnampu

mendatangkan keramat-keramat unfuk menunjukkan bahwa ormg itu adalah

diri-Nya, bahwa sifat-sifat ketuhanan berkumpul pada Nabi Nuh, Nabi Shaleh

dan orang yang mensprok untanya, pada Nabi Ibrahim dan iblisnga, serta

padaAli dan iblisnyra.

Dia mengatakan bahwa siapa 9lang didatangi orcmg-orang karena bufuh

kepadanya, maka dia adalah Tuhan.

Dia menyebut Nabi Musa dan Muhammad sebagai pengkhianat, karena

Harun mengufus Musa, dan Ali mengufus Muhammad, tetapi keduanya

ro Lihat A'=SW $4/ffiC569).
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mengkhlarnti Hanrn dan At.

Dia juga mengatakan bahwa Ali memberi tangguh kepada Nabi
Muhammad selama 300 tahun, kernudian qTariatrya akan lenyrap.

Diantara pendapakryn adalah boleh meninggalkan shalat dan puasa,

menghalalkan setiap wanita, dan orang 5nng mulia boleh menyetubuhi orang

yang tidak dimuliakan supaya mmuk cahaya padanya. Siapa gang tidak mau,

maka dia akan benrbah wujud pada fase kedua. Dia berhasil menarik orang-

omng Sang bodoh sebagai pengilskya dan mernaahtelah serta menyesatkan

sekelompok orang. Abu Al Qasim Al Husain bin Ruh (pimpinan Syi'ah)3ang

diberi gelar Al Baab lalu mengadukannya kepada penguasa pada masa itu,

maka hnu Abi Al Azaqir dicari untuk ditangkap. Namun dia bersembunyi dan

melarikan diri ke Mosul, lalu tinggal di sana selama beberapa tahun. Kernudian

dia kernbali dan muncurllah dari4la Llaim ketuhanan.

Konon dia diikuti oleh Mentri Husain, anak Menbi Al Qasim bin
Ubaidillah bin Wahab (Menteri Al Muqtadir), dua anak Bistham, dan lbmhim
bin Abi Aun. Mereka pun dicari, tapi merdra menghilang.

Pada $7aunl 322H, Menteri hnu Muqlah berhasil menangkap orang

inl, lalu menrenprakannya dan menggdeda[r rurna[rrya. D dalamqa diternukan

tulisan-tulisan dan bukutulo dari apa 1ang dihlaimnlp. Di dalamnp Juga
ditenrukansurat*r.natunful<rrtpd€nFnlsiFrgtidaksdayakandihrrukanl€pada

manusia. Ketika surat ihr diperlihatkan kepadanlp, dia mengaku bahwa itu
adalah h"fisan-fulisan merda, serap berke&t dari apa gang dl€takan d dalamqB
dan mdepaskan diri dad mereka. hnu Abdus hlu in$n menampamla, n unun

ketika ia menguhr*an tangan lceada hnu Abi rdlr, tihatiba tangannga gernetar.

Ibnu Aun lalu mendumr€ngggt dan kcpalarrya sera3pb€rkata, u llahi, ow rael
wa aj4Mi!'fu-Radhi Billah lalu ber*ata, "Kau bilang kau tklak mengalm tuhan,

lalu apa ini?" Ia menjaurab, "Kenapa aku tidak boleh mengatakan ini? Hanya

Allah Snng tahu bahwa aku sama sekali tidak mengatakan kepadanln bahwa

aku tuhan." hnu AMus kernudian berkata, "Dia tidak pernah mengaku sebagai

tuhan. Dia hanya mengklaim bahwa dirinya pintu gerbang menuju imam
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muntazhar (imam grang dinanti)."

Kemudian beberapa kali mereka disidang di hadapan para fuqaha dan

hakim. Akhimlra para ulama memfatwakan penghalalan darahnya. Lalu dia

dibakar pada bulan Dzulqa'dah tatrun ihr juga. Sedangkan hnu Abi Aun terlebih

dahulu dicambuk, kernudian dipenggal lehemp dan dibakar jasadnya.

Dia punSrabeberapa karangan dalam bidang sastra dan temrasuk penulis

terkernuka. Dengan sebabnp menteri Al Muqtadir, Al Hr.rsain dibunuh karena

dituduh zindik. Demikian pula dengan Abu Ishaq hrahim bin Ahmad bin Hilal

bin Abi Aun Al Anbari.

Abu Ali Al Husain, png dipanggil Al Jammal, adalah menteri Al Muqtadir

pada tahun 319 H, dan dia diiufuh Amid Ad-Daulah. Kernudian 7 bulan sqsudah

ifu diadipecatdan dipenjankan, laludisidangkan dan dip€riksaberkaitan dengan

eksistensi Aslrsyalmaghani. I-alu muncullah suratrln kepada Aqr$Blmaghani

dengan isi 5nng menyebutnya sebagai fuhan, bahwa dia menghidupkan dan

mematikannln, setrta mernohon agar dia mengampuni dosadosanya. Setelah

surat itu dipedihatkan, sekelompok orang bersal<si bahwa itu benar tulisannSa.

Lehemya dipenggal dan kepalanSn dibawa berkeliling pada bulan Dzulqa'dah

tahun 322H, dalam usia 78 tahun.
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623 - Ibnu As1rSyarqil61

Seorang Imam, orcmg Snng luas ilmunya, tepercaya, hafal Al Qur'an
dari Ktrurasan, Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan An-Naisaburi

bin ArySyarqi, penSrusun ldbib Ash-Shahih, dan mempakan murid Muslim.

Abu AMullah Al Hakim menyebutnp sebagai satu-satunln ulama 5ang
paling hafal, paling telifi, dan paling banlrak ilmu pada rnasanla.

Al Hakim berkata: Aku mendengar Al Husain At-Tamimi berkata: Aku
mendengar hnu Ktrr:zaimah berkatasambil memandang kepadaAbu Hamid
bin AqlSyarqi, "Hidup Abu Flamid tertahan di antara orang-orErng dan

kebohongan atas Rasulullah SAW."

Aku katakan bahua rnaksrdqn adalah, ia mengetahui hadits Sang slahih
dan lainnSn dari hadits 3Bng rmudltu'(gnlxtl.

As-Sulami b€*ata: Alm pernah bertanyaa kepada Ad-Daraquthni ten:tang

Abu Hamid bh Aslrqprqi. lalu db meninrab, "Dia orang yarg b*ph,tepercaya
sekaligus seorang Imam." Aku berkata, "Kenapa Ibnu Uqdah
mempersoalkannya?" Dia berleta," Subhanallah,apakah kau lihat ucapan or-

ang semacam dia berpengaruh kepadanla, walaupun pengganti hnu Uqdah

sele';el dengan Yatrya bin Ma'in?" Aku kernbali bertan5n, "Juga Abu Ali?" Dia

16r I ihat As-9iwrll5/37-391.
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menjawab, "Siapa Abu Ali sehingga ucapan tentangn5ra (Abu Hamid) perlu

didengarkan?!"

Al Khalili b€rl€ta, 'Dia (Abu Hamid) merupakan lrnam tanpa tandingon

padamasanya."

Dia meninggal dunh pada tatrun 325H.
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624- Al Muqtadirl62

Khalilah Al Muqtadir Billah, Abu Al Fadhl Ja'far bin Al Mu'tadhid Billah

Ahmad bin Abi Ahmad Thalhah bin Al Mutawakkil 'Alallah Al Hasyimi Al
AbbasiAl Baghdadi.

Dia dilantik menpd l.rtnlifah sesudah saudaranya (Al Mul<tafi)@a tahun

295H, ketika dia benrmur 13 tahun. S€befurnnt a tak ada seorang pun khalifah

yang lebih muda usianya daripada dia. Pada masa jabatannya sistem

pemerintahan terpecahtelah dan iabatan khalifah menjadi kecil. Pada aual
pernerintahannya dia dipecat, dan sebagai gantin5ra mereka mengangkat hnu
Al Mu'taz. Namun hal tersebtrt tidak iadi berlangsung karena hnu Al Mu'taz

dibunuh bersama sekelompok orang. Kernudian dia dipcat unfuk SBng kedua

kalinya pada tahun 317 H, dan dia secara sukarela menuliskan surat
pengunduran diriqn. Sebagai gantinya mereka mengangkat saudaranga, Al

Qahir. Setelah 3 tahun kemudian Al Mr-rqtadir kernbali diangkat, dan pada kali

grang ketlga inilah dia teltunuh dalam usia 83 tahun.

Abu Ali AtsTanukhi b€rtata, "Dia berakal bagus dan berpandangan baik.

Akan t€tapi, dia terpengaruh keeada kanginan-kanginan nafsu. Aku mendengar

menteri Ali bin Isa berkata, 'Sekiranya lelaki ini (maksudnp Al Muqtadir)

meninggalkan anggur selama 5 hari saja, maka barangkali dia akan berada

162 Ulrat As-Star (15/43-ffi1.

357



Bfurglrasan SiWr A'lam An-Nubala'

dalam kejeniusan pikiran sepertiAl Makmun dan Al Mu'tadhid'."

Aku katakan: Dia cendenrng dengan perrnainan-permainan dan Smdik-
gundik, tanpa p€duli dengan tugas-fugas utamanya, sehingga dia mudah

diintervensi dan menyebabkan menjadi lernah.

Sampailah kaum aammitlnn ke Kuhh, sehingga pendudukn5ra melarikan

diri ke Ad-Dailama dan menjarah Ad-Dainawar. Kemudian penduduknln

bergabung, lalu mereka menancapkan mushaf-mushaf di atas bilah-bilah kayu

dan membuat kenrsuhan pada hari raya ldul Adha tahun 319 H. Kemudian

datanghh pasukan Rornauri melaln-rkan hal-hal baru dan melakukan p€nar Enan.

Sernentam Baghdad tenggelam dalam bencana besar dan kekeringan, sehingga

orang-orang terpandang pun bersedia menghitamkan r,raajah-wajilh mereka dan

berteriak-teriak mengatakan lapar.

Dia orang lnng boros dan suka menghambur-hamburkan harta dalam

jurnlah yang tak terhitung.

Padatahtrn30SH, sekitan10.000ral(!/atjdatadiBaeMad.

L-alu mereka mernbuka penjara-penjara serta mernbunuh para menteri dan

pejabat. Terjadilah peperangan selama beberapa hari. Sejumlah orang terbunuh,

harta benda dijarah, dan baitul mal-baitul mal dihancurkan, sehingga keadaan

kekhalifahan sangat goncang. Pada tahun 316 H, Abu Thahir Al Qirmithi masuk

ke fu-Rahbah dengan membawa pasukan. Kernudian dia menuju Ar-Raqqah

dan melakukan perbuatan-perbuatan yang mengerikan. Pada tahun 317 H

terjadilah sebuah kenrsuhan di Baghdad, pasukan saling memerangi sehingga

terjadilah peristiwa Snng tidak dapat dilukiskan.

Sementam itu, pasukan Romawi melakukan kekejaman di kota-kota

pinggiran pantai dan melakukan perbmtan-perbuatan yang mengerikan serta

memaksa kaum muslim membalar paiak kepada mereka.

Ash-Shuli berkata, "Pada hari Amfah, Al Muqtadir pemah mernisahkan

90.000 kepala korban."

Konon dia menghambur-hamburkan harta benda senilai 80.000.000

dinar. Dia bunuh diri dengan tangann5a sendiri.
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625. Mu3nisr63

Asisten senior yang diberi gelar Al Muzhaffar Al Mu'tadhidh, salah

seorcmg asisten SBng bertrasil mencapai kedudukan raja. Dia berl&rlit putih,

seorang l<safuia, pemberani, dan seorang politihrs ulung.

Dia pernah difugasi mernerang ormgformg Maroko Al Ubaidiyah, dan

pemah meniabat sebagai Gubemur Damashrs r.rntuk Al Muqtadir. Kemudian

dia mengalami beberapa kejadian dan menrerangi Al Muqtadir. Pada hari ifu Al
Muqtadir teftunuh, sehingga dia dianggap terbunuh di tangan Mu'nis. Mu'nis
berkata, "Kita sernua akan dibunuh." Pada saat ifu sebagian besar pasukan

Mu'nis terdiri dari bangsa Barbar. Salah seorang dari merekalah yang

melemparkan tombaknya kepada sang khalifah dan tepat mengenainya.

Kernudian Mu'nis menobatkan Al Qarrir Billah sebagai khalifah. Namun ketika

Al Qahir telah kuat, dia membunuh Mu'nis dan yang lain pada tahun BZIH.

Mu'nis menjabat sebagai gubemur selama 60 tahun dan hidup selama

90 tahun serta meninggalkan harta benda png tidak terhitung jumlahnyra.

ra Lihat,*-Sgar (15/*57 .
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626. Ibnu Ziyad, An-Naisabuti164

Seorang Imam, seorang hafizh, dan berwawasan luas. SSnikhul Islam,

Abu Bakar AHullah bin Muhamrnad bin Zyad An-Naisaburi, maula funirul

Mukminin lJtsman bin Affin Al Unrar ri. Al Hafizh yang bermadzhab q/afi'i dart

pernilik beberapa karansan.

Abu Abdillah Al Flakrn berkata, "Dia adalah imam para ulama madzhab

q/afi'i pada masanya, di lrak, dan ternrasuk orang 1Bng paling hafal tentang

ftkih dan perbedaan pendapat para sahabat."

Abu Al Fatah Yusuf Al Qaururas berkata: Aku pernah mendengar Abu

Bakar An-Naisaburi berlota, 'Tahul<ah kau siapa yang selama 40 tahun tidak

pemah tidur malam, setiap harinya hanya makan 5 butir kurma, dan

mengeriakan shalat Subuh dengan wudhu shalat lq,ra?" Ia bed<ata, "Akulah

orm!rya, dan ini serntn sebehrm aku mengenal Ummu Abdirralrman (isfuinla).

Apa png harus aku katakan kepada orang png telah menilratrkanku?" Beliau

kernudian berkat4 'Db lranln menginginkan kebaikan."

Aku katakan bahwa Abu Bakar ternrasuk hafizh Snng handal.

Dia meninggal dunia pada tahun 324H, dalam usia 80 tahun lebih.

16 Lihat As.9wll5/6ffi,1.
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Ad-Daraquthni betkata: Saat kami sedang berdiskusi, seorang faqih

bertanya kepada mereka, "Siapa yang meriwayatkan hadits,
t:t:-* tX tit.; |iAj'mn dijdika,t tunhn7a suci bqthb?' Mereka pun

bertan3n kepada nUu gakar Uin Zfrrt'.. L-alu dh menuturkan hadits itu sekaika
jWadari hahlannln."
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622 - Nifthaw.ifir6s
Seorang Imam, hafizh, berilmu hras, atrli nahwu, sejar?twan, Abu Abdillah

hrahim bin Muhammad bin Arafah AIAtakiAl Azdi Al wasithi, Snng terkenal

dengan narna Nifthawaih, dan pernilik beberapa kitab karangan.

Dia lahir pada tahun zMH.

Dia pandai dalarn ilmu-ilmu pengetahuan serta mengingkari etimologi
dan derivasideriuasin}a. Dia menggabungkan natunr orangorang Kufah dengan

nahwu orzrng-orang Bashrah, serta menjadi orang yrang terkemuka tentang
pendapat ahli zhahir.

Dia termasuk orang !,ang m€rnilih tadisi, agama, kernurahan hati, harga

diri, kebaikan akhlak, dan kepintaran. Ia juga merniliki sgnir-s5nir dan pros.

Dia meninggal dunia padatahun 323 H.

Teolog Muhammad bin Zaid Al Wasithi pemah menyakitinya dan
menyindimya dengan berkata,

t
".tt lt .* )t a z

G-;? €rie,;lanr e;y Wri$;.irr ojrr 'Air ok1
Sap lm7 sanang tihk netih* onng g"g A"iki
Hqdaklah dA manghndar dari melihat Nifthauaih.

rG Lihat As-,W 05n 5-771.
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Allah membkarnSn dangzn setangah hrinamarya*
Dan manjdil<an sianjn s&gai jaibn absnSa.

Dia juga berkata, "Siapa yang hendak sampai ke puncak kejahilan, maka

ia hendalmyra mempdajiui teologi menurut ma&hab An-Naasyi,r6 fikih menurut

madzhab Daud, dan nahwu menurut madzhab Sibawaih."

Dia lalu berkata, "Selain ihr, yang telah mengumpulkan madzhabmadzhab

ini adalah Nifthawaih, maka kepadan!,alah puncaknya." '

165 Da adalah Abu Al Abbas AMullah bin Muhamrnad yang terkenal dengan nama

hnu Sarsyir ArrNasyi'. Dia seorang penyair serta teolog png diarggap dalorm Thabqat
Ibn Ar-Rumi. Al Bukhturi berasal dari Al Anbar. Dia pernah tinggal di Baghdad dalam

iangka u,altu yarg lama, kemudian pergi ke Mesir dan tinggal di sana hingga wafat pada

tahun 293 H.
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628- Ahmad bin Baqiyrez

hnu l,lakhlad, Abu UrnarAl q.rthsi" uhrnaAndahsh 3Bngterkenruka,
dan merupakanFlakim @rdona.

Ibnu Abdil Barr Hata, "Dia orang yang b€npiba /a, pengabar, banyak
mernbaca Al Qur' an pada sinng dan malam, serta berpeng€tahuan lqas telrtang
perbdaan pendapat para ularna. Dla meniabat s€bagai haldm selama 10 tahun,
dan selama itu dia tidak pernah keliru menjatuhkan keputusan kecuali dalam
satu kasus. Dia selalu meminta ternpo dan melakukan veriffkasi, serta berkata,
'Kehati-hatian itu l€bih objeldif. Nabi SAW serdiri ketika kesulihn memutgskan
perkara Huwayyishah dan Muhayyishah, 168 menrbaSnr digtyarg tabunuh itu

167 Lihat As-Siwr (15/83l%l.
1@ Hadits ini diriuayatkan oletr Al Bukhari dalaro At Jihad (3173), At Adab (G143),

\Ad'Dltnat(6898) bab: Al @smah, dan dalam Al Ahkaan (7L921, danMr.rslim (16G9)
dari hadits Sahl bin Abi Hatsamah serta Rafi' bin Khudaij, keduanya b€rlota, "Abdullah
binTaid dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid berangkat, dan ketika keduanya sampai
di Khaibar, keduarrya berpisah di suatu ternpat di sana. Tiba-tiba Muhayyishah mendapati
Abdullah bin sahl terbunuh, maka ia menguburkannya. Kemudian ia datang menghadap
Rasulullah sAW bersama Huunyyishah bin Mas'ud serta Abdurrahman bin sahl.
Abdurrahman mempakan orang yartg paling muda di antara merelo. Abdurmhman lalu
berbicara lebih dahulu dari kedua ternanryn, rnaka Rasulullah SAW b€rkata kepadarryra,
Dahufukan Sang ldih tw'.la pun diam, sehingla kedua ternarurya berbicara, dan ia ikut

berbicara bersama keduanya. Mereka menceritakan tentang terbunuhnya Abdullah bin
Salrl kepada Rasulullah sAW. Beliau lalu berkata kepada mereka, 'Apakah l<alian mau
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dari lnftaqn ss'tdhi'."

ArrNrhir U Dfrillah sangat nrenghornnti dan menruliilonrla. Dh uraht

saat nrasih menJabat sebagai haldm pada tahun 324H.

Alnr katakan bahwa di antara anak orcurryaiuga terdapat irnanrimam

serta orarg-orang ted(ernul€, dan yang paling teralfilr di antara mereka adahh

Abu Al Qasim Ahmad bin Baqi.

lima puluh kali sehingga lalian berhak membalas teman kalian atau
pembunuhn@'Mereka berkata, 'Bagaimana kami bersumpah, sementara karni tdak
meq/aksikannln?' Beliau berkata, 'Bqarti kalian mqnbebaslmn l<aum Yahudi dengen

l:ina ruluh sumryh'. Mereka b€rlota, 'Bagaimana karni bisa menerima sumpah kaum

yang kafir?'Tatkala Rasulullah SAW melihat hal tersebut, Beliau mernbedl<an di1atn1a."
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629- Al AsY3atil5e

Orang 5nng luas ilrnunln dan Irnam para teolog, Abu Al Hasan Ali bin
Isma'il bin Abi Bislrr Ishaq bin salim bin Isma'il bin Abdullah bin Musa, anak
Carbemur Bashrah, Bilal bin Abi Burdah, anak salah seorang sahabat Rasulullah

SAW Abu Musa AMullah bin Qais bin Hadhdhar Al Asy'ari Al yamani Al
Bashri.

I-ahir padatahun 26OH.

Dia orang lrang m€ngagumkan dalam hal kecerdasan dan kekuatan
pemahaman. llatl<ah ia telah rnatang dalam pengetahuan tentang paham

Mu'tazilah, ia tidak menyrkainga dan berlepas diri darinya. Dia naik ke atas

mimbar di hadapan oransrorarg, lalu bertobat kepada Allah darirya. Kemudian

sejak itu dia mulai mernbantah kaum Mu'tazilah dan menyingkap kesalahan-

kesalahan mereka.

Al Faqih Abu Bakar Ash-Shalrrafi berkata, "Tadinga kaum Mu'tazilah

telah mengangkat kepala, hingga muncul AqfAsy'ari. lalu ia mengasingkan

mereka ke dalam celahcelah sernak Simsim."

Ibnu Al Baqilani berkata, "Keadaanku 11ang terbaik adalah, aku dapat
mernahami perkataan AqtAqr'ari."

r6a Uhat As-SWg5/8*%1.
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Aku lotakan bahwa alm melihat Abu Al Hasan merniliki 4 buah kanngan

dalarn bidang ushul (tauhid), ia menyebutkan kaidah-kaidah madzhab salaf

berkaitan dengan sifat-sifat Allah. Dia katakan, "Sifat-sifat itu dibiarkan

fuaimana dis€butkan." Kernudian ia bediata, "Dergan itrlah aku berpendapat

dan dengann!,alah aku berpegang, dan siht-sifat itu tidak boleh dital$rilkan."

Aku katakan bahwa dia meninggal dunia di Baghdad pada tahun 324H.

Ada sekelompok ulama dan pengikut madzhab Hanbali yang

meremehkannya. Hanln saja, setiap orang boleh diambil pendapakrya dan

boleh ditinggalkan, kecuali orang lpng dinyatakan mabhun oleh Allah SWT.

Abu Al Hasan memiliki kecerdasan Sang luar biasa dan kedalaman ilmu.

Dh merniliki hal-hal yang bagus, dan banlak htab karangan yang mernbuktikan

keluasan ilrnurrya.

Aku melihat Al Asy'ari mempunyai satu kalimat yang membuatku

mengaguminya, dan kalimat itu \ralid diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Ia berkata:

Alm mendengar Abu Hazim Al AMawi berkata: Aku mendengar Zahir bin

Ahmad As-Sarkhasi berkata, "Tatkala ajal Abu Al Hasan Al Asy'ari telah dekat

dengan kampung halamanku di Baghdad, dia mernanggilku, maka aku pun

mendatangiryn. Dia lalu berkata, 'Bersalrsilah atasku bahwa aku tidak pernah

mengafirkan seoftmg pun dari ahli kiblat, karena semuanln menunjuk kepada

sesernbahan 5ang satu, dan ini serntnnga harya perbedaan ungkapan'."

Aku kahkan bahwa alar berpegang dengan hal yang seperti ini. Dernikian

pula guru kami (hnu Taimilnh) pada akhir-akhir usianln. Dia berkata, "Aku

tidak mengafi*an seorcmg pun dari umat ini." Dia juga berkata, "Nabi SAW

bersabda, 'Tizk ada lang manjrya wdhu kquali omng mukmin'. Jadi, siapa

5png tetap mengeriakan shalat dengan wudhu, berarti dia seorang mukmin."

Al Ahwazi telah menyusun satu kitab tentang kesalahan-kesalahan hnu

Abi Bisyr, namun sayangnya isinya banyak mengandung kebohongan-

kebohongan. AbuAl Qasim juga mengumpulkan dalam manaqibnyabeberapa

informasi grang sebagiannSn tidak benar. AsyEAsy'ati pemah berdebat yang

terkenalbersama Al Juba'i berkaitan dengan pendapat mereka bahwa Allah
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waiib berlant Srang teftaik.

Selain itu ia iuga pun!/a iiwa humoris dan banlrak canda. Dia banyak

mengarang kitab dan bersifat pm'ah terhadap yang sedikit. Dia menriliki

beberapa bdang tanah dad uralof lokdt merdra, Grbernur Bilal hn Abi Burdah.



fuSlafl, SW A'lam An'MrDala'

630- Al BarbahariylTo

Syailfi para ulama madzhab Hanbali dan lrnam panutan. Al Faqih Abu

Muhammad Al Hasan bin Ali bin Khalaf Al Bartahari.

Dia orang png suka menyuarakan kebenaran, matyerukan kepada

Sunnah, dan tidak talut kepada siapa pun diialan Allah.

Di antara ungkapan Qnikh Al Barbahari adalah, "BerhatFhatilah terhadap

perkara-perkam baru 1Bng kecil, karena bid'ah sekecil apa pun dapat menjadi

besar. Pernbicaraan tentang Tuhan adalah pernbicaraan baru dan bid'ah serta

kesesatan. Oleh karena itu, kita tidak boleh berbicara tentang-N3n keoali

s€bagairnana Dia tdah merryihtkan diri'Nya. Kita irrga tidak boleh menaqnkan

t€ntang sifat€iht-I\8, kenapa? Bagainrana?"

Ibnu Baththah berkatat Aku mendengar Al Barbahari berkata, "Duduk

untuk saling menasihati akan mernhrka flntu manhat, sedanglon duduk trntr.rk

b€rd€bat akan menufup pintu rnanhat."

Abu Al Hasan bin Al Farra ber*ata, "Al Elarbahari merniliki periuangan

dan kedudukan dahm agarna hrapenentangqppqnah mernbtrat hati sultan

keras terhadapn5ra. Ol€h karena ifu, pada tahun 321 H mereka bernralrsud

menatnnnln. Dla pun mcn!rcrnbuqrikan diri. Sedanglen sahabat-sahabat

uo Ulrat,As-glalr ll5/9o.9o,.
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dekatrya ditangkap dan dlbawa ke Bashrah. Allah lalu menghukum menteri

hnu Muqlah dan mengernbalikan Al Barbahaai kepada para sahabat dan
pengikutr5la. Bahkan iurnhh mereka sernakin bgtambah banlak sampai kabar

kepada lorni bah^ra dirint a pernah melintas di sebelah Barat. f iba.tiba h bersin,

rnaka para sahabatrla mendoalranrryB sampai srara mereka bergernuruh, hinsp
terdengar oleh l$alifah. I&til{a hal ilu diberitahukan, khalihh prn merasa gentar.

Para ahli bid'ah senantiasa membuat keras hati Khalifah Ar-Radhi,

sehinqga di Baghdad dikdua*ansebmh pcnaturan, bahwadtn orang sahabat-

sahabat Al Barbahari, tidak boleh berla.rmpul ."

Lalu dia menyembunyikan diri dan meninggal dunia dalam
persembunyiann5n pada bulan Rajab tahun 328H. Dia dikuburkan di rumah

saudari Tauann.lTl Konon, setelah ia dikaf'ani, di sampingnln ada seorang
pernbantu3angm€nshaladonnlnsendirian. SaldariTata.rnnrengintipdarilubang

dinding dan melihat rumah itu dipenuhi oletr lelaki berpakaian putih, sedang

menshalatkannp. Ia pun ketakutan dan memanggil sang pembanfu. Namun

sang pembantu bersumpah bahwapintururnah itu tidak dibuka samasekali.

Konon dia meninggalkan unri-san aphnyra karena kannra'anngta, padahal

iumlahqp mencapai 70.000 dinar.

Driuq/aean dari Ibnu Sam'un, bahura ia pernah mend€ngar Al Barbahari

berkata: Di Syam aku pernah melihat s@rang rahib di dalam sebuah biara,

yang di sekitamya terdapat para rahib gnng sedang mencari berkah dengan

mengusapusap biara ifu. Aku lalu berkata kepadapng paling muda di antara

me:r.e)<a, "Dengan apa diberilon keberlahan ini?" Da menjawab, " Subhanallah,

kapan kau lihat Allah memberikan sesuatu atas sesuafu?" Aku berkata, "lni
membutuhkan penjelasan, sebab Allah tertadang memberikan sesuafu kepada

hamba-Nya dengan tanpa sesuafu, dan terkadang memberinya atas sesuatu.

r71 Tauzun adalah salah seorang panglima perang Turki yang dipecat oleh Al Muttaqi,
dan dipdikan sebagai Amirul Umara'. Jabatannya yang teral*rir ini berlangsung sampai
wafatnya pada tahun 334 H. Dia juga yang mencongkd mata Al Muttaqi Billah dan
menurunkannln. dari tahtanya, serta menobatkan Al Mustaldi sebagai khalifah.
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Akan tetapi sesuatu yang Allah berikan kepada hambaNya ifu kemudian Dia

beri pahala atasnya, yang juga berasal dari-Np. Allah SWT berfirman,

ifi6l['6<.1j'6iitKrr(1s-rl,:;aii'*i$l]€r'Danma*aMeb,
'Sqala puji bagi Allah 5ang telah manunjuki l<ani k@ (surya) ini, dan kami

seJcali-lrali tidak akan mandapt petunjuk l<alau Allah tidak mqtbqi kani
petunlu,ll."rtz

Dia hidup selama 77 tahun, dan pada ahtir usianSa dia menikah dengan

seotzlng gadis.

r72 Surah Al Araf (7) ayat tl3.
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631- Al Qahir Billah173

Khalifah Abu Manshur Muhammad btn Al Mu'tadhid Billah Ahnrad bin
AI Muuraffiq Thalhah bin Al Mutawakkil.

Dia dilantik sebagai l$alifah pada tahun 320 H, pada uaktu kenratian

saudaranga, Al Muqtadlr.

Dia khalifah yang keJam, b€ngis, dan gegabah.

Merrdra mdantknp sesdah Al Muqadt Lalu dia menyita para pernbanhr

dan mengksa mereka. Dia mernukul ibunda Al Muqtadir dengan

tangannSa" @hal wmita iU sedang sakil Kernudian wanih tersehrt meninggal

dunia dalam keadaan dengan tali. Dia juga menyiksa ibunda Musa

sang bendaham Snng iuga k€*trn sehingga orcng€rang mernbencinla.

Pada mulaqn Al Qahir tidak merniliki kedudukan yang kokoh. Dia

didominasi oleh Ali bin Bulaiq Ar-Rafidhi (tokoh fu-Rafidhah)yang bertekad

mencaci-maki Mu'awigah RA di atas mimbar-mimbar sehingga ber,getarlah

negeri lrak. Kemudian ditangkaplah s!,ailfi madzhab Hanbali, Al Barbahari.

Kernudian kedudukan Al Oahir menjadi hnt. Ia pun mercrmpas rumah-rumah
para penentangnya, melumuri anak saudaranp AI Muktafi dengan lumpur di
antara dua kebun, dan mernulnrl hnu Bulaiq serta mernenjarakannya. Kernudian

u3 Lihat As-sw $5/9&103).
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ia memerintahkan unhrk mernbantain5a dan membantai alnhnya. Sesudah

mernbantai keduanya, ia mernbantai Mu'nis senior, Yumna, dan hnu T:ririk.

Ia mernberikan banfiakbqnrs kepada pam praffi sehingga kedudukannya

semakin besar. Ia menyerukan pengharaman n5anyian dan khamer, serta

penghancuran ternpat-ternpat hiburan. Namun bersatrlaan dengan itu ia malah

minum arak, mabuk-mabukan, dan mendengarkan nyanyian para penSanyi

wanita. Ia mengangkat menteri lebih dari satu orang, serta membunuh As-

Saraya bin Hamdan dan Ishaq bin An-Nubakhti dengan mencampakkan

keduanya ke dalam sebuah sumur kemudian menimbunnya, karena mereka

berdua pernah meledeknyraberkaitan dengan seorang wanita sebelum ia menjadi

khalifah.

Sernentara ihr, hnu Muqlah tdp berada dalam perselrrbunyianrga sarnbil

menyurati para prajurit dan menghasut mereka agar memberontak tethadap

Al Qahir. Ia keluar dalam keadaan menlnmar dengan mengenakan pakaian

orang asing dan pakaian p€rninta-minta. Ia mernberikan emas kepada seorcmg

tlilGng rarnal srpala mengatakan kepada para panslirna pasukan, "Kalian tnnts

menghentikan Al Qahir." Al Qatrir pun dipecat dan dicungkil matanya dengan

sebatang paku karena k€burukan perilakuqn dan banpknp menumpahkan

darah. Masa kekhalifahannln berlangsung selama safu setengah tahun satu

mhggu.

Ash-Shuli b€rkata, "Dtr orang lnng d*gu, banSnk menumpahkan darah,

tidak tetap pendirian, berperihku buruk, dan pecandu khamer. Kalau bukan

karena kebaikan pernbanfurgn, tenfu dia akan membinasakan segalagalanSn.

Dia pemah membuat sebilah tombak dan membawaqn kemana-mana serta

tidak meletakkannya hingga h mernbunuh ses@rang."

Kernudian dia diasingl€n ke kampung halaman hnu Thahir. Te*adang

dia ditahan dan te*adarg diabaikan, sehingga pada stnhr hari dia pemah badiri

di masjid jami', di antara shaf-shaf iamaatr, dengan mengenakan jubah putih

dan berkata, "Bersedel<ahlah kepadaku, karena aku menrpakan orang !/ang

telah kalian kenal."

Dia meninggal dunia pada tahun 330 H, dalam usia 53 tahun.
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FASAL
Pada fasal ini kami akan men@ulkan sekelompok khalifah hlam secara

berfurut-turut, supala pernbaca png mulia dapat merenungi biognfitiografi
mereka secara bersambung.

632- Ar-Radhi Billah174

Khalifah Abu Ishaq Muhamrnad bin Al Muqtadir Billah Al Haq,imi Al
Abbasi.

Dia latrir pada tahun 297 H.

hunSn adalah wanita Romawi.

Abu Bakar Al Khathib berkata, "Dia memiliki kelebihan-kelebihan,

diantaranya dialah khalifah terakhir 5nng berkhutbah pada hari Jum'at. Dialah

khalifah terakhir 1lang duduk dengan tenran-teman minumnya. Dalah lfialifah
terakhir Snng merniliki qBir 1nng dibukukan, dan dialah khalifah teratrtriryang

sendirian malglurus pasukan. Dia mernberikan hadiah-hadiahqa dan pedntah-

perintahnya berdasarkan pangkat mereka. Dia orang yang murah hati,

dermawan, sasbawan lnng fasih, dan mencintai para ulama.

Dia mendengar hadits dari Al Baghawi.

Ash-Shuli berkata, "Ar-Radhi pemah diminta berkhutbah pada hari

Jum'at. lalu ia menaiki sebuah mimbaryang dipaku.Saat itu aku hadir. Dia lalu

menyampaikan khutbah dengan bagus dan fasih. Kemudian dia shalat dengan

kami."

Dia wafut pada tahun 329 H, dalarn usia 32 tahun kurang beberapa

17' Lihat,4s=9igr (15/f 03-104).
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hdan.

Sesudah itu dilantildah saudaranya, Al Muttaqi Lillah, Ibrahim, sebagai

khalifah. lalu terfrrdilah berbagai bencana dan peperangan yang silih-berganti

di lrak pada tahun-tatrun ini, sehingga kel&alifahan meniadi lernah.
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633- Al Muttaqi Lillahl7s
Khalihh Abu Ishaq hrahim bin Al Muqtadir ibn Al Mu'tadhid Al Abbasi.

Ketika naik tahta, dla tidak mengubah apa pun dan tillak mernpergundik
pernbantu wanitanyra. Dia banlnk berpuasa dan beribadah serta tidak minum
arak. Dia pernah berkata, 'Aku tdak menghendaki seorang ternan pun kectnli
mushaf (Al Qur'an)."

Datanglah Tauzun dari Wasith. lalu Al Muttaqi memecatrya dan

memberirya gelar Amirul Umara'. Akan taapi kebaikan itu tidak sernpat

berlangsung larna. Begifu Tauam kernbali ke Wasith, Al Muttaqi mencopot

menterin5ra dan mengirim sr.rat pencopotalr itu kepada Ahmad bin Btx raih. Da
mengarBkat menteri lebih dari safu orang dan menrecat mereka sehingga iababn
kementerian menjadi kedl dan kelfialifahan Atrbasigah menjadi lernah.

Ketika AI Mut@i datang dad fu-Raqqah menuiu Baghdad, ia singgah di

Hit. lalu Thuzun mengaiakqp mengadakan perjanjian perselnrhran. Begtu
bertemu dengannya, Tauzun furun dari kendaraan lalu mencium tanah dan

berirhn lcld menenruirrya. IGrnrdian Thuam b€rialan l€ld di hadapann5a menuiu

sebuah kemah 3png telah dibuatkanqla untuk Al Muttaqi. Setelah berfienti,

Thuam menargfuprrya dan rnenonglgd nrataryaf lcrnrdiian m€rnba EnlE ntas.rk

r73 t ih:t As-swl75/r0+111).
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ke Bagffiad dalarn keadaan buta. I{anlp k€pada Allah kernbalinp segala urusan.

Tauzun mengambil para kurir, tongkat, dan cincin darinyn. Tauzun lalu

mendatangkan Abdullah Al Mustaldi Billah bin Al Muktafi dan melantiknp

sebagai khalifah.

Al Muttaqi dikud€fia pada tahun 333 H. Thuarn tirJak mernberinya u,altu

setahun untuk menjabat sebagai khalifah.

Al Muttaqi wafat di dalam peniam beberapa wakttl sesudah peristitra

pencungkilan matan3la, 5nifu tahun 357 H.
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63.4. Al Mustakfirz6

Khalihh Al MwtaHl Billah Abu Al @sim Abdullah bin Al Muldafi.

Dia dilantik pada uaktu pencaotan Al Muttaqi Lillah, dan pada saat ihr

dia bgusia 41 tahun.

Fada masa itu dt lrak tengah terrdi musim kenraratr. Orang-orang mati
kelaparan.

hda arual tahun 3i:i4 H, pimplnan para gub€rnur, Thtrann, meninggal

dunia. Oleh karena itu, tamaklah Ibnu Syirzad pada kedudukanqn. Dia
menghimptur pasulcn dan bernrarlas di pinggir kota Baghdad. Kernudian Al
Mustaldi mengirim pataian-patotan dan perb*alan-perbekalan untuk tinggal

kepadan5ra, namun ia iusfuu menytta para pedagang dan peniual kitab-kitab

sertamdepas lrceadalorrnauamsehinggaorarg:orargmelarikan

diri dan bamngtarang polok dari h,rar t€rputus, sehingga lernahlah keamanan

BagMad.

Kemudian masuklah dm orang lelah dari Ad-Dailam menernui sang

khalifah. KedmnSn meminta bantuan. Ketika sang Ltalihh mengulurkan

tangannya unfuk dicium, keduanSn menariknya dari singgasana kelrtralifahan

dan menyeretnya dengan sertannlra. Mereka kemudian menjarah istana Al

tzc 1i!.1 As-Sw $5/Ur-113).
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Mustaldi dan menggiringnSla dengian berfrilan loki ke rurnah Mu'iz Ad-Daulah.

Mu'D M-Dauhh latru mencopot Al MustaHi dan mencongkd matanp. Dengart

dernikian, kekhalifatrannla haryn berlangsung selarna 16 bulan.

Saat ifu posisi kekhalifahan sangat lernah, disertai dengan munanlnln

kelompok Mu'tarilah dan Rafidhah di kalanganbani Bxmih.

Pencongkelan mata Al Mustaldi terjadi sesudah pencopotan dirinlp

secara paksa pada Jumadil Akhir tahun 334 H. Dia hidup -sesudah
pengasingan dan pencongkelan itu- sdarna 4 tahun.
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635- Al Mut{ri' Ullah177

Khalif'ah Abu Al Qasim Al Fadhl bin Al Mqtadir Ja'far bh Al Mu'tadhid.

Dia lahir pada tahun 301 H dan dilantik meniadi khalifah sesudah

pengunduran diri Al Mustaldi pada tahun 334 H. IbunSa adalah seorang Ummu
u,alad (mantan budak).

Dia sama seperti Al Maqhur bersama wakil lrak, hnu Buuaih, lnng
haqn menetapkan 100 dinar sehari unhrkn3la. Pada saat itu harga barang
barang sangat rnahal di Baghdad.

hnu Al Jauzi menyebutkan bahwa Mu'iz Ad-Daulah pernah dibelikan
penggiling tepung seharga 20.000 dirtnnr.

Pada unkfu itu pernah diselenggarakan upacara peringatan Asyura' di

Baghdad, dan terjadilah bencana besar karenan!,a.

Pada tahun 350 H, Al Muthi' menderita lumpuh dan badann5n mati
sebelah. Banu Ubaid berhasil menguasai Mesir dan Syam serta
mengurnandangkan adzan dengan la6zhh, Haylp 'ala ldnfuil arrnld,Damaslnrs.

Negeri-negeri di Timur dan Barat mendidih dengian bangkihya kaum Rafidhah,

sernentara ke.lompok Ahlus€unrnh menghilang sedildt. Sernentara ihr, Bomal ri

menjamh Nashibain serta negeri-negeri lainqn. Ia quwuab illa bilhh.

Ljllr,t As-S4ar (1511 1 $1 18).
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Ketika Al Muthi' menderia hnpuh sebelah, sang asisten, S.thrktihn,

marlprankiltq/a ruu nrengundurlm diri dm menlrcralrlsr k*lraffhhm lrceada

anaknln, Ath-Thaa'i'u. Dia ptrn melahrkan hal tersebut pada tahun 363 H.

Mereka menyeratrl<an bukti pengunduran dirinf kepada Hahm Abu Al Flasan

bin Ummi Slaiban. Kernr.rdian senrdah itu ia dipanggil AqrQaikh Al Fadhil.

Pada tahun ihr dMenggaralon dal$,ah ubaldlfh di Hamrnain Makkah

dan Madinah) untuk Al Mu'iz. Senrentara bencana sernakin parah di Baghdad

dengan munculnlB para p€rampok. Mereka menunggangi kuda dan menarik

uang keanranan serta meqrchrtdhirlp s€ba$ parg[rna. Al Mulhi' dan anakntp

-Khalifah Ath-Thaa'i'u Lillah- lalu berangkat keWasith, dan dia meninggal

dunia di sana pada tahun 3&H,3 bulan sesudah pengunduran dirirya, dalam

usia 63 tahtrn. Ihrberarti kekhalifahanqa sdama 30 tahun kurang

beberapabulan.

Pada masa pernerintahannp, RaJa fuidahrsia, An-Nashir Al Marwani,

memakai gelar funirul Mukminin, dan ia berlota, "Ahl lebih berhak dengan

gelar ini daripada seorang khalifah 1nng berada di bau/ah kelruasaan bani

Bru,aih."

An-Nashir benar. Dia sorang patrleunn yang berani dan politihrs hardal

5nng merniliki bderapa peperangan 3ang dialilri, dan dia mernang pantas menJadi

khalifah. Akan tetapi, orang lang jiruh lebih terkernuka darin5ra, pitu Al Mu'iz

Al Ubaidi ynng beraliran syi'ah Al Isma'ili, lebih luas kelruasaannSn, karena ia

menguasai Haramain Maldah dan illadinah), Mesu, S1Bm, dan Maroko.

L
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636- Ath-Tha'i'u I illa6rze

Khalifah Abu Bakar Abdul Karim bin Al Muthi' ullah Al Fadhl bin Al
Muqtadir. Pada waktu ihr Sang menjadi Ahlu Al Hall vm Al MD adalatr raja

Izz Ad-Daulah dan anak pamannya, Adhud Ad-Daulah.

hnu Al Jaud berkata: s€tdah dihntik menfrili khalifah, dia mengendarai

tunggangan dengan mengenakan mantel, dan di hadapannSa ada Subuktihn,
pembanhrryra. Keesokan hariryn dia mernaloilon paloian kesultanan l€eada
Suhrktikin, mengikaflGn bendera tnrtuk Subuldildn, dan mernberinSra gelar Nashr

Ad-Daulah. Pada saat hari raya ldul Adha tiba, Ath-Tha'i'u mengendarai

funggangan menuiu ternpat shalat dengan m€ng€nakan mantel jubah dan serban.

lalu ia menpmpaikan khutbah singkat sesudah mengerjakan shalat Id dengan

orang-orang. Tiba-tiba lzz Ad-Daulah menghadang untuk menghentikan

subuktikin. subuktikin pun mengumpulkan orang-orang Turki, dan mereka

bergabung mernMa s.lh.rldldn. RalqBt a\ rarn prn tr:nrt mernMar4B. sernentara

iht,lzz Ad-Daulah menulis surat unfuk meminta bantuan kepada Adhud Ad-
Daulah. Namun dia terlambat mernberi respon. saat itu oran[rorang terpecah

menjadi dua kelompok, kelompok Ahlus Sunnah dan orang-orang Ad-Dailam

meneriakkan sern@pn Subuktikin, sedangkan kelompok Syi'ah menerial*an

tza t-r[ra1 As-1W lL1/ll.el4.
r?e S€rnacam deqan ryura--Peni.
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sernbqpn lzz Ad-Daulah. Setehh ihr teriadilah peperarlgn, darah pun

berturnpahan, dan Al l(adfi dbal€r.

Fernah t€riadi p€perangn antara lzz Ad-Daulah dengan Adhud Ad-

Daulah. Saat itu seorang budak milik Izz Ad-Daulah tertauan sehingga dia gila

dan terus-menens menangis. Sampai-sampai dia tidak mau makan dan

merendatrkan diri untr.rk mengernbalikannla. Dia pun meniadi bahan tertawaan.

Kemudian dia merelakan dua penrbanhr wanita png ttn unhrk menebusnya.

Adhud Ad-Daulah berhasil mengukuhkan diri, dan dia diberi gelar Taaj

Al Millah. Untuknyra ditetapkan pergantian pengawal pada 3 waktu,rs dan

kelsnsaanqnsenrakintinggi. I&ndatidernikian, diatunduk kepadaAth-Tha'i'u.

Suatu ketika datang kepada (Adhud Ad-Daulah) utusan N Aziz Billah,

Raia Mesir. Mereka a}himp mling mengirim surat dengan penuh persahabatan.

Dia pernah merninta dari At-Tha'i'u agar menambah gelamla. Kernudian Ath-

Tha'i'u duduk di dekatrya dalam sebuah rnaje.lis yang dikelilingi oletr 100 orang

pengawal lengkap dengan pedang dan pakaian serdadu. Sedangkan di

hadapannfia terdapat Mushaf Utsmani, di ptrndaknya mantel, di tangannya ada

tongkat, dan dia menpndang pedang. Kemudian dilepaskan tirai penutup

untulqn.

Setelah itu masuklah orcrng-onmg Tu*i dan Ad-Dailam dengan tanpa

senjata. lalu Adhud Ad-Daulah diidnkan masuk dan diangkatlah tirai penutup

tadi untulmgra. Dia prn mencium lantai. Selrctika pangtrna ZB,ad lretalnrhn serala

be*ata dalarn bahasa Persia, "Apakah dia Allah?!" Lalu dikatakan kepadangn,

"Bahkan dia l$alifah Allah di muka bumi-l{9a." Sernentara ihr Adhud M-Daulah

berjalan maju. Kemudian dia mencium lantai sebanyak 7 kali. Ath-Tha'i'u lalu

be*ata kepada pelalannya, "Suruh dia mendekat." Adhud Ad-Daulah pun naik

seraSa mencium lantai sebnayak dua lali. Attr-Tha'iu lalu bed<ata, "Mendekatlah

k@aku!" Adhud Ad-Daulah pun mendekat hingga ia mencium kakinya. Ath-

r& Biasanya pada wakhr-unktu shalat ditabuh bedug di pintu istana lilralifah, dan

Mu'izz Ad-Daulah juga p€rnah ingin agar ditabuhkan bedug unttrknya di pinhr rumahnya,

maka ia meminta hal t€rsebut kepada Al Muthi', n€unun Al Muthi' tidak mengizinkannya.
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Tha'i'u kemudian melipat tangan di atasqB seraya menyunrhqB duduk di atas

sebuah kursi. Adhud Ad-Daulah akhimya duduk sesudah aualqTa tidak mau,
hingga Ath-Tha'i'u be*ata, "Alo bersumpah kau hanrs duduk."

Ath-Tha'i'u lalu berkata, "Kami tak pernah rindu kepadamu dan tak
pemah ingin menrberi kekuasaan kepadamu." Adhud Ad-Daulah menjawab,
"Alasanku bisa dimaklumi." "Niatnu dipercagra," sela Ath-Tha'i'u. Dia lalu

memberi isyarat dengan sera!,a berkata, "Aku telah melihat bahwa

aku perlu menyerahkan apayang telah diwakilkan Allah kepadaku

dari urusan ralq/at di sebelah Timur dan Barat bumi, keonli kdn:asaan*dnrasaan
yang khusus milikku. oleh karena itu, ernbanlah tanggung jawab itu dengan

mengharap pahala dari Allah." Adhud Ad-Daulah menjawab, "semoga Allah
menolongku unfuk menaati fuan kami, Amirul Mukminin, dan berkhidmat
kepadan5ra. Aku ingin agar para panglima senior dapat mendengar ucapanmu."

Ath-Tha'i'u berkata, "Hadapkanlah Al Husain bin Musa, hnu Ma'ruf, dan hnu
Umrniq/aiban."

Mereka pun dihadapkan. Ath-Tha'i'u kernudian kernbali mengulang
prosesi penyerahan kekuasaan itu. Adhud Ad-Daulah lalu dipakaikan pakaian

kebesaran dan mahkota. setelah itu Ath-Tha'i'u memberi islrarat supaSn ia

mencium lantai. Namun ia tidak sanggup. Ath-Tha'i'u lalu berkata, "Cukup."

Selanjutnya Ath-Tha'i'u mengikatkan dua buah bendera untuknya,

kernudian berkata, "Bacakanlah keputusannln." setelah dibacakan, Ath-Tha'i'u
berkata, "Semoga Allah mernberi kebaikan kepada kami, kepadamu, dan

kepada kaum muslim. Aku mernerintahkanmu dengan apa yang diperintahkan

Allah kepadamu, dan melarangmu dari apa yang dilamng Allah atasmu. Aku
juga berlepas diri kepada Allah dari apa lang selain itu. tsangkitlah dengan

nama Allah." Ath-Tha'i'u kernudian mernberinla --dengan tangannp sendiri-
s€buah p€dang lain selain @ang k&samn, dan h p.rn kehnr dari pinfu khuus.
Setelah ifu negara pun terpecah.

Kaum Syi'ah dan Ahh.rs-Sunnah saling memerangi selama beberapa

waktu. Kemudian mereka mengepung Ath-Tha'i'u Ullah di dalam
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pada 19 S!,6'ban 381 H. PenyebabnSaa adalah Elaikh q,i'ah, hnuAl Mu'allim,

orarE llang dekat dengan Ehha' A&Daulah, dita[tan. Lalu datanglah Baha' Ad-

Daulah ketika Ath-Tha'i'u sedang duduk di serambi rumahnya sambil

pedang. Batra' A*Dzuhh mencium lantai, lalu dLduk d atas sehnh

kursi. Saat ifu datanglah sekelompok penrbanhrnSp, mereka menyeret Ath-

Tha'i'u dengan menarik pedangnya. Setdah ihr mereka menggulungnga dalam

sehdai loin dan menaik*annlra kedalam perahuqn menuJu istana keraXun.

Ath-Tha'i'u dipal$a mengundurkan diri dan menyerahkan kekhalifahan

k€padaAl Qadir Billah. Hal tersebutdlnksilon oleh pgabat-pgabatterkernuka.

Al Qadir pun dicari dan mereka mendorongngra agar datang. Sementara ihr,

istana kekhalifahan dijarah hingga kayr-kayrrp nmtuh.

Ath-Tha'i'u berkuasa selama 18 tahun dan tetap hidup beberapa tahun

sesudah pengundltran dirinlB, hingga aktriqa dia meninggal dtrnia pada tahun

393 H, dalam usia 73 tahun. Dia dishalatkan oleh Al Qadir, dan ia bertakbir

sebarynk 5 kali.
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637 - Al Qadir Bilhhrar
Dia adalatr Khalifah Abu Al Abbas Ahrnad bin Ar Amir Isrraq bin Al

Muqtadir.

Dh bedillit putih, berjenggot lebat hiiau, teguh mernegang agama, alim
(berilmu), banyak beribadah, berwibawa, sertw ternrasuk l$alifah yang mulia
dan paling ditaati.

. hnu fuh-Shalah menlFrxtrFpn5p ternrasuk ularna rnadzhab S5nfi'i.

Al Khathib berlota, "Dia dikenal karena agarna, sering tahajjud, dan
baqnk bersedekah. Dia telah meny,rsun sebuah kitab tentang ushul (tauhid),

dia menyebutkan kantamaan para sahabat dan mengaftrkan orang yang

mengatakan Al Qur'an adalah makhluk. Kitab tersebut dibaca pada setiap
hari Jum'at di majelis pengajian ahli hadits, dan dihadiri oransrorrrrg selama

masa kekhalifuhannya, !,aitu 41 tahun 3 bulan."

Aku katakan bahwa oftmg png menjalankan kekhalifahannya adalah

Baha'Ad-Daulah.

Muhammad bin Abdul Malik AI Hamadzani menyebutkan bahwa Al eadir
pemah menlamElr dengan mengenakan paloian kaum awam dan pergi ke

r81 I ihat As-Sgnr(15/127-138).

386



R@kasan SW A'bn, Arz-ll$fub'

tenrpat-tenrpat 5nng diberlohi.

Pada masa ihr kaum Ar-Raffdhah meraflenguakan perEpan p€ristiu,a

G[radir Kum. Kaum Ahhrs.Sunnah prn mengamtrk dan menghimpun kelruatan.

Mereka membakar bendera suttan. Ahbat pslttiwa ifu sekelompok orang

terbunuh dan sekelompok lainnya disalib. Kaum Ar-Raftdhah pun berhenti.

Pada tahtm 383 H, bencana di BagMad sernalet puah dengan mtrnorlnlB

para pendatang, dan tak ada seor.tng pun SBng berani Uerangt<at nE i dari lrak.

Pada tahun 400 H, kaum Ar-Rafidhah terang'terangan men5ratakan diri

di Damaslnrs. Sebelumnya, pada tahun 393 H, gubernump, Tlmshulut Al

Bartari (orang Balbar), menangftap seorang lelaki lalu mengarakryn berkeliling

di atas seekor keledai dengan fulisan, 'lnilah balasan otang !,ang mencintai Abu

Bakar dan Umar." Lelaki itu lalu dihmuh.

Padawaktu ihr para pengikutAl Flakim menyebartraskan paham mereka

di bertagai pelosok. Al Qadir lalu mernerintatrkan penrbmtan sebuah laporan

yang berisikan pencernaran nalna baik keturunan Al tJbaldifh, dan bahwa

mereka merniliki kaltan nasab dengan Daistran bh Sa'il Al lfturrarni. Kernudian

mereka semua bersalrsi bahwa omng lpng muncul di Me$r, lnifu Marshur bin

Nizar Al Hakim, telah ditetapkan Allah nrasuk neraka. Selain ihr, lokek mereka

ketika sampai di Magtuib menamakan diri Al lttaMi lJbaidillah, dan dia beserta

para pendahulunln adalah okmsforang kotor pengihrt Khawarii, dan orang

Sang munanl ini beserh para patdahuhrrlp adalalr oang-trang l<afu gang zindik

Pada masa itu alimn Ats-Tsanaurilahuz dan Maiusi merniliki pengikut.

Mereka membatalkan hudud (hukum-hukum pidana), menghalalkan setiap

wanita, menumpahkan darah, mencaci maki para nabi, mengufuk kaum salaf,

serta mengaku sebagai hrhan.

Al Qadir kemudian meminta para frrqaha Mu'bzilah agar bertobat.

Mereka pun melepaskan diri dari Mu'tazilah dan Ar-Rafidhah, dan masalah

re Para pengikut dua yang azali, yaitu cahaya dan kegelapan. Mereka mg/akini bahwa

keduanya azali dan qadim (tidak berawal). 1;16141Milal m An-Nihal(2/2M1.
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mereka dpuhrskan menrrtrt hal tersebut.

Ibnu Subulrtikin menlalankan p€rtntah Al @ir. Db merryrebarluaskan

patram Ahlus Sunnah di da€rahda€rah dan mengancam akan

menrbunuh pengikut Ar-Rafidhah, Isma'ili3ah, Qaramithah, Muqpbbihah,
Jatrmi5ph, dan Mu'tazilah, serta mengufuh mereka di atas mimbar-mimbar.

Ibnu Subuldikin bertrasil menrhrka beberapa lcm d lrda Dahm srrakrSa

ia menulis: Pada aunl tahun 410 H, si hamba datang dari Gha^ah dan

ditugaskan melaksanakan beberapa perintah. I-alu dia menyiapkan 15.000
prajurit berkuda di Ghaznah, mengutus anaknp dalam 20.000 prajurit,

mernenuhi Balkh dan Tal*ranrstan dengan 12.000 praffi berlil.da dan 10.000
prajurit inhnteri, serta mengreleksi 30.000 praffi berlnrda dan 10.000 prajurit

infanteri untuk mengawal bendera Islam. Dtarnbah dengan para sukarelawan

SBng bergabung dengannya. Dia kernudian menakhrkkan bentengtent€ng dan

mengislamkan sekitar 20.000 orarng. Mereka membayar j@ah sekitar
1.000.000 dirtnrn dan 30 ekor galih. Jurnlah gang teuras 5O.000 orang. Flarnba

tersebut membiarkan sebuah kota yang terlihat di dalamnp sekitar 1000
puri, 1000 rumah untuk pafung-patung berhala, di atas satu pafung berhala

terdapat senilai 98.000 dinar, dan menghanolrkan lebih dari 1000 patung

b€*tala. Mereka merniliki sehnh patung berhala 5ang dia$ngkan, png r:siaryaa

-menurut kebodohan merele sekitar 300.000 tahun.

Dari harta rampasan p€rang kami mendapatkan 20.000.000 dirham,

1/5 diambiltersendiri daribudak, gang jumlahn!,a mencapai 53.000 dirham,

dan lomi mengumpulkan 356 elor gaJah."

rerr.*br}:nn422 H, Al @ir Billah meninggal dunil dalam usia 87 tahun.

Akutidak mengetahui seonng pmdari parahMifah mencapai usia ini,

uaahuptrn Utsrnan RA.
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638. Al Qa'im Biamrillahlss

Dia adalah Khalifuh Abbasl,ah Abu Ja'far Abdullah bin Al Qadir Billah

AlBaghdadi.

Dia lahir pada tahun 391 H.

hunln, Badr A&'Duh ketunman Armenia.

Da orang png b€luraiah doh, tampan, berls.rht prtih kcrneralr-merahan,

berjiwa kuat, t€uh mernqlang agpgl4 rana, memiliki siht adil serta lapang

dada, serta banpk bersedeloh.

Dia menriliki lorya dalam bidang saska.

Pada mulan5a pernerintalrannln bqralan baih hingga dia ditangl€p pada

tahun 450 H dikarenakan fusalan Al Basasiri png berkebangsaan Tu*i

merajalela dan tak ada Snng menandinginlA. Dia disegani oletr pemimpin-

pernimpin fuab dan non-Arab, serta dielu-elukan di atas mimbar-mimbar. Dia

bertuat zhalirn, menghancurkan kampung-kampung, dan memaksa Al Qa'im.

Kemudian dia hendak menjarah istana kekhalifahan dan mencopot Al Qa'im,

maka Al Qa'im menyr.rati TWhnrhak -Raia Al Ghuzz- unhrk merninta banttran

kepadanlA, dan waktu itu ia di Ar-Ray. Kemudian istana Al Basaasiri dibakar

dan dia sendiri melarikan diri.

rB Uhat As-SiWr (15 / 13&141).
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Pada tahun M7 H,Tughrulbak tiba, sernentara Al Basaasiri telah pergi
ke fu-Rahbatrrs bersama safu pasr.rkan. Lalu ia menyurati Al Mrstanshir, maka
Al Mustanshir menyrplai bantuan harta kepadanlp dari Mesir.

Pada tahun M9 H Tughrulbak berangkat menuju Nashibain bersama
saudaranSa, Yanal. AI Basaasiri lalu menghasut Yanal dengan menyuratinSa,

sehingga Yanal berambisi terhadap kedudukan saudaran!,a. Ia pun membawa
sebuah pasukan yang besar ke Ar-Rayy. Lalu saudaranya menyusul di
belakangnya. Akhimya peratrlah persatuan dan kdua oftuxg bersaudam itu
bertemu (berperang) di Hamadzan. Yanal menang, sehingga Baghdad kacau

dan terjadilah penjarahan. Pada bulan Darlqa'dah, AI Basaasiri sampai ke Al
Anbar, sehingga shalat Jum'at dibatalkan. Kernudian dia masuk ke Baghdad
dengan mernbawa bendera-bendera Mesir dan mendirikan kernah-kenrahnya

di tepi sungai Dajlah. Dia didukung oletr kaum syi'ah, sementara ifu dia telah
mengumpulkan pat?r pendatang serta petani dan menghasut mereka agar
mdakukan penjaratran. sernentara kekeringan sernakin pamh dan mereka pun
berperang di perahu-perahu lopal.

Kernudian pada Jum'at berilnrtrla disenrlon untr.rk mendulnng Raja Mesir
di masjid Jami'Al Manshur, dan mereka mengumandangkan adzan dengan
lafaztr: Hayta ala lchairtl amaL senrentara itu, sang khalifah telah membuat
parit di sekeliling rumahnya. Al Basaasiri kernudian menyemangati penduduk

Al Kar&h dan }rang lain untuk memerang Al Qa'im. Mereka pun berperang
selama dua hari, sehingga banyak rans tertunuh, dan pasar-pasar pun dibakar.

Mereka lalu masuk ke rumah tersebut dan menjarahnya. sedangkan Al ea'im
akhimya meminta perlindungan kepada Al Amir Quraisy, Al Uqaili, dan ia
termasuk onmg yang ikut serta bersama Al Basaasiri. Ia lalu melindungnya.
setelah mencium kedm bahunln. Al Qa'im keluar mengendarai funggangan,
sementara di hadapannla ada bendera dan orangorang Tur{<i. Lalu h diinapkan
di sebuah kernah. Al Basaasiri lalu menangkap mentri Abu Al easim Ali bin Al
Muslimah, Hakim Abu Abdillah Ad-Damaghani, dan sekelompok orang. sang

r84 Terle,tak di tepi sungai Furat, di antara Ar-Raqqah dan Baghdad.
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menti hlu dsalib hinggateuns.

Al Qa'im mcrniliki sif-at baik, perhatian terhadap ralq/at, dan suka

menunaikan haht o,rangprang gBng menrhrhrhkan. Konon tatkala da menjadi

tatranan di kalangan Arab, dia menulis sepuork surat dan menglrimqp ke

Baitulhh (l(atatr), guna mernohor pertolstgan abs orarg prg menztralinrirgB.

Isin3B berbunyi, "Kepada AUah YanS Maha Agung dari orang yang miskin,

hambaNn. Ya Allah, sesungguhnya Kau lvlaha Tahu seh-ruh rahasia, Maha

Melihat atas hati. Ya Allah, sesungguhnya Kau Maha Kap dengan ilmu-Mu

dan penglihatan-Mu atasku melalui penrberitahuanku. Ini hamba-Mu telah

mengingkari nilmat-nilsnat-Mu dan tirtak mensrlrlnrinp. Kdernbutan-Mu telah

membuatrlB melampaui batas, sehingga ia merq;akiti kami dengan sernen&

mena. Ya Allah, sedikit orang lpng rnau menolong, tapi banSnk orang yang

zhalim, dan Kau Maha Melihat lagi Ma[ta Adil. Dengan-Mu kami menjadi kuat

atasnln dan kepada-Mu kami lari dari hadapannya. Oleh karena itu, kami

mernperadilkann5n kepadaMu, lorni b€rs€rah diri kepadaMu dalam mernbed

kami keadilan terhadapnya, lorni mengadukan keteraniagnan kami kepada

perlindungan-Mu, dan kami percaln kelerryTapannya dengan kernurahan-Mu.

Jadi, putuskanlah di antara kami dengan yang benar, dan Kaulah sebaik{aik

Yang mernutr.skan."

Tughrulbak akhirnya berhasil mengalahkan saudaranya dan

menrbunuhqn. Kernudian dia menulis surat kepada para pembanfunp agar

mengenrbalikan Al Qa'im ke ternpat kernuliaannSTa. fuelah itu Tughrulbak

mernpersiapkan pasukan unfuk merneran$ Al Basaasiri, dan akhimp Al

Basaasiri te$unuh dan kepalaqTa diank berkeliling, sehingga dilaksanakan

khutbah untukAl Mustanshirdi Baghdad selama setahun penuh.

Al Qa'im wafat pada tahun M7 H.
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639. Al Mahdi dan Anak Cucunyalss

Dh adalah t baidilhh Abu Mr.rhamrnad, olar{lyang pertarna loli menfrdi

khalifah dari kalangan Khawarij Al Ubaidtyah Al Isma'iliyah yang

memutarbalikkan Islarn, merryptakan dni sebagai pa$kut Ar-Rafidhah narnun

menyerrbunyikan Al Isma'iliph, menyebar para pendal<unh, dan

mernbodohtodohi penduduk p€unungan serta orangorang fatril.

Si hrkang rnakar ini mengldaim diri4B sebagai keturunan Fathimiph

dari cucu Ja'hr Ash-Shadi<1. Konon alrahnya orang Yahudi.

Fara penditi mengBtakan bahwa db oang 1Bng diragul€n kaurunannya,

karena ketika Al Mu'iz,1png terrnas'uk golongan merekr ditaqB oleh As-

Sayyrd lbnu Thabathaba'l tentang nasabrya, dia menjaurab, "Aku akan

mengeluar{rannp kepadamu besok ." I(eesokan harinya ia mencampakkan

setumpuk erErs. Kernudtan ia mencabut setengah pedangnln dari sarungnp

serala berlata, "lni adalah nasabku." Dia lalu menrerintahkan mereka unfuk

meftrmpas emas ters€but, sera3abedrata, "lni adalah kemuliaan leluhurku."

hnuAl Baqillani dan Imam-lmam lainnyatelah menyusun kitab tentang

keburukan pendapat-pendapat aliran Al Ubaidiyah. Berarti ini nasab mereka

danifu aliran mereka. Al$tdah menrrutkan dalam peristiwa-peristiv,ra"Selanh

rs Lihat As^9opr (15/141-151).
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Kid' dali keadaan-keadaan dan berita$erita mereka dalam berbagai tahun

lpng belteda, beberapa hal png aneh.

Ubaidillah melihat bahwa kekuasaan yang didambakannya tidak

sernestiryn munctrl di Imk dan qprn. Jadi, pertanratama dia mengutus dua

syetan bodoh fiang berdalamh unhrlmla, 3nitu Abu Abdullah Aslrsyi'i dan

saudaranla, Abu Al Abbas. Salah safun1n mtrncul di Yaman dan png satr.rrlra

lagi di Afrilo. Masingmasing dari keduanp mernperlihatkan sikap zuhud dan

shalih, lalu keduanln mengajari anak-anak dan nnst arakat unfuk merindukan

ImamAl Mahdi.

Merekars6 menriliki 7 tingkatan:

Tingl<at pabma : Kaum awarn, 3aihr kelompok fu-Rafidhah.

Tinglat kdmr Kelompok khusus.

Tinglet ketigp: Orang SBng t€uh.

Ttrgilatkea npt:Orangpngtelah ilnrt selarna 2 tahun.

Tingkat kelbn:Orang lpng teguh dalam aliran selarna 3 tahun.

Tingl<atkenarn:Orang png telah ikut selama4 tahun.

Tngkat ketujuh: Ini disebut An-Nanus Al A'zlanlryanatterbesar).

Muhammad bin Ishaq An-Nadim Mata, "Aku telah mernbacanya.lr

Aku melihat padarya suafu perkara glarg besar, seperti pernbolehan hal-hal

yangdilarang dan penghinaantelhadap qnrht-qnrht serta pernilik-pemililmya.

Pada masa Mu"rz,Ad-Daulah, hal ini sangt banyak muncul dan tersebar-luas.

Para pendal<unhrya pun tersebar di b€rbagai pelosok. Tetapi kernudian jumlah

mereka semakin bed<urang. "

Aku katakan bahwa pengaruh Abu AMillah semakin kuat di Maroko,

dan dia diikuti oleh kaum Barbar. Kernudian saudaranya menyrsul. Pengikutrya

pun serrnkin ban!,ak, hingga akhiqp penguasa Maroko dapat mernerangi serta

re Maksudryra ormg-orang Fathimiyah.
re Malsudnya fir€kat keh{uh.
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mengalahkannya, dan berlangsunglah kepadarya peristiwa-peristiura png
panjang selama lebih dari 10 tahun.

Tatkala ubaidillah mendengar kemunculan kedua pendakunh (Abu
Abdullah), dia berangkat bersama anakn5n dengan mengenakan pakaian
pedagang, sementara mabmata mengaurai keduanya. Ketika mereka berdtn
masuk ke Maroko, Raja Maroko menangkap dan memenjarakan keduanp.
Namun mereka berdr-ra tidak mengakui apa pun kepadan5aa. ubaidilah dan Abu
AMillah lalu berternu (berperang), dan Abu AMi[ah mernperoleh kernenangan
serta berhasil menguasai negeri ihr. Ia pun mengeluarkan Al Mahdi (Ubaidillah)
dari penjara dan mencium tangannla semla berkata, "lnilah Irnam kita." oang
banyak ptrn membai'atr5a.

Sesudah itu terjadi perselisihan antara diil dengan kedtn pendaluaahnyra

karena dia tidak adil kepada keduanp dan tidak mernberikan kedudukan lang
mulia kepada mereka. KeduanSn pun mulai menghasut orang:orang dekat
mereka, sehingga pecahlah persatun preukan dan mtrncullah kubtr-kubu di
kalangan mereka. ubaidillah lalu berhasil meraih dan mernbantai
kedua bersaudara tadi. sqak ifu suku*uku bangsa mendekat kepadanSn. Dia
mendirikan kotaAl Mahdilrah, dan takada safu pasul<an punyang datang untuk
memeranginSTa karena Jauhnya pertatanan dan karena lernahrya kekhalifahan
di bauah pemerintahan Al Muqtadh. Dari Maroko dia pernah menrpersiapkan
anaknla unfuk mengrrasai Mesk, nilttrn hal ters€btrt tdak sernpat berlangstnrg.

Abu Al Hasan Al Qabisi, pengarang /4/ Muhkhrrhah,b€rkata, "orang-
orang yang dibunuh Lhadilhh dan anak-araknp sebanlBk 461616 orang di Daar
fui-Nahr dalam bentuk penviksaan terhadap orang sang alim dan abid (ahli
ibadah) untuk menghentikan mereka dari mengucapkan kalimat ndhgallahu
'anhu(semogaAllah meridhainya) tertradap para sahabat. Namtrn mereka lebih
mernilihmati."

Pada masa pemerintahan Al Mahdi, kerompok earamithah merajalela
di Bahrain. Mereka menangkapi orang-orang yang menunaikan haji, serta
membunuh, merampas, mencerEri tanah haram, dan mengangkat Halar
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Aswad. Orang Snng menyurati serta menghasut mereka adalah Ubaidillah.

Dia wafat pada tahun 322H, dalam wia62 tahun.

Kekuasaannya berlangsung selama 25 tahun beberapa bulan.

Al Qadhi Iyadh dalam biografi Abu Muhammad Al IGstarati menukil

bahwa ia pemah ditanlp tentang orEtng 5ang dipalsa oleh bani Ubaid untuk

masuk ke dalam dakwah mereka, apakah ia dibunuh? Al Qadhi lpd lalu

menjawab, "Memilih dibunuh dan tidak diberi maaf. Namun wajib melarikan

diri, karena berdiam di suatu ternpat png difunfut dari penduduknyra agar

mernbatalkan s5rariat, tidak boleh hukumn5a."

Al Qadhi llndh b€rlGta, "Para ulama di Qairar,uan sepakat bahwa keadaart

bani Ubaid adalah keadaan orang:orcmg5ang murtad dan zindik."
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640. Al Qa'im188

Penguasa Maroko. Abu Al Qasirn Muhamnrad bin Al Mahdi ubaidillah.

Dia lahir pada tahun 278H dan rnasuk ke Maroko hsarna dengan
aSnhnya. Dh dilantlk lraika alahqn meninggal dunta pada tahun gz2H.

Dia orang 3png ditahti dan pernhani, namun akklahqB menyimpang.

Pada tahun 332 H, Abu Yazid Makhlad bin Kaidad Al Barbari
menrberonbk terhadaprya dan teridilah sdunrhh peperangan di anhra merd<a
berdtn. Maktrlad hlu khasil mengeFungr[E di Al NlaMlfh dan mendesakraB

serta menguasai negerin5a. setdah ihr Al Qa'im iadi meracau, hilarE akal, dan
menfrdi qrctan keJam ya ng zkrdik.

Teolog Al @hi Abdul Jabbar menyebutkan batrun Al ea'im terang
terangan mencaci-mah para nabi. Tukang s€runla juga pemah berteriak,
"Kufuklah gua dan penghunir4p."

Dia melenppkan sgwnlah ularna dan menyrati kelompok earamithah
Bahrain serta menyunrh mereka mernbakar rnasji&nrasjid dan mushaf-mgshaf.

lalu berkumpullah kdompokAl lbadhigafttae dan orang-orang Barbar kepada

rs Lihat As-sw lL5/152-r56).rs Termasuk pecahan terbesar dari ketompok Khauarij, dan mereka merupakan
pengikut Abdullah bin Yahya bin lbadh yang diberi gelar Thalib
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Makhlad. Makhlad pun datang -dan dia orang yang zuhud berpakaian

lebar- dengan menunsFng seekor keledai. Akan tetapi mereka kaum Khawarii.

Bersamanga ikut sekelompok kaum Atrltrs-Sunnah dan oftmg-orang shalih, dan

dia hampir saja menguasai dunia. Saat ifu benderatendera merekaditancapkan

di samping masjid Qairawan dengan tulisan laa ilaa ha illallah, laa hukma illa

titlah. Dua bendera kuning bertuliskan: Nashrun minallah ura fathun qariib.

Sedangkan bendera Makhlad berfuliskan: Ya Allah, tolonglah wali-Mu atas

orang yang telah mencaci nabi-Mu. Kernudian mereka diceramahi oleh Ahmad

bin Abi Al Walid 5nng mendorong mereka untuk berjihad. Setelah itu mereka

berangkat hingga sampai diAl Mahdil,ah.

Manakala mereka telah berternu musuh dan Makhlad telah pkin akan

kemenangan, bergeraklah jirran5ra lpng cenderung kepada Khawarii. lalu ia

berkata kepada para pengikutrS4 "Bulokanlah pertahanan dari penduduk

Qairar,ran, agar musuh-musuh meseka dapat menghabisi mereka." Mereka pun

melakukan hal tersebut, sehingga sebanlBk 85 orang dari kalangan ulama dan

ahli zuhud ter,rns sebagai q/ahid.

Kelompok Khawarij Maroko adalah kelompok Ibadhiyah ltang terkait

dengan AMullah bin Yahp bin lbadh Sang mernberontak pada masa Marwan

Al Himar. Para pengikubrya tersebar di Maroko. Dia mengatakan bahwa

perbuatan-perbuatan kita adalah ciptaan kita. Dia mengafirkan pelaku dosa-

dosa besar, dan mengatakan bahwa di dalam Al Qur'an tidak terdapat makna

yang khusus. Dia juga menghalalkan darah siapa saja yang be$eda pendapat

dengannya.

Al Qa'im wafat pada tahtrn 334 H dalam keadaan terkepung di Al

Mahdiyah. Akan tetapi sesudah itu anaknya, Al Manshur, bangkit

menggantikannya.

Pam ulama Maroko telah sepakat untuk memerangi keluarga ubaid,

Al HaqC (pencari kebenamn). Da terrnasuk penduduk Yaman. Dia melepaskan ikatan

k€taatan kepada Maruan bin Muhamnnd dan dilanuk sebagai l$alifah. Dia menguasai

Shan'a dan Mah{rah. Dia terbunuh pada tahun 130 H.
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karena mereka secara terang:terangan menyatakan ldrafiran.

Ada sebagian uhma dicela lorena menrberontah tertradap Abu Yazid

(Makhlad) yang Khawarij. Lalu dia menjawab, "Bagaimana aku tidak

mernberontak, serrentara aku telah mendengar kalimat kdraftmn dengan kedua

telingaku?! Aku menghadiri sebuah perternun yang diikuti oleh sekelompok

orang dari Ahlus-Srnnah serta orangorang Maslnh, dan di antan mereka ada

Abu Qudha'ah Ad-Daa'i. Lalu datanglah pimpinan. Seorang png terkernuka

dari mereka lalu berkata, 'Ke sini fuan, majulah ke samping Rasulullah'.

MaksudnSn adalah Abu Qudha'ah. Namun tak seorang pun bersuara."

Ada tulisan tangan seorang fakih (ahli fikh), ia mengatakan bahwa pada

bulan Bajab tahun 331 H, Al Mukauhb merrfitrah para sahabat, mencanarkan

kehormatan Nabi SAW, serta mengganfung kepala-kepala keledai dan qibas di

kedai-kedai dengan tulisan bahwa itu adalah kepala pam sahabat."

AI Faqih Abu Ishaq memberontak terhadap Abu Yazid dan berkata,

"Mereka adalah ahli kiblat, sedangkan mereka bukanlah ahli kiblat dan anak-

anak musuh Allah. Jika kami berhasil mengalahkan mereka maka kami tidak

akan rnasuk di ba\ /ah ketaatan kepada Abu Yadd, karena dia seorang Khawarij."

Abu Maisarah Adh-Dhadr berkata, "Semoga Allah memasukkanku ke

dalam syafaatbudak hitam 5nng melempari mereka dengan batu."

As-Saba'i Mata" "Ya, derni Allah, kami pasti benrsaha sungguh*ungguh

untuk mernbtrnuh orang lang mengubah-ubah agama."

Para fuqaha dan ahli ibadah pun dalam keadaan siaga penuh dengan

genderang perang dan bendera. Pada hari Jum'atnya Ahmad bin Abi AlWalid

menyampaikan khutbah dan menyernangati mereka. Dia be*ata, "Berjihadlah

melawan orang yang telah kafir kepada Allah dan menyangka dirinya tuhan

selain Allah, mengubah hukum-hukum Allah, serta mencaci Nabi-Nya dan

sahabat-sahabat Nabi-Nya." Orang-orang pun menangis sejadi-jadinya. Dia

melanjutkan, 'Ya Allah, pengikut Qaramithah yang kafir, yang dikenal dengan

nama hnu Ubaidilah gang mengaku fuhan, adahh orang lrang ingkar terhadap

nikmat-Mu, kafir terhadap kefuhanan-Mu, mencemarkan rasul-rasul-Mu,
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mendustakan Muhammad, Nabi-Mu, dan menumpahkan banyak darah. Oleh

karena itu, laknatlah dia dengan laknat yang terkufuk, hinakanlah dia dengan

ketrinaan yang lama, serta murkailah dia siang dan malam." Dia lalu furun dan

melalsanakan shalat dengan oran(forang.

Fada masa ihr Rabi' Al Qaththanre menunggang ln-lda dengan berpakaian

lengkap. Sernentara di lehemya terdapat mushaf dan di sekelilingnp sejumlah

besar pengikut. Dia membaca ayat-aynt jihad saat melawan orang-orang kafir.

Rabi'gugur sebagai syahid dalam pertempuran di tengah-tengah sekelompok

orang pada bulan Safar tahun 334 H. Sebenamya kaum bani Ubaid bermaksud

menangkapnya hiduphidup, supa!,a mereka dapat menyiksan5n.

Abu Al Hasan Al @bisi berkata, "Be,nsarnanga ikut gugur sebagai stiahid

seiumlah orang-ormg mulia, pam inulm, dan ahli-ahli ibadah."

S€badan penyairberkata tentang bani Uball,

{4*,vo,ti1rn?
gtif;.l:f U?':i't;'*
?al'*u!Ji#ju.

#.cs3tlJt )'riJt {At
|iba;+$yuxPr

,1*'#lf pi).Eii
rudrmamt ptiry gttg rrwtywfun pn pangilcutnp. t

Onry drdtk jang leh kq da@ Slnhb dan Tuba.

Paryrunbh ptms nak afr gng bablcan kffi madta'
dangon dha llarut ba up brtuk kelafuan &r7 bd'ah.

Att&ilan dilabla n,'I{aban seryti Romawi'
tqfumqdanmaryA.
Abu 'fuati Yahud,"

tantu mqda manutup tdinga.

m Dia adalah Rabi' bin Srlaiman bin Attraillah Al QattlEn. Dia luru bicara Afrika pada

masanya dalam hal k€a.rhudan dan kehahrsan budi pekerti. Da menetapkan atas dirinya

sendlrt ildak boletr keqlang dart rnakanan dan puas darl ildur hingga Allah melenyapkan

nqFra bani Ubaid. Hhat biograftrryra dahm 'tam*b Al lutadartk(3/3?*332).
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64L. Al Manshurlel
Dia adalah AbuAth-Thahir Isma'ilbin Al Qa'imbinAl MahdiAl Ubaidi

AlBathini.

Dia naik tahta sestrdah ayahn5ra, dan mernerargi pernimpin Al hadh$ah,

yaitu Abu Yazid Makhlad bin Kaidad yang hhid. Kedua kekuatan itu pemah

bertemu beberapa kali. Namun Makhlad lebih banfk menang dan menguasai

mayoritas wila5nh Maroko, sehingga tak ada lagi lrang tersisa bagi bani Ubaid

kecuali kota AI Mahdilnh.

Kemudian Al Manshur bangkit dan menyernbunyikan kematian ayahnya.

Dia menyabarkan diri di hadapan kelompok Al lbadhilnh, hingga mereka pergi

meninggalkann5a dan tinggal di kota Susah. Kemudian Al Manshur datang

menyemng dari Al Mahdiyah dan berhasil mematahkan pasukan Makhlad yang

berjumlah sangat banSak. Sedangkan Makhlad sendiri tertawan pada tahun

336 H dan meninggal dunia 4 hari kemudian karena luka-luka. Dia dikuliti dan

dikeluarkan isi penrtrgra, diisi dengan kapas, kemudian disalib.

Setelah itu mereka membangun kota Al Manshuriyah di lokasi

pertempuran yang kemudian ditempati Al Manshur.

Dia seorang pahlauan yrang gagah berani, berhati tabah, dan orator

rer Lihat As-sw $5/156159).
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ulung. Secara umuln dia merniliki kelslaman 3Bng kuat dan akal yang b$ak,

berteda dengan agahryn Spng dndik.

Di antara kebaikan-kebaikannp ialah, dia mengangkat Muhammad bin

Abi Al Manzhur Al Anshari sebagai Hakim Qairawan. Muhammad bin Abi Al

Manzhur sendiri ternrasuk ulama hadits ted<ernuka Snng telatr bertemu dengan

Isma'il Al Q3dhi dan Al Flarib bin Abi Usarnah. Menanggapi pengangkatan itu,

dia berkata, "Dengan qnrat, aku tidak menerima gari dan tidak mengendarai

tunggangan." Al Manshr-r lalu mengargkatrla untrk menganrbil simpati ralrgrat.

Suatu ketika dihadapkan keeada (Al Manshur) seorang Yahudi Snng telah

mencaci Nabi SAW, dia pun melukai dan mernulnrh4B hingga si Yahudi itu

teuras. Dia juga sernpat talnrt Muhammad bin Abi Al Manzhur menrutuskan

hukuman bunuh baghlxa sdingga negara bubar lorenanp.

Pada suahr hari Muhamrnad bin Abi Al Manzhur kernbali ke rumahqn.

I-alu ia menernukan kerabat dayang sultan datang merninta bantuan unhrk

seorarrg pa€Nnpu.tn t*ang ratap rnayitpng fasik supal,a ia melepaskannp

dari tahanan. ta bedcfia, "IGnapa engfuu?" PerernFnn itrr meniirur$, "l(erabat

dekat Al Manshur merninta darimu agar mel€paskannlra." Dia berkata, "Hai

busuh lralau bukan karena s€suatq niscaSra aku menrukulmu- Sernoga Allah

dan mengufuk onng yang mengtrtusmu." Perernpuan itu lalu

menierit-jeritsanrbilmer{gpk-ngp,lpkpataiannf. Kenrudian iamencerihkan

hal ters€but lceada Al l{anshur. Al Manshgr lalu berkata, "Apa yang dapat

alnr pelbrnt terhadaprqB? Diatdal(p€rnah menerirnagaiidari lorni, dan kanti

ttdak sanggup memcatnp. Kami lnrlra suka menperbalh negeri ini."

Pada bulan Rarnadhan tahun 341 H, Al lt{anshur b€ranglGt ke suatu

ternpat trntr.rk Uertanraqn. I-alu dia terserang ha ra dirgln dan angin yang

k€ns{;, sehingga dir ratuh saloi scrnentara oangcang sBng ihd b€rsarnan}E

banlnak yang meninggal dunia. D[3 lalu meninggal dunia pada tahun itr'r iuga,

dalarn usia 39 tahr.rn.

Pada tahun 340 H, dh menyiapkan pasukan4n di laut menuju Sicilia.

Merel<a lalu berhasil mengalahkan orangorang Nasrani di sana. Pada saat itu
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terjadi sebuah pertenrpuran besar; jurnlah pngteltunuh dari kalangan musuh

mencapai 30.000 orang, dan png tertawan dari mereka sebangak ribuan.

Sernentara pasukan marlmry glnninphynng tidak dapat diungkapkan, dengan
jumlah 3nng sangat banlak.

Konon dialah yang menaklukkan kota Janawah. Setelah meraih

, dia menguasai kelajaan Sicilia, danunkilnlp berhasil menaldukkan

beberapa penaldul<an trnhrlrrya serta menang atas musuh. Hal tersdut melnbuat

kaum muslim gembira, dan kokohlatr

. Al Manshur adalah pernimpin yang cinta kepada mfuat dan hanya

mernperlihatkan kepada Syi'ah. Sesudah itu posisin5ra digantikan

oleh anaknya, Al Mu'iz.



Ringlaan Sitnr A'lan An-trttbab'

642. Al Mu'iztgz

Dia adalah AI Mu'iz Lidinitlah Abu Tamim Ma'ad bin Al Masnhur Al

Ubaidi Al Mahdawi Al Maghdbi, yang dibangunlan kota Kairo Al Mu'iziSrah

mtulmta

Dia lahir pada tahun 341 H. Dia berangkat ke daerahdaerah Afril€
trnfuk mengapkan kerajaannga dan menugaskan budaktudak4a s€bagai wahl

di beberapa kota. Dia menggunakan prajurit dan mengeratrkan harta serta

mengangkat budakn5n, Jauhar, sebagai panglima pasukan.

Al Qifthi be*ata, "Al Mu'iz bertekad mengirim pasukannSra ke Mesir.

Namun iburya merninhnSn agar menunda hal tersebut hingga sang ibu berangfut

haji secara diamdiam. Dia pun mengabulkann5a.Sang ibu lalu berangkat haji.

Ternyata kedatangann5n diketahui oleh lGafur, penguasa Mesir, maka Kaafur

datang kepadanya sambil menrbawa hadiah-hadiah berharga dan melapninSn

serta mengutus beberapa prajurit untuk melayaninlra. Setelah kembali dari haji,

ia melarang anaknya menguasi Mesir. Sesudah Kafuur meninggal dunia, Al

Mu'iz mengirim pasukannya unfuk menguasai Mesir."

Saat itu Mesir sedang kekeringan. [-alu Jauhar menguasainya dan

menguasai wilayah Syam serta Hijaz. Dia melaksanakan perintah tuannya

dengan konsisten.
r2 Lihat As-Sw {.].5/ 159-L6n.
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Di Mesir ketika itu dibuat mata uang logam dengan ukiran di salah sahr

sisinya: laa ilaaha illallah muhammad nsul Allah, Ali l<hair al washiyyin(tiada

tuhan kecuali Allah, Muhamrnad Rasul Allah, Ali sebaik-baik penerima wasiat).

Sedangkandi sisi safunyalagiterukir namaAl Mu'iz dan tahun pembuatanryn.

Adzandililrnandanglon dengan lafrrilth lry5a 'ala klntuil'amal dan dikelua*an

perrgumuln rn: Siapa png meninggal dunh dengan meninggalkan seorang anak

perempuan dan seorang saudara atau seorang saudari, maka harta seluruhnya

untuk anak perernpuan. Sebab ini adalah pendapat mereka.

Al Mu'iz lalu berangkat dengan menrbawaharta simpanan4ndan peti-

peti peninggalan lduhumSa. Dia masuk ke Alo<andria pada bulan Qptan bhun

362H. Dia disambut oleh Hakim Mesir, Adz-Dzuhli, dan tokoh-tokotrn1n. Al

Mu'iz lalu memuliakan mereka dan berbincang lama bersama mereka. Dia

memberitahu merekabahwa niatrga adalah menqlakan kebenaran dan jihad,

menghabiskan umurnla dengan amal-amal shalih, dan menegakkan perintah-

perintah kakekqn, Rasulullah SAW. Dia juga memberikan pengarahan dan

bimbingan, sehingga mereka mercrsa kagum, bahkan sebagian menangis. Dia

kemudian menganugerahi mereka pakaian, dan berkata kepada Hakim Abu

Ath-Thahir A&-Dzuhli, "Siapa yang kau lihat terrnasuk khalifah?" "Satu or-

ang," jawab Adz-Dafiali. "Siapa?" tanyaAl Mu'D. "Tuan kami," jawab Adz-

Dzuhali. Al Mu'izz pun kagum akan hal tersebut.

Dia laluberangkat hinggaberkernah di Giza. Pasukann5a lalu menyerang

Fusthath. Setelah ifu dia nrasuk ke Kairo, dan di sana telah dibangunkan istana

pemerintahan untukqp. Mesir pun dihias meqnmbut kedatangann!,a. Lalu dia

duduk di atas singgasana kerajaannlp dan mengerjakan shalat dtn mkaat.

Dia omng Snng bgak, cerdas, teguh hati, santun, pintar, mulia, dan

dermawan, SEng keseluruhannlp kernbali kepada sifat adil dan tidak berat

sebelah. lGlau bukan karena bid'ahn5n dan aliran Rafidhah-qp, tentu dia

termasukpngte6aik.
Aku katakan: Pada saat ifu kaum Rafidhah mr:ncul dan menrperlihatkan

taringnla di Mesr, S!am, Hijaz, dan Maghrib -dengan berdirinya kerajaan Al

Ubaidigatr-, s€rta di Iralq s€rnenaniung Arab, dan di kalangan non-Arab, yaitu
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bani Bur,riaih. Sementara itu Khalifah Al Muthi'lemah kedudukannya di hadapan

bani Buwaih. Kemudian fisiknya lemah dan dia terserang lumpuh sebelah serta

bisu (sfooke), sehingga meneka mernecatnln dan melantik anaknSa, Ath-Thaa'i'u

Lillah. Sedangkan Ath-Thaa'i'u hanya memiliki mata uang koin, khutbah, dan

sedikit hal. Jadi, kerajaan Al Mu'iz ini lebih besar dan lebih kuat.

Pada masa ihr adzan dikumandangkan dengan lafazh' Haytp 'ala l<haiil

anal.

Konon, tidak diketahui dari Al Mu'iz selain aliran Syi'ah, dan ia

mengerjakan shalat dengsn memanjangkannya.

Kdompok Qaramithah pernah menrberonhk terhadapnga dan mengr:asai

mayoritas wilayah $nm serta mencoba menguasai Mesir. [-alu panglima Jauhar

mernerangingn, dan terjadilah hal-hal 5nng mengerikan.

Al Mu'iz pemah shalat Id bersama orang-orang dengan shalat yang

panjang, dia mernbaca tasbih pada uaktu sujud kira-kira 30 kali. Kemudian dia

berkhutbah di hadapan mereka dengan bagus, dan ral<]/at pun mencintainya.

Dia pemah mernbuat sebuah payrng untuk dipakaikan ke Kabah dangan

ukuran 8 kali ukurannya, yang terbuat dari suha. Padanya terdapat 12 ukiran

bulan sabit dari emas, dan pada ukiran bulat sabit itu terdapat Turunjallnyang

diternpel permata, Yaqut, dan zamrud, lrang tidak pernah dilihat oleh siapa

runlang sepertiqa.

Al Mu'iz meninggal dunia pada tahun 355 H di Kairo, dalam usia 46

tatnrn.

Dia lahir di Al l\tlahdigah, }Bng dibangun oleh kakdrn5ra, dan kdruasaanqn

berlangsung selama 24 tahun.

Sementara itu, di Dannskus dan daeratr lainnSa teriadi segala kejahatan,

s€p€rti pernbunuhan dan penjamtran, lrang dilal$rlon oletr pasukan Maroko.

Mereka melakukan apa !,ang tidak dilakukan oleh bangsa Eropa sendiri. Kalau

bukan karena takut terlalu paniang, tentu aku akan mernbeberkan hal-hal fnng
dapat membuat tangis.

le3 Buah seperti jeruk, benrarna keernasan, beraroma harum, dan rasaryra tnasam.
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643- Al Aiaz Billahl%
Penguasa Mesir. Abu Manshur Nizar bin Al Mu'iz Al Ubaidi.

Dia lahir pada tahr.ur 343 H, dan naik tahta menggantikan a3Bhnya pada

tahun 365 H.

Abu Manshur Ats-Tsa'alani berlota dalam Al Yatfinah Aku mendengar

Abu Ath-Thalyib mencerihkan bahua Al Umanri, penguasa Andalusia, pernah

dikirimi surat oleh Nizar, p€rguasa Mesir, yang isinla merupakan cacian dan

q*an . Al Unratui lalu menrbalas suratrya dengan mengatakan,

" Arrurn b'du. Sesrmgguhntu kau mengenal kanri s€hingga kau menggek kami.

SelOrarya lomi mengenalmu, teofu kami menlaniabmu."

Jauraban ters€but mernbuat N Adz sangat terpukul dan menrbtratryn

tidak btsa menJanab, s€bab Al Urnanli seolah-olah mergatakan: Kau adalah

orang yang takrelas nasabnya. Kami tdak mengenal kabilatrmu.

Abu Al Faral lbnu Al Jauzi berkata, "N Adzpernah mengangkat Isa bin

Nasthuris yang b€ragarna lttsten s€bagai Gubernur Mestr dan mengangkat

Munaq/Ela lpng beragarna Yenrudi sebagai gube!rur. I-afu sorang p€rempuan

menuls surat keeadant a,'Derni Dzat lang tdah mernuliakan kaum Yatrudi dan

re Llhat,as-9tlnr 115/167 -17 31.
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Nasrani dengan Munasl,lq,a dan hnu Nasthtuis serta menghinakan kaum muslim

denganmu, kannli kau mernperhatikan urusanku'. NMzlalu menangkap kedu

or?ung ihr dan mengambil300.000 dinardari Isa."

hnu l(hallikan dan 1nng hin mengatakan bahwa kebanyakan ulama tidak

membenar{<an nasab Al l,lahdi Ubaidillah, kakek para khalifah Mesir, sehingga

N AAz pada awal pemerintahannya, saat naik ke mimbar pada hari Jum'at,

menemukan secarik kertas berfuliskan,

(A\ .tt rb & t:;s rJ ti; r\t
-.

Ctlt o<lr',d;:.6'f\u G:c G,lri 9s o\

JAri'a* " 4u "r,ii 
c * \i or)

,,-,Ur 
,*,h €6.|y\ts i;:*. ifftrr yi l'if' 

;-tbr'*W';,k- :.u,- j*f'oy

Apabila l<arni dangarsatu naab 5ang tidak dkkui*
I{arni pun manangis diatas mimbardan masjidjami.

Jika l<au manang bqar tql<ait dengan pengakuanmu *

Maka sebutlanlah anpt tingkatajnh sesudah a3ahmu

Jila kau mau mangukuhl<an ap gng l<au labkan ifu*
Sebutl<anlah naabmu kepda kami seperti Ath-Tha'i'u

Jika tidak, maka bia*anlah nasab itu tasanbunyi*

Dan masuklah daqan l<ami ke dalam nasab Snng luas

I{arana sesunguhnja nasab kefurunan bani Hayim itu*
Tak bisa dicapi oleh ketamal<an orang yang tamak.

Fada kali ynng lain dia naik mimbar, ia kembali menernukan secarik kertas

bertuliskan,
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a;r;ttj rr'";,, *,i r:itr/ug
yV,*6'F *'*'*)l 6o\

IGni illra dazgan kdnltumn dan lcffildlan'
Tebpi tidak t*h*p kekafuan dan kdodolnn.

Jila lau bqmr dibqikan ihnu tabng lnl galb*

S&utl<ankh k@a lanisbp panulls kqbs ini.

tarfut hnu Khallikan, "Hal ters€but karena mereka mengklaim menriliki

pengetahuan tentang hal-tnl gaib, dan mereka merniliki berita$erita png
populer mengenai hal tersebut."

Pada masa itu Al Aziz berhasil menaklukkan Halb, Harnah, dan Himsh.

Abu Adz-Dzawwad Muhamnad bin Al Musayyib berkhutbah di kota Mosul

unhrknSn. Dia menuliskan narnanya di bendera dan mata uang koin pada tahun

383 H. Disarnpailon juga khutbah untulqn di Yaman, S3am, dan kota-kota di

Maghrib.

Wilayah kekuasaan pengikut Rafidhah inilruh lebih besar dari wilayah

kelruasaan funirul Mukminin Ath-Tha'i'u bin Al Muthi'Al Abbasi. l-alu pada

masa pernerintahannya, munod cacian png dilalnrkan scara terangterangan

kepada para sahabat .

trada tahtrn 366 H, Jarnilah btntl Nashir Ad-Daulatr, penguasa Mosul,

berangkat haji dengan mernbaura serta tl00 kendaraan , setringga

tidak diketahui di anglrutan mafft dia berda. Dia mernerdelokan 500 orang

budak dan menaburkan 10.000 }tisqal di Katah. Dia mernberi minum seluruh

janraah haji dengan tepung gula dan es. Dernikian menunrtAts-Tin'labi. Selain

itu, dia juga mernbert paloian k€pada 50.000 orang.

Sultan Adhud Ad-Daulah lalu meminangn5a, nEunun dia tidak mau,

sehingga sang sultan pun marah. Sultan ptrn berhasil menrbuatr5n miskin, lalu

menyiksargra. Kerrudian ia mernaltsarryadudukdi kedai minuman keras supala
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dari pekerjaan kotor ihr dia mendapafl<an apa lnrg dapat dibalBrkannya. Namtrn

dia berlalu bersama para pernbanfunya lalu meniafuhkan diri ke dalam sungai

Dajlah hingga dia tenggelam. Sernoga Allah mengampunirya.

Pada bulan Ramadhan tahun 386 H, N Adz meninggal dunia di Balbis,

di dalam sebuah lomar mandi dari marmer. Saat itu r.rsiangn 42 tahun lebih

beberapa bulan. Sesudah itu dia digantikan analsr!/a, Al Hakim 3ang dndik.
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644. Al Haki6res
Dia adalah pensluasa Mesir, Al Hakim bi Amrillah Abu Ali Manshur bin

N Aziz Nizar Al Ubaidi Al Mishri. Dia pengikut Ar-Rafidhah, bahkan pengikut

syi'ah Isma'iliyah 3nng mengaku sebagai fuhan.

Dia lahir pada tahun 375 H.

Mereka melantiknya sebagai raja setelah ayahnya, yaitu ketika dia
berumur 11 tahun. Dia pernah bercerita, 'Saat itu ayahku memelukku dan

menciumku, dan u,akfu ihr 4rahlnr sedang dalarn keadaan tdanjang, diaHata,
'Pergilah bermain, karena alan baik-baik saia'."

l^anjutnSra 'A]Ehlru lalu wafat. Bar]au61tr kernudian datang keeadal$

l€tika aku sedang berada di atas pohon Jurnaizah di dahm rurnah. Dia Mata,
Turunlah, celaka kau. Allah, Allah di antara kita'. Ahr fnrn hm.n. Dh kernudian

meletakkan serban b€rtatahkan permata di atas kepalaku, seftrya mencium

lantai dan berkata, 'Kesejahteraan atasmu u,ahai Amirul Mukminin'. Setelah

ifu dia membawaku keluar kepada otang-oftmg. Mereka mencium tanah dan

res Lihat,*^qilpr (15/17&f 83).
rs Dia adalah Abu Al Fath Bariaunn. Dia terrnasuk pembanhr N Adz dan pengahr

kerajaannSra, pelaksana p€rintah yang sangat patuh. Pada masa Al Hakim ia adalah
p€ngawas negeri Mesir, Hijaz, dan Maroko, pitu tahun 388 H. Kernudian dia dibunuh
atas perintah Al Haldm pada bhun 390 H.
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menyerahkan kekhalihhan kepadaku."

Aku katakan, bahwa dia merupakan syetan yang bertindak sewenang-

wenang, diktator yang kejam, tidak tetap pendirian, baryrak menumpahkan

darah, penganut aliran yang menyimpang, sangat licik, tergesagesa, dan suka

ditr{i. Dia menrilil<i kdalnran 3Bng aneh dan pribad 1ag unik. Da adahh Fir'atrn

pada masanp. Setiap u,alfu dia merekalnsa perafuran-perafuran yang

dteraplan kepada nlryat. Db mernerintalrlon mencaci para sahabat dan menulls

hal tersebut di pintu-pintu nrasjid dan di ialan-ialan. Pada tahun 395 H, dia

menrerintahkan para p€auainya unfuk mencela parasahabat dan menrbunuh

anJinganJing. Dia melarang minum Al Fuqqa're dan malGn Mulukhta serta

mengharamkan ikan frang tklak ada sisiknya. Dia pernah mernbunuh s@rzrng

dagang 3ang menlul salah satu dari iU (Al Fuqqq Mulukh, dan ikan yang

tl{ak adasidlrAB}.

Pada tahun N2H,da menghararnkan menlnal kurnrabasah, rnal€ da
mengumpulkan banlnk kuma basah, kernudian merrbakamya. Dia lWa
mdarang mernffiualbeffkan anggur dan mernbn rmihanguskan pohon-pohon

ar{Xpr. Dia menrerinta}rkan laurn ltlasrani mer{Fhrngkan sahb di leh€rmerrd<a

dengan berat I l/4 rifhil di Danraslrus. Diil ptrn mewaiibkan kaum Yatrudi

menggantundcn lqrc€ng d l€tr6 merd€ dengan berat sep€rti salib tadi, s€bagai

islprat k€pada ke,pala patmg anak lembu 1nng p6nah mereka scnrbah. Ssban

mereka bemnma hitam, dan merde masuk ke dalam kanrar rnandi dengan

menrbawa salib dantandahidung unta tersebut. Kernudian dia mernbuatkanrar

rnandi-lornar mandi tersendirt untuk mere&a.

Pada tahun itu, dia juga memerintahkan penghancuran gereJa

Qumamahres dan Mesn, sehingga sgumlah ormg rnasuk Islam. I&nrudian dia

mdarang mencium lantai dan berdoa unhrlaqp di dalam khutbah serta di dalam

tulisan-fulisan. Sebagai gantinla, db menrerintalrkan ucapan salam atasnln.

re Mirnrmanlnrg dihntdadhqg garrdrln. Muhrkhia adahtrs{enis rnalenan s€e€rti
qFr-agar, prg tetbut dari pohdr l,ftrhrkhia.

rs Dl Baitul lt{aq{is, Palesffna.
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Konon, hnu Badis, Raja Maroko, pemah mengirim pasukan unfuk balas

dendam kepadanyra atas beberapa perkara. Ia pun bermaksud mengambil

hatinla, nrakadiamenrperlihatkandirinf sedangmendalamifikihdanmenrbarua

buhlbuku di lengan bajLrnlp. Dia merninta dua orang ahli fihh datang k€padanla,

dan menyunrh mereka berdtn mengafiukan ftkih madzhab lvlalik di rnasiid. Tetapi

kemudian dia berubah dan menahan keduanya, lalu menrbunuh mereka. Dia

juga mengizinkan orang-orang Nasrani yang dipaksanya masuk Islam untuk

kembali kepada kekafimn. Dia mdarang kaum wanita keluar dari nrmah dengan

baik dan membatalkan pekerjaan-pekerjaan ringan bag mereka secara total.

Mereka tetap dilarang keluar rumah selama 7 tahun 7 bulan.

Beberapa wakhr kemudian, dia memerintahkan pembangunan kembali

gerqager qa lnng sudah dihancur&an dan menasranikan kernbali ormg-orang

Nasrani yang sudah masuk Islam.

Belakangan, Al Hakim sul<a uzlah (menyendiri)dan pergr sendirian ke

pasar-pasar dengan mengendarai seekor keledai, serta mdalnrkan pengawasan

sendirian, sementara di hadapannp seorang budak besar yang bengis. Siapa

Snng menuruh5n harus diberi hukuman, maka dia menyunrh budak tersebut

untukmenghaFmya.

Dkatalcn bah,a da p€rnah hardak mengaku s€bagai tuhan dan mernulai

hal tersebut, narnun sejumlah orang terkemuka berbicara dengannlra dan

menakut-nakutinlp akan kernarahan orrng{rzng, maka ia pun berhenti.

Pada tahun 400 H dan sesudahnya, Andalusia mendidih karena

pep€rangan melawan raja.

Dia pun mendirikan sebuah rurnah besar dengan 7 pintu 5nng dipenuhi

dengan rantai-rantai besi, dan menamakanga Jahanam. Siapa saja yang dia

benci, dikurung di dalamn5ra.

Manakala dia memerintahkan membakar Mesir dan menjarahnya, dia

mengufus pembanfunya unfuk memantau keadaan. Ketika si pulang,

dia berkata, "Bagaimana?" "Sekiranya diktator Romawi grang menjarahnya,

maka menurut yang kulihat, pasti tidak jauh berteda," jarwab sang pernbantu.
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Dia pun menrenggal leherngra.

Pada tahun 403 H, delegasi Irak ditangkap dan sumber-sumber air

ditimbun. Selain itu, sekitar 10.000 oftmg muslim tewas. Kemudian sejumlah

orang Arab ditangkap karena beberapa pemberontakan, sedangkan sejumlah

orangdibtrnuh.

Raja Mahmud bin Subuktikin mengirim sepucuk surat kepada khalifah

unfuk mengatakan bahwa Al Hakim telah mengirim surat kepadanya, yang

isinp mempakan ajakan unfuk membai'atrya. Namun dia merobek surat ifu

danmeludahinya.

Pada tahun 405 H, Al Hakim menangkap wanita-wanita tunasusila lalu

menenggelamkan mereka ke dalam air. Pada waktu itu peraturannya adalah,

seorang perexnpuan tidak boleh keluar kecuali bersama dua lelaki yang adil.

Suatu hari, Hakim Malik bin Sa'id Al Fariqi lewat. Tiba-tiba seorang perempuan

muda memanggilnya, "Aku bersumpah kepadamu atas Al Hakim, berhentilah."

Malik pun berhenti. Perempuan ifu lalu menangis serala berkata, "Aku punlra

seorang saudara, dan dia meninggal dunia hari ini. Demi Allah, bawalah aku

unh.rk melihahya." Malik pun mercrsa kasihan dan mengutr:s dua lelaki yang

adil pergi bersamaqn. Perempuan itu lalu pergi mendatangi sebuah rumah.

Namun ternyata rumah itu milik kekasih gelapnya. Di lain ternpat, suami

p€rernpuan itu datang (dan tdak dijurnpai istoinya), rnaka smmi tersebut bertanya

kepada para tetangganya ke mana istinyapergi . Mereka pun menceritakan

kepadanya. Suami tersebut lalu mendatangi Al Hakim dan berteriak seraya

b€rkata, "Dia tidak punya saudara! Aku tidak akan melepaskanmu hingga kau

kembalikan dia kepadaku! "

Sang hakim pun bingung. Lelaki tersebut kembali lagi kepada Al Hakim

dan memohon ma'af. Al Hakim lalu memerintahkannya pergi bersama dua

salsi. Tempta mereka menernukan perernpuan dan kekasihnSra tersebut berada

dalam satu selimut di atas ranjang. [Gdtnn5n lalu dibaua dalam keadaan seperti

itu. Ketika perempuan itu ditanla oleh Al Hakim, ia menunjuk anak muda

tersebut. fuiak muda itu kemudian berkata, "Dia png lebih dahulu mengaialdnr
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dan mengatakan dirinya tidak punya suami." Perempuan itu lalu dibalut di dalam

kain, kemudian dibakar. Sedangkan anak muda tersebut dicambuk sebanyak

1000 kali.

Al Hakim pemah mengangkatbeberapa orang untuk menjadi gubemur

Damaskus. Namun dia tidak pemah membiartan wakilnyn duduk lama sampai

memecatrgra.

Kami tdah menlrcbulkan di dalam biognftnlrale bahwa pada suatur malam

dia keluar dari istana lalu peqgl berkeliling. Tiba-tiba pagi harin5n dia pergi ke

arah Timur Helwan bersama dua orang yang menunslang unta. Dia lalu

menyuruh salah safu dari keduan5Ta kembali bersama sembilan orang Arab,

sedanglon orang Sang satr.r4B lagi dia suruh pergi. Orang ini mengatakan bahwa

ia meninggalkannya di Al Maqshabah. Itulah masa terakhimp. Sesudah itu

orang:onng pagi mendusuri je&lsrya bersarna para peiabat terkernuka. Mereka

melakukan hal ifu selamaserninggu.

Kernudim pada tanggal 2 Darlq3'dah, Muzhafhr (pengr.rasa Al ltlizhalh[r),

Nasim, dan sejumlah onmg, b€rangkat hingga di Dair Al Qushair dan masuk

jauh ke dalam bukit. Mereka lalu melihat keledaiqp png beruama abu-abu

bernarna Qanrar, dan t€rlihatbelsas ptrldan di lcduakahdepanrq,a. Sernentara

itu, pelana dan tali kekangnlp masih terpasang di Rmggungnln. Mereka pun

meneliti jejak lold keledai ihr, danterrlata ada jepkkaki orang dibelakangnya

dan jeiak kaki 1nng lain di depanrya. Mereka mendusuri iejak tersebut sampai

ke sebuah kohm di sebdatr Timur Heh^,an. Seorang ldaki lalu tunm ke dalamrya

dan menemukan pakaiannya, lnihr tujuh potong, dalam keadaan terkancing,

dan padanya terdapat bekastekas tusulen pisau. Mereka ptrn tidak ragu bahwa

diatelah dibunuh.m

re D sini A&-Dzahabi m€ngiE aratkan kepada kitabrrya png beriudul Tankh Al lslam.
2@ WaliyWt Al Alan (5/287-2981. N Muqrizi menukil ritrayat lain dari Al Musbihi

tentang pembunuhannya. Dia berkata, "Pada bulan Muharram tahun 415 H, seorang

lelaki bani Husain ditangkap karena mernberontak di pedalaman Utam. lalu ia mengaku

bahwaia telahmembunuhAl HakimbiAmrilhhbersama 4 oranglagilnng telah menyebar

di negeri itr,r. Ia mernperlihatkan sepotong kulit kepala Al Hakim dan sepotong sapu

tangannya. Ia ditanya, 'Kenapa kau mernbunuhryla?' Ia menjawab, 'Sebab cernburu karern
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Pada saat ifu, di sana terdapat sekelompok pengikut sekte Isma'iliyah

yang ekstrem, bersumpah atas kegaiban Al Hakim, dengan meyakini bahwa

dia masih hidup dan dia akan muncul kembali. Kita berlindung kepada Allah

dari kebodohan.

Al Hakim pernah membunuh sekelompok umara (gubemur)yang tidak

bersalah, dan membantai dtn hakimnya.

Biografi Al Hakim dan keztnlimannya tidak muat jika ditulis hanla dalam

berapa kertas.

Allah dan Islam'. Ia kenrbali ditanfa, 'Bagaimana cara kau menrbtrnulnya?' Ia mengeluarkan

sebilah pisau png telah dia pakai untuk menikam pnhrngn5ra, seftrla berkata, 'Beginilah

aku membunuhnya', lalu ia memotong kepalanya sendiri dan menikamkannya kepada

omng:omnglrang adabersamaq,a." Inilafryang bqnrberrkaitandengan berita pembunuhan

Al Hakim. Bukan seperti yrang diceritakan oleh orang-orang Nlasyriq di dalam buku-buku

mereka, bahwa png membunuhnya adalah saudarinya. lihat lta'azh Al Hunafa (3141.
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645- Azh-Zhr.Jrirzor

Dia adalah penguasa Mesir. Azh-Zhahir kl'zazDinillah Ali bin Al Hakim

Manshur bin Al Aziz Nizar bin Al Mu'iz, keturunan Al Ubaidi Al Mishri.

Aku tidakboleh mengatakan bahwa dia keturunan AlAlawiAl Fathimi,

karena di dalam jiwaku tertanam keSnkinan bahura dia merupakan orang yang

mengalar-ngaku pun!,a rnsab.

Dia dilantik ketika masih kecil, saat a5nhn5n dibunuh, pada tahun 411

H.

Wlayah kelruasaannya terdiri atas Mesr, Slnm, dan Maroko. Akan tetapi

beberapa kelompok berambisi atas wilayah kekuasaanqp. Hassan bin Mufarrij

Ath-Tha'i, penguasa fu-Ramlah, menguami sebagian besar wilagnh Syam,

sehingga kekuasaan Al Ubaidilrah sedikit lemah.

Azh-Zhahir meninggal dunia pada tahun 427 H, dan kabar-kabar yang

besar tentangnya tidak ada yang sampai kepadaku. Setelah itu dia digantikan

oleh anakryp, Al Mustanshir, gang konon tenggelam dalam kesenangan, mabuk-

mabukan, dan gundik€undik.

u Lihat As-S&ar 115/184-186).

416

\-.



Ringleen Sitrlr A'lam An-Nubla'

646. Al Mustanshir Billah2oz

Penguasa Meslr, Al Mustanshir Billah, Abu Thmim Ma'ad bin Azh-Zhahir.

Dia menjabat sebagai raja pada usia 7 tahun. Masa pemerintahannya

berlangsung selama 50 tahun 4 bulan.

Di tengah-tengah masa kelnrasaannya, para wanita muslimah diizinkan

untuk berkhutbah di atas mimbar-mimbar Iraq @a tahun 451 H$ri!,ah. Pada

saat itu Khalifah Al Qa'im bi Amrillah berlindung kepada pernimpin Arab, maka

pemimpin Arab melindunginya. Satu tahun kemudian, ia kembali kepada

keklnlihhannla.

Pada tahun 4/;OH, Al Ghuzz berperang melawan hrahim Yanal fu-
Saljuqi, dengan sehrruh pasukan mereka.-Mereka lalu menyerang sampai dekat

Konstantinopel, dan menzrwan serta merampas lebih dari 100.000 dinar.

Dikatakan bahwa hasil-hasil kemrenangan itu dibawa di atas 10.000 kereta,

dan ih: merupakan kernenangan Snng sangat besar.

Pada waktu itu kaum Ar-Rafidhah juga kuat di lrak.

Pada tahun M8H, di fuidalusia teriadi kemarau png sangat parah, dan

terjadi kelaparan besar. Sementara ihr, di Mesir terjadi kemarau dan kematian.

Sedangkan di Baghdad terjadi lonjakan harga yang luar biasa dan kematian.

m Lthat As-Sgar (15/186196).
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Adapun di daerah{aerah Mesopotamia, sudah tidak bisa dilukiskan lag.

Pada tahun 461 H, terjadi kebakaran di masjid Damaskus, sehingga

lerrynplah keelokan-keelokannp. Bersarnanya pula terbakar Istana AI Khadra'

(istana rafrr), akibat peperangan yang teridi antara fukan kak dengan pasukan

Mesir.

Pada tahun M2H, dihentikan doa trntuk Al Mustanshir dari Mal*ah,
dan khutbah disampail€n dengan doa wrtuk Al Qa'im bi Amrillah. Adan dengan

lafazh lng4p ala khair al almal'lugaditinggalon. FIal tersebut ltarerE ld€nrahan

oranlfonlnlf Mesr, dis€bablon kernarau besar dan kdrancumn merrd<a. M€!r*a
saling mernerangi dan terpecah-belah -di dalarn negeri- karena kelaparan,

sehingga harta simpanan Al Mustanshir hrdes dan ta menjidi mishn.

Pada periode ini pengarang l<l* Al Mar'a[ menuhl batu,a s@rarg
p€rernpuan p€rnah kelur mernbara scgenggam mtrtiara trnfuk menrbe[ satu

mud gandum. Namun tak seorang pun menoleh kepadaqn. Dia lalu

melernparlrannya, dan ihir ptm tak ada trang yang mernunguhya" Kehanorran

hampir melanda sduruh wilalnah, sehinggaaniing diiml dengan harga 6 dinar,

kucing dengan lrarga 3 dinar, dan satu rrdab(sukatan fuisi24gantang)diiual
denganlErga 100dinar.

hnu Al Atsir berkata, "Fada saat itu mdonpk sangat tinggi,

sehingga dikisahkan bahun pernah adasorang p€rernpuan nraltan safu roti
densan llarga 1000 dnil. Db meniul brangtarang senild 1000 dnard€ngan

tra€a 300 dnil. Lalu d€ngan uarg 300 dtnar ihr d[a mernbdi segantarg gardnn.

Namun gandum inr diperdedor deh cang:orag; maka a mardrtAp lrcrnba[

dan mendapatkannlra lunlra orkup trnfuk mernbuat safu roti."

Di daerah kelnrasaan Al Mustanshir, kekerirgan tersebut terjadi karena

keringnya smgai Nil yang tidak p€rnah teriadi sebdumrryn di Mesirseiak masa

Yusuf AS. Hal itu berlangsung selarna 6 tahun, sampai ibtrnda Al Mustanshir

dan anak-anaknlra keluar dari Mesir karena khauratir kelaparan. hrahrya
keadaan ifu sampai-sampai mernbr.rat tilak ada lagi binatang tunggargan di
Mesir. Flanga ada satu dror lnda tuqggangan mililmya" $ma dihmggangl oleh

418

Lr



Ringkaen SSpr A'lam Arl-Nrbala'

fukang baura payrng di bdakangngB pada hari rayra. Mereka tidak menemukan

tunggangan kecuali bighalnrilfu,lbnu Hibbah, selretaris rahasia. *at bighal

tersebut berhenti ditambatkan di gerbang istana, para pen!*rat menangkapnln

dan menyernbelihnlp, kemudian memakanqn seketika. Setelah itu mereka

ditangkap oleh para pengawal dan digantung di atas batang kurma sehingga

hrlang-fulang mereka nrsak karena dinginnln rnalam.

Al Mustanshir meninggal dunia pada tahun 485 H, dalam usia hampir

70 tahun.

Pada masanya, pencelaan terhadap para sahabat tersebar-luas,

sedangkan Sunnah dianggap asing dan tidak terlihat, sehingga mereka pemah

melarang Al Hafizh Abu Ishaq Al Habbal meriwayatkan hadits dan

men(Fncarnn!,a. Namun ia tidak mau Al Mustarshir lalu digantikan oleh anakrya,

Atrmad.
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647. Al Musta'li Billah2og

Penguasa Mesir. Abu Al Qasim AhrEd bin Al Mustarshir Al ubafft Al
Mishrl.

Pada masa kekuasaannya, nqlara Al Ubaidiyah lemah, pondasi-
pondasirya Spncang, dan sokongan unfuk mereka dari kebanyalon kota-kota
q/am terputtrs. Bahkan kota.kota itu dikuasai oleh Erropa dan sdain mereka

dariAl Ghtrzz.

Eropa menguasai furttnlgah dari kaum muslim pada tahun 4g1- H,
setelah tadinyra berada di tangan kaum muslim selama 20 tahun. Mereka juga

menguasai Baitrl Maqdis dan menfruahn1la, serta mengrnsai Al Ma'arrah pada

tahun 492 H. Kemudian mereka menguasai beberapa kota dan benteng
p€rtahanan.

Pada rnasa pemerintahanngra, banyak mtrncul p€ndlilt Bathini5ah Fng
atheis, yang mempakan padkutsln'ah Isma'iligrah. Mereka menangkap para

lofilah dagang, menguasai benteng Ashbahan, dan merrbunuh ban5nk para

pemuka dan ularna. Mereka bekerja sebagai pembuat pisau, dan terjadilah

karnikan-kemikan pada mereka.

hda tahun 495 H, Al lvftrsta'[ meninggal dwda. Scbagai Santinla ma,eka

a Lihat As-gtar ll1/l%lm.
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mengangkat anaknya, Al Amir bi Ahkamillah Manshur, png masih b€rusia

lima tahun, dan menyerahkan tanggung iauab kerafrnn kepada Al Afdhal,

panglima pasukan. Dkisahkan bahwa dia diracun dan dibunuh s@ara diarF

dam.
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648- Al Arnir bi Ahkamillah2o4

Penguasa Mesir. Abu Ali Manshur bin Al Musta'li, Al Ubaidi fu-Rafdhi

yang zhalim. Dia terangterangan melakukan tipuda5n serta bersenang senang

dan melalnrkan kesewenang-rr,rcnangan.

Dia menjadi raja ketika masih kecil. Setelah dewasa, dia membunuh Al

Afdhal, panglima pasukan, dan menyita hartanya yang tidak terhitung

banyakn5a, hingga dijadikan pepatah. Sesudah itu dia mengangkat AI Makmun

Muhammad bin Mukhtar Al Batha'ihi s€bagai menti. Al }vlakmun lalu menztnlimi

rakyat dan memberontak, maka Al Amir menyingkirkannya setelah 4 tahun,

kemudian menplibn5a, sekaligus mernbunuh 5 orang saudaranln bersarnanya.

Pada masa pernerintahannla, Eropa berhasil menguasai Tripoli di Syam

dan Shaida. Kernudian Raja Berguel dari Eropa menyerbu daerahdaerah Mesir

dan berhasil menguasai Al Farama, pitu daerah yang dekat dari Arisy. Ia

membakar masjid jami'nya dan masjGmasjid lainnya serta membunuh dan

menerwan. Kernudian ia kembali. Namun ia meninggal dunia di Sabkhah Berguel.

Mereka membelah perubrya, membtnng ususnya, dan mengubur tubuhnya

dengan sampah. Ususnya diberi tanda dengan bafu di sana, sampai sekarang.

Tadinya ia telah merebut Al Quds, Aka, dan beberapa benteng.

u Lihat As-$W $5/197 -19).
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Fada masa Al Amir, nunanl lbnu Turnart dt l!fuhrlb. hn pengihktt/a

bar[Et& Merdra menrbcntuk paslor dm menlrcrang hhgga berhdl m€nguasai

negerl.

Al Amir berlnrasa sdarna 29 tahun, lrngga pada srntu harl dia pergi ke

pfrggfan kota IGho &n menlpberangir€rrft#r rn€n u Ciea lrh da dtkeprg.

Merelo pun menyerangnlp dengan dang, sernentara dia haqa berada di

antara sekelompok pengaral yang tidak banlak rumtannf. Setelah itu dia

dibawa kenrbali ke istana dalam keadaan terluka parah, dan tak berapa larna

kenrudian dia menfigal dunia.

Dia adalah khalifah sekte Bathinitah yang kesepuluh. Mereka lalu

mernbai'at arnk pdnffig?, lnihl Al Haftzh li Dinillah.

Dia orang yang bernasib baik, berakal bagus, serta berpengetahuan.

Akan t€tapi dia b€*qpldnan hrrulq bil$,ak mentrmpahkan darah, bagis, kqan\

keji, fasik, dan tukangJamh. Dia hidup selama 35 tahun, dan tersingkir pada

tahun 425H.
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649 - Al Hafizh li Diinillah2os

Pengr:asa Mesir. Abu Al MaimunAbdul Maid anak pangelan Muhammad

bin Al Mustanshir Billah Ma'ad Al Ubaidi AI Isma'ili Al Mishri.

Mqd<amelantiknya pada hari kernatian anak pamannyr4 Al Amir, untuk

mengatur kerajaan, sampai lahir anak Al Amir.

Namun panglima pasukan, Abu Ali bin Al Afdhal bin Badar Al Jamali,

lebih mendominasi, maka para umara menonjolkan Abu Ali atas mereka. I-alu

ia datang ke istana dan mengeluarkan perintatr serta larangan. Sementara itu,

Al Hafzh tidak bisa bettuat apa-apa terfiadapnya. Abu Ali mengatur kerajaan

dengan sebaik-baiknya dan bersikap adil terhadap ralqpt. Ia mengembalikan

banyak harta sitaan kepada para penrilikqp. Ia haqn berhenti pada rnadzhab

Syi'ah dan berpegang teguh dengan s!,i'ah dtn belas imam. Ia meninggalkan

apa yang dikatakan oleh kelompok Isma'iliyah dan berpaling dari AI Hafizh

serta keluargan3n. Ia berdoa di atas mimbar-mimbar Mesir unfuk Imam Al
Muntazhar (Eng dinant|, sang p€rnilik teror,rnngan, menurut sangkaan mereka,

dan menuliskan namanya di atas uang koin. Ia terus-menenrs demikian, dan

kekuasaan pun goncang sampai ia diserang oleh seorang prajurit khusus png
kemudian mernbunuhngra di pinggiran kota lGiro pada bulan Muharram tahun

6 Lihat As-SLnr (15/ 199-2021.
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526Hdan itu terjadi melalui taktik Al Haftzh. sesudah ihr para umara bergegas

mernbantuAl Haftzh dan dari kesempitan serta keterbatasan.

Mereka kernbali membai'atrya, dan ia pun berstafus penguasa h-rnggal.

Ketika Al Amir meninggal dunia sebelumnya, orang-oftmg bodoh

berkata, " Ini adalah suafu keluarga png tidak meninggal dunia seomng imam

pun dari mereka kecuali ia meninggalkan pengganti berupa seorang anak 5nng

ia nashkan keimamannya."

Al Amirpun meninggalkan seorang pengganti, pituseorang anakSnng

belum lahir, tapi ternlrata anak tersebut perempuan.

Setiap kali Al Hafizh mengangkat seorang menteri, maka menteri itu

berhasil mengukuhkan kekuatan dan mendominasinya, maka ia merasa sakit

hati dan berusaha menyingkirkannya. Oleh karena itu, selama 10 tahun Al

Hafizh tidak purya menteri.

Dia meninggal dunia pada tahun wH. Masa kelnrasaannra berlangsung

selama 20 tahun kurang 5 bulan, dan dia hidup selama 75 tahun. Tak ada

seorang pun dari kalangan keluarga Al Ubaidiyah 5nng mencapai usia ini.

Sesudah itu dia digantikan oleh anaknyn, Az}:.-Atafin
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650. Azh.-ZJ:rafir Billah2o6

Penguasa Mesir. Azh-Zraafir Billah Abu lvtanshur Isrna'il bin Al Haftzh li

Dinillah.

Dia bednnsa se$dalr at/ahrya sdarna 5 tatrun. Da pernuda ]ErE tanpan,

suka bersenang€enang, serta sangat meny"rkai lagu-lagu dan perempuan.

Dia mengangkat Al Afdhal Salim bin Mishal Fusaas Al Iqlim sebagai

menteri.

Misinya dan misi afrahnla pada saat ifu terputus dari seluruh wilaSah

Syam, Maghrib, dan Haramain (Makkah dan Madinah), dan 5nng tersisa bagi

mere)<ahanyra Mesir.

Al Adil bin As-Sallar lalu menyerang lbnu Mishal. Dia berhasil

mengalahkan dan menyingkirkannya serta beltuat sernena-mena.

Dari Afrika datanglah Abbas bin AbiAl Futuh bin RajaYah5abinTamim

bin Al Mu'iz bin Badis, png masih kecil, bersama ibungra. Al Adil lalu menikah

dengan ibunyra sebelum jadi menteri. Abbas juga menikah dan memiliki seorang

anak bemama Nashr, yang sangat disayangi oleh Al Adil. Al Adil lalu

memberangkatkan Abbas untuk perang. Ketika sampai di Bilbis, ia berdiskusi

n Lthat As-9W $5/202-2051.
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dengan Ibnu Munqiz.mT Keduangn lalu sepakat untuk membunuh Al Adil, dan

nantinya Abbas yang mengambil kedudukannSra. Nashr pun mernbantai Al Adil

di atas ternpat tidumSra pada bulan Muharram tahun 548 H. Sesudah itu Abbas

berkuasa, dan kedudukannp sernakin kuat.

Anakn5n, Nashr, termasuk orcmg yang pandai bersandiwara, sehingga

Azh-Zhafir menyukairyra. lalu ia dan ayahrya (Abbas) sepakat untuk menghabisi

Azh-7-hahr.2$ Nashr mengundangn5n datang ke rumah mereka serara diam-

diam, dana dia pun datang ke rumah tersebut, 5rang ketika ifu merupakan sekolah

latihan pedang. Nashr lalu menyerangnp dan menrbunuhn5la serta mengubumya

di dalam rumah tersebut. Peristiwa itu terjadi pada tahun 549 H. Azh-Zhafir

hidupselama Z2ta}:nn.

Keesokan harinSB Abbas datang ke istara dan berkata, "Mana tuan kita?"

Mereka pun mencarinla, namun merreka tidak menernukannya. I(€rnudhn keh.Er

Jibril dan Yusuf, dua saudara Aztr,Zhafir, maka Abbas berkata, "Mana hran

karni?" "Thnyalah anakmu," jatrab kedtnngB. Abbas pn rnarah seqpb€rkata,

"Kalian berrdua tdalr menrbunutr[p." Sd(dika itu JWa dh mernenggal lcduaq,a.

a7 Usamah bin Murqiz Al Kannani, seorang amir, ternras.rk penrbesar bani Mr.rnqiz,

pemilik benteng S!,aizar (dekat Hamah) dan termasuk ulama prg belani. Dia menrpunyai

beberapa karangan dalam bidang sastra dan seramh. D antara karanganrqn fng paling

bagus adalah Al ftiba4 png dia tulis dalam bentuk otobiognfi. Ia wafat pada tahun 584
H di Damaskus.

2c Usamah bin Murqiz menyebutkan bahura scbelumnp Azh-Zhaair menggiring Nashr

agar membunuh ayahnp. Namun hal itu diketahui ayahnya, maka la membuJuk anaknya
serta memutuskan mernbunuh Azh-Zhafir bersamanlp. Llrtlrlt Al ITibar(19'2O1.

427



Ringl<aan SiWr A'lam An-Nubla'

651. Al Fa'iz Billah2oe

Pengr.Esa Mesir, Abu Al @sim Isa bin AdFAtaftr Isma'il Al Ubaidi.

Setelah membunuh Azh-Zhafir, Abbas sang mentri pura-pura

mernperthatkan skap $ndah, sern€ntara penghuni ishn belum mengetahul

perihal . M€relomacartlradruarfgilpribad, namtrntcilap

tidak menernukanrryra. Abbas lalu bcrkata lceada l€dua saudara Adv&lcrfv,

"Kalian b€rduahh 3ang tdah menrbunuh l$aHah karni." Tapi kedtnrrya

bersikukuh mengingkarinya. Abbas pun membunuh keduanya guna

menghilangkan lctrigaan terhadap dfintn. l&rnudian sdctika itu iuga dia

menranggil Isa yrang saat ihr rnasih berusia 5 tatnm, dan konon nrasih 2 tahtrn.

Lalu b menggendurgrryra dan berdirt sanbil menangb sedih.

Ia lalu merncrintatrkan agar para u[raftr diperintahlon masuk, maka

mereka pn nrasuk. I-alu la M€ta, 'lni adalah ank p€rnfonpin ltallan, dart

kedtn patnannya tdah mernbunuh p€ntfonpftr ka[an, rnalo dru menrbunuh

keduanln, s€bagatunana lollan ketahui. tlal yang wafb adahh mengihtthslon

niat dan ketaatan l€eada anak ini." Merdta sermra lalu berkata, 'Kami dengar

dan lcrni pfuh." Mardra merg&kan denf,ar dengan sraa 3Brg sargat lreras,

rnakabocah ltu kag€t dan ptpis d S€ndongan RaraAbbas.

8 ljllat As-9W05/**nn.
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Mereka kenrudian menrberiqB gelar Al Fa'iz dan mengirimnya kepada

ibunSn. Sefr* saat ih.r Al Fa' iz te$ganggu akalnlp dan menderita a3an. Sehingga

kelnrasaan akan segera didapatkan Abbas-

lierrlBta p€nghni istana tilak finggal diam, mereka &rusaha m€r'A,elidild

keiadfm sebenamlp. Mereka mera;denggarakan upacara bert<abgng atas ket@

otang itu (Azh-Zhafir dan kedua saudaranya)dan menygsun taktik. Mereka

meryurati Thala'i'u bin Ruzzik Al Arrn€ni fu-Raffdhi,2ro Grbernur Al Mtrn5ah,2ll

dan ia omng 5ang biiak serta berani. Merreka merninta bantuan kepadaryn, dan

mernotong rambut perempuan dan anak-anak, kemudian mernasukkannya ke

dalam gulungan surat serta mengecatlya dengan warna hitam. Setelah

mendalami isinln, Thala'i'u memperlihatkannya kepada para praiurit di

sekelilingnya, dan mereka pun menangis. Kemudian ia mengenakan pakaian

berkabung dan mernobilisasi Arab pedalaman serta menyrati para umara Kairo

dan memprovokasi mereka agar menunfut balas. Mereka pun meresponnya.

Dia lalu berangkat ke Kairo. Sesampaiqn di sana, mayoritas pasukan

belgegas bergabung bersama pasukannSa, maka pasukan Abbas tinggal sedikit,

sehingga runtuhlah kekuatannya. Abbas lalu melarikan diri bersama anaknya

(Nashr), budak-budaknya, serta Al Amir hnu Munqiz. Abbas kemudian pergi

ke Syam di sebelah Aylah padabulan Rabiul Awal.

Kelruasaannla sesudah mernhrnuh Azh-Ztnfr hanfa sebentar. I(ernudian

As-Shaleh Thala'iu bin Ruzzik menguasai wilayah-wilayah Mesir tanpa

perlawanan. I-alu ia mampir ke rumah Abbas dan mencari pembantu junior

yang pemah bersama Azh-Zhaafir. Ia bertanya kepadanya di mana tempat

tr.rann5n dikubur{<an. Setelah pernbanfu itu mernberitahunya, ia pun mernbongkar

krrburannf;adan mengeluartanAzh-Zhafirbesertakorban-korbanyangtelttrnuh

bersamanya. Kemudian mereka dibawa dan diratapi. Setelah itu Thala'iu

210 Dia diberi gelar Al Malik Ash-Shaleh. Dia omng yrang berani, tegas, dan politikus

ulung. pia termasuk pengikut Syi'ah Imarnilrah di lrak. Dia meninggal dunia karena

dibunuh, pada tahun 584 H, di Damashrs.
211 Muryah bani Khushaib, bagan dari wilayah pedalaman Mesir.
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mengasuh Al Faa'iz dan bertugas mengafur n€ara.

Sementara ifu, saudari Peh-hafir mengirim utusan kepada oremg Eropa

diAsqalan dan menyediakan hadiah yangbesar jikamereka berhasil menangkap

Abbas dan anaknya unhrkryra. Mereka pr:n mernbunrrya dan berternu

dalam pertempuran. Ia terbunuh dalam pertempuran itu, harta simpanannya

dirampas, sedang anaknSn (Nastr) mereka tawan. Mereka lalu mengirimnya

kepada saudari Azh-Z'tafir di dalam sebuah kerangkeng besi. Setelah Nashr

diserahkan, utusan tersebut mengambil hadiah. Ifu terjadi pada bulan Rabiul

Awal tahun 550 H. Tangan Nashr dipotong, tubuhqa dipukul dengan palu

godarn berkali-kali, dan dagrngr,!. disalnt-sa1nt. Kernudian dia disalib hingga

mati dan dibiarkan terganfung selama beberapa bulan. Setelah itu jasadnya

dibakar.

Al Fa'iz meninggal dunia pada tahun 555 H, dalam usla lorang lebih 10

tahtrn. Kenrudian mereka mernbal'at Al Adtrld.
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652- Al 'Ad[i6zrz

Penguasa Mesir. Al Adhid li Dinillah, penguasa Al ubaidiyah terakhir,

Abu Muhammad AMullah anak pangeran Yusuf bin Al Hafizh li Dinillah Abdul

Majid Al Ubaidi Al Hakimi Al Mishri.

Dia merupakan pengikut q,i'ah Ismailiph Snng mengklaim bersama para

leluhumya sebagai keturunan FathimiSah.

Dia lahir padatahun 546 H.

Thala'i'u bin Ruzzik menobatkannya sesudah Al Fa'iz, maka ia berada

dalam kendalinln, tidak memiliki kekuasaan. Al Adhid adalah pemuda yang

jahat dan berotak bodoh.

Al Qadhi slBmsuddin bin Khallikan berlata, 'Apabila ia melihat seorang

Sunni, maka ia menghalalkan darahnya. Sementara menterinya, Al Malik Ash-

Shaleh Thala'i'u, juga melakukan tindakan png tercela. Ia memonopoli

pendapatan negara, membunuh sejumlah umam, dan melernahkan keadaan

negara dengan membunuh oftmg-orang yang bijak dan punya pengaruh. Dia

juga melakukan penyitaan dan belbuat sewenang-wenang."

Thala'i'u pun memutus laporan-laporan pasukan dan para umara.

2r2 Lihat As-Sigr (15/ 207 -2151.
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Akhimya mereka sepakatdengan persetujuan AlAdhid unhrk membunuhnya.

Beberapa orang lalu menjebaknya di istana. Ketika mereka melukainya,

masuklah budak-budaknyra, maka mereka membunuh budak-budaknya ihr dan

membawanya sebelum sampai sore, dan itu teriadi pada tahun 556 H.

Setelah itu kedudukannya digantikan oletr anaknSn, Al Malik Al Adil

Ruzzik, orang lnng tampan, pengikut Rafidhah Snng kuat, dermawan, berani,

penentang serta syi'ah Imami!/ah dan Qadar[nh. Tiga hari sebelum wafat, dia

bnrsy.ir,

Vs'tkrw}j," 'pt r;t:
a A.-e j',*,o.

c

itll.i' i*-,s,sj-.'4 E- rtl.;.it lYtA-, te

I<ib hhn k; bsrh dur ai,u, "orr*oo.'
kanatian ptnSa nnb Sang selalu tqiaga.

Kib telah pqgi bqbhm-bhun manuiu kanntian. *

Andaiaiaaku tahu l<apn kanatian itu dabng

Orang yang diangkat menjadi menteri Al Adhid adalah Raja Abu Syuja'

Syawar As-Sa'di, dan dia menjabat sebagai wakil wilalah sha'id (Utara Mesir)

dari pihak Thala'i'u. Pengaruhqn menguat karena kebijaksanaannya dan

ketangkasannln berkuda, sehingga Thala'i'u menyesal telah mengangkatnya.

Oleh karena itu, menjelang matinya, Thala'i'u berpesan kepada anaknya agar

tidak memprovokasi Syawar.

Syawar kernudian mernobilisasi pasukan dan menempuh padang pasir

sampai keluar dari Tarwajah2r3 menuju ke Kairo. lalu ia memasuki Kairo tanpa

perlawanan, dan berhasil mengalahkan Ruzzik.

Dia (Ruzdk) lalu datang sendirian ke Dammhrs untuk menernui Nuruddin,

guna meminta banfuan kepadanya. Nuruddin lalu mengirim Sytkuh bersamarya

setelah satu tahun kemudian. Akhimya Syirkuh berhasil mengembalikannya

213 Satu daerah prg dekat dari Aloardria.
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menjadi mentui. Namun ia tidak membalas Syirkuh dengan balasan yang

setimpal, sehingga Syirkuh menyimpan dendam kepadanln. Sementara itu,

$nwar meminta banfuan keeada E opa, dan Syirkuh membentengi diri dari

mereka di Bilbis. Mereka pun mengepungnya selama beberapa waktu sampai

merelobosan.

Sernentara ifu , Nuruddin mernanfaatkan kesernpatan kosongryra wilaSah

pantai dari m qd<a. [-alu ia merryusun pasukan di Harim dan menawan beberapa

oftrng raja padatahun 559 H.

Sedangkan Syirkuh kernbali setelah melewati beberapa peristiwa yang

terlalu panjang jika dipaparkan.

Al Adhid lalu mengirim pasukan trntuk mela'wan Eropa dengan meminta

bantuan kepada Syirkuh. Syirkuh pun berhasil mengalahkan Eropa setelah

mereka hampir saja menguasai negeri. Pada waktu ifu Syawar bermaksud

membunuh Syirluh dan para pejabat pasukann5a, nalnun mereka melawannSa

dan berhasil membunuhn5a pada Rabiul Awal tahun 5&H. Dia dibunuh oleh

Jurdik fui-Nuri dan Shalahuddin.

Al Adhid lalu mengangkat Syirlruh sebagai menteri. Namun hal itu tidak

berlangsung lama, karena Syirlnfi mati terganhrng setelah 2 bulan beberapa

hari sejak hari pengangkatannya. Sesudah itu dia digantikan oleh anak

saudararyla, Shalatruddin. Kernudian ia dijadikan sebagai perumpamaan dengan

keberanian Asaduddin Syirkuh, dan dia ditakuti oleh Eropa.

Aku katakan bahwa penganrh Al Adhid semakin berkurang bersama

Shalahddin, sampai Shalahuddin mencopotrln dan menlampaikan pidato trnhrk

bani Al Abbas, mencabut akar bani Ubaid dan menghapus kekuasaan Ar-

Rafidhah. Mereka 14 orang yang mubl<hallif@odoh), bukan khalifah, dan Al

Adhld menurut bahasa berarti al qathl'Unngmernutus). Berarti dia menruh.rs

k*rmsaan kehrarganya.

hnu l(hallikan berkata, 'Seorang ilmuwan memberitahuku bahwa Al

Adhid pernah bermimpi melihat seekor kalajengking keluar dari sebuah masjid

Fngter*6tal,lalulralajengkirgihrmenyengatr5a. Setdahte6angun, iamencari
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seorang ahli ta'bir mimpi. Ahli ta'bir ifu lalu berkata, 'Kau akan mengalami

musibah dari seorang lelaki 5rang berdiam di masjid'- Kemudian ia bertanya

tentang masjid tersebut dan menceritakan hal ifu keeada pengurusnln. I-alu

dibau/akan kepadary;a seorang yang miskin. lalu ia bertanp kepadanya

darirnana asakryra dan kenapa dh datang. Namun ia mdihat kgujuran dan €arna
darinya, maka ia berkata, 'Berdoalah unfuk kami hai syaikh', dan ia

melepaslonn5a. Orang ihr pn kernbali ke masjll." lvlanakala Shalahuddin tdah

menguasai Mesr, dia M€kad mencopot AI Adhid."

hnu Khalkan berkata, "Dia merninta htr,ra kepada para fuqaha. [-alu

mereka memhtwakan boleh mencopotrya karena penyimpangan akidahnp

dan sikap mernbabi hrhnya. Fuqaha 1nng paling b€rl€bihan dalam mengduarkan

fatwa ihr adalah staikh Najamuddin AI lGubusyani. Dia sampai menghitung

kesalahan-kesalahan mereka itu dan menSatakan mereka kafir."

Abu $pmrnah b€rl€ta, "Trga omng dari merdra di Afrik4 lraitu Al l\'Iahdi,

Al Qa'im, serta Al Manshur. 1 1 orang di Mesir, dan png paling terakhir dari

mereka adahh AI Adhid."

Kernudian ia b€rkata, "Mereka mengklaim berketunman mulia, padahal

nasab mereka adalah keeada Maiusi atau Yahudi, setringga mereka terkenal

merniliki hubungan ihr."

Konon, nqpra Al Alawiyah dan Fathimi5nh hanydlah negara Yahudi

atau Majr.rsi athels fnng beraliran Bathinilph.

Akulotal€n bahwa kekuasaan merekaberlangung sdama 258 tahun.

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Baqi[ani telah mengarang s€buah kitab berJudul

Iksyf As-,4snr Al hthinltah, png pada badan aunlrya ia mengungkap

ketidakbenaran kaitan nasab mereka kepada Imam Ali. Dernikian pula dengan

Al Qadhi AMul Jatbar Al Mu'tazili.

AlAdhid meninggal dunhpada ttari Asyuntahun 557 H karenaperrynkit

yang parah. Konon dia meninggal dunia karena sedih ketika mendengar

pernutusan khutbahnla dan peqplenggaraan doa khtnbah untuk Al Mustadhi'.
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Kemudian Shalahuddin mengambil alih istana berikut barang-barang

bertrarga dan harta benda 1nng ada di dalamryn. Dia juga menangkap anak-

anak Al Adhid dan keluarganyra, lalu memenjarakan mereka di satu mangan

istana. Juga mengarnankan pernbanfu-penrbanfu serta para pendulnrng mereka

dan menghapus bekastekas peninggalan mereka.

Al Imad Al Katib berkata, "Merel<a sekarang terkepung, lernah, tidak

muncrrl, dan iumlah mereka sernakin berkurang. Sementara Shalahuddin

mengambil harta-harta 5nng dia sukai, dan sesudah ifu menjual yang tersisa.

Penjtnlan ifu berlangsung selama 10 tahun."

Dari sepucuk surat susunan Al Qadhi Al Fadhil ke Baghdad, dikatakan,

"Telah terjadi penaldukan berunfun di Maroko, Yaman, dan S5am. Negeri,

bahkan dunia dan bulan, bahkan masa, menjadi kehormatan yang haram.

Sementara agama menjadi safu setelah tadinya beberapa agarna. Sedangkan

kekhalihhan, jika ahli Lhilafiyah diingatkan dengannya, maka mereka tidak

tunduk kepadanya karena fuli dan buta. Bid'ah memjalela, Jum'at disatukan,

dan kehinaan dalam aliran-alitan se-sattersebar-luas. Hal tersebut karena mereka

menjadikan hamba-hamba Allah sebagai pemimpin dan menamakan musuh-

musuh Allah sebagai omng mulia. Mereka saling berpecah di antara sesama

mereka dan memecah-belah kesafuan umat, padahal tadinyra bersatu. Akar

mereka dicabut dan peninggalan serta mimbar-mimbar mereka dimusnahkan.

Pantaslah mereka mengalami pengusiran dan pembunuhan. Sernpumalah

kalirnat*alimat Tuhanmu sebagai kebenaran dan keadilan. Sernentara ihr, pedang

tidak puasa dari orang selain mereka dari Eropa, dan malam tidak tidur dari

berjalan kepada mereka."

Aku katakan bahwa aku suka memaparkan mereka -para Raja Al

UUaUipn- seara runtun, supala orang Snng meneliti dapat merenungkannya

juga. Oleh karena itu, mari kita kernbali kepada urutan angkatan pada batas

tahun 320 H dan sesudahnln.
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653. Ibnu Muqlafuzre

Menteri senior. Abu Ali Muharnmad bin Ali bin Flasan bin Muqlah.

Dia lahir sesudah tatrun 27OH.

Ash-Shuli berkata, "Aku tidak p6nah mdihat sorang menteri pun sefr*
wafatrya Al Qasim bin Ubaidillah, lrang l€bih bagus geraknln, lebih bijak

isl/aratr5ta, lebih indah tulisannga, lebih banyak lebih tapm penanya,

lebih tepat kefasihannln, dan lebih pandai mengambil hati para l*ralifah, dari
hnu Muqlah. Dia menriliki pengetahuan tentang i nb,manjryabahasa, dan

merniliki tulisan-fulisan yang bagus."

hnu An-Najiar Mata, "Petrtama kali dia bekerja dengan Muhamrnad

bin Daud bin Al Jarrah, ketika itu umumSp 16 tahun, dan setiap bulan dia

diberi Saji 6 dinar. I&rnudan dia drdah lrceada Ibnu Al Furat. Manakala menpdi

menteri, hnu AI Furat bersikap baik kepadaqn dan menpdikanqB sebagai

penlpmpai kisah-kisah, sehingga dia mernilih banyak harta."

Sampai Ibnu fui-Nallar berkata: Manakala hnu Isa pensiun dari Jabatan

menteri, kepada Al Mu+adf Bilhh diusrlkan lbnu Muqlah sebagai penggantir4,a,

maka Al Muqtadir mengangh5p meniadi menti pada hian Rabiul Aual tahun

316 H, Tetapi pada tahun 318 H ia memecatrga, sesudah 2 tahun 4 bulan.

2r4 LiIDt As.1iW ll5/22+?fi1.
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Ketika Al Muqtadir terbunuh dan Al Qahir dilantik, hnu M,qlah sdang

berada di ternpat pengasingan di S!,iraz. Al Qahir lalu menranggil menbi Al

Muqtadir, 5nihr Abu Al Qasim Ubaidllah bin Muhammad, dan mernberitahun5ra

batrura ia telah mengangkat Abu Ali fibnu Mtqhh) sebagd merrtui. Lalu tr menrinta

Ubaidillah menggantikan Abu Ali sertentara wakfir, sampai dia datang. Pada

hari Nahar tahun 320 H, Abu Ali datang. I-alu dia menjabat sebagai menteri

sampai dia berselisih dengan Al Qahir setelah 9 bulan. Kemudian dia

bersernbunyi dan menghasut para prajurit atas Al Qahir serta menSlafukan

pendapat mereka untuk mencopot serta membunuhn3n, hingga hal itu

Uerlangrg.

fu-Radhi lalu dilantik, dan dia menjamin keamanan Abu Ali, maka Abu

Ali muncul dan menjabat sebagai menbi. Kemudian dia dipecat sesudah dm

tahun. Setelah itu dia kernbali bersernbunyi dan menulis surat kepada fu-Radhi

Billah agar melindungi Bujkam, dan sebagai gantiqa hnu Ra' h mengangkakrya

kernbali sebagai menti, memberi jaminan harta kepadanSn, dan menulis surat

kepada Bujkam. Ar-Radhi lalu mengiming-iminginya, hingga dia datang

kepadanya. Ar-Radhi kemudian merninta fatwa para fuqaha. laluMereka lalu

memfatwakan pemotongan tangannlE, maka tangannga dipotong pada bulan

Syavrral tahun 326 H. Sesudah itu jika menulis, dia menjepit pena di tunglai

hnganngn dan menulis dengan fulisan png bagus. Dia juga bisa menulis dengan

tangan hri.

Abu Al Fadhl bin Al Makmun berkata, 'Abu Ali bin Muqlah pernah

melantunkan st/air keeada kami untuk dirinya,

:+'!, $7,F :.q u4r,J ti\
:q1, Ei'Pv u.'.-* ul i e oy

:+<!t y 4';l i'>t u-a'.; T t,

Apbib kanatian dabry pda vaktun5a*
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Maka tinggall<anlah ucapn pan bbib

Apabih mati omng 5ang sangat l<au aSangi *

Maka abar tqrnasuk onngt/ang benkal.

Tidak ada sesmfu ptn 5nng mazimp anak A&n*
Sepatihal4n orzngt/angtacinb-

Konon dia panrah mernbangun sebrnh rurnah 1ang besar. I-alu dikahkan,

ff fwi qdy *t, '\-J'6Jt )U ilf iy',y' 
,uf u. ci]f iS*,t:rt; t:r4L.i .,,tStt ,'r, ,rAi. ;
a.a./a

l'",.t,f 4i:bi { QuPt'rL)wu:6
l;)Jg c1),-# Jc G t173;ttl}'frLt tr;ttll
, /. a , . 2 . a

!.o c .-.. tc.f -6 . .. . i o

oJ,9 t44t *.71 1r4' -ls .- .J>

ICblanlah k@a lbnu Muqlah,

peJan-peJanlah, fingan l<au tageage* *

Bqsbrlah, sebb l<au hanSn sdang bada dakn bmgabunga tidw

Sungguhaurlgguh l<au bryun dangan ra utfulm ruruh-runah onng lain"

Sebuah rumah jnng nanti juga akan diruntuhkan sest&h bdmp hari

l{au tebp manilih &'ad sfugai pnbelinSa*
Tidak l<au iesa orutg tpng malang karana tua

Sesunguhn5aAl Qur'an dan Ptolomats tidakal<an panah baiunpa*
hik pda uaktu pa nbblan maupun @a onktu manbuatkeseplatan.

Enam bulan kemudian rumah tersebut dibakar
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dan hanla tinggal menjadi sejarah.

Dia meninggal dunia pada tahun 328 H.

Ada sedihta pertanyaan, Apakah dia pernilik tulisan 3nng bersarglutan?

Ataukah saudaranln (Al Hasan)? Keduanya memang pandai menulis. Namun

5nng jelas, AI Hasanlah pemilik tulisan itu, dan dialah orang lnng pertama kali

menukil cara baru ini dari ga57a fulisan ormg Kufah.
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654- Al Murta'isyPrs

Da orang lang zahid, dan merupakan uali. Ablr Muhamnrad Abdullah

bin Muhammad An-Naisahd Al Hlrari. Dia bersahabat dengan Abu Ustnan
Al Hilpri dan Al Junaid, dan da tinggal d BagMad.

Konon dikatakan bahwa korntl<an-keunikan Bagffiad dalam bidang

tasaunrf ada tiga, lraifu cdoteh-celotetr Abtr Muhammad Al Murta'iry, hikalpt-
hika3lat Al Khuldi, dan islnrat-iE arat AErsyibh.

Dia pernah ditanya, 'lDengan apa trarnba meraih rnahabbah (dnta Al-

lahp" Dia menfruab,'Dengan mengilnrti urali{ ralt Allah dan mennrsutri musuh-

musuh Allah." Dikatakan kepadan5ra, 'Si fulan bisa berialan di atas air." Dia

menimpali, "Menurutku, siapa Slang dijadilon Allah rulmpu menentang haun

nafsu, maka itu lebih besar daripada @alan di atas air."

Dia pernah ditanya, 'Perbtratan apakah lrang paling utama?" Dia

menjaurab, "Melihat lonmia Allah."

Diawafat pada tatrun 328H. SernogaAllah merahrnatiqn.

2r5 Lihat,4s.$inr ll5/?.?U23ll.
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555- An-Nahraiur[f16
Seorang ularna sufi. Abu Ya'qub Ishaq bin Muhammad fui-Nahraiuriy.

Dn bertehngga dan berternan dengan Al Junaid selarna beberapa uaktu.

Dia meninggal dunia di Mal*ah.

Driua3ntkan daringa, "Jujur adalah sesuai dengan kebenaran di hati

dan di luar, dan haldkat kejujuran adalah mengatakan kebenaran di ternpat-

tenrpat kebinasaan."

hrahim bin Fatik berkata: Aku mendengar Abu Ya'qub berkata, 'Dunia

ibarat lautan, sedangkan akhirat ibarat pantai. Perahuqn adalah tal$a dan

manusia adalah oran(forang lBng menernpuhngn."

Diriuaptkan darinln, "Ahwal5rang paling utama adalah ahual yang

mer4;ertai ihnu."

An-Nahrajuriy trafat pada tahun 330 H.

216 Uhat As.9W 115/%12-2331.
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656- Al Isthakhr:ry?rz

Irnam 1Bng diteladani dan orang Snng lms ihnunya. Syaikhul Islam, Abu

Sa'id Al Hasan bin Ahmad bin Yazid AI Ishtarkhifr8 Aslrq/afi'i, ahli fikih lrak

dan rekan IbnuSuraij.

Al Khathib berkata, 'Dia pernatr menjabat sebagai Hakim Qurnmar2le

dan pengawas Baghdad. Dia mernbakar tempat-tenrpat hiburan."

Al Khahib berkata, "Da orang yang wat4 ahkl,kurang meny*ai dunia,

dan mernpunSni bebempa karangan yang bagr.rs."

Al Qatrir pematr merninta faturanla tentang kaum Shabi'ah. Lalu dia

memfatr,uakan kepadanga agar mernbunuh m q*akarena mereka menyernbah

bintang-bintang. Sang khalifah pun bertekad melakukan hal tersebut, narnun

merekamengumpulkan tnrtayangban!,ah kernudian keeada

Al Qahir, setringga dia mernbiarkan mereka.

Ia meninggal dunia pada tahun 328H, dalam ursia sekitar 80 tahun.

2u Lihat,As-Siwr (15/2fi-2521.
2rE Ini merupakan nisbat kepada lshthakhar, daerah png rnasih bagian dari kolonial

Fer$a.
2re S€buah kota delot Ashfahan.
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657. Ibnu SlRnbu&zzo

Guru para ahh qin'atAbu Al Flasan Muhammad bin Ahmad bin Ayytrb

bin $Bnbu&, sorang ahli @'af.fl4 singmdanglang buana trntr.rk menunffi

ihnu.

Dia imam png jujur, amanah, menjaga diri, dan sangat disegani.

Dia menjadi sandaran bagi Abu Amr Ad-Dani dan para ulama terkernuka

karena kevalidan nukilannlp dan keahliannya. Akan tetapi dia merniliki satu

pendapat tentang membaca Al Qur'an dengan qira'atgira'at syawaz

(menyimpang) yang berbeda dengan tulisan imam, sehingga mereka marah

kepadanya dan bersikap terlalu berlebihan serta mencelanyn. Padahal nrasalah

tersebut secanr urnurn menrang diperd€batkan, dan mereka pada dasarya tidak

menentangnyaberkaitan dengan cara dia mernbaca qAa'atYa'qubzl dan Abu

Ja'far,m melainkan berkaitan dengan qinbt yangmenyimpang dari mushaf

Ustnani. Aku telah menyebutkan hal tersebut secara panjang lebar di dalam

Thabaqat Al Qwn'.

a Lihat As-Siwr (L5/2*266.1.
zr Ya'qub bin Ishaq, salah seomng ahh qimbt'asph. Da wafat pada tahun 205H.
z Abu Ja'far Al Maktzumi, Yadd bin Al Qa qa', salah seorang ahh qinbt 'asph. Dn

seorang tabi'i yang terkenal dan disegani. Dia urafat pada tahun 130 H.
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Abu Syammah berkata, "Bersikap halus terhadap lbnu Syanbudz

sebenarnya lebih utama, dan penangkapannya serta celaan yang kasar

terhadapnya itu sudah cukup. Dia memang tidak benar berkaitan dengan

pendapatrya, tetapi kesalatnn-kesalahannp tnqn pada safu bagian Sang tidak

dapat menggugurkan haknyra dari penghormatan terhadap ahli Al Qur'an dan

ahliilmu."

Dia meninggal dunia @a tahun 328H, dalam usia 80 tahun atau lebih.

\"
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658- Ibnu Al Anb*i223
Seorang Imam hafal Al Qur'an, ahli bahasa png merniliki be6agai

rpcarn ilmu, ahli qimbtdan ahli nahwu. Abu Bakar Muhamrnad bin Al Qasim

bin Baslrar bin Al Anbari.

Dia lahir pada tahun 272H.

Abu Ali Al Qali berkata, "Konon sgail'h kami, Abu Bakar, hafal tiga

ratus ribu baitpng menguatkantentang Al Qur'an."

Aku katakan bahwa ini bisa terdiri dari 40 iilid.

Abu Ali At-Tanukhi berkata, "lbnu Al Anbari pemah mendiktekan dari

hahlannya yang sama sekali tidak berasal dari satu buku pun."

Muhammad bin Ja'fr,r At-Tlmimi berkata, "Kami tidak pernah melihat

seomng pun yang lebih hafal dan l€bih luas ilmungra dari hnu Al Anbari. Mereka

pemah menceritakan kepadaku bahwa dirinya pernah berkata, 'Aku hafal 13

petibuku'."

Dari keseluruhan hafalanrqa, termasuk 120 kitab tafsir lengkap dengan

sanad-sanadn5n.

Abu Bakar Al Khathib b€rkat4 "hnu Al Anbari orang yang jujur, agamis,

z23 Lihat As^5W lL' /27 +27 91.
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dan termasuk Ahli Sunnah. Dia mengarang kitabkitab tentang ilmu-ilmu Al

Qur' an, Al Ghadb, Al Musykll, uqafhn lbtHa' )'

Abu Al Hasan AI Arudhi berkata, "Aku dan hnu Al Anbari berada di

tempat Ar-Radhi Billah. Pada suafu hari seorang perempuan bertanya

kepadanya tentang tafsir suafu mimpi. Dia lalu berkata, 'Aku tahan dulu'. Dia

pun pulang. Keesokan harin5n ia kernbali dan telah mengetahui tafsir mimpi

itu. Tempta hari ifu dia pulang lalu mernpdalui kitab Al Kirmani tentang ta'bir

mimpi."

Hamzah bin Muhammad bin Thahir berkata, "hnu Al Anbari orang yang

ahid&nrendah diri. A&Daraquthni menceritakan bahua ia pernah menghadiri

pengajianny"a. Terqnta dia salah menyebud<an satu nama. Ia (Ad-Daraquthru)

berkata, 'Thpi aku merasa tidak enak hati jika aku katakan bahura dia keliru,

karena aku segan kepadanya. Aku lalu mernberitahukan hal itu kepada juru

tulisn5a. Manakala aku hadir pada Jum'at 5rang lain, Ibnu Al Anbari berkata

kepada juru tulisnya, 'Beritahukan kepada setnua bahwa kami telah keliru

menyebutkan nama si fulan, dan lorni telah diingatkan oleh anak muda itu (Ad-

Daraquthni) mana yang b6rar'."

Ia meninggal dunia pada tahun 328 H.

l
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659- Abu AIi Ats-Tsaqafi22a

Seorang imam, periuayat hadits, ahli fikih, orang png luas ilmunya,

zahldbanlnk beribadah, dan slraikh Khurasan. Abu Ali Muhammad bin AMul

Wahab bin AMurrahman Ats-Tsaqafi An-Naisaburi AsyS5nfi'i, da'i dari anak

Al Haijaj.

Dia lahir di Qrfiustan padatahun zMH.

Al Hakim berkata, "Aku ikut menyaksikan jenazahnya. Aku tidak ingat

bahwaaku pernah melihatdiNaisaburi sedernikianbanyaknla orangberlnrmpul.

Aku pernah meinghadiri maielis pengajiannya ketika aku masih kecil. Aku

mendengam5a berkata dalam doan5n, 'Innal<a anb al owhhab, al wahhab, al

rnhhaU."

Guru kami, Slailfi Ash-Shibghi, berkata, "Sifat-sifat baik para sahabat

dan tabi'in diambil oleh Imam Malik dari mereka, dari Malik, dari Yahya bin

Yahr At-Tbmimi, dari Muhammad bin Nashr Al Marwazi, dan dari Abu Ali

Ats-Tsaqaft."

Al Hakim berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Az-?,atnd' berkata,

'Abu Ali pada zamannya adalah huiiah Allah atas makhluk-makhluk-Nln."

a Lihat A,-SW ll5/27 G%331.
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Abu AMirrahman As-Sulami berkata, rAbu Ali Ats-Tsaqafi berjurnpa

dengan Abu Hafsh An-Naisaburi dan Hamdun Al Qassar. Dia Imam dalam

be&agai ilmu qprht dan terdepan di setiap cabang pengetahuanrrya. Dia menyia-

nyiakan ilmuryra , sibukbergelutdengan ilmu parasufi, sertatidakberaktivitas.

Dia berticara kepada orang-orang dengan sebaik-baiknSa tentang aib-aib diri

dan cacat-cacat perbuatan. Kendati ilmu dan kesernpumaanngra, dia berbeda

pendapat dengan Ibnu Khuzaimah tentang masalah taufik, kehinaan, iman,

dan lafazh, sehingga dia dijadikan sebagai tahanan rumah hingga dia meninggal

dunia. Dia mengalami beberapa ujian dalam hal ihr."

Di antara perkataannla, "Hd orang yang menjual segala sesuatu tanpa

bayaran apa pun dan membeli png tidak berharga dengan segala apa pun."

Dia berkata, "Celakalah dari kesibukan-kesibukan dunia jika ia datang,

dan celakalah dari penyesalan-penyesalannya jika ia pergl. Oang yang berakal

tidak akan berganfung kepada apa pun. Duniia, jika datang maka menjadi

kesibukan, dan jika pergi, maka menjadi penyesalan."

Abu Bakar Ar-Razi berkata, Aku pemah mendengamya berkata,

"Meninggalkan rln karena E/a, l€bih buruk daripada ri!,a ifu sendiri."

Dia sering be6icara tentang mernandang aib perbuatan.

Abu Ali meninggal dunia pada tahun 328 H.

lir
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Generasi Kesembilan Belas

66o- Al Wazirzzs

Seorang imam, periwagnt hadits yang jujur, dan menteri png adil. Abu

Al Hasan Ali bin Isa bin Daud Al Baghdadi, seorcrng p€nulis.

Dia lebih dari sekali menjadi menti bagi Al Muqtadir dan Al Qahir. Dia

tidak ada tandingan dalam bldangrup.

Dia lahir sekitar tahun 2&H.

Dia sebenamSra orang kaya Sang bersyulnr, serta kokoh berpegang pada

agarna, ilmu, dan keluhuran. Dia orang grang sabar atas ujian-ujian, dan Allah

mernberinya inayah. Dialah 5nng bel|<ata ketika menghibur dtn putra AI Qadhi

Umar bin Abi Umar, "Musibah yang pasti diraih pahalanSra lebih baik daripada

nikrnat Sang tidak disyrulnui."

Dialah orang yang banyak bersedekah dan mengeriakan shalat. Majelis

pengajiannya penuh dengan para ulama. Dia mengarang sebuah kitab tentang

doa, serta mengarang kihb Ma'aniAl Qr 'andengan dibanhr oleh hnu Muiahid

AlMuqri'dan}nnglain.

Dia termasuk ahli balaghah pada zamannya. Dia menjabat sebagai

menteri pada tahun 301 H selarna 4 tahun. Kerrudian dia dipecat, dan setelah

6 Uhat,as.$0pr (15 /29&30f ).
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itu menjabat lagi s€bagai menteri pada tahun 315 H.

Ash€huli ffiata, "Aku tidak tahu ada menti bani Abbas lrang sarna

sepertingadahmhall<eiffahanrW hafalanr4aakanAlQur'an,

dan pengetahuannyatentang . Diaberpuasa pada siang hari

dm qilamul lailpadamalam hari. Aku tidak pernah melihat orang 3Bng lebih

tahu tentang syair dari dia. Dia menggelar pengadilan unh.rk orang-orang lnng
tetzhalimi, dan bersikap adil kepada setnua ormg. Merel<atidak melihat ada

orang ];ang lebih terjaga perut, lidah, dan , dari dia. Manakala dia

dipaat untuk Sang lredua kalinSa, hnu Al Furat tidak puas, sehingga dia

mengeluarkanrqn dari Baghdad. Dia kenrudian tinggal di Makkah."

Dia menceritakan tentang mr.rsibahryr4

JL ?tLt3 'rf j:a.
7z .tc -b

*l-e lypa

y=:;l,ng,;u.J3
:?'ut.',+:i,jlt ,i q;in
'f;#r'g_n}t\*'t}t'c;s.)tlf

)tt1i.'ipti.iU '*sj riy

Sbp pm gng ffiryn tanbng alcu lcarun ga nbin'
abs musibh 1pg manlrnpaku, atau kqewra bnp bbnt/a,

nal<a kelufuh dariku bb-kab sarug anak mqdelta*

Sangabrabs kefun dari patdaftunng.

Jil<a ga nbin dh tl&k lup dh[ s&rg*an jika tqfimpa*

bqcana db tl&k ha4a psnh &n baputus aa.

Dia pernah mernberi samn kepada AI Muqtadir, dan berhasil, sehingga

Al Muqtadir mav4aflran pendapatanrgp dalam sdahun sebanyak 90.000 dinar

untuk Hararnain Ma#il Hararn dan lvtasjid Nabarui) s€rta pdabutnn-pelabuhan.

Unfuk waqaf-unqaf ini ia juga mendirikan sebuah lenrbaga tersendiri png ia

namakan DiuranAlBirr.

t
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Periwapt hadits Abu Sahl Al Qathan bertata, "Aku bersamanln ketika

dia diasingkan ke Makkah. Kami pernah mengalami musim panas png ltrar

biasa, dan kami hampir mati lorcnanlp. Fada suahr hari dia thauaf, kenrudian

datang, lalu menJafuhkan dirinlpser4Bffiata, 'YaAllah, aht ingin minum air

dingin'. Tiba-tiba auran bergumpal dan gunfur menggelegar, lalu furun hujan

lebat, sehingga para pela3nn dapat mengumpulkan air di beberapa tempayan

besar. Pada wakfu itu sang menteri sedang berpuasa. Saat tiba saat berbuka,

aku datang kepadanya dengan menrbawa beberapa mangkok sawiq. Lalu dia

mernberi minum opmg-omng5nngberadadi sampirgrya. Dia lalu minum dan

menruji Allah, seragn berkata,'Ya Allah, aku mengharap ampunan''"

sang menteri adalah orang Sang rendah hati. Dia pernah bed<ata" "Aku

tidak pemah mengenakan paloian 3nng lebih rnahal tlaIganya dari 7 dinar."

Al Qadhi Ahmad bin Kamil berkata: Aku pernah mendengar Ali bin Isa

Al Wadr Hata, "Aku perrafi mendapat 700.000 dinar. Aku kelua*an darir[E

untuk sumbangan-sumbangan kebaikan sebanfk 680-000 dinar."

Ia waht pada penghuiung tahun 334 H, dalam usia 90 tahun.
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667,- Al Qirmithizze
Dia adalah musuh Allah, Raja Bahrain, Abu Thahir Sulaiman bin Hasan

Al Qirmithi2z? Al Jannabi% Al Arabi yang zindik. Dialah !,ang m€nyerang

MaklGh bersama 700 prajurit berkuda. lalu dia menjarah seluruh jamaah haji

di Masjidil Haram, mencabut Hajar Asuad, serta mernenuhi sutnur Tamzam

dengan korban-korban yrang terbtnruh. Dia naik ke atas Ka'bah sanrbil berteriak,

d'#?r'4at iL; 6 l'urnu 'uf

Aku adalah dangan Alhh dan dangznAllah aku*
Dia ciptal<an rrakhluk dan aku binaskan mqel<a.

Dia membunuh di jalan-jalan kota Makloh, sekitar 30.000 jiwa, serta

menawan para wanita dan berdiam di tanah hararn selama 6 hari.

Dia menghunus @ang padatanggal 7 Darlhijjah, dan tak seorang pun

yang wuquf di bukit Amfah pada tahun itu. HanSn kepada Allah kernbalinya

e Lihat As-SitDr (15/320-3251.
227 Nisbat kepada Harndan Qirmittr, orarg yang pertarna kali meqpla*an paham Al

Qaramithah.a Ini merupakan nisbat lepada Jannabh, !,aifu s€buah daerah kolonial Persia yang
bersambung dengan Bahrain di Sairaf. Kaum Al aanmitratr berasal dari sana, sehingga
merelo dinisbatkan kepadanf.
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segala perkara. Dia membunuh Gubemur Makkah, Ibnu Muharib, dan

menelanjangi Ka'bah serta mencopot pintunln, kemudian kembali ke negeri

Hajar.

Kqron saat itu sorang pengihfi Al Qnrmithi yang rnabuk rnasuk ke lvlasiidil

Haram dengan mengendarai seekor kuda. Kernudian ia menghentikan kudanya

dan kencing di samping Kabah. Setelah itu ia memukul Haiar Aswad dengan

sebuah palu dan mencabutrya. Haiar Aswad ada pada mereka selama lebih

dari 20 tahun.

Empat puluh ekor unta mati ketika membawa Hajar Aswad ke Hajar'

Namun ketika dikembalikan (ke Makkah), Hajar Aswad dibawa di atas seekor

unta funggangan yang lernah, dan unta itu menjadi gemuk.

Bujkam At-Turkizn pemah hendak menebusnya dengan membayar

50.000 dinar kepada mereka, namun mereka tidak mau dan berkata, "Kami

telah mengambilnya dengan perintah, dan karni tidak akan mengernbalikannp

kecrnli dengan perintah."

Dkatakan bahwa orangSBng mencabut Hajar Aswad dariternpatn5a itu

berteriak, "Hai keleda, kalian mengatakan siapa yang memasukinya Masjidil

Haram), dia aman. Mana keamanan ifu?" Seorang lelaki lalu melambaikan

tangan seralla berkata, "Allah bernralsud, siapa gnng mernasukinSn' maka

berilah dia keamanan." Dia kemudian menghalau kudanya dan tidak befticara

kepadalelaki itu.

Kebetulan saat itu Abu As-saaj Al Amir singgah di rumah Abu sa'id Al

Jannabi. Lalu Abu sa'id meniamunya. Ketika dia berangkat hendak

merneranginya (Al Oirmithi), dia mengirim utusan unhrk menyampaikan pesan

darinlp, diantaranya, "Kau punya utang kepadaku. Kau bereama 7@ orang

dan aku bersama 30.000 orang." Al Qirmithi lalu berkata keeada ufusan itu,

"Berapa orang bersama sahabatnu?" "Tiga puluh ribu praiurit berkrda," iav.rab

22e Amirul Umara di Baghdad pada nraa Ar-Radhi Billah dan Al Mut@i. Dia licik dan

berani. Dia diburuh oleh suhr lfurd Pada tahtrn 329 H.
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ufusan ihl. Al Qirmithi lalu berkata, "Tllak sebanding dengan 3 orang pnr." Dla

kemudian mernanggil seorang budak hihrn dan b€rlata kepadan37a, "Eldah

perutnu dengan pisau ini." Budak tersebut pun menrburaikan usus-u!iusr[8.

S€ildah iU da b€rl€ta lcpada SBng hirt'lbnggdamkan dltnu kedalarn srngai."

Dia pun mdakukanqn. Kernudian dia berlata keeada Snng satunya lagi,

"Naildah ke ata. ternbok ini dan ptrfikan dirimu densan lepalamu l€bih dahuhr."

Dra pun melalrukanqn hingga ia tanns. Kemudian dia be*ata k€pada utusan

tadi, 'Jika engkau menurutinla mak alon seperti lpng ketiga oraryl ihr, rika
tidak rnaka engkau akan selamatj

Dkisahkan bahwa seorang pengikut Al Qirmithi naik unhrk mencabut

saluran air hujan di atas Ka'bah, lalu ia jatuh dan mati. Ifu terjadi pada tahun

317 H. Saat itu panglima orensforang lrak adalah Manshur Ad-Dailami, dan

Makkah berbau busuk karena rnayat-mayat yang terbunuh.

Al Maraghi berkata: Abu AMullah bin Mahram pernah menceritakan

k€padakarni, dan dhadalah ttusanAl Muqtadir k€eadaAl Qirmitri. Dhb€rkata,

"Setelah berdebat, aku bertanya kepadanya tentang penjarahan yang

dilakukannga di Makkah, dan tindakann5a mengambil Hajar As\^Ed di dalam

kain sutra. Manakala Hajar Asu/ad diperlihatkan, aku pun bertakbir dan

memperlihatkan kepada mereka cara menghormatinya dan mengambil

keberkahan dengannya atas safu situasi yang besar."

Namun kaum Qaramitah telah tertipu dengan Abu Thahir. A5nhrya
pernah mernperlihatkan kegadanla hara simpanan 5rang ditarmrnnla. Ivlanalola

dia berkuasa, dia berkata, "Di sini ada harta terpendam." Mereka pun

menggalin5n. Tiba-tiba mereka menemukan harta tersebut, sehingga mereka

tertipu dengann5ra. Sampai pada suafu kali dia be*ata, "Aku hendak menggali

mata air di sini." "Tidak akan ada mata air," kata mereka. Tern5nta benar ada

mata air, sehingga mereka semakin sesat karenaqlia dan mengatakan bahwa

dia adalah Tuhan. Sebagian lagi mengatakan bahwa dia Al Masih. Sebagian

lagi mengatakan bahrln dia nabi. Dia berhasil mengalahkan pasulon Baghdad

lebih dari satu kali, dan dia telah berbuat zhalim.
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Muhammad bin Bazam Al lfufi bertata: Tabib hnu Hamdan perrah

menceritakan kepadaku, 'Aku pernah tinggal di AI Qathif untuk mengobati

orang yang sakit. I-alu seorang lelald berkata kepadaku, 'Allah telatr muncll'.

Aku pun kehnr, dan kulihat oralrgorzrnll tengah pergi tergppohgopoh ke

rumah Abu Thahir. Ternyata dia sorang pernuda benrsia 20 tahun, berwaph

tampan, mengenakan serban wanp kuning dan baiu wanp kuning, duduk di

atas seekor kuda beruama kelabu, sernentara saudarasaudamnp berada di

sekelilingnya. Dia lalu berteriak, 'Orang yang mengenalku berarti telah

mengenalku, dan bagi yang belum mengenalku, maka aku adalah Abu Thahir

sulairnan bin Abi sa'id Al Hasan Al Jannabi. Ketahuilah, tadinr kami dan

kalian adalah keledai, dan Allah telah menganugerahi kita dengan ini', sambil

menunjuk seorang r€rnaia lrang tampan. [.alu dh berkata lagi, 'lni adalah fuhan

kita, dan kita sernrn adalah tnmba*rambaltn'. Orang:orang pun mengambil

pasir lalu meletakkanqn di atas kepala merelo. Abu Thahir lalu berkata,

'sesungguhnSn agarna telah muncgl, lraihr agama mol6ng kita, Adam, dan

seh.ruh 5nng disarnpaikan oleh para pendaktlah keeada kalian adalah batil,

s@erti ajaran Musa, Isa, dan Muhammad. Merekatukangbohong (Daijal)'.

Anak rernaia tersebrn adalah Abu Al Fadhl Al Mai,si, lBng mengaiarkan

ke@a merelca bahm boleh mdahrlwr trqncdrsrnl dan meryetrrhrhi saudari,

s€rta m€n!,uruh mernbtrnuh olang png tidak nanr mdalnrkannla. Al<1r psnah

dibawa menghadapryra, sanentara saat ifu di hadapanrUa terrdapat beberapa

kepala. Aku lalu suiud kepadanya, s€dangkan Abu Thahir dan para pemuka

berdiri di sekitamya. Kernudian da b€rkata l@eada Abu Thahir, 'Para raja

senantiasa menfiiaplon keeahlceah d dalam grdanggdarg simparnnnya,

maka tanyalalr dia basairnana memhrat 0rcealakeeala itu) awet'. Aku pun

ditanrn. I-alu ahr ial 76b, 'Tuhan kila l€bih tahu. Akan tetapi aku katakan,

keduruhan tuhrh nran1sh 116 tdah matr, mernhrtrtrkan s€b€ini dan s€begihl

balsarn dan kapur. Ifteala maupakan satu baglm dari tubuh, maka t6rus

diffikan sesuai takaranr5p . Di3 hhb€d(e, ehndrah Uagus perlotaanrrya'."

Tabib berkata, 'Pada masa ihl at{u senantiasa mendengar mereka

m€nggtuk lbnahinr, Mgsa, Muhamma4 dnt A[. Alu i{gA p€rnah mdfihat s*uah
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mushaf dilumrrri dengan lotoran marnrsia."

Tabib melanfutkan, "Pada suatu hari Abu Al Fadhl berkata kepada

selcretarisnSra, 'Tulislah surat kepada htralihh. Bershalawatlah atas Muhammad

unfuk mereka dan lakukanlah @iwalfn terhadap mereka'. Selnetarisnla
berkata, 'Derni Allah, tidak bisa bergerak untuk melalnrkan hal ihr'.

Abu Al Fadhl lalu memperkosa seorang saudari Abu Thahir Al Jannabi dan

membunuhanakqndi,kernudianmernbunuhsuaminya.AbuAl
Fadhl juga berniat mernbunuh Abu Thahir, namun Abu Thahir menrbmt
kesepakatan dengan selnetarisnya Ibnu Sanbar dan safu omng lain unhrk

mencelakairya. KeduarryTa berkata, "Hai fuhan kami, ibunda Abu Thahir telah

meninggal dunia. maka datanglah supaya kau sumpal mulufurya dengan api'.
Dia memang telah mengaiarkan hal tersebut kepadanp. Kenrudian ia datang.

Ibnu Sanbar lalu berkata, 'Tidakkah kau mengabulkannya?' Dia menjaurab,

'Tidak, sebab dia mati dalam keadaan kafir'. Ibnu Sanbar lalu kembali

mendesaknlra hingga ia curiga dan berkata, 'Janganlah kalian tergesagesa

terhadapku. Biarkan aku mengurus funggangan kalian berdtn sampai ayahku

datang'. Ibnu Sanbar pun berkata, "Celaka kau, engkau telah mempermalukan

kami, padahal kami telah men!,usun dal$rah ini sejak 50 tahun Snng lalu.

Sekirangra agnhmu melihatnu, pasti dia membunuhmu. Bunuh dia hai Abu

Thahir!''Aku tal$t dh menyumpahih idi binatang', jauab Abu Thahir. Saudam

Abu Thahir kemudian memenggal lehernya. Setelah itu lbnu Sanbar

mengumpulkan orcng-ot?rng dan berkata, 'Anak muda ini datang dengan

membawa sebuah kebohongan dari sumber kebenaran. Lebih dari ifu, kami

telah menernukan orang lrang menikahirya. Kami juga telah mendengar bahwa

kaum mukmin harus mengalami suatu ujian, yang sesudahn5n akan muncul

kebenaran. Oleh karena itu, padamkanlah rurnah-rumah api dan janganlah la$
menikahi ibu, tinggalkanlah liuath, dan agungkanlah para nabi'. Mereka pun

gep,er dan berlota, 'Setiap saat kalian katakan safu pendapat baru kepada

kami'. Abu Thahir lalu mernberi mereka enus supaln mereka diam."

- Sikap menlrga diri dengan berpura-pura mernbenarkan musuh.
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Tabib berkata, 'Abu Thahir lalu mernperlihatkan Haiar Asruad kepadaku,

seraya berkata, 'Tadinya ini disernbah'. 'Tidak" jawabku. 'Ya" balasn5a. Aku

lalu berkata, 'Kau lebih tahu'. Dh kemudian mengeluar{<ann1n dari dalam kain

Dabiqiz3l yang diberi min!,ak kesh-tri

Kernudian berlangstrng beberapa peperangan antara Abu Thahir dengan

kaum muslim, sehingga ia menidi lerrah dan pasul'<annla baqnk yang telbtrnuh'

A}him5a dia merninta fiminan keanranan. Kaum muslim pun setuju menrberingra

jaminan keamanan, dengan qprat dia mengernbalikan Hajar Aswad dan

mengambil satu dinar dari setiapFnraah haji, serta mengaural mereka."

Aku katakan batrwa dh meninggal dunia karena perrynkit cacar @a
tahun 322 H di Harar, datam usia t13. Sesrdalr ihr dia dgAntilon oleh anala4p,

Abu Al @sim Sa'id.

an Dinisbatkan kepada Dabiq, lEitr s€buah da€rah kecil yans t€rletak di antara Al

Farma dan Tanis, ternrasuk wila!,ah kdonial Mesir-
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662. Ibnu Uqdahzsz

Dia adalah Ahmad bin Muhammad bin Sa'id, Abu Al Abbas Al Kufi.

Hafal Al Qur'an, salah seorang ulama hadits, orang yang langka pada

zamann!'a, pernilik beberapa karangan kendati ada kelernahan pada fisikn5n,

dan dia dik€nal dengan namaAl Hafizh hnu tJqdah.

Abu Al Abbas lahir pada tahun 249 H di Kufah. Dia menunhrt hadits

sekitar tahun 260-an dan menulis hadits dalam jumlah yang tidak terhitung

banyakngra dari beberapa ulama di Kufah, Baghdad, dan Makkah.

Dia mengumpulkan biografi$iografi, kitab-kitab, dan sgraikh-syaikh,

sehinggananrarryapopulerdanmenldibahan .Diamenulistentang

siapa saja, mulai dari tokoh-tokoh besar, orcmg-oEmg keril, sampai otang yang

tidak dikenal. Dia menghimpun segala sestntu mulai dari 5ang murahan sampai

yang sangat berharga, mulai dari;arum sampai permata Snng mahal.

Abu Al Hasan Ahrnad bin Muhamrnad Al Wa'izh berkata' Abu Al Abbas

menceritakan kepada kami dengan cara mendiktekan pada tahun 330 H. Dia

berkata: AMullah bin Al Husain bin Al Hasan bin Al Asyqar mencedtakan

kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Atsam bin AIi Al funtui berkata, Aku

mendengar Sufyan b€ttata, "Tidak akan berkumpul kecintaan kepada Ali dan

232 Hhat As-Sijar 115/34C3551.
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Ustnan kecuali di hati para tokoh 37ang beriiwa luhur."

Aku katakan: hnu lJqdatr merrang dih.rding Uerpatam Syl'ah, akan tetapi

perkataan yang diriwaptkannyra ini, dan perkataannla png lain, menuniul&an

bahrra dia tidak fanatik dengan paham Syi'ahn3a. Siapa yang hafalan dan

palganrhnp sampai seperti yarg dicapai oletr hnu L[dah, kernudian di hatiqA

terdapat kebencian kepada golongan muslim pertama, berarti dia seorang

perrbangkang atau zindik.

Muhammad bfrr Ja'br bin An-Naipr berkata: Abu Ali An-Naqqar p€rnah

mencerihkan kepada karni, dia bedrata P€rnah iatuh beberapa dinar dari Uqdah,

rnaka dia mernbawa seorang tukang kurrna unfuk mencarinSn. Uqbah pun

menemukannya. Dia lalu berpikir dan berkata dalam hati, 'Apakah di dunia ini

tak ada dinar ynng lain selain dirnrdinarmu?' Dia kenrudian berkata kepada

tukang kurma itu, 'Dinar-dinar itu menjadi milikmu'. Dia pun pergi

meninggalkanrya."

Muharnmad bin Ja'far berlata, "Dia pernah mengaiari anak hnu Fliryam

Nllhazzaz. Ketika si anak sudah pintar, a5nhnlB mengirimkan beberapa dinar

kepada hnu uqdah. Namun dia mengernbalikannp, sehingga hnu HisSram

menganggap bahwa dinar-dinar itu dianggap masih sedikit, maka ia

menambahnya beberapa kali lipat. Ibnu Uqdah pun berkata, 'Aku

mengernbalikannga bukan karena menganggapn5ra sedikit, akan tetapi anak ihr

memintaku mengajarinya Al Qur'an. lalu bercampur baur pelajaran nahwu

dengan pelajaran Al Qr.r'an, dan aku tidak menganggap halal jika aku

mengambil sesuafu darinln, walaupfir dia mernberikan dunia kepadaku'."

hnu An-Naiiar Muhammad bh Ja'far) be'l(ata, "Uqdah adalah pengikut

paharn Zaidiyah. Dia orang yang wam dan banyak beribadah. Dia dinamakan

Uqdah karena kesulitannyra dalam menuturkan lafazh. Dia seorang fukang fulis

yangtulisannyabagus, dan anakngaadalah oranglpng paling hafal hadits pada

masa kita sekarang."

Abu Ahmad Al Hakim berkata: hnu Uqdah pemah berkata kepadaku,

"Ketika Al Bardiii datang ke Kuhh, dia mengira dia l€bih haf'al dariku, maka
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aku katakan,'Jangan seperti ifu, mari kita ketollo hku, lalu kihanrbl ffiangan
dan kita timbang bulil-buku sebanlak png kau rnau, kernudian diserahkan

kepada kita, lalu kita sebutkan isin!a'. Db pun terdhm."

Ali bin Urnar lpihr AeDaraquthni- bedata, 'Pendudr.rk lfu6h s€pakat

bahua seiak rnasa Abdulhh btur ll,Ias'ud sampai nrasa Abu Al Abbas bfoi tJqdah,

tldak p€rnah terthat oranglranglebth hafil dari da (bnu Uqdah)."

Aku katakan bahwa munghn dapat diliatal€n, 'Tidak ada orang png
lebih hafal dili dia d lfuhh sampai saat ini dan sarnpai Flari Kiarnat nanti. Jika
mernang ada orar1l Fng sderd dengaffEla dalarn hal hahhn, mdra ihr benar,

l<arerta da ada di sana sesrdah lbnu l'ta'ud, Ali, A$rnah, Ivlasnq, Abilah,
kernudian para irnam yang haftzh s€perti tbrahfn fui-Nakh'i, tvlanshur, Al
Amasy, Ms'ar, Ats.Tlsauri, Slrarik, l hld, Abu Nr'airn, Abu Bakar bin Abi
q,aibah, Muhammad bin Abdullah bin ltftmrah, dan Abu Kuraib. I&rnudian

mere&a menrifiki kelebihan atasryn d€ngan dan keadltan 3Bng
sernprna Akan tetatr dia l€bih hns cahparrrladahn hadits daipada mardra."

Abdul G[Eni Hata: Aku mendengar Abu Al Flasan -nraksdrya Ae
Oaraquttmi- bedotil Aku mendengar lbru uqdah berkafrL 'Aku hahl 300.000
hadits dari hadits ahlul bait sendiri'."

AbuAl Flasanberkata, 'A!,ahq,a Lrqdah ad'talr orangFng paling pandai

nahwu."

Ash-Shuri bed<ata: Abdul Ghani berkata kepadaku: Alar mendengar Ad-

Daraquthni berlota, "hnu Uqdah mengetahui apa yang tendapat @a orang
orang, sedangkan orang-orarg tidak mengetahui apa png terdapat padarryn."

Ash-Shxi berkata: Abu Sa'ad Al Malini berkata kepadaku, "l(etika

hendak pindah, hnu Uqdah mengupatr orang-omng unfuh manilill kitab
kitabqn- Mereka merninta upah setiap safu orangnya 1 daniq. talu dia

menimbang upah mereka sebanlrak 10O difiam, dan htabkitabn3n sebanyak

600pilnrlan."

Al Flahm ber*ata: Aku balata k€eada Abu Ali Al Haftzh, 'sebagian
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orang memperbincangkan Abu Al Abbas.' "Tentang apa?" taqpnya. Aku

mer{ataiab, "Tentang kesendiriannt a dengan perliar&pe*an berbahaf ini dari

mesd<ayarg bodoh-Moh ihr." Dhbed<afia, "Jangan kzu p€dulikan hal senracarn

ini. Abu Al Abbas adalatr seorang Imam, haftzh, dan kedudukannSra l€tika

ditanp stntu pertanpan adalah l4,aknya para sahabat dan tabi'in-"
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663. Al lkhsyid2zas

Fenguasa Mesir. Rda Abu Bal€r Muhammad bn TWt1i bin Jutrbtur l{h4an
Al Farghani At-Turti. Dia meniabat sebagai gubernur Mesir pada tahun 321
H, kernudian Damashrs, sdain Mesr, dari kelompok fu-Radhi Biilah.

Al lkhs!,idz dalam bahasa Turki artiqa raF diraF.

Tadinya Tughj, a3nhnya, termasuk panglima Khumarawaih yang
terkemuka. Kernudim diar beranglot ke Baghdad, dan sesampairyra di sana dh
cliagrmgaglrngkan merdca sehingga ttnbul l@anefian dan t@sornbqgan pada

diri sang menteri. I-alu dia dan anak4a ini Muhammad) di penjara, hinsga dia
meninggal dunia di dalarn peniara. Muharnrnad kemudian dilepaskan, dan dia

mengalami perJalanan 3nng paniang sampai dial berlnrasa.

Dia seorang pahlauan yang b€rani, t€as, uaspada, berwibaura, selalu

bemntung dalam @ horrnat kepada pila prair,rritrrln,

dan sangat lsrat, sehhgga lEnrpfu tak ada sarang prl lE Tl rnilnpr mengangkat

busurpanatrryTa.

Jumlah budak mencapai 8000 orang, dan dh punla beberapa

orang anak yang Muasa se$dahnt/a.

8 Uhar Ae-Sbrlli/%*3f6|.
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Dia wafat di Damaskus pada tahun 334 H, dalam usia 56 tahun.

Kernudian jasadnf dipindahkan ke Baitul Maqdis.

hnu Ra'iq pemah memerangi Al lkhsyi&, nalnun Al llhsyidz berhasil

mengalahkannya. Saudara Al tkhqrdz lalu menyerang hnu Ra'iq dan telttrnuh

dalam peperangan ihr. hnu Ra'iq lalu merpil menyesal dan menguhrs anaknSA

(Mazahim) ke@a Al lkhsyidz, supala dia membunuhn5a sebagai balasan atas

saudararyn. Namun Al Iktrsyidz mernaafkann3a dan mernberi Mazahim pakaian,

serta mengembalikannya kepada ayahnya.
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664- Ary-Syibliza4

Seorang q,aikh Ath-Tha'ifah. Abu Bakar AErsyibhr3s Al Baghdadi.

Agahnga termasuk asisten senior kekhalifahan, dan ia sendiri menjabat

sebagai asisten Abu Ahmad Al Muwaffiq.e Kemudian ketika Abu Ahmad

dipecat dari jabatanngra, Aslrsyibli menghadiri pengajian bebelapa orang shalih.

Lalu ia bertobat serta bersahabat dengan Al Junaid dan 1lang lain, sehingga

menladibegitu.

Dia ahli fikih 1nng mengaahui madzhab Malik. Dia menulis hadits dari

sekelompok ulama dan mengarang q/air. Dta memiliki ungkapan-ungkapan,

hikmah-hilnnah, dan kapabelitas. Akan tetapi dia mengalami kekeringan akal

dan mabuk, sehingga dia mengucapkan hal-hal yang dapat dinraafkan.

Ibnu Mujahid pemah bertanSn kepadanyra, "Di mana bagian ilmu png
merusak sesuatu yang bermanfaat?" Dia menjawab, "Firman Allah,

ACLlig *AtW Szti 'I-lu k ptong kalci dan lehq kuda itd.%7 Aka,l

a Lihat As$itar (15/367 -%91.
e Ini merupakan nisbat kepada salah sahr perkampungan Aqnasinah, sebuah

perkampungan besar di belakang Samarqard yang b€rnarna Aqrsyibliyah.
z36 firy1k Khalifah Al Mutau,akkil dan saudara Khalifah Al Mu'tamid.
a7 surah Shaad (38) ayat 33. ltu karern salah sahr keadaan Aslrsyibli adalah, apabila

dia mengenakan sesrntu, maka dia meJubangirqp pada satu tenrpat. Penggunaan apt
ini sebagai dalil mengcnai p€durlra pert'niauan.
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tetapi unhai Muqri', menurutnu rrana orang yang mencintai tidak akan

menyiksa 5rang dicintainla?" hn;r l$ujahi4lElqd!?q ti4akm€njera9. Kernudian

dia berkata, "Firman Allah, &ta.U "tt 
;ilti iltt;fl i* ra-i ni

adahh amkanat< Altah fu, kekdtrkekasitTl@-' f{abianbh, Mat<a magap
Atlah mqyil<s kanu l<aran dos'4mmu'?oag

Dia sangat genrar dengan ryair rindu dan cinta (kepada Allah), dan dia

memiliki cita rasa dalam hal tersebut. Dia juga merniliki latihan-latihan

(nufraMalltunik yang menrhnt mentalnya menyimpang darinya.

fu-sulami berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan berkata:

Aku mendengar Astrss,ibli Hata, "Aku kenal orang Snng belum masuk ke

dalam bidang ini hingga dia menginfakkan selunrh mililmya, menens5Plamkan

70 rak kitab tulisannya di sungai Dajlah yang kalian lihat, hafal l'itab Al
Murnthttn serta pardai mernbaca $a a/.@tndan begitu." Ivtaksdrlp adalatt

dirinpsendxi.

Dia pernah ditaq;a, "Apa tanda onmg 1;ang arif (ahli ma'rifatP" Dia

menjawab, "Dadanya lapang, hatingra luka, dan fsiknyn lelah-"

D[a wafat di Baghdad pada tahun s34.H,dalam trsia lebih dari 80 tahun.

L

23E Surah Al tvlaa'idah (5) art 18.
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665- Al Hubuliyzss

Imam gnng syahid dan hakim kota Barqah. Muhammad bin Al Huburiy.

Gubemur Barqah datang kepadanla lalu berkata, "Besok hari raya."
Dia menjawab, "Hingga kami lihat hilal. Aku tidak akan meny-ruh ormg-orang
beftuka, kernudian menanggung dosa mereka." "Begifu isi surat Al Manshur,"
jawab sang gubemur. Ini memang termasuk pendapat kelompok Al ubaidilrah.
Mereka menyudahi puasa berdasartan hisab (hitunsan) dan tidak menganggap

ru'yah. Temyata pada malamnya hilal benar tidak terlihat. pada pagi harinya
sang gubemur sudah siap dengan genderang, bendera-bendera, dan persiapan

hari raya. sang hakim lalu berkata, "Aku tidak akan keluar dan tidak akan
shalat Id."

sang gubemur lalu memerintahkan seorang lelaki untuk berkhutbah.
Kernudian ia menulis keladian itu kepada Al Manshur. Al Manshur kemudian
merninta sang hakim datang menghadap kepadanya. setelah ia dihadapkan,
Al Manshur berkata, "Lepaskanlah dirimu, dan aku maafkan kau." Namun ia

tidak rnau, makaAl Marshur mernerintatrkan agardiadigantung di terik matatnri
sampai mati. Dia meminta air karena ketnusan, namun dia tidak diberi minum.
Mereka lalu menyalibnyra di atas sebatans kayu. semoga laknat Allah atas

orcmg-orang yrang zhalim.

23D l.jlrrtt As-5W$5/3741.

466



Ringlrasan SW A'lan An-Nubla'

666- Ibnu Dinarzao

Seorang Imam ah[ fikih gnng amanah dan ahidyilgahli ibadah' Abu

Abdillah Muhammad bin Abdillah bin Dinar An-Naisaburi Al Flanafi.

Al Hakim menghormati dan memuliakannya, ia berkata, "Dia berpuasa

pada siang hari, qiyarnul lailpdarnalarn hari, dan bersabar atas kerniskinan.

Aku tidak pernah melihat di lalangan st/ail& yans bijak dan lebih banlEk

ibadahnln dari dia."

Dia sering melaksanakan haji serta ikut berperang, dan ia mengerti

tentang madzhab. Dia berangkat tntrk melaksanakan haji, namtrn pada akhim5a

ia wafat menyendiri di Baghdad.

Al lftathib berkata, "Dia orang vans bhah. Dia wafat pada tahun 338

H."

Dia tidak suka berfatwa lGr€na kesibukannlp b€ribadah, di samping

kesabaranryn dalam kemishnan. Dia makan dari hasil kerianya sendiri,

bersedekah, men[lutamakan otang lain, melaksanakan haji setiap 10 tahtrn,

dan ikut berperang setiap 3 tahun. Dia ban!,ak meriwalptkan hadits.

suatu kali dia pemah berkata, "Anakku mencintai dunia, padahal Allah

mernbenci dunia, dan ahr tidak mencintai orarg 5ang mencintai apa yang dibenci

oleh Allah."

e Lihat As-sw $5 /38,2-383I
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667 - Al Qirmisirri24t
Syaikh kaum sufi. Abu Ishaq hrahim bin Spiban Al Qirmisini,z4,z ?ahid

Al Jabal.

Ketika Az-7ahid Abdullah bin Manazil ditanla tentangnya, ia menjawab,

"Dia adalah huiiah Allah atas orang-orng fakir, serta ahli mu'amalat dan adab."

Diriwayatkan darinya, "Siapa png ingn bermalas-malasan dan tidak
beraktivitas, maka hendaklah ia melaksanakan rulchshah."

Ia juga be*ata, "llmu fana dan bqa'terfohrs pada kemumian tauhid

sqbkeslahihanibadah, maka apa 5ang selain ini, berarti termasuk k€keliruan

dankedndikan."

Aku katakan: Demi Allah, kau benar. Fana dan baqa'termasuk
kebohongan-kebohongan kaum sufi yang diistilahkan oleh sebagian mereka.

Oleh karena iht, masuklah dari pinfunga setiap orang png athels dan orang
gang zindik. Mereka berlata, 'Apa lnng selain Allah adalah batil dan hna.
Allahlah yang baga' (kd<al), dan Dialah alam ini. Tak ada sesuatu pun selain

Da"
4r Lihat As^9W $5/392-39/lI
242 [ri dinisbad{an kepada Qirrnisin, s€buah di pegunungan Imk, yang

b€rjamk 30 farsakh dari Harrdzarl di samping Dainaurar, di rute orang lang
beranglot han.
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Penph mereka bedob,

o'jlpul c1

Ihu uhkin *tah ahm*
fuhlan l(au adalah esansirya.

Perynir lainqa berkata, 'Tak ada apa pun kcuali Allah."

Perhatikanlah kedurhakaan dan kesesatan ini. Fadalnl yang bamr, segala

sesuatu yang selain Allah adalah baru dan ada. Allah SWT

berfirman, 
T lil 'L ,t ,$rt$ *|AiilL " %unsuhnsl Tbhan kamu tztah

Allah Sang marcipblan laryit &n buni dalam qram nne."28

Maksud fana menurut parasufiterdahulu hanyalah melupakan makhluk

dan meninggalkan mereka serta memfanakan diri dari kesibukan dengan lang
selain Allah. Ini pun tidak diserahkan begitu saja kepada mereka. Bahkan Al-

lah dan RasuFN/a mernerintatrkan kitauntuk menyibukkan diri dengan makhluk-

rnal&luh mernperhatikanrryaa, merniLtrkannya" dan mengagungkan Penciptanla.

Allah swT berfirman, p u'fri'tiVt t 6.i'13 vt;,Zfi o-Kfr ,t\j6;-iJ
" Dan apl<ah mqela tlhk mqnpqlptilan k*ajan hngit dan bumi dan sqala

sesuatu Sang dicipblan Allah ?%

;;'i:6 rfr\ c$( w $" I{abkanlah,'Pqhatil<anlah ap tnns
ada di langit dan di buni'. %

Rasulullah SAW bersabau, i=,jHr :)At'1',-1L"*u diiadikan

manytkai uranita dan vremngian" Oleh karena itu, beliau mencintai Ais5nh,

mencintai ayahnya (Abu Bakar), mencintai Usamah, mencintai kedua cucunya,

menyukai manisan dan madu, mencintai bukit Uhud, mencintai kampung

tralarnanrq,a, mencintaika.rnAnshar, dan haFhalyangtilakt€rhifurgrumtanrya

dart hal-hal !,ang sama sekali tidak bisa terlepas dari seorang mukmin.

Al Qirmisini u,afat pada tahun 337 H.

2.3 Slrah Hud 0f) ayat 7.
2|' Surah Al Araaf (7) alat 1&5.
2.s Surah Yur.nnrs (10) ayat f01.

ttot z gf'r.A;* t>t Jt

L
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664. Abu Maysarah2a6

Ahli fikih dari Maroko dan ternrasuk ularna 3Bng banyak beramal. Abu

Maysarah Ahmad bin Nizar Al Qairawani Al Maliki,

Setiap malam ia mengkhatamkan Al Qr.u'an di dalam masjidnya. Pada

suatu malam ia melihat cahaya kehnr dari dinding, rnaka ia berkata, "Engrahlatr

engkau dari hadapanku, karena aku adalah hlhanmu." Ia lalu meludah di

seraSp berkata, "Pergilah hai terlrufuk!" Cahaya ihr pun padarn.

Terlintas di pikiran Al Manhsur bahwa Abu Maysarah tidak akan

mernbangkang terhadapnp, maka ia b€rniat sebagai hakim.

Abu MaSrsarah lalu berkata, "Bagaimana mungkin menjabat sebagai hakim

seorang ldakibuta3ang mengidap p€rryaldt kendng (beser)?" Tidak adaseorang

pun lrang mengetahui peqBkitrSn ini kecuali pada hari ihr. Ia (Abu Maysarah)

lalu berkata, "Ya Allah, Kau tahu bahun aku telah menghabiskan waktu untuk-

Mu sejak masih muda, maka janganlah Kau biarkan mereka menguasaiku."

Ketika u/aktu Ashar tiba, dia pun meninggal dunia. Al Manshur lalu

mengirimkan loin lofan dan miqnk w"angi untulmya.

Dia wafat pada tahun 338 H.

a6 Uhat A*-SW $5/39S3!n.
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Ia orang yang diiiabah doanya. Semoga Allah merahmatinya.

Dia pernah bed<ata kepada seorang lelaki, "Saudaraku, manhatbertemu

adalah doa, maka berdoalah untukku apabila kau teringat kepadaku, dan aku

pun akan berdoa trntukmu apabila aku teringat kepadamu, sehingga hta menjadi

seolah-olah bertemu, sekalipun kita tidak berjumpa."
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669- Ali bin Hamsyadz24T

hnu Sakhtamih bin Nashr, omng yang adil, tepercap, hafal Al Qtr'an,
syaikt Naisabur, Abu Al Hasan fui-Naisaburi, dan memiliki beberapa kitab

karangan.

Dia lahir pada tahun 28 H.

Al Hakm berkata, "Dia menrbacakan kepada kami setengah juz pada

suatu Jum'at pagi. Kemudian kami bersiap-siap unfuk shalat Jum'at. Setelah

kami selesai shalat, aku duduk s@lak. lalu aku mendengar orcng m€neriakkan

jenazahnp, maka aku berteriak sera!/a berkata, 'lni bohong'. Temyata benar

dia masuk kamar mandi, lalu meninggal dunia di dalamnya dan itu teriadi pada

tahun 338 H."

Aku mendengar Abu Bakar Ishaq bed<ata, "Aku selalu menernani Ali bin

Hamsyadz, baik pada waktu musaftr maupun tidak. Aku tidak tahu apakah

pam malaikat pemah mencatat sahr kesalahan atasnya."

Dia (Abu Bakar bin Ishad berkata, "Aku pemah mendengar anaknya,

AMullah, berkata, 'Ahr tidak tahu alahku pemah meninggalkan qiyatnul lail'."

47 Lihat As^1ppr (15 /398400).
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670. Imad Ad-Daulah248

Sultan terkernuka. Imad Ad-Daulah Abu Al Hasan Ali bin Brrtrraih bin

Fanrnkhasru Ad-Dailarni.

Dia adalah penguasa keraftun-kerafrmn Persia dan saudara dtn raja,

5nitu Mu'iz A&Daulah Ahmad dan Rukn Ad-Daulah Al Hasan. Imad Ad-Daulah

adalah raja pertama yang menguasai n€geri ifu sesudatr tadinla dia panglima

senior dari panglima Ad-Dailam.

Agah mereka Bu Eih, adalah ndapn penangkap ikan. Kemudian anak-

anaknya menjadi raja negeri itu. Sesudah Imad Ad-Daulah, lang menjadi raja

adalah anak saudaranya, Adhud Ad-Daulah bin Rukn Ad-Daulah.

Imad Ad-Daulah berkuasa selama 16 tahun, dan dia hidup lebih dari 50

tahun. Dia wafat pada tahun 38 H.

Ketika dia menguasai Syiraz, pam panglima pasukannya menuntut harta

k@anyra dan mernbangleng ta*radapnga, rnaka dh gundah. Dh ptm beftaring

telentang untuk menenangkan diri. lalu dia melihat seekor ular di atap, maka

dia mernanggilpan pernbanfu rurnahnya dan menyuruh mereka mengambil

s€buah s€buah tangg4 untr.rk mengarnbil uhrgrang adadi atap tersebut. Temyata

mereka menernukan sebuah ruangan kamar 1nng bisa dimasuki, maka dia

n llhat As-Sitru ll5/40l24o,3l.
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menyrruh mereka membukanp. Setdah mereka buka, di dalamnya mereka

menemukan peti-peti berisikan senilai 500.000 dinar. PetFpeti ifu pun

diturunkan. Dia pun bergembira, dan menginfakkannSa kepada pasukan.

Dia pemah memanggil seoftmg tukang jahit untuk memotong dan

marjahitkan , dan ternyata tukang jahit itu tuli. Dia ketakutan dan

menjawabnya dengan jawaban yang tidak ditanyakan, serta bersumpah bahwa

tidak ada padanya selain 12 prlti titipan. Imad Ad-Daulah pun heran, dan

kemudian peti-peti itu diba',ra ke hadapannSa. Ternyrata isinya harta, pakaian,

dan suta, sehingga hal itu menjadi kebenmtungannyalrang datang dan bukan

hukumanbaginya
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67L- Ibnu Al A'rabiz4e

Ahmad bin Muhammad bin Zi!,ad. Sorang Imam, periurayat hadits, hafal

Al Qur'an, Syaikhul Islam, Abu Sa'id bin Al Arabi AI Bashri Ash-Shufi, datang

ke kota Makkah, dan staikh Masjidil Haram.

Dia bukanlah hnu Muhammad bin Zyad Al Arabi yang ahli bahasa,

sebab dia meninggal dunia beberapa tahun sebelum yang ini lahir.

Dia lahir sekitar tahun 24OH.

Dia orang gang terkemuk4 tedrcnal, dan beltudi tinggi.

Abu AMirahman fu-Sulami berkata' Aku mendengar Muhammad bin

Al Hasan Al lGasyab Mata: Aku mendengar hnu Al Arabi b€rkata, "Ma'rifat

seluruhnya adalah mengakui kebodohan, tasawuf seluruhnya adalah

meninggalkan hal-hal yang tidakberguna, zuhud seluruhnlra adalah mengambil

apalnng tidak bisa dilepaskan, mtnmalah seluruhnp adalah menggunakan

png utama lalu yang utarna, ridha seluruhnya adalah meninggalkan gugatan,

dan selamat seluruhnya adalah gugumln b€ban dengan tanpa beban."

Dla adalah sahabat Al Junaid dan Abu Ahmad Al @lanisi. Dia mengarang

kitab seiarah Bashrah, namun aku tidak pernah melihatnya. Adapun kitabngra,

4Uhat As-SW$5/N74lZt.
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Thabaqat An-Nussh aku telah menukil darinya.

Dia pernah ber*ata, 'Apabila kau dengar sesorang bertan5n tentang a/
jam'udart f'ana, atau menjawab tentang keduanlp, maka ketahuilah bahwa dia

kosong, bukan termasuk ahlinSa, sebab ahlinp tidak akan bertanya tentangnln

karena mereka tahu bahwa hal itu tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata."

Aku katakan: Demi Allah, benar. Mereka melakukan pendalaman dan

penyelaman ke dalam rahasia-rahasia besar yang tidak ada bersama mereka

atas klaim mereka tentangnya kecuali hanSB sangkaan dan imajinasi. Keadaan-

keadaan (ahu/al) seperti hna, hilang, jaga, dan mabuk itu, tidak ada wujudnya

kecuali lintasan-lintasan hati dan perzrsaan \rras-was. Tak ada seorang nabi pun

yang mengucapkan ungkapan-ungkapan mereka, tak seorang satrabat ptur dan

tak seorang imam pun dari kalangan tabi'in. Jika Anda menggugat mereka

dengan klaim-klaim mereka, maka mereka akan membenci Anda dan

mengatakan bahua Anda adalah orcrng yarryta-hifiab (terhalang). Jika Anda

menyerahkan kendali Anda kepada mereka, maka gugurlah keimanan yang

ada bersarna fud4 dan keadaan ihr menrbara Anda jatuh ke dalam kebingungart

serta kemustahilan. Anda juga mernandang para atrli ibadah dengan pandangan

benci, memandang ahliAl Qur'an dan hadits dengan pandangan jauh, serta

mengatakan bahua mereka orang-ormg malang png terhijab. Jadi, tak ada

daya dan upaya kealali denganAllah.

Tasawuf, ketuhanan, suluk, dan nalpffiah, sebenamp han5n apa Snng

datang dari sahabat-sahabat Muhammad Rasulullah SAW, seperti ridha

terhadap Allah, senantiasa bertalnua kepada Allah, jihad di jalan Allah,

menjalankan tata krama syariat (seperti mernbaca AI Qur 'an dengan munttal
dan penuh penghalntan), melaksanakan shalat dengan ikhlas dan l<husyu,

berpuasa pada satu waktu, berbul€ pada waktu Snng lain, menebar kebalikan,

banlnk mengutamakan oremg lain, mengaiari orlng au,arn, rendah diri kepada

kaum mukmin, dan tinggi hati kepada orangorang lofir. Bersama dengan ini,

Allah menunjuki orang yang Dia kehendaki keeada ralan yang lurus.

Orang yang b€dlmu iika hampa dari tasaunrf dan ilmu ketuhanan, maka
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dia kosong. Sebagimana sufi apabila hampa dari ilmu Sunnah, maka dia akan

tergelincir dari jalan yang lurus.

hnu Al Arabi memang termasuk ulama sufi, namun ia tidak menerima

sedikit pun istilah-istilah kaum sufi keuali dengan hujjah.

Dia waht di Mal*ah pada tahun 340 H, dalam usia 94 tahun lebih

beberapabulan.
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672. Khaitsamahzso

Dia irnam Spng bQahdandilGrunia umur panJang, dan ahli hadits kota

$am. Abu Al Flasan Khaibarnah bin $rlainran bin Hqdamh Al auras!,i Astr
qpami Al Athrablusi, pcngarang 14fr H1a'llAsh-Slalnblr.

Ia seorang pengernbara yang ahlt hadib.

Ia lahir pada tatrun 250 H.

Ia dikarunia umur panfang dan menladi furuan dari ffiagai pelosok.

Pada akhir usianya dia datang ke Danrashrs, lalu mengaJar hadits di sana.

hnu Abi lfunil berkata: Alar mendengar Khaitsarnah bin Sulatman

berkata, "Aku pemratr menaiki kapal menuju Jabalatr untr.rk mendengar hadits

dari Yusuf bin Bahr. Kernudian aku berangl€t ke Anthal$ah. Kamt bedradap

hadapan dengan sebuah kapal -maksudnSp milik musuh-, lalu kami

memeranginyra. Kernudian lapal lomi diserahlon oleh sekelompok orang dari

Seladalm!,a-

lanjutrya, "Mereka menangkapku dan menrukuliku, lalu menulis fl€fiI€r-

nama kami. Mereka berkata, 'Siapa narnamu?' 'Khaitsamah,' jarwabku. Mereka

berkata, 'Tulislah Himar bin Himar'. Setelah dipukul, aku tertidur. lalu aku

e Lihat AS.SW lL5/4124161.
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-melihat seolah-olah aku memandang ke swga, sernentara di pintunp a\
sekelompok bidadari. I-alu salah seorang dari mereka berkata, 'Hai Snng celaka,.

apa yang luput darimu?' I-alu ada yang berkata, 'Apa 5nng luput darinya?' Or-

ang pertama berkata, 'sekiranlA dia telbtrnuh, pasti dia berada di surga bersama

pam bidadari'. Orang kedua berkata, 'Kalau begitu lebih baik baginya dileruniai

Allah mati syahid dalam memuliakan Islam dan menghinakan kemusyrikan'.

Aku lalu terbangun."

Lanjutnya, "Aku kemudian bermimpi melihat orang yang berkata

kepadaku, 'Bacakanlah Al Qlr ' an kepadaku'. Aku pun mernbaca zurah Bara ' ah

(At-Taubah)sampai avat, jSf i;St g;*t oV';'5135 gi*t OV- -;. 'Maka beriatanlah l<amufr,siil..:
(kaum musyrikin) di mut<a bumi selama empt bulan'." (Qs. At-Taubah 191 21

l-anjutrya, "Aku lalu menghitung sejak mimpi malam itu sampai 4 bulan,

lalu Allah melepaskanku dari tauranan."

Ia wafat pada tahun 343 H.
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673. Al Farabi2sl

Guru filsaht yang biraksana dan salah seorang Srang jenius. Abu Nashr

Muhammad bin Muhammadbin Tharkhan bin AuzalaghAt-Tur.kiAl FarabiAl

Manthiqi,

* Dia punF bebempa karangan lnng terl{6ral. Shpa }Eng !Lg99! p${,iuk
darinya, tentu akan tersesat dan kebingungan _9g g@!g!11y" terlahir hnu
Sina. Kita mernohon taufik kepada Allah.

Abu Nashr belalar bahasa Arab, sampai menguasainya di lrak, dan

berternu dengan Math bin Yunus, p€n!,usun ilmu logika. I-alu dia belajar darinya,

kemudian berangkat ke Harran. Di sana dia belajar kepada Yohanna bin Jailan

yang beragarna Nasrani, lalu bemngkat ke Mesk, kernudian tinggal di Danraslnrs.

Dia suka menyendiri dan mengarang ktab di tempat-tempat relreasi,

dan ia jarang mendapat koreksian.

Dia bersikap zuhud seperti kezuhudan pam filsuf dan tidak terlalu

perhatian tertradap paloian dan tempat tinggal. Dalam satu hari hnu Hamdan

menyanfuninya s€baryak ernpat dirharn.

Mereka p6nah bertaryn kepadaryn, 'Siapakah 1nng l€bih berilmu,

5r llhat As-Stnr ll1/4lfl 18).
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engkau atau fuistoteles?" Dia menjaurab, "Sekiranla aku sempat bertemu

denganrya, pasti aku menjadi muridnyra Snng paling terkenal."

Abu Nashr punya syair dan doadoa yang indah menurut gaya bahasa

para ularna. Abu Al Abbas bin Abi Ushaibi'ah menyebutnp dan mernbeberkan

judul-judul buku karanganryn 5nng banydk, diantaranln Mqalah fi ltsbt Al
Kimgm'. Seluruh karangannya berisi tentang maternatika dan ketuhanan.

Dia meninggal dunia di Danraslnrs pada tahun 339 H, dahm usia kira-

kira 80 tatnrn.
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674. Al Karkhifs2
Seorang slpikh, s@rang Imam, arhud, mufti lrak, ahli fihh, dan stnikh

ularnauhrna nradzhab Hanafi. Abu Al Flasan Ubaidllhh bin Al Husah bh Dallal

Al BagMadi Al lG*hiy.

Kepenrimpinan madztrabnta beral,rtrir padanya dan murld-mnridqn

tersebar di segala penjuru n€d, setringga namaqn terkenal dan reptrtasinln

naik. Ia ternrasuk ulama Snng atrli ibadah, rajin tahajiud, mengamalkan wirid-

wirid, sabar atas kefakiran, anhud s@ara total, dan punya pengaruh di dalam

jiwa. Di antara murid-muridnya 1Bng terkernuka adalah Abu Bakar fu-Rad.

Dia hitlup selama 80 tahun.

Abu Al Qasim bin Alan Al Wasithi berkata, "Ketika Abu Al Hasan Al

Kar{<hiy menderita stoke pada akhir usianya, aku datang menienguknya. Pada

wakhr itu sahabat-sahabatrya juga hadir, pitu Abu Bakar Ad-Damaghani, Abu

Ali AsfSyasyi, dan Abu Abdullah Al Bashri. Mereka berkata, 'lni penlpkit

png menrbufuh biaya dan pengobatan. S€dangkan s!,aikh ini orang Snng tidak

punya, maka hta hanrs mernb k"pada orang-orang'. Mereka lalu

menulis surat kepada Saif Ad-Daulah bin Hamdan. Ternlata qnikh merasakan

kecemasan mereka, maka ia menangis seraln berkata, 'Ya Allah, janganlah

25c Uhat A*Styar $5 /a26{.271.
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Engkau ladikan rezekiku kecuali dari tempat yang biasa Engkau berikan

kepadaku'. Ia meninggal dunia sebelum sernpat dibar,rakan apa pun kepadanSa.

Setelah itu datanglah dari Saif Ad-Daulah santunan sebanyak 10.000 dirham.

Uang itu akhimya disedekahkan sebagai sedekah darin5a."

Dia wafat pada tahun 340 H.

Ia pimpinan paham Muktadlah. Semoga Allah memaafkann3a.

483



Rlr1glralsan SW A'lan, An-NubIa'

675. Ibnu Al Haddad2s3

Seorang Imam, orang yang ilmurya luas, qpikhul Islam, dan ulama

modern. Abu Bakar Muhammad bin Ahrnad bin Muhammad Al Kinnani Al
Mishrt Aryq,aft'i bin Al Fladdad.

Ia lahlr pada tahun 24H.
Dia senantlasa bersama fui-Nasa'i, b€Ia,ar dengannya, berganfung

kepadanp" dan menorlarpkan diri dengannlna.

Ia p6nah bed{ae4 "Aku meniidikann}a (An-Nasa' i} scbagai hui}fi antara

aku dengan Allah."

Ia dalam ilmu lalsana lautan png tidak akan kering jika ditimba. Dia

menriliki ketajanran lidah, kefasihan, dan pengetahuan tentang hadits, berikut

rijal-rijalnya, batuszr Arab yang fasih, serta pengaruh 5ang luas dalam bidang

fikih, di samping memitki kezuhudan, ibadahibadah sunah, repuhsi png baik,

dan pengaruh yang besardi dalam jiwa oftmg-orcrng.

hnu Zufu pernah menyebutkannya, dan ia termasuk sahabatrya. Ia

pernah berkata, "Dia orang yang bertakura, rajin beribadah, pintar, dan ilmungn

Itns (i[nu Al Qur'an, ilmu hadits, r/a{ kun[Bh-kuniyah, perbedaan pendapat

6llhat As-swg5/4*5tl-
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para ulama, nahwu, bahasa, s5nir, dan sdarah). Dia mengkhatamkan Al Qr.u'an

setiap hari, serta berpuasa Daud. Dia termasuk orang terbaik Mesir."

Sampai ia berkata, "Dia orang yang kasar bicaranya, berpakaian dan

berkendaraan bagus, serta tidak tertantah pada ucapan dan perbuatannln.

Dia handal dalambidang hukum pidana."

Abu Abdurmhman As-Sulami berkata: Aku mendengar Ad-Daraquthni

berkata' Aku mendengar Abu Ishaq hmhim bin Muhammad An-Naswi Al

Mu'addal di Mesir berkata, Aku mendengar Abu Bakar Al Haddad berkata,

"Aku membiasakan diriku dengan apa lrang diriwaSntkan Ar-Rabi' dari Asy-

Syafi'i, bahwa diri4a mengkhatamlGn Al Qur' an s€banyak 60 lali dalam bulan

Flamadhan, selain yrang dibaca dalam shalat. Ternlata rnaksimal 1ang sang5lup

aku lakukan adalah 59 ltali khatarn, dan pada selain Ramadhan aku khatam 30

kalikhatam."

As-Sulami melanjutkan, "Dia meninggal duniadan dishalatkan pada ttari

Rabu, kernudian dikuburkan di buht Al Muqqttam, di samping kubr.ran ibun3a.

Jenazahnya dihadiri oleh Raia Abu Al Qasim bin Al lkhsyidz, Abu Al Misk

Kafur, dan para pejabat. Ia adalah jalinan tersendiri dalam hafalan Al Qur'an,
bahasa, dan ihnu fikih. Ia merniliki maielis pengajian selama bertahun-tahun

yang dipenuhi oleh kaum mr.rslim dan ia orang gnng serius dalam sernua hal.

Semoga Allah merahmatingra. Di Mesir, tidak ada la$ pengganti yang sama

sepertinla."

Mengenai hnu Al Haddad, Ahmad bin Muhamrnad Al Kahhal berkata:

t;,iq9)* ,r,:*\tr#,*a,
Mazhab StDII'i fildhnja, dan AlAshmu'i*
R4an pzg&huannja, bbl lnathu&g.

Ibnu Zulaq berkata: Ali bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Alnr mendengar hnu Al Haddad berlota, 'Aku pernah berada di majelis lbnu

Al lkhsyidz, Raia Mesir). Setelah l<ami bangkit, dia menahanku

sendirian, lalu berkata, 'Siapa 1nng l€bih afdhal, Abu Bakar, Umar, atau Ali?'
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Aku berkata, 'Dua banding safu'. Dia berkata, '[alu siapa 1Bng lebih afdhal,

Abu Bakar atau Ali?' Aku berkata, 'Jika menurutnu, rnaka dia adalah Ali, tapi
jika berterus-terang, maka Abu Elakar'. Dia pun tertawa.'

Flari kdahirannga bertepatan dengan hari u,ahfuBp Al Muzani, gnihr hhn
345 H.
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676. Al Ashattr2il
Dia adalah Muhamrnad bin Ya qub bin Yr.rsuf, seorang Imam, periwagat

hadits, ahli sanad zaman itu, dan pandai menempatkan diri dengan situasi dan

kondisi. Abu Al Abbas Al Umawi adalah budak mereka. As-Sinnani Al Ma'qili

fur-Naisaburi Al Asham, anak periwa5at hadits Al Hafizh Abu Al Fadhl Al

Warraq.

. Dia melanglang buana mernbaura anakn5ra-Abu Al Abbas- kebertagai

pelosok dan mernperdengarkan ldtab-kitab besar kepadanya.

Dia mengnmpaikan l<rrab Al Ummlcrt a Astrqafi'i dari riwayat Ar-Rabi'.

Ia dikaruniai umur panjang, reputasi png luas, dan menjadi hrjuan para pelaiar.

Seluruh yang disampaitranqn hanya diriwayatkannya dari lafazhnya sendiri,

karena ia telah fuli saat berusia sekitar 20 tahun, setelah kernbali dari perantauan.

Kemudian keadaan itu semakin parah, sampai dia tidak bisa mendengar ringkik

keledai. Ia mengajar tentang Islam selama 76 tahun.

Al Hakim berkata, "Dia tidak suka dinamakan Alfuham, sehingg lrnam

kami -Abu Bakarbin IshaqAsh-Shibghi menyebuttya- Al Maqili."

I-aniutr5a, "Dia seorang ahli hadits pada zamann5a, dan tak ada seorang

pun yang berteda pendapat tentang kejujurannya, ke-shahiban sima'ah

a Uhat AS-SW$5/45245,01.
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(pendengaran)nya, dan ketelitian aphngra -Ya'qub Al Warraq- terhadapnya.

Hal itu kernbali kepada kebagusan madzhab dan agamangra. Telah sampai kabar

kepadaku bahwa dirinln adzan selama 70 tahun di masjidnya. Ia berakhlak

baik dan berjiwa dermawan. Terkadang ia membufuhkan sesuatu untuk biaya

hidup, lalu ia menulis kitab dan makan dari hasil tangannya. Ia dicela karena

telah menglaitik hadits. Haqla saja, orang !,ang mencelan5a adalatr orang lnng
tidak mengenalnya. Dia sangat tidak menyrkai hal tersebut dan tidak mau

berdiskusi dengan siapa pun mengenainSaa. Sedanglon Al Warraq dan anakn5a

meminta orang-oftrng agar mendiskusikannyra sehingga dia tidak menyrkai hal

tersebut, narnun dia tidak sanggup mernbantah mereka berdtn. Ada grang muhi

dari aph, anak, sampai orcu mendengar iadits darin37a. Cukuplah baginf
kernuliaan karena mengajarkan hadits sedernikian lamanln, dan tak seorang

pun menernukan satu kesalahan Mrujlrh padantn. IGrni tidak p€rnah melihat

perjalanan di salah safu negeri-negeri Islam lebih banlrak dari perjalanan

mendatanginya. Aku pemah melihat sekelompok penduduk fuidalusia serat

sekelompok penduduk Tharals dan Isbtjab di pintu nrmahnya. Denrikian pula

sekdompok penduduk Persia. Aku mendengaqra lebih dari satu kali ia berkata,

"Aku lahir pada tahun 247 H."

Abu Abdillah Al Hakim berkata, 'Pada suatu hari aku menghadiri

pengajian Abu Al Abbas di nrasjidqn. lalu ia keluar unhrk mengumandangkan

&an shalat Ashar dan b€rdiri di ternpat adzan. Kenrudian dia b€rkata dengan

suara lang tinggi, 'Ar-Rabi telatr mencaitakan kepada kami, Asy-Syafi'i

mencerihkan l€eada l€rni'. Kernudian h tertila dan orangorang pun tertaua.

I(ernudiandia darr."

Al Hakim berkata: Aku mendengar Al Astnrn ffiata ketika dia kehnr
dan lorni di dalam rnasildnp. Saat ihr, tahtrn 344 H, ialan dipenuhi oleh oransf

orang, dan setiap Senin sore h mendktdran kihb ushulrya. Manakala melihat

banyakn3aorangdan paa pendatarg, kdilcamqdsa di pundak

255 S€buah negeri d€l6t lsbiiab dari pantai Tuld, di baghn palirg ulr.rrg negeri Syaas,
yang sqaiil dengan Ttnldstan.
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mereka dari pinhr rumahnlp menuju masiidnya, dia pun lama menangis,

kernudian berkata, 'Sepertiqra rahn tnl tak alon dlmasuld oletr seorang pun

lagidarilolian,s€babakutidaklagibisamendeng3r, sr.dahkabr.r,

dan ajal sudah hampir tiba."

TernlEta scbulan kernudian atar lnrrang, nratarqa hrta btal. Tertt€ntilah

perialanan dan bubarlah pan pendaang. Keadaannf sernahn parah, sampai

disodorkan kepadarya sehnh p€na, barulah ia tahu batrua merdra mernintanla

meriuaptkan. Din pnr berkaQ "Arfiabi nrencerlhkan lrcpada lcrni." Dh lranln

tnfal 14 hadits la$ dan furuh riwaSat. Keadaarurlp tenrs semakin parah hingga

diawaht."

Abu Al Abbas qaht pada tahun %H.
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677 - Al Qaththar2s6
Seorang Imam, hafizh, suriteladan, ulama Qazwain, dan Slaikhul Islam.

Abu Al Hasan Ali bin Ibrahim bin Salamah Al Qazwaini Al Qathttnn.

Ia lahir pada tahun zilH.
Dia belaiar, mengarang kitab, pakar dalam berbagai cabang ilmu, dan

telnrn mendelati para ulama.

Abu Ya'la Al Khalili bed<ata, "Abu Al Hasan Al Qaththan merupakan

st/aikh Srang menguasai serntra ilmu, tafsir, ftkih, nahwu, dan bahasa."

Aku pernah mendengar sekelompok EEilfi di Qaa,rain berkata, 'Abu

Al Hasan tidak melihat ada orang Sang seperti dirinya dalam hal kantamaan

dan kezuhudan."

Dia senantiasa berpuasa selama 30 tahun dan hanp b€rbuka dengan

roti dan garam. @ l€bih baryak dari@ !'ang t€fiitung.

Ibnu Faris berkata dalam sebagian trarapanrryra, "Aku mendengar Abu Al

Hasan Al Qaththan be*ata sesudah laniut ursia, 'Dulu ketika merantau, aku

hafal 100.000 hadits, narnun sekarang aku tidak rurmpu mengulang hafalan

100 hadits yrun'.'

e Lihat Assw $5/4534661.
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Aku juga mendengamSn berkata, "Aku diuji dengan penfiakit mataku,

dan aku kira aku dihukum l<arerta ban!/ak bicara @a u,altu merantau-"

Aku katakan bahuaa dernt Allah, ia benar. Meseka gang diserbi dengan

maksud baik dan niat yang fulus, pada umumnya takut berbicara dan

mernperlihatkan pengetahuan s€rta ldebihan. Namun pada hari ini mereka

banyak berbicara, disamping kurang ilmu dan buruk tuluan. Allah pun

menrpermalukan mereka serta mengungkap kqahilan mereka, ambisi, serta

kekacauan mereka.

Sang lrnam rraht pada tahtrn 345 H.
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67a. Ash-ShibgSizsz

Sorang Imam, berilnu hns, seorang mufti, dan perluralpt hadits.

qpikhul Ishrn Abu Bakar Ahrnad bln Ishaq bn Ayyrb ArrNds*urt AEtSFfl'l.

Dia t€rk€nal dengan narna AshShlbghi.

Dla hlrtr pada tahun 258 H.

Al Hahm berlota, "lmam Abu Bakar s€nantiasa berhtua di Ndsabur

l€bih dari 50 tahun, dan tidak p€rnah dikritik dalam htura-faturanya berleltan

dengan nrasalatr 1ang diragulon."

Ahr mendengar Abu Al Fadtrlbin Ibrahim b€rlota, "Abu Balorbln lsttaq

menggantikan Imam para Imam lbnu Khuzairnah dalam b€rhtwa beberapa

belas tahtrn d rnasril dan lain-lain4p."

Al Flakim trerkata: Alnr pernah mendengar Stpikh Abu Bakar Hata,
"Alnr pernah Uerrnirnpi melihat dirllo b€rada di dalam s€buah rumah 3nng

terdapat Unrar di dalamqTa, sefli€ntafia orangorar{l telah b€rl$ntpul unfuk

bertanla lrepadanle. l-alu dh mernberi iqgat kepadalnr srprya alnr menJauaab

mereka, rnalo aku scnantiasa dihr4la dan menrberi ial /aban, sedangkan dia

berkm keeadalnr, 'Kau b€nar, tenskan. I(ar b€nar, teruskan'. Alnr lahr bcrk&,

a? Lihat A*Wr (o5/a8Yl8,l,l.
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'Wahai Amirul Mukminin, apa kesdarnatan dari dunh atar fiilan kduar darin5a?'

Da lalu berkata k@alar dengan lryamt frui#rirya,'Doa'. Aku lalumengulang

pertaryaan ihr kepadanga, dan dia (Unrar) talihatmengumpulkan napasnlr!,

sohh-olah mernbungkuk sujud, lcrnudian b€rkata, 'Doa'.'

Al Flakim berkata: Aku mendengar Muhammad bin Flamdun berkata,

"Aku menernani Abu Bakar bin Ishaq sdama beberapa tahun. Aku sarna sekali

tidak pernah melihat dia meninggalkan qganul htl, baik dalam perjalanan

maupun tidak. Aku melihat Abu Bakar lebih dari satu kali berdoa sambil

menangis, selesai dzan. Terkadang dia mernukulkan ke dinding

sehingga pada suafu hari aku senrpat takut kepalanya akan berdarah. Aku

tidak melihat dalam kelompokguruguru kamiada1nng lebih bagus shalahrSn

dad dia. Dh tidak pernah menrbiarlon s€orang ptnba-ghibhdi dalam majdis

pengaJiannlE."

Al Hakim berkata: Aku mendengarAbu Bakarbin Islraq berkata, "Kami

p€rnah kelur dari majelis hrahim AI Harbi, dan bersama kami ada seorctng

lelaki 1nng banfk canda. lalu dia mdihat seorang anak remaja tampan, maka

dia maju ke depan serrlra b€rkata, 'r4s-slaanu alaild, sambil menlralaminya

dan mencium kedua mata dan pipinla. Da kemudian berkata, 'Ad-Dabiri

menceritakan kepada kami di Shan'a dengian bahwa Rasulullah SAW

bersaMa " ,lika alah sanang &ri l<alian mqcinbi etfurzntp, nnla hadal4ah

ia membqitahunya".' Aku lalu berkata kepadanya, 'Tidakkah engkau malu

mernoles dan berdr.rsta dalam hadits'?' Ivlalsudqra merekayasa sahr sanad

beserta mahnnyra

fuh-Shibghi wafat pada tahun 42 H.
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Generasi Kedua Puluh

679 - Abu An-Nadhar At-Thusizs8

Seorang Imam, hafizh, ahli fakih, berilmu luas, s!,aikh madzhab di

Khurasan, dan merupakan suriteladan. syaikhul Islam Muhammad bin

Muhammad bin Yusuf Ath-Thusi AErSrnfi'i.

Ia lahir sekitar tahun 25H.

Al Hakim berkata, "Alm mendatangiryn ke Thus dua kali, dan aku

bertanp kepadanya, "Kapan engkau mduangfran uakfu unhrk mengarang kitab

bersama fatwa-fatwa png sebegitu banyak?' Dia menjawab, 'Aku membagi

malam menfrdi tiga bagian; sepert@ trnhrk menganmg, sepertig unhrk tidur,

dan sepertiga untuk membacaAl Qtr'an'."

Al Hahm berkata, "Dia Imam 5nng rajin beribadah dan mahir dalam

bidang sasba. Aku tidak pemah melihat ada yang lebih bagus

shalatrya dari dia. Dia senantiasa berpuasa, melaksanal<an qijamul lail,

bersedekah dengan kelebihan makananqp, dan melalnrkan amarma'ruf nahi

murlar."

Aku mendengar Al Flafiz Ahrnad bin Manshurffiata,'Abu An-Nadhar

bgl,fatuIa keeada oftrng-orang kurans l€bih 50 tahun. Db sama sekali tidak

5t Lihat As-$W lt.5/ 49O492r.
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pernah dicda berkaitan dengan fatuaargTa."

Al Hakim berkata, "Aku nrasuk ke Thus ketika Al Flafrz Abu Atrmad

menBbat sebagai hakm. Dla be*ata lcepadaku, 'Aku sama sekali tdak pernah

melihat di satu n€eri Islam orang yang sepati AbNr An-I{adhr, semoga Alhh

merallnlatlnlB'."

Dtau/ahtpadatahun 344H.

Ah lotalon bahurasaat ifu rsiaryn lebih dart 90 tatnrn.
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680- Abu Al Walid Al Faqih2se

Salatr seorang Imam, seorang mufti, seorang ahli ibadah, dan qniktt

Khurasan. Abu Al walid Hasan bin Muhammad bh Ahmad An-Naisaburi Aqr
qnfil.

Ia lahir sesudah tahun 27OH.

Di antara htuanp png paling aneh 3nifu, "Barangsiapa mengulang

bacaan Al Faatihah sebnalnk dua kali, rnaka batallah shalatrlB." Hal ini

bertentangan dengan teks Irnam AqrSpfi'i.

Dia b€*ata, "El€ttekam mernbatalkan E asa otang !E XI mernkkamnya

dan orang yang dibekam."

Ia konsisten mengatakan bahwa ifulah p€ndapat madzhab, karena ke

shahilan hadits-hadits mengenainya. Namun mengenai hal ini terdapat

peninjnan, s€bab Irnam Asfqpfi'i tidak merr dha'tfi,<anHiits-hadits tersebut,

batrkan meryratakan Wrnel<harrrlrya^.

Al Hahm berkata: Aku mendengar ustadz Abu Al Walid berkata: Ayrahlm

p6nah ffita lrepadaku, 'Apa sala yang kau pelajari?" A}u meniirurab, "Ahl

mentakhrij kitab Al Bukhari." Ia lalu Hata, "Kau harus mengkaJi kitab Mus-

P Lihat As.Stpr $5/ a92a9Q.
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lim, karena kitab itu lebih banyak keberkahannya, sebab Al Bukhari pernah

dituding berpendapat bahwa Al Qtr' an adalah makhluk."

Muhammad bin Adz-Dzahabi berkata, "Muslim juga ditrding bcperdapat

bahwa Al Qur'an adalah makhluk. Tidakkah kau lihat bagaimana dia bangkit

dari majelis pengajian A&-Dzuhlidi hadapan orang banyak ketikaAdz-Dafili

berkata, 'Siapa Snng berpendapat dengan pendapat Muhammad bin Isma'il,

rnaka janganlah dia mendekati kami'. Ini merupakan masalah yang pdik. Ahmad

bin Hanbal dan 1Bng lain tdah melihat bah',ua rnasalah ini tidak boleh diperdalam.

Selain ifu, Al Bul$ari juga tidak menSatakan hal tersebut secara terang'terangan,

dan dia pun tidak mengatakanbahwa lafazh-lafazh kitadenganAl Qur'an adalah

makhluk. Bahkan dia be*ata, 'Perbuatan-perbtntan kita adalah makhluk,

sedangkan yang dibaca dan dilafazhkan itu adalah kalarn Allah, bukan rnakhluk'.

Oleh karena ifu, diam dari memperluas ungkapan-ungkapan tersebut lebih

selamatbagi ses@rang." )

SesungguhnyaAbu Al Walid termasuk pila,r agama.

Al Hakim berkata, 'Abu Al Walid p€rnah memperlihatkan kepada kami

uldran cincinnya 5ang berbunyi: Alah kgiakinan Flassan bin Muhammad, seftrya

berl'rata: Abdul Malik bin Muhammad bin Adiy pemah memperlihatkan ukiran

cincinnya kepada kami yang berbunyi: Alah keyakinan Abdul Malik bin

Muhammad, seraSn berkata: fu-Rabi' p6nah memperlihatkan ukiran cincinnya

kepada kami Srang bertunyi: Allah kq/akinan Ar-Rabi' bin Sulaiman, serc[Ia

berkata: Ukiran cincin fuySyafi'i be6unyi: A[ah keyakinan Muhammad bin

Idris.

Abu Al Walid meninggal dunia pada tahun 3y';gH, dalam wta72 tahun.

t
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681- Abu Wahab26'o

Orang yang arhud dari furdalusia. hnu Basykawaal telah menghimpun

berita-beritanya dalam sebuah kitab tersendiri.

Abu Ja'far bin Aunillah berkata: Aku pernah mendengamya berkata,

"Tidak akan merneluk para bidadari di dalam surga ketika orang-orang nanti

be,rada dalam hisab kcuali orarg lrang mernehrk ketrinaan, meniduri kesabaran,

dan keluar darinln sebagaimana dia masuk ke dalam4n. Tak ada anugerah

png paling berharga bagi seseorang seperti halnya keselamatan, tak ada

sdekah 5rang paling berharga darinya seperti halnla bimbingan, dan tak ada

permintaan 5rang paling berharga baginya seperti halnla ampunan."

Dirir,rn5ratkan dari Khalid bin Sa'id, 'AbuWahab adalah keturunan Abbas,

namtrn dia tidak mau berrasab. Da pernilik ufuh. Dra mqttalbarang:barangnya

sebelum meninggal dunia. Ketika ditan5n, 'Apa ini?' Dia menjaunb, 'Aku mau

musaftr'. Beberapa hari kernudian temyata dia meninggal dunia."

Diriwayatkan dari hnu Hafshun, "Aku berkata kepada Abu Wahab, 'Kau

tahu alm pr-rrl,a rurnah fnng bsar, rnalo finggallah bersamalar. Aku akan menfrdi

pelatanmu dan bersama denganmu dalam pahit dan manisnya'. Dia menjawab,

'Aku tidak rnau. Aku telah mencercfkan duniil kernarin, maka apakah aku tnnJs

e Lihat As-sw$5/rl06l508l.
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merujuknya kembali hari ini? Orang yang menceraikan wanita hanya

menceraikannya sazudah keburukan pailalrurrya dan tnmng kehikanrya. Tidak

ada kamusnp dalam akal kembali kepada Snng tidak disukai. Di dalam hadits

juga disebutkan, 'seorang mukmin tidak akan diglgtt ular dua kali dari sahr

lubang'."

Seorang fakir berkata, "Pada suah: malam aku berkata kepada Abu

Wahab, 'Mari kita mengunjungi si fulan'. Dia menjauab, 'Di mana ilmu? PQabat

itu hanya perlu ditaati'. Dia melarang kami berjalan pada malam hari."

Yunus bin Mughits bettota, 'Abu Wahab sampai di Kordova pada malam

hari. Dia adalah orang yang mulia dalam kebaikan dan kuuhudan. Konon dia

termasuk keturunan Al Abbas. Dia menjadi pusat kunjungan para zahid dan

teman pergaulan mereka. Jika dia didatan$ oletr orang Snng tidak dia sukai,

maka dia tidak mempedulikannp dan berpaling darinya. Jika ditanf, 'Dari

rnna asalmu?' Dia menjawab, 'Dari anak Adam,' tidak lebih. Orang lrang

bersahabat dengannla mernberihkan kepadalm bahua dh blsa menggiring onng

gang duduk dengann!,a kepada ilmu, ke-sabaran, dan kepkinan dalam fihh dan

hadis. Dulu dia kadang mengambil sebagian tumbuh-tumbuhan sebagai

makanannlB."

Dia unfat pada tahun 3M H. Makamnya ramai diziarahi.
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6a2. Abu umar Az-Zallfid26t

Salah seorang Imam, berilmu luas, ahli bahasa, perirrayrat hadib, dan

seorang zahid yang dikenal s€bagai sah4ra Tsa'lab. Abu Unrar Muhammad bin

Abdul Wahid bin Abi Hasyim Al BasMadi.

Dia lahir pada tahun 26lH .

Dia belajar bahasa Arab dari Tsa'lab hingga sangat mahir. Ia termasuk

guru dalam bidang hadits, bukan haftz. Hangra sall aku menyebutrSn haftz karena

keluasan hafalannya dalam bahasa Arab, kejujurannya, dan ketinggian

sanaarannta.

Abu Al Hasan bin Al Marzugnn Hata, 'Abu Muhamrnad bin Masi dari

negeri Ka'ab mengirimkan makanan kepada Abu Umar, sahaya Tsa'lab, dari

rlakfu ke ualhr, untuk keperluan dirinla. Namun hal ifu sernpat terputr.rs darirya

selama beberapa waktu, maka ia (Abu Muhammad bin Masi) mengirimkan

keseluruhannp kepadangra dan menulis surat permintaan maaf kepadanya.

Tetapi Abu Umar mengembalikannya dan menyuruh difuliskan di atas

pembungkusnSa, 'Kau telah menlnnfuni kami sehingga kau menguasai kami.

Kemudian kau berpaling dari kami sehingga kau buat kami tenang'."

Aku katakan bahwa mernang benar seperti kata Abu Umar. Namun ia

26r Uhat AI-SW ll\/fi8-S1.3l.
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tidak menjar,vab dengan baik. Jika dia mernang telah menguasainya dengan

sebab kebaikanrqBpng lama, rnaka penguasaan ihr dengan keadaannya, dan

keterlambatan ihr dihrtupi dengan kedatangannya s@ara kesduruhan dan

permintaan maafrrya. S*irantp dia Hata, 'Engkau tinggalkan kami, maka

engkau Maskan kami', tenfu lebih tepat.

Abu Al Hasan Mrata: Abbas bin Umar mernberitakan kepadaku, dia

berkata, "Aku mend€ngar Abu Umar Az-7ahld berkata, 'Meninggalkan

melalsanakan hak-hak saudara adalah kehinaan, sedangkan menunaikan hak-

hak mereka adalah kernuliaan'."

Al Khathib berkata: Aku mendengar beberapa orang menufurkan dari

Abu Umar, bahun para pemuka dan para penulis pernah datang kepadanya

unhrk mendengar darinlp ktabkitab ta'lab dan lain-lain. Dia prn5n satu kitab

5ang di dalamnla dia menghimfn M Mu awiph. Dia tidak

mernbiarkan seormg pun dari merdra mernbacakan seqntu kepadanSn hingga

ia lebih dahulu membaca kitab itu. Namun sekelompok ahli sastra tidak

mengarygap Abu Umar biqahdahmilmubatrasa, sehingga Ubaidillah bin Abi

Al Fath berkata kepadaku, "Dulu, sekiranSla ada seekor burung sedang terbang,

maka Abu Unrar berkata, 'Tsa'lab menceritakan kepada lomi dari hnu Al Arabi'.

Kemudian dia menyebutkan sesuafugnng sernaknadengan hal ih.l."

Adapm berkaian dengan hadib, alar mdihat sdunrh guru kami menilain5n

bqah.Ali bin Abi Ali mencedtalon kepada kami dari alBhn5a, dia b€rkata, "Di

antara periwapt yang sama sekali tidak pemah tedihat ada yang lebih hafal

darinya adalah Abu Umar, pembantu Tsa'lab. Menurut berita yang sampai

kepadaku, dia pernah mendiktekan 30.000 halaman tentang bahasa dari

hafalanngra, dan seluruh kitab-kitabqA hanya didiktekannya tanpa referensi.

Dikarenakan keluasan hafalannya, dia ditagpkan. Dia pernah ditanya tentang

sesuafu yang diperkirakan bahwa si penanya dapat menjafuhkannya, tetapi

temyata dia dapat menjawabnya. Setahun kemudian oftmg lain bertanya

kepadan5n, dan dia pun menjavuab dengan ia'waban yang sama."

Al Khathib b€r*ata, "Pemimpin para pernimpin adalah Abu Al Qasim
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Ali bin Al Hasan, menuturkan kepadaku dari orang yang bercerita kepadanya

bahwa Abu Umar Az-7-ahid pemah mengajari anak Al Qadhi Abu Umar

Muhammad bin Yusuf. Pada suatu hari dia mendiktekan 30 masalah bahasa

kepada anak ifu dan menufupnlpdengan dua baitqair."

I-anjutnya, "I alu datanglah Ibnu Duraid, Ibnu Al Anbari, dan Abu Bakar

bin Miqsam. Al Qadhi lalu menunjul*an masalah-masalah itu kepada mereka,

dan ternyata mereka mernang tidak mengetahuirya sedikit prn. Ketika Al Qadhi
bertaryn kepada mereka, 'Apa pendapat kalian mengenainya?' hnu AI Anbari

menjawab, 'Aku sihrk menyrstrn lljfatb MsyldlAl Qt^r'an'.lbnu Miqgm Mata,
'Aku sedang sibuk mendalami qin'at'. Sedangkan hnu Duraid berkata,

'Masalah-masalah ifu ternrasuk butan Abu Umar, dan tak ada dammyra sediht
pun dalam bahasa'.

Hal itrr lalu sampai kepada Abu Umar, rnaka Abu Umar merninta AI

@hiunUkmenghadi*anbeberapalnnnpnarkitab ngdiail&darmtulmtp.
Da pun mernbuka ternpat simpananrryB dan mengehErkil kihbldtab tersebut.

Setelah ifu Abu Umar senantiasa memaparkan setiap masalah dan

mengeluarkandalil perduhmgnlnsanrbil keeadaAl Qadhi
htnggaselesai.'

Kernudian dia berlata, "Sedangkan kedua bait syah ifu tdah dlantunkan

oleh Tsa'lab di hadapan Al @hi, dan Al @ht tdah menulis lredunya di

Makang kitab si fiIan."

Al @ht lalu mengambil khb ters€hd dan menenlrkan kedua slalr thr.

B€rita tersebut sampai kepada hnu Draid, dan setdah ttu dia fidalt pernah

menyehrt Urrrar Az-Zatfu dengan sepatah lota pnrn hforgga ia mentnggal dmia.

Ra'ls Ar-Ru'asaa(pernfunpin para pemimpin) b€*ata,, "Alcr tdah mdihat
ban!/ak hal3nng diir8kari atas Abu Umar dan mernbrntqn dttudhg s@ara

tertulis di dalarn kitabkitab parr ulama, htnrsusqB kibb Gtwfu Al Muslmml
lrapAbu Ubaid."

YaE rtrri merniliki qailahtelrdrrrlry.Abu Unrar, diantaranlq
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LG(; ;:'fitlt j r: oL; \k * 6L':if 6fr
*rii $a J e';r' * tt;f sre tt
SdAnnW aku baamph, naka alru tl&ldah Mohong*

hhtn pn paaovi tl&kmdilnt& ulannwgen
Apblla aku kablan bmi tehh melilnt akhA-akhA llmun5a'

naka dla alan nnrah hlnga aku kabkan inl bruhh aonlawalrya.

Abu Urnar meninggal dunia pada tatrun 345 H.
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683- Abu Sahl Al Qaththilr262
Seorang Imam, periuayat hadits yar:g b*7ah,dan ahli sanad di lrak. Abu

SahlAhmad bin Muhammad bin AMillahAl eathanAl Baghdadi.

Al Khathib berkata, "Dia orang Snng jujur, seotang sashawan, dan
pen!/air. Dia meriwa5atkan sasba dari Ga'lab dan Al Mubarmd. Dia cenderung

kepada paham Muktazilah."

Abu AMillah bin Bisyr Al Qaththan berkata, "Aku tidak pemah melihat

orang yang lebih pandai mengambil dalil bagi kepentingannyra dari Al Qur'an
daripada Abu sahl bin zliad. Dia tetangga lcrni, dan dia senantiasa mengerjakan

shalat malam dan mernbaca Al Qur'an. Lanhran banyaknga dia mengaji, maka

seolah-olah Al Qur'an berada di hadapan dua matanya."

Al Khathib berkata, "Pada Abu Sahl terdapat jivrn kelakar dan canda.

AkumendengarAlBarqaniberkata,'Merekatllak kar€naiabanyak

bercanda'. Dia orang yang jujur."

Muhamrnad bin Ash-Shuri berkata: Aku mendengar Ali bin Nashr di
Mesir be*ata, "Pada suafu hari kami berada di hadapan Abu Sahl bin Zyad.
l-alu seseorang mernegang pisau yang berada di hadapannp dan mulai

6a [:hat At-$itar 115/521-5221

504



Ringlrann SW A'lan fut-Nu&ah'

memperhatikannSra, maka Abu Sahl berkata, 'Ada apa denganmu dan

dengannya? Apalah kau rnau menorhlp sebagainrana aku tdah menctrinlaa?

Ini adalah pisau Al Baghawiyang akuanri darirya'."

Abu Sahl lahir pada tahun ?,SigHdan traht pada tahun 350 H.
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684. Ibnu Kamil263

Seorans syaikh, Imam, berilmu hns, dan trahl Al Qur'an. Al Qadhi Abu

Balor Ahmad bin Kanril bin Khalaf Al Baghdadt, murtd Muhammad bin Jarir

Atr-Thabari.

Dia lahir pada tahun 2@H.

Abu Al Hasan bin Rizqamih Hata, "Kedua mataku tidak pernah

melihat orang png sepertirya."

Al Khathib berkata, "Dia ternrasuk ulama gang pandai tentang hukum-

hul$m, ilmu-ilmu Al Qur' an, nahwu, Elair dan sqarah. Dh purqa kitab karangan

mengenai ilmu-ilmu ifu, dan dia pernah meniabat sebagai Hakim Kufah."

Ad-Daraquthni berkata, "Dia orang yang suka menggampangkan.

Terkadang dia menyampaikan hadits dari hahlannya yang tidak terdapat di

dalam kitabnSa dan tenggdam dalam u;tr6. Dia menganggap baik dirinya sendiri

dan tidak meniru siapa pun."

Dia meninggal dunia pada tahun 350 H, dalam usia 90 tahun.

Ad-Daraquthni berkata, "Dia menganggap tak ada seomng fuqaha pun

yang berbobot. Dia mendiktekan sebuah kitab tentang hadits dan berbicara

6 Uhat,4s-Stjpr 11515445467.
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tentang s{aratr."

Ibnu Adz0zahabl berl€0a,'Da ternrank lafian lltnq namtrn db nrahlt
l<aaa tg.tb."
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685. Penguasa Andalusi a264

Raja yang bergelar Amirul Mukminin, An-Nashir li Dinillah, Abu Al
Mutharrif AMurrahrnan bin Al Amir Muhamrnad, anak Raja Anda[sia Abdullah,

anak Raja Andalusia Muhammad, m* Raja Andalusia AMurrahman, anak
Raja Andalusia Al Hakam, anak Raja Andalusia Hisyam, anak AI Amir Ad-
Dakhil AMurrahman bin Mu'awiyah bin Amirul Mukminin Hisyam bin AMul
Malik bin Marwan Al Marwani Al Andalusi.

Dialah yang membangun kota Az-7atva'. Pemerintahannya berlangsung

selama 50 tahun. Dia memiliki banyrak daerah penaklukan dan peperangan-

peperangan 5nng terkenal. Dialah yang pertarna kali diberi gelar khalifah, lraihr
ketika sampai kabar kepadanya tentang tertunuhn5a Al Muqtadir dan lernahnya

Kekhalihhan Abbasigrah. Dia berkata, "Aku lebih pantas dengan nama dan

sifat itu."

ASnhn5n te6unuh dalam usia muda, ketika umumgra masih 20 hari. Lalu

dia diasuh oleh kakeknya. setelah kakekrrsa meninggal dunia, dia dilantik, pada

tahun 300 H, kendati ada orang-orang terkemuka dari paman-pamannya dan
paman-paman a5nhnya. Saat ifu dia berusia 22 ta}:l.n.l-alu dia mengontrol
kerajaan-kerajaan kecil dan menjadi ditakuti musuh-musuh. Dia membangun

?r{ Lihat As-sWgS/t 62-5il1.
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kotaAz-7alwa'seiauh stu bridlLz mil)dari Kordova. Kemudian dia menata

dan menghiasrryB serta menrManFkan banlnk ernre untul'm3p. Dia tdak bosan

berperang. Dia merniliki sifat pernimpin, tegas, berani, dan sifat*iht terpuji

latorrB,a.

fui-Nashir meninggal dunia sebelum kota Az-Ahra' selesai ditata.

Kernudian pekerjrnn itu disdesaikan oleh analq4 Al Mustanshir. Di kota itu

terdapat sebuah masJid Snng tiada tandingannla, dernikian pda menaranfta.

Dia menaklukkan 70 benteng, ternrasuk benteng lBng telbesar, dan dia

dipuji oleh para per4pir.

Aku katakan bahwadiawafat padatahun 350 H, dalam wiaT2tahun.

Senroga Allah merahrnatingaa.

Aku telah menyebutkan biografinya bersama kakek mereka. Aku

menyiapkannya dengan referensi-referensi dan informasi-informasi. Jika

pernimpin bmibcita tinggi dalam jihad, maka ujian-ujianqn akan dia tanggung

dan perhitungannyra kernbali kepada Allah. Namun iika dia mematikan jihad,

menzhalimi masyarakat, dan menghambur-hamburkan uang ralq;at, maka

Tuhanmuakan mencatat.
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686- Ibnu Al Akhram26s

f*li qinbtDamaskus, orang yang ihnuqn h.ras, dan murid Hann Al
Akhhsy Ad-Dimaslqi. Abu Al Hasan Muhammad bin fui-Nadhr bin Murr fu-
Raba'i Ad-Dirnasqi bin Al Akhram,

Dia mernpunSai rnare.lis pengallan yang besar d nrasJH !ami' Damaslnrs,

ternpat mereka belqrar qtabtk@rryasqak Aa'ASr$uh sampai ttba ualtu
Zutnr.

Ali bin Daud Ad-Darani ffiata, "hnu Al Akhram datang ke BagMad.

I-alu hnu Mujahid menyrruh murld-muridn3BkHa pendapatdengan hnu
AlAkhram."

Aslrqpnbudd berl€ta, "Aku bda,ar qt'a'*lrr4rdanya.. Alnr tilak pernah

melihat orang 1ang lebih bagus pengetahuannya dan l€bih hafal tentang Al

Qur'an dari dia. Dia hafal banyak tafsir dan rnakna-makna. Dia pernah

menceritakan kepadaku bahura Al Akhfasy menghahlkannS/a."

Muhamrnad bin Ali As-Sulami berkata, "Pada suahr malam alil bangun

untuk mengarnbil giliran mengaji keeada hnu Al Akhram, tetapi tenrSnta aku

telah didahului oleh 30 orang qari. Dia lalu berkata, 'Kau tidak akan dapat

giliran sampai Ashar'."

hnu Al Akhram uafat pada tahun 341 H, dalam usia 81 tahun.

6 Llhat As-SWll5/56/.J5r6,l.
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687. An-Naqqasy256

Seorang Sang ilmunSn luas, ahli tafsir, dan guru para qari. Abu Bakar

Muhammad bin Al Flasan bin Muhammad Al Maushili Al Baghdadi fur-Naqqasy.

Ia lahir pada tahun 266H.

Ia pengarang kitab Syifa' Ash -Sh udur dalarn bidang tafsir.

Dia banyak merantau dan lama belajar. Dia lebih unggul dalam bidang

qin'atdaripada bidang riwayat. Sekiranya dia tepat dalam penukilan, tentu dia

menjadi S!,aikhul Islam.

Abu Amru Ad-Dani berkata, "Dia diterima kesaksiannya."

Faris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdullah

bin AlHusain berkata: Aku mendengar SSnnbudz berkata, "Aku keluar dari

Damaskus, lalu tiba-tiba aku bertemu sahr rombongan kafilah yang ada An-

Naqqasy di dalamnya, sementara di tangannya terdapat sepotong roti. Dia

berkata kepadaku, 'Apa kabar Al Akhfasy?' Aku menjawab, 'Dia telah

meninggal dunia'."

lanjubrya, "An-Naqasy kenrudian beranjak pergi seraya berkata, 'Aku

akan menrbaca Al Qur ' an menurut qin 'at N Al,J'tfasy' ."

e Lihat As-Sw 115/57 3-57 61.
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Thalhah bin Muhammad Asy-S5nhid berkata, "An-Naqqasy berdusta

dalam hadits, dan dia didominasi oleh kisah-kisah."

Abu Bakar Al Barqani berkata, "Setiap hadits An-Naqqasy statusnya

munkar."

Al Hafiz Hibbatullah Al-ldka'i berl€ta, "Tafsir An-Naqqas1 dalah Isyfi

Ash-Shudur,bukan Syi{a' Ash-Shudur(pengobat hati)."%7

Abu Bakar An-Naqqasy meriwaSratkan dari Abu Ghalib, dari kakeknya

(Mu'awiSBh bin Amru), dari Zaidah, dari laits,dari Muja$d, dafr lbnu U-et,
bahwa Rasulullah SAW bersabda, tF * ''-;. ,lLi },j!);rt ,i1

" Sesungwhn5a Altah tihk mqqima ii"i * "i*"ir*n untuk kel<asihn5a.;

Ad-Daraquthni berkata, "[alu dia rujuk darinya ketika aku katakan

kepadanya bahwa hadits itu palsu."

M-Daraquthni berkata: An-lYaqqas!, b€rl€ta" "Kisra alal'h Abu SJdru,,an.

Dh menjadikannp fl€ta hsra) sebagai lonmhgnnapanggilarg, dan dia pernah

berdoa,'Tidak akan kenrbali tangan png merninta k@aMu slufn' flarning)

dari pemberian-Mu, melainkan tidak shilnn(kosorg, nihil,hampa)'."

Al Khathib berkata: Aku mendengar hnu AI Fadhl be*ata, "Aku hadir

ketika An-Naqqasy kan nahs terakhimp pada tanggal3 Slrar ,al

tahtrn 351 H. Dra menjerit selnrat-kuatrgp mengatakan ,'bj.2til J$lJi 8L
" (Jnfuk ka naangan wup ini ffiAhh fuitaln orugor;angatg Mqla."
(Qs. Ash€haffaat [37] : 6f] sebaryak tiga kali. I&rnudian dia menghernbuskan

nahs grang terakhir. Senroga Allah merahrnatingra.

67 N islfrdalahlanrm untuk rn€lubangt, yang dtpcrgunalan olch tutong rcl sepahr.
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688- Al Assalzea

Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Qadhi, Abu Ahmad, Ash-

Ashbahany Al Hafizh. Dikenal dengan natna Al Assal (penjual madu), dan

merupakan penulis €umlah buku.

Hakim mengatakan bahwa dia termasuk Imam hadits.

Abu Said An-Naqqasy mengatakan bahwa Abu Ahmad Al Assal

menyampaikan kepada kami, dan kami mernandang tidak ada orang seperti

diadalam kaelnrnan dan hafalan.

Aku katakan bahwa An-Naqqasy melihat dua orang Hakim, Ad-

Daraquthni, dan Abu Bakar Al Jfaby, serta hnu Hamzah, dan dia menukil dari

mereka. Walaupun demikian, dia mengampaikan perngrataan tersebut.

Adayang mengatakan bahwadia tidak menufup pintunya bagi seorang

pun. Jika terdapat sumpah yang dihrjukan kepada lawan perkam, maka dia

sedapat mungkin tidak memintangn unfuk bersumpah, tapi dia membebaninya

dengan ganti rugi selama tidak mencapai seratus dinar. Jika mencapai seratus

dinar atau lebih, maka dia tetap pada pendiriannya, melakukan pembelaan,

dan menangguhkan perkara sampai sidang berikutryn. Dia pun mengingatkan

pihak yang didaku,a tentang resiko sumpah 5ang sangat berat, menakut-

ru Lihat As-sWQ<\ll: G15).
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nakutinya terkait Hari Pernbalasan, dan mengingatkannya pada saat dia

menghadap Tuhan seluruh alam. Kemudian dengan berat hati dia pun

mernintanp untuk bersumpah.

Diceritakan bahwa dia tidak pernah duduk untuk mendiktekan hadits,

tidak pula menyenfuh safu ju pun melainkan dalam keadaan suci. Fada suatu

saat, dia bersama masuk masjid dan segera mengerjakan shalat.

Saat ihr dia mengkhatamkanAl Qur'an dalam satu rakaat.

Abu Ghalib mengatakan bahua dirinSra mendengar kakeldm mengahkan

bahwa diri4a mendengarbapakn5ra (Abu Ishak hrahim bin Al @hi Abu Ahmad

Al Assal) mengatakan bahwa ketika Al Qadhi wafat dan anak-anaknya duduk

unfuk melakukan ta'dlah, masuklah dua orang lang mengenakan paloian s€rba

hitam. Dua orang ifu langsung mengungkapkan penyesalan yang mendalam

dan berkata, 'Aduhai Islam." Begitu ditanya tentang keadaan, keduanya

menjawab, "Kami datang dari pelosok Maroko, dan kami telah menernpuh

perjalanan selama safu tahun setengah unfuk menemui Imam ini, agar kami

dapat mendengar daringra. Namun kedatangan kami bertepatan pada saat dia

waht."

Al Qadhi Abu Ahmad lahir pada tahun 269 H dan wafat pada tahun

349H.

i
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6a9 - Da'l4zee

Da'laj bin Ahmad bin Da'laj, periwapt hadits, ahli pendapat, ahli fikih,

dan seorang Imam. Namanya adalah Abu Muhammad As-Sijistany berasal

dari Baghdad. Seorang saudagar pernilik harta melimpah.

Dia lahir pada tahun zsglH,atau tidak berapa lama sebelumn5n. Setelah

tahun 280 H, dia mendengar berbagai hal yang tidak dapat diungkapkan

banyaknya di Makkah, Madinah, Irak, Khurasan, dan berbagai wilayah, saat

dia mengadakan perjalanan dagang.

Al Khatib mengatakan bahwa Da'laj termasuk orang png memiliki

kelapangan materi dan mewakafkan hartanya kepada para ulama hadits.

Al Khatib mengatakan bahwa Abu Ala' Al Wasithy menceritakan

kepadaku bahwa Da'laj ditanya pada saat dia meninggalkan Makkah. Dia

menjawab: Pada suatu malam aku keluar dari masjid, lalu ada tiga orang Arab

dalaman menghadang sambil berkata, "seorang saudaramu dari l(hurasan

telah menrbunuh saudara kami, maka kami akan merrbunuhmu." Aku lalu

berkata, "Takutlah kalian kepada Allah. Khurasan bukanlah sahr kota saja,

dan aku tetap bersama penduduk Khurasan sampai orang:orang berkumpul."

Mereka pun melepaskanku. Inilah png meniadi sebab kepindahanku ke

8 Lihat As*rW ll6/fi-351.
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Baghdad.

Dia berkata, "Di dunia ini tidak ada png seperti rumahku. Ifu karena di

dunia ini tidak ada png seperti di Baghdad, di Baghdad tidak ada yang seperti

pemukiman di wila5nhku, di wilalahku tidak ada Snng sepertiialan Abu l(halaf,

dan dilalan itu tidak ada yang seperti rumahku."

Abu Bakar Al Khatib mengutip kisah yang intinya adalah, ada seorang

laki-laki mengerjakan shalat Juma't. B€itu melihat seorang ydng tampak zuhud

tidak mengerjakan shalat, otang itu pun menegumya. Orang yrang tidak

mengerjakan shalat lalu berkata, "Tufupilah aku, aku merniliki tanggungan utang

kepada Da'laj sebanyak lima ribu." Begitu melihatnya, aku pun

membicarakannya. Ternyata hal ini sampai kepada Da'laj,3Bng lalu meminta

orang itu agar datang ke rumahnya. Da'laj membebaskannya dari hnggungan

utang dan justru mernberinya uang sebesar ihr lantaran Da'hj tdah mernbuatrSa

ketakutan.

AhmadbinHusainAlwaizh bahuaAMullahbinAbuMusa
Al Hasyimy mendapat titipan uang sebanyak seribu dinar, milik seorang anak

yatim. Namun kemudian dia mengalami kesulitan hidup, maka dia
membelanjakan uang itu. Setelah anak itu besar dan diperkenankan baginya

unfuk memegang hartanya, AMullah bin Abu Musa berkata, "Burni ini terasa

sempit bagiku dan aku mengalami kebingungan." Dia pun segera menaiki

keldainya dan menuju Karkh. Al,himSn keledainya pun mernbawanSa sampai

di jalan As-Saluly. Dia berdiri di pintu masjid Da'laj dan masuk, kemudian

mengerjakan shalat Subuh di bdakangnln. Begifu beranjak, dia menpmbutnya,

lalu mereka segera pergi ke rumahnya. Setelah masuk rumahnya, dia diberi

hidangan berupa kue harish. Begitu melihatrya hanya menlnntap sedikit

hidangan, dia (Dallaj) bet*ata, "Aku melihatnu tampak dalam kesrsahan. fudah
dia diberitahu tentang keadaannya, dia bel.l<at4 "Makarlah, sebab kebufuhanmu

akan terpenuhi."

Begifu mereka selesai makan, dia menyuruh diambilkan emas dan

timbangan. Dia menimbang unfuknSn sepuluh ribu dinar, dan dia pun meftrstr
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sangat gembira saat itu. Dia lalu menyerahkan uang ihr kepada anak ptim
tersebutdengan disalsikan oleh hakim agung SBng kenrudian menpmpaikan

sanjungan yang sangat besar kepadalu.

Begitu aku pulang ke rumahku, seorang gubernur, anak khdifah,

menranggilku, dia berkata, "Aku sangat menyukai tindakanmu dan frrminanmu

te*radap milildar, maka aku menjaminnga hingga alar mendapatlcn karnfungan

besar pada tahun ini, dan selama tiga tahun aku mendapatkan keunfungan

sebesar tiga puluh ribu dinar."

Dia lalu mernbawa uang itu kepada Da'laj. Dallaj lalu berkata, "Maha

Suci Allah. Derni Allah, aku tidak b€rniat unh.rk mengambilnSa, berikan uang itu

k"pada anak-anak." Dia pun berkata, "Wahai syaikh, apa pokok uang ini hingga

kamu memberikan kepadaku sepuluh ribu dinar?" Dallai menjawab, "Aku

tumbuh dewasa, aku pun menghahl Al Qur'an serta mencari hadits, dan aku

telah berhasil membekali diri. Secara kebetulan, seorang saudagar yang baru

mengadakan pelayaran berternu denganku dan bertangra, ' Apakah kamu Da'laj?'

'Ya', jawabku. Saudagar itu lalu berkata, 'Aku senang dapat menyerahkan

uangku kepadamu untuk digunakan dalam usaha bagi hasil'. Saudagar itu pun

menyodorkan kepadaku sejumlah rencana, senilai seribu dirham, dan berkata

kepadaku, 'Hamparkan tanganmu kepadanya, dan tidaklah kamu mengetahui

suatu ternpat yang layak untuk dibialni melainkan aku mernbawanya ke tempat

itu'.

Dia terus menemuiku tahun demi tahun dengan mernbawa uang seperti

ini kepadaku, dan barang pun berkembang. Saudagar ihr lalu berkata, 'Aku

banyak mengadakan perjalanan di laut. Jika aku meninggal dunia maka harta

ini milikmu, dengan catatan sebagiannya kamu sedekahkan dan untuk

membangun masjid-masjid'. Aku pun melaksanakan pesannya itu. Allah SWT

benar-benar mengenrbangkan harta ifu di tanganku. Tapi ingat, jangan katakan

keadaanku ini selama aku masih hidup."

Hakim mengatakan bahwa penguas saat itu tidak berani menghalangi

harta peninggalan. Kemudian dia tidak nrelmpu rnenahan diri terhadap harta-
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harta Da'laj.

Ada yang mengatakan bahwa di dunia tidak ada para saudagar yang

lebih melimpah hartanya daripada dia, dan mereka meninggalkan wakaf-

wakafnya. Semoga Allah merahmatinya.

Da'laj wafat pada tahun tiga ratus lima puluh satu Hijriah.

s18
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690- At-Tujitty2To

Orang yang ilmunya luas dan qnikh para penganut madzhab Maliki di

Kordo'.ra. Abu hmhim Ishak bin hrahim bin Masarrah At-Tujiny. Kerabatrya

berasaldari Kattan, Thulyathuliy, yang bermukim di Kordova, seorang ulama

fikih yang menjadi teladan, sederhana, shalih, memiliki kedai di Kattan, dan

mernbacakan fikih.

Ibnu Afif mengatakan bahwa dirinya termasuk ulama yang memiliki

pemahaman yang memadai dan cerdas, pengamalan agamanya kuat, zuhud,

jauh dari penguasa, dan di jalan Allah dia tidak gentar terhadap kecaman or-

ang llang mengecam.

hnu Faradhi berkata: Abu hrahim hafal Al Qur'an dan mendalami ilmu

fikih, seorang ulama terkemuka yang sangat produktif dalam berfatwa,

berwibawa, narnun tidak merniliki kapasitas yang culnrp besar dalam ilmu hadits,

menulis buku berjudul Ma'alim Ath-Thahanh. Hakam dan Amirul Mukminin

sangat menghormatinya. Dia teguh pendirian, narnun lurang berwibawa di

hadapan para raja. Hakam pemah membicarakan keburukan seseorang, lalu

Abu hrahim diam dan mengangguk-anggutdmn kepalanya. Hakam pun

mengtrentikan penrbicaraanngB dan memahami maksud Abu hrahim. Diaiuga

27o UlEt As-SW$6n9-&1.
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pernah mernbujuknya, dengan sSarat harus mendatangkan anakn5a png masih

kecilbemama Ahmad, namun Abu hrahim berkata, "Sekarang hal itu tidak

laFklagi."

Abu hrahim wafat pada tahun 352H.
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691. Al Jiabi2Tr

Seorang hafizh yang cemerlang dan berilmu luas. Hakim MaushilAbu

Bakar Muhammad bin Umar bin Muhammad At-Tamimi Al Baghdadi AlJiabi.

Dia lahir pada tahun 284H.

hnu FadhlAl Qaththan mengatakan bahwa dia mendengar Ibnu Jiabi

berkata: Aku memasuki daerah rawa-rawa, dan pada saat itu aku memiliki dua

tempat penyimpan buku-buku. Anakku datang dengan perasaan sedih lantaran

bukutuku itu hilang, maka aku b€*ata, "Wahai Anakku, jangan bersedih, karena

sesungguhnya di dalamnya terdapat dua ratus ribu hadits yang tidak ada satu

hadits pun darinya 5nng aku permasalahkan, baik isnad maupun matannya."

Al Khatib menukil dari syaikh-syaikhnya, bahwa hnu Jiabi belajar di

majelis hnuAmid.

Abu Abdurrahman As-Sulami berkata: Aku bertanya kepada Ad-

Daraquthni tentang hu Jiabi. Dia berkata, "Dia tidak konsisten." I-alu dia

menyebutkan pendapatrgra tentang golongan Syi'ah.

Dernikian pula gang dikutip oleh AMullah Al Haldm dari M-Daraquthni,

dia berkata, "Seseorang Snng tepercaya mengatakan bahwa dia

ar Lihat AI-SW 116/8f}-92l-
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mernbiarkan hnu Jiabi tidur, sementara ada buku-buku di kakinya."

Ad-Daraquthni kembali berkata, "Aku pemah melihafuiya tiga hari tidak
tersentutr air."

Al Khatib berkata: Aku mendengar hnu Rizqawaih berkata: hnu Jiabi
memiliki suatu majelis png penuh. Jalan serta lorongtempat dia mendihekan
pun penuh. Ad-Daraquthni dan hnu Muzhaffar pun hadir, dan dia mendiktekan

dari hafalannyra.

Al Azhari berkata, "Sakinah, seorang wanita peratap golongan Flaftdhah,

meratapi jenazahnya."

Dia wafat pada tahun 355 H.
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692. Ibnu Hibban272

Seorang Imam yang berilmu luas, hafal Al Qur'an s@ara mujawwaz,

penulis buku-buku yang nrasyhur, dan q/ail& Khurasan. Abu Flatim Muhammad

bin Hibban bin Ahmadbin HibbanAt-Tamimi Ad-DarimiAl Busti.

Dia lahir @a tahun 27GanH.

Dalam tulisannya di buku Al Anwa',lbnu Hibban berkata, "Barangkali

kami sudah menulis lebih dari dtn ribu glaikh."

Aku katakan bahwa sdayakqp semangat seseorang. Ini disamping

pemahaman grang dimilikinya dalam bidang fikih, batnsa fuab, bertagai

kartamaann5n yang cemerlang, dan karln hrlisnya 1Bng barryak.

Abdushsharnad bin Muhammad bin Muhammad berkata: Aku mendengar

ayatrlar berkah, " Mereka mernungf<iri Abu Hatim bin Hibban 5nng mengatakan

bahwa kenabian adalah 'ilmu dan amal,' dan mereka menilainya sebagai orang

atheis, sehingga dia dikucilkan. Ketika sang khalif-ah diberitahu melalui surat

tentang hal itu, ia pun menetapkan bahwa dirinla harus dibunuh."

Aku katakan bahwa ini merupakan kisah yang anetr. Ibnu Hibban

merupakan mlatr sorang Inranr takernuk4 dan meshp.n kami tidak mengklaim

zzz gL1 AI-SWQ<\A 92-L04;l.
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bahwa dia terlindung dari kesalahan, tapi kata-kata yang aku sampaikan ini
bisa saja disampaikan oleh seorang muslim, termasuk oleh seorang ahli filsafat

yang atheis. Seorang muslim tidak layak menyampaikan kata-kata itu, namun

dia dapat dimaklumi.

Oleh karena itu, kami katakan, "Tidak ada ketentuan bahwa mubtada'
(yang diterangkan) harus dibatasi oleh khabar (yang menerangkan). Ini sempa

dengan saMa Nabi SAW, 'Haji adalah Anfah."Sudah lazim diketahui bahwa

omng yang menunaikan ibadah haji tidak dapat din5ntakan sebagai seorang

haji hanya lantaran dia sudah wukuf di Arafah, tapi dia harus menunaikan

berbagai ketentuan dan kevrajiban yang tersisa bagrrF, dan beliau hanya

menyebutkan sisi terpenting dari ibadah haji. Denrikian pula dengan hal ini,

harya disebutkan sisi terpenting dari kenabian, sebab di antara siht*ifat seorang

nabi yang paling sempuma adalah adanya kesempumaan ilmu dan amal. Jadi,

tidak ada seorang pun yang menjadi nabi melainkan terdapat padanya dua hal

ini. Namun tidak semua orang yang memiliki kelebihan dalam ilmu dan amal

dinyatakan sebagai nabi, karena kenabian merupakan anugerah dari Yang Maha

Benar, yaitu Allah SWT. Tidak ada daya upaya apa pun bagi seorang hamba

untuk dapat menggapai kenabian. Namun dengan kenabian dapat melahirkan

ilmu laduni(langsung dari sisi Allah)dan amal kebajikan.

Adapun ahli filsafat, dia berkata, "Kenabian dapat diraih melalui ilmu

dan amal yang memunculkannya." Ini merupakan kekafiran dan sama sekali

bukan maksud yang dikehendaki oleh Abu Hatim. Ifu sama sekali bukan

maksudryra, meskipun dalam beberapa analisisnga terhadap bertagai ped<ataan,

tal$ril-takuril yang jauh, dan hadits-hadits munl<aa terdapat hal-hal yang aneh.

Namun, dia telah mengakui bahwa Shahil>nya tidak mampu menyingkap

sebagian darinya kecuali hafulannga saja. Seperti otang yang merniliki mushaf

Al Qur' an raang tidak mampu menyebutkan letak stnfu qpt Srang diinginkannlra

darinya kecuali orang lrang menghafalnya.

Abu Ismail Al Anshari bed<ata: Saat aku bertanyra tentang

hnu Hibban, aku mendengar Yahf bin Ammar Al Waizh berkata, "Kami
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mengeluarkannyn dari Sijistan. Dia merniliki ilmu yang cukup banyak, narnun

pengetahuan keagamaannyra tidak cukup banyak. Dia datang kepada kami,

narrrun dia mernungkiri pembatasan sifatAllah, maka kami mengeluarkannya."

Aku katakan bahwa pemungkiran kalian terhadapnya juga merupakan

hal yang diada-adakan. Sdain ifu, berkutat dalam pernbicaraan mengenai hal

itu termasuk hal yang tidak diperkenankan oleh Allah. ndak ada ketentuan

teks Sang menetapkan hal ihr, dan tidak ada pula 3ang menafikanngn.

^;l) c'k;,')t PL\*i
"Di anbra k&ilan Ishm sesanrg dahh maninggalkan aF Wng

tld* bqgura bginja."

Allah Maha Tinggi dari pernbatasan sifat, kectnli sifat png ditetapkan-

Nya sendiri atau png diaJarlon-It$a kepada para utusan-N3n dengan makna

gang dikehendaki-I\p tanpa payerupaan dan peng.mgkapan tentang tata

cararrlB.

3$t'O;5rAi-*-16;4 ortdak da sestntu wn t*ryr
squp dawi Dia, dan Dlalah Yang I'lala Mqdqspr Maln Mdllnt "l@.

A$rqruraa[44: f 1]

Ibnu Hitrban u/aht di St lstan, tepatqp di kota B$t, pada tahun 354 H,

dahm usta 80 tatrun.
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693- Ibnu Ad-Da'i273

Seonng yang terkenal, pernimpin yang sangat dihorrnati, dan mulia. Abu

AMillah Muhammad bin Hasan bin Qasim Al Alawi Ad-Dailami.

Dia lahir di Dailam pada tahun 304 H, dan menunaikan ibadah haji pada

tahun tiga ratus sekian.

Dia menguasai ilmu logika melalui Imam Abu Hasan Al Karkhi dan

mempelajari ilmu kalam dari Husain bin Ali Al Bashri.

Dia mernberikan fafuvadan mengajar serta menjabat sebagai penanggung

jawab kalangan Thalibi dalam dinasti bani Buwaih. Dia berlalm adil dan terpuji.

Muizuddaulah sangat menghormatin5a dan mencium tangannyra lantaran ibadah

dan koryiba,r,'aannla. Dalarn dirinlaada pendapatq['ah, namun ttolakb€rl€bihan.

Abu Ali At-Tanukhi berkata: Abu Flasan bin Arqmenyampaikan kepada

kami, ia berkata: Aku pemah hadir di ternpat Imam Abu Abdillah bin Dai.

Begitu Abu Hasan Al Mu'tazili bertanSn kepadarya tentang perkataannya terkait
Thalhah dan Zubair, dia menjawab, "Aku yakin mereka berdua termasuk
penghuni surga." "Apa huiiahnla?" tarya Abu Flasan AI Mu'tazili. Dia menjawab,
"Aku telah meriwalatkannlra terkait p€rtobatan mereka berdua, dan inilah 5ang
merrjadi landasanku, bahwa Allah telah merryampaikan kabar gernbira kepada

23 Lihat As-SitEr (16/1 1+1 16.
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mereka berdua berupa surga." Abu Hasan Al Mu'tazili lalu berkata, "Kamu

tidak memungkiri orang lnng merryratakan bahwa kedtnnyra fthalhah dan Zubair)

mendapatkan keselamatan?" Abu Abdillah bin Ad-Dai menjawab, "Mereka

berdrn termasuk penghuni surga."

Tentang pem5rataan, 'Seandain5ra mereka berdua mati, niscaSra mereka

berdua berada di dalam surga.' Ini ha yang mengada-ada, dan ini tidak dapat

diterima.

Dia (Abu AMillah bin Dai) [iatakan: Ini tidak mesti demikian, karena

kaum muslim telah meriwayatkan bahwa Nabi SAW telah lebih dulu

menlnmpaikan kabar gernbira unhlk mereka berdtn. Oleh karena itu, ditetapkan

saat datang Hari Kiamat bahwa mereka berdtn berada pada arnal Sang mernbuat

mereka berdua la5rak masuk swga. Jika tidak dernikian, maka ihr bukan sebagai

kabar gembira. Al Mu'tazili pun mendoakannyra dan menrandang hal itu baik.

Kernudian dia melanjutkan ped<ataannga "Mustahil bila ini di5akini terkait

mereka berdua, dan tidak pula diyakini serupa dengannya terkait Abu Bakar

dan Umar, sebab kabar gernbira (nnsuk surga) ditetapkan untuk sepuluh orang

ihl."

Abu Ali At-Tanukhi berkata: Aku berada di rnajelis Abu AMillah saat dia

didatangi oleh seseorang yang menrbaura f'atwa terkait orang lang bersumpah

untuk menceraikan istinya dengan tiga thalak sekaligus. Abu AMillah bertan5ra,

'Apakah kamu menghendaki agar aku memberi fatwa kepadamu dengan apa

yang ada padaku dan pada Ahlul Bait? Atau dengan apa yang disampaikan

oleh orang selain kami tentang Ahlul Bait?" "Aku menginginkan semuanya,"

jar,rabn5n. Abu AMillah lalu berkata, 'Adapun yang ada padaku dan pada

mereka, sudah arlnrp jelas, dan kamu tidak dipeftolehlon (ruruld hingga wanita

itu menilah dengan suami selain dirimu."

Aku katakan bahwa dia enggan bersikap lunak terhadap MuawiSnh RA,

narnun dia tidak mengcam generasi sahabat.
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694- Ath-Thabrani2Ta

Dia seorang Imam yang hafal Al Qur'an, seorang yang tepercaya,

pengembara yang sering mengadakan perjalanan, ahli hadits, salah seorang

tokoh terkemuka yang berumur panjang, dan penulis tiga kamus. Abu Qasim

Sulaiman bin Ahmad bin Ayyrb Al-Lakhmi AqrSlramAth-Thabrani.

Dia lahir di kota Uka pada tahun 260H- hunya berasal dari Uka.

Pertama kali dia mengikuti pelajaran pada tahun 273 H. Bapaknya

membawanya mengembara. BapaknSa sangat perhatian terhadapnya, sebab

dia peduli terhadap hadits dan termasuk sahabat Duhaim. Pengembaraannya

yang pertama terjadi pada tahun 275 H. Dia terus mengembara dan menemui

tokoh-tokoh terkemuka selama 16 tahun, sertia menulis dari orang Srang datang

dan pergi. Dia sangat piawai dalam bidang ini. Dia menulis dan meny.rsun karya

tulis serta berkarya dalam kurun wakfu png cukup lama. Para ulama hadits

berbondong-bondong mendatanginyn. Mereka melakukan perjalanan jauh dari

be6agai pelosok negeri unfuk menemuinSn.

Dia merantau ke Ashbahan dan bermukim di sana sekitar 60 tatrun untuk

menyebarkan ilmu dan membuat kar5a ilmiah. Dia sampai di lrak hanla setelah

dia selesai dari Mesir, Syam, Hijaz, dan Yaman. Jika tidak demikian, maka

274 UlEt As=9&ar (16/1 19-130).
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seandain5adia menuiu Irakt€rl€bih dahulu, niscayadiamenjumpai sekianbantak

orcrng ynng dapat diiadikan acuan periwagratan.

Di antara kargra fulisnya adalah'

1. Al Mu'jam Ash-Shaghir seban5rak satu jilid, setiap st/ailfi menriwbSatkan

satu Hadits

2. Al Mu'jam Al Kabir. Ini berupa kamus nilrrd-ndro sahabat dan biografi

mereka, serta apa yang mereka Tetapi di dalamnya tidak

terdapat musnad Abu Hurairah dan hadits para sahabat yang banyak

meriwayatkan. Kamus ini terdiri dari delapan jilid.

3. Al Mu'jam Al Ausath. Ini mencakup syaikh-syaikhnya Srang banyak

meriwayatkan.

4. Karya-karp gnng masih asing, yang tidak dimiliki oleh siapa pun saat

itu, terdiri dari lima jilid.

Menurut riwayat yrang sampai kepada kami, Ath-Thabrani berkomentar

tentang Al Auath, "Buku ini merupakan buku rohani."

Ibnu Mandah berkata: Aku diberitahu bahwa Ath-Thabrani adalah

seorang penyimak yang baik dan penceramah png bagus. Pada suatu hari,

Abu Thahir bin Luqa membacakan hadits kepadanya, dia membasuh kerikil-

kerikilnya unfuk melernpar jumrahzs lalu menyelipkannya dan berkata, "Kerikil-

kerikil untuk lempar jumrahnya." Aku flbnu Mandah) lalu bertanln, " Apa 5ang

dia maksud dengan hal itu, wahai Abu Thahir?" Dia menjawab, "Th',\iadhu."

Pada suatu hari Ath-Thabrani bert{ata kepada Mughaffal, "Kamu anald(u."

Mughaffal berkata, "Terhadapmu, watni Abu Qasim." Maksudrya adalah, "Dan

kamu."

Abu Husain Ahmad bin Fads Al llghawiMota: Aku mendengar Ustadz

hnu Amid berkata: Alru tidak pernah menduga bahwa di dunia ada rasa manis

27s Dalam Mushanrnf lbnu Abi Snibah (4/ 271, Waki' merryrampaikan kepada kami
dari hnu Thawus, dari bapaknp, bahwa dia mernbasuh kerikil-kerikil untuk melernpar
jumrah.

I
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Sang lebih lezat daripada kepenrimpinan dan kernenterian Snng sedang aku

alami, hingga akr menyaksikan kajian Abu Qasim Ath-Thabrani dan Abu Bakar

Al Jiabi dengan kehadiranku. Ath-Thabrani mengalahkan Abu Bakar dengan

hafalanngra Snng banyak. Namun Abu Bakar m€nang lantaran kecerdasan dan

kecerdikannla, hingga srara mereka berdm terdengar tinggi, dan ngaris salah

safu dari mereka berdua tidak dapat mengalahkan rekannya. Jiabi berkata,

"Aku memiliki hadits 1rang tidak ada di dunia ini selain padaku." Abu Husain

berkata, "Sampaikan, Jiabi mengatakan bahwa Abu Khalifah Al Jumahi

kepada karni, Siairnan bin Alryub menyampaikan k@ada kami."

[-alu dia menyampaikan haditsnya. Ath-Thabrani lalu berkata, "Sulaiman bin

Ayyub memberitahukan kami dandarikuAbu Khalifah mandengamya, maka

dengarkanlah dariku hingga isnadmu @an5a semakin tinggi."

Jiabi pun tersipu malu, hingga aku be*rarap kementerian tidak ada dan

aku menjadi Ath-Thabrani. Aku gembira seperti kegembiraannya. Atau

sebagaimana lnng dikatakannya."

Ada gnng mengatakan bahwa kedta matanSa mengalami kebutaan pada

hari-hari akhir hidupnya. Dia pemah mengatakan bahwa atheisme telah

menyihimya. Pada suatr: hari, Hasan AI Aththar -muridn5r berkata ke@an5a

untuk menguji penglihatannya, "Berapa jumlah batang kayu 5ang ada di atap?"

Dia menjar,rab, "Aku tllak melihat, tetapi ihr sama dengan ukiran cincinku buatan

Sulaiman bin Ahmad.

Aku mengatakan bahwa ini diucapkannlB dengan bercanda.

Ath-Thabrani hidup selama serahrs tahun lebih sepuluh bulan.

Abu Nuaim Al Haftzh mengatakan bahwa Ath-Thabrani wafat pada tahun

360 H, di Ashbahan.
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695- Ibnu Hani7276

Perynir masa Abu Hasan Muhammad bin Hani Al Azdi Al Muhallabi Al

fuidalusi.

Adayang mengatakan bahuadiaberasal dari anak keturunan Muhallab.

Bapaknya juga sorang penlBir dan diberi julukan Muhammad Abu Qasim juga.

Dia lahir di Sa/ila dan ber;asa di hadapan penguasa Sevila. Bait-bait

syaimln tennasuk Ungkat Unggl dan mengagurnkan. Da lafal s!,air€!/air bangsa

Arab dan beftagai peristiua sejarah mereka. Tetapi dia orang yang hsik,

pecandu k*ramer, dan dicurigai menganut paham filsaht 5rang menyimpang.

Dia melarikan diri saat mereka hendak menyeran[Flra. Lalu dia berhubungan

dengan Al Muiz Al Ubaidi, 5nng mernberiqp fusilitas rcng menyenangkannya.

Dia minum di ternpat sdarmpulan orang, kemudian ter,uas dicekik, pada tahun

362H, dalam usia 50 tahun.

Kumpulan qnimfra orlnrp besar, yang di dalarnq/a terdapat p,rjlm-rujian

yang mengarah kepada kekafiran.m Dia termasuk orang Snng setara dengan

Mutanabbi.

?6 Uhat As-9W 6\M131-132).u Dtantaranya dalah perlobanrya tedoit ptriian terhadap Al Muiz:
Seswi dagan kMahnu, bulan bldir jang mang:Maki*
Tbbpkanhh, sdab kanthh atuatun5a png diptuhi.
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696- Ibnu Amid278

Ia seorang menteri Sang tex&enal. Abu Fadhl Muhammad bin Husain bin

Muhammad AI Katib Wazirul Malik Ruknuddaulah Hasan bin Buwaih Ad-

Dailami.

Karyanya cukup mengagumkan, baik dalam prosa, karangan, maupun

gaya bahasa. Dia dijadikan perumpamaan dan dijuluki Al Jahizh kedua.

Ada yang mengatakan bahwa penulisan dimulai dengan AbdulHamid

dan diakhiri dengan hnuAmid.

Mutanabbi pernah manujinya dan mernberinya hadiah tiga ribu dinar.

Meskipun memiliki keluasan wawasan dalam bidang sasta, tapi dia tidak

mengetahui hakikat syariat. Dia seomng ahli filsafat dan dicurigai menganut

paham Al Awa'il.

Jika seorang ahli fikih berticara dan dia hadir, maka dia merasakan

kesulitan dan diam. Kemudian mengalihkan perhatian terhadap hal lain.

hnu Abbad pernah menyertainya dan menjadi ternan akrabnya, sehingga

dia dijuluki Ash-shahib.

Syair-syair seperti ini cukup banyak dalam kumpulan syaimyn. Lihat Hasan Al
Mulndhatah(l/5991.

38 Uhat As-1W $6/137-138).
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Dia u,afat pada tahun 360 H. Sepeninggaln!,a, jabatan kernenterian dijabat

oleh anakn5n, Abu Fath Ali, yang berumur 22tahun. Dia orang yang cerdas

dan sangat menguasai sash4 namun tidak konsisten. Dla diiuluh Datl Kihjabin
(pernilik dua kernampuan 1ang mernadai) dan memiliki sastra yrang

gernilang.

Dia disil$a dan dibunuh pada tahun 355 H, setelah Adhud Ad-Daulah

mencukil salah satu mataqa dan memotong hidungnya. Dia memiliki karya

sasfua Snng bagus.
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697 - Ibnu Nujaidzzs

Seorang syaikh, Imam, suritdadan, periwa5nt hadits fu-Rabbani, Slrailfi
Naisabur, memiliki lamaah yang cukup besar, dan tokoh rujukan di Khurasan.

Abu Amru Ismail bin Nujaid bin Al Hafizh Ahmad bin Yusuf bin Khalid As-

Sulami An-Naisaburi Ash-Shufi,

Dia lahir pada tahun 272H.

Di antara kebaikannya adalah saat syaikhn5ra yang zuhud, Abu Utsman

Al Hiyari, meminta dana kepada jamaah di majelisnya untuk keperluan di

beberapa wilayah pe6atasan, narnun dia belum kunjung mendapatkannya. Dia

pun merrsEr sedih dan menangis di hadapan orangbanyak. Tlrk lama kemudian

hnu Nujaid memberinya dua ribu dirham. Dia pun mendoakan hnu Nujaid,

kemudian dia menyebut nama hnu Nujaid dengan suara keras dan berkata,

"Aku benar-benar berharap bagi Abu Amru (hnu Nujaid) lantaran apa yang

dilakukannya. Dia telah mewakili jamaah dan membawa sekian dan sekian."

hnu Nujaid segera berdiri dan berkata, "Tetapi aku hanya membawa uang

ibuku, sedangkan dia merasa keberatan, maka seharusnya kamu
mengembalikannya agar dia ridha." Abu Utsman pun memerintahkan agar

kantong berisi uang tersebut diambil dan dikembalikan kepadanya.

a Lihat As-sw wv146148).
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K€tika malam tiba" dia merrbar,ra kantong ihr dan merninta k@a st/aikh

agar menuhrpi hal itu. SSBikhnSn pun menangis, setelah itu berkata, "Aku

khawatir tertradap serrangat Abu Amru.'

Abu AMurrahman As-Sulami berkata, lGkekku memilih satu cara

tersendiri unfuk menjaga keadaan dan menyamarkannya. Aku mendengar dia

mengatakan bahwa setiap keadaan 3ang tidak bermula dari ilmu, meskipun

besar, nraka bahayarya terhadap pernilikn5a lebih besar daripada manhatn5n.

Aku juga mendengar dia berkata, "Tidaklah jemih arnal kebaiikan

seseorang dalam peribadahan hingga dia pkin bahwa sernua perbuatannya

ri5a, dan seluruh keadaannya dalam pandanganngra hanp bempa pengakuan-

pengahrandiri."

hnu Nujaid wafat pada tahun 365 H, dalam usia 93 tahun.
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698- Aql-Syahid2so

Ia sorang Imam dan suritdadan Srang rnati qTahid. Abu Bakar Muhamrnad

bin Ahmad bin Sahl fu-Ramli. Dikenal dagan nama hnu Nabulsi.

Abu Dzar Al Hafizh mengatakan bahwa iaditahan di dalam penjara oleh

anak-anak Ubaid, dan mereka menyalibnya pada kapak.

Aku mendengar bahwaAd-Daraquthni teringat lalu menangis

dan berkata, "Dia pernah mengucapkan -saat disiksa dengan cara dikuliti-

*:; #4d0 ';r( "Yang d*rikiu, itu telah tqtulis di dalam Kitab (I-auh

Mahrtr"h)."(Qs. Al Israa' [17]: 58)

Abu Faraj bin Jauzi berkata: Jauhar -komandan Abu Tamim, penguasa

Mesir- menyrruh Abu Bakar Nabulsi unhrk berdiri, yang pada saat ihr sedang

singgah di gubuk, lalu berkata kepadanya, "Kami diberitahu bahwa engkau

bertata, 'Jika satu orang mernbawa sepuluh panah maka dia harus melesakkan

safu panah kepada orang-orang Romawi'. Sementara itu, yang ada pada kami

sembilan panah." Abu Bakar Nabulsi menjawab, "Aku tidak berkata seperti

itu, tapi aku berjika,'Jika dia membawa sepuluh panah maka dia harus

melesakkan di antara kalian sembilan panah, dan panah kesepuluh juga harus

dilesakkan di antara kalian'. Sesungguhnya kalian telah merubatr ketentuan,

2n ljl:crt As-Sitar (L6/ l48-15O.
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menrbunuh orang-ormg shalih, serta mencenrarkan cahaya ketuhanan."

Dia pr.rn segera mengecam Abu Bakar Nabulsi, kernudian memukulnln.
Lalu menyuruh orang Yatrudi trntuk mengulitiqn dan mdumurinSa dengan kulit
gandum, lalu disalib.

Ma'mar bin Ahmad bin Ziyad Ash-Shufi berkata: Orang Sang tepercaya

memberitahuku tentang Abu Bakar yang dikuliti dari bagian atas kepalanya

hingga wajahngra. Saat itu dia bardzikir kepada Allah dan b€msabar sampai dada,

narnun kernudian penyiksa png mengulitinSa merasa iba, maka dia segera

mernbunuhnSa dengan menghunjamkan Mati ke arah jantungrla hingga tanns.

omng 5ang tepercaya memberihhuku bahwa Abu Bakar Nabulsi adalah seorang

Imam dalam hadits dan fikih, berpuasa sepanjang masa, memiliki pengaruh

yang besar di kalangan awEun dan kalangan khusus. Begitu dikuliti, terdengar

dari jasadnga suara bacaan Al Qur'an.

Aku katakan bahwa tindakan orang-orang UbaidiyFh yang menistakan

dan memutarbalikkan agama itu tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata.

Mereka mengualai Maroko, kemudian menguasai Mesir dan Syam, serta

mencaci-maki para sahabat.

hnu Sa'sa' AI Mishri menceritakan bahwa dia melihat Abu Bakar bin

Nabulsi dalam mimpinln setelah dia disalib. Dalam mimpinya ihr Abu Bakar bin

Nabulsi tampak berpenampilan sangat bagus. Dia lalu bertanya, 'Apa yang

dilakukan Allah terhadapmu?" Dia menjawab,

Pengwaaku manganbrl<anku kepda kantulian 5ang abdi
hn mmlnjikan k@aku del<ahqa kananangan.

Menpatl<an dan madel<atkanku kepda-N5n dan bqkab,
"Basanangsananglah di annping,Ku dangan keh idupan. "
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699. An_Nu'Inatl28l

Orang gang berilmu luas, seonrg penrberontak, dan haklm Dlnasti

[Jbadiyt ah. Abu Fhnihh Nu'man bin Muhammad bin lv{anshur Al Maghribi.

Dia penganut madztrab Malikl, ffrnun kemudian b€ralih ke madzhab

Bathiniyyah. Dia menyusun bulnr tentang landasan seruan bagi mereka dan

mencampakkan agama di belakang pungpnglnlp. Dia membuat karlra tulis

tentang be6agai keutamaan dan aib. Dia menSpnggah para pemuka agama

dan meninggalkan Ishm. Cdaka dan binasalah dia.

Apaloh dia b€rkhianat tefiadap dinasti? Tidak, tapi jusbu mendukung

mereka dan senantiasa merryertai Al Muiz Abu Tlrmim, pendiri kota Kairo.

Dia menriliki jasa yang orhrp bangaak dalam berbagai bidang ilmu, fikih,

dan perbedaan pandangan, setrta menriliki jasa Snng a*up panJang dalam

penelitian, ffrnun ilmunya iusfuu menjadi rnalap€tal€ bagiq,a.

Dia menyusun buku tentang terhadap Abu Flanifah dalam

bidang ftkih, serta sanggahan terhadap Al Malik dan Astrq/afi'i. Dia membela

fikhAhlul Bait.

Diajugamenulisbukutentangpqbedaan paraulama.Buku-

buhrrya culmp besar dan panftmg.

an Uhat ASSW$6/15&151.
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Diir mernilki kerabat 3Bng sargat bil[Ek dan sargat terpardang S€badan

anak-anaknt a menjadi hakim dan pqabat tinggi.

Dia wafat di Kairo pada tahun 3tr! H.
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7OO. Mun&ir bin Said Al Balluthi2s2

Abu Hakam Al fuidalusi, t{akim Jama'ah di Kordova. Dia dinisbatkan

kepada sular Kumah, temrasuk bagian dari tempat b€rnama Fahsh Al Balluth,

dekat Kordora.

Dia seorang ulama fikih 1ang cermat serta seorang khatib yang piaurai

dan fasih. Dia merniliki momentum Sang menrbuatnya dikenal dan didengar

oleh kalangan yang sangat luas serta mengagumkan. Yaitu saat Al Mustanshir

Billah sangat menyukai Abu Ali Al Qali dan mernpercayakannga unh.rk mengunrs

be6agai tugas penting. Begitu utusan Romawi datang, Al Mustanshir Billah

menpruhnya berdiri ur.rtuk menyampaikan ceramah, sebagaimana kebiasaan

Sang berlaku. Begitu Abu Ali mdihat jumlah hadirin sangat banpk, dia merasa

gatar dan tidak kuasa , dan lisannya pun tidak

mendukungnp. Namun Mun&ir bin Sa'id menyiasatin3p dengan cerdik, dia

segera melompat dan menggantikan posisinSa unhrk menyampaikan ceramah

5nng sangat mengagumkan. Dia mampu menrukau para hadirin, dan pada akhir

cerarnahnla dia melantunkan gBir,

Ikb-kab inilah jang tihk dikmm oleh pn pandusb. *

fupi panililorya matnpu manper&g padduk nqai dangamSn.

e Uhat AS-SW lL6/ L7 *L7 81.
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Unaa@a di anbn mqdca aku *lah orugasing, nnla aku ga nbin.'
Tebpiaku tana ulc @frn &rimada,

hingga alru bptfunuh dagw tlpudafr.
furda@ fukan lanbn, khihfah,

naka Alah t&p manfitga kaabn4a.'
,4ku tldak bin hidup di nqai gng ti&k dhml ddt sanng pttz.

Mereka memandang baik tindakannya itu.

hnu Basykuwal mengatakan dalam salah safu btrlurya, bahwa Mundzir

bin Sa'id adalah seorang penceramah gang piauni dan pandai.a Di fuidalusia

tidak ada penceramah 5nng lebih piauai darin3n, disamping dia merniliki ihnu

yang cemerlang, pengetahuan yang luas, lEkin dalarn ilmu, agama, dan

kesederhanaan, banpk berpuasa dan shalat rnalam, mer4pmpaikan kebenaran

secan terang-terangan, dan tidak gentar di fiilan Alhh terhadap kecaman or-

ang lang mengecam. L€bih dari sd<ali dia melakukan.lsflrga'unfuk mernohon

huian, dan hujan prn turtrn.

Abu Muhammad bin Haznr trerLrata: Hakam bin Mundzir bin Said

menrberitahuku, bapaklnr memberitakan kepadaku, bahwa dia menunaikan

ibadah haji dengan berjalan kaki bersama seiumlah orang png juga bajalan

leki. Namun kernudian mereka terhenti dan kesulitan mendapatkan air di Hilu.
M€reka pun kebingwrgan. Mereka pm berlindung di !loa, menunsp lcrnatian.

Dh meletakkan kepahrya tepat pada gunurg, dan tiba.trta pardansannla tertuju

pada sebongkah batu, dan dia pun segera menyelidikinya. Begitu dia

mencongkelnyn, air langsung menS;ernbur dan mereka pun dapat minum dan

menrbekalidiri.

Hasan bin Muhammad mengatakan bahwa oran5forang mengalami

kekeringan pada akhir-aktrir masa fur-Nashir. Al Qadhi lalu mernerintahkan

a Penceramatr pardai (mislrqal, png piauai dan pintar dalam ceramahr4p. Kata
mifalbelzrsal dari kata shq'u, yang berarti m€ng€raslon suara dan lancar dalam
p€r{nrcapannln. Mfaltrlnras.n< kata yang bcrfrmgsi mdebitrkan. Lisn,4l-An& (enfi:
slrryU.
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kepada Mun&ir bin Said agar keluar untuk melakukan shalat Istiqa'bersama
penduduk. Dia pun berpuasa selama beberapa hari dan mempersiapkan diri.
Begitu orang-orang sudah berkumpul di lapangan ternpat pelaksanaan shalat
lstiqa', An-Nashir naik kebagian istananyayang palingatas untuk menlaksikan
orang-orang yang bedcumpul, Mundzir tidak kunJung datang. Kemudian dia
keluar dengan berjalan kaki dan sikap khusyu. Begifu dia berdiri unfuk
menyampaikan khutbah dan melihat keadaan, dia menangs tersedu-sedu, lalu

mernulai khutbahryra dengan mengucapkan, "sernoga keselamatan dilimpahkan

kepada kalian." Kemudian terdiam, mirip orang kebingungan. Ini bukan
kebiasaannya. orang-orang pun saling pandang. Mereka tidak tahu apa yang

dialaminya. Kemudian dia tampak bersemangat dan berkata, "semoga

keselamatan dilimpahkan kepada kalian, 'i!1iUri{9W 6
'Tuhanmu telah menetapkan nhmat atas Diri-Nja'. (es. ru An'aam t6l: 54)
Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu dan bertobatlah kepada-Nya.
Dekatkanlah dirimu kepada-Nya dengan amal-amal kebajikan." Terdengarlah
suara bergemuruh di antara kumpulan orang-otang karena mereka menangis

dan berdoa penuh serta ketundukan, sernentaradia menyampaikan

khutbah yang sangat menyenfuh jiwa. orang-orang belum membubarkan diri
hingga hujan deras turun.

Pada suafu saat, dia melakukan shalat Istiqa' dan menyeru kepada
jamaah, ifffi jt;(li$-"Hai manusia, l<amulah yang fakir (butuh)

tethadap Allah." (Qs. Faathir [35], 15)Seruanryra ini pun mampu membuat
jamaah larut dalam tangisan.

Dra Munddr bin Sa'd) b€drata, "Aku mendagar orang yang meq/ehtkan
tentang uhrsan An-Nashir png mendatanEnya trnfuk melalnrkan shalat /srsqa '.

Dia berkatakepadaufusantersebut, 'lnilahaku." Dialangsungbergegas. 'Duhai

apa yang dilakukan oleh khalifah pada masa kita sekarang ini?' tanyanya Dia
menjawab, 'sama sekali aku belum pernah melihat dia dalam keadaan yang
lebih khusyu darinSa pada hari png dilaluinlia ini. Dra menyendiri, mengenakan
pakaian 5ang paling kasar, beralaskan tanah, sernentara tangisannla memuncak
dan pengakuanngn terhadap dosa{osanln terdengar nyaring, seraya berdoa,
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'Tuhanku, inilah nasibku di tangan-Mu, apakah Engkau hendak menyiksa ralqpt,

sedangkan Engkau Hakim Yang paling b[ak dan paling adil, tidak ada sesuatu

pun yang luput olehMu dariku?"

Mundar bin Said lalu bertahlil dan berkata, "Wahai pemuda, batmlah

jas hujan bersamamu. Jika orang-orang yang lalim di bumi telah tunduk, maka

Yang Maha Perkasa di langit pasti merahmati.'

Ibnu Afif berkata: Di antara berita-berita tentangnya adalah, Amirul

Mukminin membuat kubah dengan ernas dan perak di bagian atas Masjid Az-

7ahra, dan dia duduk di kubah tersebut. Ketika pejabat-pejabat pentingnya

masuk, Mundzir bin Said pun masuk. lalu Khalifah berkata kepadanya

sebagaimana yang dikatakannya kepada orang sebelumnya, 'Apakah kamu

pemah melihat atau mendengar bahwa seormg khalifah sebelumku pemah

melakukan hal seperti ini?" Air mata Al Qadhi pun mengalir deras tak

tertahankan, kemudian berkata, "Demi Allah, urahai Amirul Mukminin, aku

tidak mengira syetan telah mempengaruhimu sampai separah ini, dengan

mendudukkanmu pada kedudukan orang-orang kafir." "Mengapa (apa

maksudmu)?" tanya Khalifah. Dia menjawab, 'Allah SWT berfirman,
't*- q# CA-,;$y K rag:"3{'-ii,A AAii'Rit:$:
'Dan sel<imnya bulcan l<arena hendak merzghindari manusia manjadi unat3nng

satu (dalam kekafinn), tentulah lkmi buatkan bagi onng-orang yang l<aftr

kepada Tuhan Yang Maha Pemumh lotenglotang puak bagi rumah mereka',

sampai firman-Nya, lriA-a; i+',?.$15 'Dan kehidupn al<himt itu di sisi

Tuhanmu adalah bagi onng-onng5ang batakw: "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 33-

35)

An-Nashir pun menundukkan ke,palaryn cukup lama. Kernudian berkata,

"Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan atas nasihahnu terhadap kami

dan kaum muslim. Ped<ataanmu ifu benar." fui-Nashir lalu memerintahkan agar

pembuatan kubah dibatalkan.

Pada suatu hari dia menyampaikan khutbah, dan begitu dia kagum

terhadap dirinya sendiri, dia berkata, "Sampai kapan aku memberi nasihat,
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namun aku tidak diberi nasihat? Aku menegur narnun aku tidak ditegur, dan
aku memberi petunjuk jalan kepada orang-orang grang menghendaki petunjuk,

sementara aku tetap bersama orang-orang yang bingung. sama sekali tidak.
sesungguhnya ini benar-benar malapetaka yang sangat nyata. ya Allah,
jadikanlah aku dapat menyukai tujuan Engkau menciptakanku, dan janganlah

Engkau sibukkan aku dengan sesuatu yang Engkau beratkan aku untuk
menanggungnlra?"

Pada suatu saat dia pemah larut dalam khutbahnya di Masjid Az-zahra,
dan didalamnya dia mengutip ayat,

'*y ;x, ;Jl:, $5 cii'# Aa r\i,*i tj1l'd-r:. 
E2 

"rri#1"Apl<ah l<arnu mandiril<an pda tbptbp bnah tingr fugumn untuk bqnai*
main, dan l<atnu mqnbuat bqttengfuitatg dazgan nal$ud supja katnu kel<al

(di dunia)? Dan apbila l<amu manyika, maka kamu menyil<sa sebagai onng-
onng kejam-"(G. Asy-Sp'ataa' 126] 28-3Ol

An-Nashir kemudian mernilih Ahmad bin Mutharrif untuk menyampaikan
khutbah di Masjid Az-Tahrasaat An-Nashir hadir.

Mundzirwafat padatahun 355 H.
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7OL. Flam"ah bin Muhammad2s4

hnu Ali, suriteladan yang baik dan ahli hadits Ad-DiWrAl Mishfu/ah
(negeri Medir), Abu Qasim Al Kinani Al Mishri.

Dia lahir pada tahun 275H.

Dra menyusun dan mernbtrat lorla hiis. Dia orang Snng tdn:n dan cernrat,

serta taat dan tekun beribadah.

Berbagai hal tertait padanya terjadi pada tahun kelima. Pertama

menyimak pelajaran pada tahun 295H, dan pergi ke lrak pada tahun 305 H.

AMullah bin Muhammad bin Asad mengatakan bahwa ia mendengar

Hamzah Al Kinani berkata: Aku meneliti satu hadits dari Nabi SAW dari sekitar

dua rafus jalur periwayatan. Hal ini membuatku sangat gembira, dan aku kagum

atas pencapaian ini. Aku lalu bermimpi melihat Yahy,a bin Main. Aku bertanya

kepadanya, "Wahai Abu Zakariy'a (Yahyra bin Main), aku telah meneliti satu

hadits dari dua ratus jalur periwayatan." Sesaat dia tidak menanggapiku, maka

aku berkata dalam hati, "Aku khar,ratir ini termasuk dalam, j6'fi
'B*mqah-mqahan telah melalail<an l<amu'. "(Qs. At-Takaatsur [.02]: 1)

Abu Abdillah bin Mandah berkata: Aku mendengar Hamzah bin

a Lihat As.sW QM/179-l8ll.
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Muhammad Al Haftzh be*ata: Aku menulls safu hadits, namun aku tllak menulis
"Wa salhtn,"setelah "Shallallahu 'alaihi."Lalu aku bermimpi mellhat Nabl

SAW, beliau bersaMa kepadaku, " Bulanl<ah katnu manjwnbtnyikan shalaoat

k&kudalarn bukumd?"

Ali bin Umar Al Harrani berkata: Aku mendengar Hamzah bin
Muhammad Al Hafizh didatangi oleh orang asing gnng berkata, "Pasukan Abu
Thmim (maksudnya Al Mugharibah) telah sampai di Aler<andria." Hamzah bin
Muhammad lalu menanggapi dengan doa, "YaAllah, pnganlah Engkau hkluplan
aku hingga Engkau memperlihatkan kepadaku bendera-bendera kuning."
Harnzah kernudian wafat. nga hari setdah iawafat, pasukan mereka kenrudian

masuk.

Aku katakan bahwa mereka mempakan pasukan Al Mu'iz Al Ubaidi Al
Ismaili. Mereka pada wakfu ifu mengr.rasai Mesir. Pada saat itu juga mereka

langsung membangun kota Kairo versi Al Muiz. Mereka mematikan Sunnah

dan menunjukkan penolakan. Dinasti mereka bertahan hingga lebih dari 200
tahun, hingga Sultan Shalahuddin menghancurkan mereka. Idak benar bila

dinyatakan bahwa nasab mereka terhubung dengan Ali RA.

Hamzah wafat pada tahun 357 H.
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7O2. Al Mughaffalas
Sonng Inranr, ulama" sritdadan png ttafal Al Qur' an, dan tokoh 5nng

menguasai berbagai bilarg itnu. Abu Muhammad btut Abdulhh bin Mulranmad

binAbdullah bin Bistrbin Mughatral btor Hassan.

Da anak salah seorang sahabat Rrulullah SAW Abdullah bin Mugttafhl

Al Muzani Al Mughafhl Al Haran i, yang diiuluki Al Baz Al AbFdh.

Dia hhlr setelah tahun nO H.

Dla merryusun dan menulls lort a fulis. Dla ternrasuk tolrch tertrcrnuka

dalarn pengetahuan hadib dan berbqai blCang ilmu.

Hakim mengatakan bahwa dia merupakan Imam Khurasan, tanpa

dipertentanglran lagi. Dh m€runaikan fuadalt haf bersanta Frnaah ltarrm mslim,

dan menyampaikan khutbah di Maldoh. Dia diberi ternpat terhormat, graitu

duduk di bagian dalant Ka'bah. Al<rr p€rnah mendengar mereka men5ratakan

bahura lrehormatan tas€but tidak dirnllk oleh seorang pun selain diriqn. Ini

kar€na k€besaranrryE, hingga mereka m€nernpatkannln di atas tingkatan para

menteri, dan mereka mensFcrr pada pendapatrya.

Dh pernah tinggal di Makloh, sernentara akutinggal di Bul..harauntuk

6 Lihat AsSSnr 116/181-184).
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menulis apa png didiktelennya.

Disebutkan bahwa dia mengalami kelelahan dan sempat pingsan ketika

sedang mendiktekan suafu hikapt dan bait-bait syair. Dia wafat sepekan

kernudian, dan aku mendengar analmf (Bisyr) mengatakan bahwa kata terakhir

yang diucapkannya sambil memegang jenggotrya dan mengangkat tangan

kanannya ke langit adalah, "Flahmat Allah, semoga syaiLh lrang datang kepada-

Mu disertai dengan taufik-Mu dan dalam keadaan fitrah."

Dia wafat pada tahun 356 H.

Hakim berkata: Aku mendengar Abu FadhlAs-Sulaiman -orang yang

shalih- mengatakan bahwa dirinya melihatAbu,Muhqmmad Al Muzani di dalam

mimpi, dua malam setelah dia wafat. Da berjalan dalam keadaan berdebu dan

berkata dengan suara yang keras, ifrf,-;ti i&-() 'Ap yang di sisi Allah
adalah lebih bik dan lebih kekal."(Qs. Al Qashash 1281:601

Hakim mengatakan bahwa terdapat buku dari Mesir yang menyatakan

bahwa Abu Muhammad Al Mughaffal menunaikan ibadah haji dengan jamaah

kaum muslim, dan menlampaikan khutbah di Arafah serta Mina. Lalu dia

mengerjakan shalat di Arafah dan menyernpumakan jumlah rakaat shalat (tidak

mengqashar shalat). Dia menyeru kepada orang-orang dengan suara keras,

lalu naik ke mimbar dan berkata, "Wahai umat manusia, aku mukim sdangkan

kalian dalam bepergian, maka aku menyernpumakan rakaat shalat."
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7O3. Saif Ad-Daulah285

Abu Hasan Ali bin Abdullah bin Hamadan, penguasa Halb, tokoh yang

banyak dikunjungi orang, terkemuka dalam kedermawanan, pahlawan Islam,

dan pengemban bendera jihad.

Dia seorang sastar,van gang merniliki lorya sastra 5ang menrikat. Namun,

ada sebagian pendapabr5a 5nng mencerminkan bahwa dia bermadzhab Syi'ah.

Ada yang mengatakan bahwa tidak pemah para penyair berkumpul di

depan pinfu raja seperti berkumpulnya mereka di depan pintunya.

Da pernah mengatakan bahwa pemberian ke,pada para pengairtemnasuk

kewajiban para penguasa.

Terdapat dua jilid buku yang berisikan sanjungan terhadapnla.

Ada yang mengatakan bahwa dia telah mengikuti secara penuh empat

puluh pertempuran menghadapi Romawi, yang kebanyakannya Allah

mernberikan kernenangan kepadan3a dalam menghadapi mereka.

Dikatakan bahwa dia pemah berkurtan pada hari ra5a Idul Adha dengan

jumlah yang tak terhitung karena sangat banyakngaa, yang kemudian dikirim

kepada dua belas ribu jiwa. Jumlah terbanSnk 1nng dikirim kepada keban!,akan

e Uhat Ag$W 116/187-189).
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mereka adalah serafus kepala her,van Kurban.

Saudara perernpu.unnya wafat dengan meninggalkan lima ratus ribu dinar

unhrknSa, yang seluruhnyra dia gunakan untuk mernbebaskan tawanan.

Dia lahir pada tahun 301 H.

Dia mengikuti suatu peperangan yang tidak pemah dialami oleh seorang

raja pun selain dia. Dia menjadi perumpamaan dalam keberanian, dan dialah

sosok 5rang berkesan di dalam jiwa banlak orcUng. Sernoga Allah merahmatinya.

Dia wafat di FalU. Namun ada yang mengatakan di Usrul Baul, pada

tahun 356 H. Dia telah menghimpun debu yang melekat padanya saat berada

di berbagai barisan pasukan tempur sebesar telapak tangan, dan dia berwasiat

agar debu itu diletakkan di pipinya pada saat ia wafat

Dinastinyra bertahan selama 20 tahun lebih sedikit.
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7 04 - Mu' izzuddaul a}a287

Seorang sultan. Abu Husain. Ahmad bin Buwaih bin Fannakhusru Ad-

Dailami Al Farisi,

hnu Khalliqan merunut nasabnya sampai pada Kisra Bahram Jur.

Bapaknya seorang penjual ikan, namun kemr:ngkinan dia seorang tukang

kayu.

Dia berkuasa di Irak selama 20 tahun lebih sedikit. Saat itu khalifah

tunduk kepadanya. Dia wafat lantaran sakit perut. Namun dia sempat berwasiat

kepada anaknya, Izzuddaulah Bakhtiar. Dia memiliki pandangan yang

mencerminkan madzhab Syi'ah.

Ada yang mengatakan bahwa dirinya telah bertobat saat dia sakit, dan

meridhai para sahabat, bersedekatr, memerdekakan budak, menumpahkan

khamer, menyesali kezhaliman yang telah dilakukannya, dan mengembalikan

warisan kepada kerabat. Dia dipanggl dengan julukan Al Aqtha'. Tangan kirinyra

pufus dalam suahr peperangan, dan sebagian tangan kanannya pun terpotong,

Dia terjatuh di antara para korban yang terras, kemudian dapat meloloskan

diri. Dia berkuasa di Baghdad tanpa beban yang memberatkan, dan berbagai

bangsa dekat dengannya. Pada mulanya dia mengikuti saudaranya, Raja

47 Uhat AISWW: 189-190).
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Imaduddaulah.

Diawafat pada tahun 355 H, dalam usia 53 tahun.

Dia membangun rumah dengan menghabiskan dana empat puluh juta

dirham, dan rumah itu masih bertahan hingga setelah 400 tahun, tapi kemudian

runfuh. Mereka lalu membeli emas yang terdapat pada omarnen lotengnya

seharga delapan ribu dinar.
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7O5. Kafur288

Penguasa negeri Mesir, seorang yang mulia, dan seorang pengajar' Abu

Misk, Kafur Al Ikhsyidz Al Aswad.

Dia orang yang terpandang di sisi penguasa pendahulunya, Al Ikhsyidz

fulukan yang berarti maharaja) dan menjadi pemimpin karena pendapat-

pendapatnya, ketegarann5a, dan keberaniannya, hingga diamenjadi salah safu

komandan 5nng terkemuka. Dia kernudian memerangi Saifuddaulah dan menjadi

pejabat tinggi Anujur, putra ustadmya, dan semakin kokoh kedudukannya.

Raja Anujur wafat dalam usia muda pada tahun 349 H. Kafur lalu

mengangkat saudaranya, Ali, dalam pemerintahan yang kemudian bertahan

hingga 6 tahun, sementara kendali penrerintahan belada di tangan Kafr.r. Setelah

itu Al Aswad merebut kekuasaan melalui kudeta. Para pejabat tinggi kemudian

menyarankan kepadanya agar mengangkat seorang anakAli sebagai penguasa\

yang direka5rasa atas nama raja. Namun dia merniliki kekurangan lantaran masih

kecil. Dia tidak mempedulikan seorang pun dan menunjukkan bahwa taklid dan

keberpihakan didapatkannya dari Ath-Tha'i'. Itu terjadi pada tahun 355 H,

dan pada saat itu tidak adadua kambingpejantan5angsaling maranduk (tidak

ada perebutan kekuasaan antam dua pihak)-

8 Lihat As=1iWr lL6/190-193).
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Dia orang yang berwibawa, sosok pemimpin yang sempuma, santun,

dermawan, terfiormat, dan kecerdasannlntidak serupa dengan akal para pejabat

pemerintahan. Dalam hal ini Mutanabbi' berkata,

Omngomng tE ng menemui l{afur maningall<an lang lainnya. *

Siap jangmenuju lautmal<a dia daptmencukupisqdiri kdufuhan aimja.

Telah datangkepda kib s@nngmanusia tqternula
p&anmnng-'

Dan maningalkan jaa Sang tapuji di belakangrup

sab paningalan bqharg.

Kafur menetap di tempatnlra selama 4 tahun dan mendapatkan harta

yang melimpah. Kemudian membencinya sebagai pengingkaran terhadap

kesenangan yang diberikannya, serta menyembungkan diri dari keramaian

manusia. Diaberkata,

Siap gng mangajari Al Asuad Al Mal<hshi satu kebil<an* I{aumrya
p'litdmgan,

atau pn pandahulurya maniliki pagaruh ke*umn-
Itu lantann pn pertznbn putih tidak marnpu betbmt kebail<an. *

Maka dagan Fn pefintan Sang bqtnma kehibman?

Kafur didoakan di atas mimbar-mimbar Syam, Mesir, Makkah, Madinah,

dan wilayah-wilayah perbatasan.

Dia senantiasa berkomitmen terhadap kemaslahatan rakpt.

Dia rajin beribadah, shalat malam, dan pada uniahnya tampak sernburat

kaaatan dalam beribadah. Dia berdoa, "Ya Allah, jangan Engkau tetapkan

seorang makhluk pr.rn dapat menguasaiku."

Dibacakan ditempatryatentang berbagai sejarah perjalanan hidup dan

tentang berbagai n€geri.

Dia memiliki teman delot dan para pelalnn png selalu melantunkan

lagu, serta beribu-ribu budak Snng berlfimpul. Dia seorang png cerdas, p€ka,

dan cerdik. Dia mengasingkan Al Muiz, tunduk dan patuh kepada Ath-Tha'i',
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serta mernperdaSn mareka dan lralangan lainnya.

Dia merniliki pandangan tersendiri dalam bidang fikih dan tata bahasa

Anb.

Dia wafat pada tahun 357 H, dalam usia 70 tahun.

AdaSang mengatakan bahwafng didapatkannSa dari Al IkhE & adalah

delapan belas dinar.

Mutanabbi memiliki s!/air kritikan terhadapnya dan hnu Khinzabah Al

Wazir,

Ada ap di Mesa tu*ait hal'hal gng ditqtaunkan.'
Tbtapi ia adalah bwa sep*ti tanginn.

Di sana terdapt sesanng jsang bqasal dari penduduk pe*otaan. *

Mengajarl<an nmb-nasab panduduk pdalanan

Bibim5a hibm hanja sdagian.*

Dikatakan kepdan5a, 'Katnu bulan pumama dalam kqelapn."
Aku men5nnjung bhk dazgan sgiryang kulantunl<an. *

Di antam bait-bit s5air dan jampi-i,ampi yang kuucapl<an

Namun itu bagrnya bukanlah sebagai saniungan. *

melainkan l<ritil<an dan makhluk ciptaan.

Pada diri Kafur terdapat sifat santun ynng berlebihan dan penghindaraan

terhadap pertumpahan darah serta pengaturan yang layak dibanggakan.
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706. Mutanabbi2se

Penyair pada zamannya, dan sastawan Srang dikenal dengan nama

Mutanabbi. Abu Thayyib Ahmad bin Husain bin Hasan Al Ju'fi Al Kufi, .

Dia lahir pada tahun 303 H.

Dia tinggal di daerah pdalaman untuk mendapatkan wawasan tentang

bahasa dan berbagai peristiwa. Dia termasuk ot?ung yang cerdas pada masanya.

Dia telah mencapai prestasi puncak dalam karpsasbadan mengungguli

para pendahulunya. Kumpulan-kumpulan syaimya telah tersebar ke berbagai

penjuru dunia. Dia menyanjung Saifiddaulah, Raja Syam, dan pejabat tingginya

yang berkuasa di Mesir, Kafur, serta Adhududdaulah, Raja Persia dan lrak.

Dia menunggang kuda dengan mengenakan paloian Arab. Dia benvajah

tampan, berjiwa muda, dan terpandang.

Bapaknya seorang pefugas png membagi-bagikan air di Kufah, yang

dikenal dengan sebutan AMan.

Ada yang mengatakan bahua dia duduk di tempat penjual buku. BeSitu

dia mencermati buku Ashma'i arkup lama, sahabatrln berkata, "Wahai fulan,

apakah kamu hendak menghafalnlra?" Mutanabbi balik bertanla, "Bagaimana

8 lJllat Ar-finr 116 / 199-n\.
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jikaaliltdah menghafalrgra?" Sahabartsya menlaraab, "Alu akan mernberilanrryn

lrepadamu."

Periuralnt berkata: Dia pun mernbaca buku setebal tiga puluh le,nrbar

hingga s€lesai.

At-Tanukhi mengatakan bahwa Mutanabbi keluar untuk menemui bani

Kalb dan tinggal di antara merd<a. Dia menyatakan bahwa dia berasal dari

golongan Alawiyyah. Kemudian dia mengaku sebagai nabi. Namun

pengakuannSn sebagai nabi palsu ini terbongkar, dan dia ditahan selama

beberapa lama dan qBris dibunuh. Namun kernudian dia bertobat.

Lantaran qnir-syaim!,a, dia telah mernperoleh harta 1Bng ctrlnrp baqak.

Ada yang mengatakan bahwa dirinya telah menerirna tlga puluh ribu dinar dari

hnu Amid, Dia juga menerima sebaqnk itu dari Adhududdaulah.

Dia ditahan di wilaph Nu'maniyah,'* lalu berperang dan tertunuh

beserta anaknya (Muhassad) dan pembantunya, pada bulan Ramadhan tahun

354 H.

Dh dik€nal s€bagai onng png bakhil. Aku telah mernaparkan tentangnla

dalam brl/riu Tarikh Al Islatn.

Dialah png berkata,

i6 lriivr'r 
T 

"'.i,
,,g uAr'rL zl':it

Seandain5a bul<an lanbnn kesulitan,

niscaya santua manusia berkuasa. *

Kqnunhan lmti manfiilil<anng misldn,

seman tan kdnnian manladikannSa binasa.

Demikianlah bait-bait qpimlB, mengandung makna yang cukup tinggi

dan dgadikan sebagai perumpamaan.

Dia termasuk orang yang kagum terhadap dirinya sendiri, banyak

berkelana dan menjelajahi bumi, natnun dia justu dikecam lantaran itu.

P Nu'maniyah adalah negeri kecil yang terletak di antara Wasith dan Baghdad, tepatrln
di pertengahan jalan meruju pinggimn sungai Dajlah, masuk dalam wilayah Amaluzzab

Al Ala. Seluruh pendudukrrya menganrt madztnb Syi'ah ekstuenr. Mu'lan Al Buldan(S/
294t1.
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7O7 - Penulis Buku Al Aghani2el

Orang yang luas pengetahuann3n dan pencerita kisah-kisah. Abu Faraj

Ali bin Husain bin Muhamrnad Al Qurasyi Al Umar ri Al Ashbahani Al Katib.

Dia penulis b,alra Al Aghani, dan termasuk ketr.rrunan lvlarr,uan Al Himar.

Dia memiliki pengetahuan grang luas dalam perluentan sasha, menslu.rsai

ilmu tentang nasab dan sejarah bangsa Arab, serta merniliki syair-syair yang

bagus. Namun anehngra dia pendukung UmaSnh dan bernradzhabkan Syi'ah.

hnu Abi Fawaris mengatakan bahwa pemikiranryra tidak konsisten

sebelum kerratiannln.

Aku katakan bahwa tidak apa-apa denganqB.

Dia orang Snng suka mengecam dan losar. Merekasangt menghindari

lcitikanrya.

Dia merniliki hilryat bersarna Al Juhani Al Muhtasib, Dh suka b€rtindak

kumrg pertimbangan.

Pada suatu saat dia berkata, 'Di suafu n€eri terdapat tanaman na'na'

fienis tanaman sayur yang memiliki ldasiat obat) Srang tinggi, hingga dapat

diiadikan sebagai tangga." Abtr Faral segera menanggapi, "l(eaiaiban-keajaiban

2er llhat As"Sipr $6/ml-?f,31.
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dunia ifu beraneka ragam, dan kernampuan ihr bagus adanya. Kami mempunyai

cerita yang lebih aneh dari ini, yaitu ada pasangan burung merpati bertelur dua

butfi lalu kami mengambildua telur itu, dan sebagai gantinya kami meletakkan

bandol timbangan dari tenrbaga. Temyata burung merpati itu tidak dapat

menerimanyra dan men5nmpaikan protes keras.

Mereka pun tertawa, sedangkan Al Juhani tersipu malu.

Dia wafat pada tahun 356 H, dalam vsia72 tahun.
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7OA- Adz-Dzrrtrl72e2

Seorang Imam, ulama, hafal sanad dan meriwayatkan hadits, hakim

agung, serta merupakan seorang suriteladan. Abu Thahir Muhammad bin

Ahmad bin AMullah Adz-Dzuhli Al Baghdadi Al Maliki, Hakim Mesir.

Dia lahir pada tahun 279H.

Dalam r:sia 9 tahun dia sudah nrampu menyimak pehjamn. Dia tepercagra

dalam hadits.

AMul Ghani mengatakan bahua dirinya telah belajar qin'ah N Qur'an
pada usia 8 tahun. Dia fasih berbicara dan kepekaannya bagus. Dia seorang

penyair, seormg ulama terkernuka, merniliki argumentasi yang jifu, mengetahui

berbagai peristiwa sejarah manusia, hahlannyra kuat, tidak membuat orang

yang menyertainya merasa bosan karena fufur katanya 5rang baik, serta orang

yang toleran dan berhati mulia,

Dia diangkat sebagai Hakim Mesir pada tahun 348 H, dan dia menjabat

sebagai hakim selama 18 tahun.

AMul Ghani mengatakan bahr,ra ia mendengar Al Wadr Abu Faraj Ya qub

bin Yusuf mengatakan bahwa Ustadz IGfrrr berkata ke,padaryra, "Berlmmpullah

dengan Hakim Abu Thahir, kernudian ucapkan salam kepadanya dan katakan

n2 Uhat AS-SW $6/2041210l.
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kepadanSra,'fula Snng menlEmpaikan kepadaku bahwa kamu bersikap terbuka

terhadap orang-orang png berinteraksi denganmu, dan keterbukaan ini

mengurangi kewibawaan hukum'." Begitu dia memberitahukan hal ini

kepadanya, Hakim Abu Thahir berkata, "Katakan kepada sang usta&, 'Aku

bukan orang yang memiliki banyak harta hingga dapat menghambur-

hamburkannSn kepada onrngorang yang berinteral<si denganku. Itu tidak l€bih

merupakan perilakuku'.' Aku pun mernberitahukan iaurabannya kepada sang

ustadz. Dia lalu berkata, "Jangan kerrbali lagi kepadanlp-"

Al Hafizh Abdul Ghani bertata: Ketika Abu Thahir berternu dengan Al

Muiz Abu Tamim di Iskandaria, Al Muiz bertanp kepadanya, "Wahai hakim,

berapa khalifah yang kamu lihat?" "Sahl," jawabnya. "Siapa dia?" tanya Al

Muiz. Abu Thahir menjawab, 'Kamu, sementara yang lain adalah raia." Al

Muiz kagum terhadap jawabannla. Ia lalu bertarya kepadanya, 'Apakah kamu

sudah menunaikan ibadah haji?" "Ya," ia,vabrUB. AlMuiz bertanya lagi, 'Apakah

kamu telah mengucapkan salam kepada Bukhari dan Muslim?" Abu Thahir

menjawab, "Aku sibuk dengan Nabi SAW, hingga tidak memperhatikan

keduanya, sebagaimana Amirul Mukminin menyibukkanku hingga tidak

memperhatikan penerus kekuasaannya." Al Muiz pun semakin kagum

terhadapnya dan terbebas dari masalah penerus kekuasaan, sebab penerus

kekuasaannya tidak menyapanya saat Al Muiz berada di tempat. Abu Thahir

pun mendapatkan hadiah dari Al Muiz pada saat itu sebanyak sepuluh ribu

dirham.

Keadaan dirinya praktis tidak mengalami kendalayang berarti, sampai

dia jatuh sakit yang mernbuatrp tidak dapat beraktivitas pada tahun 366 H. AI

Aziz, penguasa Mesr, lalu menyerahkan jirbatan kehakirnan pada saat ih: kepada

AlibinNu'man.

Dia wafat pada tahun %7 H.
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7O9. Al Mustanshir2e3

Julukannp 5aitu Arnirul Mukminin Al Mustanshir Billah, Abu Ash, Hakam

bin Nashir Udinillah AMurrahman bin Muhammad Al Umawi Al Marwan,

penguasa Andalusia dan keturunan raja-raianya.

Dinastin5n bertahan selama 16 tahun, dan dia hidup selama 63 tahun.

Dia merniliki sejarah perjalanan hidup png baik, samt dengirn keutamaan,

dihormati oleh para uhrsan 5ang datang kepadanya, serta memiliki kegemaran

terhadap kajian dan penulisan buku-buku berharga dalam jumlah yang banyak,

baik yang benarnya maupun lang salahnya, Fihr hntaran ka4a hrlisnya mencapai

sekitar dua rafus ribu. Dia memiliki perhatian penuh terhadap agama dan

k€baikan.

Dia mernbdanjakan emas unfuk buku-buku, dan memberi

imbalan, sebagaimana lnng dia kehendaki kepada orang 3nng menjual buku,

hingga tempat-tempat penyimpanan bukungra penuh. Baginya, tidak ada

kesenangan pada selain itu.

Dia mernilih pengetahuan tentang peristiwa berseiarah, tedrormat, dan

memiliki kelstimeuaan tersendiri.

Hakarn (Al Mustanshir) teperca5a dalam periuiayatanrya, sehingga jarang

2ee Uhat As^Sitnr ll6/?fi-2311.
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sekali kamu mendapati bukunya melainkan di dalamnya terdapat pandangan

dan kesimpulan ikniahqB. Dia menulis nama penulisn5a, nasabnSra, kdahirannla,

dan kebaikan serta manfuat yang diberikannp.

Di antara kebaikan-kebaikannya adalah, dia bersikap tegas terhadap

masalah khamer pada rnasa pemerintahannya. Dia memberantas dan

melenppkan khamer secara keseluruhan.

Dia memperhatikan adab terhadap para ulama dan orang-orang lnng

taat beribadah. Dia merninta kepada sosok zuhud dari furdalusia (Abu Bakar

Yahr bin Mujahid Al Fazari) agar datang ke tempatnp, narnun tokoh zuhud

itu tidak berkenan.

Al Mustanshir bersama rombongannya pemah melintas di dekat Yahya

dan mengucapkan salam kepadanya. Setelah menjawab salam dia pun

mendoakanqA dan menyimakbacaan AlQqr'annya. I-alu dh mdintas di d€kat

rnajdis ta'[m q,aikhul Qgrra' Abu Hasan Al fuithah, lalu duduk. B€gihr qiaikhul

Qurm' melarang mereka berdiri trntr.rk menyambutrgA, rnaka tidak ada sorang

punyang bergerak.

Dia wafat di istana Kordova pada tahun 366 H.

Anaknya, Hislpm, dibai'at dalam usia 9 tahun atau lebih, dan dib€tiiululon

Al Muayyad Billah. Namun ini merupakan sebab yang mengantarkan dinasti

Marwaniyyah pada kerunfuhan. Tetapi kendali pemerintahan dapat dijalankan

oleh pengar,val Fng dib€d iulukan Al lvtanshur Abu Amir MGammad bin Abdullah

bin Abu Amir Al Qahthani. Dialah yang mengatur berbagai unrsetn pernerintahan

dan mernimpin dengan sebaiktaiknyra.
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7LO- Ash-Shu'luldze4

Seorang Imam, merniliki ilmu yang luas, menguasai beltagai bidang ilmu,

seoEmg ahli teologi, nahwu, tafsir, bahasa, dan tasawuf, serta s5nikh Khurasan.

Abu Sahl Muhammad bin Sulaiman bin Muhammad Al Ajali Ash-Shu'luki An-

Naisaburi Al Faqih AsySyafi'i.

Dia menyampaikan fatwa dan mengajar di Naisabur selama 30 tahun

lebih sedikit.

Abu Qasim Al Qusyairi berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Furik

berkata: Ustadz Abu Satrl ditanSra tentarg dapat diterimaqn melihat Allah dengan

akal. Dia menjawab, "Dalilnya adalah kerinduan orang-orang yang beriman

kepada pertemuan dengan-Nya, sementara kerinduan merupakan keinginan

yang tak terbatasi, dan keinginan tidak berkaitan dengan hal yung mustahil."

As-Sulami berkata: Aku mendengar Abu Sahl bertata, "Aku sama sekali

tidak pernah mengikat sesuahr pun. Aku juga tidak memiliki kunci dan gernbok.

Selain ifu, aku tidak pemah menyimpan perak dan emas."

Amru bin Masrurberkata: AbuSahl Al Hanafi melanhrnkan s5nirkepada

kami unfuk dirinya sendiri,

e Uhat,4s-1gpr (16/Xls2391.

564



Ringlraanr Sigr A'lan An'Nubala'

t'.tilt,ltiiO;t €r7Ar,$: y #itfr
St;ir ,t#t, ,;W-A .fiG"* ,Ji' .-j'4k
t' - .'L,

Aku tidurdalam kadaan lalai,

semqttara tanginn tadazgar dari burungburung m*pti"
Burung$wung merpti itu tidak merniliki dosa ,

semqtbn berbagaidoa meliputi dii ini.

Derni Tuhan l{a'bh, aku bqdusta sandain5n akal aku miliki"

Ketika aku didahului dalam tangisan

oleh b untngrbu rung m uPt i.
Abu Sahl wafat pada tahun 369 H.
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7LL. Yahya bin Mujahi6zss

hnu Uwanah Abu Bakar Al Fazari Al Andalusi Al nbiri Az-Zahid.

hnu Basykuwal menyebutkan -di selain bvku Ash-Shilah-bahwa dia

orang yang zuhud pada masanya dan taat beribadah di kotanya, Mereka

menjadikannya sebagai perantara unfuk memohon berkah, dan mereka sangat

menginginkan doa darinln.

Dia mernufuskan interal<si dengan ternan, dan doanya mustajab. Doangn

pemah diperkenankan dalam berbagai hal yang teruujudkan. Dia menunaikan

ibadah haji dan sangat memperhatikan bacaan-bacaan Al Qur'an serta tafsir,

Dia juga memiliki kontribusi dalam fikih, taapi ibadah telah mendominasinya.

Umar bin Afif menyebutkan tentang dirinya, "Da termasuk dalam jajaran

ulama, zuhud, bersahaja, taat beribadah, dan merniliki pandangan yang bagus.

Kedua mataku belum pemah melihat orang seperti dia dalam kezuhudan dan

ibadah. Dia memakai pakaian dari bahan wol, dan kadang berjalan hanya

memakai sandal, atau tanpa alas kaki."

Muhammad bin Abu Utsman menyrampaikan kepadaku dari bapaknya,

bahwa Hakam Al Mustanshir Billah sangat ingin dapat berkumpul dengan Yah5n

bin Mujahid Az-7ahid, narnun dia belum mampu ma,ruujudkannya. Dia pun

85 Lihat As^Siw $6/2e2$l.
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mengufus seseorang kepadanya unfuk membujuknya. Yahya bin Mujahid lalu

be*ata, "Aku tidak adakepentingan dengannp. Orang Snng menernui penguasa

haryalatr pam menteri dan orirrgorang terpandang. Apa png akan dilaln:kanrya

dengan orang:orang yang berpakaian lusuh dan usang?"

Hakam pun mengirimin5a jubah wol, peci, dan baju dari bahan berharga,

serta sejumlah uang dinar. Begifu melihat barang-barang tersebut, Yahya bin

Mujahid berkata, 'Apa keperluanku dengan semua ini? Kembalikan semuanya

kepada pemiliknya. Jika mereka tidak meninggalkanku maka aku akan pergi."

Akhimya Hakam tidak berharap lagi dapat bertemu dengannya, serta

meninggalkannya. Dia pun duduk menyertai seorang pendidik di masjid, dan

dia cukup merasa nyaman dengannlB.

Yahya bin Mujahid wafat pada tahun 366 H, dalam usia 70 tahun, atau

sekitamya.
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7L2- Adhududdaulah2e6

sultan Adhududdaulah Abu q/uja' Fannakhr-rsru, penguam lrak dan per-

sia, Dia puta sultan Ruknuddaulah Hasan bin Bur,,aih Ad-Dairami.
Dia berkuasa di Persia setelah pamannla (rmaduddaurah), wlayah-

wilayah kekuasaannya semakin banyak. Mutanabbi menemuinya dan
menynnjungnya serta mendapatkan hadiah darinya.

Adhududdaulah pergi ke lrak dan bertemu dengan anak pamannya,

Izzuddaulah, dan ia mernbunuhnya, sehingga dia yrang berlnrasa. Babagai bangsa

dekatdengannya.

Dia seorang pahlavran pemberani dan berwibaraa, ahli tata bahasa Arab,
sasbawan, dan berilmu. Namun ia keam dan bertindak sewenang-wenang.

Dia pun menyampaikan s!,air, dan pemah melanhrnkan qBir-syairyang
mengandung kekafiran,

rlt elf qiVt ,Ht,4 Yl /:)t *'.3A
l, gu 1 ?f1'-qL * q lKt L\r
)$r)e at;\t + ,L;) itr.\:ttw

e Lihat A*SW 06/249-254.
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Tidak ada minum khamq kaali saat huian *

Dan nyanyian jang mangiringi hinga sanalanan.

Wanita-wanita muncul dangan gelas

dari tanpt gang dlsdiakan"

Merel<a manuangl<an khamer bagi onng 3nng ada ,

Di anbn manusb dia diunggulkan

Adhududdaulah dan lbnu Ruknuddaulah pmqang kel<uaaan"

Adalah pemilik berfugai harta kel<a5aan 3ang mangalahkan takdir

jary t&h ditebpl<an.

Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa ketika menghadapi kematian,

lisannya tidak dapat mengucapkan selain firman Allah SWT,

@{Jf,#"f @If ,*.*tY "Hartaku sekali-kali tidak memberi

manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku dariku."(Qs. Al Haaqqah [69]:

2e291

Dia meninggal dunia akibat sakit gangguan jin. Dia penganut madzhab

Syi'ah.

Dia memunculkan sebuah kuburan di Najaf, yang diklaimnya sebagai

makam Imam Ali, lalu mendirikan bangunan padanya. Dia menegakkan syiar

Rafidhah, perjamuan As5rura, dan menghindarkan diri dari pemahaman kaum

muslimyang lain.

Dia berkuasa di lrak selama 5 l/2 tahun, dan tidak ada seorang pun

khalifah yang menjadi raja sebelumnya.

Dia wafat pada tahr-rn 372H di Baghdad. Dibuatkan peti baginya. Dia

dipindahkan setelah dimakamkan di pernalornan Naiaf.

Dia hidup selama 48 tahr.rn, dan yang menggantikannla adalah anaknla,

Shamshamuddaulah, dan mereka bersumpah unfuknya. [-alu ia diikuti oleh

Ath-Thai'.

Abdullah bin Walid berkata: Aku mendengar Abu Muhammad bin Abu

Zaid bertan5a kepada hnu Sa'di -ketika datang dari wilayah Timur-, 'Apakah
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kamu hadir di rnajelis-rnajelis ilmu kalam?" Dia menftnrnb, 'Dra kati, dan ahr
tidak kembali lagi. Fada majelis pertama mereka menghimprn b€rbagal
pertedaan, pifu sunrnh dan bid'ah, kaum Yahudi dan kaum l{asrani, scrta
kaum MaJr.rsi dan kaum athds. setiap golongan menriliki pernimpin !,ang
berbtcara dan mernbela pendapatrga. Jlka seorang pcnrimpin datang rnalo
merd<a sernua bemdbt untuknla, kernudian salah seorang berkata, 'Bsrd€bathh

kaltan sernua, namun fimsan ada seorang pun lEng befiuifrrh dengan Kitab
suclnrya tidak pula dengan Nabinln, s€bab lGrni tilak menrpercaSpi dan

Sarnpatcanlan pendapat alral dan per$n$angan'. Sad rncndcngr
itu, aku tidak kernbali lagi. Kenrudian dikatalon kepadaku, 'D sini ada maielis

laln ba$ ilmu lrahm'. Aku pun p€rgi dan menjumpai mereka, narnun ternyata

sarna dengan p€rilal$ rdcarFr*an merelca." hnu Abu Zaid p.n tertrera*,treran,

sambil berkata, "Utama telah sima, dan sima pula kehormatan agarna."

Aku katakan bahwa l€mi la!,ak mernuji Allah atas keselarnatan. pada

abad keernpa! Ishm mengalami uiian bcrat terkaitdinastiAl t$alliy5Bh, dinasti
Al Brx ,aihiy!,ah di wilq/ah rimur, dan kaum dahnran !,ang menganut paham

aararnittnh. Sernm p€rkan ada di tangan Allah SWL
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713. An-Nashrabadii2eT

Seorang Imam, peritl/alat hadits, suriteladan, dan seorang pemberi

nasihat, Abu Qasim hrahim bin Muhammad bin Ahmad Al Khurasani An-

Nashraba&i fur-Naisaburi Az-7:rhid. Nashrabataz adalah daerah 5nng termasuk

dalam wilayah Naisabur.

Abu Abdurrahman As-Sulami berkata, "Dia adalah syaikh bagi para

penganut tasawuf di Naisabur. Dalam futur katanya merupakan suafu petunjuk

disamping Al Qur'an dan Sunnah. Dia merujuk berbagai bidang keilmuan,

diantaranya hafalan hadits dan pemahamannya, ilmu sejarah, ilmu interalsi

sosial, serta pandangan yang luas.

Meshpun kedudr.rkannSn terpandang, namtrn dh sering dieiflIl dan dihin4

serta sudah berkali-kali ditahan. Dikatakan kepadanya, "Kamu mengatakan

bahwa roh bukan ciptaan?" Dia menjawab, "Aku tidak mengatakan ini, tidak

pula mengatakan bahwa roh adalah ciptaan, tapi aku mengatakan bahwa roh

termasuk urusan Tuhanku." Begitu mereka terus mendesaknya, dia berkata,

"Aku tidak mengatakan selain yang telah difirmankan oleh Allah."

Aku katakan bahwa ini merupakan suatu kekeliruan. Bahkan tidak

diragukan bahwa roh itu dicipbkan. PertanSnan oftmg-orang Yahudi kepada

p Lihat As-sw $6/26*26n.
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Nabi kita SAW tidak berkaitan dengan penciptaan, tidak pula tentang adanSn

roh sejak dulu, tetapi mereka bertanya tentang esensi dan seluk-beluknya. Al-

tah sWT berfirman, ,e b'&$'Jll "Allah mancipbl<an sqala sesuatu."
(Qs. Az-Zurnar [39]: 62)Allah Sang menciptakan segah sesrahr dan mewuludkan

setiap manrsia, kehidupanngra, rohnya, dan;asadqe. Deilah Yang rnenciptakan

kematian dan kehidupan, serta jiwa. Maha Suci Allah.

As-Sulami berkata: Dikatakan kepadanga, 'Kamu pergi ke tenrpat k€randa

mayat, lalu kamu mengelilinginya, sambil kamu katakan, 'lnilah thawafku'.

Dengan demikian kamu telah menistakan Ka'bah!'Dia lalu berkata, 'Tidak,

tetapi keduarya (keranda dan Ka'bah)adalah dua ciptaan, neunun pada Ka'bah

terdapat keutamaan yang tidak terdapat di sini (keranda)." Ini seperti orang

yang menghormati anjing karena ia makhlukAllah. Akibat pendapatrya inilah

dia dikaam hingga bertahun-tahun.

Aku katakan bahwa ini adalah malapetalo png lain. Apaloh kiblat Is-

lam dapat disamakan seperti kuburan yang dikelilingi di sekitarnya?

Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutuk otang yang menjadikan kuburan

sebagai masjid!

As-Sulami berkata: Aku mendengar kakekku berkata, "Sejak aku

mengenal An-Nashrabadzi, aku tidak mengetahui ada pandangan jahiliah

padanya."

Hakim berkata, "Dia adalah lisan orang-orang yang telah mencapai

hakikat pada masanya, dan mengalami berbagai kejadian yang benar. Dia

memberi petuah dan nasihat. Dia tinggal di Makkah pada tahun 365 H, dan

memfokuskan diri dalam ibadah. Dia dimakamkan di Makkah pada tahun 367

H. di dekat Fudhail. Buku-bukunya Sang menyingkap tentang bertagai keiadian

itu lalu dijual.

Aku mendengar dia berkata, "Jika ada orang yang bertauhid setelah

orang-otang shkldlq (menrbenarkan kebenaran dengan penuh kqpkinan), maka

dia adalah Al Hallai."

Akukatakanbahwainimerupakan !,anglain.JustuAlFlallaj
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dibunuh dengan pedang syariat (sah menurut qariat) akibat pendapatrya yang

mengarah ke paham atheisme (anti Tuhan). Aku telah menghimpun berbagai

hal yang fatal darinSra dalam dua juz. An-Nashraba&i bersahabat dengan Syibli

(tokoh sufi) dan mengikuti jejakqn.

Di antara ucapannya, "Akhir parawali adalah awal para nabi."

Dia berkata, "Pokok tasawuf adalah senantiasa berkomitmen terhadap

Al Qur'an dan Sunnah, meninggalkan hawa nafsu dan bid'ah, memandang

berbagai alasan makhluk, senantiasa mengamalkan wirid, dan meninggalkan

keringanan-keringanan."
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7L4- Al Qaffal Asy-Syasyizsa

Seorang Imam, berilmu luas, ahli fikih, ushuludin, bahasa, dan seorang

ulama Khurasan. Abu Bakar Muhammad bin Ali bin IsmailAsy-syasyi As!-
syafi'i AI Qaffal Al Kabir. Dia Imam pada zamannya di wilayah semenanjung
sungai, serta penulis be$agai buku.

Hakim menyratakan bahwa dia uafat pada tahun 365 H, di Syasy.

Abu Hasan Ash-Shaffar berkata: Aku mendengar Abu sahlAsh-Shu'luki
ditan5a tentang tafsir Abu Balor Al Qaffal, dia menjawab, "Dia menlrucikannya

dari safu segi dan mengotorinya dari segi lain."

Maksudnya, dia mengotorinla dari segi pernbelaannga terhadap golongan

Muktazilah.

Aku katalon bahwa kesernpumaan itu mulia, -rurnun orang berilmu akan

disanjung lantaran hartanya yang ban!,ak daripada keutamaan-keutamaannya.

Jadi, janganlah berbagai kebaikan dikubur lantaran satu kesalahan, dan
barangkali dia sudah mengoreksinSn. Bisa jadi dia telah diampuni lantaran dia
sangat fokus dalam usahanya menggafi kebenaran.

Dalam Syu'ab Al Iman, Abu Bakar Al Baihaqi berkata: Abu Nashr bin

n8 Lihat,As-Silpr (L6 /28*2t351.
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Qatadah melantunkan qBir kepada kami, dan Abu Bakar Al Qaffal melantunkan

qnir kepada kami,

",,o, 
:. ,o, tl.lJl ,y ,P ,*: g"sl

t-r:rb L-'pL iri:
Jf i o.' $t rit q ;;; r.fi (G

Aku hamprl<an tantptku bgi orang5ang singah di ta nptku*
Dan perbel<alanku dipakatanl<an bgi onng jang menyantap makananku.

Kamiajikanap jnngda pada kami untukmenjamu*

Meskipun gng ada harya roti dan cuka.

Adapun orang!/ang mulia, mala dia ridha tuhadap itu*
Sdangkan bagi orang Sang zhalim, mal<a tidak ada kepdulian dariku.

,tEf ; e'cq 6'.1):)

,Pjf'*'S;Iot:
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Generasi Kedua Rrluh Dua

715- Abu Lltsman Al Maghribizse

Seonng lrnarn, suritdadan, dan qpikh Ashshuftlrlah. Abu Utsman SalJ

bin Sallam Al MaghribiAl @irauani,

Diatinggal di Naisahr.

Dia mengernbara dan menunaikan ibadah haji sertatinggal di Makkah

dalam kurununktu 1ang tidaklarna.

As-Sulami bahwa di antara para qaaikh, dfrlah 1nng merniliki

tarekat tersendiri, dan lorni tidak mdihat ada orarg 5ang seakan-akan terhubung

dengan berbagai l€radian dan pertratian terhadap uaktu. Dra pernah mendapat

ujian karena stnfu kesalahan yang diloitkan dengan dirinya, 3nng membuatrya

dipukul dan diikat di atas unta. Dia kernudian meninggalkan lrtakloh.

Al Khathib mengatakan bahrua dirirryn ternrasuk qpikh terkernuka serta

p€rnah mengalami squmhh kqadan dan karannh.

Hakim mengatakan bahua diriqn mendengar ia berkata saat ditanSn,

"Mana 3ang l€bih utama para rnalaikat atau para nabi?" Dia menjawab,

"Kedekatan kedekatan, mereka lebih dekat dengan Yang Maha Benar, dan

lebihsuci."

s Uhat A*-SW 116/3*3211.
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As-$.rlami rnengatakan bahra ia mendengamSn berkata, 'Hendaknya

penghalBtanmute*radapmaktrlukrrmtrpakan pengha!,atan untr.&rnendapafikan

pelajaran, penghaptanrnu terhadap dirimu mempakan penghayatan nasihat,

dan penghalptaamu terhadap Al Qrt.'an merupakan pengfiayatan hakikat.

Allah SWT berfirman, 'b6i'oij'S-$ 'Maka Apal<ah merel<a tidak

mernpahatil<an Al Qtnn?'{Qs. An-Nisaa' {41: 82) Itu d<an rnernbuatnu

terdorong untuk membacanlra. Seandainya bukan lantaran ifu, niscaya lisan-

lisan menjadi kelu, hingga tidak mampu mernbacanya."

Dia berkata, 'siapa yang menrberikan angan-angan kepada dirinya, maka

angan-angan itu akan mernbuat dirinya larut dalam penangguhan waktu dan

kelambanan tindakan."

Aku mendengar dia mengatakan bahwa ilmu yang rumit adalah ilmu

syetan, sedangkan jalan yang paling dapat menyelamatkan darilceterpedayaan

adalah senantiasa mengamalkan qpriat.

Dia wafat pada tahr.rn 373 H.
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7L6- Ibnu Khafiff3oo

Seorang q;aikh, Imam, ahli fikih, suriteladan, st/aikh kaum suft, dan
mensluasai berbagai bidang ilmu. Abu Abdillah Muhamrnad bin Khaftf bin

Islafsyrar Adh-Dhabi Al Fadsi AsySyairazi.

Dia lahir sebelum tahun 27 O H.

As-Sulami berkata, "Dia tinggal di Syairaz, dan ibungn tinggal di
Naisaburay5nh. Saat ini dia dikenal sebagai Syail,rhul Masyayilrtr dan Thrikhuz

7aman. Tidak ada di antara mereka yang lebih terkemuka daringa, dan tidak
ada png lebih sempuma keadaan dirinlp. Dia bersahabat dengan R.ruraim bin

Ahmad,'lbnu Atha, dan bertemu dengan Al Hallaj. Dia termasuk syaikh Snng
paling tahu tentang ilmu-ilmu lahir (bukan batin), berpegang teguh pada Al

Qur'an dan Sunnah, serta penganut fik'ih Madzhab Sgrafi'i.

Abu Fath AMurrahim, pernbantu Ibnu Khafif, ber*ata: Aku mendengar

Slraikh berkata, 'Pada suatu hari Abu Abbas bin Surail, yang sedang berada di

Syairaz, bertanya kepada kami saat kami hadir di majelis ftkihn5a, 'Apakah

cinta kepada Allah merupakan sesuafu 3ang wajib?' 'Wajib', jawab kami. Dia

bertangn lagr, 'Apa dalilryla?' Di antara kami tidak ada yang menjawab. Begitu

kami bertanya kepadanya, dia menjawab, 'Firman Allah SWT,

30 Lihat As^S$pr (16/Y2-U71.
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!'iir;i t rsJu.ti'stS't1',$''ud*n un,
' 
an akmu'. ": ampifirman-Nfa,

Jilra baptSapk dan anak-

.#; ,$i C f41\+: Adatah tdk kamu cinbidari Fda At-

lah dan Rasul-Nvn1 (Qs. At-Taubah {9!241

Ibnu Khafif berkata, 'l{llah mengancam npreka lantaran lebih

mengutamakan kecintaan l€eadasdain Dia, dan ancaman tidak t€riadi k€cuali

pada l€unajiban lpng mengftat.'

hnu Bakr.runih berkata, Aku mendengar hnu Khafif ber*ata, AI(rr pada

masa permr.daanku, barangkali aku menrbaca dalam safu mkaat sepuluh ribu

ayat inr, 
tXA'.iri 

!i $ o'Itabl<anlah, D,alah Al lah Yang Maha Es' " Bba iadi

aku mernbaca dalam safu ral<aat Al Qtr' an sduruhnya.

Diriuaptkan dari hnu Khafif, bahwa dia mengalamisakit penit, dan iil(a

sakit perutrya karnbuh m{6 dia tidak dapat beryerak. B€gitu panggilan unhrk

shalat dikumandangkan, dia dibauaa di atas EmSIung seseorang, lalu dikatakan

kepadanyra. "Ardai saja engkau mernperingan dirimu?!" Dia menjawab, "Jika

kalian mendengar serLtatn, 'Mari mqtunail<an shak{, dan tidak melihatku di

barisan jamaatr shalat, maka carilah alru di kuburan."

hnu Balnrwaih berkata, "Aku mendengar hnu Khafif be*ata, 'Aku tidak

wajib zakat fitrah selama €rnpat Puluh tahun'-"

hnu Balruuraih berleta, Pada snhr hari Abu Abdillah bin Khafif mdihat

hnu Makfum dan s{rumplan otang lpng menulis sesuah1 maka dia bertanp,

'Apa ini?" Mereka meniauab, "Kami m€nulis seiumlah sekian dan sekian." Dia

Hata, "Sibul&an diri kalim dengan mernpdafrri sesuatu, dan iangan tepedalA

oleh ped<ataan orang-orang sufi, sebab aku menyembunyikan tempat tintaku

di kantong tambalanku, sertenbra kertas berada di bagian dalam celanaku.

Aku juga pergi secara sembunyi-sembunyi kepada oremg-orang berilmu. Jika

oranfforemg sufi itu mengehhui tindakanku, nisca5a mereka menentangku dan

berkata, 'Tidak akan beruntung', tetapi kernudian mereka mernerlukanku."

Aku katakan bahwa syail$ ini benar-benar menghimpun antara ilmu
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dengan amal, sanad png tinggi, keteguhan terfiadap Sunnah, dan dianugerahi

umur panjang dalam ketaatan.

Dia hidup samapi usi,a 95 tahun, dan orang'orang berdesakandi sekitar
tempat pernbaringannlp. Ini merupakan peristiwa yarg menakiuLrkan. Ada lang
b€rkata, "Mereka menshalatkanq;a lnrrang lebih seratus kali."
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717 - Ibnu Abi Dzuhl3ol

seorang Imam, hafal Al Qgr'an, cerdik, dan penrimpin Khgrasan. Abtr

Abdifiah Muharnmad bin Abu Abbas Mrnrammad Al ushmi Adh-Dhabi Al

Harawi.

Dia lahir pada tahun 294 H.

Dia seorang Imam grang mulia, tokoh besar Snng terkernuka, merniliki

banlpk harta, serta dermawan terhadap para ularna hadits dan orang-orang

terpilih.

Flaldm b€rkata, "Aku bersalr*at denganrDra baik saat beperglan rl np[r

saat mukim. Aku belum pernah mdihat orang yang lebih baik dariqn dalam

hal wudhu dan shalat. Aku juga bdum pernah mdihat di antara E/aikh€t/aikh

kami }nng l€bih bagus ketundukan dan kepasratranrSTa kepada Alhh daripada

dia."

Dftatakan kepadalnr, "Seperseprluh dari penghasllannya mencapai seribu

barang bawaan hewan tunggangan. Abu Ahrnad Al Katib menyampaikan

kepadaku bahwa catatan nama-nama orang !,ang dia beri tuniangan dana lebih

dari lima ribu bait. Dia pernah mendapatkan tav.raran berupawilayah-wilalph

yang culrup besar, namtur dia engFn menerimanlB-"

$t Lihat As5tpr ll6t38O-38l21.
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Al l&athib be*ata, 'Dia tepercaSa, cetrdas, dan merniriki kernampuan
yang tinggi. AInr merrdangar Barqani mengatakan bahua Rala Hamh di bavuah

perintahryn lantaran l€&dukan dan kerribauaanrryn."

hnu Abi Dzuhl uafat sebagai syahid pada tatrun 378 H.
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7La- Ibnu Muqri'3o2

Seorang synikh, hafal Al Qur'an, pengembara, juiur, dan tepat waktu'

Abu Bakar Muharnmad bin hrahim bin Ali Ash-Ashbahani, hnu Muqri'.

Dia lahir pada tahun 26 H.

Abu Nu'aim berkata, "Dia ahli hadits terkenal, tepaatsa, penulis belbagai

musnad, dan mendengar riwaSat 5rang tak terhitung ban5akn5a."

Abu Thahir Ahmad bin Mahmud berkata' Aku mendengar Abu Bakar

bin Muqri' berkata, "Aku mengelilingi Timur dan Barat sebanyak empat kali."

Dua orang meriwagatkan dari Ibnu Muqri', dia bed<ah, " Aku mdakukan

perjalanan sejauh tujuh puluh jarak ternpuh lantaran kertas tulisan Muhdhdhal

bin Fadhalah Sang seandainya ditauar{<an kepada tukang roti dengan imbalan

satu potong roti, maka diatidak mau menerimanya."

Abu Thahir bin salarnah berkata: Aku mendengar hnu Muqri' berkata,

"Aku memasuki Baiful Maqdis sebanyaksepuluh kali, aku menunaikan ibadah

haji sebanSak empat kali, dan aku tinggal di Makkah selama 25 bulan."

Dikatakan kepada seoEmg sahabatnya, Ismail bin Abbad, "Kamu

penganut madzhab Muktazilah, sementara hnu Muqri' seorang atrli hadits.

@ Uhat AgSWll6/39&40l21.
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Mengapa kamu menyrkalngra?" Dia menjawab, "Ifu karena dia ternan ba,paklm.
Bukankah dikatakan, 'lfucintaan bapak adalah kerabat anak'. Aku juga pernah
bermimpi melihat l\abi sAW beliau berkata kepadaku, 'IGmu tidur; sdang
sanng uali di anan urdilnli Allah bada di depn pin tumu ?' Alulangsung
terbangr-rn dan ber*ata, 'siapa lnng didepan pinfu?' Dia menjawab, 'Abu Bakar
binMuqri'."

Ibnu Muqri' tdah mmdengar hadits kurang lebih di 50 kota.

Abu Thahir bin salamah berkata: Aku mendengar Ibnu Muqri'berkata,
"Aku menyenfuh Hajar Aswad dalam semalam sebantak l50ldi."

hnu Muqri'wafat pada tahun 381 H, dalarn usia 96 tahun.
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719. Ad-Darald3o3

Seorang lrnam besar dan syaikh para penganrd madzhab Syafil di lrak,

Abu Qasim Abdul Mz bh Abdulah bin Muhammad Ad-Darald Aslrsyafi'i.

Dia lahir setelah tahun 3OOH.

Dia mendalami ftkih pada Abu Ishak lbrahim bin Ahmad Al Marurazi.

Dia menjadi pemuka mad*rab q/afi'i dan ustadz Abu Hamid Al Isfarayny.

Seiudah kalangan mendalami fthtr padaqa.

Ibnu Khallikan berkata, 'Dia dicurigai menganut madzhab Muldazilah,

dan mungkin itulah pilihanngn dalam berhtwa. Ketika hal ini disampaikan

ke@anya, dia berkata, 'Cdaka kalian! Seseorang merqnmpaikan Hadits dari

orang lain, dari Rasulullah SAW terkait hal ini dan ini. Mengamalkan Hadits

adalah lebih utama dari@a mengamalkan pendapat $pfi'i dan Abu Hanifah."

Aku katakan bahwa ini bagus, tetapi dengan qBrat Hadits itu telah

oleh Imam gang setara dengan dtn lrnam ini, seperti Malik, $fyan,

atau Auza'i. Juga hendakrya hadits tersebut ralid serta terbebas dari kelernahan.

selain ih.r, hendaknp hujiah Abu Hanifah dan syafi'i adalah hadits shahihyarg

tidak bertentangan dengan hadits lain. Adaptrn orang lrang mengamalkan hadits

shahihnamun di;auhi oleh seluruh Imam ijtihad, maka tidak. Seperti Hadits,

s Lihat As-rwlL6/40(r406.l.
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"Siap 5ang minum @a Spng keempt, maka bunuhlah dia.'Atau, "Allah

melalcnat pazcuri, mazcwi telu; maka bnganrya diptong.'

Ad-Daraki wafat di Baghdad pada tahun 375H, dalam usia 80 tahun.

Dia orang png tepercaya dan jujur.

Darak masuk dalam wilayah Ashbahan.
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72O- Ibnu Killis3c

Menteri Al Muiz danAlAziz, Abu Faraj Ya'qubbinYusuf bin hrahim Al

Baghdadi,

Dia dulunya seorangYahudi, tetapilernudian mauk Islam'

Dia pandai, cerdik, cerdas, piawai dalam rnemimpin, dan temrasuk tokoh

dunia.

Dia pergr ke Ramalah dan menelnrni pekeriaan -sebagai peaagang. Namun

kemudian dia secara total mengalami keterpurukan di bidang ekonomi, maka

dia pergi ke Mesir dan mengalami berbagai masalah yang rumit. Penguasa

Mesir, t(2fur Al Khadim, melihat kecerdasan dan keahliannya dalam bertagai

hal, dan dia sendiri ingin mengalami peningkatan, maka dia masuk Islam pada

hari Jum'at.

Al Wazir bin Khinzabah memahami maksudnya, maka ia memberinya

pekeriaan. Namun dia (hnu Killis)lalu pergi ke Maroko dan berinteral<si dengan

kaum Yahudi yang bekerp di tempat Al Muz Al t baidi. Dia mendulmng langlGh-

langkah Al Muiz dan menyingkap berbagai hal untuknya serta membuatnya

semakin pia'"^Ei dalam mernimpin nqpri. Kemudian dia pe.E ke Mesir bersama

Al Muiz. Keadaan dirinp pun semakin terpandang. Begitu N Mz menjadi

s Lihat As-sgpr (15/ 44;24441.
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penguasa pada tahun 265H, dia diangkat sebagai menteri. Reputasinyatenrs

rneningkat dan kedudukannp sernakin kokoh hingga ia wafat.

Dia memiliki semangat Sang tinggi, sangat berwibanra, dan merniliki
kemampuan iyangbaik.

Saat dia sakit, Al Adz datang menjengukrya dan be*ata, "Wdni ya'qub,

aku sangat ingin kamu dilualdan aku lans mernbelimu dari kematian dengan

kekuasaanku. Apaloh lornu berkenan?" Dia menangis dan mencium hngann5ra,

seraya be*ata, "Bila untuk diriku maka aku tidak beN&enan, tetapi bila unhrk
hal-hal yang berhubungan dengan dirimu maka aku bersedia. pesanku,

berdamailah dengan Romawiselama mereka mau berdamai denganmu, dan
cukupkan sikapmu terhadap bani Hamadan dengan senran dan diplomasi ynng

sesuai jalumya, narnun jangan biarkan Mufrij bin Daghfal, kapan pun kamu
mampu." Dia pun waht. Al Aziz 5ang merrakamkannla di istana dengan kubah
yang dibuat oleh Al Aziz untuk dirirya - N Aazmele*aLkannya sendiri di liang
lahad. N Aiusangat berduka dengan kernatiannla.

Ada yang mengatakan bahura keislamanqn orkup baik, rneskipun dia
bergabung dengan galdrgan Rafdtnh. Db mernbaca Al Qur'an dan ffi bahasa

Arab, serta didatarBi oleh para ularna. Berbagai ka47a tulisnlp dibacakan
kepadaqa pada malam Ju'mat. Da merniliki kcintaan }nng tinggi tertradap
berbagai nracam ihnu.

Sgumlah peq/air mer4nniungnp. Dia juga s€orang dernrawan grang

terRrii.

Sartbil menangls Al AuIizbrl/r*,r'Betapa lana lresedihanlar terhadapmu,

wahaimenteri."

Dia wafat pada tahun 380 H, dalam wta62 tahun. Dia meninggalkan

emas, permata, dan harta benda Spng tidak dapat diungkapkan dengan kata-

kata banyaknya. Tidak dilagulnn lagi bahu,a Raja Mesir pada masa itu jauh

lebih terpandang daripada para Khalihh bani Abbas, sebagaimana sekarang,

pensluasa Mesir lebih tinggi daripada raja-raja di berbagai etnis, baik dari segi

tingkatan maupun kd$asaan.
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72L Ad-Daraquthni3os

seorang lrnarn, hahl Al Qx.' ans6,lm muJantd, dan seorang qEikhul

Islam. Alarnul Jahabidzah, Abu Haan Ali bin Umar bin Ahmad Al Baghdadi,

mengerti gin'ah dalamAl Qr.y ' an, periwayat hadits, dan termasgk penduduk

yang tinggal di Daraquth Baghdad.

Dia lahir pada tahun 306 H.

Dia termasuk orang yang berpengetahuan luas, Imam dunia, memiliki

hahlan yang sangat baqnk, dan mengetahui bertagai masalah hadits beserta

para periwayatnya, disamping memiliki kelebihan dalam lmu qin'at dan

metodenya, merniliki kanamprnn yang ctirup kuat dalam bidang fildh, petbedaan

pendapat, peperangan, berbagai peristiwa manusia, serta lainnya'

Ia telah mempersembahkan berbagai karya tulis 5ang dikenal luas di

seluruh penjuru dunia, dan orang pertama yang menyusun buku tentang qinbt

ia membaginya menjadi bab-bab sebelum memaparkan logat bacaan.

Dia mendengar tuiuh logat bacaan dari Abu Bakar bin Mujahid. Pada

akhir hayatnya dia folms dalam pengajaran ilmu qimbt tetapi tidak ada riwalpt

yang sampai kepada kita terkait onlng yang manbacakan kepadanya'

s Lihat As-Svnr 116/ M946ll.
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Abu Bakar Al Khaefb mengatakan bahua Ad-Daraquthni adalatr scok
yang tiada duanya pada masangra, sosok ted<ernuka pada zamanngra, tidd< ada
yang menyetarainyra, Imam pada masanya, menguaai masahnr periuaSatan
dengan tingkatanrya 5rang tinggi dan pengetahuan mengenai rnasalah-rnasalatr

hadits serta nama-narna periu4ffip, disampirg kej{uran dan keterprcyaan,
kq/akinanntn 3rang lurus, p€ngumaannla yang kuat terhadap berbagai bidang
ilmu, selain hadib, diantaranya ilmu qinbtSrang telah difuangkannya dalam
satu buku rirBlosan. Dia menyusun buku tentang ilmu ustrul dalam bab-bab

5ang ditegaskanq;a @a perrnulaan buku.

Aku mendengar beberapa onng Spng mencerrnati ilmu @a blmengelcn
bahuratidak ada5ang mendahuluiAbu Hasan tedoit metodenyadalam hal ini,
dan para ahli qinbtsetdahqp mengikuti jejakqp itu.

Al Khattrib mengatakan bahuraAzhari menSampaikan kepadakami: Aku
diberitahu bahwa pada masa beliangra, Ad-Daraquthni hadir di majelis Ismail
Ash-shaffar lalu mencatat satu juz yang didektekan oleh Ismail, dan safu juz itu
ada padanya. seseorang berkata, "Penyimakanmu tidak shahih, sementara
kamu mencatat." Ad-Daraquthni menjawab, "pemahamanku terhadap
pendiltean berbeda dengan pemahamanmu. Berapa yang kamu hafal dari
pendiktean syaikh?" "Aku tidak hafal," jarr,/ab orang ifu. Ad-Daraquthni ber*ata,
"syaikh telah mendiktekan delapan belas hadits. pertama dari fulan dari fulan,
matannya begini dan begini, Hadits kedua dari fulan dari fulan, dan matannya
begrni dan begini." Ad-Daraquthni terus menyebutkannga hingga men5ampaikan

hadits-hadits yang didiktekan. orang-orang pun mercrsa kagum terhadapnya.

Raja' bin Muhammad Al Muaddil berkata: Aku bertan5ra kepada Ad-
Daraquthni, 'Apakah kamu pemah melihat orang seperti dirimu?" Dia
menjawab, "Allah swr berfirman, Janganlah latnu mengabl<an diimu suci'.'
Begifu aku terus mendesaknya, dia berkata, "Aku tidak pemah melihat seorang
pun lrang menghimpun sebagaimana 1rang aku himpun.,'

Abu Dzarr berkata: Aku bertangra kepada Abu AMi[ah Ar Hakim,
'Apakah kamu pemah melihat orang yang seperti Ad-Daraquthni?" Dia
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menjawab, "Diasendiri belum pemah mdihat orcrng yang seperti dirinya, lalu

bagirnanadenganku?"

Abu Hasan Al Atiqi b€rkata: Aku menghadiri majelis Abu Haan. Begitu

Abu Husain Al Baidhal ri tn€qianeanhn hd yang asing keeadarytadan merninta

agar membacakan sedikit darin5ra lepadan5ra, dia rnenolak dan mengrampailcn

beberapa alasan. t-alu Mata, "lni asing." Dia nrernintanya agar mendiktekan

hadits*radits kepadanya. Abu Hasan pun mendiktekan kepadanya dari

hafalannya, yang satu l<ali pertemtnn saB hadits-haditsqa l€bih dari dua pduh.

Matan keseluruhanryn adalah, "S&ikhik sesntu dalah hdbh di ldapn
hahh (hajat atau kdutulpn).'#

Dia berlGta: Abu Husain Al Baidhawi pun bergega pergi, kenrudian

mendatanginSn lagi setelah itu dengan menrberin5n suatu hadiah. Dia lalu

mendekatinya dan rnendiktekan kepadaqn hafalannln sebangnk tuiuh belas

hadits, yang matan keseluruhannya adalah, 'Jlla onng mulia di anbn suafu

laun datang k@a lalian, maka muhkanbh db-'

Aku katakan: Ini menrpakan hikalat yar€ shahih, diriwayatkan oleh Al

Khathib dari Al Atiq. Hikayat ini menunjukkan keluasan haf'alan imam ini, dan

dia mengiqBratkan bahwa dia merninta sesgatr. Ini adalah pandangan sdagim

ulama. Barangkali Ad-Daraquthni pada saat itu sedang membufuhkan dan dia

menerima hadiah-hadiah Da'laj As-SUazi serta beberapa kalangan. Denrik'ian

pula hadiah Sang diterimanya dari AI Wazir bin Khinzabah berupa emas, saat

dia mernbuat takhrii musnad untuknp.

Dia wafat pada tahun 385 H.

Abu Nashr Ali hn Flibatullah bin lttahiab€ltffi, "Aku berrnimpi b€rtanla

tentang keadaan Ad-Daraquttrni di akhirat, lalu dikatakan kepadaku, 'Omng ifu

di zurga dipanggil dengan nama AI lrnam'."

Ad-Daraquthni berkata, 'sejumlah kalangan di Baghdad berbeda

pendapat. Sebagian mengatakan batrwa Utsman le,bih utama. Serncntara

s tladits baillMak slnhilt.
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sebagian lain mengatakan bahwaAli lebih uhrna. Kernudian merda mengaful€n
hal ini kepadaku. Namun aku menahan diri unfuk tidak memberi penilaian dan
berkata, 'Menatnn diri lebih baik'. Namun aku yakin bahua dalam agannku ,

hal ini bukanlah sesuatu yang tidak memiliki solusi, kernudian aku katakan
kcpada orang yang menrinta pendapat kepadaku, 'Kernbalilah keeada rnqeka
dan katakan kepada mereka, 'Abu Hasan mengatakan bahwa utsman lebih
utarna dari@a Ali berdasa*an kes€eakatan jamaah sahabat Rasulullah sAw.
Ini merupakan pendapat Ahlus-sunnah, dan inilah momenfum pertarna 3ang
menimbulkan sikap penolakan'."

Aku katal€n bahwa pengutamaan Ali bukanlah bentr-ilr sikap penolakan,

dan tidak pula sebagai bentuk bid'ah, tapi sejumlah generasi sahabat dan tabi'in
berpandangan demikian. Utsman dan Ali merniliki kantamaan, keterdahuluan

dalam Islam, dan jihad. Mereka berdua juga samasama memiliki kapasitas

dalam ilmu dan keagungan. Barangkali mereka berdua berada pada tingkatan
yang sama di surga, dan termasuk dalam jajaran para tokoh terkemuka yang

s5ahid. Tietapi, mayroritas umat Islam m utsrnan lebih utama daripada
Ali, dan inilah pendapat yang kami anut, dan sebenamya pergunjingan dalam

masalah ini cukup sederhana. orang yang lebih utarna dari mereka berdua

adalah Abu Bakar dan Urnar. Siapa 5ang tidak sependapat dalam hal ini berarti
penganut Syi'ah yang eksfuern. siapa 5ang mernbenci Bukhari dan Muslim serta

meyakini keimaman mereka berdu4 berarti penganut Raftdhah (kelompok png
menolak pengutarnaan Utsman atas Al0 saris keras. Siapa grang mencaci mereka

berdua dan meyakini bahwa bahwa mereka berdua bukanlah Imam, berarti
penganut Rafidhah yang ekstrem.
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722- JauharsoT

Pernimpin besar, panglima perang Abu Hasan Jauhar fu-Rumi Al Muiz,

dan termasuk penguasayang cerdas.

Dia diajukan oleh atasannSp, Al Muiz, dahm paukan besar pada tahun

358 H, png kernudian menguasai daerah Mesir dan sebagian besar q/arn. Dta

merencanakan kota Kairo dan mernbangun istana raia di sana. Dia menriliki

sernangat yr3ng tinggi, giat mdaksanakan fugas, mernpersiapkan diri trnhrk

merebut negeri-negeri melalui surat dari para pernimpin Mesir, dan mereka

mengalami kekurangan perbendalraraan harta. B€itu pasukan Al tJbaldlyfh

s.rmpat -jumlah mereka sekitar seratus ribu tentap dia mengutus tokoh-

tokoh Mesir terkernul6 keeada Jauhar unhrk m€rninta iaminan keamanan dan

pengahran tefiadap keeernitkar m€r*a. Jauhar mernperkenankan p€rntintaart

mereka dan menulis perianjian t€rloit hal ini. Namr.rn teriadi perselisihan di

kalangan Al llfisyidalph (Raia Mesh) dan tedadilah sedikit peperangan.

Ada Snng mengatakan bahua seitrmhh orang dari pihak Al lkhs],i&iy!,ah

tedilnuh, sernentara lnng lain mergalarni ke&alahan. Kernudtrn mereka segera

menai frrnkran keamanan, dan Jafiar pm mcrnberi lrminan keanranan keeada

mereka, dan melarang pasukanrgp merampas harta mlq/at dan pasar-pasar

ry Uhat Assipr 116/467 a681.
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Mesir dibul{a- Kenrudian dia masuk sebagaimana sosok para raja dengan
m€ng€nakan pdeiern ksesann darisutera. hda malam harinya, dhmelalnrkan
pdetakan bahr pstarna pernuangunan istana pernerintahan dan kepatatentara-
tentara 5rang tewre kepada Ar Muizz, khutbah dincti Abbaiyyah dihentikan,
dan memerintahkan agar para trhatib rnengenakan pakai,an putih, dan mereka
hanrs mengurnandangr.n adzan dengan, "Mari mengerfr*an arrnr rebajikan.,,

Jauhar adalah s€orar*yang nrerniriki seftrah perlaranan hkfup*ngbaik
di kalangan rd$/at, cerdik, sastauran, pernberani, dan berwibauia, tetapi dia
funduk pada afuran Bani ubaid 5angpadarahiml' menganrrt Rafdhah namun
batinraTa meng*aikan aganta K€banyakan pasukan mard<a adahh kaurn Bartar
(kaum png tinggal di utara Afrika), dan orang-orang berperilalru buruk dan
iahat, l€bih-lebih Saang attreb diantam mereka. Dengan dernikian bera*i mereka
IGf'. Aduhai betapa penderitaan kaum musrimin !,ang merasakan pernbunuhan
dari mereka' percunpasan, penawanan kaum wanita mereka, lebih-lebih pada
permulaan dinasti mereka hingga penduduk 3nng tinggar di pinggiran sungai
diserang dan dibunuh. Namun mereka merarikan diri hingga penduduk 5nngtinggal di pinggiran sungai meminta banfuan kepada kaum Nashrani Romawi.
Lalu mereka datang dengan berbagai kendaraan, sernentara penduduk Snngtinggal di pinggiran sungai telah mengalami pengucilan, kezhaliman,
kesewenangwenangan, pe=rmpasan kaum wanita mereka dari tempat-ternpat
pemandian dan jalan-jalan, suafu perkara Srang besar.

Pada saat itu, AI Mu*zsangat menghormati para kharihh Bani Abbas.
Jauhar wafat pada tahun 3S1 hijriyah.
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723- Ibnu l(hinzabah3os

Seorang imam, hafal Al Qur'an, terpercaya, seorang menteri 5nng pal-

ing sernpuma, Abu Fadhl Ja'far bin Al wazir Abu Fath Al Fadtrl bin Ja'far,

tinggal di Mesir.

Dia lahir pada tahun tiga ratus delapan.

Abu Fadhl (hnu t(hinzabah) meniadi menteri Kafur di Mesir'

As-Silafu b€d{ata: hnu Khinzabah termasuk penghafal terpercalra, genur

bersahabat dengan ot?tng-orang SBng mendalami Hadits, disamping memiliki

kemuliaan dan jiwa kepemimpinan, meriwayatkan dan mendiktekan di Mesir

saat menjabat sebagai menteri, dan tidak pilih kasih sama sekali dalam bidang

ilmu dan persahabatan dengan oftmg-orang berilmu. Menurutku, dari obsesi-

obsesingadan dari pernbicaraannlaterkaitHadits dan Undakanryramenuniukkan

kepada ketajaman pemahaman dan keluasan ilmun9ra'

Aku katakana: hnu l(hinzabah dan seiumlah peiabat tinggi menulis sumt

kepada komandan Jauhar untuk merninta jaminan keamanan yang kernudian

memperkenankan merekadan lbnuKhinzabah ptrn rnasuk dalam jaiaran p€jabat

tinggi. Jauhar meniabat sebagai menteri sekali lagi.

s Lihat As.sw 6\w 4844881.
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Ada yang mengatakan bahwa lbnu Khinzabah taat beribadatr dan
melaksanakan shalat mahm hinggaterbil hJar.

AI Musatrbihi berkata: I&tika hnu Khinzabah dirnandilan, diletal*anlah
padanlp tiga rarnbut dari rambut l{abi sAW SBng didatangkan dcngan bialn
yangorlmpbesar.

Khinzabah adalah seorang wanita pembantu pngiuga ibu dari Al Fadhl
Al wazir. Menurut bahasa, l<hinzabhfuarti wanita pendek dan gemuk.

Dla senantiasa mernbdanfi*an hartan5n dalam lcbajikan dan kebaikan.
Dia menginhkkan banFk harta lceada penduduk lr,Ial&ah dan lvladinah hirBga
mernbeli rumah yrang paling de&at dengan lomar Nabi SAW, dan dia benruasiat

agar dimakamkan di rumah itu. Dia pun diresfui unhrk pergi oleh ormg-orang
terkemuka. Begitu petinya dibawa dari Mesir, mereka menyambutnya dan dia
dimakamlan di rumah tersebut.

Da uafat pada tahun 391 H.
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724- Al l{atim3oe

seorang pengajar bahasa dan sastra. Abu Ali Muhammad bin Husain

bin MuzhafhrAl BaghdadiAl Katib.

Dia merniliki lor!'a tulis beriucrtn Ar-Risalah Al Hatim$47ah'3ro di dalamnya

dia mengungkapkan bertagai pencurian karya sastranya, aib-aib syaimya,

kebodohannSa, dan kesombongannlp grang terjadi antara dh dengan Mutanabbi'

Dia menyebutkan bahwa dia pernah menemui Mutanabbi danberlagakbodoh

di hadapannSa. Dia kernudian bertar4p, "Bagairnana kabarmu?" Aku meniauab,

"Baik, seandainya bukan lantaran keiahatanku terhadap diriku terkait maksud

kedatanganku kepadamu, dan tanda kehinaan yang aku tangkap terhadap

kedudukanku dengan mengunjungimu. Hai fulan, jelaskan kepadaku tentang

kesombongan dan keangkuhanmu? Apa yang menyebabkan itu? Apakah di

sini ada nasab png kamu jadikan andalan, atau penganrh kelnrasaan yang kamu

manfaatkan kemuliaannya, atau ilmu yang menjadikanmu diperhatikan?

Seandairyn kamu mampu mengl'raqlai dirimu dengan selayaknya, nisc4n kamu

tidak akan meniadi penyair yang dip€rhifungkan."

s Lihat As-siwr 116/499.W0).
3lo Yaitr disebut sebagai riwalfat png menjelaskan tentang pencuriarrpenorrian Abu

Thayyib Al Mutanabbi dan ket<elirun-lrdreltruan dalam slaimln. Dc€tak di Beirut pada

tahun 1965 M dengan tahqh DR- Muhammad Yr.rsr.d Naim'
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Raut wajah Mutanabbi langsung berubah dan menyampaikan berbagai
alasan serta mengulang-ulang sumpah bahwadia tidak mengakuiku dan tidak
terpengaruh dengan gekanku. Mrfianabbi mengungkapkan safu ulasan panjang

terkait masalatr ini dan mendebatuiya dalam ryair.

AI Hatim wafat pada tahun 388 H.

Hatim adalah narra s@rang leluhumya
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7 25 - Raja Subuktil''rin3ll

Penguasa Balkh, Ghaznah, dan lainnla.

Dia wafat pada tahun 387 H.

Dinastinya bertahan selama 20 tahun. Pada dirinp terdapat sikap adil,

berani, dan cerda, png disertai tindakan arogan.

Dia pengikut golongan Karramiyyah. Ketika mengambil wilayah Thus,

dia menghancurtan makam Ar-Ridha dan membunuh orang-orang yang

mengunjunginSn. Ketika anaknla Gvtahmud)dlangkat sebagai raia, dia bemrimpi

melihat Ali RA, dan dia bertanya, "sampai berapa lama ini?" Mahmud pun

membangun kembali makam ifu dan mengembalikan wakaf-wakafnya

kepadanya. SetelatrnSra, tampuk kelnrasaan diserahkan k@a anaknya, Ismail,

namtrn Mahmud tidak mau menyelahkannya dan saat ihr dia lebih tua. AkibatrSa

terjadilah peperangan antara dua orang bersaudara. Ismail mengalami kekalahan

lalu ditahan di benteng Ghaznah. Beberapa bulan kemudian dia keluar dari

tahanan dengan jaminan keamanan dan menernui saudaranya. Mahmud pun

memberinya jaminan keamanan, dan Mahmud semakin kokoh kelruasaan4a.

3u Uhat AS-SW $6/500-501)'
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726- Ibnu Sarn'un3l2

Seorang q/aikh, Imam, penasihat terkenal, periwayat hadits, dan q/aikh
pada zamannya di Baghdad. Abu Husain Muhammad bin Ahmad bin Ismail AI

BagMadi.

Dia lahir pada tahun 300 H.

Sam'un adalah julukan kakelmp, Ismail.

Al Khathib berkata, 'Dia tokoh yang tidak ada duanya pada masanya,

memiliki keistimewaan tersendiri pada zamannya dalam mengungkap
pangetahuan tentang bersitan-bersitan hati. Orang-orang mencatat berbagai

hikmahn5a dan menghimpun perkataannya. Seorang s5rail.,h kami jika berticara

tentang dia, maka syaikh kami bertata:, 'S5raikh 5nng agung yang mengucapkan

hikmah menyampaikan kepada kami'."

Pada mulanya hnu Sam'un bekerja sebagai juru tulis yang diberi upah.

Dia menanggung nafkah dirin5ra dan ibunya. Pada suatu hari dia berkata kepada

ibunya, "Aku ingin menunaikan ibadah haji." "Bagaimana mungkin kamu dapat

menunaikan ibadah haji?" kata ibunya. hunya lalu merasa sangat menganfuk,

maka ia pun tertidur. Beberapa saat kemudian ibunya terbangun dan berkata,

3r2 Lihat,4s-SUar 116/50S51 1).
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"Wahai futakku, tunailQnlah ibadah haji. Aku bermimpi melihat Rasulullart

sAW berkata,'Biatl<an dia mqunaikan ibadahhaji, sebab kebil<an bagirya

dalam ibdah haiin!D'."

hnu sarn,un mer6a gembira, dan ia meniual buku-brJ<unya. Dia

menyerahkan:aagian uang hasil penjualannya kepada ibunya, *ernudian pergi

bersama rombongan. orangorang Aeab pun menyambr.fr rombongan.

Dia b€*ata, "saat ifuaku berada dalam keadaan tdanjang, maka ketika

nrerasa lapar dan menjumpai rombongan yang hendak menunaikan ibadah haii

sedang makan, aku berhenti. Mereka lalu mengrodo*an sepotong rrcti kepadaku

dan aku mer6a Eras denganryA. Ketika aku meniumpai seseorang mernbawa

pdoian, aku berkata, 'Betrikan pakaian itu kepadaku unfuk menufupi badanku'.

Dia pun memberikannya, dan aku berihram dengan pakaian itu. Begifu aku

kernbali, khalifah mengeluarkan larangan terhadap seormg gadis dan hendak

mengusimPdari nrmah."

A6-Sunni b€*at4 "Khalihh berkata, 'HendaknlA kalian mencari seorang

laki-l"ki yang nrenufupi badannlra dan lalrak unfuk menilrah dengan gAdis ini''"

Ada5ang mengataftan bahuaa hnrr Sam'tm p.nr datarg, bertepatan d€nFn

niat l*talifah, lrang kernudian menilotrkannya dengan gadis itu. Saat ihr hnu

Sam'trn mer4Bmpaikan nrcttat dan bs*ata, "Aku tdah l€hnr unh.rk menr'rnaikan

ibadah haji." I-alu dia menerangkan keadaann!/a dengan Hata, 'lnilah alg,

s*arang aku sudah m€ngenakan palgian sebagafnarayang ldian lihat'"

Aku katakanbahwasaat itudia mengenakan pdGian 3nng mamh.

Abu Bakar Al Barqani bertata: Pada suatu hari aku berkata kepadanya'

"Kamu menyeru oran(fopmg agar bersikap arhud, sernentara kamu sendiri

mengenakan pdGian yang paling bagus dan men5antap makanan l,ang paling

lezat, bagaimana ini?' Dia menjawab, "Semua56ng menrbuatnu menjadibaik

karena Allah, maka lakukanlah jika keadaanmu sudah baik terhadap Allah

SWT."

Abu Muhammad Al Khallal berkata: hnu sam'un bertanya kepadaku,
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"Siapa namamu?" Hrean, "jaurabku." Dia berkata, "Allah telah mernberirnu
narna, maka mohonlah maknanya @adaNya."

Ahmad bin Ali Al Badi berkata: Aku mendengar Abu Fath Al eawwm
berkata: Aku mengalami kesulitan, lalu aku mengambil busur dan sepaang
terompah unfuk aku jual. Aku akan nrenghadiri majelis hnu sam'un, barulah

aku menjukqp. Aku plr menghadiri nn asrm. B€dfu sd€s4 dier nrernanggi[nr
' Wahai Abu Fath, jangan kamu jml sepasaryl terompah dan busurmu, sebab

Allah akan mernkimu rqdddari sisFNla'."

Abu Ali bin Abu Musa AI Hasyim berkata: Pembantu Ath-Tha'i'
menceritakan kepadaku bahwa Ath-Thai' menytrruh Namun aku jushu

menghadiri majelb hnu sam'un. Aku melihatAtFThai'tampak marah -dia
orang Sang bertemperatnen tinggi- hnu Sam'un menytruh orang yang

mewakilinSp di majelis kemudian beralih menasihati Ath-Tha'i' kemudian

berkata: Diriwayatkan dari Amirul Mukminin AIi RA, darinlp dernikian. hnu
Sam'trn terus menasihati AttrThai' hingga Ath-Thai' menangis dan isak tangisr$/a

terdengar. sapu tangannya prn basah oleh air matanya. Begihr bergegas pergi,

Ath-Thai' ditanya tentang sebab dia mencarinya, lalu dia menjawab, "Telah

diadukan kepadaku bahwa dia meremehkan Ali, maka aku ingin menemuinya.

Begitu aku hadir, dia memulai pembicaraannya dengan menyebutkannya dan

bershalawat kepadanya, lalu dia mengulangi dan menyebubrya secara terang-

terangan, maka aku mengetahui bahwa dia diresfui, dan barangkali telah

tersingkap bagnyra mengenai hal itu.

Abu Tsana' Syul$ AI Adhudi berkata' Ketika Adhududdaulah memasuki

Baghdad, dan kAika itu para pendudukngn telah tewas dibunuh, ketakutan,

dan kelaparan akibat pertempuran antara kelompok Sunni dan Syi'ah, dia

berkata, "Binasalah para penyebar isu." Dia lalu melarang mereka dan berkata,

"Siapa yang menentang, maka darahnya telah diperkenankan." hnu Sam'un

mengetahui hal tersebut, lalu dia duduk di atas kursinya. Begitu tuanku

menyumhku, aku pun menghadirkannya. lalu masuklah seseorang yang pada

dirinla tampak cahaya. Syukr berkata: [-alu dia duduk di sampingku tanpa rasa
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sedih. Aku berkata: Sesungguhnya raja ini seorang lrang sangat keiarn. Tetapi

dia tidak terpengaruhsarna sekali oleh berita itu. AI(tt akan menghubungkanmu

dengannya. Lalu dia mencium tanah dan membnrir"il<n}p serta mernohon

pertotongan keeada Allah padasaat rnenghadapinlp. Dia berkata: Makhluk

dan pe*ara di tangan Allah. Aku pr.urbergega dengannya menuiu sahr nnng

yang di ddamnp rap duduksendirian. Aku menghentikannp kemudian aku

nrauk 1ll.$r* menrinta idn. -t€rnlEta dia sdah b€rada di sampingku dan

rn€ngarattkan w4ahlsu ke rumah lzarddauhh kernudian mernbaca al,at,

* lr; a5l.ig $Lus,a -aisi "hn bqituhtt ab Tiinnnu, apbita

m n'q7aaO pqAil* nqq-nqa pn7 ffiDt d'abn'"(Qs' Huud [1 1l:

102) Kemudian mengalihkan wajahnya dan membaca ayat,

il:x eg3i4bfi'u,a$ ;rJif 5e1t'Kem u dan Ka m i
jdikan lonu paAgpn*F?ggBrrtl (ma*d di mula h.unl sestfuh metd<a,

atpp l{ani nqnplntitan @afrnm tanu ffiut"lQs. Yuunus [10[ 14)

I&nrudian dia menasihatt sang r4a dan mengunglnpkan kata-kata yang

magagumkan hinsga sarB rats rn€rEtesl{an air mata. Al{u b€lurn pernah sarna

s€&ali melihat hal ltu padanya. lrhr dia mengusapkan lengan baluq,a pada

udahrlE s€rahh Ahl Flqsain RAldnr, sang raBb€ll€ta: Fergilah kepadanya

dengan membaun tiga ribu dirham dan sepuluh paloian dari tempat

p€nlrlmpanan. Jika da m6tolalq md6 l€tal6n keeadantp Bagi-baglkanlah ia

kepada sahabt-safiabatmu. Jlka da mcncrtnanya" rnalG bau,a kepalaqn

kepadal&t. Begihl altlr tdah menrbatrn ssnua itu kepadar$n, dia trerkata:

Pakaianlu inisudah bi6aalrulrcnal3a1 sqaksddtar enrpat ptrhh tahunpng

lalu. Saat lrehnr, aku mcngenal€nnlE, dan saat alm prlang, al(tr mdpa$B.

PadarUn tcrdapat lrenftm6trr dilt hfitqn. Ndratrlnr beraal dari s€h'ah runah

yang ditfnggal16n olch bapakku, l2|r unhrk apa inl serrnra? Aku berl6ta: Bag!

b€il(an |a k€pada sahab*str$*rrr Db ber*&: DlanEa salrabat*ah*atht

tdak ada yang miskin. Aku pqn kemba[ dan mernberitahukan apa png aku

alami ini kepada raia. Raia berkata: sqda puji bagi Allah yang telah

menydarnatlonrqa dari lorni dan nsryaarn*tan kami darinya'

Abu Said An-Naqary bcd&, Ibnu Sam'un merutuk keeada ilmu Al

L

603



Ringkaan SW A'lam An-Nufula'

Qur'an dan ilnnu lahir, serta berpegang teguh pada Al eur'an dan sunnah.
Aku berternu dengannla dan menghadiri majdisnya. Aku mendengar dh ditanga
tentang maksud firman-N5a (dalam Hadits qudsi), ',4lat manyabi onngtmng
mangingahKu-" Dia menjawab, 'Aku pelindungnya dari kemalsiatan, Aku
bersamangra di mana pun dia mengingat-Ku, dan Aku menrberi pertolorgan
Irepadarya."

hnu Sam'un urafat pada tahun 387 H.
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727 - Ash-Shahib3l3

Ia seorang menteri terkenal yang ilmunp luas, seorang sastawan,

penutb, dan menteri Rap Mqayyidrddaulah Buwaih bin Ruknuddaulah. Ash-

Shahib Abu @sim Ismail bn Abbad bin Abbas Ath-Thaliqani'

D'ia datrabat Al wazir Abu Fdtrl bin Amid, sehingga dia dikenal dengan

narna Ash€hatut (sahabat).

Dnn pergn'ltrt madztrab svl'ah It lulrtazihh dan pdala.r bid'ah Srang bersikap

arogan, k€rits, dan kqam. Dl<atakzr bahun begitu dis€butkan tentang Bul$ari

kepadarrya, dia Mata, "Siapa Brkhari? Orang kampungan png tidak

diperhinrgkan."

Dia p€rnah disingkirkan dan dasinglGn, kernudian kernbali menjabat

sebagi menteri hingga bertaltan sanpai 18 tahun dalam kementerian. Dia

telah menakhr}lmn lima pulutr benterg trnh.rk raianya, Fakhruddaulah.

Dia s@rarg png fasih, sangat menghindari kesalahan dalam uc apan,

dia sangat mernperhatikan makna elatu perkataan. Katakatanya pdas dalam

ceramah, berrikap arogan, dan rnaralt jika berdebat.

Ada Fng nrengatakm bahwa Ashshahib menghimpun bukutuku, png

jika ingin mernindatrkan semuanya rnaka dibutuhkan ernpat rahrs unta.
+

I
I

i

'
I

3r3 Uhat A;-SfiW 06 / 51 1-51 5).
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setiap hendak menyampaikan Hadib, dh bertaubat dan menrhrat nrnah
bagi dirinya, lang dia namakan Rumah robat. Dia menrfokuskan diridalam
kebaikan selama sepekan. Tulisan sejumlah kalangan telah menyatakan ke
shahil>antobakrya. Dia duduk di majdb untuk msrdiktekan, dengan dihadiri
oleh banyak orcmg. Dia mencari para ulamadan sastawan Baghdad demgan

mengeluartan biaya lima ribu dinardalarnsetahun. Dia benci terhadap orang
gnng tergelincir ddam ftbafat.

Dra u,afat di RayV dan dipindalrt<an ke Ashbahan. Begitu pai jenazahryra

ditampaklon, orar{fonmg pun larut dalam tangisan.

Dl€takan bahwa dia berkata, "Tiga ormg lnang mernpermalukanku
adalah: (1)Al Bandahi, ketika ia hadir di majelis. Aku menghidangkan buah-

buahan kepadangra, diantaranya buah aprikot 5nng bermutu tinggi. Begitu dia
makan dan terdiam penuh penghayatan, aku berkata, 'Makanan itu
mengakibatkan sakit perut'. Dia menjawab, 'Aku tidak heran jika pernimpin

berlagak sebagai tabib'. (2) Al Farandy, ia yang berkata, 'Aku baru datang dari
istana pernerintahan neunun aku merasa jenuh, dari mana datangnya pernimpin

kita?' Aku menjawab, 'Dari laknat Allah'. Dia berkata, 'Allah telah
mengembalikan keterasingan pemimpin hta'. (3)Al Mafarrukhi, saat dia berada
pada masanlp yang baik, aku sengaja bercanda dengannya dengan berkata,
'Aku melihatmu di bawahku'. Dia menanggapi, 'Bersama tiga orang seperti
diriku'."Ash-Shahib wafat pada tahun 385 H, dalam usia 59 tahun.
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728- Ash-Shabi'314

Seorang yang pandai sastra dan bahasa, dan penulis prosa png bagus'

Abu Ishak Ibrahim bin Hilal Ash-Shabi' Al Harrani Al Muslrrik.

Mereka sangat berharap dia masuk Islam, nalnun dia enggan. Dia

berpgasa pada bulan Ramadhan, menghahl Al Qur'an, dan sangatdrtutfikan

dalam kaaB tulb. Dia merniliki kumpulan puisi Sang sangatbagus-

Ketika Adhududdaulah berlnrasa, dia trendak rnernenpralrannya, bahkan

mernbunuhnyla, tetapi dia menrbebrkannyra pada tahtm 371 H. Dia lalu menulis

buku untuk Adhududdariah yang beriudul At-Taii fr Akhbar Bani Buuaih.

Dia wafat pada tahun 384 H, dalam usia 71 tahun.

Dikatakan bahwa sebab ia dibunutr karena pada saat Adhududdaulah

menyuruhnya membuatkan fulisan seiarah tet*ait At-Taji. lalu seseorang

menernuinyn dan bertangn kepadaq;a, 'Apa lnng sedang kamu tulis?" Dia

menjawab, "Kebatilan-kebatilan y6ng dirancang dan kebohongan-kebohongian

yang aku susun dengan rapi." Adhududdaulah langsung bergerak dan

menghampiriryTa lalu mengr-rsim1a. Kernudian dia wafat'

Asy-Syarif Ar-Badhi membuatkan syair duka untuknp. Begitu ditanya

L

3r{ Lihat,As-Siwr 116 / 52*5241.
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tentang tindakannp ini, Aqrs!,arif Ar-Radhi menJauab, "Aku harqa menrbr.rat

+tair duka terkait ." Ini mempakan alasan Snng dingin.

Dia banyak berkcimpung dalam duniasaska.

Demikianlah anaknSra, Mutrsin, unht dalam l€kaftmnnlra. Dia seorang

s6bau,an png penuh perhatian. Kernrdian digantikan oleh anak pertamanya

lang knarna Hilal bin Muhsin AshS[Ebi', ]rang m€rupakan anak safu*ahrrp
png nnsuk Islam dandiM umur panjang hingga tefiap hidup sampai tahun

448H.
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729- Ibnu Abi SYuraih3ls

Sorang Imam, suritdadan, periwalpt hadib, musnitl, dan seorang ulama

negeri Harah. Abu Muhammad Affiurrahman bin Ahmad bin Muhammad Al

AnshariAl Harawi, hnuAbi Slrumih.

Dia lahir setelah tahr-rn t@ ratts. Bapaknya mernbawarrya pergi merantau'

Dia memiliki kapasitas dalam hadits, ilmu, dan keagungan'

Abu Ismail Al furshariberkata: Aku mendengar MuhammadbinAhmad

Al Balkhi Al Mu'a&&in berkata: Aku bersama s!/aikh Abu Muhammad bin

Abi Syuraih di lalan goa. I-alu seseorang menghampirinya di smtu gunung di

antara pegunungan ifu, dan berlGta" "lstiku melahirkan dengan usia kandungan

enam- bulan." Dia menjawab, "Dh anakmu. Rasulullah SAW bersaMa,

"?l:rLU 
;.&Jt ** bagi hamprut alas (matjadi milik orutgtua smtmah)'.

f<"rr1'Uititut kepadanya." Dia mengulang jawabannya itu kepadanp. Namun

otang ifu berkata, "Aku tidak sependapat dengan ini." Dia lalu berkata, ? "lni

perang." Dia segera menghunuskan pedang, dan kami langsung mencegahnga

dan berkata, "orang bodoh tidak mengetahui apa yang dikatakannya."

Aku katakan bawa caranln adalah, dia harus menjelaskan kepadanya,

315 Uhat,As-SUnr (16 /526-5281.
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kemudian berkata, "Kamu dapat menghindarkan diri darinla melalui li'an$nrtt
suami bersumpah empat kali bahwa istoinya berzina, dan yang kelima laknat

Allah baginlp jfta dia berdusta)." Tetapi dia menolak Sunnah dan rnarah tertradap

istinya.

hnu Abi Syuraih wafat pada tahun 392H, dalam usia 85 tahun.
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73O. Ibnu Baththah3l6

seorang Imam, suriteladan, rajin ibadah, ahli ftldh, periwagnt hadits, dan

qiaikhul lrak. Abu A$illah Ubaidullah bin Muhammad bin Mr*ranmad Al Ukbari

Al Hanbali.

Penulb bvl<u Al lbanah Al Kubndalarntigaiilid-

Abdul wahid bin Ali Al ukbari berkata, "Aku belum p€rtah rndihat di

antara syaikh-s5nikh hadits, tidak pula lui*!n, yang lebih baik pernbatraan

dirinp dari hnu Baththah RA."

AI Khathib b€rkata, 'Abu Hamid Ad-Dalwi menSampaikan kepadaku

dengan mengatakan bahr,va ketika hnu Baththah pulang dari pengernbaraan,

dia terus berada di rumahnya selama 40 tahun. Dia tidak terlihat berada di

pasar, tidak pula terlihat dalam keadaan tidak berpuasa kecuali pada hari ralB'

Dia giat dalam menyuruh kepada kebaikan, dan tidaklah sampai kepadanya

berita tentang kemungkaran melainkan dia merubahrryE."

Abu Mutnmmad Al Jauhari berkata Aku mendengar saudaraku, Husain,

berkata, "Aku bernrimpi melihat Nabi SAW, lalu alar Mata,'Wahai Rasulullah,

aku dihadapkan pada be6agai nracatn madzhab'. Beliau berkata 'IGmu harus

316 uhat As-qw $6 / 52*5331.
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menernui lbnu hththall. Pada pagi harinya, aku mengenakan pakaianku

kemudian pergi ke Ukbara. Begitu aku mauk, hnu Baththah sedang berada di

dalam masjid. Setelah melihatfiu, dia be*ata kepadaku, 'Rasulullah SAW benar,

Rasulullah SAW benar'."

Dia orang yang doanya mustajab.

Aku katakan, bahuaa meskipun ia mernilih ketrtamaan, narnun ia merniliki

sejumlah kekeliruan dan pandangan 1Bng dimgukan.

hnu Baththah meriwa5atkan dad Al Baghawi, dari Mush'ab bin AMulhh,
dari Malik, dari Zuhri, dari Anas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

#,f ;paiei'*
'Mqari ilmu kevnjiban sdbp muslim. "

Al Khathib berkata, "lni tidak benar, termasuk mengaitkannya dengan

hnu Baththah.'3r7

Aku katakan bahwa itu ungkapan yang paling kgi, semoga dia benar-

benar tidak sengaja. Tetapi dia melakukan kekeliruan dan padanya terdapat

isnad dalam isnad.

Dia urafat pada tahun 387 H.

3r7 Hadits haean. I-jhat Faidh Al @ir(4/26n.
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73L- Ibnu Abi Zaidstg

Seorang Imam, berilmu ltns, suriteladan png baik, ahli fiqih, seoEmg

ulama penduduk Maroko, dan dijuluki sebagai Malik Kecil. Abu Muhammad

AMullah binAbi Zaid AlQairawaniAl Maliki.

Diatermasuktokoh yang menonjol dalam ilmu dan amal-

Al Qadhi lyadh berkata, "Dia telah mendapatkan kepernimpinan dalam

hal agama dan dunia. Dia banyak didatangi oleh murid dari bertagai penjuru

negeri, dan sahabat-sahabatnya memiliki kecerdasan 5Bng baik. Banyak orang

yang mempelajari ilmu darinSra. Dialah yang merangkum Madzhab Maliki dan

memenuhi bertagai negeri dengan fulisnya. Dia mendalami ftkih

pada ulama fikih Qairawan.

Ada yang berkata, "Dia menulis btfuu Ar-Rinlahyang terkenal itu pada

usia 17 tahun."

Disamping memiliki kebesaran dalam ilmu dan pelbuatan, dia juga peduli

dalam kebajikan dan pendanaan, setrta kepada para pelajar.

Dikatakan bahwa Muhrz At-Tunisi membawa anak perempuannya

kepada hnu Abi Zaid. Anak perempuan Muht'lz At-Tunisi itu sedang mengalami

L

31E Uhat,*-Sgpr (17 /1G13).
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kelumpuhan yang kronis. Begitu Ibnu Abi Zaid mendoakannya, anak
perempuannya segerct berdiri. Mereka pun kagum dan mernuji Allah. Dia
berkata, "Demi Allah, aku tidak mengucapkan selain dengan kehormatan or-
ang tuanya di sisi-Mu. Simakanlah penyakit yang ada padanya." Allah lalu

menyernbutrkann5ra.

Aku katakan bahwa hnu Abi zad RA mengilnrti metode para pendahulu

umat (generasi sahabat dan tabi'in) dalam hal-hal pokok. Dia tidak mengenal

ilmu kalam dan tidak membuat penalnuilan. Kita memohon taufik kepada Al-
lah.

Ketika dia wafat, sejumlah penlrair menyampaikan syair duka cita

untulqa.
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732- Ibnu Abi Amir3le

Al Malik Al Manshur, pengawal khalifah di wilayah kekuasaan di

Andalusia. Abu Amir Muhammad bin Abdullah bin Abi Amir Muhammad Al

Qahthani Al Ma'arifi Al Qurthubi

Dialah yang melaksanakan twas dinasti Khalihh Al Marwani Al Muaylrad

Billah HiqBm bin Hakam, Gubemur Andalusia. Al Mu'ayyad diangkat sebagai

khalifah pada usia 9 tahun, dan tugas-tugas pemerintahan diserahkan kepada

pengawal ini. Dia memeriksa simpanan buku-buku Hakam dan menunjukkan

kandungan-kandungannya, kemudian menyisihkan buku$uku filsafat di antara

buku-bukunya, lalu membakamya dengan disaksikan oleh para ulama, dan

kebanyakan darinya masih tersembunyi. Jumlah buku-bukunya secara

keseluruhan cukup banyak. hnu Abi Amir melakukan penrbakaran itu sebagai

bentuk penistaan terhadap pendapat Al Mustanshir Hakam-

hnu Abi Amir adalah seorang pahlawan yang berani, t€ds, dan piawai.

Ia sorang pejuang, ilmutrran, meqlhimpun berbagai k€baikan, banSak melalnrlon

penaklukan, dan bersemangat tinggi. Tidak adapng dapat menandinglnlE.

Dia berada dalam tampuk kekuasaan selama 20 tahun lebih sedikit.

3te Uhat As=9itnr (17 /15-16).
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Jazirah3m tunduk kepadanSp dan berada dalam kondisi aman lantaran dia.

Posisi AI Mu'aypd dibanding dirinln haqn formalitas tanpa makna,
bahkan dh terfutupidan tidak ada gubernurs€rta peiabattinggi yang b€rlilmpul
dengannSn. Bahkan hnu Abi Amir pemah menernuingn di dalam istananSra

kernudlan kdrnr dan be*ata, "Amini Mukrninin m€nsFmbar beginidan begifu.

Namun tiCak ada seorang pun !,ang menentangn3a."

Safu tahun kemudian, atau lebih, dia dinaikkan di atas kuda lalu
dikenakanlah padanya peci dan diiringi oleh dapngdayangn!,a dengan
ber{<endaraan, narnun tidak seorang prn }rang meng€nalinln.

Pada masanya, hnu Abi Amir telah mengikuti lima puluh p€permgan
lebih sedikit, dan baq;ak kaum wanita png ditav.ran, hingga seorang puti
pernbesar SBng ben lajah cantik diiual dengan harga dua puluh dinar. Dia benar-

b€nartdah menghimprm debu berbagai pepeangn, hingga debtrdebu itu dapat

diiadikan ubin dan diiadikan bantal pipinya di liang lahad, atau ditabur.kan pada

l<afanrlp.

hnu Abi Amir uafat di daerah p€ftatasan teriauh pada tahun 393 H.
Dia seorang png dernrauran dan terpuji.

s lt{aksrdnf neg€ri Andahda.
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Generasi Kedua Puluh Dua

733- Ibnu Mandah32l

Seorang Imam, hafal Al Qur'an, seorang pengernbara, dan periwayat

hadits. Abu Abdillah Muhammad bin Al Muhaddits Abu Ya'qub Ishak bin Al

Hafizh Abu AMillah Muhammad bin YahSa bin Mandah.

Nama Mandah adalah Ibrahim bin walid bin sandah bin Buththah bin

Ustandar bin Jaha6ukht.

Ada yang mengatakan bahwa nama ustandar adalah Fairuzan. Dialah

yang masuk Islam pada saat sahabat-sahabat Rasulullah SAW menaklukkan

Ashbahan. Dia pahrh kepada Abclul Qais. DulunSn dia seorang Majusi, lalu

masuk Islam. Dia diangkat sebagai perwakilan penguasa di sebagian wilayrah

adminisbatif Ashbahan. Al Abdi Al Ashbahani Al Hafizh, penulis bettagai buku.

Dia lahir pada tahun 310 H.

Aku tidak mengetahui seoEmg pun l,ang lebih luas pengernbaraannya

daripada dia. Tidak pula yang lebih banyak haditsnya daripada dirinya" disamping

hafalan dan keterpercagnannln. Kami diberitahu bahwa jumlah st/ailfi adalah

seribu tujuh mtus q/aiktt.

Hakim berkata, 'SlEikh kami, Abu Ali Al Hafizh, mengatakan bahwa

sr Uhat As-SiW ll7 /2U31.
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anak keturunan Mandah adalah para tokoh terkemuka di dunia,

baik dulu Eurupun sekarang. Bukankah kalian rnelihat tlpikal pribadi Abu
Abdillah?"

Ada png bahwa begitu hnu Mandah dbebutkan kepada

Abu Nu'aim Al Haftzh, dia be*ata, "Dia orang besar yrang teguh pendirian."

Ini dikatakan oleh Abu Nu'aim, padahal antara dh dengan hnu Mandah

terdapat int€raksi yang sangat terbatas.srz

Dalam Taril<h,4shbhan,Abu Nu'aim mengatakan bahura hnu Mandah

adalah seorang hafizh dari keturunan para ahli hadits. Namun dia mengalami

kebimbangan pemikiran pada akhir halatUa dan ada obsesi-obsesinSn yang

menyimpang. Dia menisbatkan perkataan-perkataan -!/ang terkait dengan

keyakinan- kepada sejumlah pihak, namun mereka tidak diketahui
menyrampaikan pe*ataan-perkataan ifu.

Aku katakan bahwa kami tidak mernpedulikan perkataanmu terkait
perselisihanmu akibat permusuhan yang terjadi, sebagaimana kami juga tidak
mendengarkan perkataanmu terkait dirimu. Aku benar-benar melihat hnu
Mandah menyampaikan penilaian yang sangat buruk dan bid'ah terkait Abu
Nu'aim, serta hal-hal yang tidak ingin aku sebutkan. Masing-masing dari

keduanya jujur terkait dirinp dan tidak dianrigai terkait penukilannga.

Aku katakanbahwaAbuAMillahtenrs melalnrkan selama

30 tahun lebih.

Al Bathirqani berkata, 'Aku mendengar Abu AMillah berkata, 'Aku

mengelilingi Timur dan Barat sebanyak dtn kali'."

Al Bathirqani berkata: Aku bersama Abu AMillah pada malam ketika

dia wafat. Pada akhir napasnlra, salah seorang di antara kami mengatakan

bahwa tidak ada tuhan selain Allah -maksudqp untuk menalqinnya- lalu dia

memberi isyamt dengan tanganrya kepadanyadua ketukan sebanyak tiga kali.

@ Ini disebabkan adanp pendapat yang sengit antara para ulama saat ifu
seputar masalah lafaztr Al Qlr'an, apakah ia maldrluk atau bukan?
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"Dtamlaf,i!' Dkatalan kepadaku s€perti ini?!

hnu Mandah urafat pada tahun 3!r5 H.

Aku belum pernafrr melihat safir bait pun terkait para periwayat seperti

baitnya Bani Mandah. Periwayatan tetap ada di antara mereka sejak

pemerintahan Al Mu'tmhim sampai setelah tahun 630 H.

Dari Yahya bin Mandah, dia berkatar Aku mendengar pamanku

Abdurrahrnan berkata, Aku mendengar Muhammad bin Ubaidillah Ath-

Thabarani berkata: Pada suafu hari, aku berdiri di majelis bapakmu, lalu aku

berkata, "wahai s5nikh, di antara kami ada jamaah yang termasuk dalam

golongan orang sial ini -maksudku Abu Nua'im Al Asy'ary-." syaikh pun

be*ata, "Keluarkan metreka." Kami pun mengeluarkannya dari majelis fulan

dan fulan. Dia kemudian berkata, "Orang yang masuk golongan mereka tidak

diperkenankan masuk dalam maielis kami atau mendengarkan dari kami, atau

meriwayatkan dari kami. Jika ada lang melakukannp maka dia tidak layak

berada di antara kami."

Aku katakan bahwa mungkin mengruruh kepada kebaikan dapat

menyebabkan pelalarnla dimanhi dan ditentang, sehingga dia terienrmus dalam

pengucilan yang dihammkan. Atau mtrngkin menyebabkan pengafiran dan usaha

pembtrnuhan. Abu AMillah adalah orang lpng sangat terpandang dan sangat

terhormat di negerinya. Dia memicu perselbihan dengan Ahmad bin Abdillah

Al Hafizh, narnun Ahmad menghindarkan diri.

Jika tidak meriwa5atkan hadits, ia diam, maka tepatlah tindakannp.

Jika mengkaji atau berbirara dari sisinp maka dia menyimpang dan tidak fokus

pada pernbicaraan. Tentu, dosanlA dan dosa Abu Nu'aim adalah, keduanya

meriwa5ntkan hadits-hadits lrang keliru dan direkalpsa, dan keduanya tidak

menyingkap kekeliruannfra.
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734- Ibnu Hajjaj323

Peqnir pada zamanngn, orang 3nng bodoh di antara para sastrawan,

dan pelopor perkataan keji. Abu AMillah Husain bin Ahmad bin Haijaj Al
Baghdadi Al Muhtasib Al Katib.

Dia menyerang Mutannabbi dengan qBirq,aimya dan menSnnjtrng pam

raja, seperti Adhududdaulah dan anaknya, serta para menteri. Dia merniliki

kart/a sastra yang culmp panjang tentang pujian terhadap tranita. Sedangkan

tentang perkataan keji dan kasar, maka dialah pernbaura benderanSn dan

orcmgnlra dengan bertagai ragamnya.

Dia bekerja sebagai sekretaris di berbagai bidang dan mendapatkan

hadiah. Dia pernah menjabat sebagai petingg penrerintahan di Baghdad dalam

kurun urakfu png tidak lama, kernudian dipecat. Dia merniliki makna-makna

1Bng baru dalam qnir*faaiqn, dan belum ada png menandinginya.s4

Dia seorang penganut Syi'ah 5png bodoh, sedikit rasa malun5n, suka

bercanda, pengecatn, sosok yang senantiasa menbuat syair-syair yang buruk,

dan lerang menghargi diti. Dia merniliki pengetahuan tentang Magai bidang

ilmu, seperti sejarah, hikayat, dan batEsa.

s Lihat As-1opr (17 /59$ll.s Uhat berbagai ragam q,raimya crrlan Yatimatuddahr (3/31-991 dan Al Wafi bil
waf@tlt2/3*$n.
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Aku pemah mendengar dia berkata, "setiap hal yang mernalukan, !,ang

pemah aku katakan, maka Allafi rnenjadi saksi bahwa itu tidak aku maksudkan

selain untuk melapangkan jiwa. Aku memohon ampunan kepada Allah atm

kekelinnnini.

Dia wafat pada tahun 391 H, dalam keadaan sudah lanjut usia.
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735- Ibnu Ismaili3zs

Sesorang 3Bng ilmurIla luas, S3Bikh madzhab q/afi'i. Abu Sa,id Ismail
btt Al lrnarn qpilfiul Islam Abu Bakar Ahrnad bin hrahim Al Isntaili Al Juriani
AqrSlaf i, penulis sefirrnlah hrlor.

Dia lahir pada tahun 333 H.

Hamzah As-Sahmi berlota, 'Abu Said adalah soorang imam pada
ffiD!tri, terkernuka dalam fikih dan ushul fikih, batrasa Arab, tulisan, qnrat-
slnmt, dan lolam. Dia menulis safu buku besar dalam ushul fikih, dan seiumlah

lchngan menldikanrrya sebagai aoran."

Dia iuga orang png sangat bersahaja, bersungguh*ungguh, peduli

terhadap Islam, dermawan, dan baik perilakunya. As-Sahmy sangat
menghffinatinln.

hnu Ismaili uafat pada tahun 3!r H. wafatrya merupakan pernuliaan

dari Allah baginf pada saat shalat Maghrib, dan dia mernbaca,

'1 !t€l;'** 3€y "Ilarya k@Mu lani manyantbh hn hanSa

k@*Mu lanni manohon pqbbrgn.-latu ajal meniernputqn. .

s Lihat,a*&ar ll7 /BT $1.
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736- Ibnu Fanis326

Seorang Imam, berilmu luas, ahli bahasa, periwayat hadits, dan penulis

brjliu At Mujmat-Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya Al Qazvuini, Sang

dikenal dengan nama Ar-Razi Al Maliki Al-Lughawi.

Dia tinggal di Harnadzan.

Dia berkata, "siapa grang kurang ilmunya dalam bahasa dan dinSatakan

bersalah, maka dia salah."

Abu Husain (hnu Faris)termasuk dalam jajaran omng-orang dermawan,

hingga dia pernah mernberikan pakaiannya dan karpet mmahryra. Dia temrasuk

tokoh Ahlus-Sunnah terkemuka menurut pandangan para ahli hadits.

Dia wafat di Rayy pada tahun 395 H-

Salah satu s5nim5n,

Jita engl<au tqgangga oleh musim pnas dangan cuaa pnasnin*

Kekaingan musimgugut; dan musim dingin dqgan udandinginrya,

serta l<amu terlalaikan oleh mttsim sa ni dengan indah4n, *

maka t<atakan kepdaku l<apn l<amu dapt munpelajari ilmu lnng ada?"

326 Ullat As-SiWr ll7 /103105).
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737. Abu Hag6nn At-Tautridisz?
Orang sesat 37ang ingkar, Abu Haypn Ati bin Muhammad bin Abbas Al

Baghdadi Ash-Shufi, penulis berbagai buku sasta dan filsafat.

Ada fiang mengatakan batrwa dia ternasuk penganut madzhab Syaf i
terkernuka.

Dalam bniqr AlKhari&h tnlFaridah,lbnu Baabii bedrata: Abu HaySnn

"dalah sorang pendusta, larrang pengarnalan agannnla, menghindari fuduhan,

dan mergatakan secara terangterangan. Dia melibatkan diti dalam

perkara-perkara besar, seperti melakukan penistaan terhadap syariat dan

menyatakan penolakan terhadap rnakna lnng jelas dalam Al Qr'an. Penruka

kita, Al Wadr fuh-Shahib lGfil Al Kufah, pemah mengeluarkan dana untuk

mencari dan menrbunuhngra karena keburukan kq/akinan lrang disernbunyikan

dan difufupinla. Namun dia melarikan diri dan merninta perlindungan kepada

musuh-musuhnya. Namun kebohongan serta kedustaanrryn tertradap mereka
kernbali muncul, dan mereka dapat menguak ldurukan jati dirinln, kerusakan

kepkinanrryE pengingleran yang tersernbunyi dalam batinqB, kenrsakan lang
dikeherrdakinya terhadap Islam, berbagai kebun*an yang dilekafl<annya terhadap

para sahabat terkernuka, dan hal-hal mernalukan gang dikaitkan olehnya dengan

s Uhat At-1W g7 /1 19-f 23).
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generai terdahulu png shalih. Al Wadr Al Muhallabi juga meldnrkan p€ncarian

terhadapn5n, namun diabersembunyl dan mati dalam persembunyiannya. Al-

lah telah mengistirahatkannya dan tidak ada yrang dikenang darinSn selain aib

atau kehinaan.

Abu Faraj bin Jauzi mengatakan bahwa orang-orang atheis Islam ada

tiga, yaifu hnu Flawandi, Abu HaySnn At-Tauhidi, dan Abu'Ala' Al Ma'arri.

omng yang paling ekstrern di antara nrereka terhadap Islam addah Abu Hayyan,

sebab mereka berdua flbnu Rawandi dan Abu 'Ala' Al Ma'arri) menyatakan

secara plas, sementara dia menyernbunyikannya.

Aku katakan bahwa dia termasuk murid Ali bin Isa Ar-Rummani. Aku

melihat dia sangat menghormati Ar-Rummani dalam bukunya yang ditulisnya

terkait sanjungannya terhadap Al Jahizh. Perhatikan orang yang menyanjung

dan orang yang disanjung! orang yang paling piawai di antara tiga orang itu

adalah Ar-Rummani, disamping pandangannya yang berhaluan Muktazilah dan

Syi'ah.

Dialah Sang rn€ni$aflGn dirinla kepada Tauhll, sebagpirnana hnu Tunrart

menamakan para pengikufuiya Muwhhid lgang bertauhid), dan sebagaimana

orang-orang sufi di antara kalangan filsafat menamakan diri mereka orang-

orang yang memiliki kesafuan dan persahran.
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73A. Hislram Al MuagTad Billah32s

futra Al Mustanshir, penguasa Andalusia. Mereka mernbaiatTa saat

masih l{ecil, maka tugas pnrerintahan dilaksanakan oleh Al Hajib Al Manshur
Muhammd bin AbiArnir,3png termasuktokoh terkernuka pada masa ifu dari
segi pendapatnya, ketegasannya, kecerdikannya, keberaniannya, dan

. l,fakzudkuAl Haiib.

Al Mu'ayyad Billah Hisyam juga tidak dikenal masyarakatrya, tidak
murcul, dan tidak menSpmpaikan suafu perintah.

Ketika Al Flajib hnu Abi Amir wafat, tugasnya digantikan oleh anaknya
yang dijuluki Al Muhaffar Abu Manrnn AMul Malik bin Muhammad. Dia
menenrskan ldiFkan bapaknya Dh menikrnati kebahagiaan png cukup besar,

namun dia dikenal sangat pemalu, hingga dijadikan perumpamaan. Tetapi dia
termasuk sosok Srang pemberani. Pada masanln, fuidalusia senantiasa berada

dalam kemakmuran, kesuburan, setrta keja3aan, sampai dia wafat pada bulan
Shafar tahun 399 H.

Tugas pemerintahan Al Mu'ayyad Billah kemudian dilaksanakan oleh

An-Nashir AMurrahman, saudam Al Muztraffar tersebut, yang dikenal dengan

narna $,ranryul. Namun dhbersikap arogan dan seurenang w€nang, fasik, serta

s Lihat As-sw $7 /r2&r:xl).
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ceroboh.

Al Mu'ayyad Billah terus mernimpin hingga mengundurkan diri dari

p€rnerintahan dan menyerahkannya keeada SFnsyul tersebr.tt dengan terpaksa

pada bulan Jumadal Akhir tahun 399 H-

Di antara kebanggaan*ebanggaan Al Manshur adalah: l(et&a dia baru

datang dari perang, s@rang wanita menghadapnya di istana lalu berkata,

"Wahai Manshur, omng-oprng bergembira, natnun aku menangis? Anakku

menjadi tawanan di negeri Romawi." At Manshur pun s€era mengalihkan tali

kekanghdar'yadanmernTrrrrrhpdj(ar'n},aagarmerrrerangiprtrakrarrgmerrahan

anak wanita tersebut.

seorang anaknya pemah suafu saat menentangnla lalu melarikan diri

dan berlindung di ternpat Ralr Sammurah. Al Manshur pun segera mernerangi

dan mengepung Sammurah, serta bersumpah tidak akan pergi kcrnli karna
anaknya. Akhimya mereka menyerahkan anaknya kepadanya. lalu dia

mernerintahkan agar dia dibunuh. Anak itu pun dibunuh di delot Sammurah'

Di antam kesat'raan Al Manshur adalah: Pernah dia dikepung di kota

Futtah. l-alu dia menghernpaskan diri dari pmcak grrnrng Futtah, hirgg dapat

berada di antara pasukannya. Namun akibakr5p dia mengalami cacafD pada

kedrn telapak kakinla dan tidak bisa mentrnggang kda. Dia harlp dapat dihndu

di atas keledai SBng dituntr.rn dalam hriuh peperangan, dan dh t€tap mengilutin!,a

walaupun dengan kondisi seperti ini. Perhatikanlah semangatrln Sang tinggi

dan keberanian ftang Prirna ini-

Wafat.rp merupakan akhirdari kernapanan dan awal dari kenrsakan di

Andalusia, karena tindakan-tindakannp adalah baik pada saat itu, namun juga

merusak pada akibatnya. Dia diterima oleh berbagai suku. Jika terjadi

peperangan maka para khalifah menernpatkan sejumlah orang di setiap suku,

fathah, artirrya kaerkiliran sendi-sendi organ

hrbuh. Seakan-akan sendi-sendi itu t€lah tidak berada di ternpatnp dan tidak dapat

dijulurkan akibat keterkiliran ihr. Cedera ini s€ring teriadi pada pergelangan tangan dan

l<ak.
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Ialu mereka berperang. Begifu d Manshur berkuasa, dia memasukkan seribu
otang ke Andalusia dad Shanhajah dan Nafzan . Dia mencerai-beraikan bangsa
Arab dari posisi-posisi mereka dan mengabaikan mereka. Dia tetap
mengutamakan pendapat pribadinlp lantaran dh tidak ternnsuk keluarga raja.
Kernudian dia membunuh sejumlah otang bani UrnagTah dan bersikap hati-
hati terhadap AI Mu'ayyad dengan melarangngra dengan seorang
pun. Barangkali dia hanSn mernperkenankannya kduar menernui mereka pada

hari rap unfuk menyampaikan ucapan hari rap.

Ketika Al Manshur dan arnknya, Al Muzhafhn Abu Marwan, wafat,
aturan hularm mengalami lrernerosotandan mulai ter!ili kenrsakan sertakagedi
kernanusiaan. syansul menjalankan fugasnya dengan seuJenang-wenang dan
arogan, serta melakrkan tindakan-tindakan yang menyimpang. Sementara itu,
Al Mu'ayyad berada dalam keter.kungkungan. Kemudian dia mendapat berita
bahwa Muhammad bin Hisyam bin AMul Jabbar Al Umawi, putra paman Al
Mu'ayyad Billah, telah berada di Kordo'ua dan menghancurkan Az-zahra serta
mengajakAl Qadhi hnu Dzak'*an bergabung dengannyra.

Adapm Muhammad bin Hisyam bin AMul Jatrbar bin An-Nashir Udinillah
AMurrahman, diberi julukan AI Mahdi.

syansul merninta bantuan kepada pasukan Eropa, karena ibunya berasal

dari kalangan mereka, serta dibantu oleh hnu Ghamesy. [-alu dia datang ke
Kordova dan hendak menarik pasukannya. hnu Ghamesy berkata kepadanya,
"Kembalilah bersama kami sebelum kamu ditangkap." Namun syansul enggan
dan lebih memilih bertahan di tempat peribadahan syartasy dalam keadaan
lapar dan begadang malam." Seorang pendeta berkenan memberinya makanan
berupa ayam dan roti. Dia pun makan, minum, dan mabuk. Datanglah putra
paman Al Mahdi dan pengauialn5ra, Muhammad bin Mughirah Al umawi, unhrk
memeranginya. Akhimya dia ditangkap. Dia tampak kaakutan dan mencium
telapak kaki Muhammad bin Mughirah seraya berkata, " Aku dalam ketaatan
kepada Al Mahdi." Letrerrya pun ditebas dan kepalanya dibawa berkeliling.
Inilah q,ansvul si pernbangkang dan terhfta. B€gitu keadaan sernakin kondusif
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di bawah kendali Al Mahdi, munaillah kenrsakan dan pernbangkangan png

lebih banyak dari yang dilalnrkan oleh tnnsyul-

Humaidi b€d{ata: lkrndian prba panran Al MaMi, Hiq/am bin $daiman

bin An-Nashir Lklinillah, mdaln1kan perlawanan terhadap Al MaMipadabulan

Syawwal tahun 399 H, dengiandibantu oleh Barbar. Namun alfiimya Hisyam

ditawan dan dibunuh oleh Al MaMi. Kebanyakan dari mereka menempatkan

diri di benteng Rabah. Sulaiman bin Hakam bin Sulaiman bin An-Nashir lalu

melarikan diri bersarna mereka. Dh adalah anak saudara Hisyam yang terbunuh.

Mereka pun mernbai'atrya dan nrernberinya nama Al Musta'in Billah. Mereka

mengumpulkan harta unhrlmya, hingga terkumpul sekitar seratus ribu dinar.

Dia lalu melakukan elspansi dengan Barbar ke wila5nh Thulaithulah dan

menguasainlp serta mernbtrnuh penguasanSn. Al Mahdi meftIsa khawatirdan

mernpertimbang[on urtrk mdah.rkan p€ngetrxTFn. Dtr lalu mengirim pasikan,

namun Sulaiman Al Musta'in Billah mampu mengalahkan mereka. Kernudian

dia melanjutkan p€riahnan hingga mendekati Kordoua. hukan Al lt'taMi pn
segera menyerangn!,a, dan S,rlainran menghadapi mereka. Penduduk Kordova

keluar unfuk menernui Al Musfiain fulairnan lrang mernanbatkan perternuan

mereka dengan baik.

Muhammad At Mahdi lalu menyernbunyikan diri, sehingga eksist€nsi Al

Mustain semakin hnt, hingga rnasuk istana pernerintahan. Orang:orang pun

mengubur para korban y6ng beriumlah s€kitar dua belas ribu orang. Al Mahdi

kemudian menarik diri ke Thulaithulah, disertai pasukan Barbar. Dia menulis

surat kepada bangsa F.ropa dan menianjikan imbalan harta kepada mereka.

Terhimpunlah padaryn pasukan dalarn iumlah besar, dan harta ihr merupakan

harta pertama yang b€ralih dari kE nqlara di Andalusia ke bangsa Eropa.

Fada saat itu semua wil4Bh perbatasan tetap pahrh kepada Al MaMi. Lalu

dia menuju Kordova dengan iumlah pasukan yang sangat besar. T€riadilah

perternpuran antara dtn pasukan di Uqbahrl Baqar, beberapa mil dari Kordoa.

Perternpuran s€nglt pun tak terelal*an di antara mereka, yang berakhir dengan

kekatahan Sulaiman Al Mr$ta'in. Al l\,taMi ptn dapat menguasai Kordova trntuk

png kedua kalinlA. Dia kernudian keluar unfuk memeftmgi pasukan Barbar.

l
l

I

l
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Perternpuran dengan mereka terjadi di lernbah Aruh, dan akhim5a pasukan
Bartar mampu mengalahkannlra secara bagis. Pasukannp yang tertunuh
bedumlah tiga ribu tentara dari Eropa, dan yang lain tenggelam.

Dia menuiu Kordor.a, narnun kemudian diserang ole.l. AI 'Abid, leherngra

ditebas dan kedua kaki serta tangannSra dipotong. Allah telah mencukupkan
kejahatanqp pada tanggal ddapan Dail Hiijah tatrun 4oo H, dalam usia 34
tahun.

Kaum Barbarsemakin merajarela dan memanfaatkan harta yang telah
dihasilkan oleh kaum muslim. Mereka bercokol di Kordora pada tahun 4ozH.
Pada tahun 403 H, saat kekeringan dan rnalapetalo png sangat tragb mdanda,
dan banSrak orang Sang binasa, pasukan Barbar masuk lengkap dengan senjata.

Mereka melakukan pembunuhan hingga anak-anak. Terjadilah eksodus besar-

besaran, dan Al Mu'ayyrad melarikan diri ke wilayah rimur, lalu menunaikan
ibadah haji. Dia telah melakukan berbagai tindakan di dunia, baik yang mulia
maupun yang tercela.

Kesimpulannya, lrang dialami oleh penduduk Andalusia akibat tindakan
pasukan Barbar, tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata dan tidak terkira.
Mereka melakukan tindakan sebagaimanaFng dilakukan oleh kaum kafrTurti,
bahkan lebih dari itu. Mereka mernbakar }crta Az-zahndan masjidnla serta
istana-istananga, padahal Az-7ahn adalah kota terindah di dunia dan paling

mengagumkan pada saat ifu .

hnu Nabith berkata,

ltfitr'j;t, )lar lt:;r ryii*
Tiga 3ang ma niliki bbbt melald<an pengrusakan *

Tikus, Elatb4 dan belalang tpng ba*eliann.
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739- Sulaiman At Musta'in Billah33o

Putua Hakam bin Sulaiman bin An-Nashir Udinillah AMurrahman bin

Muhammad Al Umawi Al Man Eni. Andah.rsia dikuasainya pada tahun 403 H.

Dia membuat kerusakan di berbagai wilayah dengan pasukan Barbar,

dan merampas negeri-negeri. Beftagai keburukan telah dilalarkannlTa. Diatidak

menanrh belas kasihan terhadap seonmg pun{dari musuhnl/a). Di antara jajaran

pasukannya terdapat Qasim dan Ali, putra Hammud bin Maimun AI Alawi Al

Idris. Dia menjadikan mereka berdua sebagai komandan pasukan Barbar. Dia

juga menjadikan Ali sebagai Gubemur Sabtah, Thanjah, dan wilayah dataran

tinggi, sedangkan Qasim sebagai Gubemur Andalusia 5ang hijau.

Hurnaidi berkata: Al Mr:sta'in tens melala:kan ekspansi bersama pasukan

Barbar dengan melakukan pengrusakan dan perampasn, mengosongkan

bertagai kota dan perkampungan dengan pedang. Bersama pasukan Barbar

pula dia membantai anak kecil dan orang Snng sudah lanjut usia, hingga mampu

mengalahkan Kordo'.ra.

Ali bin Hammud Al Idris kernudian menghendaki pernerintahan dan

menguh:s orargorang 1ang m€ndulsmgnlra. Banlak lclangan lang m€n€rimanla

dan membaiatnSn. Dia pun memperluas ekspansinlp ke Andah.rsia. Kemudian

s Lihat As-9W ll7 /f 33135).
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dia diba'iat oleh penguasa Maliqah dan mengendalikan para tokoh terkemuka,

lalu mernasuki wilayatr Kordova. Al Musta'in pun s€era mempersiapkan

pasukan yang dipimpin oleh anaknSn, Muhammad bin Sulaiman, untuk

menghadapi Ali bin Hammud Al ldrb. Mereka berternpur dan berakhirdengan

kekalahan di pihak Muhammad bin Srlainran. Ali bin Hammud tenrs mdakukan

penyerangan hingga rnasuk Kordova pada saat itu juga. Dia mampu

mengalahkan Al Musta'indan m€nahannya hingga tewas, serta membunuh

bapaknya, Hakam, yang saat itu sudah lanjut usia (80 tahun). Ini terjadi pada

bulan Muharmm tahun t[07 H. Dengan derrikian, runfuhlah dinasti Marwanilah

di seluruh penjuru Andah.rsia.

Al Musta'in adalah seorangsasfuaunn dan perUair. Dia hidup selama 50
tahun lebih sedikit.

Sernentara ifu, AIi bin Hammud diserang di tempat pernandian oleh

beberapa pemuda Shqalibah(kaum Snng tinggal di sebelah Utara Bulgaria)

5nng menjadi pernbanfunp. Merd<a mernbunuhqp pada akhir tahun 2108 H.
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74O- Qasim bin Flammud bin Maimun33l

Al ldris, gubemur wilaSnh administratif Andalusia setelah saudaranya,

Alibin Hammud, terbunuh padatahun 408 H.

Dia orang yang tenang dan pernurah, sehingga orangorcrng menrsar aman

bersamanya. Namun ada sedikit pernikiran Syi'ah pada dirinya. Dia bertahan

pada tampuk kekuasaan sampai tahun 4L2H, tepahya bulan Rabi'ul Awwal.

Anak saudaran5n, Yahya bin Ali bin Hammud Al Mu'tali, menyerangnlra. Qasim

melarikan diri ke Sevilla tanpa peperangan. Qasim pun berusaha mendekati

kaum Barbar, menghimpun kdruatan, dan menggalang dularngan. Dia kernudian

datang kembali ke Kordora. Al Mu'tali lalu melarikan diri darinSn, namun tidak

lama kemudian eksistensi Qasim mengalami goncangan. Kaum Bartar telah

menistakannya. Mereka terpecah-belah pada tahun 4L4H, setiap kelompok

menguasai wilayah tersendiri di Andalusia. Terjadilah bertagai malapetaka dan

perkara yang cukup paniang unfuk dijelaskan. Mereka mengalami perpecahan

dan muncullah sejumlah raja di Andalusia.

Keadaan mereka benar-benar tercerai-berai. Pada saat yang sama,

terdapat empat orang yang dipanggil sebagai Amirul Mukminin dalam suatu

wilayah, masing-masing di Andalusia. Jarak antara mereka sekitar tiga puluh

sr Lihat As-siw$j/l%\
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farsakh (satu hrsakh sekitar tiga mil) dan setiap daerah dilnlaai oleh pengrnsa

yang menamakan diri Al Ma'mun. Di antara mereka juga ada yag menamakan

diri Al Mu'tashim. Ada pula lang men.rmakan diri Al Mutawwakkil, hingga

Hasan bin Rasyiq melanfunkansebuah qpia

-'bttlafL, 
:

,r-!' 'd?6V1.#.';ik
;rf i,f ec!;.q
W7f e*+ai

Di anbn Sang membuatku tqlflrcilkan di Andah"sb *

adalah nama Mu'bshim dan Mu'bdhid Sang aku dangw di a na.

hlulan-jufulan kmjan Sarg frdak Na ta nptry. *
Sep*ti kucing Sang mangiahl<an b*nga saangan singa.
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741- Al Haldm332

Muhammad bin Abdullah bin Muhammad, s@rang Imam yang hafal Al

Qur'an, peneliti yang luas ilmunya, dan penulis sejumlah buku. Syailthul

Muhadditsin, Abu AMillah bin Bayyi' Adh-Dhabbi An-Naisaburi Astrs!/afi'i .

Dia lahir pada tahun 321 H, -diNaisabur.

Dia mencari kapasitas keilmuan sejak kecil, dalarn bimbingan bapak dan

pamannlra. Pertama kali menyimak pelajaran pada tahun 330 H.

Dia mengampailGn hadib dari bapalqa karena bapakrya sernasa dengan

Muslim, penulis Ash-Shahih.

Dia menulis bulm dan meriuragatkan hadib, mengoreksi dan mernbenahi,

serta menilai keshahihandan lelemahan riwapt. Dia termasuk ulama yang

luas ilmunya, meskiptrn terdapat pernikimn !,ang mencerminkan nndzhab Syi'ah

padarya.

Ia wafat pada tahun 405 H.

Abu Hazim Umar bin Ahmad Al Abdubi Al Hafizh berkata: Aku

mendengar Al Hakim Abu AMillah, Imam hadits pada masanya, berkata, "Akr

minum atr Tamzann dan memohon kepada Allah agar menganugerahiku

e Lihat As-sw $7 /162-fin.
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kemampuan menulis buku gnng baik."

Dari Sa'ad bin Ali Az-Zanjani, dia mendengar Abu Nashr Al Waili berkata:

Ketika Abu Fadhl Al Hamadzani datang ke Naisabur, mereka fanatik

terhadapnla dan menjulukinya Badi" 'zraman {tokoh legendaris). Dia juga kagum

terhadap dirin5asendiri lantaran mampu menghafal serahs baits5airpng hanya

sekali dilanfunkan kepadanya, lalu mampu melantukannya dari akhir hingga

awal secara te6alik.

Dia mernungkiri ormgorang 1;ang berpendapat: Fulan hafal dalam Hadits,

kemudian dia berkata: Apakah juga hafal dari siapa Hadits tersebut berasal?!

Begifu mendengamya, AI Hakim bin Bayyi' mengajukan satu juz kepadanya

dan memberinya waktu satu pekan baginya unfuk menghafalnya. Sepekan

kemudian dia mengembalikan satu juz itu dan bertanya, "Siapa yang hafal ini?

Muhammad bin fulan dan Ja'far bin fulan dad fulan? Nama-nama yang beragam

dan lafazh-lafazh png berlainan?" Al Hakirn lalu berkata kepadangra, "Kenalilah

dirimu, dan ketahuilah bahwa hafalan ini lebih sulit dari apa yang ada pada

dirimu."

Abu Musa Al Madini meriwayatkan bahwa Al Hakim masuk tempat

pernandian lalu mandi. Begrfu keh.rar, dia b€d{ata, "Ah." lalu ajal menjempuhya

dalam kedaan be6alutkan loindan belum mengenakan patraiannta.

Hasan bin Asy'ats Al Qurarsy berkata: Aku melihat Al Hakim di dalam

mimpi, dia berada di atas kuda dengan penampilan ]1ang menawan, dan dia

berkata, "Keselamatan." Aku lalu bentanya kepadaryn, "Wahai Al Hakim,

dalam apa?" Dia menjawab, "Aku sedang dalam penulisan hadits."
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742- Ibnu Faradhi333

Seorang Imam yang hafal Al Qur'an, bersih dari kesalahan, dan

tepercala. Abu Walid AMullah bin Muharnmad bin Ytsuf bin Nastr Al Qurthubi

Ibnu Faradhi, penulis buku Tarikh Al Anhlusiyyin.s

Abu Umar bin AMul Barr menyrampaikan hadits darinp dan berkata,

"Dia seorang ahli ftkih, hafal Al Qtr'an, serta mengrrasai bettagai ragam ihnu

tentang hadits dan para periwaptnya. Aku mernpelajari bersamanla dari

kebanyakan syaikh-qnikhku. Dia orang yang baik dalam persahabatan dan

pergaulan. Pasukan Bartar membunuhnya dan maptryra dibiarlgn tergeletak

di rumahryn selama tiga hari."

Abu Maruran bin Haypn Mata, "Di antara olang-orang png te6unuh

pada saat perebutan Korrdova adalah Al Faqih Al Adib Al Fashih hnu Faradhi.

s Lihat As-sw ll7 /177 -1801.
33r Buku Tantcl>rya telah dicetak dengan ydtn Tadkh ubnm'Al furdalus. Dterbitkan

oletr Frarsisco Kudera di kota Madrid pada abad png lalu. Dic€tak kernbali pada tahun

1966 dan diterbitkan oleh M-Dar Al Mishriyfh Utta'lif wa At-Tarjamah. Buku inilah

yang diberi penielasan oleh lbnu Baq/nrwal, yang wafat pada tahun 578 H, pada bukunya

yang terkenal, yang beriudul ,Ash-,hilah. Kemudian hnu Abar yang u,aht pada tahun

659 H menulis buhr fians b€rjudul ,Mz-Dail w At'Talsnilah dan Ahmad bin lbrahim

bin Zrbair Al Ghirnath yang wafat pada tahun 708 H merrulb buku fiang b€r.frfin Dail
Ash^1hihh.
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Dalam riwayat din3atakan bahwa tubuhnya telah benrbah tanpa dimandikan,

tidak dikahni, dan tidak disMatkan.'

Tidak terlihat ada orang seperti dia di Kordova terkait keluasan

riwayatrya, hafalan hadits-haditsrya, pengetahuann3Btentang para periwalat,

penguasaanqn dalam berbagai bidang ilmu, dan karSra sasbarya lnng sangat

indah.

Dia lahir pada tahun 351 H.

Dia menunaikan ibadah haji pada tahun 382H.

Koleksi bukunya sangat banlBk dan tidak ada seorang ulama pun yang

meny€tarain!,a dalam pengaleksian buku. Dia memfokuskan diri unfuk mernbaca

be$agai buku pada masaAl Amiriyfh.

Muhammad Al Mahdi mengasingkannya di Valensia. Dia orang yang

memiliki tatabahasa dan tulisan gnng bagus.

Ali bin Ahmad Al Hafzh berkata: Abu Walid bin Faradhi memberitahuku

dengan mengatakan bahwa dirinyabergelayutan di kain penutup Ka'bah dan

memohon kepada Allah SWT agar mati syahid. Kemudian ia berpikir tentang

pedihryra te6unuh hingga menrbuat diriryra menyesal. I-alu ia bernraksud kernbali

dan memohon kepada Allah agar memaklumi hal itu, nalnun ia malu.

Al Hafizh Ali mengatakan bahwa orang yang melihatnya di antara para

korban yang gugur memberitahukan kepadaku bahwa dia mendekatinya lalu

ma'rdengar dia berkata dengan suara lemah, "Tidak ada seorang pun yang

teduka di jalan Allah. Allah lebih mengetahui orang gnng terluka di lalan-Nya

melainkan datang pada Hari Kiamat dengan lukanya 5nng mengucurkan darah.

Wamanla adalah wama darah, namun baunSa adalah bau minyak wangi kesfuri."

Seakan-akan dia mengulangi hadits terhadap dirinya. Sesaat kemudian dia

berpulang ke rahmatullah.

Dia memiliki q;air-s1pir yang sangat indah, diantaranya,

Sosok5nng tqbwan oleh keslahan-keslahan sdang b*simpuh

dipintu-Mu*
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Dia dilanda ketakutan lanbnn ap Snng telah bqa& hlam pangebhuan-Mu

DE bkut lanbmn dmdm Sang tklak tasanbunyi dari-Mu*

Db bqar-benarb*hanp hgkau mazganpninla &n bkutk@-Mu

Siap gng Mtanp dan bkutke& se,hi*Mu*

Sunguh dalan kddapn*lu t*lakdagng nampt mazanbng-Mu

Wahai Tulnnku! Janganlah Englou h irnl<an aku dalarn lqnbar abbnku
lpg&@Mu'

futsqtw lantbrabbn dbuka & HariPahitugpn'Mu.

hnu Faradhi terbunuh padatatrun 403 H, dalam keadaan sudah laniut

usia.
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743- Ibnu Baqillani33s

Seorang Imam, banyak ilmunya, salah seorang ahli kalam terkemuka,

dan ahli ushul fikih temama. Al Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Thayyib bin

Muhammad Al Bashri AI Baghdadi bin Baqillani.

Dia dijadikan sebagai perumpamaan dalam pemahaman dan

kecerdasann5ra.

Dia orang gang tepercaya dan Imam yang memiliki prestasi gemilang.

Dia menulis buku tentang sanggahan terhadap golongan Rafidhah, Muktazilah,

Khawarij, Jahmiyyah, dan Karramiyyah. Dia membela pendapat Abu Hasan

Al Asy'ari, tapi terkadang menentangnya dalam hal-hal tertentu, sebab dia

termasuk orang yang setara dengannya. Dia mempelajari ilmu tentang

pengamatan masalah dari sahabat-sahabatnya.

Abu Bakar Al Khathib berkata, "WiridnSa pada setiap malam dua puluh

tarawih (pada setiap selesai shalat empat rakaat terdapat sah: taruih/duiltk
untuk istirahat), baik saat bepergian maupun saat mukim. Jika telah selesai

melaksanakannSn maka dia menulis pada 35 lembar kertas dari karya tulisnya.

hnu Baqillani pernah diiadikan utr:san Aminrl Mukminin kepada penguasa

Romawi yang bertindak sewenang-wenang. Terjadilah berbagai hal padanya,

rc Lihat,As-Siwr (L7 /1 90-193).
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diantaranya, rap menytrruhnlB masuk unfuk menernuinya melalui pinh-r kcil,s
agar dia masuksambil menrnduk kepada raja. Namun hnu Baqillani merniliki

siasat Sang jitu, dia mernasukinya dengan bagian punspngnln terlebih dulu.

Diantaranln adalah, dia bertanya keeada pendeta mereka, "Bagaimana

keluarga dan anak-anak?' Raja berkata, 'Mah! (maksudnya, jangan tenrskan

kata*atamu), bukankah kamu tahu bahwa pendeta zuci dari hal ini?" Ibnu

Baqi[ani menlav,rab, "Kalian m€n5Fngffapn]ra srci dari hal ini, sernentara kalian

tidak mengratakan bahwa Allah tidak berffidan beranak!"

Dkatakan ba&rwa raia Sang sewenang-wenang ihr bertarya, "Elagaimana

kejadim yang dialami oleh isti Nabi kalian? -malsudnya sebagai pelcehan-
" hnu Baqillani menjawab, "Sebagaimana yang ter}ili pada MargBm binti lmran,

dan Allah membebaskan mereka berdua (dari tuduhan itu), tetapi Aislrah tidak

melahirkan anak." Raja ihr pun terdiam.

Al Khathib berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Khawarizmi berkata,

"setiap penulis buku di Baghdad hanya menukil dari buku-buku orang lain,

kecuali Al Qadhi Abu Bakar (lbnu Baqilani), dadang mengandung ilmunla dan

ilmu orang lain."

Abu Muhammad Al Bafi berkata, 'Seandainya ada orang yang

mewasiatkan sepertiga hartanya kepada orang yang paling hsih, niscaya dia

harus menyerahkannp kepada Abu Bakar bin Baqillani Al Asy'ari."

D antara mereka ada png menrbutkan qpir tentang kenratian Al Qadhi

Abu Bakar bin Baqillani,

,.;iiat i.<s:7 t7r"i)tuy;uS +, )e'r:tf ,F,#ri
:,il,q t)t)l :3" A..ptt t:-vii t)-,)' ?? J\.5",t

Lihailah gunung gng difuwa oleh orzngonng dangan berialan kaki*

s Yaih.r pinh.r kecil yang t€rrnasuk dalam bagian pintu besar. Orang tidak dapat masuk

melahri pintu ini kecrrali dengan menunduldran keealaqn.
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Dhatbh kubunn tarrg mengardurg wok5pg tqarini
Uhatlah penglslam jnngtelah dimrungl<an ni"

Dan lihatlah mutian IslanSangba-adadalan pmduamia ini.

AI @hi Abu Bakar bin Baqillani waht pada tahun t103 H, dan dishala&an

oleh anakrya, Hasan. Jenazahnlp disal{sikan umat.

Dia orang 5nng tegas terhadap golongan Muktazilah, Rafidhah, dan

Musyabbihah. Pada umtunnla kaidah-kaidahnya berdasarkan Sunnah.

SyaiLh madzhab Hanbali, Abu Fadhl At-Tamimi, nrenyuruh seorang

penyeru untuk mengucapkan di depan jenazahnya, "lni pembela Sunnah dan

aganur, serta pejuang qnriat. Dialah yang menulis buku dalam tujuh puluh ribu

lembar kertas." Abu Fadhl At-Tamimi menziarahi kuburannya setrap pekan.
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744- Abu Hamid Al Isfarayni33T

Seorang syaikh Islam yang luas ilmunya, dan syaikh para pengikut

madzhab Syafi'i di Baghdad. Abu Hamid Ahmad bin Abi Thahir Muhammad

binAhmad Al Isfamyni.

Dialahirpadatahun WH.
Dalam Ath-ThabAat, S!,aikh Abu Ishak berkata, "Dia telah mencapai

kepernimpinan dalam hal agama dan dunia di Baghdad. Bertagai penjelasan

bukurya telah disampaikan darinyaa dalam penjelasan Al Muzani. Dia mencetak

oftrng-orang yang mendalami ilmu, yang tersebar di berbagai penjuru dunia.

Majelsnya telah menghimpun tiga mtus omng ahli fikih."

Syail,h Muhyiddin An-Nawawi berkata, "Penjelasan buku Sgrail'tr Abu

Hamid mencapai lima puluh iilid. Di dalamnya dia menyebutkan berbagai

pendapat para ulama dan memaparkan dalil-dalilnya serta tanggapan

terhadapnya.

AI Khathib berkata, "Mereka menSnmpaikan kepada kami dari Abu

Hamid, orang 5nng teper6l4 dia berkata, "Aku menghadiri kajiannya di nrasjid

hnu Mubarak, dan aku mendengar orrng mengatakan bahwa pelajarannya

dihadiri oleh tujuh ratus ahli fikih, dan saat itu orng-otang mengatakanbahwa

37 Lihat As.Silpr (L7 /1911971.
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seandainya $;afi'i melihakrla, nisc4B dia gernbira terhadapnya."

Ibnu Shalah berkata, "Terkait S!/ailfi Abu Hamid, se@;ian ulama

menalapilkan hadits,

w- A !:reJ- ,y * yyk ir' * !\, :y.'a;;'i:t"t't
Sesungwhrya Alhh rnmgatus bgi umat ini pda Wghuiung diap

smfus bhun onngtrurg mqnrufunti agann mad<a fui mada'.

q/afi'i pada penghuiung dtn ratus tahun, hnu Surail pada penghujung

tiga mtus tahun, dan Abu Hamid pada penghujung empat ratus hhun."

Diriwartkan dati Sulaim fu-Rad, diia b€rkata, "Pada mulanla Abu Hamid

melakukan penjagaan di pertatasan dan mengaurasi minpk para penjaga. Dia

menpmpaikan fatwa pada usia 17 tahun."

Al Khathib berkata, 'Abu Hamid wafat pada tahun 406 H. Dia

dimakamkan di rumahnSn, lalu 4 tahun kemudian dipindahkan ke Babu Hart.
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745' Ash-shu'lrrkisse

Orang 5nmg ilmun5n luas, slaikh pensil$t madzhab q/afi'i di l{hurasan.

Al Imam AbuThayyibsahlbinAl lrnam Abu Sahl Muhammad bin Sulaiman

Al ljli Al Hanafi Ash-Shu'luki An-Naisaburi, Al Faqih Aqrslrafi'i.

Dia mendalami ilmu fthh kepada bapaknya.

Al Hakim berkata, "Dia termasuk orang ynng paling cermat png kami

lihat. Sejumlah orang dapat menguasai bidang ilmu melalui dirinya,

menSnmpaikan hadits dan mendikte&ann1B."

Dia be*ata, "Disampaikan kepadaku bahua di rnajelisn3B t€rdapat lebih

dari lima ratus tenrpat tinta."

Dia menriliki kata*ata 3BnS sangat indah maknanlg diimtarargB, "Siapa

lpng menampilkan diri sebagai acuan sebelum saatrgn, maka dia telah

menghadapkan diri pada ldrinaannga."

Dia juga berkata, 'Jika ridha rnakhluk itu sulit dan tak terinngkau, maka

ridha Allah mudah dan tidak diabaikan. Sesungguhnlra kami mernbutuhkan

saudar&saudara 3nng mau berinteralsi pada saat kesulitan."

Ada ularna 3png menlptakan bahun Abu thalMb Ash-Shu'luki adalah

s Lhat k gw$7/n7-n9L
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pernbaharu umat Islam pada penghujung empat ratus tahun.

Sebagian lain menyatakan bahwa pembahanr itu adalah Ibnu Baqillani.

Ada juga !,ang men5atakan bahwa pernbam ifu adahh q/aikh Abu Hamirt

Al Isfarayin, dan inilah 5rang terlmat di antara tiga tcrsebut.

Al Imam Abu Thayyib Al Isfarayni urafat pada tahun 4O4H, dalam usia

80tatrun.
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746- Amidul Jugrusyi33e

Seorang menteriyang mernerintah. AbuAli Husain bin AbiJa'far.

Abu Ali adalah bawahan Bahauddaulah, lnng mengangkatrya sebagai

Gubemur lrak. Dia mendatangi Imk pada tahun 396 H, saat berbagai fihah

tengah berkecamuk di sana. Dia mampu memimpin lrak dengan politik yang

sangat tepat. Dia menghancur{<an golongan Al Haramignh dan mernbunuh

sQumlah pihak, serta membubarkan perallaan 'Asyura. Dia pemah menyuruh

seorang pembantunya agarberjalan ke suafu rumah penginapan di Baghdad

dergan menrbana guci yang penuh d€ngan dinar. Begiht pernbanhr[E mdalfl.rkan

hal itu, tidak ada seorang pun lrang menghadangnSla, baik pada malam hari

maupun siang hari. Seorang Nasrani dari Mesir 5nng berprofesi sebagai

pedagang wafat dan meninggalkan sejumlah harta. Abu Ali memerintahkan

agar hartarya dijaga hingga ahli warisnp datang dari Mesir lalu mereka

m€nyerahkannya kepada ahli warisq;a.

Disamping memiliki kewibatraan, dia bersikap adil dan biiaksana. Dia

berkuasa di Irak selama 9 tahun kurang beberapa bulan.

Dia waht pada tahtrn 401 H. Dia digantikan oleh Fakhrul Mulk.

s Lrhat AS-SW ll7 /?so-Z}ll.
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747. As-Sul.6i34o

Muhammad bin Husain bin Muhammad Al Azdi As-Sulami Al Umm.

Seorang Imam yang hafal AI Qur'an dan meriwayatkan hadits, Syaikh

I(hurasan, pernuka kaum sufi, Abu Abdurmhrnan An-Naisaburi Ash-Shufi, dan

penulis sejumlah buku.

Dia lahir pada tahun 325H.

Al Khasyab berkata, "Dia orang 1,lang diridhai, baik di kalangan khusus

rnaupun awarn, gang sepakat maup:n !,ang b€rselisih dengann!,a. Dia penguasa

sekaligus ralqnt, di negerinp rrraupun di selunrh nqerikaum muslim lainnya.

Dia berpulang ke rahmatullah juga dalam keadaan demikian (diridhai). Buku-

bulm karyaryra disukai banlak orang dan dfual dengan harya lnng paling malnl."

Dia berkata, "Pokok tasawuf adalah konsisten terhadap Al Qur'an dan

Sunnah, meninggalkan hatwa nafsu dan b,id'at\ kehormatan pam

syraikh, memperhatikan alasan-alasan rnakhluk, dan senantiasa mengamalkan

wirid."

Abu Walid Al Quslrairi berkata: Aku mendengar Abu Abdurrahman As-

Sulami bertanya kepada Abu Ali AdDaqqaq, "Mana gang lebih sernpuma, dzikir

s Lihat As-$gnr (17 /247 -?551.
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atau berpikir?" Dia balik bertanya, "Manal{ah }/ang menurut syaikh lebih

sempuma?" Abu Abdurrahman menjaurab, "Menurutku dzikir lebih sernpurna,

karena kebenaran disebut dengan dzikir dan tidak dbebutdengan berpikir."

Abu Ali pun mengatakan bahwa itu merupakan pendapat 5ang bagus.

Al Qusyairi berkata: Aku mendengar As-Sulami berkata, "Aku pergi

menuju Maro saat Al Ustadz Abu Sahl Ash-Shu'luki masih hidup. Sebelum aku

keluar pada waktu pagr pada setiap hari Jum'at, dia memiliki majelis kajian Al

Qur'an hingga khatam. Begitu aku pulang, dia telah mengakhiri majelis ifu dan

dilanjutkan oleh hnu Uqabi pada waktu itu, yang mengadakan majelb lantunan

kata-kata. Inilah yang membuatku mercEa ada sesuatu png lain. Saat itu aku

berkata dalam hati" 'Majdis pengld#rnan Al Qur'an digantikan dengan rnajelis

lantunan kata-kata -malsudnya nyanyian-?' Pada suafu hari dia bertanSn

kepadaku, 'Wahai Abu AMurrahman, apa yang dikatakan orcmg-orang

terhadapku?'Akumenjaurab, 'Merekaberkah, "MajelisAl Qur'antdahdial$iri,
dan dimulailah rnajelis lantunan kata-kata"?' Dia lalu mdanjutkan perlotaannya,

'Siapa yang bertanya kepada ustadm5a, 'Mengapa?' Maka selaman5n dia tidak

benrntmg"

Aku katakan bahwa selayaknya murid tidak berkata kepada ustadznya,

"Mengapa," jika dia mengetahui bahwa ustadznya berada dalam kebenaran

dan tidak salah. Jika syaikh itu tidak berada dalam kebenaran namun tidak

menyukai perkataan, "Mengapa?" maka dia tidak akan berunfung untuk

selaman5ra.

Allah SwTberfirman,

i,ai; li Stj'izj
"Dan tolong-manolonglah kanu dalan (mengqjal<an) kebjil<an dan

bkwa."(Qs. AlMaa'idah [5]: 2)

,iiw,s
"Dan rpsilnt-mansilnti atpSa manati kdqmmn."(Qs. Al 'Astrrr [103]:

3).

]--
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'i.i"yvr;;
"Dan saling untuk bql<asih npng.,,(es. AI Bald t90l: 17)

Tentu, di sini adalah murid-murid yang kurang patuh dan keras kepala,
mereka menyanggah dan tidak meneladani, serta mengatakan tapi tidak
mengerjakan. Mereka ifulah yang tidak beruntung.

Aku katakan bahwa As-sulami memiriki pertanyaan-pertan5raan unfuk
Ad-Daraquthni tentang berbagai keadaan diri para syail,h dan pedwaSnt, sebagai
benfuk pertanSnan dari orang lang memiliki pengetahuan. Kesimpulannya,
dalam karya-karya tulisnSn terdapat hadits-hadits dan hikalrat-hikayat yang
direkayasa. Dalam bukunSra Snng berjudul Haqa'iq At-Tafsir tudapthal-hal
!,ang sama sekali tidak dapat dibenarkan, Sang menurut sebagian Inrarn ternrasuk
pandangan atheisme golongan Bathiniyyah, sedangkan sebagian lagi
menganggapnya sebagai sebagai ma'rifat dan hakikat. Kita berlindung kepada
Allah dari kesesatan dan dari pernyataan berdasarkan hawa nafsu.
sesungguhnya segala kebaikan terdapat pada peneladanan terhadap sunnah
dan berpegang teguh pada petunjuk generasi sahabat serta tabi'in.

As-Sulami wafat pada tahun 412 H, di Naisabur, dan jenazahnya
disaksikan umat.

Imam Taqiyuddin hnu shalah berkata daram bukungn yang berjudul.4/
Fatawa: Aku menemukan dari Imam Abu Hasan Al wahidi Al Mufussir RA
bahwa dia berkata' Abu AMurmhman As-sulami menulis lrn/rctt Haqa h At-
Tafsir, danjika dia meyakini bahwa itu adalah tafsir, berarti dia telah kafir.

Aku katakan, 'Aduhai, adaloh pertolongan? Aduhai, adakah lnng aneh?"
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748- AMut Ghani bin Said341

Ia adalah Ibnu Ali, seorang Imam, hafal Al Qur'an, pandai

berargumentasi, mengetahui asal usul keturunan Arab, dan ahli Hadits negeri

Mesir. Abu Muhammad Al Azdi Al Mishri.

Dia lahir pada tahun 332H.

Bapaknya, Said, adalah seorang tokoh terkemuka di Mesir pada

zamannlE.

Dia juga termasuk penghafal terkemuka.

Al Barqani berkata: Aku bertanp kepada Ad-Daraquthni saat dia datang

ke Mesir, 'Apakah sepanjang perjalananmu kamu melihat orang yang

memahami suatu bidang ilmu?" Ad-Damquthni menjawab, "Aku tidak melihat

di sepanjang perjalananku kecuali seorang pemuda di Mesir bemama Abdul

Ghani. Seakan-akan dia adalah kobaran api, dan dia terus membesar-besarkan

perihal dirinya sehingga semakin dikenal luas."

Abu Walid Al Baji berkata: Abdul Ghani bin Said adalah seorang

penghafal yang tekun. Aku pemah bertanya kepada Abu Dzarr Al Harawi,

'Apakah kamu mengambil dariAbdul Ghani?" Abu DzarrAl Harawi menjawab,

L

xr Lihat AsswllT/2enq.
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"Tidak, irlsya Allah." Malsudnyasebagai penegasan. Ini disebabkan AMd Ghani

memiliki hubungan dengan bani ubaid, lrang merupakan kalangan penguasa

Mesir.

Aku katakan bahwa hubungannya dengan dinmti Ubaidiyyah adarah

sebagai upala nqosiasi dengan mqrel<a. Jika tidak demikian, maka seandainya

dia langsung melawan mereka secara frontal, niscagra Al Hakim, penguasa Mesir,

menghabisi AMul Ghani.

Dikatakan bahwaAl Hakim inilah yang mengklaim sebagai tuhan.

Aku menduga dia diserahi suatu fugas mereka. Pada saat itu di antara
ulama terkernuka}nng peduli te*radap q/arirtlang mumiberada dalam sunnah
dan kepatuhan terhadap syariat yang mumi sebelum adanya kelompok yang

melakukan penolakan (Rafidhah). Dia mau bernegosiasi dengan merek4 narnun

di dalam hatin5ra tetap menentang mereka, dan tetap berkomibnen terhadap
hadits. oleh karena itu, Al Hafizh Abu Dzarr tidak suka mengambil pelajaran

darinya.

saat wafat, jenazah Abdul Ghani dihadiri oletr umat dalam jumlah yrang

sangat besar dan menjadi bahan pembicaraan kalangan luas. Di depan
jenazahnya ada yang berseru, "lnilah ormg yang menaftkan kedustaan dari
RasulullahSAW."

Dia wafat pada tahun 4O9 H.
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749- Thaghan l(han342

Dia berasal dari Turki, penguasa Turkistan, Falasaghan,s Kas5ghar,s

Khutan,s dan Farab.#

Negeri ini menjadi tujuan pasukan China dan KhathasT dengan jumlah

pasukan yang sangat besar sehingga seakan-akan beriumlah tiga rafus ribu.

Thaghan jatuh sakit, maka dia berdoa, "Ya Allah, berilah kesehatan

kepadaku agar aku dapat berperang manghadapi mereka. Kemudian berilah

s2 Lihat As-Siwr (L7 /27 &279l,.
s3 Yaqut mengatakan bahwa ia adalah suatu negeri yang besar di daerah perbatasan

dengan Turki di semenanjung sungai Saihun, dekat Kashghar.
* Yaqut mengatakan bahwa negeri ini terdiri dari kota, desadesa, serta daerah-

daerah pedalaman. Perjalanan menuju Kasyghar dapat ditempuh melalui Samarqand

dan arah-arah itu. Kasyghar terletak di tengah berbagai wilayah Turki, dan penduduknya

muslim.
36 Negeri dan wilayah dekat Kasyghar dan di semenanjung Yuzkand. Khutan termasuk

dalam wilayah Turkistan dan terletak di lembah antara pegunungan, di tengah wilayah-

wilayah Turki.
w Wilayah di semenanjung Saihun, di wilayah perbatasan Turki. Farab lebih jauh dari

Syasy, dan dekat dengan Saghan.
s7 Al Qalqasyandi mengatakan bahwa nama Khatha digunakan untuk negeri-negeri

yang berbatasan dengan China, dan penduduknya berasal dari etris Turki. Mereka

membentuk nqJara mereka pada abad ke-XI H atau keXII M. Pada saat itu terjadi

peperangan yang panFng antara mereka dengan kaum muslim.

I
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aku kesehatan jika Engkau menghendaki."

Dia pun sembuh dan menghimpun pasukannya. Dia melakukan
pengepungan dan penjagaan malam terhadap mereka. Dari pihak musuhnya

tertunuh sejumlah dua rafus ribu, sedangkan seratus ribu lainnya ditawan. Itu
mempakan peperangn 3nng sangat fenomenal pada tahun 408 H. Dia kembali

dengan membawa harta rampasan percmg yang tak terhitung jumlahnya ke

Palasaghan. Sesaat setelah dia tiba di Palasaghan, Allah mewafatkannya.

Dia seorang yang agamis, adil, dan pemberani.
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75O. Fakhrr.l Mulk348

Seorang menteri Sang t€rkenal. Abu G,ttalib Muhammad bh Ali bin Khalaf

binfuh-Shairafi.

Dia seorang tokoh besar, dermawan, terpuji, dan termasuk tokoh

terkemuka pada masanln. Bapaknp seotang petugas yang mengumpulkan

uang di daerah Wasith.

Pada masa kecilnya, Abu Ghalib (Fakhrul Mulk) sangat memperhatikan

perilaku-perilaku yang mulia dan utama, hingga mereka menjulukinya sebagai

AlWazir Ash-Shaghir (menteri kecil). Ia menjadi Gubemur lrak setelah Amidul

Juyusi. I-alu dia melakukan sedikit penyimpangan dan kembali melalmkan rihral

menampar pipi pada hari Asyura, yang dengannyalah muncul berbagai fihah

dan kekerasan. Para penyair memujinya, dan dia bertahan selama 6 tahun.

Kemudian dia ditangkap di Ahwaz dan terbunuh pada tahun 407 H. Mereka

membawakan permata dan barang-barang berharga unfuknya, serta safu juta

dinar dan lainnya, lalu ditaburkan pada pakaiannya.

Dia cukup cerdas dan memiliki pengetahuan tentang tingkah laku,

perhihrngannya sangat cermat, penampilannya ceria, dan dia melakukan surat-

menyurat dan saling tukar hadiah dengan raja-raja di bertagai wilayah. Pada

s Lihat As-1W lL7 /%32-2831.
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umumnya dia berlaku adil. Inilah 5png membuat lrak menjadi makmur pada

masanya, dan hal ini termasuk hal yang sangat fenomenal pada masanya. Dia
mernbangun Rumah sakit besar di Baghdad dan memberikan hadiah yang
melimpah kepada para ulama serta orang-orang yang peduli terhadap
pertaikan. Dia hidup selama lima puluh tiga tahun.

Dia pemah mendapatkan pengajuan terkait perkara yang dialami
seseorang. Dia pun menegaskann5aa, "Petrtara ini buruk meshpun benar. Kami

berlindung kepada Allah untuk menerima sesrafu hal buruk 5ang dikenrm dengan

baik. seandainla kamu bukan orang yang berfuga mencari berita, nisc4n kami
menrperlakukanmu dengan perlalnran seperti perkataanmu, dan orang-orang
png seperti kamu dihindarkan. senrbunyikan aib ini dan takutlah kepada yang

Mengetahui llang gaib." Masalah tersebut lalu ditangani oleh lembaga ulama
ftkih, png kernudian mengajarkan tentang penyenrbunyian aib kepada anak-

anak.
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75L. Ati bin Hilal bin Banrnpab3ae

Iab€rasal dari BagMad, pernbantu Muauriyah bin Abi fuf1,an Al Umawi.

Dia sangat menguasai carzr menalsrilkan mimpi, menSlampaikan cerita

kepada orang-orang di Masiid Al Manshur, dan memiliki beberapa puisi, syair,

serta karangan.

hnu Khallikan ffit4 "hnu Bauqab mernperbarui metode hnu Muqhh,

menyimpulkan intisarinyra, dan mengemasnla secara menarik dan bagus."

hnu Bawwab, pemilik tulisan yang indah, wafat pada tahun 413 H.

hnu Khallikan berkata: Al Kalbi dan Haitsam bin Adi meriwa5atkan bahwa

yang membawa hrlisan bahasa fuab dari Hirah ke Hiiaz adalah Harb bin

Umayynh. I-alu ditanyakan kepada Abu Sutpn, "Dari siapa bapakmu mengambil

tulisan itu?" Dia menjawab, "Dari hnu Sidrah, dia memberitahukan bahwa dia

mengambilnya dari pengarangnya, yaitu Maramir bin Murrah. Dia juga

mengatakan bahwa saat itu negeri Himyar memiliki tulisan yang disebut l/
Musnad, huruf-hurufnya terpisah. Mereka melarang kalangan umum untuk

mempelajarin5B. Ketika Islam datang, dan di seluruh Yaman tidak ada seorang

pun lnng dapat membaca dan menulis.

t_

se Lihat As-gw $7 nf$320).
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Aku katakan bahwa ini perlu dicerrnati kernbali sebab di Yaman terdapat

sejumlah orang dari kalangan orang berilmu bangsa Yahudt png dapat menulis

bahasa hrani.

Sampai hnu Khalkan berkata, "Jadi, seluruh fulisan umat-umatterrdahulu

beriumlah dua bdas hrlisan, !,aitu (1)bahasa Arab, (2) bahasa HimSrar, (3)bahasa

Yunani, (4) bahasa Persia, (5) bahasa Romawi, (O bahasa Suryani, (7)bahasa

Koptik, (8) bahma Ba6ar, (9)bahasa Andalusi4 00)bahasa India, (11)bahasa

China, dan (12)bahasa lbrani. lalu lima diantararrya sima, 3nitu: (1)bahasa

Himyar, (2) bahasa Yunani, (3)bah6a l{optik, (4)batraa Elarbar, dan (O bahasa

Andalusia. Tiga lainnya tidak diketahui di negeri-negeri Islam, yaitu (1)bahasa

Romawi, (2)bahasa China, dan (3) bahasa India.

Aku katakan bahtla fullsan ifu dikernbalilon seb€ai fu[isan hnuBanrrrab,
sebagaimana ahli bacaan umat Islam adalah Ubay bin Ka'ab, yang paling

terkenruka di antara mereka tentang p€ngadilan adalah Ali, yang paling

mengetahui tentang ilmu fan'idhadalah Zaid,5nrg paling mengetahui tafsir

adalah hnu Abbas, orang kepercalnan umat adalah Abu Ubaidah, !,ang paling

terkernuka di antara mereka dalam pengernbaraan adalah Muharnrnad bin Sirin,

yang paling tepat logat bahasanyra di antara mereka adalah Abu Dzarr, ahli

fikih umat adalah Malik, ahli hadits mereka adalah Ahmad bin Hanbal, ahli

bahasa mereka adalah Abu Ubaid, penyair mereka adalah Abu Tammam, ahli

ibadah mereka adalah Fudhail, penghahl mereka adalah Sufun Ats-Tsauri,

ahli periwayatan hikayat mereka adalah Al Waqidi, atrli zuhud mereka adalah

Ma'ruf Al Khirkhi, ahli tata bahasa Arab mereka adalah Sibawaih, penyair

handal mereka adalah Al Khalil, khatib mereka adalah hnu Nabatah, pengarcng

yang ahli di antara mereka adalah Al Qadhi Al Fadhil, dan pahlawan mereka

adalah Khalid bin Walid. Sernoga Allah merahmati mereka semua.
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752. As57-SYaikh Al Mufid3so

Orang pintam5n fu-Rafidhah, lpng dikenal juga dengan nama hnu

Mu'allim. Muhammad bin Muhammad bin Nu'man Al Baghdadi ??? Aslrsyi'i.

Dia menguasai berbagai bidang i[nu, penditian, sasfua, dan orai. Namun

dia menriliki pandangan lrang mencetrninkan golongan Muktazilah.

Ibnu Abi Yahyi menyebutkannya dalam Tarikh Al Imatniyinh dan

mengulasnya secara panjang lebar. Dia berkata, "Syraikh Al Mufid adalah sosok

yang tiada duanya dalam penguasaan seluruh bidang ilmu; dua ilmu pokok (Al

Qur'an dan Sunnah), fikih, kisah, pengetahuan tentang para periwayat, tafsir,

tata bahasa Arab, dan syair. Dia berdebat dengan para penganut berbagai

keyakinan meskipun memiliki kedudukan pada dinasti Buwaihiyyah dan

kedudukan yang terpandang diantara para ktnlihh. Dia teguh pendirian, banyak

berjasa, sangat khusyu, banyak mengerjakan shalat dan puasa, mengenakan

pakaian dari bahan kain yang kasar, konsisten dalam melakukan kajian dan

pengajaran, dan termasuk orang yang paling kuat hafalannya. Ada yang

mengatakan bahwa tidaldah dia menyisakan satu buku pun karya orang-orang

yang berselisih pendapat dengannya melainkan dia menghafalnya. Hal inilah

yang membuatnya mampu memecahkan permasalahan yang mereka

s Lihat As.5w$7/3{/r345l.
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perselisihkan. Dia termasuk orang Snng sangat p€duli terhadap pengajaran.

Dia berkdiling ke berbagai tempat pendidilon dan kios*ios pan penf,*rit untuk

mernbidik anak kecil yang cerdas, lalu menyanranSn dari kedm orang tuanSp -
maksudnya menyesatkannya- Dengan dernikianlah meniadi

barryEk."

Dia wafat pada tahun 413 H, dahm usia 75 tahun. Jenazahnya diiringi

oletr delapan puluh ribu orang.

Ada yang mengafrakan bahwa karya fulisnSaa mencapai dua rafus, narnun

bdum aku temukan satu pun darinya. Segala puji bagi A[ah.
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753- Ibnu Al Fakhkhar3sl

Seorang Imam png ilmunla luas, hafal Al Qur'an, Syaikhul Islam, dan

ulama Andalusia. Abu AMillah Muhammad bin Umar bin Yusuf bin Fakhkhar

Al Qurthubi Al Maliki.

Dia lahir pada tahun 340 H lebih sekian.

Dia seorang tokoh terkemuka dalam fikih, sangat menonjol dalam

kuuhudan, seseorcmg yang lmat hafalanqa , sangat cerdas, mengetahui tentang

ijma dan perbedaan pendapat, dan mampu menghafal AlMudawwanahsecara

berurutan, serta An-Naowdirl<NyaMuhammad bin Abi Zaid.

Diaditar,rari menjadi uhrsan unhrk menernui para pernimpin Barbar, narnun

dia enggan dan be*ata, "Pada diriku terdapat sikap kasar, dan aku takut disahti."

Al Wazir menanggapi, "Orang shalih takut kematian!" Dia menjawab, "Jika

aku takut terhadap kematian, maka sesungguhnya para nabi Allah pun takut

terhadapnya. Misalnya Nabi Musa, png telah diceritakan oleh Allah tentang

dirinya,

'{a6'{4Lri
'Lalu aku lai meninggalkan l<atnu ketila aku takut kepadanu'."(Qs.

sr Lihat As-qW ll7 / 37 2-37 41.
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Aqr9ru'araa' I26l:2Ll

Ibnu Hayyan berkata, "Al Faqih Al Hafizh AI Musyawar, pemilik
peng€tahuan yang h.ras tentang riwaSat, luas, pengernbaraannlp

dalam mencari ilmu filrh, raiin beribadah, bersahaB, Abu Abdilhh bin Fakhkhar,

u,aht di kota Valensia pada tahun 4L9 H-Jenazahqa diiring oleh umat dalam

iumlah yang cukup besar. orang-orang rnelihat pada jenazahnsn sahr tanda

bempa burung, seperti burung -padahal burung itu tidak ada di

kota itu- 5rang berada di sela*ela mereka sambil mengepak-ngepakkan syap
di atas keranda te6ang rendah ke arahnSB hingga terlihat orlarp jelas. Burung
burung itu tidak meninggalkanngp hingga dia dimalamlon, lalu berpencar.

Sdarna beberapa walilr, oransronr(J nrasih menrbicarakan kgadian tersebut.

Dia tinggal di Valmb dalam lorun u,aktu 5nng tklak larna. Dia dipafuhi, sangat

dlhorrnati oletr penguasa dan mast/arakat biasa, dan dia menrilikt kedudukan

ftanstlnggidalam ftkih dan ibadah.

Ada 5nng mengatakan bahwa doanSp mustalab, dan itrr tdah tenrji dahm
beberapa kqadian.

Abu Amru Ad-Dani mengatakan bahwa dirinfra adalah orang terakhir
dari kalangan ulama fildh, penghafal, serta pernilik pengdahun yang mendalam

tentang Al Qur'an dan Sunnah di Andalusia. Semoga Allah merahmatinya.
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754- Al Jashshash3s2

Syaikhnya orang-orang 5nng arhud. Abu Muhammad Thahir bin Flasan

bin hrahim Al Flamadzani Al Jashshash.

Dn mengalami berbagai peristiwa spirihnl dan keiadian-kQadian Sang

lr.rar biasa. Sebagian dari merel<a menuduhnya s€bagai orang atheis. Dia sangat

dihormati oleh Syirawaih Ad-Dailami.

Dia mernbaca Al Qur'an, Thurat, Injil, dan TAw.Ada yang mengatakan

bahwa dia mengetahui tafsir kitab-kitab tersebut.

Makki bin Umar Al Bayyr' berkata' Aku mendengar Muhammad bin Isa

berkata, "Thahir berpuasa selama empat puluh hari sebangnk empat puluh

kali. Saat puasa terakhir, 1aifu fng keernpat puluh, dia mengerjakannya di

atas pakaian yang masih mengeluarkan uap dan saking keringnya hingga

membuat kepalaqn botak, dan otaknSn mengalami gangguan. Aku belum

pemah melihat orang yang lebih banlnk kesungguhannSn dalam ibadah dari

dia.'

Aku katakan bahwa melakukan ritual empat puluhan ini secara tegas

hukumnSa haram, dan bisa berakibat pada kenratian lantaran kdernahan fisik,

w Lihat As,frw $7 n9U39Zl.
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atau kegilaan, dan guncangan jlwa yang dapat merq;ebablan sesorang s eqti
mendengar perkataan atau bisikan dari sesrattr 3nng tak berv,ruJud, 37ang

disangtanya sebagai fiman Tuhan.3ss hdahal ihr sama sekali bukan firrnan

Allah.

Ibnu Zairak berkata, 'Aku menghadirl strafu maidis yang sedang

mernbahre tentang Al Jashshash. Dt antara mereka mengaitkannya dengan

atheisme, sedangkan s€bagian lagt mcngatdGnnya dengan makrifat."

Adapng mengafiakan bahuaadla meninggalkan daglng dan roti, hingga

ditakini batrwa jika ia mernakannp nraka jftranp akan menunfutrya unfuk

mendumkepalabotak.

Pada mmbrfilp t€ldapat lotu dahmndah Frg sangat baryalq namun

dia tdak mernbasnrtrqp dan bedeta, 'lnt ttdak merqphtlku.'

Dia u,aht pada tahun 418 H, dar rnakamnya dt Flamadzan menfadi

ternpat darah.

s Ditulis llliy mal<sfirrya llahi. Dalam p€ngucapan kadang dikatakan Al lll, yarry
maksudryra Allah SWT. Maknanya adalah, ihr merupakan bisikan yang diterimaryra, dan
dia membayangkan itu merupakan p€rkataan Allah, gnng sedang berbicara denganqn.
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755- Al Qaffal3il
Seorang imam Snng luas ilmunya dan slrailfi terkenal pada madzhab

q/af i. Abu Bakar AMullah bin Attmad bin Abdullah Al Marurad AI Khurmani.

Dia memiliki keahlian dalam menrbuat gembok, hingga bisa membuat

gembok dan kuncinln seberat empat biji tanaman. Begitu berusia 30 tahun,

tampak pada dirinlB kcerdasan png sangat menoniol. Dia pun gernar mernbaca

buku-buku fikih hingga benar-benar menguasai fikih dan duadikan sebagai

perumpamaan. Dialah pemilik metode l(hurasaniyyin dalam fikih.

Al Faqih Nashir Al Umri b€rkata, "Pada masa Abu Elakar, tidak ada

yang lebih memahami fikih daripada Al Qafhl, dan tidak ada yang seperti dia

sepeninggalnya. Dulu kami mengatakan bahwa dirinp adalah malaikat dalam

wujud manusia. Dia men5nmpaikan hadits dan mendiktekannya. Dia seorang

tokoh terkernuka dalam ftkih dan tdadan dalam kezuhudan."

NashirAl lviarwazi menyebutkan bahwasebagian ularna fikih lang sering

mendatangi Al Qaffal mendapatkan tuniangan dari sebagian pensikut oftrng

5nng berkuasa di Maro. Begitu hal ini diadukan kepada Sultan Mahmud, dia

bertaqn, 'Apakah Al Qaffal mengambil sesuahr dari kantor l<arni?" 'Tidak,"

jauabryn. Sultan lr{ahmud bertan}ra lagi, "Apale}r dia menranfaatkan sestrafu

s Ltratr{s'Sarll7/4(E-4o[fil.
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dari harta wakaf?" "Tidak," jawabnya. Sultan Mahmud lalu berkata,
"Sesungguhnya hmiangan bagi mereka dibenar*an, rnaka bia*an metreka."

AI Qadhi Husain menceritakan dari Al Qaffal, ustadmya, bahwa saat

menyampaikan pelajaran, baqlak r /akfu Snng dilaluinya dengan tangisan.

Kernudian dia mengangkat kepalarya dan Mata, "Eletapa kita terlalaikan dari

tujuan 5angdikehendaki pada kita."

Dia wafat pada tahun 417 H, dalam usia 90 tahun.
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Generasi Kedua Rduh Tiga

756. Abu Nu'aimsss

AhmadbinAbdullahbinAhmad, s@rang Imam lpng hahl Al Qur'an,
tepercalra, luas ilmunya, penulis bl.tlqr Al HiMh, dan seorang Slaikhul Islam.

Abu Nu'aim Al Mahrani Al Ashbahani Ash-Shufi Al Ahwal, .

Dia lahir pada tahun 330 H.

Ahmad bin Muhamrrad bin Mardauraih berkata, 'Abu Nu'aim pada

masan5a meniadi sosok yang banyak didatangi orang. Di be6agai penjum bumi

saat itu tidak ada yang lebih dapat dfadikan rujukan, dan tidak pula lebih hafal

dari dirinya. Para penghaf-al dunia telah berlmmpul @aqn. Setiap hari secara

bergantian safu per sahr dari mereka menrbaca apa 5rang diinginkannla sampai

mendekati waktr: Zhuhur. Jika dia beryegas ke rumahq1a, barangkali ada satu

bagian yrang dibacakan kepadanSa saat di jalan, narnun dia tidak merasa kesal.

Tidak ada makan siang baginya selain menulis karya ilmiah dan menyimak

bacaan."

Abu Thahir As Salafi berkata: Aku mendengar Abu Ala' Muhammad bin

Abdul Jabbar Al Fursani mengatakan bahwa dirinfia menghadiri majelis Abu

Bakar bin Abu Ali Adz-Dzalnuani Al Muaddil saat ia masih kecil bersama

bapalmya. Begihr selesai dari pendikteannya, ada seseorang Sang berl€ta, "Siapa

s Lihat,As-Siwr (L7 /453eL
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yang ingin menghadiri majdis Abu Nu'aim berdiri." Abu Nu'aim
pada wakfu ifu sedang dikudlkan akibat pemikirannya. Pada saat ihr antara
golongan Asy'ariyyah dengan pengikut madzhab Hanbali terdapat fanatisme

1ang Mebihan, hingga menimbulkan fifuiah, izu png tllak jdas kebenamnny+

serta krisis pemikiran yang berkepanjangan. Para pelajar hadits pemah

menyerangn!/a dengan p€f,iEFp€no, lalsana pisau 5nng nyaris mernbunuhnya.

Aku katakan bahwa merekabukanlah para penganut hadits, tapi orang-

orcmg bodoh png durhaka.

Aku katakan bahwa Abu AMullah bin Mandah men5ampaikan laitikan
keras terhadap Abu Nu'aim tertait masalah kqBkinan yang diperselisihkan

oleh pengikut ma&hab Hanbali dengan pengikut Abu Hasan Al fuy'ari. Abu
Nu'aim juga menjadi sasaran kritik Abu Abdullah dalam bukunSa Srang beriudul

At-Tadkh- lbdahal kelernalran perkataan pada pihak-pihakFngberselisih telah

diketahui oleh masing-masing pihak 5Bng berselisih.

Abu Nu'aim Al Haftzh urafat pada tahun 430 H, dalam usia 94 tahun.
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757. Yahya bin Ammar3s

Ibnu Yalap, sanng Imam, periur;S hadfts, pcnfieri nasitrat, dan qpitdt

SUtstan. Abu Zakar[B eqrSlefuau An-Nlht As€Sstanl.

Elh menetapdlHarah.

Dh mernlllki sernangat 1png ffnggt dalam mcn$aaapi para pdalu b[d'ah

dan golongan Jahmiyyah. Ahbat slkaprUn ini ia b€rpertlaku bslebihan dalam

mengikutt metode para pendahulu urnat (sala$. Sesungguhntna Allah telah

menjadikan batas ketentuan bagi segala se$laht, hanla saja dia menriliki

keagungan lnng meqFgumkan di Harah, pam p€ngikut, dan pam pendukung.

Dia orang Sang fasih, lugas, dan naihakgn b4us. Dia tedternuka dalam

tafsir, menyernpumakan tafsir di atas mimbar @a tahun 392H, kemudian

mernbuka pengkhatarnan !,ang lain. Batrkan dia urafat saat sedang menafsirkan

surah Al Qiyaamah. Dia wafat pada usia 90 tahun.

Abu Ismail Al Anshari berkata, "Yahla bin Ammar adalah raja dalam

balutan pakaian ulama. Dia memiliki seseorang yang mencintainya dan
'mernberikannya dana sebesar seribu dinar Harah, yang diantar{<an

pada setiap tahun. Begltu Yahya waht, mereka menemukan kantong berisi

harta yang belum dibuka penutupn1p."

s Uhat As^1iW $7 /481483).
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Abu Ismail berkata: Aku mendengar Yahf bin Ammar berkata, "llmu-
ilmu ada lima, yaitu: (U ilmu Snng mempakan kehidupan agarla, yaitu ihnu
tauhid, (2) ilmu yang merupakan santapan agarla, pifu nasihat dan pelalaran,

(3) ilmu 5nng nrempakan obat agama, yaitu ftkih, (4) ilmu 5nng merupakan
pengnkit agarna, yaifu b€rita-b€rita yang tersebar di antara generasi terdahulu,

dan (O ilmuyang merupakan kebinaaan agarn4 pitukalam (bardasarkan logika

sernata)."

Aku katakan bahwa ia adalah ularna generasi pertama.

Yahya bin Amrnar termasuk sosok pernberi petrmh yang terkemuka.

Tetapi, betapa buruk orang 5nng berilmu dan menyeru di jalan Allah, memiliki

sikap tamak dan menghimpun harta!

Yahya bin Ammar wafat di Harah pada tahun 422H, dan jenazahngra

disakslkan oletr orang banlak.
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758. As-Sulthan3sT

Seorang rafa s*aligus seotang kepercagpan nqFra, dan P€nakluk In-

dla" serta pergrasa l(hurasan, Indi4 dan lainnya. Abtr Qasim lvlahmud bin

S4^fiul Urnara, I,lashh Ad-Daulah Srbuktrldn.

DiaorangTurld.

Dia mengharuskan diri -pada setiap tahun- unhrk perang melarrran

India, hingga akhimln ia mampu menaklukkan negeri-negeri png sangat luas.

Sultan gernar melaksanakan Sunnah, hanya sap dia ternrasuk penganut

paharn Kammiylrah.

Abu Nadhr Al Fami berkata, "Ketika At-Taharti Ad-Da'iy tiba dari Mesir

untuk menemui Sultan, dia mengajak fultan secara sernbunyi-sernbunyi unhrk

mengikuti madzhab Bathiniyyah. Saat itu At-Taharti mengendarai keledai yang

berubah wama pada setiap saat dengan bermacam-macam wann. Begittl

memahami rahasia ajakan mereka, Sultan marah dan mernbunuh At-Taharti

yang nista itu. Sultan lalu menghadiahkan keldainya kepada Al Qadhi Abu

Manshur Muhammad bin Muharnmad Al Azdi, S!,aikh Harah, dan berkata,

'Dahulu keledai ini dikendarai oleh pernimpin orang-orang yang ingkar, maka

sekarang hendaknp h dikendarai oletr pernimpin orargorarg yang bertauhi{'."

s7 Lihat As-Sw $7 /483/;951.
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Imam Al Haramain rneqteru*an bahwa Mahmud bin subuktikin dahulu

adalah seorang penganut mad*rab Hanafi dan menyukai hadits, namun dia

menemukan banyak hal yang bertentangan dengan , maka dia

mengumpulkan para ularna fikih di Maro dan mengruruh mereka untuk
melalilkan penelitian terkaitrnanaFng l€bih kuat antara rnadzhab Abu Hanihh
dengan madztrab S!,afi'i.

Imam Al Haramain berkata, "Tercapailah kesepakatan di antara mereka

unhrk mengerjalon shalat drn rakaat di hadapanrya berdasa*an dm madzhab

tersebut. Abu Bakar AI Qaffal mengerjakan shalat dengan wudhu yang

disempumakan dengan tabir penufup, bersuci, kiblat, dan rukun-rukun lainnya

secara lengkap, yang tidak diperbolehkan oleh Synfi'i tanpa rukun-rukun itu.

Kemudian dia mengerjakan shalat sebagaimana yang diperkenankan oleh Abu
Hanifah. Dia menrakai paloian dati kulit anjing 5nrg disamak dan seperernpatrya

dilumuri najis. Dia berwudhu dengan minuman yang diolah sebelum menjadi

khamer (nabidil, narnun kerrudian lalat-lalat mengerumuninSla dan ifu adalah

wudhu yang tidak berurutan. Kernudian dia bertakbir dengan bahasa Persia,

'Daubarkak sabz'.ffi Dia melakukan gerakan shalat dengan cepat dan tidak
tenang, tidak pula bangkit dari nrlru, taslnhud, dan kenfut tanpa mengucapkan

salam. Sultan lalu berkata kepadanya, 'Jika shalat ini tidak dibolehkan oleh

Imam, niscaya aku membunuhmu'. Para pengikut madzhab Hanafi pun

memungkiri shalat ini. Al Qaffal lalu menyuruh agar buku-buku mereka

dikumpulkan. Tizmyata menrang demikian adaryra. Ir4ahmud pr-rn beralih menjadi

penganut madzhab Syafi' i."

Demikianlah yang disebutkan oleh Imam Abu Ma'ali dengan pemaparan

yang lebih panjang dari ini.s

$8 Artinya dua daun hiiau- Ini adalah makna firman Allah SWT dalam surah Ar-
Rahmaan, " Kdua suga itu (kdilabn) hijau tua uamanSa. " Uhat Wafi5nt Al A yan (5/
182) dan Al Mu'jarn Adz-Dalnbi (berbahasa Persia dan Amb).

35e Dalam Mughib Al Khalq ff ll<hti5ar Al Ahaqqyang dinukil darinya oleh hnu Khallikan
dahm Wafiyat Al A lan (5/ 180, 181). Hikayat yang sangat diduga kuat sebagai rekayasa
yang diada-adakan ini mengungkap tentang kenistaan fanatisme dengan berbagai dampak
png ditimbulkan dalam jivra prg kemudian menimbulkan kebencian, menyampaikan
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Abdul Ghafir Al Fadsi mengatakandalam biografi lrfahmud bahwa dia

seorang yang bemiat h.rlus dalam mernbela agatna, sering mendapatkan

kernenangan, dan banlrak mengikuti peperangan, disamping dirinya adalah or-

ang yang cerd6 serta mernilil<i urarmsan hras dan pendapat ]ang rifu. Maidisrya

dilarrjungi oletr para ulanra lv{alamnla di Gtnznah iWa m€rfadi ternpat darah.

Mahmud lahir pada tahun 361 H.

Dia wafat di Gfrraznafr pada tahun 42L H.

Be6agai peperu€an Snng diikuti oleh Sultan Mahmud rnerupafan

peperangn yang sangt terkenal, dan berb4ai P€naldukan banrnya pgn oJnrp

besar.

Srltan diberihhulon balura bangsa lrda berlota, Yang menghanq*an

s€badan besar negai India adalah l@nrarahan patrng besar Sunranat terhadap

sduruh patung dan orang-orang di seldtamp." $dtan ptur bertekad untqk

menSrerang pahmg ini. Dfr mdalnrkan perJalanan dengan menenrprh bdantara

yang luas bersama pauttannptrnfuk menuiu tempatpatmgtersebut. Saat ihl

orang-orang mengatakan bahwa patung tersebut dapat mernberi rueki,

menghidupkan, mematikan, mendengar, dan mernahami. Patung itr-r menJadi

tuJuan mereka untu& mdah.rkan rihnl ibadah. MereJra mer4piikan barangtarang

berharga bagnln dan sering melebih-lebitrkannf. Tarhimpunlah di ternpat

pahmg ini harta yang jumlahnp sulit diunglapkan dengan kata-kata. Mereka

menrandikannln setiap hari dengan air, madu, dan susu. Mere&a mernbawakan

air -untuk pahmg itu- dari sungai Hil dengan jarak ternpuh sebulan. Tiga

ratus orang dari mereka mencukur rambut kepala dan jenggot orang-orang

yang melakukan rifual ibadah padanya, sementara tiga ratus yang lain

melantunkanryanyian.

P€r&rampaian yang disimpargkan dan kurang

lengkap, serta mergabaikan kpr.rtamaan-ketrtarnaannln yang baqnk serta kebaikan-

kebaikarurF fiang melimpah. H€ndaknlra Imam Al Flararnain mengambil sikap terhadap

orar{forarf]Eng berselisih pendapat denganqn s€bagairnana sikap orang Snng merniliki

ilmu dan pengetahton Atan berdhlog dengan m€rd6 1ang diserbi huihh dan argunuthsi,

serta menllga bulqrnl,a dari kata-kata Fng tidak berguna dan tidak perlu seperti ini.

l
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Pasukannl,a bertolak dari Gtraznah dan menernpr.rh be6agai medan

5nng sulit. Mereka beriumlah 30.000 tentara dan sejumlah pasukan

infanteri serta sukarelawan. Mereka mernberi funFngan kepada sukarclawan
sebesar lima puluh ribu dinar dan mernbiayai lebih dari cukup.
Mereka bertolak dari Mulln Tsani pada had ralB ldul Frti tahun 416 H. Mereka
nrengalami bertagai kesulitan dan bertahan tanpa air, lalu baru mendapatkan

air setelah tiga hari kernudian. Pada suafu hari, mardo diselimuti badai salju

5nng besar. orang-orang kafir pun bertata, "lni merupakan pertuatan tuhan

Surnanat."

Ia kernudian singgah di kotaAnhalwarah png rafrrya melarikan diri ke

suatu wila5ah. Kaum muslim pun meluluhlantahkan negerinya. Antara kota ini
dengan keberadaan patung masih sejauh jarak ternpuh safu bulan, melalui
padang belantara. Mereka melanjutkan perralanan hirrgga singgah di kota
Dabulunrah dengan posisi sebelum keberadaan patung sejauh jarak tempuh
dua hari. Dengan terpaksa, kota ini pun dapat dikrnsai, dan pafung-pafungnya

dihancurkan. Kota ini memiliki banyrak buah-buahan.

Mereka tiba di Sumanat pada tanggal l4D^tQa'dah. Kota ini memiliki
benteng pertahanan yang sangat kokoh dan berbatasan dengan laut. Terjadilah

pengepungan, dan tangga-tangga pun dipancangkan ke benteng. Para tentara

Sumanat segera menuju patung dan merunduk kepadanya. Keadaan semakin

mencekam, dan mereka mengira patung ifu benartenar mamh kepada mereka.

Patung itu berada di dalam rumah yang besar dan kokoh. Di pintu-pintunya

terdapat tabir-tabir penutup dari sutra, dan di pafung itu terdapat perhiasan

dan permata yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Pelita-pelita

senantiasa dinyalakan siang dan malam, dan di kepalanya terdapat mahkota
yang tak ternilai harganya. Orang yang melihatrya akan terperanjat dengan

keadaan itu. Pada hari raya mereka, di patung itu terkumpul sekitar serafus

ribu orang kafir, dan ia berada di atas singgasana lnng sangat mewah dengan

bertagai pernak-pemik hiasan setingga lima hasta, sernentara tinggi patung

sepuluh hasta. Ia merniliki kantor perbendaharaan 5rang di dalamnSn terdapat

barangbarang berharga dan ernas yang tak terhihmg jumlahnSp. Mahmud
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menrbag-bagi sebagian besar pasukannya dalam beberapa kelompok, lalu

meruntuhkan pahrng dengan kapak, dan akhimf pafung ihr nrrfuh berkeping-

keping.

Saat itu ada kelompok ynng meyakini bahwa itu adalah patung Manat,

dan ia mengalihkan dirinya sendiri pada masa kenabian dari pantai Jeddah. Ia

beradadi tenrpat ini untukdikunjungi dan dijadikan tempat rittnl penyernbahan

sebagai tandingan Ka'bah.

BeSitu orang-orang kafir melihat patung roboh dalam keadaan hina,

mereka panik dan bingrmg bercampnr penyesalan. Pafung ifu kernudhn dibakar

hingga menjadi arcng. Api jugadilmrparkan ke istana-istana dalam benteng. D
tenrpat itu png menJadi korban teuns sebanlak lima puluh ribu. Kemudian

Mahmud menuju keltnrga-keluarya Raja Bahim, dan mereka masuk dengan

m€nun(gang her,rnn kendaraan. Raja pun mdarikan diri.

Mahmud bertrasil menaklul&an beberapa benteng pertahanan dan kota.

Dia kernbali ke Ghaznah dan tiba di Ghaznah pada tanggal 8 Shafar 417 H.

Raja-raja dekat dengannp. Masa kepergianqa tmhrk berjuang adalah 163 had.

Dia mendapatkan sambutan di Ghur, Khurasan, Sand (Pakistan dan

sekitamya), India, daerah l(hawarizmi yang masuk dalam wilayah Khurasan,

Jurjan, Thabristan, Rayyr, wilayah pegunungan, Ashbahan, Adzerbaijan,

Hamadzan, danArmenia.

Dia memuliakan para pejabat dan sahabatnya. Jika melakukan

pembalasan, maka dia menyegerakannya. Dia tidak gentar dan nyaris tidak

bisa diam di tempat. Dia merniliki keyakinan tentang khalifah dan dia dipatuhi

lantaran kebesarann5a. Bertagai barang berharga -seperti emas- dibawa

kepadanga.

Dia menentang golongan Qaramithah, Ismailiyyah, para ahli kalam,

termasuk bertagai bid'ah yang dilakukannya, dan marah terhadap golongan

Karramiyyah. Perilakunya didasa*an pada akhlak yang suci. Pada dirinya

terdapat sifat tegas dan keras terhadap ralq/at, tetapi mereka dalam keadaan

aman dan kondisi perpolitikan pun stabil.
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Pada sutu hari, Mahmud bertanyra lrceada Al Amir Abu Thahir As-

Sarnani, "Berapa baqpk permata yang dilompulkan oleh bapaktapakmu?"

Al Amir meniawab, "Aku mendengar bahwa @a Al Amir fu-Radhi terdapat

tujuh rafi (satu rafilrak = 4O7,5 gram)." Dia lalu melakukan sujud sytrlnrdan
berkata, "Sedangkan aku, di lernariku terdapat tujuh puluh rafi."

Di Giltraznah, dihadapkan keeada fv[ahmud dua orang dari Nasnan, da€rah

pedalaman Palashigan, yaitu Kerajaan Qadraktran. Orang Nanan pun lari

secepat lada dia dahm wtrjud manr.rsia tetapi badanqB dipenuhi dengan rambut

pernbicaraannla mendesis, menrakan rerumputan, dan penduduk negeri itu

mernburu mereka untuk dimalon. Mahmud bertanSn kepada ulama fikih

mengenai mernakan da$ng mad<a,dan para ulama ftkih pun melarangnya.
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759. Ibnu Simsars6o

Seorangstail& terkenal, pandai mernahami sanad Hadits. Abu Hasan

Ali bin Musa bin Husain bin Simsar M-Dmasf,qi.

Dia merupakan acuan penduduk $em pada maan5a.

Al Kattani mengatakan bahwa padarya terdapat pernikiran Syi'ah dan

terlalu meringankan strafu masalah.

Abu Walid Al Baji mengatakan bahwa padanfa terdapat pernihran Syi'ah

yang mengantarkannya kepada golongan Rafidhah, dan dia orang yang

berpengetahmn sangat minim.

hnu Sintsar wafat pada tahun 433 H, dalam usia genap 90 tahun.

garangkali p€rnildran Syi'ahn1B sebagai penuhrp iati dirinya bukan sebagai

pendapat pribadi, karena dia berasal dari kalangan ahli hadits. Tetapi pada

masanlra, Syam memiliki sikap berlebihan dalam mengikuti golongan Rafidhah,

begitu juga Mesir, Maroko, dinasti UbaidiySrah, Irak, dan beberapa negeri asing

dalam dinasti Buwaihiyyah. Malapetaka terjadi begitu mengenaskan selama

kurun wakfu tertenhr, dan kalangan 5nng memihki pandangan d*sfuem semakin

sardenang-wenang. Pada saat itu golonga Raftdhah dan Muktazilah saling

mendukung, sementara kalangan 5nng lain mengikuti ketentuan raja.

m Lihat,As=$gpr (L7 / 506507).
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760. Ibnu Abbad361

Seorang hakim agung, gubernur, dan Hakim Sevilla. Abu Qasim
Muhammad bin Ismail bin Abbad bin Araisy, Al Alkhmi.

Dia keturunan Amirul Hirah, Nu'rnan bin Mun&ir.

Asalnya dari Syam wilalah Arislr, narnun bapaknya masuk Andalusia.

Abu Qasim (lbnu Abbad) tumbuh da,vasa di Andahrsia. Dia memiliki kernampuan

yang sangat menonjol. Berbagai keadaan dialaminp secara silih berganti. Dia

pernah menjadi Hakim Sevilla pada masa bani Hammud Al Alawiyyah. Lalu

menjadi penguasa di Sevilla. Namun Yahgn bin Ali bin Hammud -orang yang

sangat zhalim- melancarkan sermgan dengan mengepung Sevilla. Orang-or-

ang terkemuka pun mendukung Al @hi hnu Abbad dan memahrhinla. Mereka

berkata, "Bangkiflah bersama kami unfuk menghadapi orang yang zhalim ini.

Kami mengangkatrnu sebagai pemimpin." Dia pun menyambut ajakan mereka

dan mempersiapkan diri untuk berperang. Yahya menyerang mereka dalam

keadaan mabuk, maka akhimya dia terbunuh.

Al Qadhi hnuAbbad pun sernakin kokoh kedudukannyadan mkyatdekat

dengannya. Dia diberi gelar Azh-Zhafir (gang menang). Kemudian dia dapat

menguasai Kordova dan lainnga.

$r Lihat As=1itar (L7 /527 -5301.
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Kisahnya sudah arkup diketahui oleh sorang yang menyatakan diri batrwa

dia Al Mu'ayyad Billah Al Marwani. Pada saat itu kabar tentang Al Marwani

telah terhenti selama 20 tahun, dan terjadilah berbagai fitrah besar padatahun-

tahun ini. Dikatalon kepada lbnu Abbad, "Al Mu'aySrad masih hidup di benteng

Rabbah di sebuah masjid." Ibnu Abbad pun segera mencarinya dan

menghormatinyaserta mernbaiatrga sebagai l*Elifah. Dia sendiri mernposbikan

dirinya sebagai menteringra.

hnu Hazm mengatakan bahwa ini adalah perkara yang memalukan!

Enrpat orang dalam jarak tempuh tiga hari menyatakan diri sebagai Amirul

Mukminin pada saat lnng sama. Salah seorang dari mereka adalah Khalaf Al

Hashri di ser.rilla, yang menyatakan bahuia ia adalah Al Mu'ay5ad Billah. t(edua

Muhammad bin Qasim Al ldr'rsi di Andalusia. I&tiga Muhammad bin ldris bin

Alibin Flammud di lt{alhh. IKeernpat adalah ldrb bin YahE bin Ali bin Hammud

di $nntarin. Ini menrpakan rekalrasa yang bdum p6nah did€ngar

Aku l<atalon bahwa Al @hi u,aht pada tahun 433 H, dan dirnakamkan

di Istana Se\rilla. Dia digantikan oletr analqn yang b€lnarna Al Mu'tadhid Billah

Abbad. Penrerintahanrqn berlangsung hingga tahun 464H.

L
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76L- Ibnu Sina362

Orang yang ilmunya luas, terkenal, s@rang ahli filsafat, serta penulis

berbagai buku dalam bidang kedokteran, filsafat, dan logika. Abu Ali Husain

bin Abdullah bin Hasan bin Ali bin Sina Al Balkhi Al Bukhari.

Bapaknya seorang sekretaris dan termasuk da'i Ismailiyyah. Dia
mengatakan bahwa bapaknya diberi katenangan unfuk mengurusi satu

perkampungan besar. Kernudian tinggal di Bukhara. Da membaca Al Qur'an
dan karya-karya sastra saat berusia sepuluh tahun. Bapaknya termasuk orang

yang mempersaudarakan da'i Mesir, dan berasal dari golongan Ismailiyyah.

Kemudian dia menyebutkan aktivitasnp dan kekuatan pemahamannya,

bahwa dia menguasai ilmu logika dan bvlu lqlidis, hingga berkata, "Aku sangat

menyukai kedoktelan dan aku merniliki Sang menonjoldalam bidang

ini. Mereka membacakan kepadaku. Meskipun demikian aku juga sering

mempelalari fikih dan beradu argumentasi. Saat itu aku berumur 10 tahun.

Kemudian aku membaca semua bagian ilmu filsafat. Setiap kali aku

mengalami kebingungan mengenai suafu masalah, atau belum menemukan

batasan yang tepat dalam qiyas, maka aku sering mendatangi masjid dan

mengerjakan shalat. Aku menghadapkan diri penuh ketundukan kepada Pencipta

s2 Lihat As-Siwr (L7 /531-$4.
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segala sesuatu hingga aku diberi petunjuk terkait masalah yang rumit. Aku

begadang, dan jika aku mengantuk maka aku minum air safu gelm. Itu sampai

sernua ilmu dapat kukuasai.

I{6etulan, Sultan Buktnra, Nuh, mengalami sakit yangsulit disernbuhkan.

Aku pun dihadirkan bersama para dokter dan aku bergabung bersama mereka

dalam mengobatinya. Aku meminta izin unhrk melihat lernari buku-bukunya.

Begitu aku masuk, temyata terdapat sekian banSnk buku yang tak terhitung

jumlahnya dalam berbagai bidang ilmu. Aku pun mendapatkan berbagai

karntungan ilmiah."

Dia melanjutkan, "Ketika berumur 18 tahun aku telah menyelesaikan

kajian terhadap semua ilmu ini. Saat itu aku menghafalkan ilmu, tetapi pada

saat ini lebih matang. Jika tidak, maka ilmu itu sama saja, tanpa mengalarni

pernbaruan padaku sama sekali. I-alu aku menulb t;nt<a Al Majmu ', 5ang mernuat

be6agai ilmu. Tetangga kami, Abu BakarAl Barqi,5nng condong kepada fikih,

tafsir, dan kezuhudan, bertanya kepadalm, lalu aku menulis t:l.i<u Al Hashil wa

Al Mahshul untuknya dalam dua puluh jilid. Kemudian aku menekuni suafu

pekerjaan yang berkaitan dengan Sultan, dan pada saat ifu aku tampil dengan

baju ulama fikih."

Dia kernudian tinggal di Rayyi dan mernbantu tugas Majduddaulah serta

ibunya. Kemudian dia petgi ke Qazwin dan Hamadzan, lalu menjadi menteri di

sana. Setelah ifu para pensluasa menyercngnya dan merampas rumahnya.

Mereka hendak mernbun,fin! , namun dia berhasil menyernbunyikan diri dan

kenrbali menenrui penguasa Flarnadzan, Qpmzuddaulah auhnj. Dia lalu mencari

Ar-Ra'is, namun tidak berhasil. Setdah itu dia mengobatinya hingga sembuh.

Dia pun diangkat sebagai menteri unhrkS;ang kedua kalinya. Saat itu mereka

senantiasa mengusiknya. Begitu mereka selesai, para penyanyi pun hadir dan

dipersiapkanlah jamuan minuman. Kemudian Al Amir wafat, dan Abu Ali

menyenrbunyikan diri ditempatses@ftrr1g. Padawaktu ifulah dia menulis 50

lernbar kertas setiap haringn. Kemudian dia ditahan selama 4 bulan. Setelah

itu dia menuju Ashbahan dalarn penampilan 1ang berbeda, yaitu dengan baju
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orang-orang suft, disertai saudaranya, pernbanfun5ra, dan dua budak.

Mereka mengalami berbagai penderitaan, narnun kemudian penguasa

Ashbahan (Ala'uddaulah) sangat memulhkannla. pada saat itu syail$ adalah
sosok yang sangat kuat fisikng. Berlebihan dalam berjima telah menyebabkan
perubahan dalam kepribadiannlB. Qldanj lalu menangkaprya, kemudian dia
mengalami kesurupan dan kekuatannla pun melernah. lalu dia mengabaikan

bidang pengobatan.

Ibnu Khallikan berkata, "Kemudian dia mandi dan bertobat. Dia
menyedekahkan harta yang ada padanya kepada orang-orang miskin, dan
mengernbalikan hak orangorang yrang dizhaliminya. Dia menrerdekakan budak-
budaknya dan mengkhatamkan Al Qur'an setiap tiga hari sekali. Kemudian
wafat pada tahun 428H- Dia lahir pada tahun 370 H."

-.Dia merupakan tokoh terkernuka di antara ahli filsaht muslim. Setelah

Al Farabi, tidak ada oranqvanqseperti diu:
Dia menulis bvJu esy53715'dan lainnya, serta berbagai karya yang dapat

diungkapkan semuanya di sini. AI Ghazali pernah mengafirkannlra 
$alam buku

Al Munqidz min Adh-Dhabl, yang juga mengafukan AI Farabi.

Ar-Ra'is berkata, "Menurutku adalah kabar 5nng shahih dan diLiwayatkan

secara berunfun oleh banyak orang terkait peristiwa yang terjadi di Jauzjan
pada zaman kita, yaitu masalah besi -barangkali beratrya 150lilin madu-
jafuh dari udara, Ialu menancap ke tanah, kemudian meluncur seperti bola .

Setelah itu kembali lagi dan menancap ke tanah serta terdengar suara keras
yang menggelegar. Begitu mereka mencari arah suara itu, mereka pun

menemukannya. Lalu benda ifu dibawa ke penguasa Jauzjan. Mereka berusaha

memecahkan satu serpihan darinya, namun berbagai alat tidak berhasil
memecahkannya kecuali dengan usaha keras. Mereka kemudian hendak
membuat bagian darinya menjadi pedang, namun tidak berhasil. Kisah ini
dinukilnya dalam,Asystifa'- "

6E2



Ringlenn Sfimr A'lam An-Nubala'

762. Abu Imran Al Fasgaes

Seorang Imam terkenal, luas ilmunln, s@rang ulama Qairawan, dan

salah seorang tokoh terkemuka. Abu Imran, Musa bin Isa bin Abu Hajj, Al
Barbari Az-7-anatiAl Fasyi Al Maliki.

Aku katakan bahwa dia menunaikan ibadah haji lebih dari sekali, dan

mempelajari ilmu qinbtdi Baghdad. Dia mempelajari ilmu logika dari Al Qadi
Abu Bakarbin Al Baqihni.

hnu Basykuwal mengatakan bahwa dirinln membacakan kepada omng-

orang di Qairawan, kemudian meninggalkan itu dan mempelajari fikih serta

meriwayatkan hadits.

Ibnu AMil Barr mengatakan bahwa dirinya lahir bersama Abu Imran
padatahun 368 H.

Dia wafat pada tahun 430 H.

Aku katakan bahwa melalui Imam ini, telah muncul para ulama ftkih dan

ularnalainnSn.

Al @hi lyadh menceritakan: Di Qairar,ran terladi suahr nrasalah bed<aitan

dengan orang-oftrng lrafir, apakah mereka mengenal Allah SWT? Terdapat

s Lihat AS-SW ll7 /**il81.
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perbedaan pendapat di anfua ulama dalam rnasalah ini. IrGsalah ini juga menjadi

bahan pembicaraan di kalangan masyarakat awarn. Terjadilah perdebatan-
perdebatan, hingga saling menyerng secara fisik di pasar-pasar. Mereka
akhimya mendatangi Abu Imran AI Fasyi. Dia kemudian berkata, "Jika kalian
mau menyimak maka aku akan mengajari kalian." "Ya," jawab mereka. Dia
berkata, 'Tidak ada yang berbkara kepadaku kecuali safu orang, sementara

yang lain mendengarkan." Mereka lalu menunjuk safu orcrng dari mereka. Al
Fasyi berkata kepadanlp, 'Bagaimana menuruhru seandainya kamu bertemu

dengan seseorang, lalu kamu bertanya kepadanya, 'Apakah kamu mengenal

Abu Imran Al Fasyi'? 'Ya', jauabn5a. [-alu kamu katakan kepadanya:, 'Cerihkan

kepadaku tentang dia'. orang itu berkata, 'Dia seorang penjual sayur di pasar

begini dan tinggal di sabtah'. Apakah dh mengenalku?" Perwakihn dari mereka

merfanrab, " Tidak." AI Fasyi mdanjutlon, "sseandainla kamu berternu dengan

orang yang lain, lalu kamu bertaqa kegadarrya sebagirnara pertanyaanmu

Srang pertama, lalu dia menj,awab, 'Aku mengenalngra, dia mengaiarkan ilmu,
memberi fatwa, dan tinggal di Barat syammath'. Apaloh dia mengenalku?"
"Ya," jawab perwakilan tersebut. Al Fasyi berkata, 'Dernikian pula dengan
orang kafir yang mengatakan bahun Tuhannya memiliki istri serta anak, dan
Dia berbentuk fisik, maka sebenamya dia tidak mengenal Allah, dan tidak pula

mengungkapkan tentang sifat-sifat-Nya yang sebenamya. Berteda dengan or-

ang yang beriman." Mereka lalu berkata, "Engkau telah memberikan jawaban

yang memuaskan." Mereka pun mendoakannya, dan mereka tidak
memperbincangkan (mernpermasalahkan) nrasalah ini lagi."

Aku katakan bahwa kaum musyrik, Ahli Kitab, dan lainnya, mengenal

Allah SWT, dalam arti tidak memungkiri-Nya. Mereka juga tahu bahwa Dia
Pencipta mereka. Allah SWT berfirman,

{,Kt i,fthSg ;i&r'i #A d;
"Dan sunguh jil<a l<amu b*tan5a kepe metd<a, 'Siapl<ah 5ang

manciptal<an mael<a', ninSn mqeJta manjatnb,'Allah'." (es. Az-Zukhruf

[431,84
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€;.ir, o-ii3i;63rt ,fi,i;Itr, -lc
"Rasul-rasul mqel<a bql<ata, Apakah ada kengw-nguan terhadap Al-

lah, Pencipb langitdan bumi'?'lQs. hraahiim [14] : 10)

Mereka tidak mernungkiri adanya Pencipta, tidak pula mengingkad adanya

Tuhan yang mengadakan segala sesuahr, bahkan mereka mengenalnga. Hanya

saja mereka tidak mengetahui sifatsifat-Nyra SEng suci dan mengatakan hal-hal

tentang-Nya yang tidak mereka ketahui. Sedangkan orang yang beriman

mengenal Tuhannya dengan sifat-sifut-N5a yang sempulna, menafikan dari-Np

berbagai indikasi kekurangan secara keseluruhan, beriman kepada TuhilDgit,

dan menahan diri untuk tidak melibatkan diri dalam hal-hal yang tidak

diketahuinya. Dengan dernikian, jdaslah bagimu bahwa orcrng kafir mengenal

Allah dari sahr sisi, namun tidak mengenal-t[a dari sisisisi grang lain. Sementara

ihr, para nabi mengenal Allah SWT, dan sebagian dari mereka lebih sempuma

pengetahuannyra terhadap Allah. Sedangkan para wali mengenal Allah dengan

pengetahuan yang baik, tetapi pengetahuan ini di bawah pengetahuan para

nabi. Kemudian orang-orang beriman yrang berilmu setelah mereka, kemudian

orang-orang shal'ih Snng di bawah mereka. Dalam mengenal Tuhannya, manusia

memiliki tingkatan yang berbeda-beda, sebagaimana iman mereka bertambah

dan berkurang. Bahkan demikian pula dengan umat terkait keimanan mereka

kepada nabi mereka dan pengetahuan mereka terhadapnya, terdapat tingkatan-

tingkatan tersendiri, dan yang paling tinggi tingkatannya -misalnya- adalah

Abu Bakar Ash-Shiddiq, kernudian sejumlah generasi Islam terdahulu, kernudian

seluruh sahabat Nabi SAW, kemudian ulama generasi tabi'in, sampai

pengetahuan dan keimanan terhadap para nabi ini bemjung pada seorang Arab

pdalaman yang bodoh dan seorang wanita di antara kaum wanita pedesaan,

dan 5nng di bawah itu. Dernikian pulapng dapat diielaskan terkait pengetahr:an

manusia terhadap agama Islam.
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763- Abu Dzarr Al l{araw{364

Orang lnng hafal Al Qur 'an, sorang Irnam Snng qeri ' Al eur 'an dengan

lagu, orang 5png ilmunya luas, menulis sejumlah buku, dan Sfikh Makkah.
Abu Dzarr AM bin Ahmad bin Muhammad.

Di negerinya dikenal dengan narna lbnu Sammak, Al Anshari Al
I(hurasani Al Harawi Al Maliki.

Dia berkata, "Aku lahir pada tahun 355 atau 356 H."

Dia wafat di Makkah pada tahun 434H. Dia menganut madzhab Maliki
dan Asy'ari.

Aku katal{an bahwadiamernpelajari ilmu kalam dan pernikiranAbu Hasan

dari Al Qadhi Abu Bakar bin Thayyib, lalu menyebarkannya di Makkah. omng-
orang yang merantau pun membawa pengetahuan ifu darinya ke Maroko dan

Andalusia. Sebelum ifu, para ulama Maroko tidak pernah mernbahas ilrnu kalam,

tapi hanya menekuni ilmu fikih, hadits, dan bahasa Arab. Mereka juga tidak
memperbincangkan pemikiran-pemikiran yang hanya berdasarkan akal.

Demikian pula dengan Al Ashili, Abu walid bin Faradhi, Abu umar Ath-
Thalamanki, Makki Al Qa'isi, Abu Amru Ad-Dani, Abu Umar bin Abdul Barr,
dan sejumlah ulama.

364 Uhat As-Silpr (L7 /554563).
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Abu Walid Al Baji mengatakan dalam bukunp yang beriudul ll<htishar

Fitq Al Fuqaha'terkait pemapaftm tentang Al Qadhi lbnu Baqilani: Syaikh

Abu Dzarr men5ampaikan kepadaku, "Dia condong keeada madzhabngra."Aku

bertanya kepadanyra,'Dari mana engkau mendapatkan ini?" Dia menjawab,

"Aku pernah berialan kak di Baghdad bersama Al Haffzh Ad-Daraquthni. Lalu

kami bertemu Abu Bakar bin Thayyib. Syaikh Abu Hasan senantiasa

menyertainya dan mencium wajah serta kedua matanln. Begifu kami berpisah

dengannya, aku bertanya ke@anya, 'Siapa 5ang engkau perlak*an dernikian,

padahal aku tidak yakin engkau melakukan ini terhadapnya karena engkau

adalah Imam pada masamu?' Dia menjawab, 'lni adalah Imam kaum muslim

dan pembela agatna. Inilah Al Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Thayyib'.

Sejak saat itulah aku sering menemuiqn bersama bapaldru. Setiap wilayah

dari negeri Khurasan dan lainnya lnng aku masuki tidaklah di dalamnp

seseorang dari Ahltrs-Sunnah ditunjuk mdainkan dia adalah orang yang

menganut rnadzhab dan metodeAl @hi Abu Bakar."

Aku katakan bahwa dialah ydng di BagMad beradu arglumen tentang

Sunnah dan metode hadits, dengan dihadiri oleh para pemuka golongan

Muktazilah, Rafidhah, Qadariyyah, danberbagaibid'ahlainnSa. Merekamemiliki

dinasti tersendiri dan kedudukan 5nng dominan dalam dinasti Buwaihiyyah. Dia

menyanggah golongan Karamiy5nh dan membela para pengikut madzhab

Hanafi dalam menghadapi mereka. Antara dirinyadengan para pencari hadits

terjalin hubungan yang baik, meshpun mereka kadang berbeda pendapat dalam

masalah gnng rumit. Oleh karera ih:, Ad-Daraquthni mernpedalukannla dengan

penuh hormat. Dia menulis buku gang dib€ri iudul Al lbanah, dan berkata tentang

buku ini, "Jika ada yang bertanya, 'Apa dalilnya bahwa Allah memiliki wajah

dan tangan?' maka dilawab, 'Firman-Nya, ,6.t-5&i i, tp'ta1i; "O*
tetap kel<al wajah Tuhanmu."(Qs. Ar-Rahmaan l55l 271

'&'4eq'.r;3 6ll:;Y'Apakah yang menghalangi kamu suiud

kepda 3ang telah Aku ciptal<an dqgw kdua tangan-Ku?"(Qs. Shaad [38]:

751
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Allah SWT menetapkan bahwa Dia memiliki u/aiah dan tangan. I_alu dia

mengatakan bahua jika ada 5rang bertanya, 'Apakah kalian mengatakan bahwa

Dia berada di setiap ternpat?" maka jar,uabannyra adalah, " Aku berlindung kepada

Allah! Sesungguhnya Dia bersemayam di singgasana-Nya, sebagaimana

dinyatakan oleh-N5a dalam Kitab'Nyra." Hingga dia berl{ata, "Sifat-sifat diri-Nya

yang akan selalu ada pada-Ngra adalah: HirCup, Ilmu, Kuasa, Mendengar, Melihat,

Berbicara, Berkehendak, Wajah, Dua tangan, Dua mata, Marah, dan Ridha."

Ini adalah teks perkataannya.

Dia juga mengatakan hal semacam ini di dalam bukunya yang berjudul

At-Tamhid dan Adz-Dabb 'an Al Asyary,. Dia juga berkata, "Kami telah

menjelaskan agama umat dan agama Ahlus-Sunnah, bahwa sifat-sifat ini

diberlakukan sebagaimana adanya, tanpa perlu dipertanyakan tata cara,

pembatasan, klasifikasi lenis, dan penggambarannya."

Aku katakan bahwa pandangan ini merupakan metode generasi

pendahulu umat Islam, dan inilatr yang dijehskan oleh Abu Hasan dan sahabat-

sahabatrya, graifu menerima secara penuh tel$ AI Qur' an dan Sunnah. Dernikian

pula pendapat hnu Baqilani, hnu Furak, serta tokoh ter.kemuka hingga zarrran

Abu Ma'ali. Kemudian pada zaman SpiLh Abu Hamid barulah terjadi perbedaan

pendapat dan ragam pemikiran. Kita memohon ampunan kepada Allah.

Al Hafizh Abu Ali Al Ghassani berkata: Abu Qasim Ahmad bin Abu

Walid Al Baji mernberitahukan kepada karni, bapakku mernberitahukan kepadaku

bahwa Al Faqih Abu Imran Al Fasyi pergi ke Makkah -pada saat itu dia telah

membacakan sesuafu kepada Abu Dzarr- bertepatan ketikaAbu Dzarr sedang

berada di perkebunannya. Dia lalu berkata kepada penjaga buku-bukunya,
"Keluarkan untukku di antara buku-buku sgraikh, dan aku tidak akan menulisnya

selama dia tidak ada di tempat. Jika syaikh telah datang maka aku akan

membacakannya kepadanya.' Penjaga menjawab, 'Aku tidak berani
melakukannya, tetapi ini kunci-kuncinyra jika kamu menghendaki. Ambillah dan

lakukan itu." Dia pun mengambil kunci-kuncinya dan mengeluarkan apa yang

diinginkannya. Begitu Abu Dzarr5ang berada di perkebunan mendengar hal ini,
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dia segera menaiki kendaraannya dan menuju Makkah. Dia mengambil buku-

bularn5n dan bersumpah tidak akan menyampaikan hadits kepada Abu Imran

Al Fasyi. Aku diberitahu bahwa s€teJah kejadian itu, iika Abu Imran Al Fasyi

hendak men5ampaikan hadits dari Abu Dzarr, maka dia menyembunyikan

namanya dengan mengatakan bahwa Abu Isa memberitahu kepada kami. Lalu

demikianlah orcmg.orng Arab menjulukinya dengan nama anaknya.

Aku katakan bahwa Abu Imran Al Fasyi wafat sebelum Abu Dzarr, dan

dia telah bertemu hnu Baqilani serta beberapa tokoh terkemuka. Tidak ada

sisi Sang berkaibn dengan ketenrsikan Abu Dzarr. Cerita ittr menunjukkan adaqB

perilaku buruk qnikh dan murid. Semoga Allah merahrnati mereka berdua.
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7 64- Ath-Thalamanki36s

Seorang Imam ahh qiabt Al Qlr' an, peneliti dan periwayat hadits, serta

hafal AI Qur'an dan hadits. Abu Umar Ahmad bin Muhammad bin AMullah Al
Ma'arifi AI Andalusi Ath-Thalarnanki. Thalamank dengan harakat-harakat fahah
dan nun sukun, adalah kota yrang dulu dikuasai oleh musuh.

Dia termasuk tokoh yang luas ilmunya. Pertama kali dia menyimak

pelajaran pada tahun 362H.

Dia memasukkan ilmu yang banyak dan bermanfaat ke Andalusia. Dia

merniliki kemampuan yang mengagumkan dalam menghafal ilmu-ilmu Al Qur' an;

qira'atrrya, bahasanya, penjabaran kata-katanya, hukum-hukumnya, yang

terhapus padanya, dan makna-maknanya. Dia menulis banyak buku tentang

Sunnah, yang di dalamnya tampak keutamaan, hafalan, dan keimamannya.

Sangat terlihat betapa dia mengikuti Sunnah. Dia orang yang mulia, cermat,

dan tegas dalam Sunnah.

hnu Basykuwal mengatakan bahwa dia sosok png sangat tegas terhadap

orang-orang yang mengendalikan hawa nafsu dan menghindari bid'ah, sangat

gencar perlawanannya terhadap mereka, dan sangat peduli terhadap syariat.

Dia pun tegas dalam pemiktan mengenai Dzat Allah. Membacakan kepada

s Lihat As-Sgnr (L7 /56G1fi91.
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orangomng dengan sukarela dan memperdengarkan hadits. Unfuk beberapa

hma dia konsisten dalam keimaman di Majid Mun'ah, tetapi kernudian beralih

di wilafah pertatasan. Orang-orang mendapatkan rnanfaat dari ilmunya. Fada

akhir hayabrya dia kembali ke negerin5n dan wafat di sana.

Ismailbin Isabin Muhammadbin BaqiAl Hgari memberitahukan kepada

kami dari bapaknya, dia berkata, 'Abu Umar Ath-Thalamanki pergr untuk

menemui kami saat kami sedang membacakan ke.padanlp. Dia lalu berkata,

'Thdimalam aku bermimpi melihat ormg!,ang melanfunkan syair kepadalm,

toi ,.2 tlot .- ttt c.
4lS ai9Jl a^>ri

t. ... i . ,'i* ."t i ,y'll'd

| ' .l r 4 . .o! 'U;?7'fryt.
tb*;3,€n

fuqalah mqgapi kebajilen p* syikh Wg akan diia nput ajahga *

AruSorugdl pnrdan para pnbunt mqrtmtmng@.

Dia telah menutup usiantndaganhari ngSangtdah bqhlu vaktung'
Dan tidak ada lqi hari n5a baginja setelahnSm'-'

Dia wafat pada tahun itu juga pada bulan Dzul Hljah tahun 429H.

Aku katakan bahwa ia hidup selama 90 tahun kurang beberapa bulan.

Dia menghadapi berbagai ujian akibat sikapnya yang sangat tegas dalam

melakukan penentangan. Dia juga pernah diserang oleh sekumpulan lawan-

lawannyra. Merekabersaksi bahwa dia penganut Haruriygnh (golongan Khawarij

yang menentang Ali RA)yang berpendapat untuk tidak mengangkat pedang

terhadap orang-orang shalih di antara kaum muslim. Omng-orang yang menjadi

saksi terhadapnya berjumlah lima belas ahli fikih. lalu Hakim Saraqusthah

menolongnya pada tahun 425 H, dan dia bersaksi atas dirinya.sendiri untuk

menggugurkan saksi-saksi. Dia adalah Al Qadhi Muhammad bin AMullah bin

Qamun.

Aku mellhat dia menulis buku tentang Sunnah dalam dua jilid yang secara

umum bagus. Pada safu bahasan babnya terdapat sesuahr yang sama sekali

tidak selayaknya bagnya. Seperti bab Alianbu Ullah fferhadap Allah, di sisi
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Allah), dan dalam hal ini dia merryebutkan ayat, {71},i a.LfjY {y; {tffi
"Anat besar panyesalanku abs k&laianku dalam (mqumit<an kewjibn)
tahadap Allah."(Qs. Az-Zvnw [39], S51

Ini merupakan kekeliruan @i seorang ulama. Dia juga nrenulis buku

terkait sanggahan terhadap golorgan BathiniySnh, ia mengatakan bahwa di

antara mereka ada orang-orang yang beribadah tanpa ilmu dan mengklaim

bahwa mereka melihat surga s€fiap mahm, mereka makan buah$uahan surga,

bidadari furun kepada mereka, mereka berlindung pada singgasana, mereka

melihat Allah tanpa perantara, dan mereka berada di sisi-N5n.
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765- Al Abhani366

Seorang suriteladan yang baik dan syaikh para ahli zuhud. Abu

Muhamrnad Ja'far bin Muhammad bin Hr$ain Al Abhari Al Hamadzani.

Dia melakukan pengembarEran dan menaruh perhatian terhadap

periwayratan. Dia orang Srang tepercalp dan arif. Dia mengalami suafu keadaan

tersendiri dan kejadian yang membahayakan, serta karamah-karamah yang

kelihatan.

Dia wafat pada tahun 428H, dalam usia 78 tahun.

Ada yang mengatakan bahwa dia melakukan rittnl menyendiri (khalurat)

dan bertahan selama 50 hari tanpa mengnntap makanan apa pun.

Kami katakan bahwa kelaparan yang sangat melilit ini tidak dapat

dibenarkan. Jika berpuasa tanpa henti dan melanjutkan puasa pada hari

berikutr5a tanpa berbuka, tdah dilarang, maka bagaimana dengan hal ini? Nabi

kita SAW mengungkapkan dalam doa beliau,

"Ya Allah, sesungguhntn aku bulindung kepda-Mu dari kelapmn,

s&b a s&uruk$uruk kesushan Sang melilit "

@
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Selain itu, iarang sekali orang 3nng melakukan ritual khalwat yang diada-

adakan ini melainkan dia mengalami guncangan jiwa dan ganggtnn pada akaln5a,

karena ada bagian otaknya yang mengering, sehingga ia mengalami halusinasi

dengan melihat serta mendengar sesuatu yang tidak ada wujudnya di alam

nyata. Jika dia memiliki ilrnu dan iman yang mernadai, maka barangkali lantamn

apa yang dimilikinya ini, dia dapat selamat dari guncangan pada tauhidnya.

Namun jika dia termmuk orang yang tidak mengetahui Sunnah dan kaidah-

kaidah iman, maka tauhidnya akan terguncang dan syetan gemar terhadapnya.

Ia akan mengklaim telah mencapai hakikat dan senantiasa berada dalam

kekeliruan, bahkan mungkin menjadi orang atheis yang anti Tuhan dan ber{<ata,

"Aku Dia." Kita berlindung kepada Allah dari jiwa 5ang menyuruh kepada

keburukan dan dari hawa nafsu. Kita juga memohon kepada Allah supaya

menjaga iman lrita. Amin.
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766. Al MurtadhasT

Seorang png ilmunya hns dan mu[n. Al Murtadha Naqib Al Alariy]rah,

Abu Thalib Ali bin Hrrsain bin Mr.rsa Al qrraqri Al Alar ri Al Husaini Al Musa,vi

Al Baghdadi.

Dia termasuk keturunan MusaAl Kazhim.

Dia lahir pada tahun 355 H.

Aku katakan bahwa dialah yang menyusun buku Nahj Al klaghahyang

Iafazh-lafazhnya dinisbatkan kepada Imam Ali FlA, namun tidak ada isnad-isnad

yang berkaitan dengan hal ihr, dan sebagiann5a tidak benar. Di dalam4a terdapat

kebenaran, tetapi di dalamnya juga terdapat berbagai rekayasa yang sangat

tidak mungkin diucapkan oleh Imam Ali RA. Tetapi di Inana orang yang bersikap

adil?! Ada yang mengatakan bahwa sebenamya kitab tersebut disusun oleh

saudaranya yang bemama fuySyarif Ar-Radhi.

Kumpulan karya Al Murtadha cukup besar dan karya tulisnya banyak.

Dia menguasai berbagai bidang ilmu.

Dia tennasukwali yang cerdas dan pengebhr:annya h.ras dalam ilmu kalam,

tentang Muktazilah, sasta, dan qpia tetapi dia seorang Imam lnng keras. Kita

memohon atnpunan kepada Allah.

s7 Uhat A*SW $7 /5*-5901.
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hnu Hazm mengatakan bahwa seluruh penganut lrnamiyph men5ratakan

bahwa Al Qur 'an diganti dan di dalamqn terdapat tambahan serh pengurangan,

kecuali Al Murtadha, dia tidak mempercayai orang png mengatakan ifu.

Demikian pula dengan dua sahabatnya, Abu Ya'la Ath-Thusi dan Abu Qmim

Ar-Razi.

Aku katakan bahwa dalam berbagai karya tulsnya terdapat cacian

terhadap sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Kita berlindung kepada Allah dari

ilmu yang tidak bermanf-aat.

Al Murtadha wafat pada tahun 436 H.
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767. Al Qazwinis6a

Sarang lrnarn, sritdadan 1mg balk, Al Ar{, dans.$l*tkdc Abu Hasill

Ali bin Unrar bin Muhammad btn Al Qaapini Al BqMadi Al l{arbiso Az-ahid.

Al Khathib bertata, "Kami menulis tentangqla, dan dia mempakan sahh

seotang lnng a.rhud serta hanrba Allah yrang shalih. Dia menrbacakan Al Qur'an
dan meriwayatkan hadits. Dia tidak keluar dari rumahnya kecuali untuk shalat.

Semoga Allah merahmatinya. Dia berkata kepadaku, 'Aku lahir pada tahun

360 H' . Dia wafat pada tahun M2 H . Pada hari pemakamannlra, semua akses

jalan Baghdad dihrhrp. Aku tidak melihat kumpulan orang yang mengiringi

jenazah yang lebih besar darinya."

Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Thalhah bin Munaqqi berkata,

"Bqitu bapakku menghadapi kematian, dia berwasiat mengenai apa

yang aku lakukan, dan ia berkata, 'Pergilah kepada Al Qazu.rini dan katakan

kepadanya, "Aku bermimpi melihat Nabi SAW dan beliau berkata kepadaku,

'Ucapkan salam kepda Al Qazurini dariku, dan katal<an 'Dangan

tanda bahwa kanu benda di Mauqif (tanpt panbqhentian) pda tahun ini'.'
Begitu bapakku waht, aku mendatangi Al Qaa.r.rini, dan jusfuu dia yang berkata

w Uhat,4s-Silru $7 /609-613).
36e Dinisbatkan kepada ternpat bernarna HarbiylEh, s€belah Barat Baghdad.

I

J
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kepadaku lebih dulu, 'Bapakmu waht?' 'Ya', jawabku. Dia berkata, 'Semoga

Allah merahmatin5a. Rasulullah SAW benar dan bapakmu pun benar'. Dia lalu

bersumpah kepadaku unhrk tidak membicarakanngra selama dia masih hidup."

As-Silafi mengatakan bahwa dirin5ra bertan5n lepada Syuja' Adz-Dzuhali

tentang Abu Hman Al Qazwini. Dia menjawab, "Dias@rang ulama terkemuka

di antara orang-orang zuhud dan orang-orang shalih, serta Imam orang-orang

yang bertakr,va dan bersahaja. Dia memiliki bertagai karamah yang tampak

jelas dan dikenal oleh banyak orang secara turun-temurun. Dia tetap

membacakan dan men5nmpaikan hadits hingga wafat."

Hibahrllah bin Mujli mengatakan dalam buku yang berjudul Manqib Al
Qazwini Dia orang Snng telah disepakati ban!,ak kalangan dalam k€baikan,

dan termasuk orang yang dicintai oleh banpk orang. Aku mendengar Abu

Abbas Al Mu'addib dan lainr&ra be*ah, "Al Qaarini p6nah mendengar domba

yang berdzikir kepada Allah SWT." Hibatullah bin Ahmad Al Katib

menlampaikan kepadaku bahua dia menziarahi nrakam hnu AI Qaalini, lalu

dia membuka dalam sahr kali khatam di sana dan dhberharap kebaikan untuk

syaikh. Dia juga memperhatikan bagian pertamanya adalah,
'oi,:rni';y', e:f\)i'r6fur O G.*j "unng tqt<qtut<a di dunia dan di akhint

aa, tniuti* " rgr*; g"g aia"httan kwda Atlah)."1qs. Aali 'lmraan

[3]:45)

Diriwayatkan dari Aqdhal Qudhah Al Mawardi, ia berkata, 'Aku

mengerjakan shalat di belakang Abu Hasan Al Qaa,vini. Aku melihat padanya

baju yang bersih dan bagus, maka dalam hati aku bertanya, 'Di mana ada

pakaian bagus pada kezuhudan?' Setelah mengucapkan salam, dia berkata,

'Maha Suci Allah! Pakaian bagus tidak membatalkan ketentuan kezuhudan'."

Muhammad bin Husain Al Qazzazbqkab, "Di Baghdad ada orang 5rang

zuhud dan kehidupannya sengsara. Dia lalu diberitahu bahwa Al Qazurini

menyantap makanan lang enak dan pakaian yang halus, maka sia

berkata, 'Maha Suci Allah! Orang yang tdah dise,pakati atas kuuhudannya,

dan ini keadaannSa! Aku sangat berharap dapat melihatrlB'. Dia lalu datang ke
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Harbi/tph. Begitu mdihatq,a, sliaikh berkata, 'lvlaha Srci Allah! I-aki-laki yang

takenal dengan kuuhudan bertirgl<ah laku menentang Allah, dan di sini tidak

adaFng dihararnkan dan h.rkan sesnhr vang m,rgkar. orang ihr pm terisak-

isakdan menangis.

hnu Mujli tentang Hagai karamahntn diantarangra dh
menSaksikan Arafah padahal dia b€rada di BagMad. IGrarnah 5ang lain adalah

kernamprnnnfra per,gi ke lvlal*a[t lalu melalq.tlon ttau,af dan plang pada rnalarn

hari ihr juga.

Ja'hr Al Hamdani mengatakan bahua As-Silaft menrberihhukan keeada

kami: Aku mendengar Ja'far fu-Sarnj berkata, "AInr melihat Abu Hasan Al

Qazrryini mengenakan pakalan 3Bng lerrbut, rnaka tebersidah pertanlnan pada

diriku, 'Bagaimana orang seperti dia dengan lcarhudann!,a mernakai ini?' Fada

saat itu juga dia memandang ke arahku dan membaca ayat,

.rrq.'6-,li itlis-i f|6 $ raa*aaan, 'siapkah ians manghanmkan

perhiaan dari Alah Sang telah dikeluarl<an-Ng untuk hanba-hamba-Nia.'

(Qs. Al Araf [7]: 32)

Pada suatu hari aku hadir di tempahrya untuk menyimak, hingga sinar

matahari sampai kepada kami. Begitu panas sinar matahari mengusik kami,

dalam hati aku berkata, "Seandainya s5rail,h beralih ke tempat teduh." Pada

saat ihr juga dia berkata k@aku,91A':€'rG $ "Ikal<anlah, Api nml<a

Jahanatn itu lebih pnas: "(Qs. At-Thubah [9]: 81)
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768- Ash-Shuri37o

Seorang Imam ynng hahl Al Qur'an, or€rng yang sedikit merniliki cacat,

ahli berapologi, dan salah seorang ulama terkernuka. Abu Abdillah Muhartmad

bin Ali bin Abdullah AsySyami As-Sahili Ash-Shuri.

Dia lahir pada tahun 376 atau 377 H. Dia puasa secara terus-menerus,

kecuali pada hari raya.

AMul Muhsin Asy-Syaihi At-Tajir ber*ata, "Aku belum pemah melihat

orang seperti Ash-Shuri! Dia bagaikan secercah api, dengan kata lain seperti

pedang yang tajarn."

Abu Walid Al Baji berkata dalam bukun5a fnng beriudul Finq Al fuqaha'

Abu Abdillah Muhammad bin Ali Al Warraq menyampaikan kepada kami -
orang yang tepercaya dan tekun-, bahwa dia menyaksikan Abu Abdillah Ash-

Shuri. Pada dirinya terdapat kebaikan dalam perilaku, pernbawaan diri, dan

cara tertawa. Di balik itu tidak ada selain kebaikan dan hal-hal tentang agama.

Tetapi tertawanya merupakan sesuatu yang sudah menjadi wataknya dan itu

bukan perkara png luar biasa. Pada suatu hari dia membaca safu bagian k@a
Abu Abbas Ar-Razi, dan ada suahr hal gnng muna.rl padanp hingga mernbuatrga

tertawa, padahal saat itu jamaah dari penduduk negerin5n sedang hadir. Mereka

'o Lihat As-1iyr (17 /627 -63L1.
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Ringlrasrin SW A'larn An'Nu&ala'

pun mernungkiri tertauranSa ihr pada dirirya dan be*ata, "lni tkhk pantas dan

tidak hlak dengan ilmurnu dan l€rnajuanmu. Kamu mernbaca hadits NabiSAW

tapi kamu tertawa." Mereka senrakin mernpermasalahkan ini padanya dan

berkata, "Para s5nikh di negeri kami tidak ridha terhadap hal ini." Namun dia

berkata, "Tidak ada di n€{pri kalian seorang s5aikh pun melainkan dia harus

duduk di hadapanku dan mernahrhiku. Buktinya adalah, aku berada di antara

kalian tanpa ada perjanjian. Perhatikan hadits apa pun yang kalian ketrendaki

dari hadits Rasulullah SAW lalu bacalah isnadn5ra, niscaya alar dapat membaca

matannga (kandungannga). Atau bacalah matanny a hingga aku mernberihhukan

kepada kalian isnadn5a."

Al Baji kemudian berkata, "Aku selalu menyertai Ash-Shuri selama tiga

hhun, namtrn aku tltak mdihat dia mengaiukan diri untuk merqpmpaikan htua-"

Aku katalon bahwa dh ternasuk Imam Sunnah dan mernilih qnir 1;ang

sangat menarik.

Ash-Shuri urafat pada tahun t141 H.

l

I

L
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769 - Qinrasyi3Tl
Ibnu Muqallad bin Musayyib, penguasa Mushil, Abu Mani'

Mu'tamaduddaulah, puha p€nguasa Mushil, Husamuddaulah Abu Hassan Al

U$ili.

Dia diangkat sebagai penguasa setelah bapaknya wafat pada tahun 391

H. Masa pemerintahannya cukup lama dan wilayah kekuasaannya semakin

luas. DiaberkuasadiwilaSrahMushil, Kufah, Madain, danwila5rahaliransungai

Eufrat.

Dia pamah men5ampaikan pidato di negerinya unhrk Al Hakim Al Lhaidi,

lalu ia pergi. Dia kembali khutbah pada rnasa dinasti Abbasiyyrah,

5ang membtnt Al Hakim marah dan menyiapkan pasukan unhrk memeranginga.

Mereka datang dan merampas rumahnya di Mushil serta mengambil uang

miliknya sebesar dua rafus ribu dinar. [-alu dia merninta pertolongan kepada

Dubais Al Asadi dan akhimya menang.

Dia seorang sastrawan dan pe4nir, dermawan, terpuji, namun suka

berkata kasar. Pada dirinya terdapat kejahiliyahan dan tabiat orang Arab

pedalaman.

Dikatakan bahwa dia menghimpun duwanita sebagai isfoin1n, sehingga

37r Uhat As-SiWr (L7 /633634).
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mereka mengecamnya. Namr:n dia b€rkata, "l(atakan keeadal$ apa 5nng kita

lakukan dengan qrariat hingga kalian menyebutkan ini?"

Pada suatu kali dia berkata, "Tidak ada di letrerku sdain darah lima

enam orcrng Arab. Adapun oraryforang lang hadir, Allah tidak mernpedulikan

mereka."

Ikmudian terjadilah perselisihan antara dia dengan anak saudaranya

@arakah), dan Baraloh berfiasil mengalahkannp serta menahannya. Setelah

berkuasa, Barakah menjuluki dirinya sendiri dengan sebutan Za'imuddaulah,

pada tahun 4y'.LH. Namun pernerintahan Bamleh tidak berlangsung lama.

Dia wafat pada akhir tahun 4y'.3H. Sepeninggaln5ra, dia digantikan oleh Al

Malik Abu Ma'ali Quraisy bin Badran bin Muqallad. Dia mengr.rsir pamannya

dan menrbunuhnla seara p€dahan dergan cara dipen amkm, pada buhn Raiab

tahun 444H.

Quraisy sernakin kokoh kedudukanrya dan bangkit bersarna Al Basasiri.

Dia merampas kantor pernerintahan. Dia wafat akibat wabah pes pada tahun

453 H dalam usia lanjut. Sepeninggalnlra, kdcuasaan diambil alih oleh anaknya,

SSarafuddaulah Muslim bin Amisy. Pengaruhnla besar dan mampu menguasai

Jazirah, Halab, dan mengepung Damaskus serta nyaris merebubrya. Dia juga

mengambil upeti dari negeri Romawi. Penduduk Harran membangkang

terhadapnya pada tahun 476 H, natnun dia mampu meredam mereka dan

membunuh Hakim Harran. Dia adalah sosok yang disukai rakyatnya dan

berwibawa.
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77O- Sulaim bin Ayys6szz

hnu Sulaim, s@rang Imam dan S!,aikhul Islam. Abu Fath Ar-Razi Asy
q/afi'i.

Dia lahir pada tahun 360-an dan tinggal di $pm dengan tugas

pengawErsan. Dia menyebarkan ilmu secara sukarela.

Sahl bin Bisyrberkata Sulaim men5ampaikan kepadakamibahua pada

masa kecilnya dia berada di Rayyr dalam usia sekitar 10-an. Dia berkata,

"Seorang slaikh datang dan menunhrn p€ngucapan pda,ardn. qiaikh itu berkata

kepadaku, 'Majulah lalu bacalah'. Aku benrsaha dengan sungguh€ungguh unhrk

membaca Al Faatihah, nEunun aku tidak mampu membacanya akibat

ketertutupan lisanku. Dia lalu bertanya, 'Apakah kamu memiliki ibu?' 'Ya',

jawabku. Dia berkata, 'Katakan kepada ibumu supaya mendoakanmu, agar

Allah menganugerahkan k@amu kernamprnn menrbacaAl Qur'an dan ilmu'.

'Baiklah', jawabku. Aku pun pulang. Begifu aku meminta kepada ibuku untuk

mendoakanku, ibuku pun mendoakanku.

Kemudian aku beranjak dannsa dan masuk Baghdad. Di sana aku

membaca bahasa Arab dan fikih. Kemudian alar kernbali ke Rayyi. Pada saat

aku berada di masjid, aku menjumpai W$ Mukhbshar Al Mzarri dan tern5rata

'2 Lihat AS-SW ll7 /64564n.

704



Ringlraen SW A'lam An-Nubla'

slpilfi tereebut telah hadir dan mengucapkan salarn kepada kami, namun dia

belum dapat mengenaliku. lalu dia mendengar kedatangan kami unfuk

menenruinla, namun dia tidak meng@hui apa 5ang kami katakan. Dh kernudian

bertaq4 'Kapan orang s@€rti ini dapat diajari? 'Aku ptn hendak mengatakan

bahwa jika ia memiliki ibu, maka katakan agar dia berkenan

mendoakannyra. Namun aku malu."

Abu Qasim hnu Asakir berkata: Aku membaca fulisan Ghaits Al

Armanazi: Sulaim Al Faqih tenggelam di laut Adzum di pantai Jeddah setelah

dh menunaikan ibadah haji pada bulan Shafar tahun M7 H, dalam usia 80-an

hhun. Dh orarg png p€rtama kah meqr€badran iknu ini di Shur, dan sdnmfulan

orang mengambil manfaat padanln. Aku diberitahu darinya bahura dia pemah

melakukan inhospeksi diri terkait pernapasan. Dia tidak mernbiartan u,akfu

berlalu tanpa manfaat. Terkadang dia mengbinSn dengan menulis, mengajar,

atau mernbaca. Aku diberitahu darinya bahwa dia menspral*an dua bibimya

hingga penanF patah.
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77L- Abu Nashr As-Silziszs

Seorang lrnarn, uhma, hafal Al Qw' an dan sorang qgri ' , sorang qiaikh

sunnah. Abu Nashr Ubaidullah bin Sa'id bin Hatim Al WailisT4 Al Bakri As-

Siiistani, Syaikhul Haram, penulis bvl<u Al lbanah Al Kubn-terl<aitbahwa Al

Qur' an bukanlah makhluk- dalam satu jilid besar, Sang menunjukkan keluasan

ilmu seseorang dan penguasaan bidang atsar (berdasarkan riwayat).

Muhammad bin Thahir berkata: Aku bertanya kepada Al Hafizh Abu

Ishak Al Habbal tentang Abu Nashr As-SUzi dan Abu Abdillah Ash-Shuri,

"siapakah di antara keduanya yang lebih kuat hafalannya?" Dia menjawab,

"As-Sijzi lebih kuat hafalannya daripada lima puluh orang seperti Ash-Shuri."

Abu Ishak berkata, "Pada suatu hari aku berada di tempat Abu Nashr

fu-Sijzi. Begitu pintu dikettrk, aku segera berdiri dan membuka pintu. Temyata

seorang wanita masuk. Wanita itu mengeluarkan sahr kantong berisi seribu

dinar. Setelah meletakkannya di depan syaikh, dia berkata, 'lnfakkanlah uang

ini sebagaimana kamu kehendaki!' Dia bertanya, 'Apa malrsudnyn?'Wanita ifu

menjawab, 'Engkau menikahiku dan aku tidak memiliki hasrat terhadap suami,

tetapi aku mau melaSanimu'. Dia lalu menyluh wanitat€rs€but unhrk mengambil

373 Ullat,as-9g,ar (17 / 65*6571.
371 Dinisbad{an kepada desa di Siiistan yang b€rnarna Wail.
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kernbali uang tersebut dan segera pergi. Begitu wanita itu pergi, dia berkata,

'Aku kelnr dari S$istan dengan niat mencari ilmu. Begitu aku menikah, gugurlah

nama ini (pencari ilmu) dariku, sehingga aku tidak akan mendapatkan pahala

mencari ilmu sama sekali'."

Aku katakan bahwa seakan-akan dia menginginkannya, dan kaika dia

menikah karena emas, berlmranglah pahalanla. Jika tidak bermakna dernikian,

maka seandainya dia langsung menikah, niscagra ihr yrang lebih utama dan tidak

akan mengganggunya dalam mencari ilmu, bahkan dia dapat mengamalkan apa

png menjadi konsekuensi ilmu. Tetapi dia orang asing dan khawatir terhadap

tanggungan keluarga, serta khawatir akan memecah konsenhasinya dalam

mencariihnu.

Abu Nash,r wafat di Mal*ah pada tahun 444H.
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772. Abu Tha36rib Ath-Thabad3Ts

Seorang Imam, ilmuryaa luas, dan ahli fihh Bagffid. q/ailfiul hlam. Al

Qadhi Abu Thayyib Thahir bin Auullah bin Thahir AttFThabari AqrSyafi'i.

Dia lahir pada tahun 348 H, di Amul.

Dikatakan bahwa Abu Thayyib menyerahkan sepatuqn kepada tukang

sepatu, narnun orang itu tidak kunjung menyelesaikannya- [-alu setiap kali dia

datang, orang ifu mencelupkannya ke air dan berkata, 'sekarang aku sedang

memperbaikinya'. Hal ini berlangsung cukup lama, maka dia berkata, "Aku

menyerahkannya kepadamu hanya unhrk kamu perbaiki, bukan untuk kamu

ajari berenang."

Al Qadhi lbnu Balaan Asy-Syami berkata: Aku b€rkah kepada Al Qadhi

Abu Thayyib, syaikh kami, yang saat itu sudah lanjut usia, "Engkau telah

menikmati berbagai anggota fubuhmu, rrahai syaikh!" Dia balik bertanya,

"Mengapa tidak? Aku sama sekali tidak bermaksiat kepada Allah dengan salah

satu anggota tubuhku." Atau sebagaimana perkataannya.

Lebih dari sahr orang berkata: Aku mendengar Abu Thayyib berkata,

"Aku bermimpi melihat Nabi SAW, lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah,

menurutnu mengenai orang png meriwalpfilen bahwa engkau telah

'5 Lihat As-SitEr (17 /6*57 Ll.
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bersabda,

GG'; )tc7';J9-L-

"Allah meniadikan ceria seseorang yang mendengarl<an perkataanku

lalu memahamirym. "Apakah itu benar?' 'Ya', jawab beliau-"

Aku katakan bahwa di antara sisi-sisi pemikiran Abu Thayyib dalam

madzhab adalah, keluamya mani membatalkan wr-tdhu.

Pandangannya yang lain adalah, orang kafir iika mengerjakan shalat di

negeri perang, maka shalatrya telah menunjukkan keislamannya.3T6

Abu Thayyib Ath-Thabari uaf'at dalam keadaan akalnya masih sehat

dan penrahanrannln masih kuat, pada tahun 450 H, dalam usia 102 tahun.

Sanoga Allah merahrnatirya.

3?6 Uhat Tahdzib Al Asma' w Al-Lu9hat(2/t281. Pada masalah pertama, A*Napawi

berkata, "Pendapat yarg shahih adalah yang dikatakan oleh mayoritas sahabat kami,

'Tidak membatalkan wudhu, tetapi waiib mandi sartr'." Pada masalah yarg kedua, dia

5g11ata, "Pendapat yang shahihdalahyang telah ditetapkan oleh $,afi'i beserta mayoritas

sahabatrya, '!fu tidak merryebabkanrqa menjadi seomng muslim, keorali terdengar darinya

dua kalimat slphadaf ."

te?t i$ .4. (
J4
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Generasi Kedna Rdrdr Empat

773- Al AlhwazisTT

Seorang st/ail& dan lrnam 37ang berilmu luas, dan penrbaca Al Qur'an

3Bng terkernuka. Abu Ali FI6an bin Ali bin lbrahim Al Ahunzi.

Dia tinggal di Danrashrs. Irhir pada tatrun %2H.

Dia tokoh terkernuka dalam ilmu qin bt dianugaahi umur 5nng panjang,

reputasinya luas, ahli hadits, dan ba$,ak melakukan pengembaraan. Haditsnya

banyak, namun dia tidak cermat dan tidak piawai dalam hadits, bahkan dia

bicara secara gegabah. Meskipun dengan keimamannya dalam qira'at, dia

mendapatkan kritikan terkait klaim-klaimnSratentang isnad-isnad yang tinggi itu

(jaringan periv,/apt yang kuat dan diutamakan -Penj.).
Dia menyatakan bahwa dia membacakan kepada Ali bin Husain Al

Ghadhairi -tidak dikenal dan tidak dapat dipercayai-.

Dia menyusun sejarah perjalanan hidup Mu'awiyah dan Musnaddalam

belasan juz, yang dipenuhin5a dengan kebatilan-kebatilan yang buruk.

Dia menulis buku yang panjang tentang sifut+ifal dan di dalamnya terdapat

kebohongan serta pembicaran yang tidak berguna3Ts dan memalukan. Ulama

kalam dan lainnyn pun mengecamnya.

3n Uhat,4s-SiWr (L8/1318).
sza [1]-1 Al-Ia aliy Al Maslrru'ah lL,/3) dan fanzih ,ary-Spri'ah (L/l3/;l.

7LO



Ringlmnn S$pr A'lam An-Nubala'

hnu Asakir mengatakan bahwa dia menganut madzhab As-Salimry!4h."'

Dia berkata berdasarkan makna tekstual, dan menggr:nakan hadits-hadits lemah

untuk memperkuat pendapatnya.

Al Kattani berkata: Dia memperbanyak hadits dan menulis banyak buku

tentang qin'atdanisnad-isnadnya. Dia merniliki beberapa hadits gharib-yang

disebutkan bahwadia rnengambilnya- melalui periwayatan dan pembacaan. Di

antara orang-orang png merryatakan dia lernatr dalam hal ini adalah hnu Khainrn.

Ad-Dani mengatakan bahwa dia menguasai i[nu giia'afmdalui p€rnaparan

dan penyimakan dari sahabat-sahabat hnu Synnabudz dan Ibnu Mujahid. Dia

mengatakan bahwa dia memiliki periwayatan yang banyak, menghafalnya,

cetrmat, dan mernbacakan (hadits)selama kurun wakfu tertenfu di Damaskus.

Aku katakan bahwa di dalam hatiku tebersit hal-hal tertentu terkait

ketinggian periwaftanqn dalarn qinbt

Setelah pernaparan tertait hadib dusta, hnu Asakir mengatakan bahwa

AlAhwaddiarigai.

Akukatakan bahqa hadib itu disampaikan kepadaku oleh hnuAbi Khair

dari hnu Busi, dari Ahmad bin Abdul Jabbar, dari Al Ahwazi, Ahmad bin Ali Al

Athrabulsi, dari Abdullah bin Hasan Al Qadhi, dari Baghawi, dari Hudbah, dari

Hammad bin Salamah, dari Waki'bin Uds, dari Abu Rizin, dari Nabi SAW,

bahwa beliau bersaMa, "Aku melihat Tulnnku di Mina di abs unta abu-abu

daryan m qgqlal<an iu bh. "

37e Al Allamal't Al Kautsari mengatakan dalam komentamya terhadap bni<u Tabyin

Kadzib Al Mufbri (369), As-Salimiyyah adalah golongan yang termasuk dalam kalangan

yang membolehkan membuat perumpamaan terkait sifat. Mereka mengatakan bahwa

Allah SWf dapat dilihat dalam wujud manusia, bahwa Allah SWT mernbaca melalui lisan

setiap orang yang membaca. Jika mereka mendengar Al Qur'an dari orang yang

membacanya, maka mereka berpendapat bahwa sesungguhnya mereka hanya
mendengar,kanryra dari Allah SWT. Mereka iuga mepkini bahwa mayit dapat makan,

minum, menikah, dan lainnya, di kuburan. Kryakinan ini cukup dikenal di Bashrah dan

perkampungan-perkampungannya. As-Salimiyph dinisbatkan kepada perkataan Hasan

bin Muharnmad bin Ahmad bin Satm As-Salimi Al Bashri dan anakrya, Abu AMillah Al
Mutashawwif.
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Dalam fafun l{ddb Al Mufbrt,lbnu Asakir mengatakan bahwa orang

bodoh pun tidak sulit untuk mengetahui kedustaan Al Ahwazi terkait
pernaparannya dari hikayat-hikayrat itu. Jadi, dia ternrasuk onrng gnng paling

berdusta terkait riuayat-riwa1,at 5rang dik'lairnnlra tentang qin bt

AMullah bin Ahmad bin As-Sarnaqardi trerkata: Abu Bakar Al Khathib

berkata kepada kami, 'Abu Ali AI Ahwazi pendusta dalam hal qin atdanhadits

secara keseluruhan."

Aku katakanbahwa maksudnya adalahterkait susunan isnad dan klaim

pertemuannya dengan periuayat. Adapun terkait peletakan huruf-huruf atau

kandungan riwalat, rnaka tidak mungkin dan sarna sekali tidak benar. Aku tdak
mernperkenankan ihr padanSp. Dia merniliki pengetahuan yang luas dalam

qinbt dan orang-orang lnang mernbacakanrBn menerima berbagai karlra tulis

danpenukilannyadahmbilhngiknuinitanparnerElstilfi[E l$ifil<an

para ahli hadits, seperti mereka berbaik san*a terhadap An-Naqqasi, As-

Samiri, dan sejumlah lolangan yang merdra nyatakan secara terbuka.

Abu Ali wafat pada tahun 446H.
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774. Abu Ala'38o

Seorang syaikh lnng luas ilmunln dan ahli sastra. Abu Ala' Ahmad bin

Abdullah bin Suhirnan, Al Qahthani At-Tanukhi Al Ma'arri Al Arna Al-Lushar ri

Aqrqnir, penulb buku-buku yang dlkenat secara lum dan keyahnanrya png

sedlht dicurigai.

Dia lahir pada tahun 363 H.

Ted<ena penyakit cacar saat dia berumw 4 tahun 1 bulan. Penlnkit cacar

mernenuhi tangan kirin5ra, sementara yang kanan benruama putih. Saat itu dia

tidak ingat wama-wama selain tuama merah l<arena pakaian merah gnng mqd<a

kenakan padanya saat terkena cacar. Dia bertahan selama 40 tahun tanpa

menyantap dagrng, sebagai wujud kezuhudan orang yang mernahami filsafat.

Dia orang yang sederhana dan dapat menjaga diri. Dia memiliki wakaf Snng

dikelolanya sendiri dan dia tidak menerima sesuatu pun dari orang lain.

Seandainya saja dia mau menerima imbalan dengan menjadi seorang penyair

yang mengampaikan sanjungan€anjungan, niscaya dia dapat menghasilkan harta

dan dunia. t{arya-kargra sastranya berada pada papan atas dan digolongkan

sejajar dengan Mutanabbi dan Buhturi. Dia sangat cernerlang kecerdasannSra.

Di antara karya tulisnln 5nng paling buruk adalah Risalah Al Ghufnn,

s Lihat As-,W lL8/2*391.
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satu jilid, yang memuat hal-hal png hampa dari makna, Risalah Al Mala'il<ah,

dan risalah Ath-Thaadengan kandungan serr.rcarn itu. Kumpulan syaimya,

&qth Az-hnd, cukup terkenal. Dia juga merniliki karya berjudul Luzum ma la
Yalzam, termasuk ka4p sastranya yang di dalamnya dia telah mencapai
puncaknya dalam menghafalkan beragam bahasa-

Ia melakukan pengembaraan sekitar tahr.rn 400 H ke Tiipoli, yang pada

saat itu terdapat banSnk buku di sana. Dia mdeurati daerah Ladziqiyyah dan
singgah di rumah peribadahan yang dihuni deh pendetaFng mernahami fflsafat.

Per&ataan-perkataan pendeta itu pun mastrkkedalam pendengaran Abu 'Ala'
dan merasuklah belbagai keraguan padanp tanpa ada cahaya yang dapat
menolaknya. Akibahr5n terjadilah semac:dn pada dirinya, gang

indikasinya dapat dilihat paaa faqn sastarya dan ucapan-ucapanqla.

Ada yang mengatakan bahwa dirir[B tdah bertobat dari hal itu dan
meniagadiri.

Orang-orang mulia mendatangi ternpatrya dan menyimak pelajamn

darinp.

Makanannya adalah tanaman adas (lantil-lng) dan semacamnya.

Manisannya dari buah tin dan pakaiann5n dari bahan kapas.

Dikatakan bahwa dia hafulsetiap yang melintas di pendengarannya. Dia

senantiasa berada di rumahnya dan menyebut dirinya sebagai tahanan dua

tempat, karena dia senantiasa berada di rurnahnya dan perkumpulan orang

banyak. Dia telah menyampaikan syair saat masih muda belia dan mendiktekan

karya-karya fulisnya secara langsung dari hahhnnya kepada orang-orang yang

belajar padanya.

Shalih bin Mirdas, Raja Halab, p€qgi lalu mendatangi Ma'arrah dan

mengepungnya. Dia menyerang kota Ma'arrah dengan senjata pelontar. Abu
Ala' keluar untuk menemui shalih bin Mirdas dan melakukan negosiasi

dengannya. Shalih bin Mirdas memuliakanngra dan bertanya, 'Apakah kamu

memiliki keperluan?" Abu Ala' berkata, 'Al Amir seperti pedang yang sangat

tajam, lembut bila disenfuh namun keras ketaFrnanrrya dan seperti wakfu siang
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'dengan rnataharinya png tinggi,st panas merqlengat bagian tengahrya namun

kedua ujungnya sangat nyaman.3sz <4t# rr,j;Vgfr\i\;fr t
Udllah engl<au punaaf dan suruhlah onng magafrzl<an kdaikan, sab
bplinglah dari onngonng gng bodoh: "(Qs. Al Araaf 171 L99l

Shalih bin Mirdas lalu berkata, "Aku telah menyerahkan wilayah

Ma'arrah kepadamu, maka lantunkansyairmu kepada kami." Secara spontan

Abu Ala' langung mdanhnkan beberapa bafrqrair. S€tdah itu Shalih bin Mirdas

meninggalkan Ma'arrah.

Abu Ala' merniliki ternpat tersendiri 5ang digunakannla unfuk menlnntap

makanan. Dia mengatakan bahwa orang buta ifu aurat, dan dia wajib

menutupinln. Suahr saat dia menyantap sari buah png kental dan ada yang

menempel di dadanya. Begifu keluar unfuk suatu keperluan, dikatakan

kepadanya, 'Apakah kamu menyantap sirup kental?" Dengan sigap dia

mengapnkan tangannya ke dadanya dan menslusapngra, lalu berkata, 'Ya, Al-

lah mengutuk kelahapan makan penuh keserakahan. "

Mereka kagum dengan kecerdmannya. Dra pernah minta agar dimaklumi

oleh orang yang datang kepadanya dan mengungkapkan kesedihannya karena

tidak memiliki hubungan dengannga.

Al Bakharzi mengatakan bahwa Abu 'Ala' buta, namun tidak ada yang

serupa dengannya, dibungkus dan dibalut pakaian keutamaan, tertufup serta

tidak terbantahkan. Cukup panjang liku-liku kehidupannla dalam naungan Is-

lam, dan bejananya manercikkan pengingkaran.

Pada kami terdapat berita tentang penglihatannya, dan Allah Yang Maha

Mengetahui penglihatan batinnya dan mengetahui hal-hal yang tersembunyi

pada dirinya. tjsarhlisan ih-r hangra mernbicarakan sikap buruknya melalui bulnrngn

yang bertentangan dangan Al Qur'an, serta sanggahannya melalui Al Fushul

wal Ghayat fi Muhadah As-Suwar wal Aynt.

ur Mati': Tingg. Dkatakan dalarn Al Qamus, Mab'anmhar Mataharinya meninggi
sebelum condong ke arah Barat.

w Abndahu artiryra kedm ujungrryra, yaitu pagi dan petang.
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Gharsunni'mah Muhammad bin Hilal bin Muhassin mengatakan bahwa

dirinya memiliki banpk spir dan karya sasba yang melimpah. Dia dituduh

sebagai orang yang berpaling, dan syairq;aimya menunjukkan hal itu. Dia tidak

menyantap daging, telur, dan susu, melainkan hangra mengantap tumbuh-

tumbuhan (vegetarian). Dh mdarang menyalcti he'uan dan selalu mernmpakkan

diri berpuasa.

Gharsunni'mah Muhammad bin Hilal bin Muhassin berkata: Kami ingat

apa yang difuduhkan kepadanp, diantaranya adalah qpimya,

4.,af G 4L1<l[ pltb?iY"ltr?
# Vf.uf ',*;;, $k 

?, rfit,y,r'.*:t
'jtytt i;6c-bf 6 $G $;,,q'itt'-:4,

@tamn llDlfu dah nwnlnhlan du otang gng Matnn'
Ya Tulanth4 ttttfukl<anbh kd&pan anbn iAt daganlflt

tal<ait jarg dia fi.duhkan.

Aplrah hgl<au mehnng mqnbunuh jiw;a dazgan kesangajaan*

Dan hglrau mangutus dw malailat untuk malumpi jiun Sang diowfatl<an-

hglau man5abl<an bhwa jiua itu maniliki tanptkdua
untuk b dikqnblil<an*

Ia tidalcbh mms cukup datgan dua kdan.
Syaimgragrang lain,

hgl<au mengabkan kepada l<ami bahun hglau gngdulu manciptal<an*

Fngl<au banar dan dqrikianlah gnng lani l<abl<an,

hgl<au ma ryabkan pancipban ifu tanp zannn hn tantpt k&endaan*
K&huilah, han&lmga l<alian mangabkan dmikian.

Sepqti inilah fArr?an fulnn gng rra,hantn tawnbmyi*
IGnu t*bk dipafcaankan wtuk madagpng dagpn alal pikinn.

SnnnF9arrglafr\
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Agama dan kel<aftnn serb berib$qib Sang diucapl<an*

Sab petnbda 5tang ditebpl<an dan Taumt sqb Iniil yang diturunkan.

Di setiap ganmsi tadapt kebtilan-kebatilan Smng diturutl<an *

Tapi suafu saat adakah satu ganmsi inng dazgan petuniuk

mqd<adiidime.4rdkan?

Almmenanggapin3n:

J>+', t 'vi ar ltti ^111 a,,Qt --t;rt't e
Ya, ada, gitu Abu Qasim (Muhammad SAIA.

Ia pembai pefunjuk dan umat beliau *

Sanoga Allah mernmbhkan kanisban kepdamu

walni Daiiel kail, julul<anm u.

Diantaranya juga adalah s5raim5ra,

Janganlah l<arnu mengin lab-kata pra nsul adalah kebenamn*

Tbbpi baupa perlataan dusb Snng mqel<a ada-adal<an dangan ketanfuan.

DuJu manusia bqada dalarn kehidupan panuh kemakmuran*

I-alu mereka datang dengan kemustahilan dan membuat kekeruhan.

As-Silafi berkata: Aku mendengar Abu Zakariya At-Tibrizi berkata,

"Ketika aku membacakan pada Abu Ala' di Ma'arrah, syaimya,

Kontradil<si yang tidak ada sil<ap kita selain diam terhadapnya*

Dan kita berlindungkepda Tuhan kib dari nenka.

Tangan lima rafusarfs dari emas harganya*

Ialu mengapa dipotong han5m karena barang seperempat dinar harganya?

dia menjawab, "lni seperti pendapat para ahli fikih, bahwa makna ibadah

tidak dapat dijangkau oleh akal."

s Dalam Al-Luzum (L/54y'.1 dikatakan lima ratusan emas. M'in dengan hwul mim
berharakat kasrah dan hamzahber-tannar merupakan salah sahr bentuk iamak dari kata

ru''iah (serahrs).
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Penulisnya mengatakan batrwa seandainga ihr llang diinginl{annlna, niscaSB

dia berkata, "Peribadahan," dan tidak berkata, "Konfuadiksi," dan tidak pula

melanjutkannyadengan bait lain yang mernuat sanggatran terhadap TuhannSn.

Dengan isnadku, As-Silaft mengatakan bahwa jika dia mengatakannya
dengan keyakinan terhadap maknanya, maka neraka tempat kembalinya, dan
tidak ada bagian unfuknya dalam Islam. Ini selain apa yang disampaikan darinya

dalam buku Al Fushul wal Ghayat Begitu ditanya mana pembenaran terhadap
ini semua dalam Al Qur'an, dia menjawab, "Mihrab-mihrab tidak mampu
menyingkapnya dengan jelas selama 400 tahun."

As-silafi mengatakan bahwa indikasi yang menunjukkan ke-shahihan
keyakinannya adalah kabar }tang aku d*gar, bahwa Al Khathib Hamid bin
Bakhtiar mengatakan bahwa dia mendengar Abu IvIaMi bin Abdul Mun'im bin
Ahmad As-Sarwuji berkata: Aku mendengar saudaraku, Abu Fath Al eadhi
berkata: Aku menemui Abu 'Ala' At-Thnukhi secara tiba-tiba di Ma'arrah.
Aku mendengar dia sedang melanfunkan qpir,

';'r3t taf '-';; 'qkiri; -rr; ;
t.. ..7t"- tc'.- )^- ---- ij-r V 3? ;il\ dr; dr:ttSt q;f

):rx.; i,:nt ,1.:ir,l;,, ur;lu;j',ri 3'-H.

Betap saing sannggadis jangmanis dikhianati*
Sementan ibunja yang fua-ranb dibqi untw pnjang di dunia ini.

Kdua orang tuan5n menjagan5a lantann na l<hawatiryang manghampiri*
Padahal kuburan adalah ternptyang sangat terjaga bagi gadis ini.

Kematian bolelz aja slah ssann gng dikelzendaki*

Natnun tidak mungkin ada onng5anghidup abadi.

Kemudian dia mengungkapkan penyesalanb"belapa kali dan membaca

firrnan Allah SWT,
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-*-9i aW s|1fr'ds 
"V, 

oi,y
"SesunguhnSa @a 5ang dantikbn itu bqar$qnr tadapt pelajann

bagl onngonng gang blilt kepda adzab akhint-" Sampai firman-Nya,

3,njf-tfr-1"fi "Maka di anan mqel<a ada iang celaka dan ada png
tultqia.lQs. Huud [11] : 10]105)

Kernudian dia bert€riak dan menangis, lalu menyrngkur.kan wajahn3a ke

hrnh unhrk beberapa saat. Kemudian mengusap wajahnya dan berkata, "Maha

Srci png berbicara ini sQakdulu! Maha Suci png inilah ftrrnan-Nya!" Kernudian

Aku-menahan diri sebentar lalu mengucapkan salam. Aku lalu berkata, "Aku

melihat pada wajahmu terdapat bekas marah?" Dia menjawab, "Tidak, tapi

aku melantunkan beberapabaitq/airdari perkataan makhluk, dan aku memrbaca

beberapa ayat dari firman Khaliq (Pencipta), hingga aku mengalami apa 5rang

kamu lihat. Aku pun semakin !,akin terhadap kqshahihanagamanya."

As-Silafi mengatakan bahwa ia mendengar Abu Zakariya At-Tibrizi

trerkata: Di antara orangorang fang aku bacakan k@arya, yang paling utama

adalah Abu 'Ala'. Aku mendengar Abu Makarim -termasuk salah seorang

tokoh pada zamannya- berkata saat Abu 'Ala' wafat,

Di makamnya berkumpul 80 penyair, dan dalam satu pekan dilakukan

pengkhataman sebanyak dua ratus kali."

Sampai As-Silafi mengatakan bahwa secara urnum dapat dinyatakan

dia termasuk orang yang memiliki keutamaan sangat banyak, sastra yang

cernerlang, pengetahuan tentang keturunan dan peristiwa-peristiwa bersejarah

bangsa Arab, dapat membaca Al Qur'an dengan riwayat-riwayat, mendengar

hadits dari orang-orang tepercaya, dan memiliki banyak syair tentang tauhid,

penetapan kernbian, serta syair-s5nir yang khustrs berkaitan dengan kezuhudan.

Dikatakan bahwa dia berwasiat agar di atas kuburannya ditulis,

Ini dosa kejahatan bapkku tuhadapku analmSn*

Namun aku tidak berbuatjahat terhadap seonng pun jua.

Aku katakan bahwa para ahli filsafat menganggap mendapatkan anak
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dan melahirkannya kedunia kqahatan terhadapnya. Menumtku,
yang jelas terkait dengan keadaan orang png temistakan ini adalah bahwa dia

mengalami kebingungan dan ttulak memilih pendirian yang tegas ter"kait suafu

keyakinan. Ya Allah, jagalah iman kami.

Aku katakan bahwa b€rada di dalam wilayah Ma'arrah, di

ternpat 5rang sudah hancur. Abu Thahir binAbuShaqr Al Anbari menpmpaikan

tentang dirinya dalam pemaparan png ofiup paniang, dan tidak ada padanya

ketenteraman orang:omng berirnan 1nng arhud. Allah lebih mengetahui tentang

akhir hayabrya. Di antara kata-katanSa png buruk adalah,

*rY,ruiei ;;L" "w 4 J
it, * ; i?, ,p r.i-," 'ri;. ,si* ,i!o,,

" 
'o' 

"s;'ctXli 
tl (J;i.-6 !13'r'& :'Ji;vt*) t

'f, "'bi 
{''5t -* op a:* 

"tt) 
itJ' 

"ti 
rs1

Isa datang lalu manyalahl<an slarktMua*
Dan Muharnmad datug dangan slnht lima unktunya

Mereka mangatal<an tidakda nabi setelahnSm*

Namun kaum ifu tersmtanbn besokdan kqmrin mafinya.

Walaupun angkau hidup sepnpng duniatnu ini hmanya *

Namun engkau tetap tidak luput &ri bulan dan matahari Sang ada.

Jika aku mengatal<an hal jang tidak mungkin maka aku tnggikan suara*

Jika aku mengatal<an k&annn nnkaaku terus menryarz,kannya.

Dia mengalami sakit selama tiga hari dan waht pada tahun 409 H,

dalam usia 85 tahun.
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775. Ash-Shabuni3e

Seorang lmam png luas ilmuqB, seorang suritdadan 3Bng baik, aNi

hfrfu, periuzrSTat tuldits, dan qpildul Ishm. Abu utsnran Isrnail bin Abdurnhrnan

btr Ahrnad An-Nababuri Ash-Shabuni.

Dia lahir pada tahun 373 H.

Abdul Ghafir mengatakan bahwa ia menlrampaikan khutbah dan shalat

di masjid selama kurang l€bih 20 tahun, dan dia orang yang hafal Al Qur'an,

banyak menyimak dan menulis buku, serta gernar terhadap ilmu. Dia menyimak

ilmu di Naisabur, Harah, Sarkhas, Hijaz, Syam, dan wilalnh pegunungan.

Menyampaikan hadits di Khurasan, India, Jurjan, Syam, daerahdaerah

peltatasan, Hijaz, dan Rt Quds. Dia dianugerahi kernuliaan dan kedudukan

dalam masalah agama dan dunia. Dia melalnrkan perbaikan untuk negerinya

dan diterima oleh orang-orang, baik png sependapat deqFnn!,a maupun yang

berselisih pendapat dengannYa.

Telah disepakati bahwa tidak ada orlng yang menyetarainya, pedang

Srnnah, dan penrbasmi bid'ah. Bapat<n5a Abu Nashr, ternrasuk pernberi rnsihat

terkemuka di Naisabur. Namun karena pandangan pemikirannSn dia diserang

dan dibunuh. I-alu anal,<nya diangkat untuk menggantikannln saat masih berusia

38{ Uhat As-5w08/&41.
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9 tahun. Termasuk menggantikannya di maidb nasihat yarg dihadiri oleh para

tokoh terkemuka pada masanya. Imam Abu TtrarTyib Ash-Shu'luki sangat

mernperhatikan keadaannSra. Majelisnla dihadiri oletr Abu Thayyib Ash-Shu'luki,

Ustadz Abu Ishak Al Isfaraylni, dan Ustadz Abu Bakar bh Furak. Mereka kagum

dengan kecerdaannya dan penyampaiannyayrang bagus. Dia menyibukkan diri

dengan banyak beribadah dan amal-amal ketaatan, sampai*ampai dijadikan

sebagai perumpamaan.

Abu Utsman Ash-Shabuni wafat pada tahun 44gH-

Abdul Ghafir berkata dalam bukunya 1nng beriiudul At-Tarikh: Orang-

orang tepercaya menceritakan bahwa saatAbu Ubrnan men5ampaikan nasihat,

disodorkan kepadanya satu surat yang datang dari Bukhara, lang memuat

tentang wabah pen5nkit png besar di Bul$ar4 dan dadfoninta agar mendoakan

mereka. Dinyatakan dalam surat bahwa seseorang mernberikan uang satu

dfuham kepada hrkang roti, lalu dia menimbang, sernenhatrkang roti mernbuat

roti, dan pembeli berdiri, lalu tiba-tiba tiga orang itu mati pada waktu yang

sarna.

Begitu mernbaca surat itu, dia dilanda perasaan mencekam dan meminta

pembacauntukmembacakanayat,;,ti.,J-f\V$'";fr ;fi'Apakahoft ,ng-or-

ang tmng mernbuat mal<ar Snng j,ahat itu, mma anrnn (eri nalapeAl<a). " (Qs.

An-Nahl [16], 45). Dia semakin serius dalam menyampaikan peringatan dan

nasihat agar takut terhadap malapetaka yang menimpa. Hal ini sangat

mempengaruhinya hingga raut mukanya benrbah. [-alu dia mengalami sakit

perut yang melilit, sehingga ia diturunkan dari mimbar sambil berteriak lantaran

kesakitan. Dia dibawa ke kamar mandi, dan hingga menjelang u/aktu Maghrib

dia terus bergulingguling. Selama sepekan dia mengalami sakit tanpa ada obat

yang cocok unfuknya. Akhimya dia men5ampaikan urasiat dan mengucapkan

kata-kata perpisahan kepada anak-anaknya, lalu dia waht.

Abdul Ghafir memaparkan kisahnya secarar panjang lebar hingga

perkataannya: Aku membaca buku yang dtulis oleh Zainul Islam dari Thus

pada saat berbelasungkawa terhadap Syaikhul Islam: Bukankah orang yang
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mengada-ada tidak berani berdusta terhadap Rasulullah pada masanya?

Bukankah Sunnah saat ifu di tempatnya benar-benar dibela, dan bid'ah

terkalatrkan dengan sikapnya yang sangat tegas? Bukankatr diaseorang penyeru

kepada Allah dan memberi petunjuk kepada hamba-hamba Allah? Pemuda

yang tidak pemah lalai, orang fua yang tidak pemah tergelincir, dan qnikh

yang tidak pemah keliru? Wahai para penulis, siapkanlah kendaraan kalian,

telah tiada orang yang pemah menjadi pusat perhatian kalian. Wahai para

penceramah, sernoga Allah mempetbesar pahala kalian, karena Imam dan

pernuka kalian telah meningal dunia.

Aku katakan bahwa dia benar-benar Imam Sunnah. Dia memiliki karya

hrlis tentang Sunnah dan kqpkinan generasi Islam terdahuluyang tltaklah dilihat

oleh oranggnngbersikap adil mdainkan dia rnengakuinlp.
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776- Abu Arnrr Ad-Darri38s

Seorang imam Sang hafal AI Qur'an, seorang qari' terkenal, dan omng

grang pandai di Andalusia. Abu Amru Utsman bin Said Al Umawi, pendahulu

mereka Al Andalusi, Al Qurthubi kemudian Ad-Dani, penulis At-Taisir, Jarni'

AlEla3mn,dan lainnya.

Dia menyatakan bahwa bapaknya memberitahukan kepadanya bahwa

ia dilahirkan pada tahun 37L H. Dia mulai menuntut ilmu pada permulaan

tahun 386 H.

Al Mughami mengatakan bahwa Abu Amru doanya mustaiab. Dia

menganut madzhab Maliki.

Al Humaidi mengatakan bahwa dia ahli hadits yang banyak haditsnya,

dan membacakan hadits dalam jajaran ahli hadits terkemuka. Dia menyimak di

Andalusia dan Masyriq.

Aku katakan bahwa Masyriq menurut kebiasaan para perantau adalah

Mesir dan sebelahnya, yaitu Syam, Irak, dan lainnya. Sebagaimana Maghrib

menurut istilah orang asing dan penduduk lrak adalah Mesir, dan arah Barat

darinya.

s Uhat As-Si!ru $8/77 -831.
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Dalam Fihris lbnu Lbidillah Al Hai.xi,dia berkata: Al Hafizh Abu Amru

M-Dani -seorang syaikh- bertata (tentangdia), "Tidak ada pada masnlra

dan setelah masanya seorang pun yang serupa dengannya dalam hafalan dan

tafuiqn5a. Dia pemah mengatakan bahwa sekali.kali ia tidak pemah melihat

sesrahrpun melainkan ia pasti menulbrry"a, dan tidaldah iamenulisnSra melainkan

ia menghafalnya, dan begitu menghafalnya maka tidak akan pernah

melupakannya. Begifu ditanya tentang masalah yang berkaitan dengan atsar

dan perkataan generasi Ishm terdahulu, maka dia akan mernapa*ann!,a beserta

sernr.ra gang ada padanSn, lengkap d€ngpn sanadsanadrrya dari qBil<nqn*nqa

sampai kepada orang yang mengucapkann!,a."

Aku katakan bahwa Abu Amru telah mencapai puncak dalam penulisan

ilmu qin atdanilmu mushaf, disamping kecernerlangannlra dalam ilmu hadits,

hfsir, tata bah6a Arab, dan lairu$p.

Antara Abu Amru dengan Abu Muhammad bin Hamr Pernah teriadi

hubunganpng kurang harmonis, bahkan bersikeras unhrk saling menghindar,

sampai-sampai mereka saling serang dengan kata-kata. Ini mempakan sikap

tercela yang sering terjadi pada sahr pergaulan. Abu Amru lebih lurus kata-

katan5ra dan lebih mengikuti Sunnah, tetapi Abu Muhammad lebih luas

wavrasannlp dalam ilmu. I&rya tulis Abu Amru mencapai 120 buku.

Dialah yang mengatakan dalam bait-bait syaimya !,ang dikenal luas,

-fut i afltt rlft
,k";vt;*\t+;,
.{? atJ'FtsF, e
Uf: f ,v rsrls\t

,;;u*t,F''*l

4. t- 1. 7 ..i L,
La)t &P i/-l rll 6t$

)?;r i;-, v*{'t-r
.r,. 'r.llt7rt.
t't-.+ @e':
r-r!iufr io*,i

;;;J 4,s:ra , g, c.

&tdaralru, bhukah aAleau di nnrnphn manuiu sutga'
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Al Qn' an kqtudian Suntmh, ttulah frzhnnp.

Kduang baada di nqwi Raalrunnqa*
Tanpt kebmdan pn ahabt, eikeik ganaasi manusia.

Ikutilah janah shabtMdinah kobryat
Mael<a maiuagtl<an ilmu hri lthbi mqel<a.

Dan mqd<a ada hujjah taffip &in mqel<a*

Dalarn puiwa5abn, pandafi, hn ktw mqeka-

Bqandarlah @a Imam Malikdazgw ptfuphja*
Sebab dk telah menguaai itu sanua-

Dalam fikih &n ktw dk telah mazapi ptncalmSm*

Dan keshahihan riwajntserb ilmu smkSangt&h bqlalu maenp.

SSair*1Bimp Srang lain,

Di anbn iwa5at shahih Sarg dibw;a m&lui bqib"
Tqsebar dan tasiar sejak dulu di anbn utnt manusia

Adatah"*'-*X#tr#r:ffiffi k&enannryta*

Tanpa ada bataan tidak pula palu diaq,ra bb camn5n*

Maha Suci Dia Yang Maha Lantbut lagi Maha Kuasa.

Melihat Tuhan Yang Maha Pqlwa Maha Kuas*
hgaimana kik dapt melihat-N1a dagan pglihabn kita.

Pada Hari Kianat tanp bqdesl<an keadaanrym*

Seperti melihat bulan pumama tanp awan Sang manghalangirya.

Himpitan kubw tahadap sosok 3a ng ta*ubur di dalamryta *

Serta malail<at Munl<ar dan Nakir Snng mangmpil<an ufiann5m.

Sqala puji bagi AIah jnng telah ma nbai petunjuk kepada kita*
Guna mangikuti Sunnah 5angj&s &n mqnilih kita.

Selengkapn5a ini merupakan qpir 3nng sangat panjang.
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Abu Amru wafat pada tahun M4H, dan dimakamkan pada hari yang

sarna setelah Ashar, di makam terdekat. Penguasa negeri berialan loki di depan

lcerandaryn dengan diiringi oleh umat dalam jumlah yang cr"rkup besar. Semoga

Allah SWT merahmatin5ra.
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777 - Thughrulbak38s

Muhammad bin Mikail, seorang parguasa lrang agung, Ruknuddin Abu

Thalib.

Berasal dari Saljuq, daratan Bukhara. Mereka (orang-orang Saljuq)

beriumlah sangat besar, kuat, ksabala, berani, patiot, dan bersernangat berjuang.

Namun mereka tidak dapat dikendalikan dalam ketaatan. Jika seorang raja

pergi unfuk menemui mereka, maka mereka masuk ke daerah pedalaman

sebagaimana afuran yang diterapkan oleh orangorang Arab pedalaman. Ketika

Sultan Mahmud bin Subuktikin melintasi negeri-negeri di semenanjung sungai,

dia menjumpai pemimpin orang-orang Saliuq dengan fisik yang kuat. Setelah

membujuk dan bemegosiasi, akhimya pernimpin Saljuq ifu mau menemuinya.

lalu dia ditangkap. Sultan Mahmud kemudian segera mengadakan musyawarah

dengan para pembesar. Di antara mereka ada yang menyarankan agar orang-

orang tua di antara mereka ditenggelamkan. Sebagian lain menyarankan agar

ibu jari merekadipotong agartidak dapat melesakkan panah. Kemudian mereka

bersepakat untuk menyebar mereka ke berbagai penjuru, ditetapkan bahwa

mereka dikenai pajak agar, mereka terdidik dan hnduk. Terpisatrlah dari mereka

dua ribu kharkahsT dan mereka pergi ke Karmans yang pada saat itu rajanya

s Uhat As^Sigr (L8/10&1 1 1).
s Berasal dari bahasa Persia yang berarti tenda besar. Dalarn Wafrfrt Al A:Wndikatakan:
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adalah putra Baha'uddaulah bin Adhaduddaulah bin Buwaih. Dia

memperlakukan mereka dengan baik, namun tidak larna kemudian dia wafat

setelah tahun 40Gan H.

Mereka lalu menuju Ashbahan dan tinggal di wilayah Ashbaftran. Pengtnsa

Ashbatran padasaat ifu adalah 'Ala'uddaulah hnu Kaka'.,rnih. Namun dia hendak

mernpekerjakan mereka. Sultan Mahmud menulis surat kepadanlp gang berisi

perintah untuk memerangi mereka, maka pasukan di antara mereka pun

berkonsenbasi. Mereka lalu pergi ke A&ertaijan, sementara saudara*audara

mereka yang berada di Khurasan pergi ke Khuwarazm dan wilayah

p€urungannla. Sltan pun mernpershpkan pasukan dan mernpersernpit gerak

mereka sekitar dua tahun. Kernudian lGhmud sendiri yang mendatangi mereka.

Dia menceraiteraikan mereka dan mernecahtelah mereka.

Setelah dia wafat, tampuk kdnrasaan diarnbil alih oleh anakn5a, Mas'ud.

Orang-orang yrang tinggal di Adzerbaiian bersafu, lalu datanglah kepadanya

sebanyak seribu tentara. Dia mernpekerjakan mereka dan bersikap lunak

terhadap yang lain. Mereka kemudian bersedia untuk patuh kepadanya dan

mau terlibat dalam peperangan melawan India. Mereka pun keluar untuk

menyerbu India, sehingga n€eri mereka meniadisepi bagi orang-orang Saluq.

Akhimya mereka melakukan penyerangan dan pengemsakan.

Ini semua kejadiannya. Sementara dua bersaudara -Thughrulbak dan

Jaghribak- b€rada di n€geri mereka di pinggiran Bukhara. Kenrudim terjadilah

peperangan antara orang-orang Saljuq dengan pensluasa Bukhara. Dalam

peperangan ini banlBk 5ang te6unuh dari kedua belah pihak. Kernudian mereka

mengirim ufusan kepada Sultan. Namun Sultan menahan ufusan itu dan

mempersiapkan pasukannga unfuk menrelangi mqd<a- I eriaaiUn perternpuran

di antara mereka. Keluarga Saljuq lalu mengalami keterpurukan dan kenistaan.

terpisahlah dari mereka dua ribu rumah.
s Yaqut mengatakan bahua ihr adalah wila!,ah terkatal yang terdiri dari beberapa

daerah, pedesaan, dan kota yang luas, antara Persia, Makaran, Siiistan, dan l(hurasan.

Yaqut iuga b€rkata, "Juga Karman, kota di antara Ghaznah dan lrdia, !E lg iuga masuk

dalam wila!/ah administratil Gtnznah."
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Mereka akhim5a bersedia menaati Mas'ud dan menjamin @inya unhrk merebut

Khuwar2m. Dia pun memandang baik niat mereka dan menlrusun siasat unfuk

mereka. Kemudian dua bersaudara bergabung dan mereka menyeberang ke

Khurasan, sern€ntara !,ang lain bergabung dengam mereka hingga jumlah mereka

menjadi barryak. Terjadilah hal-hal Srang cr:kup panjang untuk dgelaskan hingga

mereka mampu menguasai Mamalik, lalu merebut Rayyr pada tahun 429 H,

menaklukkan Naisabur @a tahun 430 H, dan menaklukkan Bakh serh lainnya.

Mm'ud tidak berdaya menghadapi mereka, dan bergabung dengan Ghaznah.

Pada mulanSa mereka tetap konsisten men5rampaikan ceramah untuknSa hingga

kedudukan mereka semakin hrat. Kenrudian Al Qa'im Bimrillah mengirim surat

kepada mereka melalui Qadhi Al Qudhah Abu Hasan Al Mawardi. Setelah itu

kekuasaan Thughrulbak semakin besar dan mencakup Mamalik, menguasai

Irak pada tahun M7 H, dan disukai rakyat lantaran keadilan yang dibaurkan

dengan kezhaliman. Sebenamla se@ra pribadi dia lernah lembut dan murah

hati. Dikatakan bahwa dia sangat menjaga shalat berjamaah, berpuasa Senin

dan Kamis, membangun masjid-masjid, dan bersedekah. Dia mernpersiapkan

ufusannya, Nashir bin Ismail Al Alawi, kepada rafu kaum Nasrani. Nashir

meminta izin kepada ratu mereka unfuk mengerjakan shalat di Masjid

Konstatinopel secara berjamaah pada hari Jum'at. Ratu pun mengizinkannya.

Dia menyampaikan khutbah unhrk Khalifah Al Qa'im Biamrillah. Di sana juga

terdapat ufusan Khalifah Mesir, Al Mustanshir, namun dia memungkiri hal itu.

Dalam bukunya 1ang beriudul At-Tarikh,Al Mu'ayyad menyebutkan bahwa

pada tahun 44LH Raja Romawi mengirim sejumlah hadiah dan penghargaan

kepada Thughrulbak, serta menginginkan genjatan senjata. Thughrulbak

menyetujuinya, kemudian raja Romawi tersebut membangun Masjid

Kostantinopel serta mengadakan khutbah di sana untuk Thughrulbak, sehingga

kekuasaannya pun sernakin kuat.

Begitu negeri ini telah kondusif untuk Thughrulbak, dia meminang putri

Khalifah Al Qa'im Biamrillah. Namun Al Qa'im mengalami sakit, dan dia meminta

maaf, namun tidak dimaafkan. Dia lalu menikahkann5n dengan putrinya.

Thughrulbak pun datang ke Baghdad unhrk mengadakan resepsi pemikahan.
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Dia memiliki jasa yang besar te*radap Al Qa'im dalam mengembalikan

pemerintahan kepadan5a dan menghentikan khutbah otang-ormg Mesir yang

dilaksanakan oleh Al Basasiri.

Thughrulbak kemudian mengeluarkan dana seratus ribu dinar dalam

bentuk pemindahan peralatan. Lalu dia mengadakan resepsi pemikahan pada

bulan Shafar tahun 455 H. Pengantin wanitanya didudukkan di atas kursi

pengantin yang berlapiskan ernas. Sultan masuk dan menuju ke depan pengantin

wanita, lalu mencium tanah. Sultan tidak menyingkap kain penuhrp dari wajah

pengantin wanita. Dia menghadiatrkan berharga dan pernbantu-

pernbanhr, Ialu bergegas pergi. Kernudian dia mengirim dtn kalung 5nng dihiasi

permata, dan sepotong yaqut png besar kepada pengantin wanita. Keesokan

harinya dh nrasuk hlu mencium tanah dan duduk sesaat di atas larrsi, di samping

pengantin u,anita. Dia keluar lalu mengirim paloian kebesaran 3Bng dilapisi

permata kepada pengantin uranit4 dan dililitkan padanSn kalung png sangat

berharga unfuk met1/enangkan pengantin wanita. Dernihanlah, penrsaan sang

Khalifah dalam penderitaan, kesedihan, dan kondisi tertekan ata pernikahan

putrinya dengan sang amir png jahat. Adapun khalifah-khalifah lainnya 5nng

lemah, senang jika dapat menikahkah putuinSn dengan seoftmg Amir yang

mempakan orang dekat Sultan.

Thughrulbak lalu berduaan dengan ishi yang baru dinikahinSn. Namun

dia belum sempat menikmati kesenangan dunia, karena dia wafat pada bulan

Ramadhan tahun itu juga di Rayyr tahun 455 H, dan jenazahn5a dibawa ke

Maro. Dia dimakamkan di dekat saudaranya. Namun ada Snng mengatakan

bahwa sebenam5a dia dimakamkan di Rayyt.

Isti l..halifah hidup hingga tahun 496H, dan kekuasaann5n diambil alih

oleh anak saudaranya, Sultan Alb Arsalan.

Thughrulbaktidak dikaruniai seoranganak pun dan hidup dalam usia 70

tahun. Kekuasaannya meliputi Khuwarizm, Naisabur, Baghdad, Bayyi, dan

Ashbahan. Saudaranya, hrahim Yanal, pemah merneranginya dan terjadilah

bertaga peristiw"a dan diadapat menialin hubungan dengan seomng rajabesar
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Romawi, lalu mengelua*an dana png besar unfuk diringa, narnun kemudian
dia tetap enggan terhadapnya. Nashruddaulah, penguasa Jazirah dan
Mayyafariqain, mengirim uhrsan unfuk menyelesaikan pernraalahann5a. lalu
Thughrulbak mengutusnp kepada Nahruddaulah tanpa tehmn. Raia Romawi
pun menjadi bangga diri. Dia menghadiahkan kepada Thughrulbak dua ratus
ribu dinar, lima ratr.rs tar,llanan, seribu lima ratus pakaian, seratus ubin dari perak,

seribu domba putih, dan tiga ratus kuda syihri.3se selain itu, mengirim hadiah
dan mingnk u,angi kesturi dalam iumlah cukup banyak kepada Nashruddaulah.

s Dikatakan dalarn AlAsas, "Ifuda penarik lvlaksudrya antara kuda pejarntan
dan kuda yang unik.
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778. Al Kunduri3eo

Sorang menteri t€r*ertal" menteri Srlhn Thqhrubah dan kepercapan

raja. Abu Nashr Muhammad bin lvlanshur bin Muhamrnad Al Kurduri.

Dia salah seorang tokoh pada masanya dalam kepemimpinan,

kedermawanan, keberanian, dan penulisan.

Kundur adalah nama desa di Naisabur. Dia lahir di Kundur pada tahun

415 H.

Dia mendalami ilmu fikih dan saska. Dia orang kepercayaan seorang

pemimpin. Kernudian naik pangkat dan menjadi Gubernur Khuwarazm, dan

meniadi orang besar. Tetapi kernudhn h menentang Srltan dan menikah dengan

isti Raja Khuwarazrn. Sultan lalu menyusun berbagai siasat hingga malnpu

mengalahkannya. Sultan kernudian mengalami sakit pada kedua lambungnp

lantaran pernit'atnn Al Kunduri dengan is'tri Raja Khrnuarazrn' Kenrudian

sikapnya mdunak kepadanln dan baobat, kernudian sernbuh, dan menjadi

menterinla.

Dia tiba di Bagffiad dan oleh Al Qa'im diberi iulukan Sayyidul Wuzara'.

Dia pengikut golongan Muktazilah. Diil merriliki l6rya sastra dan prosa. B€ihl
Thughrulbak wafat, dia menjadi menteri AIb Arsalan dalam u,altu yang tidak

I

s Uhat As-iitpir (18/1 1&1 15).
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lama, Ialu dimutasi.

Dia menjadi menteri selama 9 tahun dan mereka merampas hartanya,
diantaraqn tiga rafus budak. Dia dibunuh s@ara perlatran melalui penahanan,

dan kepalanya dibawa keliling. ndak ada berita yang sampai kepada kita
tentangn3a berupa keburukan yang besar. Tetapi tidak ada aib pada kernarahan
raja- Dia tertunuh di Maruru& pada tahun 4ffiH,dalam vsra42tahun.

sepeninggalnya, jabatan menteri diambil alih oleh Nizhamur Mulk.
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779. Penguasa Ghazrrah3el

Sultan Farrukhzad bin $.rhan M6'ud bin $dtan Kabir Mahmud bin

Srhrldiikin.

Dia raja yang piawai dalam mernimpin, berwibaura, dan perrberani.

Wilaph kelsasaannp hras. BudaktudaknSa pernah mayerargnlla saat bemda

di pemandian. Saat itu dia sedang membawa pedangnya dan bersikap keras

terhadap mereka. Dia selamat dan dapat berada di antara para pengawal Snng

lalu membunuh budak-budak itu. Kemudian setelah ihr dia sering mengrngat

kematian dan hidup arhud di dunia. Dia ditangkap oleh Qaulanj pada tahun

451 H, dan wafat. Kekuasaannya beralih kepada saudaranSra, hrahim, lBng

lalu berjuang, menyebarkan keadilan, dan menaklul'*an benteng-benteng

pertaharnn India.

I

"L

sr Lihat As-1W lL8/13$134).
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7aO- Ibnu Abdil Barrsez

Sorang Imam yang luas ilmunya, penduduk Maroko yang hafal Al
Qur'an, dan slnikhul Islam. Abu umar Yusuf bin Abdillah bin Muhammad bin
Abdul Barr An-Namaris Al Andalusi Al Qurthubi Al Maliki, penulis seumlah
buku Srang bemilai tinggi. Dia lahir pada tahun 368 H.

Dia mencari ilmu setelah tahun 390 H, dan menemui tokoh-tokoh
t€rkernuka. Umumya panlrng dan sanadryatinEgi. Barryak oranglnng menunfut

ilmu padanya. Dia menyuun dan menulis buku, mengoreksi kuat dan lenrahnya

riwayat, dan ulama pada masanya tunduk karena keluasan ilmun5a. Berbagai

karya tulisnya tersebar melalui para pengernbara.

Aku katakan bahwa dia seorang Imam Snng taat dalam beragama,

tepercaya, tekun, luas ilmunSn, banyak pengetahuannga, serta selalu menjaga

Sunnah dan mengikutingra.

Menurut satu pendapat, dialah orang pertama yang menganut madzhab

Atsari zhahiri. Kemudian beralih ke madzhab Maliki, Srang disertai dengan

kecondongan 5nng jelas kepada fikih syafi'i dalam beberapa masalah, dan dia

3e2 Lihat As=Sgar (18/153153).
s3 hnu Khallikan Mata, "lni merupakan penisbatan kepada Namir bin easith. Dengan

fathah rrada huruf nun dan l<asmh pada huruf mim. Hwvt mim danganharal+at fathah
khusus ada dalam penisbatan, yaifu safu suku png besar dan terk€nal."
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tidak memungkiri hal ini. Da telah mencapai tingkatan Imam mujtahid. Siapa

yang memperhatikan berbagai karln tulisn5a, maka lelaslah baginla bahwa dia

memiliki kedudukannya tersendiri karena keluasan ilmunya, kekuatan

pernahamannya, dan kcernerlangan Setiap orang dapat diterapkan

pendapatnp dan dapat diabaikan, kecuali Rasulullah SAW. Tetapi jika seortlng

Imam salah dalam ijtihadnya, rnaka selapknya kita tidak melupakan kebaikan-

kebaikannya, dan tidak sepantasnya kita menutupi pengetahuan-

pengetahuannya, tapi kita justru memohonkan ampunan baginya dan

memaafkann5a.

Abu Ali Al Ghassani berkata: Abu Umar menulis beberapa buku terkait

bul<u Al Muotaththa', diantaranya: At-Tanhid Lima fi Al Muwaththa'min Al
Ma'ani wa Al Asanid. Dia menyrsunnya berdasarkan IEIrI?-noIni syail.'h Imam

Malik sesuai urutan huruf-huruf kamus. Ini adalah buku yang tidak pemah ada

seomng pun yang menulis lnng serupa dengannya. Buku ini terdiri dari hruh

puluh juz.

Aku katakan bahwa itu adalah jtn-jrnSang sangat besar.

hnu Hazm berkata, "Aku tidak tahu perihal pembicaraan fikih hadits

yang serupa dengannya, lalu bagaimana dengan yang lebih baik darinya?"

Kemudian ia mengarang bvler Al Istidzl<ar li Madzhab Ulama'N Anlshar

fima Tadhammanahu Al Muwaththa' min Ma'ani Ar-Ra'yi wa Al Atsar Di

dalamngra dia menjelaskan Al Muvnththa'sestni bidangrya. Dia juga menylsun

buku besar 5nng bermanfaat, laitu Al Istibb fi,Asma'Ash-Shahabh. Bukuqn

yang lain adalah Jarni'Elajan Al llm r"a Fadhlihi 0w, ma Yanbghi fi RionSatihi

ua Hamlihi, dan karlratulis lainnya.

Dia diberi kemampuan memadai dalam menulis buku, sangat teliti di

dalamnya, dan Allah memberi manfaat melalui be6agai karSra fulisnp. Dia

mengalami kemajuan dalam ilnu atsardan pemahamannya dalam bidang fikih

serta makna-makna hadits, serta memiliki penraparan yang cukup luas dalam

ilmu nasab dan hikagat.

Abu Umar wafat pada tahun M3H, dalam usia genap 95 tahun lebih
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lima hari. Semoga Allah merahmatin5ra.

Aku katakan bahwa dahm pokok-pokok keagarnaan, dia menganut
nradzhab salaft, tidak masuk dahm ilmu kalam, tapi mengikuti Jejak para
qeihhnya. Sernoga Allah merahrnati mereka sernua.
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78L. Al Elaihaqi3%

Dta sorang yang hahl Al Qur'an, berilmu ltras, berpendlrtan t€tap,

sorang ahll ftklh, dan q,ailfiul Islarn. Abu Bakar Ahrnad btr Husain bin Ali Al

Khurasant.

Baihaq adalah narna wila3,rah png terdiri dari bebempa desa dan nEsuk

dalam wilagnh administratif Naisabur, dengan larak dr,ra hari perialanan dari

Naisabur.

Dia lahir pada tahun 384 H.

Dia menyimak ihnu saat benrmur 15 tahun.

Dia diberkahi dalam ilmunya. Dia menulis buku-buku ynng bermanfaat,

dan ia tidak memiliki Sunan,An-Nas'i, Sunan lbnu Majah, tidak pula Jami'Abi

Isa, tapi yang ia miliki adalah berasal dari Al Hakirn, sebanyak bawaan unta

yang berat, atau sekitar itu, dan yang ia miliki adalah Sunan Abi Daud dan

lainnya, ia mendalami fikih kepada Nashir Al Umri dan lainnln.

Di desangra dia mernfokuskan diri pada penwswuux dan penulisan buku.

Dia mengerjakan buku As-Sunan Al l6birdalam sepuluh jilid yang tidak ada

pada seorang pun seperti ihr, dan menulis bvku As-Sunan wa Al Atsardalam

enrpat jilid.

@
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Al Haftzh Abdul Ghafu bin hmail berrrata daram bukunya yang berjudul
At--lar"kh, "Al Baihaqi mengikuti jejak para ularna. Merasa puas fsth.6ap lang
sedikit dan selalu berlaku baik dalam kearhudan serta kesahajaannya.

syaikhul Qudhah Abu Ali Ismail bin Al Baihaqi berkata: Bapakku
menyampaikan kepada kami dengan berkata: Ketika aku memulai penulisan
buku ini -maksudnya bu/r<u Al Ma'rihh fi As^sunan wa Al Atsar-dan aku
telah selesai dari penyusunan bagian{agimn},a aku mendengar AI Faqih
Muhammad bin Ahmad -orirng gnng shalih di antara sahabat-sahabatku dan
yang paling banyak bacaannya serta yang paling lugas ucapannya- berkata:
Aku bermimpi melihat syafi'i RA sedang mernbawa buku ini di tangannya,
kemudian berkata, "Hari ini alil telah menulis fujuh bagian dari buku Al Faqih
Ahmad." -Atau berkata: Aku mernbacanyr dan dia melihatrya sedang

syaikhul Qudhah berkata, "Pada u,akhr pagi hari itu, seorang ahli fikih
lain dari saudara-saudaraku melihat qnf i sedang duduk di masjid, di atas
ranjang, sambilberkata, 'Hari ini al<rr tdah mengambil manfaat dari buku Al
Faqih hadits begini dan begini'.'

Bapakku memberitahukan keeada lomi, ia berkata: Aku mendengar Al
Faqih Abu Muhammad Hasan bin Ahmad As-samarqandi Al Hafizh berkata:
Aku mendengar Al Faqih Muhamrnad hn Abdul Adz AI Maruazi berkata, ,,Aku

bermimpi seakan-akan ada peti di atas hngit, dan di atasnya ada cahaSn. Aku
lalu bertanya, 'Apa ini?' Dia menjawab, 'hri berbagai kar5n tulis Ahmad Al
Baihaqi'."

Aku katakan bahwa ini adatah mimpiSBng benar. Karya-karya tulis Al
Baihaqi sangat berharga dan manfaatnp melimpah. Jarang sekali ada orang
yang memperbagus berbagai karta tllisrlra s€e6ti lrnarn Abu Bakar Al Baihaqi.
Jadi, seorang ulama hanrs mernperhatikan bukutuku seperti itu, lebih-lebih
bukunya As-Sunan Al l{abh

Diberitakan dari Imam Al Flararnain Abu Ma'ali Al Juwaini bahwa dia
berkata, 'Tidak ada ahli fikih maddrab $pf i dan terrdapat padanga jasa s5raf i
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kecuali Abu Bakar Al Baihaqi, sebab jasa itu miliknya tertradapQpfi'i lantaran

berbagai karya tulisnp dalam mernbela madzhabn!,a.

Aku katakan bahwa Abu Ma'ali benar. Demikianlah dia. Seandainya Al

Baihaqi menghendaki untuk menrbuat madzhabngra sendiri dan ber{tihad di

dalamnyra, niscayadia mampu unhrk mer,vujudkan itu karena keluasan ilmu dan

pengetahuann5a tentang perbedaan pendapat. Oleh karena ifu, kamu melihat

dia tampak setia dalam membela masalah-masalah yang berdasarkan pada

hadits shahih. Ketika mereka mendengardarinya apa yang mereka inginkan

pada kedatangannya gang terakhir, dia jatuh sakit dan ajal menjemputrya. Dia

wafat pada tahun 458 H. Dia dimandikan, dikafani, dan dibuatkan peti baginya.

Kernudian jenazahn5ra dipindahkan dan dirnalomkan di Baihaq..Dia u,afat dalam

usia 70 tahun.
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742. Ibnu Abi Thayyi$ses

Seorang Imam yang ilmurya luas, salah seorang ahli tafsir. Abu Hasan
Ali bin Abi Thayyib Abdulhh bin Ahnnd An-Naisaburi.

Dia memiliki kart a tafsir dalam tig puluh jilid, dan 3rang lainnya dalam
sepuluh jilid. Dia mendiktekan itu dari hafalanryra. hnu Abi Thayyib merupakan
sosok yang memiliki keistimewaan tersendiri dalam hafalan, disamping
kesahajaan, ibadah, dan kekhusyuannya.

Dikatakan bahwa dia dibawa menghadap sultan Mahmud bin subuktikin
yang ingin mendengar nasihatrya. Begitu masuk, dia duduk tanFa izin dan
memulai dengan periwayatan hadits, tanpa diperintah. sultan merasa geram

terhadapnya dan menyuruh seotang pembanfu unfuk menampamya. setelah

hnu Abi Thayyib mendapatkan tamparan hingga pendengarannya temganggu,

salah seorang yang hadir memberitahukan kepada sultan mengenai
kedudukannya dalam agarE dan ilmu. Sultan pun meminta maaf kepadanya

dan memerintahkan agar dia diberi harta. Namun hnu Abi Thayyrb menolak.

Sultan lalu berkata, "Wahai q,raikh, raia merniliki unfuk menindak,

dan dia membutuhkan siasat. Alar melihat kamu telah mengabaikan kanrajiban,

maka perkenankan apa 5nng aku kehendaki." hnu Abi Thayyib bertata, "Allah

s Lihat As-sw $8/ L73-17 41.
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senantiasamengaraasikih" EngkaumenghaditlonkulrarAptrrhrkmenlampaikan

nasihat, mendengar{<an hadits-hadits RasulullahsA$ sertakekhurytran, bukan

unh.rk menegakkan afuran-afuran @nimpinan." Sultan pun tersipu malu dan

mernduknya.

hnu Abi Thayyib waht pada tahun 458 H, di Sanzuwar.

Aku katakan bahwa tingkatan Mahmud dalam jihad sangaflah tinggi.

Dra telah menaklukkan Indi4 dan banyak lad jasa baik hinnya. Namun terledang

dia bersikap arogan, contohnya adalah kqadian tadi. Namun dia tdah menyesal

dan merninta nnaf. Kih berlindung kepada Allah dari sanap orarg png sonbong

dan ser,venang+.renang. Kita telah melihat onngorang sombcrg dan s€il/enang

w€nang yarg telah mernatikan ithad dan bertindalc arosan di berbagai nqpri.

Duhat beilapa tragts naslb marush-
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743. Tsabit bin Asliams%

orang yang luas ilmr.rrya, ahli fihh qil'ah, dan alrli bahasa Arab Halab.
Abu Hasan Al Halbi.

Ia mernfokuskan diri untuk merryampaikan ilmu- Dia merniliki karSa tulis
tentang pengungkapan aib golongan Isnnili,yph dan pernrulaan dakuah merrdra
yang dilakukan di daerahdaerah Namun kemudian dia ditangkap
oleh beberapa provokator di antara mereka, dan dibaua ke Mesir Aktrimya
Al Mustanshir menyalibngra. Allah tidak meridhai orang png mernbunuhnya.
Ternpat penyimpanan buku$ularryB di Hahb lalu dibakil. Di ternpat ihr terdapat
sepuluh ribu jilid buku. semogaAllah mengampuni para pelaku bid'ah png
ada pada agama ini. Perkaraqn di tangan Allah.

to6 Lihat As-1W $8/ L7 61.
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748- Ibnu t{azlm3eT

Seorang lrnamyang hns ilnurryaserta mengrraai berbagaibidarg iltmu

dan pengetahrnn. Abu Muhamrnad Ah bh Ahrnad bh Said bh Haznr bin Glralib

bin Shalih bin Khalaf bin Ma'dan bin Sufipn bin Yazid lpng b€rasal dari Persb,

Al Andalusi Al Qurthubi Al Yazidi rnaula Al Amir Yadd bin Abi Sr.rfyan bin Flarb

Al Umawi, dikenal dengan nama Yazid Al Khair, dipercaya Amirul Mukminin

Abu Hafsh Urnar untuk menBdi uakilnp di Damaskus.

Ia seorang ahli ftkih, kalam, dan sasha. Ia menteri Az-Zhahiri. Ia juga

menulis beberapa buku. Kakeknya, Yazid, adalah p4abat Amirul Mukminin

YaAd, saudara Muawiyah. tGkek dari lekekn5n, Khalaf bin Ma'dan, adalah

onng pertarna 5ang rn6uk furdahsh Fng disertai Raia erUahsia Abdurmhrnan

bin Muawilnh bin Hiqpm, yang dik€nal dengan nama Ad-Dakhil.

hnu Hazm lahir di Kordova padatahun 3&l H.

Sqak kecil dia hidup dalam kesenangan dan kemakmuran, dianugerahi

kecerdasan yang luar biasa, otaknyn cernerlang, dan menulis banyak buku yang

sangat berharga. Bapaknya termasuk tokoh terkemuka di Kordo'.ra, karena dia

menjabat sebagai menteri dalam dinasti Amiriylph. Demikian pula hnu Hazm,

menjabat sebagai menteri saat usianla masih muda. Pada mulan5a dia menguasai

3e7 Lihat As-Silpr (18/ L*zl2l.
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satra, hikayat, dan syrair, termauk logika dan bagiantagian dari filsafat. Ilmu-
ilmu ini sangat berpengaruh pada dirinyra, narnun l€bih baik jika ia te6ebas dari
keterpengaruhan ifu. Aku menemukan kaqnnya yang berupa fulisan-tulisan
yang di dalamnya dia mengkhususkan perhatian terhadap logika dan
mengutamakannya atas ilmu-ilmu yang lain. Aku sangat sedih terhadapnya,
sebab dia tokoh terkemuka dalam ilmu-ilmu keislaman, merniliki pengetahuan

Sang lum dalam penuhlan riuayat, dan tidak ada Sang menyetarainya, meshpun
ada kekeringan suafu pandansan pada dirinya dan pernikinn Zhahiriy5nh 5ang
berlebihan dalam mmalah-masalah cabang Oulon pokok).

Dikatakan bahwa dia lebih dulu mendalami fikih syafi,i, kemudian
ijtihadnya mengantarkanngra k pada pendapat 57ang menafikan bahura qiyas
sernuanyra baik, 5rang jelas mautrm lrang santar, dan berafih menerapkan makna
teksfual (zhahir) dan keumuman Al eur'an dan hadits, pendapat yang
men5ratakan bahwa pada dasamln segala ses-rafu terbebas dari larangan dan
perintah, dan memperhatikan kesesuaian keadaan. Dalam hal ini dia bangnk
menulis buku, menlpmpaikan argumentasFargumentasin3n, dan mernaparkan
bertagai penjelasan, baik mdalui perkataan maupun fulisan.

Dia kurang menjaga etika terhadap uhma terkernuka dalam berticara,
bahkan berani melontarkan pemyataan keras, cacian, dan kecaman. Namun
balasannya setimpal dengan pertuatannya, llaifu banlrak kalangan ulama
terkemuka yangtidak mernpedratil€n dan mengucilkan b"rbugui karya hrlisrya
serta meninggalkan sebagiirn dariryB dan dibakar dalam safu wakfu. Sernentara
ulama yang lain menaruh perhatian terhadap bertagai kar5ra fulisn5n dan
mencari-carinya, baik untuk dikritik maupun untuk diirmbil manhatrp. Mereka
methat di dalamn5a terdapat mutiara berharga png tercampur dengan manik-
manik yang hina. IGdang mereka gernbira dan kadang mereka merasa heran
serta melonta*an gekan tertradap kesendiriannp dalam pernikiran.

Kesimpulannya, kesempumaan ifu mulia, dan setiap orang dapat
diterapkan pendapatrya serta dapat diabaikan, kecr.Eli Rasulullah sAW.

Dia berdiri dengan berbekal ilmu-ilmu Srang melimpah, melakukan
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penukilan dengan baik, menggasai peny{rsunan puisi dan prosa' merniliki nilai

keagamaan dan kebaikan padadirin!,a, tujuan-tujuanqiabaik, danbelbagaikarya

hrlisnya bermanfaat. Dia sangat menghindari kekuasaan dan gemar berada di

rumahnya untuk memfokuskan diri dalam menunhrt ilmu. Oleh karean ihr,

janganlah kita berlebihan dalam menilainya dan jangan bersikap kasar

terhadapnya. Sebelum kita, sejumlah tokoh terkemuka pun memujinya.

Abu Hamid Al Ghazali berkata, "Aku menemukan satu buku tentang

narna-narna A[ah SWT yang ditulis oleh Abu Muhammad bin Hazrn Al Andah.si,

yang menuniukkan pada kebesaran dan kaernerlangan otaknya."

Abu Abdillah Al Humaidi mengatakan bahwa hnu Hazm seorang

pengtafalhadibdanmernahamirya, beftagaihut$mdariAlQur'an

dan Srnnah, menguasai berbagai bidang ilmu dengan kapasitas 5nng mdimpah,

dan mengamalkan ilmtlnSn. IGmi bdum pernah melihat ada orang 5rang seperti

dia, terhimpun padanya kecerdasan, kecepatan hafalan, kemuliaan jiwa, dan

kepatr"rhan terhadap nihi*rilai agarna. Dtr menriliki dan pengetatruan

yang luas dan melimpah dalam sastra serta syair. Aku belum pemah melihat

ada orang yang men5ampaikan qBir secara spontan, yang lebih cepat darinya.

Syaim5a banyak yang aku himpun berdasarkan urutan huruf-huruf di kamus ihr

(sesuai abjad).

Abu Bakar bin Arabi memberikan penilaian tersendiri terhadap Abu

Muhammad bin Hazm dalam btsku Al Qawashim wa Al Awashimdan terhadap

golongan Zhahiriyyah, dengan mengatakan bahwa mereka adalah kaum yang

lemah. Mereka menapaki tingkatan yang tidak layak bagi mereka, dan berbicara

dengan kata-kata yang tidak dapat kita pahami. Mereka mendapatkan kata-

kata itu dari saudara-saudara mereka, kaum Khawarij, saat Ali RA diangkat

sebagai hakim pada peristiwa Shffin. Mereka mengatakan bahwa tidak ada

hukum kecuali bagi Allah (tidak ada ketaatan kecuali kepada Allah), dan itu

merupakan bid'ah pertama yang aku temukan dalam perjalananku, yaitu

pemyataan berdasarkan batin.

Ketika aku kenrbali, aku menemukan pemyataan gang berdasarkan lahir
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(zhahir) telah memenuhi wilaph Maghrib yang dipelopori oleh seorang yang
lemah, yang berasal dari pedalaman sevilla, png dikenal dengan nama lbnu
Hazm. Dia tumbuh berkembang dan mengacu kepada madzhab Syaf i.
Kemudian bergabung dengan Daud (pemimpin madzhab zhahiri), kemudian
melepaskan diridari sernr-ramadzhab itu dan lebihberpihak kepadapernikirannya
sendiri.

Dia mengklaim bahundialah Imam umatyang berhak menetapkan dan
menghapus, mernutr.rskan pedrata dan mernhrat atrran. Dia menisbatkan keeada
agama Allah semua lang tidak ada ketentmnnya di dalamn5ra. Dia mengatakan
tentang ulama, semua 5rang tidak mereka katakan, sebagai upaya unfuk
menghindarkan hati umat dari mereka. Dia keluar dari jalan golongan yang
membuat penyerupaan terkait diri Allah dan sifat*ifat-N5n. Dalam hal ini dia
membuat berbagai asumsi yang besar dan disetujui di antara suatu kaum 5rang
tidak memiliki pemahaman Spng memadai kcuali dengan permasalahan_
permasalahannya. Jika dia merninta mereka unfuk menunjukkan dalil, maka
mereka tidak berani berbtnt apa-apa. Lalu tertawalah dia bersama sahabat-
sahabatrF di antara memeka Dia didukung oleh instifusi kepernimpinan karena
sikap yang ditunjuklonryB dan berbagai isu 5rang kepada raja-
raja. Mereka pun memberikan kerrudahan kepadanya dan menjaganya akibat
bertagai isu yang masih samar tentang bid'ah dan syirik yang disampaikannya
kepada mereka.

Pada saat kepulanganku dari pengembaraan, aku menyadari
keberadaanku di antara mereka sebagai acarurn dan sekaligus mengobarkan
api kesesatan mereka. Aku berjuang menghadapi mereka tanpa teman dan
pendukung. Kadang aku lanrt bersama mereka dan kadang aku merasa geram
terhadap mereka. Aku berada di antara penolakan terhadap mereka dan usaha
semu unfuk menyrkai mereka.

Pemah seseorang datang keeadalar dengan menrbawakan satu juz buku
karya Ibnu Hazm Snng dia b€ri iudul Nubt Al Istan . Di dalamnp terdapat hal-
hal yang sangat tidak bisa diterima, maka aku mengupas habis bertagai hal
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yr3ng tidak selalnknlp diungkapkan. Ada pula grang datang kepadaku dengan

membawa risalah tentang kelrakinan, dan aku pun menpnggahnSn dengan

risalah At Ghurnh.Namun p€rlordnta terlalu parah unhrk sekadar disanggah.

Mereka berkata, "Tklak ada perkataan ka.rali P€rkataan Allah, dan kami

tidak mengikuti kecuali Rasulullah, sebab Allah tidak memerintahkan untuk

meneladani ses@rang, dan tidak pula mengikuti petuniuk manusia."

HaruS dipastikan bah'ua mereka tidak memiliki dalil, tetapi itu hanya

sebagai kelemahan dalam mengungkapkan hal-hal yang besar. Oleh karena

itu, aku menyampaikan dua saran kepada kalian, "Janganlah kalian

menyampaikan dalil kepada mereka dan jangan menunfut mereka untuk

menyampaikan dalil, sebab penganut bid'ah, jika kamu mengrampaikan dalil

kepadanyra, maka jusku dia merasa sernakin antusias terhadapmu. Jika kamu

menuntrtlfa unhrk merryanrpaikan d"lil, maka dia frdak dapat mengungkapkan

dalilnya." Adapun perkataan mereka, "Tidak ada pe*ataan kecuali Perkataan

Allah," ini benar, tetapi katakan kepada rnereka, 'Tuniukkan kepadaku apa

yang Dia katakan." Sedangkan ped<ataan mereka, "Tidak ada hukum kecuali

bagi Allah," ini sama sekali tidak dapat diterima, bahkan di antara hukum Allah

adalah Dia menetapkan hukum bagi selain-Nya, sebagaimana terdapat dalam

firman-Nya dan yang diberitahukan-Nya.

BeliaubersaMa,

,l' ,(i'JL'ef >a,p- bf dke $Y,

'+'J?"J'if 'f$,1' &
"Jika kamu mengepung onngoftng Snng benda dalam bentang, maka

jangan posisikan mereka pda hukum Allah, sebab kamu tidak mangetahui

ap gng ditebplan dalan hukum Allah, ttupi posisil<an mael<a pda patilalan

hulrummu."

Beliau jugabersaMa,
':l' tt t t,

...r.t,illl ?t *:

6 q)i \'AIV

-t

t

I

t
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'Handaknya kalian berpegang pada sunnahku dan sunnah para
khalifah.... "Al Hadits.

Aku katakan bahrara AI eadhi Abu Bakar RA tidak bersikap proposional
terfiadap qpil'h bapakrq,a dalam ilmu, dan tidak berbicara dengan adil mengenai
dirinya, serta berlebihan dalam meremehkannlra merniliki kebesaran
dalam ilmu, namun AI Qadhi Abu Bakar belum mencapai tingkatan Abu
Muhamrnad bin Hazm, dan mungkin tidak akan dapat men5ptarainga. Semoga
Allah merahmati dan mengampuni mereka berdua.

Yasa' bin Hamr Al Gha&i berl'ta dengan meqr€hd'n Abu Muhammad
bin Flaan, lalu berleta: unrar bin wajib nreralampailan lepadaku darinSn, yasa'

bin Hazm berkata: Ketika karni berada b€rsarna bapaklo.l di Valencia, saat dia
sedang mengajarkan madzhabnya, tiba-tiba Abu Mnhamrnad bin Hazm
mendengar IGmt dan memsa heran. I{ernudian dia bertanya keeada hadirin
mengenai suafu masalah ffftih. setelah mendapa&an Jawaban, dia pun
menSnmpaikan tertradapJawabanihr. sahhsoranghadirin lalu
berkata kepadan5a, "llmu ini bukan berasal dari hasil penghayatanmu sendiri."
Dia pun gusar hingga berdiri, narnun ia segera duduk kenrbali. Dia lalu masuk
rumahnya dan tidak keluar lagi. walaupr.m hrun huiirn b€ihr deras, dia tetap
tidak beralih dari tempatnya. setelah beberapa bulan kemudian, kami
mendatang tempat ifu lagi.Ternyata dia mengampaikan sanggahan dengan
sebaik-baiknya, dia berkata, 'Aku mengikuti kebenaran dan beriitihad serta
tidak terikat dengan sahr madzhab prn."

Aku l<atal€n bahuaa siapa png tdah mencapai tingkatan irtihad dan
squmlah ularna tdah mernberikan kesakshn unfulrya, rnaka tidak dibena*an
baginya untuk bertaklid, sebagaimana ahli fikih 3png masih dalarn tahap
permulaan dan orang au,arn yang menghahl Al eur'an atau sebagian besar
darinya, tidak dibenarkan sama sekali baginlra untuk mdakukan ijtihad, sebab
bagaimana mungkin dia dapat b€riitihad, dan apa yang akan dikatakannln?
Apa landasan lnng digunakannya? Bagaimana dia dapat terbang, sernentara
dh tilak merniliki sayap?

750



'mrdasan SW A'lam An-Nubla'

Kelompok ketiga: Ahli fikih 1ang sargat m€nguasai ftkih, peka, paham,

dan ahli dalam hadits, yang telah hafal masalah-rnasalah cabang secara singkat,

hafal buku tentang kaidah*aidah ushul fikih, membaca tata bahasa Arab, dan

menriliki berbagai keutamaan, di samping hafdannf tertradap Kitab Allah dan

ke.sibukanraB dengan tafrimya, serta kelnratan dalam adu argumentasinya. Ini

merupaten tingkafian orang lpng tdah mencapai ijtlf:rarJ m,@{tqil<atdengan

madzhab) dan memiliki kapasih untuk mencermati irdikasi-indikasi dalil para

ulamaterkernuka. Begifu kebenamn tampak jelm baginlra dalam suafu masalah,

maka terdapat ketenhrannya dalam.teks slpriat, dan diamalkan oleh salah

seorang ulama ted<ernuka seperti Abu Hanifah misalnlra, Imam Malik, Ats-

Tsauri, Al Auzai, atau As!rs$,afi'i, Abu Ubaid, Imam Ahmad, dan Ishak.

Oleh karena ifu, dia hendaknya mengikuti kebenaran ddarn masalah ini

dan tidak mengikuti sesuatu 5nng dianggapnya meringankan. Dia hendaknya

juga be*rati*ratt dalam mengambil keputusan. Setdah terdapat bukti dalil atas

kebenaran, maka tidak diped<enankan bagnya untuk bertaklid. Jika khauratir

terhadap ahli fikih png sikapnya berdampak buruk baginya, rnaka dia harus

menyembunyikan pendapat'rya itu dan tidak menunjukkannya secara teltuka

dalam pengamalannya. Jika dia merlsa kagum terhadap diri sendiri dan ingin

menunjukkann5a, maka dia akan merasakan akibatrSn, dan merasuklah sesuahr

yang mengusik dirinya.

Berapa banyak orang yang mengucapkan kebenaran dan menyuruh

kepada kebaikan, namun Allah menetapkan baginya orang yang mampu

mengnkitinya lantaran tujuannya yang buruk dan kecintaannya terhadap

kepemimpinan dalam bidang agamar. Ini merupakan pen5nkit tersembunyi png

manjalar di dalam jiwa para ahli ftkih. Penyakit yang merasuk ke dalam jiwa

orang-orang kaya yang menginfakkan hartanya, termasuk orang-orang yang

gemar memberikan wakaf dan barangbarang mewah. Penyakit yang menjalar

di dalam jiwa para tentar4 pemimpin, dan peiuang. Mereka menghadapi musuh

dan bertempur karena terdapat niat-niat tersembunyi dan keangkuhan yang

terpendam, serta berhrjuan menunjukkan keberanian agar disebut demikian,

ternrasuk menrbanggakan diri, mengenakan paloian kebansgaanss Sang dilapisi
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em.rs, penghormatan tanda jasa, dan bertagai tendensi png menghiasi jiwa-
jiwa yang angkuh, pahlawan-pahlawan yang arogan, dan dihmbah ragi dengan
pengabaian terhadap shalat, kezhaliman terhadap ralqBt, dan menenggak
minumankeras.

Bagaimana mungkin mereka dapat melaih ? Bagaimana
mungkin mereka tidak kalah dalam kenistaan? YaAllah, berilah pertolongan

bagi agarna-Mu dan berilah tauffk k@a tnmbaharnbaMu. shpa Snng mencari

ilmu untuk pekerjaan, maka ilmu akan menghanorrkannSra dan dia akan
menanglsi dirin5a sendiri penuh penyesalan. Siapa prg mencari i[nu agar dapat

mengajar di lernbaga p€ndidikan, menlampaikan 6twa, banggA dil nh,nralra
dia alon tarnpak bodotr" bertirxlak sa,ranangranang; marernehlon orang lain,

dan dibinasakan oleh kebanggaanrya terhadap diriraB sendiri, serta dinistakan
oleh jiuranp,

@ +:; ;;4€lf[@- 8t ; Jfr J|'*nsuhryp
onrlg tnng ma ryacilan jiow itu. Dan sesuryulvry ma ugtlah on rSI tang
mangotorinja. "(Qs. Aslrq/arns [91] : 9-f 0)

Maksudnya adalah mengotorinya dengan kedurhakaan dan rnaksiat.
(dasehamelrrjfi dasssahagrang artirya mengotorirF). Huruf srzdalam kata
ini dialihkan menjadi fu;r:ttf alif.

qpikh Izaddin bin Abdtrssahm -salah suarg muihhirt- berkata,'Alor
belum pernah melihat buku-buku Islam yang sepati bl/r<u Al Mttnllalcrta
hnu Flaznr dan M$ Al Mughnilart a qnilfi Muunffiqrddin-"

Aku lotakan bahwa q/ailfi lzzuddin benar. Buku ketigan!,a adahh /4s-

sunan Al l{abirkar},a Al Baihaqi. Kezmpatrryaa adahh il$ At-TanhidlGr}ra
hnu AMil Barr. seseorang yang telah menrpersernbahkan lorya-lor!,a ini
adalah ilmtruran seiati, yang juga termasuk pernberi htwa yang cerdas dan

w Quryul adalah jenis pakaian tertenfu. Ada png berpendapat bahua guntut
merupakan palcian tanpa dua lengan. Abu Tr.nab nrcrgatalhn batrua wrqd adalah
paloian yang biasa dipakai oletr kaum uranita, yang tarpa terah baiu.
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menriliki p€ngamatan Sang mendalam.

Abu Abbas Al Arif berkata, "Lisan hnu Hazm dan pedang Al Haijaj

adalah dua saudara kandung."

Abu Bakar Muhammad bin Tharkhan At-Turki berkata' Imam Abu

Muhammad Abdullah bin Muhammad -maksudnln bapak Abu Bakar bin

Arabi- berkata kepadaku' Abu Muhammad bin Hazm memberitahukan

kepadakubahwa alasandiamempelajari ftkih adalah keiadian yang pemah dia

alami, bahwa suafu waktu dia mengnlsikan jenazah, lalu dia masuk masjid dan

tidak mengerjakan shalat. Seseorang lalu berkata kepadanya, "Berdirilah dan

kerjakanlah shalat tatrigahrl masjid.' Saat itu dia berunur 25 tahun. Dia berdiri

dan mengerjakan shalat. Begifu mereka kembali dari shalat jenazah, dia masuk

masjid dan segera mengeriakan shalat. Ada yang bcl{12ta kepadanya, "Duduklah,

duduklah, ini bukan wakfu shalat +aat itu adalah waktu setelah Ashar-." Dia

pun bergegas pergi dengan perasaan sedih. Dia lalu berkata kepada ustadz

yang mengajarinlra, "Tunjukkan ke,padaku rumah Al Faqih Abu Abdillah bin

Dahhun."

Dia lalu pergi ke rumah Al Faqih dan mernberitahukan kepadanp kejadian

yang dialaminya. Al Faqih kemudian menunjukkan hIll<u Al Muwaththa'l<arya

Imam Malik kepadanya. Dia pun mulai mempelajari Al Muwaththa'. Dia

mernbacanyadengan cermatpadaAl Faqih AbuAMillahbin Dahhun dan pada

yang lainnla selama kurang lebih tiga tahun. Dia lalu mulai mengihni perdebatan.

Abu Marwan bin Hayyan mangatakan bahwa hnu Hazm RA adalah

pengemban bertagai bidang ilmu, seperti hadits, perdebatan, dan nasab, serta

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan adab. Dia juga terlibat dalam bertagai macatn

bentuk pengajaran klasik, seperti ilmu logika ( manthiQi dan filsafat. Dia merniliki

banyak karya yang tidak luput dari kekeliruan karena keberaniannya dalam

menapaki tangga berbagai bidang ilmu, lebih-lebih ilmu logika. Mereka

menyatakan bahwa dia melakukan kekeliruan dalam bidang ini, tersesat dalam

meniti berbagai metode, serta menentang pendapat dengan, pencetus bidang

ilmu ini. Penentangannya seperti penentangan opmg yang tidak memahami

L-
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fujuannya dan tidak mengumai bidangngn.

Pada awalnyra dia condong untuk mencermati pendapat syafi'i dan
membela pemikirannya, hingga disebut sebagai penganut madzhab s5rafi'i.

Namun jush,u itulah 5ang menjadikannya sebagai saseran ban!/ak ahli fikih, dan
ia dikecam lantaran beberapa hal yang menyimpang. Kemudian dia beralih
kepada pendapat para penganut ma&hab zhahiri dan mendalami intisarinya,
beradu argumentasi unfuk membelanya, dan tetap konsisten padanya hingga
wafat.

Dia mengemban ilmunya ini dan mempertahankannya dalam
perdebatannya dengan oretng 5ang berselisih pendapat dengannya karena
kelonggaran pada tabiafuiya dan lrcterbuloan dirinlas serta keterganfungannla
pada ketentuan 5png ditetapkan oleh Allah kepada para ulama, "Hendalclah

kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu
ma ryanh.tryikarurya.'w

Namun dia tidak mernperhalus sikapngra png terangterangan terkait
sanggahan yrang dilontarkannlra, dantidakmengikuti tahapan-tahapannSa, tapi
justu melontarkan kata-kata Sang @m terhadap orcmg lang m
dan menpmpaikan ucapan-ucapan yang keras terhadapngra, hingga mernbuat

orang-orang menghindarinya dan membuatnya berada dalam jurang

keterpurukan. Hal ifulah yang membuatryra meniadi sasamn kecaman para

s Madala hr3riz:Lli(mengungkap rahasiarrya) seperti kah- mslnn, alinn, dan l<anma,
png berarti mengrrngkaprln. Jiwanya mengungkap sesuatu, rnalsudrlp bersikap toleran
dan mernbuka diri.

4m Dahm firman Allah SWT, "Dan (ingatkh), ketika Allah magwnbitinji dari onng
ontg gtg telah dibqi kbb Anitu),'Hqldaklah lanu mawanglan isi kibb itu ketpda
Dlanusia, dan jangan l<atnu mat5embun1,ilarury,a,'hfu mqd<a melanpdanlanji ru ke
bhkang purgarg mqel<a dan merela menuhan4a daqpn ln gE gttg sdikit. funattah
buruk tukamn Sang mercJa terima."Qs. Aali 'lmraan [3]: 187)

Firman Allah SWT, "HqzdaHah kanzu isi lcibb itu kryda manusia, dan
fingan l<anu matS,wnbmyilcanng." hnu l(atsir dan Abu Amru mernbacanya dengan
maksud ayat ini ditujukan kepada orang ketiga pada kata *menerangkan" 

dan
"me.nSrutburyil<an " Sernentara ulama yang hin maksudrqaa dih{ukan kepada orang
keduafumu).
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ahli fildh pada masanla. Merekabekerlrama unh-d< maghadapinga dan sepakat

untuk menyatakan bahwa dia sesat. Mereka mengungkapkan keburukan-

kdurukann5a dan mengingatkan para p€nguasa merekadari fitrahrya. Mereka

pun melarang kalangan awam mendekatinya. Para raja pun mulai

menghindarinla dan menjautrkannyadari negeri mereka, hingga alhimya mereka

m€ngasingkannlp disuahr daerah pedalaman t-ablah agar p€ngaruhnya terputr.rs.

Meskipun dernikian, dla tetap pada pendiriann5ra dan tidak mengubahnya.

Dia menyebar.kan ilmunya k@a omng-orcmg png mendatanginSa dari wilagah

pedalaman negerinya. Mereka adalah anak-anak kcil dari kalangan umum lnng

mencari ilmu, yang tidak dikhawatirkan mendapatkan kecaman. Dia

menyampaikan hadits kepada mereka, mengajari fikih, dan mengadakan loiian

dengan mereka, hingga mampu menyelesaikan karya fulisnya seberat bawaan

unta. Namun kebanyakan karyan5ra tersebut hanya tersebar tidak jauh dari

wilayah pedalaman tempat tinggalnya, dikarenakan para ahli fikih sangat

menghindarinya, sehingga sebagianngn dibakar di se'.rilla dan dirobek-robek

secara terang-terangan.

Hal yang sernakin mernpe6unrk cibarya adalah keberpihakanryra kepada

para pemimpin bani Umay5rah, baik pendahulu mereka maupun yang masih

ada saat itu, dan keyakinannya bahwa kepernimpinan mereka sah, hingga bernr-

benar tertanam dalam dirinya.

Aku katakan bahwa dia telah mempelajari ilmu logikadari Muhammad

bin Hasan Al Madzhiji, serta mendalaminya, hingga membuat pemikirannya

mengenai beberapa hal menjadi terganggu. Namun aku sendiri memiliki

kecondongan kepada Abu Muhammad bin Hazm tentang kecintaannya kepada

hadits shahih danpengetahuannya tentang hadits shahih, meskipun aku tidak

sepakat dengannya dalam banyak hal terkait para periwayat dan alasan-alasan

yang lemah serta hal-hal yang tidak pantas untuk disampaikan terkait masalah-

masalah pokok dan cabang.

Aku tegaskan bahwa ada kesalahan padanya tanpa perlu

mernpenrnasalahkann5a, tetapi almtirtakmenglafirkannladantllakmengatakan
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bahwa iasesat. Akuberharap diadirnaafkandan dimaklumi oleh kaum musrim,
dan aku salut terhadap kecerdasannya yang luar biasa dan keluasan ilmunya.

Salah safu s5nir Ibnu Hazm,

t tt

fvt:c.,tr 46*?:
,>ti)r q6,;i l*r;uJ

-i6 J:tt'-:rt.'^+ ,it

-ir;t gtSir,!?t b,
ls tt 4:rrisli

e{*u-ifur qGa
,1,#,i 9f;r, jtia'
,rcJ, ,:rillt ;tp( iJfi

ii"Ye?e\
,*jr-y" e )kt'{ Luk

/rdten cl;U'tt ti*. s,t; $Lir''-q
Hanpnku di dunia adatah ,-, *rn ** alru s&r!<an *

Aku meny&ad<annja di setiap tanpt,
baik pdeaan maupun pakofun.

Pengatnalan Al er'an dan $nnah pn alru sa ul<an*
Yang telah dilupl<an panydutannga oleh pn tokoh

di ta npt-ta nptpatanuan.

,4ku tetap setia bqada di wilagh petbbsan sfuai wujud p*juangan*
Jil<a ada dmp suan musuh 5ang mangeutl<an

mal<a akulah 5ang p*tana bah&pn.
Unfuk men5ambutkematianku di hadapn bnpa mundur

dalan hngleh Stang dkynlan *

Dengan santangatyang tingi dan pdang5ntg biam hlam patempunn.

Bapmng manghadapi onnganng t<afir dahnt sqsibrp pata npunn *
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Kamtian palingmulb fui panuda

adalah tqbunuh oleh onng l<aftr dalam prtantpunn.

Ya Tuhanku,langanlah Engl<au tebpl<an kanntianku di harpatanpunn*
Dan jangan jililanaku tannasuk pzghwihtbunn.

QBimya penuh lderanian, s€b€afonma lomu lihat, dan dh merryarsunnp

saara spontan. $,Eim5a 5nng lain berbunyi,

,+'.tst,* tl q W ip, rtkt ?;'nfur d
#r " f) qLb 6,p'il Ay g.j";Jt l.G i J'{,
t lat Lii3r "r:-; Jl )',;t) dk gtl, )rit ; Jt

,:;tr : |J,ifhr fr #'# + r',r*lt Ji oy

*i,i3i;il ;*'o?, +i".3f u)\-u:r
Alru nnblnrl gang taang dl arrglae llmu yng tabdta'

fupi aiblru fuDrfupr Wa di Bant blla aku marundangng

futdfi4p &d anl, Timur alat &pt manjanglcautga *

Nixag Sang taluptlan &d Watu fu dapatkantbli manpryltaung.

Alat mqifrH a,mlnn ke bafugai pfiuru Inlc &n selctbng'

Tdalthh aneh bila oranggaryallt mandaptlan annlw

t*lakngmntaffipg.
Jila YangMahaPqgwih telah mquntnl<an brurg bawaanku

di anbn mada*

Mal<a wt ituhh akan bnryk paryeahn dan rw bqduka.

Di samlah &pt dikebhui bahw Wtgfrruh itu mqniliki kiahnga*
Dan kantgian ilmu itu alrup de*at akibhp.

I
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Dalam penjelasan bab-bab Shahih Bukhart, hnu Hazm berkata: Ada

yang terbatas hanya pada satu ayat, sebab dalam bahasannya tidak ada yang

benar selain ayat ifu. Ada juga 5nng diingatkannya melalui bahasannya, bahwa

dalam bab ini terdapat hadits yang harus dicermati, nalnun ia tidak termasuk

qprat penyqsunan bukunSa. Diantaranya ada pula 5ang dibmfl<an bab tersendiri

olehnSa, dan menyebutkan sekilas tentang hadits yang telah dihrlbn5a di ternpat

lain. Diantaranya juga ada babbab yang disebutkan sesuai lafazh hadits yang

bukan termasuk syaratt5a, dan yang semakna dengannya.

Pemlntaan hnu Hazm cukup banyak. Seandainln aku memaparkan

sebagiannya dan hal-hal yang kurang tepat darinya, niscaya pernaparannya

menjadi par$ang.

hnu Hazm wafat pada tahun 456 H, dalam usia 71 tahun lebih beberapa

bulan.
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785. Al M3'6s11ao1

Raja Thulaithulah, Abu Zakariy'a Yahlra, puha penguasa Thulaithulah,

Al Amir Ismail bin Abdurrahman bin AmirAl Flarpwari Al fuidalusi.

Bapaknf berkuasa di Thulaithulah setelah tahun 42O H. Mereka

mencabut ketaatan keeada dinasti !{arwanUrch dan mengangkat Al Ma'mun

sebagai penggantinya -setelah bapaknfia- pada tahun 435 H- Masa

pemerintahanrya bertahan sdarna 25 tahn.

Dia larut dalam kesenangan dan hidup glamor. Dia bersikap represif

terhadap ralq/at dan mdahrkan Sencatan senlata dengan musuh. Db mendatargi

bsbagai wilayah. Namtn @ nraa pernerintahanrrynhh banga Eropa mampu

merebut Thulaithulah, tahun 478 H, dan meniadikannya sebagai pusat

pemerintahan mereka, 5ang sebelumnlp mereka telah merebut beberapa

benteng pertahanan di Andahrsh. Saat ifu Al Ma'mtrn hendak merninta bantuan

k@a bangsa Eropa unh.rk menguasai kobkota di Ardalusia. Dia pun menulis

surat kepada pernimpfn mereka yang berbunyi, " Kernarilah dengan mernbaura

seratus tentara, dan pertenlrannya dilakukan di tempat ini." Sedangkan dia

datang dengan mernbawa dr.ra ratus tentara. Namun temyata pernimpin Eropa

it1r datang dengan mernbatraa enam ribu tentara dan maradikan mereka sebagai

&r Uhat,*-SiWr (L8/22O-n\.
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pasukannya yang bertugas secara tersembunyi. Dia berkata, "Jika kalian tdah

melihat kami berkumpul, maka kepunglah kami."

Begih.r dua raja tersebut berternu, pasukan Eropa pun mengepung mereka

(namun bukan unh.rk menrMa Al Ma'mun). Al Ma'mun pun dilanda keingrfigan.
Pemimpin Eropa lalu berkata, "Hd Yah5ra! Demi kebenaran Injil, aku mengira

kamu orang yang cerdm, tetapi temyata kamu bodoh! Kamu datang kepadaku

dan menyerahkan jiwamu tanpa perjanjian dan kesepakatan. Kamu tidak akan

selamat dariku hingga kamu mengabulkan permintaanku." Al Ma'mun lalu

berkata, "Aku harap permintaanmu tidak ban5rak."

Pemimpin Eropa ihr kernudian menyvbutkan sejumlah benteng pertahanan

k@anya dan menetapkan bagin!,a seiumhh dana 5rang harus dibagart<an setiap

tahun. Akhimyn Al Ma'mun pulang dalam keadaan nista dan hina.

Al Ma'mun wafat pada tahun 460 H.
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7A6. Ad-Daudio2
Seorang Imam Snng luas ilmunya, betsaltqp, suritdadan, hiasan dahm

Islam, dan tepat ualfu. Abu Flasan AMurnhrnan trin Muhammad bin Mu*afhr
Ad-DaudiAl BuqBnji.

Ad-Daudi lahir pada tahun 374H.

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata, "Dia pernuka para qnil.h l(hurasan,

lebih-lebih di antara kalangannya sendiri. Dia dikenal terkait asalnya,

kanhtruanry4 dan mdoderlp. Dh merniliki ka.ilarnaan lang tinggi dalam tal<rr4

dan layak untuk menjadi perantara dalam mendapatkan berkah. Kattamaannf

dalam berbagai bidang ilmu sudah cukup terkenal dan reputasinSn di dalam

bukutuku sudah ladm dikenal. Flari*rarin5aa penuh arti dan kabkatanSa laksana

mutiara png bernilai tinggi.

Aku mendengarfu'ad bn Zlpdbed<ata: q/aikh lami, M-Daudi, ktahan
sdarna ernpat prluhtahun tanpa rnakan d4irg padanrasalaisis bangsaTurlmran

(Iurki) dan merebaknya p€rampasan 5ang berdampak buruk terhadapnya. Dia

makan ikan yang dicarin5a sendiri dari salah safu sungai besar.

Dikisahkan bahwa seorang gubemur menikmati hidangan makan di

pinggiran sungai ihr, lalu ternpat-ternpat rnakanan beserta sisasisa rnakananq/a

m2 Lihat,4s-Siwr lL8/222-2261.
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ditumpahkan ke sungai. Sqak itu, dia tilak lagi makan ikan.

Dia mendalami ftkih pada Sahl Ash-Shu'luki dan Abu Hamid Al Isfuayni.

Abu Qasim AMullah bin Ali, saudara Nizhamul Mulk, berkata "Bibir

Abu Hasan Ad-Daudi tidak pemah berhenti dari dzikir kepada Allah."

Diceritakan bahwa l€tika seomng tukang cukur hendak memotong

kumisnya, tukang cul$r itu be*ata, "Jangan geral<kan bibirmu." Dia menjawab,

"Katakan kepada u/akfu agar tidak bergerak."

Saudaranya, Nizhamul Mulk, menemuingra, ia duduk di depannya dan

bersikap tawadhu terhadapnya. Dia lalu berkata, ""Hd, sesungguhnya Allah

telah memberi kekuasaan kepadamu atas hamba-hamba-Nya, maka

perhatikanlah. Bagaimana nanti kamu menjawab-Nya jika Dia bertanya

kepadamu tentang hamba-harnba itu?"

Di antara ryair-q,aimp adalah:

Tuhanku tqimalah analku

Dan jangan hgl<au pupslan hanpnku

Pqbikikh semmk&anlcu

Sddun ajal manj,antptlru

$Taimyagranglain:

Wahai paninunlclnmq, sqenlah mqtuju patobtan

%elum nunusia mangln&p Tulnndqtsan k*i bahimpibn

Kqtatian dalah parytae tnng mqilliki kelruabn

Ia dapt mat&bngi on rg tntg mlnum &n onng Wlg manmngkan

Abu Hasan Ad-Daudi waht di Buryanj @a tahun 67 H.

Buqpnj (dengan huruf srrf, bertrarakat kfrDlt adalah negeri 5ang terletak

tuiuh farsakh dari Harah (satu farsal'.h sekitar tiga mil).
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7a7 - Al Qusyaiti4o3

Seorang Imam png anhud, striteladan, dan penulis Wl+lu Ar-Risalah. N
Ustadz Abu Qaim Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik Al Quslniri Al

Khurasani An-Naisaburi AErSyafi'i Ash-Shufi Al Muhssir.@

Al Quq/airi lahir pada tahun 375 H.

Ia sangat menrperhatikan keahlian menunSfFIXI kuda dan

senjata, hingga menjadi orang yang sangat piawai dalam bidang ini. Kemudian

mernpelajari penulisan serta bahasa Arab, dan dia menguasainya dengan baik.

Dh jugamenyimakhadib.

Abu Hasan Al Bakhard menyebutkannya dalam buku DumgtAl @slr
dan berkata, "seandainya dla mengauk bahr dengan lontaran peringatannya,

nisca5n batu itu luluh. Seandain5n iblis diikat di majelisn5a, niscaya ia bertobat."

Aku katakan bahwa bapaknya wafat saat dia masih kecil, maka dia

diserahkan kepada ahli sastra bernama Abu Qasim Al Yamani, yang

membacakan sasha kepadanya. Kemudian dia masuk Naisabur dari desanSra.

es Lihat As-Sisr (L8 /227 -2331.
&a Dengan judul lengkaprrya': Ar-Risalah Al Qusyairiyyah. Dia menulisnya terkait

pernapaftrn tentang tokoh-tokoh tarikat dan keadaan-keadaan mereka serta akhlak

mereka. Telah dicetak t€bih dari s€kali. Telah dicetak juga beserta penjelasannya oleh

Spikh Zakariya Al fuishari, serta telah diteriernahkan ke dalam bahasa Perancis.
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Kehadimnnf bertepatan dengan diadakannga majelis Abu Ali Ad-Daqqaq' Dia

pun masuk ke dalam kelompoknya, lalu semangat trntuk hidup semakin

berlrurang. Abu Ali lalu menernuinlp dan menyarankan k@anya agar meneui

ilmu. Dia lalu pergi ke tempat kaiian Ath-Thusi.

Ia kenrudian pindah kepada hnu Furakdan mengalami kernajuandalam

ilmu kalam serta mer:cermati bertagai karya tulis hnu Baqillani. Ketika

mertuanya (Abu Ali)wafat, dia sering mendatangi As-Sulami dan berinteral<si

dengannya. Kemudian dia manjadi syaikh Khurasan dalam tasawuf dan

senantiasa melakukan berbagai kebajikan dan ibadah se@ra bersungguh-

sr-rngguh. Seiumlah murid telah berhasil dididikrya.

Dia sosok yrang tiada duaqa dalam ritLlal ibadah dan pernbertan petuah,

merniliki ungkapan kata-kah5nng lernbut, al,hlakFng baik, dan makna-makna

yang mendalam. Dia menulis buku yang berjudul NahwAl Qulubdan latha'if

Al IsSarat.

Abu Bakar Al Khathib berkata, "Kami menulis tentang dirinya. Dia or-

ang yang tepercaya, menyampaikan petuah dengan baik, dan pemyataannya

menarik. Dia mengetahui masalah-rnasahh pokok berdasarkan madzhab Asy'ari

dan masalah-masalah cabang berdasarkan madzhab Syafi'i. Dia berkata

kepadaku, 'Aku lahir pada tahun 376H'."

AMul Ghafir bin Ismail berkata, "Di antara keseluruhan keadaan Abu

Qasim ada yang khusus berkaitan dengan ujian 5nng dialamin5n dalam agalna,

kemunculan fanatisme, kecondongan sebagian petinggi negeri kepada hawa

nafsu, dan upayra sebagian pernimpin trnh:k mencernarkan nama baiknya, hingga

berakibat pada penutupan majelis-majelis dan perpecahan di antara pengikut.

Itulah yrang menjadi hrjtnn mereka akibat perasaan dengki, sehingga ia terpaksa

meninggalon negerinya. Setelah melakurkan perialanan gnng crrlmp melelahkan,

akhimya dia sampai di Baghdad dan menemui Al Qa'im Biamrillah. Dia pun

diterimadenganbaikdandiadalon untuknya satu rnaielis di antaramajelis-majelis

Snng khusus baginlra. Kernudian dikeluarkanlah perintah untuk memuliakan dan

menghormatinya, dan dia pun kembali ke Naisabur.
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Usta& Abu Qasim Al QusSniri wafat pada tahun 46i5H.

Aku katakan bahwa dia wafat dalam usia 90 tahun.

Dalam bukunya yang berjudul At-Tarikh, Al Mu'ayyad berkata,

"Dihadiahkan keeada q/ail*r Abu Qaim seekor la.da, dan dh mengatdarainla

kurang lebih selama 20 tahun. Begitu qnikh Abu Qasim u,afat, kuda ihr tidak

mau makan apa-apn, setringga sepekan kemudian kuda ifu mati."
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7aa. Ibnu Al Mulrtadi Billah4os

Seorang Imam, ulama, orator, periwagnt hadits, ahli memberikan

argumentasi, dan ahli sanad dari lrak. Abu Husain Muhammad bin Ali bin

Muhammad Al Hasyimi Al Abbasi Al Baghdadi. Dia dikenal dengan nama hnu

Ghariq, pemimpin bani Hasyim pada nnsanya.

Dia lahir pada tahun 370 H.

AI Khathib berkata, "Dia orang yrang cerdas dan tepercap. Dia menjabat

sebagai hakim di kota Al lGnshur. Dia dilenal sebagai sosok yang rajin beribadah

dan melakukan amal kebajikan, hingga dijuluki 'Rahib bani Hasyim'."

Abu Fahdl bin Khairun berkata, "Dia berpuasa sepanjang masa secara

konsisten. Menjadi hakim selama 50 tahun dan menjadi penceramah selama

76 tahun. Tidak ada kekeliruan 5nng diternukan dalam dirinSn, dan bacaannyalah

yang paling bagus."

Abu Bakar bin Khadhibah berkata, "Aku bermimpi seakan-akan Kiamat

sudah terjadi, dan seakan-akan ada grang bertanSn, 'Di mana hnu l(hadhibah?'

lalu dikatakan kepadaku, 'Masuklah surga'. Begitu masuk, aku berbaring

menghadap ke atas dan mdetakkan satu kakiku di atas kakiku yang lain. Aku

lalu berkata, 'Ah! Aku telah beristirahat dari penulisan'. Demi Allah, begitu

s Lihat AS-SW $8/241-244'1.
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aku mengangkat kepalaku, tiba-tiba ada keledai Snng membawa pelita, yang

sedang difunfun oleh seorang pernuda. Aku lalu bertanp, 'Mlik siapa ini?' Dia

menpr,uab, 'Milik Aslrq/arif Abu Husain bin Ghariq'. Pada ual<fu paginlp s€telah

malam itu, kami mendapat kabar bahura Abu Husain telah waht."

Az-Zahid Yusuf Al Flanadzani berkafia"'Abu Husain mengalami gangguan

pada pendengarannyra, maka dia rnernbacakan kepada kami. Dia senantiasa

beribadah. Dh mernbacakan kepada kanti hadib tentang dr.ra malaikat,G hingga

membuatrya menangis keras dan para hadirin ptrn furut menangis."

hnu Al Muhtadi Billah ulaht pada tahun t155 H.

6 Dapat dilihat ddam hadits Bara'bin /qdb png orlarp panfarg, dan tdah dltal$rii
dnlarn Al Musnd (4/ Al7 , ?8, D5, 2!)5), Abu Dad (3212), dan AtrTha!,alisi (753).

Menurut Al Hakim, hadits ini slphk(l/3741dan disctujui oleh Mz-Dzahabi. Slahih
pula menurut lebih dari sahr lrnam, dernikianhh Hadits ini adalah s€p€rti prg mereka
katalon. Hadib Anas iuga terdapat pada Brlklnri 0374) dan Muslim (%r70l.
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7A9- Al Mu'tadhid4oT

Penguasa Sevila. Abu Amru Abbad bin Muhammad bin Ismail bin Abbad

Al-lakhmi Al Andalusi, hnu Qadhi Abi Qasim.

Bapaknya berkuasa di Sevilla dalam kurun u/aktu yang tidak lama, dan

wafat pada tahun 433 H. Abbad lalu mengambil alih tampuk kekuasaannya

dan diberi julukan Al Mu'tadhad Billah.

Dia orang Snng gagah, berwibauaa, penrberani, dan tegas. Dia mengikuti

jejak bapaknya dalam waktu yang tidak lama, kemudian dinyatakan sebagai

Amirul Mukminin. Dia membunuh sejumlah ormg secara perlahan melalui

penahanan. Dia bertindak represif terhadap tokoh-tokoh terkemuka, maka

semakin kokohlah kedudukannSn. Di dalam istanangradia mernasang kayryang

dipenuhi dengan kepala para pemimpin dan tokoh terkemuka. Mereka

menyerupakannya dengan Al Manshur, tetapi kdnrasaan Al Mu'tadhad ini seluas

jamk perjalanan enam hari, sedangkan kelnrasaan Abu Ja'far Al Manshur seluas

jarak perjalanan ddapan bulan dengan hihrngan bulan secara penuh.

Anaknya pemah berniat membunuhnya, narnun belum sampai dia

mewujudkan niafurya, bapaknya telah memasukkannya ke dalam penjara

07 Uhat AS\SW $8/25G25n-
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kemudian membunuhnya. Setdah itu dia menyerahkan kepada

anaknya yang lain, Al Mu'tamad Muhammad. Dia seorang Spng kejam dan

suka bertindak sewerurntfr,rrcnang.

Diawafatpadatahun WH.
Sepeninggaln5a, kdrumaannlra digantikan oleh anaknya.

Dikatakan bahwa ketika dia mdihat*econdongan para tokoh ted<emuka

kepada khalihh dinasti Marwani, dia mernberitahu mereka bahrwa Al Mu'ayyad

Bilah ynng sima pada tahun 40Gan, ada di tenrpabrp. lalu dia

menghadirkan sejumlah orang untuk menyaksikannSn dan berkata, "Aku

pengawalnya." Dia juga memerintahkan agar dia disebutkan di atas mimbar-

mimbar. Hal ini terus berlangsung selama beberapa waktu sampai dia

menrberitakan kepada orang-orang bahwa Al Mu'ayyad telah u/afut pada tahun

455 H, dan dia mengklaim batrwa Al Mu'aySrad telah menyerahkan kekuasaan

Ini tidak mungkin dan sama sekali tidak dapat diterima. Seandainya

Al Mu'aygrad masih hidup sampai saat dia mernberitahukan kernatiannya, nisc4/a

dia telah berumur 100 tahun lebih.

Ada png mengatakan bahuaa pernbesar Ero,pa 5ang zhalim tdah meracuni

Al Mu'dhad melalui palaianpng dihadiahkannya kepadanya.
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79O. Al Mani'ie8
Seorang sliaikh besar dan pernirnpin. Abu Ali Flassan bin Sad bin Flassart

bin Muhamrnad bin Ahmad bin Abdullah bin Muhammad bin Mani' bin Khalid

bin AMurrahman bin Saifullah Khalid bin Walid Al Mal.rharmi Al Khalidi Al

Mani'iAl Marwarru&i.

AMul Ghafir berkata, "Dia seorang Slailfiul Islam 37ang terpuji karena

sifat-sifatrya yang luhur, memenuhi berbagai penjuru dengan kebaikan dan

kdajikannlia Pada nrasa mudanp dia bekerll s€bagai p€dagang, tetapi kernudian

menjadi tokohbesar hingga termasuk dalam jajamn orang yang diperhitungkan

di majelis-majelis para pensluasa. Mereka tidak cukup dipenuhi hanya dengan

pendapatrya, namun dia;uga gernar melakukan bertagai amal kebajikan dan

lebih mendekatkan diri kepada ketalnvaan, membangun masjid-masjid,

mernbia5ni befuagai hrgas penjagaan, termasuk mernbangrrn Masjid Marwirnr&,

memberi pakaian pada musim dingin kepada sekitar seribu orang, berupaya

mernbebaskan pajak bumi sepersepuluh dari negering4 menghilangkan bertagai

beban tugas dari desadesa, dan menyenrkan adanya funjangan umum kepada

penduduk negeri, baik yang kaya maupun yang miskin, yaitu setiap orang

mendapatkan lima dirham.

0 Lihat As-siw $8n62-2il1.
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Dia rajin mengerjakan shalat tahajud, puasa, dan senang bekerja keras.

Dkisatrkan bahr,ra s@rarg perempJan mendatarginlra dengan menrbawa

pakaian (untuk duual, dan) hasil penjualan paloian ifu akan diinfakkan untuk

pembangunan nrajid. I-Iarga pakaian ifu setara dengan setengah dinar, nalnun

dia mernMinyra dengan seribu dinar darinya. Perenrpuan ifu pun menyerahkan

uang hasil penjualanryra kepada bendatram untr.il< diin6[d<an, sernentara Al Mani'i

menyimpan pakaian 5nng dibelinya ifu s€bagai kahnnya.

Adayang mengatakan bahwa pernah suafusaat Sultan lewatdi depan

pinhr nrasjidnla, dan Sultan pun tunrn +ebagai bentuk perhathn terhadapnyr

serta mengucapkan salam kepadarUn. @ oratp baryak.

Al Mani'i wafat pada tahun 453 H.
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79L. Al l(hathib4oe

Seorang Imam, berilmu luas, penrberi htwa, hafal Al Qur'an, peneliti

dan periwapt hadits. Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tbabit Al Baghdadi, penulis

sejumlah buku dan penutup wra hafizh(pq1lnfalAl Qur'an).

Al Khathib lahir pada tahun 392H.

Dia menyimak pelajaran saat masih berusia 11 tahun.

Dia menulis banyak buku dan mencapai kenrajtnn dalam bidang ini,

mengungguli teman-teman semesanya, men! $un, menulis, mengoreksi,

menganaltrasi, mernberi penilaian, mduruskan, menulis dan menjelaskan seiarah,

serta menjadi orang yang paling hafal pada masaryn tanpa terbantahkan.

Diaternrasuk tokoh terkemukadi antara penganut ma&hab Syafi'i.

Ahmad bin Shalih Al Jili mengatakan bahwa Al Khathib mendalami fikih,

menrbaca dengan ihnu qinbt mengenrbara, dan dekat dengan "pernimpin para

pernimpln".no

KetikaAl Basasiri menangkap "pernimpin para pemimph,'A Khathib

menyembunyrkan diri dan keluar menuju Shur. Di sanalah keberadaan

@ Lihat As-qW $8/27 G2971.

'r0 Dia adahh Abu Qasim Ali bin Hasan bin Muslamah.
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Izzuddaulah, salah seorang dermatran yang memberingra harta dalam jumlah

yang cukup banyak. Dia bekerja sebagai penulis buku selama 50 tahun lebih

dan meraih pencapaian yang tinggi dalam hafalan. Dia meuakafkan buku-

bukunya, namun banyak diantaranya yang terbakar setelah 50 tahun

sepeninggalnSra.

Abdul Adz bin Ahmad Al Katani Mata, "Dia beraffliasi dengan madzhab

Abu Hasan Al Asy'ar."

Alnr l€takan bahwa Al Khathib telah menptakan s@ara jelas terkait

hadits-hadits mengenai sifat-sifat Allah, bahwa itu semua diterapkan

sebagaimana adanga tanpa penakuilan.

Al Hafizh hnu Asakir berkata: Aku mendengar Husain bin Muhammad

menceritakan dari hnu Khairun atau lainnla, bahwaAl Khathib Hata, "Ketika

dh menunaikan ibadah haji, diaminum air Zamzam tigategukan dan mernohon

kepada Allah tiga hajat, pitu: (1) dapat memaparkan Tizril<h kghdad di

Baghdad, (2) mendiktekan hadits di rnasjid Al Manshur, dan (3) dimakamkan di

dekat Bisyr Al Hafi. Ketga permintaannya tersebut pun dipenuhi."

Al Mu'taman berkata: Aku mendengar AMul Muhsin Asy-Syihi berkata,

"Dahulu aku dapat menyetarai Abu Bakar Al Khathib dari Damaskus ke

Baghdad. Saat ifu dia dapat mengkhatamkan satu kali pada settap hari, siang

danmalam."

Pernimpin para pemimpin (Abu Qasim Ali bin Hasan bin Muslamah)

menemui para penceramah dan penasihat, lalu meminta mereka agar tidak

meriwayratkan safu hadib pun hinggamereka mengajukannya Hadis

yang din5ntakannya shahihbolehmereka sampaikan, narnun yang ditolaknya

tidak boleh mereka sebutkan. Seorang Yahudi lalu menunjukkan satu surat

5nng dildaimnSa sebagai surat Rasulullah SAW te*ait p€ngguguran iizrtah(updil
dari penduduk Khaibar, dan di dalamnya terdapat kesaksian para sahabat.

Mereka menyatakan bahwa adahrlisan Ali RA di dalamnya.

Surat itu pun dibawa kepada Abu Qasim Ali bin Hasan bin Muslamah,

dan kernudian dia mengajukannlB kepada Al Khathib. Setelah mencermatinya,
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Al Khathib berkata, "lni palsu." Lalu ada yang bertanya,
"Dari mana kamu dapat mengatakan bahwa ini palsu?" Dia menjawab, "Di

dalamnya terdapat kesaksian Mu'aurignh, @ahal dia nrasuk Islam @a tahun

terjadinya penaklukan Makkah, sedangkan Khaibar ditaklukkan pada tahun 7

(Hiiriah). Di dalamnya juga terdapat kesalsian Sa'ad bin Muadz, ynng waht
pada saat peristiwa bani Qr.uaizhah, 2 tahun sebelum Khaibar." Dia pr-rn menilai

jawaban Al Khathib ini sangat bagus.

hnu Abanusi b€rkata, "Al Hafizh Al Khathib pernatr berialan kaki sambil

mernbawa satu juz buku di tangannlB unhrkditelaah."

Al Mu'taman berkata: Al Khathib berkata, "Siapa Snng menulis buku,

rnakatdah menyralikan pernilCranryadiatac nampan!,angdisodorkann5nkeeada

orang,orang."

Makki bin AMussalam Ar-Rumaili Mata" "Penyebab Al Khathib keluar

dari Damaskus ke Shur adalah adanya seorang anak kecil tampan 5nng sering

datang kepadanya, hingga hal ini menjadi bahan pernbicaraan orang-oftng,

dan saat itu Guberhur Damaskus s@rtrng pengikut golongan Rafidhah yang

fanatik. Begifu kabar ini sampai kepadanya, dia menjadikannya sebagai sebab

unfuk menyerangnya. Dia mernerintahkan kepada kepala kepolisiannya agar

menangkap Al Khathib pada malam hari lalu membunuhnya. Saat itu kepala

kepolisiannga seorang Atrhrs-Sunnah, maka setelah menangkapngra dia berkata

(kepada Al Khatib), 'Aku diperintahkan tertradapmu begini dan begini. Aku

tidak menemukan suatu siasatsdain bahwa akudan kamuakan melarati rumah

AsySyarif hnu Abi Jan. Begitu aku tepat berada di depan rumah, maka

lompaflah lalu masuklah, maka aku tidak akan mencarimu. Lalu aku kernbali

kepada gubernur unh-rk memberitahukan kQadian ini kepadanya'.

Dia pun melakukan saran kepala polisi ihr. Dia masuk rumah Asy-Syarif.

Gubemur pun mengirim utusan kepada Asy-Syarif untuk memintanya

menyerahkan Al Khathib. Asy-Syarif lalu berkata, 'Wahai gubemur, engkau

tahu keyakinanku tentang dia serta orang-otang seperti dia, dan tidak ada

kemaslahatan dengan membunuhnya. Ini sudah masyhur di lrak. Jika kamu
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mernbunuhn5n maka akan ada sekelompok orang Syi'ah Spng dibunuh, dan

makam-makam dihanq*an'. Gubernur lalu bertanlra,'[alu apa pendapatnu?'

Asy-Syarif berkata, 'Menurutku dia sebaiknya disingkir*an dari negerimu'.

Akhiqra gubernur mernerintahkan agar dia diusir. Al Khathib pm pergi menuju

Shur dan menetap di sana dalam beberapa wakfu."

hnu Thahir berkata, "Aku bertanya kepada Hibafullah bin AMul Warits

Aqrq/airad, 'Apakah Al Khathib seperti beftagai kar!,a tulbr{E dalarn hahhn?'

Dia menjawab, 'Tidak. Dulu jika kami bertanya tentang sesuatu,

maka dia memberikan jawabannya kepada kami setelah beberapa hari. Jika

kami mendesaknlp maka dia marah. Dia berternperiunen tingg dan hafalannla

tidak setara dengan berbagai karla fulisngra'."

Abu Hasan bin Thuyuri berkata, "KebanSnkan buku-buku Al Ktrathib -
selain Tartkh hghdad-disarikan dari buku-buku Ash-Shuri, fuh-Shuri yang

mernulainya. Ash-Shuri merniliki saudara perernp-ran di Shur. Dia meninggalkan

buku-.lculruqn di tempat saudara perernpuannlra ihr seban5ak dua belas bawaan

sebelah unta (berarti enam bawaan unta). Al t(hathib kemudian menggali

bertagai karya tulisnya dari buku-buku Ash-Shuri.

Aku katakan bahwa Al lGathib sangat tidak membutuhkan Ash-Shuri.

Al Khathib lebih kuat hafalannlp dan lebih luas pengernbaraannya, haditsnya,

serta pengetahuannya.

Muhammad bin Marzuq Az-7a'tarani berkata, Al Hafizh Abu Bakar Al

Khathib men!,ampaikan kepada kami dengan berkata, "Petrnbatnsan mengenai

sifat*ihtAllah, sesungguhnlra Sunnah-Sunnah slahihyargdiriuraptkan terkait

masalah ini adalah pandangan generasi Islam terdahulu, laifu menetapkan dan

memberlakukan maknanla sebagaimana maknan5n yang jelas, sesuai teksnyra,

dan menafikan tata cara serta penyerupaan dariqn. Namun sejumlah kalangan

menafikannya dan menggugurkan hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah.

Sementara kalangan lain yang menetapkan telah menegaskannya, dan dalam

hal ini mereka beralih pada penetapan penlrerupaan dan tata caran5a. Pendapat

yang tepat adalah mengikuti jalan pertengahan antara duapenetapan tersebut.
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Agarna Allah SWT itu berada di antara pihak Fng berlebih-lebihan di dalam4n

dan pihak yang lalai terhadapnya. Telah diketahui bahwasannla pembahasan

mengenaiSifat-sifatAllah berkaihndenganZatAllah, dan dernikian pulaterfians

hal-hal yang serupa. Jika sudah diketahui bahwa penetapan Tuhan seluruh

alam hanya merupakan penetapan wujud, bukan penetapan tata cara, maka

demikian pula penetapan sifat-sifat-Nya, hanlra mempakan penetapan wujud,

bukan penetapan pernbatasan dan tata cara."

Jika kita katakan bahwa Allah memiliki tangan, pendengaran, dan

penglihatan, maka ini hanlalah sifat-sifat yang Allah tetapkan bagi diri-Nya,

dan kita tidak dapat mengatakan bahwa makna tangan adalah kekuasaan,

sedangkan makna pendengaran dan penglihatan adalah ihnu. Kita juga tidak

dapat mengatakan bahwa itu semua adalah anggota hrbuh, dan tidak pula kita

dapat men5eupakanryra dengan tangan-tangan, pendergararpendengaran, dan

penglihatan-penglihatan 5rang menrpakan anggota badan dan sarana untuk

melakukan perbuatan. Namun kita dapat mengatakan bahwa 5nng diharuskan

adalah penetapannya, karena terdapat ketentuan dalam hal ini, sebagaimana

adanya, dan harus menaftkan penyerupaan darinya, berdasarkan ftrman-Nya,

iJ,:r, .r$;4 "ndak ada sesuatu pun yang serury dengan Dia." (Qs-

fuy-Syuuraa l42ltlll
"G1(;'-rt Ki;15 'Dan tidak ada seonns pun tmns setara

dengan Dia."(Qs. Al lkhlash lLL2l 4)

Dia berwasiat agar selunrh pakaimrya disedekahlon. Jenazatrnya diiringi

oleh pam ahli fikih dan umat dalam jurnlah 9nng banyak. Mereka mernbawanya

ke Masjid Al Manshur. Saat itu di depan jenazahnya terdapat sejumlah orang

yang menyeru, "lnilah omng Srang menafikan kebohongan dari Nabi SAW. Inilah

orang lpng menghafal hadits Rasulullah SAW. Di atas makamnyatelah diadakan

beberapa kali pengkhataman."

Abu Barakat Ismail bin Abi Sa'ad Ash-Shufi berkata: Syaikh Abu Bakar

bin Zahra' Ash-Shufi berada di tempat penjagaan kami. Dia telah

mempersiapkan bagi diriryn kuburan di samping kuburan Bisyr Al Hafi. Pada
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saat ihr dia mendapatkan kesernpatan untuk meninggalkan ternpat peniagaan

dalam sahr pekan sekali. Pada saat ifulah dia tidur dan mernbaca Al Qur'an
sdunrhnla. B€itu Abu Bakar Al Khahib uraht, din berunsirt agar dirnalernkan

di samping kuburan Bislrr. Para ahli hadits lalu mendatangi hnu Zahra' dan

memintanp a(pr mernperkenankan mereka mernakamkan Al Khathib di

kuburannya dan hendaknSn dia mendahulukan Al Khaftib trnhrk dimakamkan

di ternpat ihr. Namun hnu Zahra' enggan dan b€rl€t4 "Tenrpat grang tdah aku

persiapkan unh.rk diriku herdak diarnbil dariku?" Mereka lalu mendatangi bapak

(dari hnu Zahra)dan men5aampaikan tnl itu kepadanSa. Dia pun menghadirkan

hnu Zahra. Dia adalah Abu Bakar Ahmad bin Ali AtrThuraitsits. Dia berkata,

"Aku tidak akan mernbujukmu supala rrprnkikan kuburan ihr kepada mqd<a.

Tetapi aku ingin bertaqB kepadamu, 'Seandaingra Bis!,r AI Hafi rnasih hidup di

antara mereka dan kamu berada di sampingnya, lalu Abu Bakar Al Khathib

datang dan duduk di bauahmu, maka apakah itu baik, (kamu duduk lebih tinggi

darinyaP' hnu Zahra menjawab, 'Tidalq tapi alm mendrdukkannp di ternpatku'.

Dia lalu berkata, 'Demikian pula yang selaSBknp terjadi pada saat ini'. Hati

hnu Zahra pun pun menjadi lega dan mernperkenankan kuburannya dipakai

untuk menguburkan Al Khatib."

Abu Fadhlbin Khairun berkata, "Seorang yang shalih datang kepadaku

dan memberitahuku bahwa ketika AI l$athib wafat, dia melihatrya dalam

mimpinp. Lalu dia bertanln kepada Al Khathib, 'Bagaimana keadaanmu?' Al

Khathib menjawab, 'Aku berada dalam kenyamanan, keharuman, dan surga

yrang penuh k€nikmatan'."

Abu Hasan Ali bin Husain bin Jadda bertata, "Aku bermimpi setelah

kematian Al Khathib, seakan-akan ada orang yang berdiri dengan sepatuku.

[-alu aku hendak bertanya tentang Abu Bakar Al Khathib, narnun

dia lebih dulu berkata kepadaku, 'Ditempatkan di tengah su4la, yaitu ternpat

keberadaan orang-orang mulia saling berkenalan'."

Al Faqih Ash-Shalih Flasan bin Ahmad Al Bashri ffiata, "Aku bermimpi

melihat Al Khathib mengarakan paloian putih Snng bagus dan serban putih.
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Dia terlihat gembira dan tersenyum. Aku lalu bertanln, 'Apa lpng dilakukan

Allah terhadapmu?' Atau dia yang mendahuluiku berkata, 'Allah telah

mengampuniku -atau merahmatiku-, dan setiap orang yang datang -
tebersitlah dalam hatiku bahwa maksudngra adalah dengan tauhid- kepada-

Nya maka akan dirahmati-Nya, atau diampuni-Nya. Oleh karena itu,

bergembiralah kalian'. Ini terjadi beberapa hari setelah wahtrya."

Aku katakan bahwa hnu Jauzi RA keberatan dan kurang bersimpati

kepada Al Khathib, serta berpendapat bahwa dia bersikap fanatik terhadap

sahabat+ahabat kami yang menganut madzhab Hanbali.

Aku katakan bahwa seandainya salr Al Khathib meninggalkan sebagian

tokoh-tokoh terkernuka sebagai benhrk perendahan terhadap mereka dan

tidakmernlrayadonrr3a

Abu Sa'ad As-Sam'ani Hata,, 'Al Khathib merniliki 56 ltarlp tulis."
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792. Al Qa'imn"
funirul Mukmlnin, Abu Ja'far Abdullah bin Al Qadir Billah Ahmad Al

Abbasi.

Diamerniliki terhadapnilai-nilai@ffi, kebaiikan, ilmu, dan

keadilan. Dia dibaiat sebagai Amirul Mukminin pada tahun 422H.

Dia digulingkan dari kelruasaan @a tahun 450 H, dalam peristiwa yang

direkayasa oleh Al Basasiri. Dh melarikan diri ke padang pasirdengan jaminan

keamanan dari seorang pemimpin Arab. Setahun kemudian dia kembali

menduduki hrsi kee€rnimpinan karena pafiatian Suhan T Ceramah

Khalifah Mesir, Al Mustanshir Billah, pun dihapus dari lrak, sementara Al

Basasiri dibunuh. Ketila Al Qa'im mdarikan diri ke padang pasir, dia mengadukan

kejadian ini kepada Tuhan seluruh alam seraya memohon pertolongan dalam

menghadapi orang yang menzhalimingra.Dia melakukan itu hingga di Baitul

Haram, dan akhirnya membuahkan hasil. Allah menuntunnya dan

mengembalikannya ke tempat kemuliaannp. Demikian pula selayaknya yang

dilakukan oleh setiap orang 5ang diperlakukan dengan salenangwenang dan

dizhalimi. Dia hanrs menrohon pertolongan lrceada Allatr SWT. Jika dia bersabar

dandiampuni maka perlindungan dan kecukupan sudah dijamin Allah.

ert lflp1 AI-SW 08/N7 -3181.

779



Ringl<aen S$pr A'lam An-Nubla'

Dia menaruh pertntian tedradap peribadahan, puas4 dan tahajud. I{€tika

dia dikernbalikan kepada kepernerintahannSA, dikatakan, "Dia sama sekali tidak

meminta segala sesuatu yang telah dirampas dari istananlp, dan tidak pula

menghukum oftmg Snng menyakitinSa. Dia mengharap keridhaan Allah dan

bersabar. Dia selalu meninggalkan ternpat-tempat hiburan. Pernerintahannlp

bertahan selama 45 tahun.

Jenazahnya dimandikan oleh s5niL:h madzhab Hanbali, Abu Ja'far bin

Abi Mtrsa Al Hasyimi. Dia hidup sdama 76 tahun. S€eeninggalnta, yang dibaiat

menjadi penggantinya adalah anaknya yang bemama Al Muqtadi Billah.

Pada rnasa pemerintahannya, kekuasaan bani Buwaih menjadi lemah.

Itu tampak ketika Jalaluddaulah menjtnl sebagian pakaianra,E 1nng telah dipakai

di Baghdad, dan sedikit yang masih ada padanya. Rumahnya tidak dijaga oleh

pengawal, tidak pula pembantu rumah tangga. Sejumlah orang lnng berfugas

di pintunya dibe*rentikan lantaran tidak adanSla para pengarnl5nng mernukul

drum. Pasukannya menyerangnya, natnun kemudian mereka menaruh belas

kasihan terhadapnp. Setelah itu terjadilah bertagai fittah. Mereka bertindak

sewenang-wenang, meratnpas, dan mernbunuh, serta melalnrkan perbuatan-

perbuatan buruk. Mereka adalah bangsa Turkrnan.

Pada tahun MO H,Yanal As-Saliuqi, saudara Thughrulbak, melakukan

penyerttnn dengian pasukann!,a dan mernas*i negeri*rqeri Romawi- Mereka

mendapatkan harta rampasan perang dalam iumlah 1nng melimPah, hingga

tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Ifu merupakan peperangan lrang

fenomenal dan penaklukan yang nlpfia. Inilah saat perhrna p€nguasaan keluaqa

Saljuq, raja-rajaRomawi, teltradapRonrawi. Fadasaatihr, p€ngpasaQairauran,

Al Muizz bin Badis, menlrampaikan ceramah unh.rk Al Qa'im Biamrillah, dan

menghentikan ceramah dinasti Ubaidiyph. I-alu mereka mengirim orang-or-

ang untuk memeranginya. I-alu teriadilah be$agai peristiwa pada masa-masa

gangpanjang.

Pada tahtrn ul41 H, di BagMad didakan pmuanfimuan tatait p€raFarl

Asyun. Lalu terjadilah fihah antara kaum Sunni dengan kaum Syi'ah, hingga
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menimbulkan kortan teurc dan luka 5BnS sulitdlgambarlon dengan kata-kata.

Akhirq/akarimsunnidanSyi'atrberdanai. FendudukKirthbersinpatiterhadap

generasi sahabat, dan ini merupakan hal yang tidak tadapat dalam lcetatuan

peraamaian.

Setahun kemudian hubungan antara kaum S.unni dengan Syi'ah

mengalamigar\Xpan. Kaum Syi'atr menrhnt ternbok-ternbok pernbatas di Kirkh

dan mereka menuliskan padanSra dengan ernas, 'Muhantmad dan Ali sebaik-

baik manusia. Sbpa yrang mengingkari maka dia telah lafu." Kenrudian teriadilah

peperangan dan perampasan. Kaum Sunni lalu senrakin kuat dan melakukan

hal-hal besar. Kuburan-kuburan dibongkar kembali dan tulanghrlang dibakar.

Pada tahun 444 H, kaum Sunni menyerang penduduk Kirlltr, melakukan

pembakaran dan pembunuhan. Pada saat ihr jafuh korban kira-kira seban5ak

empat puluh liwa lebih, png kebanyakan adalah kaum wanita.

Pada tahun M7 H, Thughrulbak menangkap Al Malik fu-Rahim dan

runtuhlah masa kekuasaan bani Buwaih. Pada tahun itulah Thughrulbak

memasuki Baghdad, dan ifu merupakan hari yang fenomenal. Di hadapannyn

didatangkan 18 gajah, seraya menunjukkan bahwa dia merniliki alasan. Dia

juga menyerang Syam dan Mesir, serta merunfuhkan dinasti Ubaidiyyah.

Pada tahun M8H, terjadi kemarau paniang di Mesir dan Andalusia.

Belum pemah terjadi kekeringan dan wabah perryBkit yang seperti itu di

Kordova, hingga masjid-masjid tenrs dikunci tanpa ada orang png mengeriakan

shalat. Tahun ini juga dinamakan "tahun kelaparan besar".

Pada tahun 449 H, Thughrulbak berhasil merebut Maushil dan

menyerahkannya kepada saudaranya, Yanal, dan menulis pada julukan-

julukannya, "Raja Timur dan Barat". Pada tahun itu kelaparan sangat

berkepanjangan di Baghdad dan Fana. Demikian pula di Bukhara dan

Samarqand, hinggadikatakanbahwapngta,rns diwilal,rahsenrenanjungsungiri

adalah satu juta enam rafus ribu jiwa.

Pada tahun 454H,Al Qa'im menilehkan putinya dengan Thughrulbak

setdah pamintaan rnaaf dan kaerpalsaan. Baddad lalu tenggelam, dan airnla
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mencapai 21hasta.

Pada tahun 466 H, Baghdad tenggelam dan ibadah shalat Jum'at

dilaksanakan di atas perahu sebanpk dua kali. Kortan jiwa dalam peristiwa ini

tidak terhitung jumlahnya, hingga dikatakan, "Air telah mencapai 30 hasta."

Sampai-sampai Sibth bin Jauzi berkata, "Serafus ribu rumah mengalami

k€hancuran."
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793- Al Muqtadial2

Dia adalah Al Khalifah Al Muqtadi Biamrillah, Abu Qasim.

Dia menerima tampuk pemerintahan dis€babkan peralihan Snng telah

ditetapkan oleh kakeknga pada tahun 67 H, saat dia benrsia 20 tahun.

Dia memiliki perplanan hidup yang baik dan penghormatan 5nng

melimpah. Dia mernerintahkan agar para gelandangan dan wanita penghibur

ditiadakan. Tidak boleh seormg pun masuk ternpat pernandian kecuali dengan

menggunakan kain penufup, dan bangunan yang tinggi di ternpat pemandian

dihancurkan. Pada dirinya terdapat ketaatan terhadap nilai-nilai agama,

kecerdasan, kelruatan, dan senrangat yang tinggi.

Maliks!,ah berencana mengusimya dari Baghdad, maka dia memohon

pedindungan keeada Allah dan melaln"rkan pernbelaan diri. Akhimya Malil$t/ah

mati.

Dia sosok yang gernar tertradap ilmu dan memuliakan orang-orang

berilmu. Tetap eksis dalam dinasti yang kr.rat dan pertahanan yrang sangat kokoh.

Keutamaannya besar, akalnp sexnpurrn, dan karya sasbanya sarat dengan

makna, diantaranSa,

ar2 Lihat As-siw $8/31&3241.
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Jar{i orugorug mulb ldih mangil<athripda ubng onngaralTglptg
ba ubng.

Uan-linn jang fasih lebih bqrnanfatdaripda va;ajah-uafiah tang ce
ria.

Jiova-jitva Snng sehat lebih bapazgaruh daripda linnlian 5ang {asih.

Hak nlgt harus didnail<an oleh pn panimpin.

Kdurulranlah bgi pn Ftgwe bib mqqtrn pn py&r isu jatg
tidak jelas.

Pada awal tahun 387 H, dia uafat s@ara mendadak, saat benrsia 39

hhun.

Masa pernerintatrannya berlangsung sdarna 20 tahun. Dialah yang

meniadi Khalihh Islam pada zamannya. Tetapi dia mendapatkan saingan dari

penguasa Mesir, Al Mustarshir. Senrentara dinasti Ubaidi dan Abbad mengahnd

kekalahan dari beberapa segi. Wilayah kdnnsaan kak dan Masfiq beralih

kepada bangsa SaljLrq, wifuBh ldnrasaan l{qhrib beralih kepada Taryfin dan

analsrt/q dan wllalxah lcdsrasaan Yanran b€mlih l<rrypdannhr golongan.
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794- Ibnu Mandah4r3

Seorang syaikh, Imam, periwayat hadits, pandai memanfaatkan

kesempatan, terkenal, dan seorang pengarang. Abu Qasim AMurrahman bin

Al Hafizh Al Kabir Abu AMillah Muhammad bin Ishak.

As-Sam'ani berkata: Aku mendengar Hursain bin Abdul Malik Al Khallal

berkata: Aku mendengar AMurrahman bin Mandah berkata, "Aku heran

terhadap keadaan 5nng aku alami, sebab biasanya jika aku menrbenarkan suatu

pendapat yrang dikatakan oleh orang yang aku temui, dengan bersimpati

kepadan5n, maka dia menyebutku sebagai orang yang sepakat. Jika aku

mencermati satu huruf dari perkataannya atau perbuatannya, maka dia

menyebuflm s6agai orang yang belteda pendapat. Jika aku menyebutkan pada

salah safu dari dua hal itu bahwa Al Qur'an dan Sunnah berteda dengan hal

itu, maka dia menyebutku pengikut golongan Khawarij (pembangkang).Jika

satu hadits tentang tauhid dibacakan kepadaku, maka dia menyebutku orang

yang membuat penyerupaan bagi Alah. Jika hadits itu tentang mimpi, maka

dia menyebutku pengikut golongan Salimiyyah, hingga dia berkata, 'Aku

berpedoman kepada Al Qur'an dan Sunnah. Berlepas diri terhadap Allah dari

penyerupaan, penyetaraan, selmfu, tandingan, anggota badan, fubuh, dan alat-

+ta 1ilp1 AS-SW $8/3r';9-3il1.
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alat, serta dari sernua !,ang dinisbadon oleh orang-orang png mengitkanqa

dengan-It[a, dan oleh orangorurg 5n {J mengklaimnya terhadaplm'. Menurut

mereka alnr telah mengatakan tentang Allah SWT sebadan dari ifu selnua,

atau berpendapat dernikian, atau mendugarya, atau mengungkapkann5la."

Yafun bin Mandah Hata"'Parnanku adalah orang Snng tegas terhadap

para pelaku bid'ah. Dia terlalu besar untuk disaniung sepertiku. Demi Allah,

dia menyuruh kepada kebaitran dan mencesah kernunglomn, banlrak b€rddkir,

sangat sanhm, dan ilmunga hns. Alar p6nah m€lnbacakan kepadanla perkaAan

Syu'bah, 'Siapa yang aku fulis darinSn sahr hadits, rnaka aku bagrnf adalah

budak'. Pamanku pun berkata, 'Siapa 3nng menulis daril$ satu hadits, maka

aku baginya adalah budak'."

Aku mendengar bapaldnr berkata, 'Kami beduka pulra pada bulan

Ramadhan saat cuaca malam sangat panas. Kami malon dan minum. Saat ihl

saudaraku, AMurrahrnan, menSantap makanan namun tidak minum. Aku pun

keluar dan berkata, 'Di antara kebiasaan saudaraku adalah makan pada malam

hari dan tidak minum. Dia minum pada rnalam 1nng lain dan tidak makan'. Dia

berkata, 'Pada malam itu dia tidak minum, sernentara pada malam berikutrya

dia minum dan tidak makan sama sekali'. Pada rnalam ketiganSn, dia berkata,

'Wahai saudaraku, tidak ada canda lagi setelah ini, sebab aku tidak ingin

mernbohongimu'."

As-Sam'ani berkata: Aku mendengar Hasan bin Muhammad bin Ridha

Al Alawi berkata: Aku mendengar pamanku, Abu Thalib bin Thabathaba'i,

berkata, "Alnr selalu mengecam AMurrahman bin Mandah. Saat aku bepergian

ke Jarbadzaqan,4r4 aku bermimpi melihat Amirul Mukminin Umar sedang

berpegangan tangan dengan seorang yang mengenakan jubah biru, yang di

matanya terdapat titik hitam. Begitu aku mengucapkan salam kepadanya, dia

tidak menjawab salamku, tapi berkata, 'Kamu mengecam ini'. Lalu dikatakan

kepadalm dalam mimpi, 'lni Umar, dan ini AMurrahman bin Mandah'. Aku lalu

terbangun.

n'o N"geri dekat Harnadzan.
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Aku kemudian pulang ke Ashbahan. Aku p€ryi menemui AMurrahman.

Begitu aku menghampirinya, ternyata aku mendapatinya sebagaimana yang

akulihatdalammimpi.Setdahaku salamkepadan5a,diaberkata,

'Wa alail<assalam, wahai Abu Thalib'. Padahal sebelum kejadian itu dia tidak

rnelihatku dan aku pun tidak melihatrya. Dia berkata kepadaku sebelum aku

berbicara dengannya, 'Sesuatu 5lang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya,

apakah kita boleh menghalalkannya?' Aku menjawab, 'Jadikan aku dalam

kehalalan (maafkan aku)'. Aku pun mernohon kepada Allah SWT agar dia

barkenan mernaafl<anku, dan aku pun mencium kedm matanSra. Dia lalu berkata,

'Alnr menjadikanmu dalam kehalalan te*ait apa yang berdampak terhadapku'."

Shaid bin Saypr berkata: Aku mendengar Imam Abu Ismail Al Anshari

berkata tentang Abdurrahman bin Mandah, "Bahagranya lebih ban5nk daripada

manfaatnSa dalam Islam."

Aku katakan bahwa dia mengrampailon pemyataan-pemyataan yang

menurut sebagian dari mereka dia mengada-adakannya. Semoga Allah

memaafkannSa. Dia bersikap tegas terhadap oftmg yang berselisih pendapat

dengannya. Pada dirinSa terdapat pernil&an golongan Khawarir, namun dia

merniliki kebaikan-kebaifl<an. Dia kurang cerrnat dalam bertagi karSa hrlisrya.

Dia juga meriwayatkan apa saja, baik Sang berkualitas maupun png tidak

berkualitas. Merangkai rnanik-rnanik yang buruk dengan mutiara yang sangat

berharga.

Da uafat pada tahun 470 H. Jenazahnf diirtrgi ol€h umat dalam jumlah

Sang tak terhitung banyaknla.
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795. Ash-Shulaihi4ls

Penguasa Yarnan, bapaknya salah sorang Flakim Yanran. Al !,{alik Abu

Hasan Ali bin Al Qadhi Muhammad bin Ali.

Penyeru Bathiniyyah, Amir Az-Zamkhi"al6 sering mendatangirryn hingga

dia memenuhi seruannla saat dia masih muda Mia. Amir menangkap tanda-

tanda kernuliaan pada dirinya, rnaka ia sangat men!4rar4ilnla dan melahasiakan

berbagai hal kepadanya. Belum sampai memiliki ikatan yang kuat, Amir telah

terlebih dulu wafat. Amir mannsiatkan buku-bukunya kepada Ali Ash-Shulaihi,

yang kernudian mernfolnskan diri dalam mernpdajilri itmu dan mdalnrkan kaiian.

Dia pun memiliki pemahaman yang memadai dan keistimewaan dalam

pandangan dinasti Ubaidiyyah. Dia merniliki lrceandaian dalam menSrampaikan

tak\ ril-tal$ril mereka, serta membalikkan hakikat-hakilat mereka-

Ia kemudian menunaikan ibadah haji bersama sejumlah orang melalui

jalan darat selama 15 tahun. Saat ifu orang-orang berkata kepadanya, "Kamu

akan mengUasai Yaman seluruhnya." Namun dia memungkiri orang yang

mengatakanini.

4rs Ullat,As-SiWr (L8 / 359 -3621.
416 Tawakh adalah sebuah desa di Yaman. Kepada desa inilah penisbatan Amir bin

AMullah Az-Zawakhi, ahivis dalsratr, dari Ash-Shulaihi.
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Pada tahun 429 H, dia melakukan pemberontakan di Gunung Masyar

bersama 60 orang. Ia mengambil tempat di puncak lrang tinggl. Ternpta
sebelum p€tang, mereka telah dikepung oleh dua puluh ribu orang, mereka

berkata, "Turunlah kamu. Jika tidak furun maka kami akan rnembunuh kalian

semua dalam keadaan lapar dan haus." Dia lalu berkata, Aku melakukan ini
tidak lain karena khauratir bila yang menguasainya orcmg-orang selain kami.

Jika kalian mernbiarkan kami, maka lorni akan rnenjaganya. Jika tidak, maka

kami turun kepada kalim."_Dia menipu mereka dan akhimya mereka bogugas

perg.

Belum sampai beberapa bulan, dia tdatr mernbangunrryla lengkap dengan

bentengnSa. Setiap orang yang merniliki ambisi dan tekad 5ang keras, bergabung

dengannya. Jwnlah mereka pun senrakin banyrak, hingga semakin

mengkhawatfukan. Dia menunjukkan dal$rahnya kepada pensluasa Mesir, Al
Mustanshir. Dia ldraruatir tertradap kebe*rasilan penguasa Tihamah, maka dia

berusaha membujuk dengan bertagai cara untuk mempengaruhinya, hingga

dia mengadakan jamuan minum ba$nya bersama s@rang gadis cantik yang

dihadiahkannya kepadanya. Dia pun dapat menguasai berbagai wilayah

kelruasaan Yaman pada tahun 455 H.

Dia menyampaikan ceramah di atas mimbar Al Janad4rT dan berkata,

"Pada hari seperti ini, kami meqpmpaikan ceramah di atas mimbar Adan."

Seseorang lalu berkata, " Subbuuhun qudduusun "Orang ini menyampaikan

elekan dengan Dh p.rn mernerintahkan agar orang ini ditangkap,

yang bertepatan dengan saat dia merebut Man. [-alu dia matyampaikan

ceramah dan menjadikan Adan sebagai ibukota pemerintahannya. Dia

mernbarEun sQumlah benteng yaang tinggi, !/ang merunvan seiumlah raja. Masa

berlangsung o.rlarp larna, dan dh bersikap baik k€pada penduduk

Mal*ah.

Dia berarnbut pirarg dan berrnata biru. Dia salam kepada

{r7 S€buah kota di Yaman dengian iarak antara kota ini dengan kota Shan'a seiauh 58
farsalfi (1 hrsakh = 3 mi0.
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orang yang mdanrati mereka. Dia merniliki kecerdasan dan kecerdikan' Dia

inernberi kain penuhrp Ka'bah beruama putih. Disampaikan ceramah iuga

untuk istinp bersarnanln di atas mimbar-mimbar. Kernudian dia menunaikan

ibadah haji pada tahun 4rlSHl,dan mengangkat anaknlE, Ahmad Al Malik Al

Mukarram, sebagai Khalifah Yaman- I&tika dia singgah di Mahjam,ata d;u

diserang oleh Jayya4r bin Naiah dan saudaranSn Faid Al Ahu,al). Dua orang

bersaudara ifu nrenrbunuhryra s€bagai balasan atas kernatian bapak mereka'

s€bagian besar pasukan pun s€era bergabung dengan Jayyasy bin Najah,

SBng lalu menyatakan diri sebagai p€nguasa.

Kekuasaan anaknl,a, Al Mukarram, meliputi sebagian wilalnh Yaman,

dan bertahan sdarna bebempa urakfu. I-€bih dari sdoli Al Mulorram mernerangi

Jagnry bin Naiah, sampai u,afat pada tahun M H. Tampuk kelruasaan

setelahnya diambil alih oleh anak pamannya' Saba' bin Ahmad, sampai tahun

495 H. Kektrasaan kenrudian beralih kePada kel12rgg Naiartr selama beberapa

l$rununfifu.

." S"t"t 
""t, 

n"g*r lr"rrg tonr"* dahm wih!,ah administratif Zubaid, di Yaman'
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796- Al Wakhslrfl+rs

Seorang sSnikh, Imam 5nng hafal Al Qur'an, dan periwagat hadits png
arhud. Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad Al Balkhi Al Wakhsyi.

Dia lahir padatahun 385 H.

Abu Sa'ad As-Sam'ani b€rlata, "Dia seorang hafizh, menriliki keutamaan,

tepercaya, dan merniliki bacaan yang bagus. Dia mengernbara ke lrak, wilaSah

pqpnungan, S3Em, wihnh perbatasan, dan Mesir. Dia jtrga melakukan l€iian

bersama para hafidr."

Unrar Al Mahmudi berkata, "Ketika Al Wakhsyi waht, aku sudah renraia.

Saat mereka mdetah{onngra di dalam kuburan, kami mendengar teriakan. Ada

ynng mengatakan bahwa ihr karena saat dia diletaklon di dalam kuburan,

serangga-serangga keluar dari pernakaman. Di bagian ujung pemakaman itu

terdapat lembah, dan serangga-serangga tersebut menuju ke lembah itu.

Serangga-serangga itu lalu hilang, sementara orang-orang tidak

menr@ulilorrya."

Al Wakhs!,i uafat pada tahtrn 47L H di Balkh, dalam usia 86 tahun.

Pada suatu hari Al Wakhsyi berkata, "Aku mengernbara dan menghadapi

Ite 1i[31 As$W $8/%5-%71.
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kesulitan serta kenistaan. Begitu aku pulang ke Wahhsyi, tidak seorang pun

yang mengetahui kedudukanku. Aku waht dan penyebutan tentangku tidak

tersebar. Tidak ada seorang pun yang menaruh belas kasihan kepadaku. Allah

lalu mernberi kemudahan dan tauftk k€pada Nizharnul Mulk, hiI{KF m€rnbangun

sekolah ini dan menempatkanku di sekolah ini untuk menyampaikan hadits.

Dulu saat berada di Asqalan, aku menyimak hadits dari hnu Mushahhih. Aku

pernah bertahan selama beberapa hari tanpa makan. lalu aku duduk di dekat

tukang roti unfuk mencium arorn roti, dan dengan denrikianlah kelflIatanku

pulih kernbali."
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797 - Az-Zaniania2o

Imam yang ilmungra luas, hafal Al Qur'an, suriteladan, ahli ibadah, dan

syaikh Masjidil Haram. Abu Qasim Sa'ad bin Ali bin Muhammad Az-Zanjani

Ash-Shufi.

Dia lahir sekitar tahun 380 H.

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata: Seorang slraikh berkata kepadaku,
,,Kakekmu, Abu Muzhaffar, sangat ingin tinggal di Al Haram, berdampingan

dengan Sa'ad Al Imam." Aku lalu bermimpi melihat ibuku, seakan-akan ibungra

itu membuka tutup kepalanp dan berkata, "Wahai Anakku, atas dasar haldfll

terhadapmu kecuali yang kamu kembalikan kepadaku, aku tidak sanggup

berpisah denganmu." Begifu terbangun, aku dirundung perasaan sedih. Aku

pun mendatangi sa'ad, natnun aku tidak dapat berticara dengannya karena

banyaknya orang png datang. Begitu dia berdiri, aku pun mengikutinya. Dia

menoleh ke arahku dan bed<ata, "Wahai Abu Muzhaffar, seorang wanita hla

menunggumu." Dia lalu masuk ke rumahnya. Aku menyadari bahwa dia telah

mengetahui keadaanku. Aku pun pulang pada tahun ihr-

Dari Tsabit bin Ahmad, dia be|l(ata, "Aku bermimpi melihat Abu Qasim

Az-Zaniani beberapa kali, ia berkata kepadaku, 'Sesungguhnya Allah

I

.t_

4N Ljhrrt AS-SW G8l38$389).
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mernbangun satu rumah di surga bagi para ahli hadits pada setiap majelis yang

merekaadakan'."

Abu Sa'ad berkata, "Sa'ad adalah seorang haftzh lnng tekun, tepercaya,

bersahaja" banlak ibadah, serta pernilik berbagai kamrnah dan tanda kelnrasaan

Allah. Jika keluar menuju Makkah maka dia menyendiri di tempat thawaf dan

mereka mencium tangann5n lebih banlrak daripada ciuman mereka terhadap

Hajar Asuad."

hnu Thahir berkata, Aku mendengar Al Faqih Hayyaj bin Ubaid -salah
seorang Imam dan pemberi htua Masjidil Haram- berkata, "Satu hari tanpa

melihat Sa'ad di sana aku tidak dapat memperkirakan bahwa aku dapat

melakukan kebaikan." Saat itu Hayyaj mdakukan ummh tiga loli dalam sehari.

hnu Thahir berkat4 "Ketika Sa'ad berkein$nan kuat untuk tinggal di Al

Haram, dia bertekad untuk mengerjakan 20 lebih ritual ibadah, dengan

mengharuskan dirinya melakukan penuh kesungguhan dan diniatkan unfuk

ibadah. Begihr dia tinggal di sana selama 40 tahun, dia tidak mengabaikan sahr

ritual ibadah pun darin5n. Dh melalarkan pendiktean di Makkah, di rumahnya

-karena khawatir terhadap dinasti Ubaidiylah-."

hnu Thahir berkata, "Aku menernuin5p saat aku dirundung kesusahan

yang disebabkan oleh Syirazi. Tanpa aku beritahu, dia berkata kepadaku,

'Janganlah kamu larut dalam kesusahan. Di negeri kita terdapat sestnhr yang

disebut dengan kebal,hilan Ahu/ad, kebodohan Syirad, dan banyak bicaranya

Razi.'Aku menemuinya saat aku sudah bertekad keltnr menuju lrak, namun

dia berkata, 'Apakah ada orang-orang !,ang pergi lalu kita menangis, ataukah

omng-orlng 5nng mukim di anhra hta?' Aku bertanyq 'Apa Sang diperintahkan

oleh ryaillh?' Dia meniawab, 'Kamu masuk Khurasan, rnmun Mesir terluputkan

olehmu dan tetap ada dalam hatimu darinya. Keluadah menuiu Mesir kernudian

dari Mesir pergllah menuju lrak dan Khurasan, dengan demikian tidak ada

sama sekali yang terluputkan olehmu'. Saat ihr pada pendapabrya terdapat

keberkahan."

Ketika Ismail bin Muhammad At-Taimi Al Hafizh ditanya tentang Sa'ad
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Az-7-anjanidia menjauab, "seorang Imam besar lBng mernahami Sunnah."

Sa'ad Az-Zanji wafat pada tahun 471H, dalam usia 90 tahun'

Di antara q/air karlp Az-Zanii adalah,

Hulah a&lah ap iang tehh disepkati ganaasi shabt PdanW'
Ituhh fialatz omngomng fuinn, @i omng Wg abr kea&anng'

Ketahuilah bhw & panmpn keseplabn da kehaftnn dt

Atamw'

Wtmna pda F*ptlpgkdint ta&ptsaruan nnbpel<a
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794- Ha3ryaj bin (rbaid421

Imam ahli fikih, zuhud, Slpikhul Islam, dan Syaikhul Haram. Abu

Muhamrnad Astrq/ami AI Hiththini Aslrsyafi'i.

Dia lahir setelah tahun 390 H.

Pertratiannya terhadap hadfts a*up baik. Dia merniliki pernaharnan lnng
mendalam terhadap madzhabnya, mernilih kantanraan dalam ketakwaan, dan

merniliki keagr.rngan yaang luhur serta mengagurnkan-

hnu Thahir berkata, "Dkar€nakan kezuhudanrya, HaylnJ berpuasa

selama tiga hari, dan dia meJakukan4n secara berfurut-furut, tetapi berbuka

dengan air zamzam. Siapa yang datang dengan membawa suafu

rnakanan setelah yang ket@ kaliqB, rnaka dia merryantapnya. Saat ifu usianya

telah mencapai 80 tahun lebih, namun dia tetap melakukan umrah tiga kali

dalam sehari, mengajarkan seiumlah pdaiaran, dan mengunjungi hnuAbbas di

Thaif setiap tahun sekali. Di jalan dia tidak makan apa-apa. Dia juga berziarah

ke makam Nabi SAW setiap tahun bersama penduduk Makkah. Begitu keluar,

siapa yang meraih tangannya, maka dialah yang ditanggung perbekalann5ra

hingga pulang. Dia berialan kaki tanpa alas kaki dari Mal&ah ke Madinah. Aku

mendengar ada orang yang mengadu kepadanya bahwa kedua sandalnyra dicuri.

et Uhat As-SiW 118/39&395).
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Dia menjauab, 'Pakailah s€pasang sandal 3nng tidak dapat dicuri oleh seorang

pun -maksudn3n tanpa alas loki-'. Dia dianugerai mati sphid dalam suatu

peristiwa antara kaum Sunni dengan Rafidhah, dikarenakan seorang dari

golongan Rafidhah mengadu kepada Guberrur Makkah bahwa Ahlus-Sunnah

menyerang mereka. Gubemur Mal*ah pun mencari Haylaj, Abu Fadhl bin

Qawwam, dan hnu fuimathi, lalu menebas mereka. Dua tokoh terakhir ini

uafat pada saat ihriuga, sementara Hayyai nrrih dapat dibau,a, namun setelah

beberapa hari kenrudian din waht. Semoga Allah meridhai mereka serntra."

Haryral wafat pada tahun 47 2 H.

v97



Rirylrasan SiSnr AIam An-Nubala'

799- Abu Muslim Al-L-aitsi42z

Seorang syaikh, sekaligus Imam, periwayat hadits, senang menyendiri,

senang bepergian, dan senantiasa melaksanakan Thawu/af. Abu Muslim Umar

bin Ali bin Ahmad bin Laits Al-Laitsi Al Bukhari.

AI Mu'taman As-Saji berkata, "Dia merniliki pengetahuan yang baik dan

sangat memperhatikan hadits shahih."

Abu Zakariyra bin Mandah berkata, 'Dla salah s@rang yang menlratakan

bahwa dirirya trafal (tradits), hanp sala dh mernbuat para periuaptrp menjadi

sarur. Dia fanatik terhadap para pelahr bid'ah, mudah beralih pandangan,

dan ambisius. Kenrana angln bertiup, rnaka dia ikut bersamangra. Dia menulis

buku yang bqiudul Musmd Ash-gTahihain. "

Aku lotakan bahwa keluarga Mandah tidak menrpedulikan penilaian

buruk mereka terkait permusuhan mereka, sebagaimana kami pun tidak

mernpedulikan kecaman lawan-lawan mereka terhadap kelmrga Mandah. Abu

Muslim mempakan oftrrg lang dapat diperca3a.

Abu Muslim wafat di Khuzistan pada tahun ffiH.

.22 Lihat As-Sw $8/407 -&91.
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8OO. Alb Arsalanezg

Salah seomng rapbesar hlam, ralrpng adil, abdi negara, dan patrlauan

kaum musfm. Abu Syqja' AIb Arsalan Muhamrnad bin Su]tan Jaghribak Daud

bin Mikail binSaljuqAt-Turlsnani Al Ghuzd.

sultan Alb Arsalan telah mencapai k&esaranryn. cerarnatr trntukn5n

disampaikan di atas mimbar-mimbar lrak, negeri asing, dan Khurasan. Berbagai

bangsa dekat dengannSn, dan dia dicintai oleh ral<pt.rya. tzbih-lebih saat dia

mengalahkan mgsuh, fitu ketika pmrbesar Romawi yang zhalim -Arrnanus-
datang bersama pasukan dalam jumlahSnng sangatbesar, Snng belum pernah

didengar ada pasukan sebesar itu, yakni dua ratus ribu tentara dari Romawi,

E opa, Kurj, dan lainnlB. Dia sampai di Manazkird,aza sedangkan sultan berada

di Khuwa/2s dan baru kernbali dari Syam bersama lima belas ribu tentara,

sementara pasukannya gnng lain berada di berbagai tempat' Dia membuat

ren@na pertempuran dan berkata, "Aku akan menghadapi mereka -cukup
Allah sebagai pelindungku- mudah-mudahan aku selamat. Jika tidak maka

furakku, Maliksyah, yang akan mengambil alih tampuk kekuasaan."

Dia pun bergerak maju. Kemudian pasukan terdepannya berhadapan

{a Lihat AI.SW $8/ 414-418).
424 Sebuah rpggri di Armenia, dan pendudukqB terdiri dari bangsa Armen dan Rornawi.
aE Khrnray adalah neg€ri di AdzerbaiFn.
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dengan pasukan mereka. Ternyata pasukan terdepannya mampu

merekadan merurlran kornandan pasukan mereka. $ltan pn
mernotong hidungnya. Ketika dua pasukan sudah bertemnu, bertradapanlah

kekafiran dan ke{manan. Teriadilah pertenrpuran antara dtra pasukan besar.

Kernudian Srltan merninta .liidakan gencatan senFh. Arrnanus be*ana, "TUak

ada g€ncahn senirta lenli dengan meqr€ratrlon wil4ph R4ry." Slftan merca

panik dan kelabakan, ruunun lrnamnya berlota, "SesungguhngB engkau

berperang atas nama agarna yans diraniikan oleh Alhh kernenangannya.

Barangkali kenrenangan ini dengan natnarnu. Hadapilah mereka pada saat

matahari condong ke Barat -saat ifu adalah hari Jum'at-."

hra ldatib ptrn m€rqpmpaikan khutbahrqBdi atas mimbar, dan merda
mendoakan para pejuang Islam. Mereka shalat dan Sultan pun

menangis. Dia berdoa dan mereka mengamininya. Dla bersufud dan

menyungkurkan waiahnya, lalu berkata, 'Wahai para p€rnimpin, slapa yang

ingin pergi maka silakan pergl. Di sini tidak ada sultan." Dta mengikat elor
kudanya dengan tangannya sendiri dan memakai pakaian putih serta

mengenakan min!/ak r,rnngi. Kenrudian dia melakukan pggr€rangan penuh

ketulusan bersama pasukannya. Merdra telah berada di tengah musuh dan

mernbunuh sekehendak mereka. Ternyata pasrlorurya tetap sold dan diraihlah

kemenangan, sementara pasukan Romawi melarikan diri ke belakang.

Pernhrnuhan terasa begihr mencekarn bagi merrda Pernirrpin merrd<a Annanus,

ditawan oleh seorang budak SBng hendak menrbunuhnya. Seorang Eropa lalu

b€rkata, "Jangan, jangan, ini raja."

Aku membaca tulisan Al Qifthi, batrwa saat ihr Alb Arsalan bersikap

penuh ketundukan dan kerendahan hati serta mengikhlaskan niat kepadaAl-

lah.

Kronologis penavuanan pemimpin Romawi ihr adalah karena seorang

budak menemukan kuda dengan tali kekang yang dihiasi mutiara, dan pelita

berlapiskan emas bersama seseorang. Di hadapannya ada topi tentara dari

emas dan baju besi yang dilapisi enras. Budak itu menginginkanrqn, maka dia

mernbawanln ke hadapan Srltan. Sultan prn tongkat di atasnya
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dm berkata, "Celaka kamu! B*ankah alm tdah mengirim utusan trnhrk merninta

gencabn senjata darimu?" Pernimpin Romau.ri meniar,rnb, 'Sudahlah, tidak perlu

m€ngecamku lagi." Suhan berta4la, 'Apa Sang hendak kamu lakukan jika kamu

dapat mengalahkanku?" "Semua 5nng buruk," jawabn5a. Sultan bertanya,

"Menurutrnu apa yang hendak aku lakukan terhadapmu?" Dia menjawab,

"Dibunuh, atau kamu menyebarkan berita tentang kekalahanku di negerimu.

Sedangkan yang ketrga, tidak mungkin kamu lakukan, yaitu memaafkan dan

menerima tebusan." Sultan berkata, "Aku tidak menghendaki yrang lain."

Dia pun membeli dirinya selrarga safu juta dinar, ditambah lima ratus ribu

dinar, dan pelepasan sernua tawanan di negeringa. Sultan menyerahkannya dan

mengufus bersamanya sejumlah orang serta memberinya biaya untuk

mengantarkannya. Sdangkan pasukan Romawi segera b.rgegas pergi dan

menguasai yang lain. B€gifu Armanus sudah dekat, dia merasa kekuasaannya

akan segera sima, maka dia mengenakan pakaian dari bahan wol dan

mengaMikan diri sebagai pendaa. Dia kemudian menghimpun harbhartanSra

!,ang dapat dikumpulkannya, dan terlnrmpullah sekitar tiga ratus ribu dinar. Dia

pun mengirim uang tebusan ifu dan mernohon maaf.

Peperangan itu terjadi pada tahun 46,3H.

Dia telah menyerang negeri-'negeri Romawi sebanyak dua kali dan

menaklukkan sejumlah benteng pertahanan 5ang membuat mja-raja meftlsEt

gentar. Kemudian dia pergi ke Ashbahan, yang dilaniutkan ke Syiraz, kemudian

kembali ke Khurasan. Dia npris mampu menguasai Mesir.

Pada tahun 465 H, Sultan bersama pasukannf menyeberangi sungai

Jaihun. Mereka berjumlah dua rafus ribu tentara. Seorang yang tampak kekar

bemama Yusuf Al l(huwarazmi dihadapkan kepadanya. Dia menguasai satu

benteng pertahanan. $ltan pun menrerintatrkan agar dia dibentangl€n di ernpat

tiang. Orang itu lalu berteriak, "Hai banci, orrng seperti aku dibunuh seperti

ini." Sultan merasa tersinggung, maka dia mengambil panah dan bed<ata kepada

para pengawalnSr4 "Biartan dta." Sultan lafu melesakkan anak parnhnla, nerrlun

tidak mengenai sasaran l6ng dituiu. Justru Yusuf berhasil melompat ke ranjang.

Sultan pun berdiri dan meraih wajah Yusuf. Tetapi Yusuf berhasil menindih
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Sultan dan langsung menghunlrmkan Mati kepadanya. Budaktudak pun

mengeroyokny'a. Ak*rimya Sultan u,afat disebabkan peristiua tersebut, yrang

teriadi @a tatrun 46i5H, dahm usia 40 tahun.
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Generasi Kedua Rrluh Lima

8O1- Abu Ishak AssrSvrrazjl*z6

Seorang q/aiLh sekaligus Imam, suriteladan yang baik, seorang Muitahid,

dan Syaikhul Islam. Abu Ishak hrahim bin Ali bin Yusuf Al Fairuzabadi As11

q/afi'i.

Dia tinggal di Baghdad.

Dia lahir pada tahun 393 H.

Dia datang ke Baghdad pada tahun 415 H. Belajar serara intensif pada

Abu Thayyib dan menriliki kapasitas keilmnn grang cernerlang, hingga meniadi

penerusnya. Dia dijadikan sebagai contoh dalam kefasihan dan kekuatannSra

dalam berargumentasi.

As-Sam'ani berkata, "Dia Imam lolangan penganut madzhab S!/afi'i. Dta

pengajar di kalangan Nizhamiyyah, serta sebagai st/aikh pada masanya. Or-

ang-orang dari berbagai pafuru negeri berrdatangan ke@aqn dan dh menldi

tujtnn pengenrbaraan mereka. Dia merniliki kernarnpuan tersendiri karena

ilmunln ynng melimpah, disamping peritatrunta yang baik dan metode png
diterirnadenganbailc Mat€ri dunianli didatangl€n unhrknSa, namun dia enggan

menerimanya. Dia l€bih mernilih untuk menorkupkan diri dengan kehklupan

png melelatrkan selarna nrasih hkfup. Dia menulis hrlnr tentang masalaF

6 Lihat As,*nr 08/q524641.
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masalah pokok dan cabang, perbedaan pendapat, dan berbagai madzhab. Dia

seorang yang zuhud, bersahaja, tawadhu, cerdas, baik hati, dermawan,

benrajah ceria, selalu gernbira, dan perbincangannya menarik.

Dikisahkan darin5ra, dia berlata, "Saat itu aku tidur di Baghdad dan

bermimpi melihat Nabi SAW bersama Abu Bakar dan Umar. Aku lalu bertata,

'Wahai Rasulullah, telah sampai kepadaku darimu hadits-hadits yang cukup

banSnk dari orang-orang png meriwayatkann5a. Aku ingin mendengamyra darimu

sahr hadits png bisa membuatku mendapatkan kemuliaan di dunia, dan dapat

aku jadikan simpanan pahaladi al,hirat'. Eleliau lalu bersaMa kepadaku, 'Wahai

syaikh -beliau memanggilku dengan sebutan syaikh dan berticara kepadaku

dengan panggilan ini (dia gernbira dengan sebutan iniF Sbp jary maghafrki
keselatnatan mala hadalmjn mencaringa pda keselamabn oranglain'."

Dari Abu Ishah bahwa seorang laki-laki sedang menghalau seekor anjing.

lalu dia be*ata, "Diam! Ada jalan antara anjing itu dan kamu."

Darinya, bahwa dia menyrkai bubur dengan air kacang. Dia berkata,

"Tllak benar aku mernakannya karena kesibukanku dengan pdajann dan lor€na

aku mernenuhi giliranku."

As-Sam'ani berkata, "Sahabat-sahabat kami di Baghdad berkata, 'Jika

Syailfi Abu Ishak bertahan selama beberapa waktu tanpa memakan sesuafu,

maka dia naik ke daerah Nashriyyah. Di sana dia memiliki teman yang

membuatkan bubur roti untuknya, dan dia meminumnya dengan air kacang.

Mungkin kadang-kadang dia ke sana tapi bubumya sudah habis'. Abu Ishak

Ialu berkata ,'i*€ 'if 6t ,rii 'IGbu dqnikian, itu adalah suatu penganbalian

jmng merugil<an i "(Qs. 6p-[rfaazi'aat 1791 l2l
Al Qadi hnu Hani' mengatakan bahwa ada dm Imam yang belum pemah

menunaikan ibadah haji, yaitu Abu Ishak dan Qadhi Al Qudhah Abu Abdillah

Ad-Damaghani. Adapun Abu Ishak, dia orang miskin, narnun seandainya dia

menghendakinya maka mereka pasti bersedia membawanya di atas bahu

mereka. Sedangkan Qadhi Al Qudhah Abu Abdillah Ad-Damaghani, seandainya

diamenghendakin5a maka sangat memungkinkan baginya untuk dibawa di atas
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sutra halus dan suha tebal.

As-Sam'ani berkata: Aku mendengarAbu Bakar Muhammad bin Qasim

Asy-Syahruari di Mushil berkata, "Saat itu jika s!,aiktl kami, Abu Ishak, melihat

seseorang melakukan kesalahan di depannya, maka dia berkata, teda bacaan

mana yang luput darimu'?"

As-Sam'ani berkata, "Pada suatu hari Abu Ishak masuk masjid.untuk

makan siang, namun dia lupa uang satu dinar. Begitu teringat, dia kembali dan

menernukannlra. Sejenak dia berpikir, lalu berkata, 'Barangkali uang ifu terjafuh

dari orang lain, lalu dia membiarkannya'."

Dia ber&ata" "llmu Snng tidak dapat dimanfaatlon oleh perniliknya adalah

bila seseorang ihr berilmu naunun ia tidak mengamalkan ilmun5ra'"

Dkatalon bahwa Abu Ishak melepas serban kepalanya -ynng berharga

dn puluh dinar- lalu berunrdhu di sungai Dajlah. I-alu datanglah seorang penanri

png mengambil se6an tersebut, ],ang menaruh serban jelek sebagai gantinyra.

Abu Ishak yl3ng muncul dari sungai lalu langsung memakai serban ihr. Dia belum

menSradaringa hingga mereka bertanp kepadanln saat dia mengajar. Dia pun

hanyaberkata, "Barangkali orang yang mengambilnya sedang butuh-"

Muhammad bin Abdul Malik Al Hamadzani berkata' Al Muqtadi Billah

memanggil Abu Ishak untuk diutus kepada pasukan yang sedang bertugas.

Pada akhir tahun 475 H, dia berangkat. Saat itu dia disambut oleh penduduk

negeri, hingga kaum wanita dan anak-anak mereka m€ngusap lengan bajunya

dan mengambil tanah bekas sandalnya unhrk mereka gunakan sebagai sarana

penyernbuhan. Para tukang roti pun keluar dan menyebarkan roti, padahal dia

melarang merd<a melah.rkan ihr, namun mereka tldak mau berhenti. Fara peniual

buah dan nnnimn juga kehmr, lalu menyeba*an (kepada Abu Ishak dan sahabat-

sahabatrya. Mereka lalu mdevatifn para hrkang sepafu png mernbmt tenrpat-

tempat pijakan sepatu, mereka juga menyebarkannya. Barang-barang itu jahfi

42? Aku katakan bahwa itu merupakan tambahan tertenh-r, agar susunan kalimatrya

dapat dipahami. Uhat kisah ini dengan susunan kalimat yang lebih bagus dalam Thabaqat

Asy-qnti iyyan Al Kubn L<arya As-Sabld (4/ 2201.

I
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mengenai kepala orrrg-orang. Abu Ishak merzrsa heran dan berkata kepada

kami,'Kalian melihat orang-orang SBng menyebarkan ihr. Adaletr yang sampai

kepada l€lian?" Mereka menJawab, 'Wahai tr.ranku, engkau sendiri, apa yang

engkau lakukan terhadapnya?' Abu Ishak menlauaab, "Ahr menufupi diriku

dengan kain penutrp."

Khathib Mushil Abu Mufadhdhal berkata: Bapakku menyampaikan

kepadaku, ia b€rkata, "Akuberangkatdari Mushiltahun 459 H untuk menernui

Abu Ishak. Begifu aku sudah b€rada di ternpatryTa, dia menyambutku dan

bertanSa, 'Dari mana kamu?' 'Dari Mushil', ia abku. Dia lalu be*ata, Selamat

datang, kamu negeriku'. Aku kenrudian berkata, 'Wahai tuan kami, engkau

dari Fairuzabad'. Dia berkata, 'Bukankah lapal Nuh telah menghimpun kita?'

Aku pun menyaksikan kebaikan dan kdernbutan alrtrhkrya serta kezuhudannp,

Snng menrbuatku sernakin suka menyertainya. Aku menyertainya hingga dia

wafat."

Abu Ishak wafat pada tahun 476Hdi Baghdad. Jenazahnya dibawa ke

kediaman Amirul Mukminin Al Muqtadi Billah, dan dia menshalatkannya.

Al Faqih Raft' Al Hammal menyertainyra dalarn kesibukan. (Sak ielas
kata ganti oranginya I Dia pemah memba',ryakanbaranqnya setengah hari

denqan upah dan memberikan infak kepada diriqra serta kepada Abu Ishak.

Rafi' lalu menunaikan ibadah haji dan tinggal di Makkah. Kemudian dia menjadi

ahli fikih Mal*ah.

Abu Ishak wafat tanpa meninggalkan sahr dirham pun, dan tidak ada

dirham padanya. Demikianlah hendaknya kezuhudan itu. Seiauh yang aku

ketahui, dia tidak menikah. Dikarenakan kebaikan niatnya dalam ilmu, maka

bertagai karya tulisnya tersebar luas di berbagai penjuru dunia, seperti Al
Muhadzdab, At-Tanbih, dan Al-Luma' fi Ushul Al Fiqh.
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8O2. Imam Al Haram.itl4z8

Seorang Imam terkenal, $nikh Asy-$nfi'[ry8h, dan Imam Al Flararnain.

Abu Ma'ali AMul Malik bin Al Imam Abu Muhammad AMullah bin Yusuf Al

Juuraini, kernudhn An-Naisaburi, Dhifuddin Aqrs!,afi'i, penulis seiumlah buku.

Imam Al Haramain lahir pada tahun 419 H.

Dalam Funun, hnu fuil berkata: Amidul Mulk bettata: Abu Ma'ali datang

lalu befticara kepada Abu Qasim bin Barhan tentang manusia, apakah mereka

memiliki pertuatan? Abu Ma'ali menjawab, "Jika kamu menernukan ayat Snng

maknanya demikian, maka hujjah ifu bagimu." Lalu dia membaca,

'bjrLq'i,1$ i' nffi'fi "Dan mereka banyak mengeriakan

p*buatan-perbuatan selain dart ifu, mqel<a tebp mangerjal<anryn "(Qs. Al

Mu'minuun [23] : 53)

Dia mernanjangkan suaftmlra saat mernbaca apt ini. Juga membaca

berulang-ulang lafazh, "Mqel<a tetap mangalal<ann5a. " Dia juga membaca

firman-Nya, L,.53 fft'&'f$'n:rf ';'F;;'&gl tlffil'
"...'seandain5m karhi angap tqfulah l<ami b*angl<at bersamamu'. Mqet<a

mqn binasl<an diri mqel<a sadai dan AIah mqzgebh ui bhvn ses urguhn5a

mqel<a benar-bqar orzngrcft,ng 5ang badusb'. " (Qs. At-Thubah lgh 421

{a Lihat ,4s-5i4a/.$8/M7n.
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MalsudnSr4 mereka mampu be6mt.

Abu Ma'ali lalu beralih kepada tal$ril dengan berkata, "Derni Allah,

sesungguhnlra kamu dingin. Kamu berusaha menalsr,rilkan firman Allah yang

sudah jelas unfuk menrbenarkan perkataan Al Aqr'ari."

Dia prn tercengang. Ibnu Burhan tdah menrbuafu4p tak berlflrtik dengan

hujjah.

Dia mengaiar di Nizhamiyph Naisabur, dan dh meneJnrninya tanpa ada

hambatan. Dia mengajar selama 30 tahun tanpa diganggu dan diusik. Teman

ahrabnya yaihr mihrab, mimbar, khutbah, pengajaran, dan majelis nasihat pada

hari Jum'at. Bertagai karya tulisqa cukup dikenal dan pelajarannya diikuti

oleh tokoh-tokoh terkemuka dan murid-murid dalam jumlah besar. Saat itu

yang didukung di hadapannya sekitar tiga ratus oftmg. Seiumlah Imam pun

mendalami ftkih padanya.

Aku membawa h.rlisan Abu Ja'far, aku mendengar Abu Ma'ali berkata:

Aku mernbaca lirna prluh ribu dahm lirna prhh ribu. Kernudian aku meninggalkan

umat Islam dengan keislaman mereka di dalamryra serta ilmu-ilmu mereka png
jelas maknanp. lalu aku berl4nr di laut png luas dan aku menyelam ke dalam

wilayah yang dilarang oleh umat Islam. Semua ifu unfuk mencari kebenaran.

Pada masa lalu, aku melarikan diri dari taklid, dan sekarang aku sudah kernbali

kepada kalimat kebenaran. Kalian harus menerapkan agama sebagaimana

generasi Islam terdahulu. Jika kebenaran tidak dapat aku gapai dengan

kebajikannya yang lembut, lalu aku mati dalam agama Islam terdahulu, yaitu

dengan kalimat tauhid (tidak ada tuhan selain Allah), maka celakalah hnu Al

Ju raini.

Aku katakan bahwa Imam ini, disamping kecerdasannya yang luar biasa

dan keimamannya dalam masalah-masalah cabang dan pokok-pokok

madzhabnla serta kelnratannya dalam b€mdu argumentasi, dia tidak m€ngetahui

hadits sebagairnana l4nla5,4 tidakpada rnatann5a dantidak pulapadaisnadn5a.

Dalam bvku Al Burhandia menyebutkan hadits Mu'adz tentang qiyas. lalu dia

berkata, "Hadits ini tercatat dalam hadits-hadits shahih dan telah disepakati
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l<eshahihannSra."

Aku katakan bahwa acuanngra pada Harits bin Amru, dan pada bnadnlp

terdapat orcmg-orang yang tidak dikenal dari penduduk Himsh, dari Mu'adz,

maka isnadnya la5nk.

Al Maziri menjelmkan tentang bri<rt Al Burhan terkait perkataannya,

" Allah Maha Mengetahui secara global, bukan s€cara parsial," dan aku sangat

inginkan andasaXl aku dapat menghapusnln dengan darahku.

Dikatakan bahwa dia tidak mengatakan masalah ini sebagai perrryBtaan

png jelas, tapi dia menegaskannln. Allah lebih mengetahui.

Aku katakan bahwa ini kekeliruan yang berbau pengelakan diri

Muktaalatr), lrang menrbuat Abu Ma'ali lalnk dihindari. Abu Qasim Al alst aiti

bersumpah untuk tidak belbicara denganqB, dan dia diasingkan disebabkan

kekelinnn itu. I-alu dia tinggal di Makkah dan mernfolruskan diri dalam ibadah.

Kemudian diabertobat darinSn. Sebagairnana pada akhimSp dia menguatkan

rnadzhab generasi Islam terdahulu terkait sif'at*ifat Allah, dan menetapkannya.

Al Faqih G,tranim Al Mushili trerkata: Aku mendengar Al Imam Abu Ma'ali

berkata, "lieandainSa aku dapat menggapai kernbali pada masa yang

akan datang, maka aku tidak akan lagi menyrtukkan diri dengan ilmu kalam

pngdulu alartekuni."

Abu Ma'ali b€rlGta dalam bvl<u Ar-Risalah An-Nizlraniyph Terdapat

pertedaan pandangan di antara para ulamaterkait maknamaknayang zhahir

(telcstual)3ang terdapat dalam Al Qgr'an dan Sunnah. Sebagian berpendapat

bahwa kebenaran subtansinya tidak dapat ditalsuilkan. Sementara sebagian

lagi berpardapat bahua ihr boletr dital$rilkan, dan ihr tetap korsisten dalam Al

Qtrr'an serta Sunnah yang shahih. Pam Imam generasi Islam terdahulu lebih

condong untuk tidak menrbuat p6tal$rilan terhadapr4p dan menerapkan yang

zhahir sebagairnana adaqa, serta menyerahkan rnalsra.rnaknaryra keeada Al-

lah swT. Pendapat yrang l(arni ridhai dan.sebagai komitmen png lGmi iadilGn

sebagai wuJud ketundukan kepada Allah adalah mengikuti generasi Islam

terdahulu, sebab yang lebih utarna adahh mengikuti.

L

l

l
l
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Jika dia mernbahas tentang ilrnu tasatmf dan keadaan-keadaan spiritual,

maka para hadirin dibuatrSra menangis. Dalam sehari dia menyampaikan

beberapa pelaiaran, dan safu pdajaran terdiri dari beberapa lernbar kerta",

namun dia tklak mengalami kekeliruan ucapan pada satr-r kata pun darinSra.

Diawafat pada tahun 478H, dan dimakamlon di rumahqp. Beberapa

tahun kemudian jenazahnya dipindahkan ke pemakaman Husain dan

dimakamkan di samping bapaknya. Mereka menghancurkan mimbamgra dan

pasar-paar ditutup. Ucapan duka cita terhadapn5ra disampaikan melalui bait-

bait syair, dan dia merniliki sekitar ernpat ratus murid. Mereka menghancurkan

ternpat-ternpat tinta dan pena-pena mqd<a. Mereka berkabung selama setahun

dan kain*ain penutup kepala disingkap dari kepala selama sehhun. Tidak ada

seorang pun yang berani menutup kepalanya (sebagai benfuk duka-cita). Saat

itu murid-murid berkeliling n€geri sambil meratapinya. Mereka berteriak dan

mengungkapkan kesedihan yang mendalam.

Aku katakan bahwa ini merupakan kebiasaan orang asing, bukan

pertuatan para ulama yang mengikuti generasi Islam terdahulu.

Abu Hasan Al Bal,tnrzi berkata -dalam AdDmgh-tentangnya, "Fildh

adalah fikih Syaf i, sasta adalah sasha Al Ashma'i, dan nasihat yang bagus

adalah Hasan Al Bashri. lalu bagaimana dengan dia sementara dia adalah

Imam segala Imam, memiliki semangat yang tinggi dalam menghadapi setiap

kesusahan, dan berhasil menggapai kemenangan saat menjungkalkan setiap

orang yang kejam? Jika menjadi acuan dalam fikih, maka Al Muzani termasuk

titisannya. Jika membahas ilmu kalam, maka AqrAsy'ari adalah sehelai rambut

dari limpahannya."
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8O3- Penguasa Mushil42e

Dia seorang pernimpin suafu negeri gang mulia, Abu Makarim Muslim

bin Malik Al fuab auraisy bin Badran bin Al Malik Husamuddaulah Muqallid

bin Musayyibbin Rafi'Al Uqaili.

Dia pandai membuat puisi. Dia pengikut golongan Rafidhah, seperti

bapaknla" Bapakryamadcutkantor-kantorpernerintahandalam peristi\^rafitnh

Al Basasiri dan melindung Al Qa'im Biamrillah. Dia wafat pada tahun 453 H,

dalam usia lanjut. Kemudian anaknSn mengambil alih tampuk kekuasaan di

wilaph Rabfah dan Mudhar, serta menguasai Halb. Dia mengambil upeti dari

negeri-negeri Romawi, mengepung Damaskus, dan n5raris dapat merebutrya.

Penduduk Harran mencabut ketaatan kepadanfra. Dia segera menuju ke Harran

dan menyerangnya hingga dapat menaklukkannla. Dia menghunuskan pedang

terhadap Sunnah di sana serh menunjukkan kecarnannle tedradap para sahabat.

Bangsa Arab tunduk kepadanya. Dia hendak menguasai Baghdad setelah

Thughrulbak.

Dia memiliki pengaruh kehntan dan pottik. Dia menegakkan keadilan

dengan kekerasan, dan upeti negerinya diberikannya kepada golongan Al

Alawryyah.

0 Lihat As-Sw 118/48,2"4831.
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Dia melakukan pertempuran dengan p€nguasa Romawi, Sulaiman bin

Qutulmisy pada tahun 478H, di tengah kota Anthakiyah. Muslim bin Malik Al

Arab tertunuh dalam usia 40 tahun lebih. Ada yang mengatakan bahwa dia

mati karena dicekik oletr seormg pernbantu di tempat pernandian. Mereka lalu

mengangkat saudaranya, hrahim, sebagai penguasa. Dia memiliki seiarah

perjalanan hidup yang panjang, berbagai peperangan, dan keajaiban-keaiaiban.
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8O4- Al Habbal4so

Seorang Imam yang hafal Al Qur'an, teliti, dan seorang ulama. Abu

Ishak hrahim binSaidbin AbdullahAn-Nu'mani adalah pendahulu mereka AI

Mishri Al kutubi Al Warraq Al Habbal Al Farra'. Dia lahir pada tahun 391 H.

Diatelah mernbuahkan lorlradalam masalah-masalah pokok dan cabang dalam

jumlah yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata.

Saat itu dinasti Bathiniyyah melarangnya untuk men5nmpaikan hadits,

menakut-nalnrti, dan menmmla. Dh pun enggan unh.rk mdalnrkan periwaSntan

dan tidak ban5ak karyanya png tersebar.

Al Qadhi Abu Ali Ash-Shadafi berkata, "Aku dilarang menemuin5ra kecuali

dengan syarat dia tidak boleh belticara hingga terdengar olehku, dan tidak

boleh menulis dengan diserahkan langsung. Saat pertama kali aku dapat

be6icara dengannlp, tenryata dia mengalami keranoran dalam pernbicaraannSn

dan menjawabku tidaksesuai dengan pertanlnanku (sebagai sikap kehati-hatian

agar dia tidak mendapatkan tindakan kejam). Sampai aku memaparkan

kepadanya dan memberitahukan kepadanya bahwa aku orang Andalusia yang

hendak menunaikan ibadah haii. I-alu dia berticara dengan perkataan yang

singkat denganku, dan dia tidak ingin selain itu."

@ Uhat AS-SW 118/495-503).
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Aku katakan bahr,ra semoga Allah mernperburuk dinrti yang mernatikan

Sunnah dan periwayatan peninggalan nilai-nilai kenabian, serta justru

menghidupkan penolakan (terhadap Sunnah) dan kesesatan, serta menyeba*an

para penyerunla ke berbagai peniuru dunia unfuk menyesatkan umat manusia

dan mengajak mereka kepada keyakinan Ismailiygnh. Lantaran merekalah

penduduk pegunungan Syam tersesat dan tergelincir dalam kekeliruan.

Selayaknya kita memuji Allah atas keselamatan dalam agama.

Abdullah bin Hammud Az-Zahicl bertata dalam komentar yrang dipapa*an

oleh As-Silafi tentangnya, "Dh menghadiri majelis Al Habbal dan hadits

dibacakan kepadanya. Air matanln tenrs mengalir hingga pembaca selesai dari

bacaanryIa."

Al Hafizh Muharnmad bin Thahir berkata: Alnr mendengar Abu Ishak Al

Habbal berkata, Pada suafu hari kami membacakan kepada seorang s!/ail.th.

Lalu kami membacakan sabda Nabi SAW, '-E iZ,St Jr:r.i-y "Tidak al<an

masuk su tga onng lpng m angadu dom ba (prcwl<atorl "Di antara jarnaah yrang

hadir terdapat seorang yang menjual makanan hewan (makanan hewan: qatt.

Pengadu domba dan penjual makanan hewan: qattbl yang segera berdiri dan

menangis. Dia lalu berkata, "Aku bertobat kepada Allah." Lalu dikatakan

kepadanya,"Malsudnla bukan itu (penjual makanan halan), tetapi orang yang

menyebarkan pembicaraan dari safu kaum kepada kaum yang lain untuk

mengganggu mere)<a."

AMullah bin Hammud mengatakan bahwa orang itu pun tanang dan

lega hatinya.

Al Habbal wafat pada tahun 482H, dalam usia 91 tahun.
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8O5- Syaikhul Islama3l

Seorang Imam, suriteladan png baik, dan penghafal Al Qur'an yang

terkenal. Abu Ismail Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Anshari Al Harawi,

penulis bvlrlu Dammu Al l{alam, Sltaikh Khurasan, dari ketgrunan sahabat

Nabi SAW, Abu Ayy,rb Al Anshari.

Dia lahir padatahun 31)6 H.

Al Mu'taman berkata, "Dia menemui para pemimpin dan p€nguasa-

penguasa lang zhalim, dan dia tidak peduli dengan hal ini. Dia pemah melihat

orang gang belum dikenalngra dari ahli hadits, namun dia sangat menruliakannya.

Aku mendengar dia berkata, 'Aku meninggalkan Al Hiri karena Allah'. Aku

meninggalkannya tidak lain karena mendengar sesuahr dari Al Hiri png

bertentangan dengan Sunnah.

Aku katakan bahwa dia mengetahui ilmu kalam sesuai pendapat Al

fuy'ari. syaikhul Islam adalah seorang penganut sunnah tulen. Dia menjadi

sasarcm kecaman para ahli kalam. Oleh karena itn, dia berpaling dari Al Hiri.

Al Hiri adalah seorang ulama Snng tepercaya. Al Baihaqi dan sQumlah kalangan

banpk mengambil darinla.

Muhammad bin Thahir ffita: Ahr mendengamSa sedang mdantunkan

6r Uhat,4s'Sigr lL8/503-518).
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Aku penganutmadzhab Hanbali selama aku hidup di dunia ini*

Jika aku mati maka vasiatku kepda manusk agar merel<a manganut

madzlzab Hanbal ini.

Aku katakan bahwa dia mengatakan dalam bait-bait syair nuniyahnSa,

'r-('c:1j'* 6'J;L ul
aa

tb..,
4-.:r),J) r.-l)-(J_J\)_

Aku pengwut madzlzab Hanbali selama aku hidup di dunia ini*

Jil<a aku mati mal<a wasktku kepda sudan-saudan agw manganut

madzhabini.

Sebab agamanya adalah agamaku dan agamaku adalah agana omng ini*
Aku bukanlah omng tlang hanSa mancari pahatian kepdaryn

dalamAtamaini.

Abu Ismail sangat tegas mengenai pam pengikut kelompok ilmu kalam,

sebagaimana tertera dalam bul<u Dzamm Al l{alam, dia menyampaikannya

dengan bagus. Tiztapi dia merniliki pernbahasan gnng menarik, suatu penrbatrasan

yang tidak dimiliki oleh para Imam generasi Islam terdahulu dalam bukunya

png bemama ManazilAs-&irin€2 Di dalamn5a terdapat hal-hal Sang menarik,

namun di dalamnya juga terdapat hal-hal yang bermasalah. Orang yang

mencermatinya pasti mengetahui apayang alar temukan ini. Srnnah Muhammad

SAW akan menjadi gersang, kurang berasa, dan kurang berkesan, kecuali

dibarEun berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah.

62 Buku Manazil As.*irin dicetak bersama penielasanrqra, Madarij ,4s-*likin, larya
Al Allamah Ibnu Qayyim. Imam lbnu Qayyim RA memaparkan hal-hal yang

dipermasalahkan ini dalam penjelasannya serta merryrampaikan kritikan yang baik
terhadapnya.
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Sosok ini benartenar bagai pedang yang terhunus terhadap para ahli

kalam. Dia merniliki pengaruh Snng kuat, wibawa, dan penguasaan terhadap

hati umat di negerinya. Mereka menghormatinya, membelanya, dan

mengorbankan jiwa mereka @a apa png diperintahlenrrya. Bagi mereka dia

lebih layak untuk ditaati dan jauh lebih tinggi kedudukannya daripada Sultan.

Dia adalah sosok dalam Sunnah, laksana gunung yang menjulang dengan

kokohnya, yang tak tergqphkan tidak pula luluh. Seandainya saja tidak ada

lrang mengeruhkan bukun5a, Al Fantq ft,*h-Shiktahbat menyebutkan hadib-

hadits yang tidak benar dan harus dijelaskan serta disingkirkan. Sernoga Allah

mengampunirya akibat tujuannya png baik.

hnu Thahir berkata: Aku mendengar dh berkata, "Aku dihadapkan pada

pedang terhunus lima kali tanpa pemrah dikatakan kepadaku, 'Kembalilah dari

madzhabmu'. Tetapi dikatakan kepadaku, 'Diarnlah terhadap orang yang tidak

sependapat denganmu'. Namun aku menjar,rab, 'Aku tidak akan diam'." Aku

juga mendengar dia berkata, 'Aku hafal dua belas ribu hadits dengan

mernaparkannya secara langsung."

Aku katakan bahwa baryak kalangan Snng mengambil manfaat darinla,

sementara yang lain tidak mengetahuinp. Satu kelompok ahli filsafat sufi dan

penganut aliran Wihdahrl Wujud funduk terhadap perkataannya dalam Manazil

As-Saiftr. Mereka mengldaimnSa dan menlahkan bahwa dia sependapat dengan

mereka. Sama sekali tidak. Tapi dia seomng tokoh peergikut Sunnah. Dia sangat

anfusias dalam menetapkan teks-tds qpriat tentang sifat-sifat Allah. Dia sangat

menghindari ilmu kalam dan para penganutn5n. Dalam bukunya, Manazil As'

*iin, terdapat sinlalernen-sinyalemen terhadap adanya kehampaan dan

kefanaan. Maksud dari kefanaan itu adalah k4aiban dari suatu keadaan yang

dapat disaksikan oleh yang lain, dan tidak dimaksudkan sebagai kehampaan

yang lain di alam nyata. Duhai, andai saja dia tidak menulis buku itu. Betapa

manis tasawuf generasi sahabat dan tabiin. Mereka tidak banyak berbicara

tentang bersitan-bersitan pikiran dan bisikan$isikan ini, tapi mereka beribadah

kepada Allah, menundukkan diri kepada-Nya, dan bertawakal kepada-Nya.

Mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya, berjihad menghadapi
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rnusuh-musuh-Nya, bersegera dalam lrctaatan, dan berpaling dari hal-hal png
tidak berguna. Allah memberi petunjuk kepada siapa saja Snng Dia kehendaki

kejalanpnglurus.

Abu Waqt As-Siizi berkata, "Aku masuk Naisabur dan hadir di tempat

Ustadz Abu Ma'a[ Al Jual,aini. Dia lalu berhqB,'Siapa kamu?' Aku merdaurab,

'Pembantu Slrailfi Abu Ismail Al Anshari'. Dia pun berkata, 'Semoga Allah

merlihalnla'."

Aku katalon batruaa simaldah pernikiran Irnam ini dan unggalkan kcarnan

orang-orang awam. Mereka tanllalah seperti binatang.

Abdul Ghafir bin Ismail Hata,'Abu hmail Al Anshari menriliki kapasitas

yang sangat memadai terkait pengetahuannp tentang bahasa Arab, hadits,

sejarah, dan nasab. Dia Imam yang sernpuma dalam tafsir, merniliki perjalanan

hidup yang baik dalam tasawuf, dan tidak sibuk mencari penghasilan. Dialah

penduduk Harah !/ang segera mengerjakan shalat Subuh pada aunl unkfu dan

menamakan arnk-anak mereka dengan "hamba" yang dihmbahlon pada nama

nama Allah SWT (misalnya AMullah: hamba Allah).

Dikatakan bahwa SSnihhul Islam mengadakan 360 majelis terkait tafsir

firrnarrf{ya,

#1q4;-€ O-fi4"aahuaenta tdah*
untuk mqel<a ketebpn gng baik &ri l<aml"(Qs. Al furbiyaa' [2 U : 1 0 l)

Slnikhul Islam wafat pada tahun 481 H, dalam usia 84 tahun lebih

beberapabulan.
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806- Abu Walid Al Bali+as

Seorang lrnam gnng h.ras ilmunya, hafal Al Qur'an, dan menguasai

be6agai bidang ilmu. Al Qadhi Abu Walid Sulainran bin Khalaf bin Sa'ad At-

Tujini Al tuidalusi Al Qtrthubi Al Baii Adz-Dzahabi.

Abu Walid lahir pada tahun 403 H. Merantau, lalu pulang ke Andalusia

setelah 13 tahun kemudian dengan membawa ilmu yang melimpah, yang

didapatkannSadengankerniskinan dan menctrlupkan diri dengan sedikitmateri.

Sgumlah Imam mendahmi ffkih padanSa. NarnanSa terkenal. Dia menulis

be6agai karya tulis befiarga.

Al @dfri lpdh bed<ata, "Ketika dia datang dari perantauan ke furdalusia,

dia menemukan hal yang menarik pada perkataan hnu Hazm. Hanya saja dia

di luar dari madzhabnya dan di furdalusia tidak ada omng yang menelsrni ilrnunla.

Usan para ahli fikih masih belum mampu mengimbanginyra dalam perdebatan

dan pertincangan dengannya. Pendapatnya diikuti oleh sekelompok orang

bodoh. Dia tinggal di jazirah Mayuraq dan menjadi pemimpin di sana serta

diikuti oleh penduduknSn. Begitu Abu Walid datang, mereka menlrampaikan

hal itu kepadanya. Abu Walid pun segera menemui lbnu Hazm dan

mengranggahn5a serta mengurgkap kebatilann5a. Bantnk rnaielis gang diadakan

43ts Uhat Ag-SW ll8/53$mq.
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antara Abu Walid dan Ibnu Hazm."

Al Qadhi lyadh berkata, "Ketika Abu Walid berbicara tentang hadits

mengenai tulisan pada peristiwa Hudaibiyah grang terdapat dalam Shahih

Bukhari, dia memaparkannya secara tekstual. Al Faqih Abu Bakar bin Shaigh

memungkiri dan mengafirkannya karena dia membenarkan fulisan pada

Rasulullah SAW, nabi yang buta huruf, dan bahwa itu merupakan pendustaan

terhadap Al Qur'an. Orang-orang yang tidak mengerti masalahnya pun turut

memperbincangkannya hingga melontarkan fihah terhadapnya. Mereka

menjelekjelekkan apa yang disampaikann5ra kepada masyarakat luas. Para

khatib mereka pun membi saat pelaksanaan ibadah shalat Jum'at.

Penyair mereka juga furut berbicara,

Aku baleps dirt dari onng tmng membeli dunia dangan akhinbzSn*

Dan mangabla n bhon Rasululhh bis mqulis aM*aMarya.

Al Qadhi Abu Walid menulis risalah png di dalamnya dia menjelaskan

bahwa ifu tidak mernpengaruhi mukjizat. Kernudian seiumlah kalangan merujuk

risalahnya.

Aku katakan bahwa Nabi SAW boleh menulis nama beliau, bukan yang

lainnya, dan itu tidak menjadikan beliau kelr.rar dari orang lrang buta huruf.

Nabi SAW pernah bersaMa,

'#J yi..kt 
^Xt'-^:l 

e1

"sesungwhnla kami datah unatgtg buta huruf. I{ami tldak menulis

tidak puh maghifung."Maksudnya, karena kebanyakan dari mereka demikian,

dan di antara mereka ada para panulis dalam jumlah yang sedikit. Allah SWT

berftrman, '#{fr ',4yi 
O 6. rtli }' "Diahh 5ang mangutus kepda l<aun

5nng bub huruf sanng nsul di antam mqe*a."(Qs. Al Jumu'ah 162l: 2l

SaMa Nabi SAW, "Tidak manghifung,"benar, meskipun beliau mengetahui

bilangan tahun-tahun, perhifungan waktu, pernbagian harta rampasan percmg,

dan pembagian harta warisan dengan pe*ritungan Arab mumi, bukan dengan

hihrngan orang'orang koptik, tidak pula den5Fn alj,abrdanperbandingan.
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Sungguh, bapaldil dan ihuaku sebagai iaminan, Rasululhh SAW adahh

sosok 3nng paling cerdas, dan biatsanSaa tidah mungkin orang 5nng cerdas

mendiktekan kepada para ignr trlbnlp mengarai wahyr dan srat*urat keeada

para raja dan lainrqB serta mdlhat namarqTa pada bagian penuhrpqp, nalnull

dh tirtak mengetatrui sehrk$eluk 31ang dklikt*anntB ttu dari a El htrgga akhir.

Itu ttdak menfiebabkan Bdbu kduar dari lceadaan Bdiau sebagai orang lpng
buta hunrf. Senrentara sebaglan ularna menggolongkan apa lrang Bdtau fulis

pda peristtrua Hudaibi!,ah sebagai salah sahr muklizat, lorena beliau tldak

mengetahui penullisan namun bdiau bisa menulis.

Di antara baittait qpir Abu Wald:

*Lk,*'*LL, V*'*t*s1
lni.-rib 4&rt ar yi;rlie

Jika alru magdahui dasw pag@h@t 5angmegaldnltan*

Elahwa santtm hiduplru sepati hang sewt Wrg alan tqtetntl<an

Ialu mangap aku tfuk mmanfaatl<annW panuh k*unguhan'
Dan manfiilil<anng dalan kebiikan &n ketubn

Abu Walid waf-at di Manyyah pada tahun 474H, dalam ursia 71 tahun,

sebab dia lahir pada tahun 403 H.
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AO7 - Abu Ja'far Al Hayimiail
Seorang Imam, Slnikh Hanbali, Abu Ja'far AMul Khalh bin Abu Musa

Isa Al Hasyimi Al Abbasi Al Flanbali Al Baghdadi.

Abu Ja'far lahir pada tahun 411 H.

Abu Husain bin Farra berkata, "Aku menyertaiqa selama 5 tahun. Saat

itu jika dia diberitahu tentang adanya suatu kemungkaran, maka dia

memandangn5n sebagai sesuatu yang besar sekali. Dia bersikap tegas terhadap

para pelaku bid'ah. Pernyataan-perryataanrqn senantiasa negatif terhadap para

pelaku bid'ah, dan sahabat-sahabatrya pun bersikap keras terhadap para pelaku

bid'ah. Tidak ada seorang pun lnng menghalangi mereka. Dia seorang yang

menjaga kehormatan dan kesucian diri. Dia menyampaikan pelajaran di

masjidqa. Tetapi kernudian dia pindah ke wilaph Timur unhrk mengafiu. Setelah

itu dia mengajar di masjid Al Mahdi. Ketika Abu Ya'la sedang menghadapi

kematian, dia berwasiat agar Abu Ja'far memandikannlp. Demikian pula saat

Khalifah Al Qa'im menghadapi kematian, dia berwasiat agar Abu Ja'far

memandikannya. Abu Ja'far pun melaksanakan wasiat itu dan dia tidak

mengambil imbalan apa pun atas wasiat ke@an1a itu. Sampai Abu Husain bin

Farra' bettata, 'Abu Ja'far ditangkap terkait fittah hnu Al Qtrsyairi'.4ss Dia

s Lihat,As-Svar ll8/54e548).
435 Fitrah ini teriadi antara para pengikut gOlongan Asy'ariylrah dengan penganut

822



Ringlcaan Siwr A'bn A*Nubla'

ditahan selama beberapa hari, dan selama itu pula dia berpuasa. Dia tidak

menyantap sedikit pun mdranan pernberian orcmg lain- Begitu menemuinga,

aku melihat dia sedang menrbaca Al Qur'an. Ketika dia sakit dan mengalami

keea!,atnn s€rtaorarggarg sargd lceua aA penatnnannya, dia pm dibam

ke Al Harim, lalu rrnht di sana. Jenazahnln dbaksikan orang banyak dan

dimakamkan di samptng rnakam Imam Ahmad. Orang-omng tetap berada di

makamn!,a selamabebempa walilr, hinggadikatakan,'D atas rnakarnrUp telah

dik*ratamkan sepuluh ribu kali khatam'."

Abu Ja'hr wafat pada tahun 47O H.

hnu Naiiar berkata, "Dia memfokuskan diri dalam ibadah, lebih mernilih

untuk menghadapi kerasnya kehidupan, dan teguh'dalam menganut

madzhabn5ra, setringga menyebabkan kalangan awam b€itu mudah menpkiti

orang lain, mengobarkan fibrah, menumpahkan darah, dan mencaci ulama.

Akibat perbuatannya kernudian dia ditahan."

Aku katakan bahwa hari kematiann5n adalah hari yang disaksikan.

Sernoga Allah merahnnting.

madztrab Hanbali. Uhat penidasanqra dal6rr Dail TIn@t Al Harubibl, (1/19-2Zl

dan Thabqat As&ibH 13/389 serta setdatqd.
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8O8. Al Ftalr'i436

Seorang dan ularna. Abu Bakar Atiq Al Bakrt Al Maghribi

AslrAslr'ari.

Dia menjadi ufusan untuk menernui An-Nizham Al Wazir, lalu dia

menunjukkan keberpihakan k€eadantn dan menulis surat pengantar baginln

agar dia menyampaikan nasihat di nrasjid-nrasiid Baghdad. Dh pun datang hlu

duduk, sernentara ormsforang mengadakan acara penyambutan. Kemudian

dh mencerihkan tentang para penganut madzhab Hanbali, merernehkan s@arzr

berlebihan, dan mengecam mereka terkait pendapat mereka, bahun Allah

memiliki wujud fisik. Fibrah pun berkobar, kekacauan teridi di mana-mana,

dan berbagai kelompok saling mengafirkan kelompok lainngaa.

Ketika dia hendak duduk di masjid Al Manshur, Naqib An-Nuqab'
(Pernimpin dari para pernimpin -ed.)berkata, "Berhentilah kalian hingga aku

mernindahkan Pastiada dan penFratnn." Kernudian

pintu-pintu masjid ditutup dan Al Bakri naik ke atas, sementara di sekitamSn

terdapat oang-orang Turld Bahisi. Da dtuhld s€bagai Panii Smnah. Kenrudhn

sekelompok penganut madzhab Hanbali menghadang salrabat*ahabatr5n dan

pernerintah batindak tegas terhadaprS;a. Runrahrurnah anak keturunan AI

'$ Uhat Ar.*tpr 118/#l-5621.
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@hi hnu Farra dis€rang dan hrlnAulm mereka dimrbil (temrasuk hlru tentang

sifatsifat Allah 1nng dibacakan di hadapan Al Bakri, gaang kernudian merrgcam

dan menjelek-jelekkannya). Al Bakri kemudian pergikernarkas pasukan unhrk

mengadukan keiadian tersebut kepada kepala rcukan di Baghdad, Abu Fath

bin Abu Laib. Dkatakan bahwadia menSBmpaikan naihatdan mengagungkan

Imam Ahmad. I&rnudian dia mernbaca,

li$ <n/5i|51,,#.'jlyj "Paddtat Sulainzan tidak

lafir (tidak magafizltan sthtr) lwg syen€t@nlah tilrg l<afir (mqsqlrlan
sihir)."(Qs. Al Baqarah l2l I L02l

[.alu dia terkena lernparan bahrtahr kecil beberapa lGli. Kepala pasukan

berhasil mengungkap k{adian ini. Mereka adatah onmg-orang bani Hliyh
penganut madzhab Hanbali Snng bersernbunyi di bagian dalam loteng masJid.

Kepala pasukan pun menghukum mereka, sernentara Al Bakri pulang dalam

keadaanterluka

Al Bakd uafat pada tahun 476H.
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8O9- Ibnu Makula437

Seorang pemimpin besar yang hahl Al Qur'an, peneliti hadits,

mengetahul nasab'nasab, dan pandai berarggmentast. Abu Naslu Ali bin

Hibatulhh bin Ali Al Baehdadi, perulis b.r/tot Al lloml ft Muqabh AbNlsbh,

danlainqra.

Ibnu Makula lahir pada tahun 422H, di desa Ukbara.

Dalam buhrnya, Attz-Tha@t, Syairatlaitr Ad-Dailami bakata, "Dia

seoftrng patghahl STang tekun. Dia menaruh perhatian terhadap bidang ini.

Pada zamannya, setetah Al Khathib, tidak ada seorang pun lrang lebih utarna

darinSp. Tokoh-tokoh terkernuka dari kalangan qraikh menghadiri majelisnya

dan mendengarkan daringa."

Al Hurnaid berkah "Tidaklah ahr mencennati Al Xhathib terkait sesuahr

melainkan dia mengalihkanku pada buku dan berkata hingga aku

mengungkapnya. ndaklah aku cernrati hnu Malnrla terkait senrahr melainkan

dia menpunbku mdalui hafalan. tieakan akan dh se&ng menrbaca dad s€hnh

hi{u."

fla]] ters€ht menuniul*an kdnntan lnhlannp. Seaargkan Al Khathib,

p€rhntannt a menuniul*an lesahafaan dan lct€gulnnnya.

.$ llhat At swll8/#*578r.
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Al Mu'tarnan AsSaI Al HaftA bedGta, "hnu I'lalnrla tilak terikat dengan

metode para ulama, namun dia tldak menrbtrat kesimpulan sendiri."

Aku katakan bahwa lni mempakan indikasi bahwa dia bersikap

sebagaimarn pernimdn dengm beftagat kernudahan fasilitas mereka.

Al Hafizh hnu Nashir berkata, 'Al Hafiztr hnu Makula tertunuh saat

sedang dalam perfrrlanan menuJu Kirrnan bersama budaktudakn5n dari Turti.

Mereka (budak{udakqn tersebtrt) mernbunuhn5n dan mengambil hartanya.

Kejadian tersebut teriadi pada tahun 475H."

Di antara bait-bait syaimP adalah:

ti o oA',:!; JiJt J! J-rJt ,=;tl1

'+r:y'rf eiltiJ;Jt
Ru,sAtah tqz&mu lanbntt srntu rumhspnsnatsffikan l<amu dihtn*

Danfiruhl<anlah kqistun larqakaristun itu layak diiauhi manusia.

Wlahita nqai itu tllak nanbrbn katpnnmn bgi FtaUutoua.
S&b t<aw asaprts pg basah itu di tanphg al<an dibalrariuga.

@ masih basah guna mengasapi ruaqran -misalnya-
karena asapn!/a berarorna wargi.

a L;f ,6'*',4r?t;
*Lil:;t, ,ik si';-rt,

827



Ringtraen Sittar A'lam An-Nubala'

81O. Al Mahd43e

Seorang penlair fuidahrsia, dan pernah men!$at dalam dtn kementerian'

Abu Bakar bin AmmarAl Andalusi Al Mahri.

Diadan hnu Zaidunseperti dtn kudagadaian'

Al Mahri telah mencapai tingkatyang tertinggi, hingga diangkat sebagai

menteri oleh Al Mu'tamid bin Abbad, yang kemudian menugaskann5n sebagai

peruakilannp di Mursiyah. Taapi dia melahkan pembangkangan di sana dan

dapat mengUasai daerah tersebut. Al Mu'tamid tenrs melalnrkan berbagai upayta

untuk mempengaruhinya (tidak dengan kekerasan) hingga dapat

menundukkannya. Al Mu'tamid pun menahannya hingga mati karena

penrbangkangannya setelah mendapatkan limpahan k€baikan, dan dikarenakan

kcarrnnnf terhadap Al Mu'tamll dan bapak-bapaknla melalui qBim5a' Dlalah

Snng berkata dalam sYaimYa,

Di antan }a ng aku pndang buruk wt mangingat Andalusia *

Adalah mandangarl<an tanbttgMu'blnkl, dan Mu'dhid di sana.

Nama-nama kmfinn Snrg tidak pada ta npbia*
sepati kucing 5ang ma nbear$ear:lcan caita tantang tal<arnan singa.

--a t:nt *stlrr ll8/ 58;2-58/;1.
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Pada awalnya hnu Ammar Al Mahri telah berkeliling di Andalusia dan

memuji para raja te*ernukaserta kalangan umutn. Mdalui qTaimSa dia mernuji

petani yang memberinlp sekeranjang gandum unhrk keledaiqn. Kemudian

keadaan hnu Ammar mengalami kemajuan setelah diangkat sebagai pejabat

pemerintah. Dia pun balik nrengisi k€ranjang @ni iU dengan dirham, kerrnrdian

berkata, "Seatrdairya dia mengisinya dengan gandrrn png tdah dilnrpas, niscalra

kami mengbingra dengan etnas."

Al Mu'tamid memenjarakannya selama beberapa wakfu, maka dia

berusaha mernpenganrhi Al Mu'tamid dengan qnirqnimya lrang mampu

meluluhkan bafu. Namun Al Mu'tamfol iustru meniahfikan hukuman mati

untuknln pada tahun qlg H.m

m Lihat bait-balt ryair ini &hlm,4dzDzkhinhl2/1,419 dan sctdahnya).
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811- Badis bin Habussl
Ibnu lvtakis Aslr=shanhaji, lconandan pas.rkan Barbar, merniliki kdnrasaan,

dan semangat juang Sang tinggi. Dia merniliki kehnrga besar.

Dia menguasai Ghamathah dan memimpin sebuah pasukan. Dia

mernerang Al Mu'tashim (penguasa Mariyfah)dan Al Mu'tadhid (penguasa

Se\rla). Dia gernar menumpatrkan darah. Pada dirinla terdapat sikap adil, namun

disertai dengan kebodohan.

Seorang perempuan berdiri menghadapnya di pintu lhirah (istana

pemerintahan), lalu berkata, "Wahai pemimpin kami, Anakku durhaka

terhadapku." Dia pun langsung mencari anak itu dan menyr.ruh diambilkan

pedang. Perenrpuan ihr lalu berkata, 'Aku hanla ingin dia ditakutstakuti." Dia

lalu berkata, "Aku bukan seseorang yang mengaiaukan para juru fulis." lalu dia

mengeluarkan perintah, dan anak ifu pun ditebas lehernln.

Dia mengangkat s€bagian kerabatnp unhrk meniadi peiabat pemerintah

di suatu daerah. Suafu saat dia keluar unhrk be6uru. Dia melewati seorang

lah-laki desa yang sudah tua. L^aki-laki tra itu ingin mernuliakannya dengan

menghidangkan jamuan kepadanya, maka dia diaiak singgah di suatu tempat

yang ada buah-buahann3a serta alat pengambil air. Laki-laki tua itu kernudian

(r llhat As-siw ll8/59o-5921.
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W*amenpjikan bubur dengan susu dan gula unfuknlp, hlu berkata, "Nanti

kami akan membawakan makanan kesukaanmu.'Tapi justrutendangan dan

pukulan yrang diterima orang fua ifu, 5nng kernudian melarikan diri.

Orang tua itu lalu dafiang ke lhirah. Setdah diberitahu mengenai kqadian

fng dialaminp, raja berkata, "Rdanglah dan bersabarlah." Raia menianjikan

unfuk berternu Beberapa hari kernudian, orang tua ifu datang

kepadanya dengan rombongan yang diantara mereka ada lawan dalam

pederanla. Orang tua itu menyodo*an bubur s4erti ifu kepada rall. Setelah

mengambil, menyantapnlB, dan dirasa €nak, raia berkata, "Silakan kamu

membalaskan dendammu kepada musuhmu, pukullah dia." Narnun orang fua

tersebut m€nganggap hal itu terlalu berlebihan. Raja lalu berlota, "Harus."

Orang tua ifu pun menrukulnln hirgga setimpaldengan png dialaminya. Raja

Ialu berkata, "lni menrpakan hak orang ini. Hak png masih ada adalah hak

Allah dalam penistaan nikmat-Np kepadanya, serta haldnr dalam menindak

pekerja." Raja lalu menebas lehernSa dan mernbaua keealantia be*diling. Cerita

ini disampaikan oleh Yasa' bin Hazm.

Dia juga menceritakanbahwa seorang penduduk pedalaman yangmiskin

memiliki istri yang sangat cantik, yang merupakan anak pamannln. Dia lalu

membawang/a pergi merantau. Dalam ffialanan, seofttng penguasa Shanhai

berpapasan dengannSa. TernlBta penguasa ifu segera menail&an perernpu.un

tersebut lantaran kasihan kepadaqa kenn dian mernacu haran tunggangannlp.

Ketika orang pedalarnan ifu sampai" damemdatangt rumah penguasa tersebut,

narnun mereka mengu-slmya. Aklrimla dia menernui raja 5nng lalu berkata

kepada pengtnsaifu, "Semhltan istiqn kepadarya." Penguasa ifu mernungkiri

qerlh$& ll{ai qag pedalarnan, apakah kamu merniliki saksi, wahu seekor

anlng?" Ya,"tsuabnp.

Xr.r*' ,B,F lalu menrbawa masuk seekor anjin$!/a ke dalam rumah, dan isti-

I$ r.nereka dikeftn*an. Begifu aniing ihr mdihat isti orang pedahrnan, ternlpta

anihg tersebut mengenalinSla, yang difunjullkanrya dengan cara menggerak-

geral\*an ekomya. Raia pun memerintahkan agar perernptnn itu diserahkan
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kepada oftrng pedalanran tersebut. Raja lalu memerintahkan unhrk menebas

kepala p€nguasa tersebut.

orang itu lalu berkata, "Dia telah diceraikan karena dia diam

dan rela." Raja berkata, "Kamu benar. Seandainya kamu tidak menceraikann!'a

maka aku akan mernbuatnu bernasib sama dengan penguasa itu." Raja lalu

mengeluarkan perintah, dan perenrpuan ihr pun dihukum mati'

Kekuasaannya bertahan hingga beberapa lama. Kemudian anak

saudaranya, A$ullah bin Bulukkin bin Habus, diangkat menjadi penguasa

Ghamathah, dan taap bertahan hingga Yusuf bin Tasyfin merdut Ghamathah

dariryp sekitar tahun tl8Gan.

Dikisahkan bahwa kaika penguEa Shanhai berpapasan denganryn.

penguasa itu segera menaikkan perempuan tersebut lantaran kasihan

kepadangra, kernudhn meruru hewan tsrgganganr5p. IGtika omng pedalaman

itu sampai, dia mendatangi rumah penguasa tersebut, namun mereka

mengusimSp. ALfiimp dia menemui raia, grang lalu berkata kepada paguasa

ihr, "serahkan istinya kepadanlA." Penguasa mernungkiri dan berkata, "Hd

orang dalaman, apakah kamu menriliki saksi, walau seekor anjing, yang

mengetahuinya?' 'Ya,' jawabngra. Kernudian dia menrbawa masuk seekor

anjingnya ke dalam rumah, dan isH-istri mereka dikduarkan. B€ifu aniing ittt

mdihat isfui orang dalarnan, tenrynta h mengena&rlB dan menggerakgpraklorl

ekomgA. Raja pun menrerlntahkan agar p€rernpuatn ihr diseratrkan kepada or-

ang pedalarnan, dan memenggal kepala pensuasa tersebut. Orang peaaUrnan

ihr lalu ber*ata, "Dia tdah diceraikan lorena dh diarn dan rda." Ra;a lalu bed<ata,

"Kamu benar. Seandainya kamu tidak menceraikannya maka aku akan

mernbuatnu bernasib sama dengan penguasa itu." Baja lalu mengelurkan

perintah a(Fr perernpuan ihr dihukum mati-

Kekuasaannya bertahan hingga beberapa lama. Kemudian anak

saudaranya, A$ullah bin Bulukkin bin Habus, diangkat menfadi penguasa

G,tramathah dan tetap bertahan hinggaYusuf bin Taqlfin merebut Ghamathah

darin3p sekitar tahun 48Gan.

t
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Al2. Al Muzhaffar bin Afthadr'z
Dia seorang sultan wilaph peltatasan bagian utara Andalusia. lstana

pemerintalrannSn berada di'lhalyt s.

Dia seorang tokoh png terkenruka dalarn ilmu, sastra, keberanian, dan

pendapat. Dia rnanh besar keeada bangsa Romal ri dan menjadi bahr rintangan

bagi mereka. Diatidak mernberi keleluasaan sedikit pun kepada mereka, dan

tidak ada peningkatan baE mereka unhrk mengunggulinla.

Dia memiliki karta-lorlra sastra yang membuat cernburu para tokoh

sasfua. Karya-karya sastragrang menawan dan mempesona, hingga membuat

bertagai pujian tidak merindukan selain kepadaqp. l-ahzh-lafaztrh seperti

gempa dan tujuan-tujmn lebih jauh dari bulan sabit. Baibbait qpimla mernikat,

pancannnya bersih, dan makna-maknanp sangat cermat. Dia memiliki kar5a

tulrs besar dalam sasta png setara dengan karga hnu Qutaibah, UWn Al
Akhbr, dalam sepuluh jilid.

Diantara prosan!/a:Saat dia telah berhasil meraup harta negeri

q/ahnanalqh 5nng berdampingan dengannyra. lalu dia menulis surat kepada Al

Mu'tamid Billah untuk mernbanggakan apa yang telatr diraihn5ra, serta

mcnfampaikan teguran keras kepada Al Mu'tamid Billah karena berdarnai

€ Ltlrat z4s,Sfar (18/59+5971.
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dengan bangsa Romawi. Dkatakan bahuaa dari pe,perangan ini dia mendapatkan

seribu budak wanita cantik keturunan Eropa- Siapa 5rang be$tru her,ran buruan

hendakn5a dia be6r:ru seperti aku be$uru. Bunnnku adalah rusa dari kandang

singa. Wahai raja, sesungguhnya jilG Romawi tidak dberang maka merekalah

yang menyerang. Seandainya kita saling menguatkan tekad kita bersama

sebagaimana tekad pada wali yang tulus, maka kita dapat menumpulkan

ketalaman mereka dan melernahkan kejayaan mereka. Pendapat Al Mu'tamid

'Alallah adalah suahr pelita5nng dengannln diadapat menerangi harapanynng

kelam.

Al Muzhaffar juga memiliki karyatafsir Al Qur'an'

Meskipun dia larut dalam iihad, namun dia tidak surut dalam ilmu dan

tidak meninggalkan keadilan.

selaetarisnln, Al wa/[ Abu Muhamrnad Abdulhh bin fui-Nahwi, salah

seorcrng ahli bahasa. B€ifu Adzfunusi -la'anahulhlF menulis surat dengan

kata-kata yang lantang dan berapi-api, setrretarisnlp ihr menansxFpi, "Telah

sampai kepada RAiaAl Muzhaffar dari penrbesar Rornawi seprcgk surat, !Er19

isinya terkait dengan berbagai ketenttnn, dengan kata-kata yang lantang dan

berapi-api, kadang mernpersahrkan dan lGdang mencerai-beraikan, serta

mengancam dengan pasukan dalam iumlah yang melimpah. Dia tidak tahu

bahua Allah merniliki pasukan tentara png karena merdsalah Allah mmruliakan

Islam, dan karena merekalah Allah mgtgtm$ulkan agarna nabi kita, Mulnmmad

SAW. Mereka berigang di ialan Allah tanpa merasa gentar oleh kecaman or-

ang yang suka mengecam. Adapun kecamanmu terhadap kaum muslim terkait

dengan kelernahan pada keadaan mereka hanyalah akibat dari dosadosagnng

dilakukan. Adapun perpecahan lrang teriadi, maka seandairyra kami bersatu,

kamu tahu bahwa berbagai malapetaka akan kami timpakan kepadamu,

sebagaimana yang teriadi antara para pendahulumu dengan para pendahulu

kami. Kemarin pasukan Al Manshur mengalahkan pendahulumu, yang

menghadiahkan putinlp keeadaryra bersarna harta fang mdimpah, Sang dikirim

kepadanya setiap tahun. Kami, meskipun jumlah kami sedikit dan pertahanan
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kami tidak dibantu oleh makhluk, natnun antara kami dengan kamu tidak ada

laut yang kamu lihat pada hari ini juga, dan dengan Allah serta para malaikat-

Ny6 kami menldi tnnt untuk m€ngtndapimu. Bagi kami tidak ada tuluan selain

Dia, dan tidak ada ternpat berlindr.rng seJain Dia. ndak ada png kalian nantikan

untuk *ami dapatkan selain sahr dari dua kebaikan, yaitu mati syahid atau

kernenangan 3/ang mulia."

Ketika Al Muzhaffar wafat, setelah tahun 470 H, atau sebelumnla,

tampuk kekuasaan diambil alih oleh anaknya yang diberiiulukan Al Mutawakkil

Alallah Abu Hafsh Umar bin Afthm, penguma ThalSnrs, Yaburah, Sgantarin,

dan Usybunah. Dia serupa dengan bapaknfn dalam keberanian, kecernerlangan,

sash, dan keahlian bahaa. Dia tetap eksis, hingga dibunuh setelah dipenjara

oleh pasukan png beriaga di wilaSnh peltatasan, yaihr pasukan Yusuf bin

Tayfin. Mereka juga mernbunuh kedua anakn5n bersamanSra (Al Mufadhdhal

dan Abbas), pada tahun 485 H, saat mereka menguasai Andalusia.
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813. Rizqullah443

Dia adalah putra lmam Abu Farai Abdul wahhab bin Abdul Adz bin

Harits Asf$nikh Al Imam Al Mu'amrnar Al Waizh. Dh pernimpin para

penganut madzhab Hanbali, Abu Muhammad At-llamimi Al Baghdadi.

Dia lahir pada tahun 400 H.

As-Sam'ani berkata, "Dta ahli ftkih bagi para penganut rnadzhab Hanbali

dan Imam mereka. Dia membaca Al Qur'an, ftkih, hadits, ilmu qshul, tafsir,

fan'idh, dan bahasa Arab. Dia dianugerahi umur paniang, hingga didatangi

oleh umat dari berbagai penjuru n€eri. Majelisnya penuh dengan pelajaran.

Dia duduk di tempat kajianqa di masiid Al Manshur untuk menyampaikan

nasihat dan fatwa. Dia seorang png fasih lisannS/a."

Abu Ali fuh-Shadafi berkata: Aku membacakan kepada Rizqullah At-

Tamimi dengan riwayat Qalun, satu kali khatam. Dia adalah tokoh besar dan

paling dihormati di Baghdad. Dia mengatakan bahwa selnua golongan

menglGim diringa.

Alar mendengar dia bed{ata, "Akan dikatakan, 'Bunrklah kalian iika

mengarnbil @Fran dari kami kernud&rr kalian meqrcbutlon kami, namtrn kalian

tidak mernohonkan rahmat bagi kami'."

* Uturt As-$W ll8/ @-6161.
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Abu Amir Al Abdari Hata, 'Abu Muhammad otang 5nng lembut dan

cerd6. Baq/ak ldsah dan kata-katan5p 1Bng menarik. Aku tidak mengetahui

padarsra sdain lrcbaikan."

Ib,nu Nashirberkata, "Alsrbefum pernah mdihatseorang q/ailfi berumur

87 hhun png lebih baik darinya dalam tral pernikiran, pehmiuh dan ketegakan

hik. Tidak pula ada lnng kbfi bagus perkataannp, l€bih cerdas nasihattya,

dan l€bih cepat iauabanrrya darirya. Da b€nar-benar smok 5nng mernperindah

Islam +ebagaimana julukanngn- dan kebanggaan bagi penduduk lrak pada

khurusnga, dan bagis€luruh negeri pada umurnnlra. IGmi belum pernah melihat

ada orang yang seperti dia. Saat berumur 20 tahun dia telah menjadi tokoh

tedrcnruka, hlu bagairnana dengan saat ini? Dia menriliki kedudukan Sang tinggi

di antara para l<halihh."

Abu Muhammad At-Tamimi waht pada tahun 488 H. Dia dimakamkan

di rurnatrqn, di Babul lvtarafih. Tetapi kernudian dipnndahkan dan dimakamkan

pada tahun 491 H di samping malom lrnam Aturnd bin Hanbal.
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8L4- Abu Yusuf Al QaanlinT4
Dia seorang syail,fi lrang ihntrrya luas, png iarang mdakukan kesahhan,

q/ail$ kaum Mukhzihh dan tokoh terkenruka mereka. Abu Yusuf AMussalam

bin Muhammad bin Yusuf Al Qaapini Al Muhssir. Dia tinggal di Baghdad.

Dalam bukunya, Al Funun, hnu Aqil be*ata: Abu Yusuf Al Qazv,rini

datang k€pada lomi dari Mesir. Saat ifu dh mernbanggakan diri sebagai pengiht

Muktazilah dan banpk menglaitik ulama. Dia merniliki keberanian bersikap.

Jika dia menuju pintu Nizhamul Mulk, maka Nizhamul Mulk berkata kepada

para pengawal, "Berilah izin untuk Abu Yusuf Al Muktazili."

Dh banfk befuicam, lodang dengan ihnu dan ledang dengan kebodohan.

Tidakmernilikiuraianyangcermatlrecualidalamtafsir. Diamenpkaibidangini

hingga mampu men! rsun safu buku png ketebalannya mencapai 500 jilid. Di

dalamnya terdapat be6agai hal menarik. Aku melihat pada satu jilid darinya

terkaitsafuayat, yaifu,

*t?t tjf I fr,$$ "Dan mael<a mazgikuti ap gng diba oleh

sy&n-syebn."(Qs. Al Baqarah l2l LOzl

Dia mengungkap tentang sihir dan raiaraja 5ang mempergunakan sihir,

pensaruh-p€ngaruh, dan macam-macamn5ra.

'.. Uhat As-$nr (18/61ffi201.
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Muhammad bin Abdul Malik b€rkata, "Dia menriliki bulnr dalarn rumrah
Sang tidak dimiliki oleh sorang pun. Dkatakan batrwa dia mernMi bulnrtuku
itrdari Mesirdengan rotisaatterjadi Abdul Muhsin bin Muhamrnad
menyampaikan kepadaku, bahwa dia mernbdiq;a dengan harga yang mahat.

Dh mernbdi hiiltuku Assairafi gang jumlahn!,a lebih daricrnpat prluh ribu
jilid. Pada setrp p*an Abu Yusuf mernbdi setrarga seratus dinar. Da bed(ata,
'Aku telah menJual h€M,an fungganganku dan baranggarang yang ada di
rumahku'. Saat ihr para p€nrimein menrilild hubungan baik dengannSn."

Dkisatrkan bahwa Al GtEzali menernuinya dan duduk di hadapanngra.

Dia bertanya, "Dari mana engkau?" AI Ghazali menjawab, "Dari majdis di
BagMad."

Al Ghazali berkata, "Seandainya aku menjauab dari Thus, nisca3a dia
menyebutkan kelalaian penduduk Thus, 5nifu karena mereka mengajukan
permohonan kepadaAl Makmun dan bertavuasul kepadaqla dengan makam
bapaknSa di antara mereka. Mereka meminta agar dia mengalihkan Ka'bah ke
n€geri mereka. Diceritakan bahura salah seomng dari mereka ditanya tentang
bintangrun Qisa berarti asalnld, lalu dia menjawab, 'Di Thais'. Begitu ditanya
lebih lanjut, dia menjawab, 'Dua tahun gang lalu di iadi (bintang capricom), dan
saat ini sudah besar'."

hnu Nashir bed<ata: Abu Yusuf Al Qaztuini rrafat pada tahun 1188 H.

839


